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PENDAHULUAN 
 
 
 
 
 
A. Akhirat dan Hari Akhir 

Al-Qur'an menyebut istilah  (al-yaum al-☼khir), 

hari akhir, sebanyak 26 kali dan menyebut istilah  (al-

☼khirah), akhirat, sebanyak 115 kali.1 Kedua istilah ini, al-☼khir 
dan al-☼khirah, secara kebahasaan, menurut ar-R☼gib al-
A☺fah☼nī, mengandung arti akhir atau yang kemudian yang 
merupakan lawan dari perkataan awal. Istilah al-☼khir biasanya 

dihubungkan dengan istilah  (yaum) sehingga menjadi

 (al-yaum al-☼khir) yang berarti hari akhir atau hari Kiamat. 

Sementara itu, istilah  (al-☼khirah), akhirat sering dihu-

bungkan dengan istilah d☼r yang berarti negeri atau kampung 
seperti dalam ungkapan ad-d☼r al-☼khirah, yang berarti negeri 
akhirat. Dengan demikian, Hari Akhir atau Hari Kiamat 
merupakan tahapan yang harus dilewati menuju Negeri 
Akhirat. Ungkapan ad-d☼r al-☼khirah merupakan lawan dari ad-
d☼r ad-duny☼2 sebagaimana termaktub di dalam ayat Al-Qur'an 
yang berikut: 



2                                                Pendahuluan 

 

 

Dan kehidupan dunia ini hanya senda-gurau dan permainan. Dan 
sesungguhnya negeri akhirat itulah kehidupan yang sebenarnya, sekira-
nya mereka mengetahui. (al-„Ankabūt/29: 64)  

Sementara itu, istilah ad-d☼r ad-duny☼ secara bahasa ber-
arti negeri yang dekat. Maksudnya, bahwa kehidupan dunia itu 
adalah kehidupan yang dekat, yakni kehidupan yang bersifat 
fisik, materi atau bersifat kebendaan sehingga membutuhkan 
tempat atau ruang. Karena bersifat fisik, materi dan kebendaan, 
maka kehidupan dunia oleh Al-Qur'an dinamakan asy-syah☼dah 
(yang nyata) sebagaimana disebutkan ayat Al-Qur'an yang 
berikut:  

 

(Allah) Yang mengetahui semua yang gaib dan yang nyata; Yang 
Mahabesar, Mahatinggi. (ar-Ra„d/13: 9) 

Istilah asy-syah☼dah pada ayat ini, menurut Mu♥ammad 
„Alī a☺-☻☼būnī, adalah yang dapat disaksikan atau dapat dilihat,3 
yakni kehidupan dunia yang bersifat kongkret sehingga dapat 
diindera oleh pancaindera dan dapat dilihat oleh mata. Apabila 
benda itu sangat kecil seperti proton atau netron, maka materi 
yang sangat kecil itu pun tetap membutuhkan tempat atau ru-
ang dan dapat dilihat oleh mata, meskipun dengan bantuan alat 
pembesar seperti mikroskop. 

Dengan demikian, al-♥ay☼h ad-duny☼ ( ), yakni 

kehidupan dunia adalah kehidupan yang berhubungan dengan 
kebutuhan biologis manusia untuk memertahankan kelang-
sungan hidup, sekaligus guna menopang ibadah dan mu„ama-
lah yang menjadi tanggung jawab sosial setiap manusia. Dalam 
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Al-Qur'an, urusan dunia tersebut digambarkan sebagai

 (mat☼‘ul-♥ay☼tid-duny☼), kesenangan hidup di dunia, yang 

harus dijadikan modal guna meraih kesuksesan hidup di akhi-
rat. Kesenangan hidup di dunia itu antara lain adalah kehidupan 
bersama keluarga dengan sandang, papan, pangan yang cukup, 
serta dilengkapi dengan alat transportasi yang baik seperti dise-
butkan ayat Al-Qur'an berikut: 

 

Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa 
yang diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta 
benda yang bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda pilihan, 
hewan ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan 
di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik. (Āli „Imr☼n/3: 14) 

Dalam kaitan itu, Al-Qur'an Surah al-„Ankabūt/29 ayat 

64 di atas menyebut kehidupan al-☼khirah dengan istilah  

(al-♥ayaw☼n), yakni kehidupan yang berkualitas. Istilah  (al-

♥ayaw☼n) berasal dari kata  (♥ay☼h) yang berarti hidup. Pe-

nambahan akhiran alif dan nūn pada kata  (hay☼h) menun-

jukkan makna kesempurnaan. Dengan demikian, istilah  

(al-hayaw☼n) pada ayat tersebut mengandung arti kehidupan 
yang sempurna.4 Kehidupan akhirat, menurut Al-Qur'an, ada-
lah kehidupan yang sempurna atau kehidupan yang lebih ber-
kualitas dibandingkan dengan kehidupan dunia. Allah menjelas-
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kan maksud Surah al-„Ankabūt/29 ayat 64 di atas dengan ayat 
Al-Qur'an berikut: 

 
Dan sungguh, yang kemudian itu lebih baik bagimu dari yang permulaan. 
(a○-◙u♥☼/93: 4) 

Sejalan dengan penegasan Al-Qur'an bahwa kehidupan 
akhirat merupakan kehidupan yang sempurna, Rasulullah 
☺allallāhu „alaihi wa sallam membandingkan kehidupan dunia de-
ngan kehidupan akhirat seperti setetes air dalam telunjuk diban-
dingkan dengan samudera yang luas. Beliau menegaskan hal itu 
dalam hadis berikut: 

 

 Tidaklah perumpamaan kehidupan dunia dengan akhirat kecuali 
seperti salah seorang kamu yang mecelupkan jemarinya ke dalam laut, 
maka lihatlah bagaimana kualitas air yang jatuh dari jemarinya itu? 
(Itulah kualitas kehidupan dunia). (Riwayat Ibnu M☼jah dari al-
Mustawrid) 

Informasi Al-Qur'an tentang kehidupan akhirat yang 
sempurna itu ditolak keras oleh sebagian besar manusia. Manu-
sia pada umumnya sulit untuk menerima dan meyakini 
kebenaran adanya akhirat, karena pola pikirnya sudah terbentuk 
dengan paradigma berpikir ad-duny☼ (yang dekat), yang bersifat 
fisik, materi atau bersifat kebendaan. Kesadaran hidup yang 
bersifat materialistik tidak sanggup menembus batas-batas 
ruang dan waktu. Kesadaran para pendukung pola pikir mate-
rialistik hanya terpaku pada tataran empiris, yang terlihat, terasa 
dan terukur. Kebenaran, menurut mereka, adalah sesuatu yang 
bersifat empiris. Di luar dunia empiris adalah sebuah khayalan, 
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imajinasi, dan dongeng. Akhirat, menurut para pendukung pa-
ham materialisme, adalah gambaran ketidakberdayaan orang-
orang bodoh dalam mewujudkan kehidupan yang dicita-cita-
kan, kemudian lari dan berilusi pada kehidupan khayalan yang 
memberikan rasa puas, lezat dan nikmat. Menurutnya, orang-
orang yang meyakini akhirat adalah manusia yang mengejar 
imajinasi, melupakan dunia empiris yang faktual. 

Akhirat di dalam Al-Qur'an disebut dengan istilah al-
gaib (baca: gaib), sedangkan dunia disebut dengan asy-syah☼dah. 
Kata asy-syah☼dah, menurut M. Quraish Shihab, berarti hadir 
atau dapat disaksikan, baik dengan mata kepala maupun mata 
hati. Jika demikian, yang tidak hadir adalah gaib. Sesuatu yang 
tidak dapat disaksikan juga gaib, bahkan sesuatu yang tidak 
terjangkau oleh pancaindera juga merupakan gaib, baik dise-
babkan oleh kurangnya kemampuan maupun oleh sebab-sebab 
lainnya. Ada gaib mutlak yang tidak dapat terungkap sama 
sekali, hanya Allah yang mengetahuinya, dan ada pula gaib yang 
relatif. Kematian adalah gaib bagi seluruh yang hidup, tetapi 
tidak gaib bagi yang telah mengalaminya. Puncak dari segala 
yang gaib (g☼'ibul-guyūb) adalah Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼, 
sehingga manusia tidak dapat mengetahui hakikat Allah. Di 
dalam Al-Qur'an Allah menjelaskan tentang diri-Nya sebagai 
berikut: 

 

Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat 
segala penglihatan itu, dan Dialah Yang Mahahalus, Mahateliti. (al-
An„☼m/6: 103) 

Hari Kiamat dan kehidupan akhirat termasuk al-
mugayyab☼t, persoalan gaib mutlak, tetapi berada di bawah 
peringkat kegaiban Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼. Tidak ada seorang 
pun yang mengetahui kapan hari Kiamat itu terjadi, dan tidak 
ada seorang pun yang mengetahui kehidupan di akhirat, ter-
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masuk kehidupan di alam kubur. Nabi Muhammad ☺allallāhu 
„alaihi wa sallam pun tidak mengetahui kapan kiamat itu terjadi, 
dan beliau pun tidak mengetahui keadaan di akhirat, termasuk 
di alam kubur, kecuali sebatas yang diinformasikan Allah dalam 
Al-Qur'an; dan yang disingkapkan Allah kepada beliau melalui 
penyingkapan hijab. Ketika Malaikat Jibril datang dan berdialog 
dengan Rasulullah ☺allallāhu „alaihi wa sallam tentang iman, Islam, 
ihsan, dan pertanyaan tentang kapan kiamat itu terjadi; tergam-
bar betul ketidaktahuan beliau tentang kapan terjadinya kiamat 
tersebut sebagaimana tersurat dengan jelas pada hadis berikut:  
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Rasulullah ☺allallāhu „alaihi wa sallam suatu hari berada di tengah-
tengah orang banyak, ketika itu datang seorang laki-laki menghadap 
beliau dengan berjalan kaki. Lalu laki-laki itu bertanya, wahai 
Rasulullah ☺allallāhu „alaihi wa sallam, apakah iman itu? Kemudian 
laki-laki itu menjawab (pertanyaannya sendiri), “Iman adalah engkau 
percaya kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, 
perjumpaan dengan-Nya, dan percaya kepada kebangkitan dan hari 
akhir.” Laki-laki itu bertanya (lagi), “Wahai Rasulullah ☺allallāhu 
„alaihi wa sallam, apakah Islam itu?” Ia menjawab (pertanyaannya 
sendiri), “Islam itu adalah engkau beribadah kepada Allah dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun, mendirikan salat, 
membayarkan zakat yang diwajibkan, dan berpuasa di bulan Rama-
dan.” Laki-laki itu bertanya (lagi), wahai Rasulullah, “Apakah ihsan 
itu?” Ia menjawab (pertanyaannya sendiri), “Ihsan itu adalah engkau 
beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihat-Nya, meskipun 
engkau tidak sanggup melihat-Nya, karena Dia senantiasa melihatmu.” 
Laki-laki itu bertanya (lagi), wahai Rasulullah, “Kapan kiamat itu 
terjadi?” Ia menjawab (pertanyaannya sendiri), “Tidaklah yang ditanya 
tentang itu lebih mengetahui dibandingkan yang bertanya; tetapi (biar-
kanlah) aku menceriterakan kepadamu tanda-tanda kiamat. Apabila 
seorang perempuan melahirkan anak majikannya, itulah salah satu tan-
da kiamat. Apabila „orang-orang yang berjalan tanpa alas kaki dan 
telanjang‟ (tidak berilmu dan berakhlak) menjadi pemimpin masya-
rakat, itulah salah satu tanda kiamat. Kiamat itu termasuk salah satu 
dari lima hal yang tidak diketahui kecuali oleh Allah (Luqm☼n/31: 
34). Kemudian laki-laki itu menghilang. Rasulullah bersabda: “Panggil 
laki-laki itu!” Lalu para sahabat segera memanggilnya, tetapi mereka 
tidak melihat apa pun. Rasulullah ☺allallāhu „alaihi wa sallam bersabda: 
“Laki-laki itu Malaikat Jibril. Beliau datang untuk mengajarkan 
agama kepada umat manusia.” (Riwayat al-Bukh☼rī dan Muslim 
dari Abū Hurairah) 

Dengan demikian, hari Kiamat dan kehidupan akhirat 
itu adalah sesuatu yang gaib. Tidak ada seorang pun yang 
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mengetahui kapan kiamat itu terjadi selain Allah. Dalam Al-Qur'an 
Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ menegaskan: 

 

Sungguh, hari Kiamat itu akan datang, Aku merahasiakan (waktunya) 
agar setiap orang dibalas sesuai dengan apa yang telah dia usahakan. 
Maka janganlah engkau dipalingkan dari (Kiamat itu) oleh orang yang 
tidak beriman kepadanya dan oleh orang yang mengikuti keinginannya, 
yang menyebabkan engkau binasa. (◘☼h☼/20: 15-16) 

Dalam menafsirkan dua ayat Al-Qur'an di atas, Syaikh 
„Abdur-Ra♥m☼n bin N☼☺ir as-Sa„dī menyatakan: “Sungguh, hari 
Kiamat itu akan datang. Terjadinya hari Kiamat adalah suatu 
keniscayaan. Aku merahasiakan waktunya pada diri-Ku sendiri 
sebagaimana disebutkan pada ayat yang lain, „Mereka mena-
nyakan kepadamu (Muhammad) tentang Kiamat, „Kapan terja-
di?‟ Katakanlah, „Sesungguhnya pengetahuan tentang Kiamat 
itu ada pada Tuhanku, tidak ada (seorang pun) yang dapat men-
jelaskan waktu terjadinya selain Dia. (Kiamat) itu sangat berat 
(huru-haranya bagi makhluk) yang di langit dan di bumi, tidak 
akan datang kepadamu kecuali secara tiba-tiba.‟ Mereka berta-
nya kepadamu sekan-akan engkau mengetahuinya. Katakanlah 
(Muhammad), “Sesungguhnya pengetahuan tentang (hari Kiamat) ada 
pada Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui” (al-
A„r☼f/7: 187). “...dan di sisi-Nyalah ilmu tentang hari Kiamat, dan 
hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan” (az-Zukhruf/43: 85). 
Pengetahuan tentang hari Kiamat benar-benar disembunyikan 
dari seluruh makhluk sehingga para malaikat yang dekat dengan 
Allah saja tidak mengetahuinya, sebagaimana juga para nabi dan 
para rasul tidak mengetahuinya. Hikmah dibalik disembunyi-
kannya hari Kiamat itu antara lain, “agar setiap orang dibalas sesuai 
dengan apa yang telah dia usahakannya,” (◘☼h☼/20: 15) berupa 
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perbuatan yang baik maupun perbuatan yang buruk. (Dengan 
demikian) Dia akan memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat jahat sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan dan 
Dia akan memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 
baik dengan pahala yang lebih baik (surga)” (an-Najm/53: 31).7 

Rasulullah ☺allallāhu „alaihi wa sallam pun tidak mengeta-
hui kapan kiamat itu terjadi. Demikian juga kehidupan di 
akhirat bersifat gaib bagi manusia pada umumnya. Rasulullah 
tidak dapat melihat keadaan di alam kubur, kecuali jika Allah 
sesekali membukakan hijab yang menutupi pandangan manusia 
tentang alam gaib tersebut. Allah menegaskan: “Katakanlah 
(Muhammad), “Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa perbenda-
haraan Allah ada padaku, dan aku tidak mengetahui yang gaib, dan 
aku tidak (pula) mengatakan kepadamu bahwa aku malaikat. Aku 
hanya mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku” (al-An„☼m/6: 50). 
Dan kunci-kunci semua yang gaib ada pada-Nya; tidak ada yang 
mengetahuinya selain Dia. Dia mengetahui apa yang ada di 
darat dan di laut. Tidak ada sehelai daun pun yang jatuh yang 
tidak diketahui-Nya. Tidak ada sebutir biji pun dalam kegelapan 
bumi, dan tidak ada sesuatu yang basah atau yang kering, yang 
tidak tertulis dalam Kitab yang nyata (Lau♥ Ma♥fū♂) (al-
An„am/6: 59).  

Dunia dan akhirat bisa dibedakan, tetapi keduanya 
tidak dapat dipisahkan. Kehidupan dunia merupakan bagian 
kehidupan yang terlihat (asy-syah☼dah), sedangkan kehidupan 
akhirat merupakan bagian dari kehidupan yang tersembunyi (al-
gaib). Keduanya merupakan satu kesatuan yang terpadu secara 
integral. Dunia dan akhirat merupakan dua sisi dari satu mata 
uang. Dunia bagian depan, akhirat bagian belakang. Dunia itu 
kehidupan kini, di sini, sedangkan akhirat itu kehidupan sesu-
dah mati. Kehidupan akhirat adalah kehidupan yang berada di 
balik kehidupan dunia yang dekat ini. Rasulullah ☺allallāhu „alaihi 
wa sallam melukiskan surga di akhirat dengan ungkapan:  
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Aku telah menyediakan buat hamba-hamba-Ku apa yang tidak pernah 
terlihat oleh mata, tidak terdengar oleh telinga dan tidak juga terlintas 
dalam pikiran manusia. (Riwayat al-Bukh☼rī dari Abū Hurairah) 

 
B. Hidup dan Mati Menurut Al-Qur'an  

Kematian dalam pengertian kedokteran adalah berhen-
tinya semua fungsi vital tubuh yang permanen seperti jantung 
dan otak.9 Secara populer kematian dipahami sebagai ketiadaan 
hidup dan berlangsung hanya satu kali. Sementara itu, dalam 
pandangan Al-Qur'an, kematian tidak hanya terjadi sekali, teta-
pi dua kali. Surah G☼fir/40: 11 menyatakan ucapan orang kafir 
di akhirat sebagai berikut:  

 

Mereka menjawab, “Ya Tuhan kami, Engkau telah mematikan kami 
dua kali dan telah menghidupkan kami dua kali (pula), lalu kami 
mengakui dosa-dosa kami. Maka adakah jalan (bagi kami) untuk 
keluar (dari neraka)?” (G☼fir/40: 11) 

Berdasarkan ayat ini, kematian oleh sebagian ulama 
didefinisikan sebagai ketiadaan hidup atau antonim dari hidup. 
Kematian pertama dialami manusia sebelum kelahirannya atau 
saat sebelum Allah meniupkan roh kehidupan kepadanya. Se-
dangkan kematian kedua, saat manusia meninggalkan dunia 
yang fana ini. Kehidupan pertama pada saat manusia menarik 
dan menghembuskan nafas di dunia, sedangkan kehidupan ke-
dua saat manusia berada di alam barzakh atau kelak ketika 
manusia hidup kekal di akhirat.10  
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Kematian, menurut ar-R☼gib al-A☺fah☼nī, bertingkat-
tingkat sesuai dengan tingkat kehidupan. Pertama, kematian ada-
lah ketiadaan daya yang menumbuhkan dan mengembangkan 
seperti yang terjadi pada tanaman. Kedua, kematian adalah ketia-
daan daya fisik (al-quwwah al-♥☼ssah). Ketiga, kematian adalah 
ketiadaan daya berpikir (al-quwwah al-„☼qilah), yakni ketidak-
mampuan berpikir atau bodoh. Keempat, kematian dipahami 
sebagai kesedihan yang menghancurkan kehidupan. Kelima, 
kematian adalah tidur yang terbagi ke dalam dua bagian, tidur 
yang ringan dan tidur yang berat. Tidur yang berat adalah 
perpisahan roh dari tubuh.11 

Kematian dalam pengertian roh keluar dari tubuh bu-
kanlah ketiadaan hidup semata-mata, akan tetapi roh itu ber-
migrasi dari tubuh ke barzakh. Roh manusia tetap hidup di 
barzakh sebagaimana disebutkan di dalam ayat Al-Qur'an yang 
berikut:  

 

Dan jangan sekali-kali kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di 
jalan Allah itu mati; sebenarnya mereka itu hidup di sisi Tuhannya 
mendapat rezeki. Mereka bergembira dengan karunia yang diberikan 
Allah kepadanya, dan bergirang hati terhadap orang yang masih tinggal 
di belakang yang belum menyusul mereka, bahwa tidak ada rasa takut 
pada mereka dan mereka tidak bersedih hati. Mereka bergirang hati 
dengan nikmat dan karunia dari Allah. Dan sungguh, Allah tidak 
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang beriman. (Āli „Imr☼n/3: 
169-171) 
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Dalam menafsirkan ayat ini, M. Quraish Shihab menya-
takan, “Hidup ditandai antara lain oleh gerak dan pengetahuan. 
Jangan menduga bahwa gerak mereka yang gugur di jalan Allah 
telah dicabut dan pengetahuan mereka telah tiada. Mereka yang 
gugur di jalan Allah itu tetap bergerak, bahkan lebih leluasa dari 
gerak manusia di muka bumi ini. Mereka mengetahui lebih 
banyak dari apa yang diketahui oleh manusia yang beredar 
darah dan berdenyut jantungnya, karena di alam sana mereka 
melihat dan mengetahui nomena, bukan fenomena seperti yang 
diketahui oleh penduduk dunia. Sungguh mereka hidup, kehi-
dupan yang tidak dapat dijelaskan hakikatnya, karena kehidup-
an yang mereka alami tidak disadari atau dirasakan oleh selain 
mereka.”12  

Kematian itu bukan berarti kemusnahan seperti diyaki-
ni oleh orang-orang musyrik Mekah yang menantang 
Rasulullah ☺allallāhu „alaihi wa sallam dengan sombong, “Siapakah 
yang dapat menghidupkan tulang belulang yang telah hancur 
luluh ini?”13 Ketika orang-orang musyrik Mekah yang tidak 
percaya adanya kehidupan sesudah mati itu tewas pada Perang 
Badar dan telah dikuburkan dalam satu perigi, Nabi ☺allallāhu 
„alaihi wa sallam bertanya kepada mereka: “Wahai penghuni 
perigi, wahai „Utbah bin Rabī‟ah, Syaibah bin Rabī‘ah, 
Ummayah bin Khalaf, wahai Abū Jahal bin Hisy☼m—
seterusnya beliau menyebut nama-nama mereka yang dikubur-
kan di dalam perigi itu satu persatu—Wahai penghuni perigi, 
adakah kamu telah menemukan apa yang dijanjikan Tuhanmu 
itu benar-benar ada? Aku telah mendapati apa yang dijanjikan 
Tuhanku”. “Wahai Rasulullah, mengapa Anda berbicara deng-
an orang yang telah tewas?” Tanya para sahabat. Rasulullah 
menjawab: “Kamu sekalian tidak lebih mendengar daripada 
mereka tentang apa-apa yang kukatakan, tetapi mereka tidak 
dapat menjawabku.”14   

Banyak orang berpendapat bahwa hidup ini bersifat 
ironis, karena manusia sebenarnya tidak pernah meminta agar 
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ia dilahirkan, tetapi begitu ia lahir, mencintai hidup dan kehi-
dupannya, ia dihadapkan pada realitas yang sangat menyakitkan 
hatinya. Manusia dihadapkan pada kematiannya, dihadapkan 
pada batas akhir hidupnya, yang senang atau tidak senang harus 
dijalaninya, sebagaimana kelahirannya sendiri.15 Kematian me-
mang sebuah misteri; tetapi kehidupan pun merupakan sebuah 
misteri. Mengapa kita hidup? Dan mengapa kemudian kita 
mati? Jawaban yang meyakinkan atas pertanyaan ini hanya da-
pat diperoleh dengan menerima dan meyakini kebenaran berita 
langit, yakni wahyu yang diterima oleh Rasulullah dari Allah 
yang menciptakan kehidupan dan kematian. Menurut Al-Qur'an, 
Allah menciptakan kematian dan kehidupan untuk memberikan 
kesempatan kepada manusia tampil sebagai makhluk bermoral, 
yakni makhluk yang memiliki kemampuan untuk berbuat keba-
ikan kepada sesama manusia serta berjuang memerangi kejaha-
tan. Allah hendak menguji manusia, siapa di antara mereka 
yang paling baik amal perbuatannya.16  

 

Mahasuci Allah yang menguasai (segala) kerajaan, dan Dia Maha-
kuasa atas segala sesuatu, Yang menciptakan mati dan hidup, untuk 
menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan 
Dia Mahaperkasa, Maha Pengampun. (al-Mulk/67: 1-2) 

Dengan begitu jelas, bahwa hidup mempunyai tujuan, 
dan wujud tujuan itu akan terlihat dalam kehidupan sesudah 
mati. Kematian walaupun secara lahiriah kelihatannya kepuna-
han, tetapi hakikatnya adalah kelahiran yang kedua. Kematian 
manusia dapat diibaratkan dengan menetasnya telur ayam. 
Anak ayam yang terkurung dalam telur tidak dapat mencapai 
kesempurnaan evolusinya kecuali apabila telur-telur itu mene-
tas. Demikian juga manusia tidak akan meraih kesempurnaan 
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hidupnya kecuali dengan meninggalkan dunia ini. Kematian, 
menurut hadis qudsi, adalah pintu yang menghubungkan dunia 
dengan akhirat dan semua orang pasti melewatinya.17  

 Kematian secara umum bukanlah sesuatu yang menye-
nangkan. Kematian merupakan sesuatu yang menakutkan, bah-
kan sangat mengerikan. Naluri manusia ingin hidup lebih lama 
di dunia, bahkan ingin hidup seribu tahun lagi. Al-Qur'an 
melukiskan keinginan sekelompok manusia untuk hidup seribu 
tahun lagi: 18  

 

Masing-masing dari mereka, ingin diberi hidup seribu tahun, padahal 
umur panjang itu tidak akan menjauhkan mereka dari azab. (al-
Baqarah/2: 96)  

Banyak faktor yang menyebabkan seseorang takut 
menghadapi kematian. Di antaranya, tidak mengetahui apa yang 
akan dihadapinya setelah kematian; menduga bahwa yang dimi-
liki sekarang lebih baik dari apa yang akan diperoleh setelah 
mati; membayangkan betapa sulit dan pedih pengalaman mati 
dan sesudah mati; memikirkan dan prihatin terhadap keluarga 
yang ditinggal; dan tidak mengetahui makna hidup dan mati. 
Secara garis besar, pada umumnya manusia merasa cemas dan 
takut menghadapi kematian.19  

Sementara itu, Ibnu Miskawaih (w. 421 H/1030 M) 
menyatakan bahwa sesungguhnya ketakutan akan kematian 
hanya melekat pada orang yang tidak mengetahui hakikat ke-
matian itu, atau tidak tahu ke mana tujuan dirinya sesudah mati. 
Bisa saja orang itu menyangka bahwa setelah jasmaninya rusak, 
dirinya pun akan hilang pula. Kemungkinan lain, orang mengira 
bahwa alam ini akan terus lestari sedang dirinya musnah, karena 
ia tidak mengerti bahwa diri dan jiwa itu kekal, ia tidak me-
ngerti bagaimana jiwa itu kembali ke hadirat Allah. Rasa takut 
kepada maut hanya menghinggapi orang yang menyangka bah-
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wa kematian itu meyebabkan rasa sakit yang tak terperikan; 
atau pada orang yang merasa bahwa setelah mati akan meneri-
ma siksa, atau pada orang yang merasa sedih dan menyesal 
akan berpisah dengan harta atau kesenangan duniawinya.”20   

Pendapat Ibnu Miskawaih di atas bahwa ketakutan akan 
kematian hanya melekat pada orang yang tidak mengetahui 
hakikat kematian diperkuat oleh Julien Green, “Saya berpikir, 
janin dalam rahim ibunya, kiranya menikmati kehangatan dan 
barangkali ia bahagia. Mungkin dia mengira bahwa ruang kecil 
dan hangat itu adalah seluruh dunianya yang serba kecukupan. 
Mengenai dunia yang kita kenal, apa yang bisa dibayangkan 
olehnya? Tak ada. Andaikata kita berhasil berkomunikasi 
dengan janin yang belum lahir itu, gagasan apa yang bisa kita 
berikan tentang apa itu sebuah buku atau rumah? Tak ada. 
Nah, kita berada dalam situasi yang sama sehubungan dengan 
“dunia sebrang” (di balik kematian) yang menyelubungi kita, 
dan yang hanya tercapai setelah kita mati. Sesungguhnya kita 
juga berada dalam suatu rongga gelap di mana kita hidup 
senang; dan kita akan bisa lahir waktu kita mati. Pada kesem-
patan itulah kita akan menemukan suatu dunia yang tak 
terucapkan keindahannya.21 Dalam pandangan Al-Qur'an, kein-
dahan yang tidak dapat dilukiskan dengan kata-kata sesudah 
kematian itu hanya diberikan kepada mereka yang meyakini 
bahwa Tuhan kami Allah dan hidup dengan berorientasi ketu-
hanan sepanjang hayatnya secara konsisten.22   

Dengan demikian, peristiwa kematian yang sering kita 
saksikan seharusnya menyadarkan kita tentang tugas hidup 
manusia, bahwa manusia itu bukan hanya makhluk jasmani 
yang hanya bertugas mengejar kepuasaan, kelezatan dan kenik-
matan hidup duniawi semata-mata, akan tetapi manusia itu 
adalah makhluk rohani yang akan hidup setelah mati dan 
mempertanggungjawabkan perbuatannya di hadapan Allah di 
akhirat. Maka yang paling pokok itu bukan panjang atau 
pendeknya rentang hidup di antara kelahiran dan kematian, 
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akan tetapi apakah kita telah menjalani hidup yang bermakna 
dan menemukan makna hidup untuk migrasi ke akhirat?  

 
C. Perjalanan Manusia Menuju Akhirat 

Dunia dan akhirat bisa dibedakan, tetapi keduanya tidak 
dapat dipisahkan. Dunia adalah kehidupan yang terlihat, 
sedangkan akhirat kehidupan yang tersembunyi. Keduanya 
merupakan satu kesatuan yang terpadu. Dunia dan akhirat 
merupakan dua sisi dari satu mata uang. Dunia bagian depan, 
akhirat bagian belakang. Dunia itu kehidupan kini, di sini; 
akhirat itu kehidupan sesudah mati. Kematian adalah pintu 
yang menghubungkan dunia dengan akhirat. Manusia tidak 
akan dapat menyeberang ke akhirat tanpa melewati pintu 
kematian. Setiap manusia pada hakikatnya berada dalam antrian 
menuju pintu kematian.23 Masalahnya, kita tidak mengetahui 
kapan kita melewati pintu kematian ini. Sebab yang dapat 
dipastikan adalah, bahwa kita akan mati, tetapi kapan kita 
mengalaminya merupakan rahasia Allah.24  

Ajaran Islam menggambarkan tahapan-tahapan perjala-
nan yang harus dilewati jiwa manusia sejak kematian hingga ia 
berada di dalam surga atau di dalam neraka sebagai berikut: Per-
tama, kematian yang merupakan perpisahan roh dari tubuh. 
Kematian adalah awal dari suatu perjalanan panjang jiwa 
manusia menuju akhirat yang berakhir di surga atau di neraka. 
Kedua, setelah mengalami kematian jiwa manusia akan berada di 
alam barzakh. Alam barzakh adalah alam yang menjadi pemisah 
antara dunia dan akhirat yang juga disebut alam kubur. Selan-
jutnya jiwa manusia di alam barzakh akan memperoleh 
kehidupan dengan segala macam kenikmatan yang disebut 
dengan nikmat kubur atau berbagai ragam siksaan dan kenista-
an yang disebut dengan azab kubur. Ketiga, manusia akan 
dibangkitkan dari alam kubur menuju kehidupan akhirat, yaitu 
menuju ma♥syar, tempat pertemuan manusia sedunia sejak 
manusia pertama hingga manusia terakhir. Keempat, manusia 
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akan menghadapi ♥is☼b (evaluasi dan perhitungan amal), mīz☼n 
(timbangan amal), dan melewati ☺ir☼• (jembatan penghubung 
antara mahsyar dan surga). Kelima, setelah melewati ♥is☼b dan 
mīz☼n manusia terbagi dua kelompok. Pertama, a☺♥☼bul-yamīn, 
yakni kelompok kanan; kelompok inilah yang akan mendapat 
keselamatan, lalu mereka masuk ke dalam surga. Kedua, 
a☺♥☼busy-syim☼l, kelompok kiri; kelompok inilah yang akan 
mengalami kecelakaan, kemudian mereka menuju ke dalam 
neraka. 

Alur perjalanan hidup manusia, menurut Al-Qur'an, 
sejak proses reproduksi hingga kematian dan kebangkitan dari 
barzakh atau alam kubur adalah sebagai berikut: “Dan sesung-
guhnya Kami (Allah) telah menciptakan manusia (berasal) dari 
saripati tanah. Kemudian Kami jadikan saripati tanah itu 
nu•fah—sperma, mani—(yang tersimpan) dalam tempat yang 
kokoh (rahim). Kemudian sperma itu Kami jadikan segumpal 
darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, 
dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu 
tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian 
Kami menjadikannya makhluk baru. Maka Mahasuci Allah 
Pencipta Yang Paling Indah. Kemudian sesudah itu sungguh 
benar-benar kamu pasti akan mati. Kemudian, sungguh kamu 
akan dibangkitkan (dari kuburmu) pada hari Kiamat”. (al-
Mu'minūn/23: 12-16) 

Kematian diawali dengan kedatangan malaikat maut 
yang diserahi tugas oleh Allah untuk mencabut nyawa manu-
sia.25 Malaikat maut dalam melaksanakan tugasnya mencabut 
nyawa manusia dengan dua cara, dengan cara yang lembut dan 
dengan cara yang kasar.26 Cara yang lembut, ketika malaikat 
maut mencabut roh manusia yang jiwanya tenteram karena 
kedekatannya dengan Allah. Saat kematian mereka tiba, Allah 
berfirman: “Wahai jiwa yang tenang! Kembalilah kepada 
Tuhanmu dengan hati yang rida dan diridai-Nya. Maka masuk-
lah ke dalam golongan hamba-hamba-Ku, dan masuklah ke 
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dalam surga-Ku.”27 Sementara itu, cara-cara yang kasar dilaku-
kan malaikat maut ketika mencabut roh manusia yang tidak 
beriman. “Alangkah ngerinya sekiranya engkau melihat pada 
waktu orang-orang zalim (berada) dalam kesakitan sakratul-
maut, sedang para malaikat maut memukuli mereka dengan 
tangannya, (sambil berkata), “Keluarkanlah nayawamu.” Pada 
hari ini kamu akan dibalas dengan azab yang sangat menghina-
kan, karena kamu mengatakan kepada Allah (perkataan) yang 
tidak benar dan (karena) kamu menyombongkan diri terhadap 
ayat-ayat-Nya.”28 Al-Qur'an menjelaskan bagaimana tindakan 
kekerasan malaikat Maut ketika mencabut nyawa orang-orang 
kafir. “Dan sekiranya kamu melihat ketika para malaikat men-
cabut nyawa orang-orang kafir sambil memukul wajah dan 
punggung mereka (dan berkata), “Rasakanlah olehmu siksa 
neraka yang membakar.”29    

Ketika malaikat Maut datang untuk mencabut nyawa 
dan memberitahukan bahwa saat kematian telah tiba, orang 
yang sedang menghadapi kematian ini terkejut, lalu pingsan tak 
sadarkan diri. Keadaan ini dinamakan sakratul-maut, yang secara 
harfiah berarti mabuk karena menghadapi kematian.30 Sakratul-
maut tidak dapat dihindari, ia akan datang dengan pasti.31 Ketika 
sakratul-maut tiba, orang yang menghadapi kematian ini dapat 
melihat yang metafisik (al-gaib), karena Allah membuka tutup 
yang selama ini menutupi penglihatan mata manusia terhadap 
yang gaib.32 Keterbukaan hijab dan kemampuan melihat yang 
metafisik itu terjadi ketika roh sudah sampai di tenggorokan.33 
Saat itu ia melihat kilas balik amal perbuatannya, keadaan di 
barzakh, dan dirinya akan bergabung dengan siapa. Bagi orang-
orang yang beriman dan beramal saleh serta senantiasa 
mensucikan jiwanya dari berbagai penyakit hati, Allah berfir-
man kepadanya: “Maka masuklah kamu ke dalam golongan 
hamba-hamba-Ku.”34   

Menurut Al-Qur'an, ketika orang-orang berkeyakinan 
bahwa Tuhan kami Allah dan menghayati keyakinan itu dengan 
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pola hidup yang berorientasi ketuhanan (rabb☼niyyūn) secara 
konsisten sepanjang hayatnya sampai mengalami sakratul-maut,  
malaikat turun berbondong-bondong menghampirinya, sambil 
mengatakan kalimat berikut: (1) Janganlah kamu merasa takut 
menghadapi malaikat Maut dan kematian ini; (2) Janganlah 
kamu bersedih hati, karena akan berpisah dengan kehidupan 
dunia yang kamu cintai ini; (3) bergembiralah karena memper-
oleh surga yang dijanjikan untuk kamu; (4) Kami, para malaikat 
ini, adalah sahabat-sahabat kalian dalam kehidupan di dunia 
dan akhirat; dan (5) kamu memeroleh apa yang kalian inginkan 
dan apa yang kalian minta.35 Para malaikat yang turun berbon-
dong-bondong mendatangi orang saleh yang sedang mengha-
dapi kematian ini membentuk dua posisi. Ada malaikat yang 
mengiringi kepergian roh orang saleh itu dan mengantarkannya 
hingga tempat terhormat yang ditentukan Allah dan ada pula 
para malaikat yang berdiri menyaksikan roh orang saleh itu 
sepanjang perjalanan.36 

   
D. Kebangkitan dari Alam Kubur 

Kiamat atau kebangkitan manusia dari alam kubur itu 
bukanlah sebuah ilusi, tetapi sebuah kepastian. Al-Qur'an men-
jelaskan, “Dan sungguh hari Kiamat pasti datang, tidak ada keraguan 
padanya; dan sungguh, Allah akan membangkitkan siapa pun yang 
berada di dalam kubur.”37 Kebangkitan dari alam kubur itu 
bukanlah peristiwa yang sulit bagi Allah. Al-Qur'an melukiskan 
peristiwa kebangkitan ini sebagai berikut: Lalu ditiuplah sang-
kakala, maka seketika itu mereka keluar dari kuburnya (dalam 
keadaan hidup), menuju kepada Tuhannya. Mereka berkata, 
“Celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari tem-
pat tidur kami (kubur)?” Inilah yang dijanjikan (Allah) Yang 
Maha Pengasih dan benarlah rasul-rasul-Nya. Teriakan itu 
hanya sekali saja, maka seketika itu mereka semua dihadapkan 
kepada Kami (untuk dihisab). Maka pada hari itu seseorang 
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tidak akan dirugikan sedikit pun dan kamu tidak akan diberi 
balasan, kecuali sesuai dengan apa yang telah kamu kerjakan.38   

Kebangkitan dari alam kubur itu mengungkapkan apa 
yang tersimpan di dalam dada.39 Maksudnya, di dunia kejahatan 
dan kebaikan sering membingungkan, karena manusia sering 
berada di persimpangan jalan di antara keduanya. Keadaan 
manusia di ma♥syar, tempat berkumpul manusia sedunia, meng-
gambarkan jati diri manusia yang sebenarnya. Orang-orang 
yang beriman dan bertakwa akan tampil di ma♥syar seperti 
kafilah yang terhormat.40 Sementara itu, Al-Qur'an menggam-
barkan keadaan orang-orang yang berdosa di ma♥syar sebagai 
berikut: pada hari Kiamat sangkakala ditiup dan pada hari itu 
Kami kumpulkan orang-orang yang berdosa dengan wajah biru 
muram. Mereka saling berbisik satu sama lain, “Kamu tinggal (di 
dunia) tidak lebih dari sepuluh hari41untuk mengejar kenikmatan, 
kepuasan dan kelezatan biologis; sedangkan di sini kita harus 
menanggung akibatnya, menderita selama-lamanya.” 

 Ma♥syar adalah tempat rata, tidak ada tempat yang 
rendah dan tidak ada tempat yang tinggi. Ma♥syar merupakan 
tempat perjumpaam penduduk bumi sejak manusia pertama 
hingga manusia terakhir. Keberadaan manusia di ma♥syar terba-
gi ke dalam dua keadaan, yang terhormat dan yang hina; yang 
bahagia dan yang menderita. Al-Qur'an melukiskan ma♥syar se-
bagai berikut: Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) 
tentang gunung-gunung, maka katakanlah, “Tuhanku akan 
menghancurkannya (pada hari Kiamat) sehancur-hancurnya, 
kemudian Dia akan menjadikan (bekas gunung-gunung) itu rata 
sama sekali, (sehingga) kamu tidak akan melihat lagi ada tempat 
yang rendah dan yang tinggi di sana. Pada hari itu mereka 
mengikuti (panggilan) penyeru (malaikat) tanpa berbelok-belok 
(membantah); dan semua suara tunduk merendah kepada 
Tuhan Yang Maha Pengasih, sehingga yang kamu dengar 
hanyalah bisik-bisik. Pada hari itu tidak berguna syafaat (perto-
longan), kecuali dari orang-orang yang telah diberi izin oleh 
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Tuhan Yang Maha Pengasih, dan Dia ridai perkataannya. Dia 
(Allah) mengetahui apa yang di hadapan mereka (yang akan 
terjadi) dan apa yang ada di belakang mereka (yang telah 
terjadi), sedang ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya. 
Dan semua wajah tertunduk di hadapan (Allah) Yang Hidup 
dan Yang Berdiri Sendiri. Sungguh rugi orang-orang yang mela-
kukan kezaliman.42 

Di ma♥syar seluruh umat manusia menunggu kepastian 
tentang nasibnya, apakah akan menjadi penghuni surga atau 
penghuni neraka. Mereka menunggu ♥is☼b dan mīz☼n. Al-Qur'an 
melukiskan keadaan manusia di ma♥syar sebagai berikut: Dan 
sangkakala ditiup, maka matilah semua makhluk yang di langit 
dan di bumi kecuali mereka yang dikehendaki Allah. Kemudian 
ditiup sekali lagi (sangkakala itu), maka seketika itu mereka 
bangun (dari kuburnya) menunggu (keputusan Allah). Dan 
bumi (padang ma♥syar) menjadi terang-benderang dengan 
cahaya (keadilan) Tuhannya; dan buku-buku (catatan amal per-
buatan manusia) diberikan (kepada masing-masing), nabi-nabi 
dan saksi-saksi pun dihadirkan, lalu diberikan keputusan di 
antara mereka secara adil, sedang mereka tidak dirugikan. Dan 
kepada setiap jiwa diberikan balasan dengan sempurna sesuai 
dengan apa yang telah dikerjakannya, dan Dia (Allah) lebih 
mengetahui apa yang telah mereka kerjakan.43 

 
E. Proses ♦is☼b di Ma♥syar 

Salah satu yang ditunggu manusia di ma♥syar adalah 
♥is☼b. Secara kebahasaan istilah ♥is☼b berarti hitungan atau 
segala sesuatu yang berhubungan dengan angka.44 Sementara 
itu, menurut ar-R☼gib al-A☺fah☼nī, di dalam bahasa Al-Qur'an 
istilah bi gair ♥is☼b, yang secara harfiah berarti tanpa hitungan,  
memiliki delapan pengertian: (1) memberikan sesuatu kepada 
seseorang lebih banyak dari yang berhak diterimanya; (2) 
memberikan sesuatu kepada seseorang, sementara yang berhak 
tidak mengambilnya; (3) Allah memberikan hadiah (pemberian) 
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kepada seseorang yang manusia tidak akan pernah sanggup 
menghitungnya; (4) memberikan suatu pemberian yang dengan 
pemberian itu seseorang tidak merasakan kesempitan; (5) 
memberikan sesuatu yang lebih banyak dari yang diperkirakan 
oleh penerimanya; (6) memberikan sesuatu berdasarkan apa 
yang diketahui penerimanya sebagai kebaikan bagi dirinya; (7) 
Allah memberikan sesuatu kepada orang beriman tanpa meng-
hitung atau mengevaluasi terlebih dahulu kualitas amal perbua-
tannya; dan (8) Allah memperlakukan orang-orang beriman 
pada hari Kiamat tidak berdasarkan hak mereka atas perlakuan 
tersebut, tetapi lebih banyak berdasarkan kebaikan Allah kepa-
da mereka.45     

♦is☼b di akhirat yang berarti evaluasi akhir tentang 
perbuatan manusia didasarkan atas data yang obyektif, valid, 
dan akurat. Keobyektifan, validitas dan keakuratan data tentang 
perbuatan manusia merupakan hasil dari sebuah sistem 
dokumentasi yang juga obyektif, valid, dan akurat. Pertama,  
data tentang perbuatan manusia diketahui oleh Allah dan 
tersimpan dalam pengetahuan Allah. Al-Qur'an menegaskan: 
“Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan,”.46 Kedua, data 
tentang perbuatan manusia tersimpan dalam sebuah dokumen 
yang ada pada diri manusia itu sendiri. Al-Qur'an menjelaskan: 
“Dan kepada setiap manusia telah Kami kalungkan (catatan) 
amal perbuatannya di lehernya. Dan pada hari Kiamat Kami 
akan mengeluarkan data itu baginya dalam sebuah kitab 
(catatan yang dapat diakses secara) terbuka. Bacalah kitab 
(catatan)mu, cukuplah dirimu sendiri pada hari ini sebagai 
penghitung atas dirimu.”47 Ketiga, perbuatan manusia yang baik 
maupun yang buruk tersimpan dengan akurat pada catatatn 
Malaikat Raqīb dan „Atīd. Al-Qur'an menyebutkan: “Tidak ada 
satu orang pun yang mengucapkan sebuah perkataan kecuali 
bersamanya dua orang malaikat, Raqīb dan „Atīd, (yang 
mencatatnya dengan cermat).”48 Dua malaikat ini bukan hanya 
mengawasi dan memerhatikan gerak-gerik tingkah laku 
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manusia, tetapi juga menjaganya dengan teliti. “Dan sesung-
guhnya atas dirimu benar-benar ada malaikat yang menjaga, 
yaitu malaikat mulia yang mencatat perbuatanmu. Mereka 
mengetahui semua yang kamu kerjakan.”49  

Proses ♥is☼b atas perbuatan manusia di akhirat bukanlah 
proses yang sulit, tetapi berjalan dengan mudah, modern dan 
praktis. Data tentang perbuatan manusia itu akan ditampilkan 
dalam bentuk tulisan pada layar monitor yang bisa diakses 
secara terbuka. Jika ia menerima layar monitor itu dari sebeleh 
kanan, maka proses ♥is☼b itu akan berjalan dengan mudah. Ia 
akan melewati ♥is☼ban yasīran, proses perhitungan amal yang 
ringan dan segera akan bergabung dengan keluarganya yang 
sama-sama beriman dengan gembira.50   

Sebaliknya, jika layar monitor itu diberikan dari sebelah 
belakang, ia akan melewati ♥is☼ban syadīdan, proses perhitungan 
amal yang berat. Ia akan berteriak: “Celakalah aku!”. Ia akan 
masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka).51 Pada waktu 
melewati proses ♥is☼b ini, seseorang tidak bisa beralibi untuk 
tidak mengakui data tentang perbuatannya, sebab Allah men-
ciptakan saksi independen yang akan berbicara obyektif di 
hadapan Allah. Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; tangan 
mereka akan berkata kepada Kami dan kaki mereka akan mem-
beri kesaksian terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan.52   

 
F. Surga dan Neraka 

Setelah melewati proses ♥is☼b, manusia terbagi menjadi 
dua kelompok. Pertama, a☺♥☼bul-yamīn, yakni kelompok kanan. 
Kelompok inilah yang akan mendapat keselamatan, lalu mereka 
masuk ke dalam surga.53 Kedua, a☺♥☼busy-syim☼l, kelompok kiri. 
Kelompok inilah yang akan mengalami kecelakaan, kemudian 
mereka menuju ke dalam neraka.54   

Al-Qur'an menggambarkan suasana ketika a☺♥☼busy-
syim☼l digiring ke dalam neraka sebagai berikut: Orang-orang 
kafir digiring ke dalam neraka Jahanam secara berombongan; 
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hingga apabila mereka sampai ke dalam neraka, pintu-pintunya 
dibukakan dan penjaganya berkata kepada mereka: “Apakah 
belum pernah datang kepadamu rasul-rasul dari kalanganmu 
yang membacakan ayat-ayat Tuhanmu dan memperingatkan 
kepadamu akan pertemuan (dengan) harimu ini?” Mereka men-
jawab, “Benar ada,” tetapi ketetapan azab pasti akan berlaku 
terhadap orang-orang kafir. Dikatakan (kepada mereka), 
Masukilah pintu-pintu Jahannam itu, (kamu) kekal di dalam-
nya.” Maka (neraka Jahanam) itulah seburuk-buruk tempat 
tinggal bagi orang-orang yang menyombongkan diri.55  

Sementara itu Al-Qur'an pun menggambarkan suasana 
ketika a☺♥☼bul-yamīn diantar para malaikat ke dalam surga seba-
gai berikut: Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya 
diantar ke dalam surga secara berombongan. Ketika mereka 
sampai di depan surga, pintu-pintunya telah dibukakan, pen-
jaga-penjaganya berkata kepada mereka, “Kesejahteraan dilim-
pahkan kepada anda, berbahagialah anda! Maka masuklah, anda 
kekal di dalamnya.” Dan para calon penghuni surga pun 
berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi janji-Nya 
kepada kami dan telah memberikan tempat ini kepada kami, 
sedang kami diperkenankan menempati surga di mana saja 
yang kami kehendaki.” Maka surga itulah sebaik-baik balasan 
bagi orang-orang yang beramal.56  

 
G. Meyakini Akhirat Landasan Etika dan Moralitas Hi-

dup Seorang Muslim 
Meyakini adanya akhirat itu merupakan bagian dari 

rukun iman yang enam. Namun, secara aksiologi kita mungkin 
bertanya, apa manfaat meyakini adanya akhirat itu bagi 
kehidupan manusia kini, di sini, di dunia ini? Apakah meyakini 
akhirat itu ada pengaruhnya terhadap pola hidup orang-orang 
beriman? Mengetahui, memahami dan mengerti secara 
mendalam pertanyaan aksiologis tentang hakikat meyakini 
akhirat merupakan landasan fundamental yang akan menopang 
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dan menumbuhkan kemantapan beragama yang kokoh dan 
kuat. Allah berpesan kepada Nabi Yahya:  

 

Wahai Yahya! Ambillah (pelajarilah) Kitab (Taurat) itu dengan 
sungguh-sungguh. (Maryam/19: 12)  

Keyakinan terhadap akhirat selain memantapkan ber-
agama, juga akan menguatkan landasan etika dan moralitas 
seorang muslim dalam menjalani kehidupan ini. Berikut ini ada-
lah landasan etika dan moralitas hidup seorang muslim yang 
bersumber dari keyakinannya terhadap akhirat: 

Pertama, meyakini akhirat meneguhkan tujuan hidup 
seorang muslim meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. Dengan 
beriman kepada akhirat, tujuan hidup seorang muslim tidak 
hanya untuk meraih kebahagiaan duniawi yang bersifat keben-
daan (yang bersifat materi) guna memenuhi kepuasan, kelezat-
an dan kenikmatan fisik-biologis seperti makan, minum, tidur 
dan hubungan seksual sehingga memengaruhi cita rasa, kecen-
derungan dan penilaian tentang baik dan buruk seperti paham 
kaum hedonisme yang meyakini bahwa semua perbuatan ma-
nusia itu baik, selama perbuatan itu mendatangkan kepuasan, 
kelezatan dan kenikmatan biologis, termasuk kepuasan, kelezat-
an dan kenikmatan seksual bagi pelakunya; tetapi juga untuk 
meraih kebahagiaan dunia dan akhirat.  

Seorang muslim memiliki pola hidup yang seimbang di 
antara kepentingan untuk memenuhi kepuasan, kelezatan dan 
kenikmatan hidup duniawi dengan usaha-usaha untuk meraih 
kepuasan, kelezatan dan kenikmatan hidup di akhirat dengan 
berpegang kepada empat prinsip etika dan moralitas Al-Qur'an 
tentang hidup bermakna sebagai berikut: (1) menggunakan 
semua yang diberikan Allah kepada manusia untuk kepentingan 
hidup di akhirat; (2) tidak melupakan sedikit pun akses dan 
tanggung jawab terhadap kehidupan dunia; (3) mengisi hidup 
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dengan berbuat baik kepada seluruh umat manusia sebagai-
mana Allah telah berbuat baik kepada seluruh umat manusia; 
dan (4) menghindari sekecil apa pun juga tindakan fas☼d, yakni 
tindakan merusak lingkungan hidup, mengganggu ekosistem, 
berbuat zalim kepada sesama manusia, melanggar hukum dan 
melakukan kejahatan kemanusiaan seperti korupsi untuk mem-
perkaya diri sendiri; karena meyakini bahwa Allah tidak menyu-
kai manusia yang berbuat fas☼d di muka bumi (al-Qa☺a☺/28: 77). 

Kedua, beriman kepada akhirat menjadi sumber inspirasi 
guna melahirkan etos beramal saleh dengan sebaik-baiknya. 
Mengingat hidup di dunia ini sangat singkat dan terbatas, maka 
kesempatan, waktu, tenaga, pikiran dan peluang yang terbatas 
ini harus bisa dijadikan modal dengan sebaik-baiknya untuk 
meraih kepuasan, kelezatan dan kenikmatan hidup di akhirat. 
Keterbatasan hidup manusia di dunia dilukiskan oleh Al-Qur'an 
dalam perkembangan atau fase-fase hidup sebagai berikut: 

 

Wahai manusia! Jika kamu meragukan (hari) kebangkitan, maka 
sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari 
setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal 
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daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami 
jelaskan kepada kamu; dan Kami tetapkan dalam rahim menurut 
kehendak Kami sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami 
keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) 
kamu sampai kepada usia dewasa, dan di antara kamu ada yang 
diwafatkan dan (ada pula) di antara kamu yang dikembalikan sampai 
usia sangat tua (pikun), sehingga dia tidak mengetahui lagi sesuatu yang 
telah diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila 
telah Kami turunkan air (hujan) di atasnya, hiduplah bumi itu dan 
menjadi subur dan menumbuhkan berbagai jenis pasangan (tetumbuhan) 
yang indah. (al-♦ajj/22: 5)  

Pada ayat Al-Qur'an di atas, secara tersirat Allah me-
ngajak manusia agar memanfaatkan hidup yang terbatas, sebe-
lum mati dalam usia muda atau sebelum menjadi pikun karena 
usia lanjut, untuk beramal dan berkarya guna meraih makna 
hidup dan hidup yang bermakna bagi diri kita di akhirat. 
Keyakinan kepada akhirat selain melahirkan tujuan hidup yang 
seimbang antara orientasi dunia dan akhirat dalam perpaduan 
yang simponi, juga bertujuan mengikis habis hingga ke akar-
akarnya gaya hidup yang malas, membuang-buang waktu dan 
kesempatan untuk berkarya, dan menunda-nunda agenda untuk 
berbuat kebaikan kepada sesama hingga kematian datang dalam 
usia muda atau hingga hidup menjadi tua renta dan lemah 
sehingga tidak sanggup lagi berkarya bagi orang banyak. Allah 
mengingatkan kaum beriman:  

 

Belum tibakah waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk secara 
khusyuk mengingat Allah dan mematuhi kebenaran yang telah 
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diwahyukan (kepada mereka), dan janganlah mereka (berlaku) seperti 
orang-orang yang telah menerima kitab sebelum itu, kemudian mereka 
melalui masa yang panjang sehingga hati mereka menjadi keras. Dan 
banyak di antara mereka menjadi orang-orang fasik. (al-♦adīd/57: 
16) 

Al-Qur'an pun mengajak manusia untuk segera berin-
fak, memanfaatkan harta kekayaan yang diberikan Allah untuk  
beramal saleh, membantu kaum duafa, agar tidak menyesal 
setelah kematian tiba.  

 
Dan infakkanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu 
sebelum kematian datang kepada salah seorang di antara kamu; lalu dia 
berkata (menyesali), “Ya Tuhanku, sekiranya Engkau berkenan 
menunda (kematian)ku sedikit waktu lagi, maka aku dapat bersedekah 
dan aku akan termasuk orang-orang yang saleh.” (al-Mun☼fiqūn/63: 
10)  

Ketiga, keyakinan terhadap akhirat merupakan generator 
yang senantiasa membangkitkan kekuatan moral dalam mene-
gakkan keadilan dan kebenaran. Keyakinan tentang kebang-
kitan, pertanggungjawaban perbuatan manusia di hadapan 
Allah, serta balasan tentang kebaikan dan keburukan secara 
obyektif di akhirat adalah sumber mata air yang memancarkan 
kesegaran dan ketegaran dalam perjuangan dan mewujudkan 
kebenaran, keadilan, kebaikan dan nilai-nilai kemanusiaan. Se-
bab dalam sistem hukum di dunia, para pejuang keadilan tidak 
dapat menegakkan kebenaran dengan seadil-adilnya. Akibatnya, 
yang benar tidak mendapatkan keadilan dari sikapnya yang 
benar, dan yang berbuat salah tidak mendapatkan hukuman 
yang sebanding dengan kesalahannya sesuai dengan rasa 
keadilan.  
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Manusia yang imannya kepada akhirat lemah, ragu atau 
skeptis bisa saja frustasi, kecewa dan putus asa dalam memper-
juangkan keadilan dan kebenaran, bahkan bisa saja surut dari 
perjuangannya dan larut dalam sikap pragmatis. Seorang yang 
beriman kepada akhirat dengan keyakinan yang mantap tidak 
akan mengubah kepribadiannya. Ia akan tetap berpegang teguh 
kepada kebenaran dan terus memperjuangkan kebenaran dan 
keadilan, sekalipun mengalami kendala di dunia, sebab iman 
kepada akhirat itu adalah harapan terakhir untuk merasakan 
keadilan, karena Allah bersifat obyektif dengan sistem peradilan 
yang obyektif pula. Penetapan hukuman Allah kepada seorang 
manusia berdasarkan fakta-fakta yang obyektif dan dukungan 
saksi-saksi yang obyektif. Fakta-fakta itu berdasarkan rekaman 
perbuatan manusia yang akurat dan saksi-saksi yang obyektif, 
yakni para malaikat yang tidak pernah menolak apa pun yang 
diperintahkan Allah kepada mereka; dan mereka pun (para 
malaikat itu) tidak dapat disogok dengan harta benda apa pun, 
karena mereka tidak berkepentingan sedikit pun dengan harta 
benda yang menjadi kebutuhan hidup manusia di dunia. 

Allah melukiskan akhirat sebagai saat orang yang benar 
memperoleh manfaat dari kebenaran dan kejujurannya:  

 

Allah berfirman, “Inilah saat orang yang benar memperoleh manfaat dari 
kebenarannya. Mereka memperoleh surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah rida 
kepada mereka dan mereka pun rida kepada-Nya. Itulah kemenangan 
yang agung.” (al-M☼'idah/5: 119)  

Dalam Al-Qur'an dan Tafsirnya terbitan Departemen 
Agama RI disebutkan bahwa dalam ayat ini, Allah menjelaskan 
pada hari Kiamat, orang yang kokoh tauhidnya akan memper-
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oleh manfaat dari kebenaran iman mereka dan dari kejujuran 
perbuatan mereka. Manfaat yang mereka peroleh itu ialah: 
Pertama, kenikmatan surga, kenikmatan yang banyak memberi 
kepuasan jasmaniah. Kedua, kenikmatan rida Allah, kenikmatan 
yang memberikan ketenteraman dan kepuasan rohani. Segala 
perbuatan mereka diterima Allah sebagai ibadah dan Allah 
memberikan anugerah dan keridaan kepada mereka. Mereka 
merasa bahagia memperoleh keridaan Allah. Tidak ada 
kenikmatan yang lebih besar bibandingkan dengan penghar-
gaan dari Allah. Allah rida kepada mereka dan mereka rida 
kepada Allah. Inilah puncak kebahagiaan abadi dalam diri 
manusia. 57     

Keempat, sistem sosial dalam Islam dibangun di atas 
prinsip persamaan (egalitarianisme), keadilan dan kemanusiaan. 
Ajaran tentang persamaan tercermin di dalam khutbah wad☼„ 
(pidato perpisahan) yang disampaikan Rasulullah ☺allallāhu 
„alaihi wa sallam di Arafah pada tahun ke-10 Hijrah, antara lain 
sebagai berikut:  

 58

Wahai ummat manusia, sesungguhnya Tuhan kamu satu. Bapak kamu 
satu. Semua kamu berasal dari Adam dan Adam berasal dari tanah. 
Sungguh, yang paling mulia di antara kamu adalah yang paling 
bertakwa. Tidak ada kelebihan bangsa Arab atas bangsa-bangsa yang 
bukan Arab kecuali karena ketakwaan. (Riwayat A♥mad dari Abū 
Na○rah)  

Prinsip persamaan yang menjadi tema pokok pidato 
perpisahan Rasulullah ☺allallāhu „alaihi wa sallam di Arafah pada 
tahun ke-10 Hijrah itu merupakan jantung ajaran Al-Qur'an 
tentang sistem sosial dalam Islam. Al-Qur'an menyatakan:  
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok 
kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih 
baik dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-
perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain (karena) boleh jadi 
perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang 
mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela satu sama lain dan 
janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-
buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. 
Dan barang siapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang 
zalim. (al-♦ujur☼t/49: 11)  

 

Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 
yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti. (al-
♦ujur☼t/49: 13) 

Al-Qur'an pun sangat menekankan agar kaum beriman 
menegakkan keadilan dan menjadi pejuang keadilan yang gigih 
dan militan. Al-Qur'an menyatakan: 
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Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak 
keadilan karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan 
janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk 
berlaku tidak adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat 
kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah 
Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. (al-M☼'idah/5: 8) 

 Dalam sejarah sosial umat manusia, mewujudkan nilai 
persamaan dan menegakkan keadilan merupakan sebuah per-
juangan yang sangat berat, bahkan nyaris tidak dapat diwu-
judkan. Manusia yang menyaksikan dan merasakan beratnya 
memperjuangkan persamaan dan keadilan boleh jadi putus asa 
dan tidak sedikit yang menyerah kepada keadaan. Hanya manu-
sia yang memiliki integritas moral yang mantap dan memiliki 
kepribadian yang kuat yang terus berjuang mewujudkan persa-
maan dan keadilan dalam kehidupan pribadi dan sosial.  

Meyakini akhirat merupakan sumber kekuatan moral 
yang terus menerus membangkitkan etos untuk memperjuang-
kan persamaan dan keadilan dalam kehidupan pribadi dan 
sosial. Perjuangan ini tidak sia-sia. Jika dalam kehidupan di 
dunia menegakkan keadilan dan persamaan seakan-akan seperti 
menegakkan benang basah, maka di akhirat Allah menjamin 
tegaknya persamaan dan keadilan bagi seluruh umat manusia, 
termasuk bagi mereka yang tidak merasakan persamaan dan 
diperlakukan tidak adil di dunia karena status sosial yang ren-
dah. Al-Qur'an menegaskan bahwa akhirat itu merendahkan 
derajat orang-orang yang di dunia tinggi karena kekuasaan dan 
status sosialnya dan meninggikan derajat orang-orang yang 
rendah karena ketidakberdayaan dan status sosialnya yang ren-
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dah.59 Tinggi rendahnya derajat seseorang di akhirat di hadapan 
Allah bukan karena kekuasaan dan status sosialnya di dunia, 
tetapi karena kualitas iman dan kesalehannya.60  

Kelima, ajaran Islam sangat menekankan prinsip kebe-
basan memilih agar manusia bertindak atas dasar kesadaran, 
bukan karena paksaan dan tekanan dari siapa pun. Namun, 
prinsip kebebasan dalam Islam diimbangi dengan prinsip per-
tanggungjawaban atas pilihan-pilihan yang diambil dalam hidup 
ini. Puncak dari kebebasan dalam Islam tercermin dalam kebe-
basan untuk memilih di antara dua pilihan, beriman kepada 
Allah atau kufur kepada-Nya sebagaimana tersurat pada ayat 
Al-Qur'an berikut:  

 

Dan katakanlah (Muhammad), “Kebenaran itu datangnya dari 
Tuhanmu; barang siapa menghendaki (beriman) hendaklah dia beriman, 
dan barangsiapa menghendaki (kafir) biarlah dia kafir.” (al-Kahf/18: 
29).  

Memilih beriman merupakan pilihan yang diridai Allah, 
sedangkan memilih kufur merupakan pilihan yang dimurkai 
Allah. Kebebasan memilih, dalam pandangan Islam, berujung 
pada prinsip pertanggungjawaban, baik di dunia maupun di 
akhirat. Al-Qur'an menyatakan:  

 

Kemudian kamu benar-benar akan ditanya pada hari itu dari semua 
kenikmatan (yang megah di dunia itu). (at-Tak☼♧ur/102: 8)  

Pertanggungjawaban dalam sistem kehidupan di dunia 
tidak terjamin tingkat obyektivitasnya. Bisa saja sistem pertang-
gungjawaban di dunia merupakan sebuah sandiwara, penuh 
rekayasa, dan bersifat formalitas yang lebih mengutamakan 
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prosedur dibandingkan dengan substansi pertanggungjawaban. 
Sementara itu, pertanggungjawaban di akhirat merupakan per-
tanggungjawaban yang dijamin tingkat obyektivitasnya secara 
mutlak, karena didukung oleh data-data perbuatan manusia 
yang akurat seperti catatan dua malaikat yang cermat,61 rekaman 
perbuatan manusia pada diri setiap individu,62 dan saksi inde-
penden berupa tangan dan kaki yang akan bersaksi di hadapan 
Allah tentang perbuatan manusia63 sehingga tidak seorang pun 
dapat menghindar dari pertanggungjawaban ini sebagaimana 
yang terjadi di dunia. Setiap orang akan mempertanggung-
jawabkan perbuatannya di hadapan Allah secara individual. 
Al-Qur'an menyatakan:  

 
Setiap perbuatan dosa seseorang, dirinya sendiri yang bertanggung jawab. 
Dan seseorang tidak akan memikul beban dosa orang lain. Kemudian 
kepada Tuhanmulah kamu kembali, dan akan diberitahukan-Nya 
kepadamu apa yang dahulu kamu perselisihkan. (al-An„☼m/6: 164) 

Terakhir, dalam buku ini dikupas tuntas rahasia, 
makna dan nilai-nilai edukasi di balik istilah-istilah yang 
digunakan Al-Qur'an dalam menggambarkan hari akhirat, 
seperti: yaumul-☼khir, yaumud-dīn, yaumul-qiy☼mah, yaumul-♥is☼b, 
yaumul-ma♥syar, yaumut-tal☼q, yaumut-tan☼d, yaumul-mī„☼d, yaumul-
fa☺l, dan lain sebagainya. Pemahaman terhadap istilah-istilah ini 
merupakan suatu keharusan bagi seorang muslim. Sebab hanya 
dengan tingkat kognitif yang luas dan mendalam tentang 
istilah-istilah yang disebutkan Al-Qur'an tentang hari akhirat, 
keyakinan tentang keniscayaan hari akhir itu akan mengakar 
pada jiwa seorang muslim. Keraguan atau skeptis terhadap 
akhirat mungkin saja pernah dialami oleh salah seorang di 
antara kita, tetapi keadaan itu segera akan lenyap dengan 
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membaca dan memahami pesan Al-Qur'an secara dialogis, 
yakni dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan ketika kita 
membaca Al-Qur'an. Al-Qur'an melalui para mufasirnya 
akan menjawab keraguan kita tentang hari akhir. Kita 
bertanya, Al-Qur'an menjawab. 

Pada bagian lain buku ini, para pembaca diajak untuk 
memerhatikan bahwa manusia secara bertahap migrasi dari 
dunia yang kita tempati ini ke alam kubur melalui pintu kema-
tian yang diawali dengan uraian tentang hakikat sakratul-maut, 
mabuk atau ketidaksadaran menjelang kematian.64 Keberadaan 
manusia di alam kubur yang juga disebut alam barzakh, alam 
pemisah di antara dunia dan akhirat, hanya bersifat transisi. 
Perjalanan manusia menuju Allah akan melewati proses ke-
bangkitan dari alam kubur menuju ma♥syar. Kematian seluruh 
makhluk hidup di langit dan di bumi, serta kehancuran tatanan 
kehidupan dunia, yang segera diikuti dengan kebangkitan ma-
nusia dari alam kubur menuju ma♥syar dinamakan Al-Qur'an 
dengan istilah kiamat. Peristiwa ini, menurut Al-Qur'an, terjadi 
setelah sangkakala ditiup dua kali dalam ukuran detik. Tiupan 
pertama untuk mematikan seluruh makhluk hidup kecuali yang 
dikehendaki Allah kelangsungan hidupnya; sedangkan tiupan 
kedua untuk membangkitkan manusia dari alam kubur menuju 
ma♥syar.65  

Menurut Al-Qur'an, sebagaimana akan dibahas pada 
bab tersendiri, ma♥syar bukan hanya tempat berkumpul, tetapi 
juga tempat manusia mempertanggungjawabkan perbuatannya 
selama hidup di dunia di hadapan Allah. Melalui evaluasi (♥is☼b) 
dan timbangan amal (mīz☼n) prinsip keadilan dan persamaan 
manusia di hadapan Allah ditegakkan, lalu manusia diberi 
keputusan di antara dua, celaka (syaq☼wah) atau bahagia (sa„☼dah) 
tanpa ada kezaliman sedikit pun.66 Saat itu manusia sangat 
membutuhkan pertolongan (syaf☼‘ah), namun pemegang 
otoritas mutlak tentang syaf☼‘ah pada hari Kiamat berada 
sepenuhnya di tangan Allah67 dan di tangan orang-orang yang 
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mendapat lisensi (izin) dari Allah,68 terutama pada diri 
Rasulullah ☺allallāhu „alaihi wa sallam. Syaf☼‘ah pada intinya adalah 
doa yang dipanjatkan oleh Rasulullah ☺allallāhu „alaihi wa sallam 
untuk keselamatan kaum beriman dari neraka yang pada salah 
satu bab buku ini akan dijelaskan bentuk-bentuk siksaannya 
dari perspektif Al-Qur'an. Sementara itu, Al-Qur'an membim-
bing umat manusia supaya terbebaskan dari azab neraka,69 
sekaligus mendapat surga yang merupakan manifestasi dari 
keridaan Allah yang besar dan kemenangan agung yang 
diperuntukkan bagi kaum beriman.70 Wall☼hu a„lam bi☺-☺aw☼b []   



  

Pendahuluan                                                    37 

 

Catatan: 

                                                 
1 Mu♥ammad Fu'☼d „Abdul B☼qī, al-Mu„jam al-Mufahras li Alf☼♂il-

Qur'☼n al-Karīm,  cet. ke-4, (Beirut: D☼rul-Fikr, 1414 H/1994 M), h. 27-28. 
2 ar-R☼gib al-A☺fah☼nī, al-Mufrad☼t fī Garībil-Qur'☼n, (Beirut: D☼rul-

Fikr, t.t.), h. 9. 
3 Mu♥ammad „Alī a☺-☻☼būnī, ☻afwatut-Taf☼sīr, Jilid 2, (Jakarta: 

D☼rul-Kutub al-Isl☼miyyah, t.t.), h. 76. 
4 Muhammad Quraish Shihab, Volume 10, cet. ke-XI, Tafsir al-

Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an, (Jakarta: Lentera Hati, 2007),  
h. 539-540. 

5 Ibnu M☼jah dalam Sunan Ibnu M☼jah, hadis nomor 4108. 
6 Imam al-Bukh☼rī dalam ☻a♥ī♥ul-Bukh☼rī, hadis nomor 4499. 
7 „Abdurra♥m☼n bin Na☺ir as-Sa„dī, Taisīrul-Karīm ar-Ra♥m☼n fi 

Tafsīr Kalam al-Mann☼n, (Kairo: D☼rul-♦adī♧, 2002), h. 542. 
8
 Hadis Riwayat al-Bukhārī dalam ☻a♥i♥ul-Bukhārī, Juz IV, h. 1794.  

9 Kamus Kedokteran Dorland, Jilid 29, cet. ke-1, (Jakarta: Penerbit 
Kedokteran EGC, 2002), h. 567. 

10 M. Quraish Shihab, “Makna Kematian” dalam (ed), Muhammad 
Wahyuni Nafis, Rekonstruksi dan Renungan Religius Islam, (Jakarta: Parama-
dina, 1996), h. 221. 

11 ar-R☼gib al-A☺fah☼nī, al-Mufrad☼t fī Garībil-Qur'☼n, (Beirut: D☼rul-
Fikr, t.t.), h. 497. 

12 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian 
Al-Qur'an, cet. ke-1, (Jakarta: Lentera Hati, 1421/2000), vol 2, h. 261-262. 

13 Y☼sīn/36: 78. 
14 Mu♥ammad ♦usain Haikal, ♦ay☼tu Mu♥ammad, (Kairo: D☼rul-

„Ilmi, t.t.), h. 259. 
15Ahmad Charris Zubair, Pengantar Refleksi tentang Kematian 

dalam Louis Leahy, S.J., Misteri Kematian Suatu Pendekatan Filosofis, (Jakarta: 
PT. Gramedia Pustaka Utama, 1998), h. ix.  

16 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Tafsirnya, 2007, Jilid 10, h. 
225. 

17  (Kematian itu adalah pintu dan semua 

manusia akan masuk ke dalamnya). Lihat: Asep Usman Ismail, Makna 
Kematian Menurut Al-Qur'an, (makalah tidak dipublikasikan), 1997, h. 4.  

18 M. Quraish Shihab, Makna Kematian, h. 222. 
19 M. Quraish Shihab, ibid. 



38                                                Pendahuluan 

 

                                                 
20 Ahmad Charris Zubair, Pengantar Refleksi tentang Kematian 

dalam Louis Leahy, S.J., Misteri Kematian Suatu Pendekatan Filosofis, (Jakarta: 
PT. Gramedia Pustaka Utama, 1998), h. xiii. 

21 Louis Leahy, S.J., Misteri Kematian Suatu Pendekatan Filosofis, 
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1998), h. xvii. 

22 Fu☺☺ilat/41: 30-32. 
23 Āli „Imr☼n/3: 185, Surah al-Anbiy☼'/21: 35, dan Surah al-

„Ankabūt/29: 57. 
24 Āli „Imr☼n/3: 145 dan Surah Luqm☼n/31: 34. 
25 as-Sajdah/32: 11. 
26 an-N☼zi„☼t/79: 1-2. 
27 al-Fajr/89: 27-30. 
28 al-An„☼m/6: 93. 
29 al-Anf☼l/8: 50. 
30 ar-R☼gib al-A☺fah☼nī, Mu„jam Mufrad☼t Alf☼♂il-Qur'☼n, (Beirut: 

D☼rul-Fikr, t.t.), h. 242. 
31 Q☼f/50: 19. 
32 Q☼f/50: 22. 
33 al-W☼qi„ah/56: 83-84. 
34 al-Fajr/89: 29. 
35 Fu☺☺ilat/41: 30-32. 
36 Q☼f/50: 21. 
37 al-♦ajj/22: 7. 
38 Y☼sīn/36: 51-54. 
39 al-„Adiy☼t/100: 9-10. 
40 Maryam/19: 85. 
41 ◘☼h☼/20: 102-103. 
42 ◘☼h☼/20: 105-111. 
43 az-Zumar/39: 68-70.  
44 ar-R☼gib al-A☺fah☼nī, Mu„jam Mufrad☼t Alf☼♂il-Qur'☼n, (Beirut: 

D☼rul-Fikr, t.t.), h. 115. 
45 ar-Ragib al-A☺fah☼nī, Mu„jam Mufrad☼t Alf☼♂il-Qur'☼n, (Beirut: 

Darul-Fikr, t.t.), h. 115-116.  
46 al-Baqarah/2: 234. 
47 al-Isr☼'/17: 13-14. 
48 Q☼f/50: 18. 
49 al-Mu•affifīn/83: 10-12. 
50 al-Insyiq☼q/84: 8-9. 
51 al-Insyiq☼q/84: 10-12.  
52 Y☼sīn/36: 65.  



  

Pendahuluan                                                    39 

 

                                                 
53 al-W☼qi„ah/56: 27-40. 
54 al-W☼qi„ah/56: 41-56. 
55 az-Zumar/39: 71-72. 
56 az-Zumar/39: 73-74. 
57 Departemen Agama RI,  Al-Qur'an dan Tafsirnya, 2007,  Jilid 3, h. 62. 
58 Riwayat A♥mad dalam Musnad A♥mad bin ♦anbal, Jilid 38, h. 

474. Dikutip oleh Ahmad Yazid dan Bayuni Ahmad, Wejangan dan Khutbah 
Nabi Saw, (Surabaya: Bina Ilmu, 1981), h. 353-354. 

59 al-W☼qi„ah/56: 3. 
60 az-Zalzalah/99: 6-8. 
61 Q☼f/50: 18. 
62 al-Isr☼'/17: 13-14. 
63 Y☼sīn/36: 65. 
64 Q☼f/50: 19. 
65 az-Zumar/39: 68 
66 az-Zumar/39: 69. 
67 al-Baqarah/2: 255. 
68 ◘☼h☼/20: 109. 
69 al-Baqarah/2: 201. 
70 at-Taubah/9: 72. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



40                                                Pendahuluan 

 

                                                 
 



Term-term yang Menunjuk Hari Akhir                                               41 

 
 
 
 

 
 
 

TERM-TERM YANG 
MENUNJUK HARI AKHIR 

 
 
 
 

de pokok tentang keimanan kepada hari akhir adalah bah-
wa akan tiba saat (sā„ah) ketika manusia akan memeroleh 
kesadaran unik yang tidak pernah dialami sebelumnya 

mengenai amal perbuatan yang pernah dikerjakan. Pada saat itu 
manusia dihadapkan kepada segala hal yang telah dilakukan, 
kemudian menerima ganjaran akibat perbuatannya tersebut. 
Oleh karena itu, al-☼khirah adalah saat kebenaran, karena ketika 
bencana besar tiba manusia akan teringat kepada segala sesuatu 
yang telah diperbuatnya (an-Nāzi„āt/79: 34-35). Ini merupakan 
pernyataan yang khas mengenai fenomena al-☼khirah. 

Al-☼khirah adalah suatu masa dimana manusia harus 
bertanggung jawab secara individual (Maryam/19: 95), tidak 
ada sanak kerabat, klan, teman dan orang-orang yang selama ini 
dijadikan sandaran untuk dimintai pertolongan, karena masing-
masing sibuk dengan urusannya sendiri-sendiri (Surah al-
Ma„ārij/70: 10-14 dan „Abasa/80: 34-37). Dengan demikian, 
esensi hari akhir adalah “akhir” kehidupan atau akibat jangka 
panjang dari amal perbuatan manusia ketika di dunia. 

Demi mendapatkan gambaran secara utuh tentang apa 
itu hari akhir, situasinya seperti apa, maka tulisan ini mencoba 

I 
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mendeskripsikan beberapa term yang digunakan Al-Qur'an 
yang bisa memberi pemahaman tentang hari akhir. 

 
A. Al-yaum al-Ākhir 
1. Pengertian 

Term al-yaum al-ākhir secara semantik terdiri dari dua 
kata, yaum dan ākhir. Menurut al-A☺fahānī, kata yaum mengan-
dung dua pemahaman, pertama, mengacu kepada waktu perja-
lanan matahari dari terbit sampai terbenam (bersifat kuantita-
tif); kedua, mengacu kepada sebuah masa atau waktu yang tidak 
tertentu (bersifat kualitatif).1 

Oleh karena itu, dengan mengacu pada penjelasan al-
A☺fahānī, term al-yaum al-ākhir seharusnya dipahami sebagai 
hari kualitatif, bukan kuantitatif. az-Zamakhsyarī, dalam 
konteks hari kualitatif tersebut, menjelaskan bahwa term al-
yaum al-ākhir dapat dipahami dalam dua pengertian:  

Pertama, mengacu kepada masa atau waktu yang sangat 
lama, hampir-hampir tanpa batas atau nirwaktu (akhirat), karena 
ia terputus dari masa yang terbatas atau terikat dengan ruang 
dan waktu (dunia); 

Kedua, mengacu kepada waktu yang terbatas tetapi 
dalam dimensi kehidupan akhirat, yaitu berawal dari hari ke-
bangkitan sampai masing-masing masuk ke surga atau neraka. 
Demikian ini, karena term tersebut merupakan akhir perjalanan 
manusia dalam masa penantian yang kemudian menjalani kehi-
dupannya pada masa yang tanpa batas setelahnya, baik di surga 
maupun di neraka.2 
 
2.  Manfaat iman kepada al-yaum al-☼khir 

Term al-yaum al-ākhir di dalam Al-Qur'an terulang 
sebanyak 26 kali, yang seluruhnya dirangkai dengan term al-
īmān billāh (iman kepada Allah), seakan inti iman itu hanya dua 
ini. Hal ini bukan tanpa alasan, sebagaimana secara logis dije-
laskan Ibnu „Āsyūr, bahwa iman kepada Allah menjadi dasar 
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yang melandasi keimanan pada yang lain. Artinya, ketika secara 
akidah seseorang tidak beriman kepada Allah, tentunya ia juga 
tidak beriman kepada Rasulullah dan Al-Qur'an. Oleh karena 
itu, iman kepada Allah merupakan dasar yang dengannya 
seluruh keyakinan menjadi benar. Sedangkan penyebutan hari 
akhir secara spesifik adalah dimaksudkan untuk menumbuhkan 
dan mendorong seseorang agar senantiasa berbuat kebaikan.3 

Dalam Al-Qur'an juga ditemukan term lain yang bisa 
dipahami sama dengan al-yaum al-ākhir, yaitu al-ākhirah yang di 
dalam Al-Qur'an terulang sebanyak 115 kali. Dari keseluruhan, 
term al-ākhirah mengacu kepada sebuah kehidupan lain yang 
berbeda sama sekali dengan kehidupan dunia, baik sifat mau-
pun karakteristiknya, kecuali satu ayat, yaitu: 

 

Dan sungguh, yang kemudian itu lebih baik bagimu dari yang permu-
laan. (a○-◙u♥ā/93: 4) 

Kata al-ākhirah di sini berarti akhir perjuangan Nabi 
Muhammad ☺allallāhu „alaihi wa sallam yang menjumpai keme-
nangan-kemenangan, sedang permulaannya penuh dengan 
kesulitan-kesulitan. Meski demikian, ada pula sebagian mufasir 
yang mengartikan al-ākhirah pada ayat di atas dengan “kehidu-
pan akhirat” beserta segala kesenangannya dan al-ūlā dengan 
arti “kehidupan dunia”.4  

Dengan demikian, term al-ākhirah meskipun memiliki 
karakter dan sifat yang sama dengan al-yaum al-ākhir; namun 
Al-Qur'an menggunakannya sebagai antonym dari ad-dun-yā. 
Artinya, ketika disebutkan al-ākhirah maka ia mengacu kepada 
sebuah kehidupan yang hakiki dan kekal, sebagai lawan dari ad-
dun-yā yakni kehidupan yang artifisial dan bersifat sementara. 
Oleh karena itu, term tersebut sesungguhnya bisa menampung 
term-term lain selain al-yaum al-ākhir. 
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Yang pasti, al-yaum al-ākhir (hari akhir) tidaklah seperti 
hari-hari di dunia yang 1 hari sebanding dengan 24 jam. Hari 
akhir merupakan hari yang terjadi pada kehidupan akhirat, yang 
1 hari jika menggunakan ukuran hari-hari dunia bisa sangat 
relatif atau tidak terbatas, bisa sebanding dengan 1000 tahun 
(as-Sajdah/32: 5); bahkan bisa berbanding dengan 50.000 tahun 
(al-Ma‘ārij/70: 4). Ini wajar saja, sebab ia tidak dibatasi oleh 
ruang dan waktu (nirwaktu). 

Penyebutan al-yaum al-ākhir, yang dirangkai dengan 
iman kepada Allah, pada hakikatnya dimaksudkan sebagai hari 
perhitungan (al-♥isāb) dan pembalasan (al-jazā'), sehingga oleh 
Al-Qur'an ia dijadikan sebagai sarana yang efektif untuk me-
numbuhkan kejujuran, ketakwaan, kedermawanan, berani ber-
korban demi kebenaran dan keadilan, dan sebagainya. Artinya, 
seandainya seseorang bersikap jujur, lalu tidak mendapatkan 
hasil duniawi yang diinginkan, maka keimanan kepada hari 
akhir itulah yang menjadikan dirinya tetap sabar dan konsisten, 
sebab ia yakin ganjaran yang sesuai akan diperoleh di hari akhir 
kelak. Begitu juga, ia bisa dijadikan tameng dari perilaku-
perilaku buruk, misalnya kemunafikan, ria, dan sebagainya. 
Sebagaimana yang disebutkan dalam beberapa firman Allah 
berikut ini: 

 

Dan di antara manusia ada yang berkata, “Kami beriman kepada Allah 
dan hari akhir,” padahal sesungguhnya mereka itu bukanlah orang-orang 
yang beriman. (al-Baqarah/2: 8) 

Ayat ini merupakan koreksi terhadap perilaku orang-
orang munafik yang mengaku beriman kepada Allah dan hari 
Akhir, padahal kenyataannya tidak. Mereka mengukur keiman-
annya melalui ucapan, sedangkan Allah mengukur keimanannya 
melalui perbuatan. Penggunaan redaksi wa minan-nās, menurut 
Ibnu „Āsyūr menunjuk kepada perilaku buruk. Sedemikian 
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buruknya, sehingga Al-Qur'an merasa “malu” untuk mengung-
kapkannya secara jelas.5 Oleh karena itu, ayat ini sekaligus men-
jadi koreksi bagi siapa saja yang menyatakan beriman kepada 
Allah dan hari akhir tetapi perbuatannya tidak mencerminkan 
nilai-nilai keimanan itu sendiri. 

Dengan demikian, indikasi seseorang yang beriman 
kepada hari akhir tentunya bukan terbatas kepada ucapan, seba-
gaimana hal itu bisa saja dilakukan oleh orang-orang munafik, 
tetapi harus direalisasikan dalam perbuatannya. Bahkan, bukan 
sekadar perbuatan tetapi perbuatan baik, yang lazim disebut 
dengan “amal saleh”. 

Pada ayat lain disebutkan: 

 

Dan (juga) orang-orang yang menginfakkan hartanya karena ria dan 
kepada orang lain (ingin dilihat dan dipuji), dan orang-orang yang tidak 
beriman kepada Allah dan kepada hari kemudian. Barangsiapa menja-
dikan setan sebagai temannya, maka (ketahuilah) dia (setan itu) adalah 
teman yang sangat jahat. Dan apa (keberatan) bagi mereka jika mereka 
beriman kepada Allah dan hari kemudian dan menginfakkan sebagian 
rezeki yang telah diberikan Allah kepadanya? Dan Allah Maha 
Mengetahui keadaan mereka. Sungguh, Allah tidak akan menzalimi 
seseorang walaupun sebesar zarrah, dan jika ada kebajikan (sekecil zarrah), 
niscaya Allah akan melipatgandakannya dan memberikan pahala 
yang besar dari sisi-Nya. (an-Nisā'/4: 38-40) 
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Ayat di atas merupakan koreksi atas sikap orang-orang 
munafik dan musyrik yang selalu ria ketika berinfak, sehingga 
perilaku ria bisa dianggap tidak beriman kepada Allah dan hari 
akhir. Demikian ini, karena orang yang ria itu selalu mengharap 
balasan orang lain, padahal balasan yang sesuai itu akan 
diperolehnya di akhirat kelak. Antara ria dan ketiadaan iman 
memiliki kaitan satu sama lain. Sebab adanya ria, menjadikan ia 
tidak beriman; atau karena lemah imannya, menjadikan dirinya 
selalu ria. Oleh karena itu, bentuk istifhām (kata tanya) pada ayat 
itu bersifat inkārī taubīkhī (negasi yang bersifat mencela). 
Artinya, mereka jelas-jelas tidak ikhlas atau ria karena sejatinya 
mereka tidak beriman kepada Allah dan hari akhir.6  

Dengan demikian, jika seseorang beriman kepada Allah 
dan hari akhir niscaya ia akan terjaga dari perilaku-perilaku 
buruk. Sebaliknya, keimanannya itu akan menjadi semacam 
“energi positif” untuk melakukan kebajikan, menegakkan 
kebenaran dan keadilan sesulit dan seberat apa pun, seperti 
perang misalnya. Sebagaimana dinyatakan dalam firman-Nya: 

Orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, tidak 
akan meminta izin (tidak ikut) kepadamu untuk berjihad dengan harta 
dan jiwa mereka. Allah mengetahui orang-orang yang bertakwa. 
Sesungguhnya yang akan meminta izin kepadamu (Muhammad), hanya-
lah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian, 
dan hati mereka ragu, karena itu mereka selalu bimbang dalam 
keraguan. (at-Taubah/9: 44-45) 
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Ayat ini juga menginformasikan tentang ketidaksiapan 
mental orang-orang munafik untuk melaksanakan perintah pe-
rang. Ini, disebabkan karena mereka sesungguhnya tidak 
pernah beriman kepada Allah dan hari akhir. Berbeda dengan 
kaum mukmin, mereka sama sekali tidak merasa berat melak-
sanakan perintah Allah seberat apa pun perintah itu, seperti 
berperang. Rasanya mustahil seseorang memiliki mental yang 
kuat dan kokoh demi melaksanakan perintah Allah jika keima-
nannya kepada Allah dan hari akhir lemah.  

 
B. Yaumul-Qiyāmah 
1.  Pengertian 

Nama lain dari hari akhir adalah yaumul-qiyāmah, yang di 
dalam Al-Qur'an terulang tidak kurang dari 70 kali. Kata al-
qiyāmah yang berasal dari kata qāma-yaqūmu-qiyāman, dilihat dari 
segi bentuknya (bin☼'), mirip dengan qiyām atau qiwām. Semen-
tara kata qiyām atau qiwām sendiri adalah suatu istilah yang 
digunakan untuk menunjuk sesuatu yang menjadi pijakan sesu-
atu yang lain di atasnya.7 Berdasar hal ini, maka term yaumul-
qiyāmah (hari Kiamat) bisa dipahami sebagai masa di mana ia 
menjadi landasan atas penegakan sesuatu yang lain. Atau 
dengan istilah lain, hari Kiamat pada hakekatnya merupakan 
saat penegakan keadilan menyangkut amal seluruh manusia. 

Yaumul-qiyāmah disebut juga as-sā„ah. Kata sā„ah juga 
banyak dijumpai di dalam Al-Qur'an. Makna generik sā„ah 
adalah waktu atau saat, namun kemudian term ini menjadi per-
istilahan khusus untuk menunjukkan peristiwa kiamat. 

Jika demikian, maka yaumul-qiyāmah (hari Kiamat) atau 
as-sā„ah menjadi saat yang paling menentukan bagi perjalanan 
manusia selama hidup di dunia. Sebab hari Kiamat adalah suatu 
kepastian di mana semua hamba akan dikumpulkan guna di-
mintai pertanggungjawaban (al-An„ām/6: 12). Pada hari itu juga 
segala hal yang diperselisihkan mengenai kebenaran akidah dari 
masing-masing pemeluk agama akan mandapatkan penyelesaian 
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secara tuntas dan adil (al-Baqarah/2: 113). Walhasil, yaumul-
qiyāmah menggambarkan situasi yang juga digambarkan oleh 
hampir seluruh term-term lain yang menyangkut hari akhir, 
misalnya yaumul-♥isāb (hari perhitungan), yaumul-fa☺l (hari pemi-
sahan), yaumul-jazā' (hari pembalasan), dan lain-lain. 
 
2.  Situasi hari Kiamat 

Hari Kiamat bisa dikatakan sebagai akhir dari alam 
dunia dan awal dari alam akhirat. Ia merupakan peristiwa yang 
sangat dahsyat, seperti yang tergambar dalam firman-Nya: 

 

Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu; sungguh, guncangan 
(hari) Kiamat itu adalah suatu (kejadian) yang sangat besar. (Ingatlah) 
pada hari ketika kamu melihatnya (goncangan itu), semua perempuan yang 
menyusui anaknya akan lalai terhadap anak yang disusuinya, dan setiap 
perempuan yang hamil akan keguguran kandungannya, dan kamu melihat 
manusia dalam keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, 
tetapi azab Allah itu sangat keras. (al-♦ajj/22: 1-2) 

Situasi dahsyat hari Kiamat juga bisa dilihat dari beberapa 
term berikut:  
 
a.  al-Qāri„ah 

Kata al-qāri„ah terulang sebanyak 5 kali di dalam Al-Qur'an. 
Pada mulanya, kata qara‘a berarti memukulkan sesuatu atas 
sesuatu yang lain.8 Ada juga yang memahami al-qāri„ah adalah 
terjadinya benturan yang sangat keras antara benda satu dengan 
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lainnya sehingga menimbulkan suara.9 Kemudian kata ini 
digunakan untuk menggambarkan situasi hari Kiamat, seperti 
dalam firman Allah: 

 

Hari Kiamat, Apakah hari Kiamat itu? Dan tahukah kamu apakah 
hari Kiamat itu? Pada hari itu manusia seperti laron yang beterbangan, 

dan gunung-gunung seperti bulu yang dihambur-hamburkan. (al-Qāri„ah 

/101: 1-5) 

Penyebutan kata al-qāri„ah yang pertama untuk menarik 
perhatian, agar si pendengar memerhatikan apa yang akan 
dikabarkan. Al-qāri„ah adalah sebuah kejadian yang sangat dah-
syat. Menurut Ibnu „Āsyūr, paling tidak, terdapat beberapa 
indikator kedahsyatan hari itu, 1) diawali dengan menyebut kata 
al-qāri„ah, yang mengabarkan bahwa hal itu merupakan persoal-
an yang sangat agung, 2) Penggunaan kalimat istifhām (kata 
tanya) dengan bentuknya yang khas mā adrāka, 3) Penggunaan 
ism ♂āhir menempati posisi ism ○amīr pada awalnya disertai 
pertanyaan tentang hakikat al-qāri„ah, dan khi•☼bnya tidak jelas, 
4) Waktunya tidak jelas, tetapi keadaan yang akan terjadi 
diinformasikan secara jelas.10 

Melalui ayat tersebut, paling tidak, tergambar cukup 
jelas tentang apa itu al-qāri„ah, yaitu situasi yang sangat dahsyat 
di mana manusia digambarkan seperti anai-anai yang bertebar-
an atau belalang yang beterbangan. Situasi ini menunjukkan 
kondisi manusia yang tidak menentu dan kebingungan yang 
luar biasa; bahkan boleh jadi mereka tidak menyadari apa yang 
sebenarnya terjadi. Sedangkan gunung-gunung tercabut dari 
tempatnya dan bertaburan seperti bulu sehingga terjadi bentur-
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an yang sangat keras. Itulah hari Kiamat atau al-qāri„ah sebagai 
akhir kehidupan dunia yang mengawali kehidupan akhirat. 
 
b. a•-◘āmmah 

Kata a•-•āmmah berasal dari kata •amma yang arti dasar-
nya adalah melimpah atau meluap.11 Menurut al-Qaffāl, seperti 
dikutip oleh ar-Rāzī, pengertian dasar •amma adalah ad-dafn wal-
„uluww (timbul tenggelam).12 Atau dengan kata lain, situasi saat 
itu seperti gelombang air laut yang timbul tenggelam atau air 
sungai yang meluap. Yang jelas kata a•-•āmmah digunakan seba-
gai istilah yang menunjukkan situasi malapetaka yang sangat 
dahsyat (ad-dāhiyah al-„a♂īmah). 

Hari Kiamat disebut a•-•āmmah karena situasi saat itu 
memang benar-benar dahsyat dan mencekam, sehingga tidak 
ada seorang pun yang bisa mengandalkan kepemilikannya; bah-
kan sebaliknya, pada hari itulah manusia mendapatkan kesada-
rannya yang hakiki, sekaligus penyesalan yang luar biasa seperti 
yang tercantum dalam firman Allah: 

 

Maka apabila malapetaka besar (hari Kiamat) telah datang, yaitu pada 
hari (ketika) manusia teringat akan apa yang telah dikerjakannya. (an-
Nāzi„āt/79: 34-35) 

Pada saat itu, setiap manusia teringat seluruh amal per-
buatannya. Maka, bagi mereka yang beramal baik, saat itulah akan 
memperoleh manfaatnya. Sebaliknya, mereka yang durhaka akan 
semakin menyesal karena saat itu segalanya sudah tertutup, tidak 
ada lagi kesempatan bagi mereka untuk memperbaiki diri. Mereka 
hanya bisa mengandai-andai, seperti dinyatakan dalam ayat 
berikut: 
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Pada hari itu sadarlah manusia, tetapi tidak berguna lagi baginya 
kesadaran itu. Dia berkata, “Alangkah baiknya sekiranya dahulu aku 
mengerjakan (kebajikan) untuk hidupku ini.” (al-Fajr/89: 23-24) 

Bahkan, mereka mengandaikan kalau sekiranya mereka 
hanyalah seonggok tanah. Demikian ini, karena mereka mengingat 
amal perbuatannya yang buruk tersebut. 

Sesungguhnya Kami telah memperingatkan kepadamu (orang kafir) azab 
yang dekat, pada hari manusia melihat apa yang telah diperbuat oleh 
kedua tangannya; dan orang kafir berkata, “Alangkah baiknya seandai-
nya dahulu aku jadi tanah.” (an-Naba'/78: 40) 
 
c. a☺-☻ākhkhah 

Situasi kiamat juga diungkapkan oleh Al-Qur'an dengan 

a☺-☺ākhkhah. Kata a☺-☺ākhkhah berarti  

(teriakan yang sangat keras, yang memekakkan telinga).13 Menu-
rut Ibnu „Āsyūr, term a☺-☺ākhkhah sebagai gambaran kedahsya-
tan hari Kiamat sekaligus sebagai tanda dari berakhirnya alam 
dunia ini.14 

Kiamat yang digambarkan sebagai teriakan keras lagi 
memekakkan telinga inilah yang menjadikan mereka lari tung-
gang-langgang untuk menyelamatkan diri. 
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Maka apabila datang suara yang memekakkan (tiupan sangkakala 
yang kedua), pada hari itu manusia lari dari saudaranya, dan dari ibu 
dan bapaknya, dan dari istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari 
mereka pada hari itu mempunyai urusan yang menyibukkannya. 
(„Abasa/80: 33-37) 

Term al-mar'/  digunakan untuk menunjuk pada 

makhluk paling agung atau kuat. Oleh karenanya, ketika redaksi 
di atas menginformasikan bahwa ia lari dari orang-orang yang 
selama ini menyatu dalam satu keluarga, saling cinta menyintai, 
maka hal ini bukan saja menunjukkan kedahsyatan hari Kiamat 
di mana masing-masing sibuk dengan urusannya sendiri-sendiri, 
juga menunjukkan ketidakberdayaan dan kelemahan manusia.15 
 
3.  Sikap orang kafir terhadap hari Kiamat 

Meskipun hari Kiamat adalah suatu yang niscaya namun 
orang-orang kafir menolak mentah-mentah peristiwa tersebut:  

Dan orang-orang yang kafir berkata, “Hari Kiamat itu tidak akan 
datang kepada kami.” Katakanlah, “Pasti datang, demi Tuhanku yang 
mengetahui yang gaib, Kiamat itu pasti akan datang kepadamu. Tidak 
ada yang tersembunyi bagi-Nya sekalipun seberat zarrah)16 baik yang di 
langit maupun yang di bumi, yang lebih kecil dari itu atau yang lebih 
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besar, semuanya (tertulis) dalam Kitab yang jelas (Lau♥ Ma♥fū♂).” 
(Saba'/34: 3) 

Pengingkaran mereka terhadap hari Kiamat ini 
disangkal oleh Al-Qur'an sekaligus menegaskan bahwa saat itu 
tidak ada yang tersembunyi dari Allah. Yang jelas, pada hari 
itulah akan terlihat siapa yang benar-benar beruntung dan tidak 
beruntung, semuanya akan tergambar dan terlihat secara jelas 
dari raut wajahnya (az-Zumar/39: 60). Mereka tidak bisa lagi 
menyembunyikan penyesalannya akibat perbuatan buruknya 
selama di dunia; bahkan kalau sekiranya bisa, mereka akan 
menebus kesalahan-kesalahannya dengan seluruh harta 
bendanya yang selama ini telah melalaikannya dari pertemuan 
dengan hari Kiamat ini, seperti dalam firman-Nya: 

Dan sekiranya orang-orang yang zalim mempunyai segala apa yang ada 
di bumi dan ditambah lagi sebanyak itu, niscaya mereka akan menebus 
dirinya dengan itu dari azab yang buruk pada hari Kiamat. Dan jelaslah 
bagi mereka azab dari Allah yang dahulu tidak pernah mereka 
perkirakan. Dan jelaslah bagi mereka kejahatan apa yang telah mereka 
kerjakan dan mereka diliputi oleh apa yang dahulu mereka selalu mem-
perolok-olokkannya. (az-Zumar/39: 47-48) 

Ayat ini menggambarkan keadaan mereka yang sangat 
hina, sekaligus merasa yang paling sial, sampai-sampai dengan 
sukarela mereka mau menebusnya dengan seluruh harta benda-
nya. Padahal, selama di dunia, harta benda itulah yang mereka 
jadikan sebagai alat untuk menjatuhkan mental orang-orang 
beriman, meremehkan mereka yang senantiasa konsisten berada 
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di jalan ketakwaan dan keimanan. Oleh karena itu, ketika Kiamat 
benar-benar terjadi, situasinya menjadi terbalik, orang-orang 
bertakwa di atas mereka. 

Kehidupan dunia dijadikan terasa indah dalam pandangan orang-orang 
yang kafir, dan mereka menghina orang-orang yang beriman. Padahal 
orang-orang yang bertakwa itu berada di atas mereka pada hari Kiamat. 
Dan Allah memberi rezeki kepada orang yang Dia kehendaki tanpa 
perhitungan.  (al-Baqarah/2: 212) 

Ayat ini menginformasikan tentang ketidakcerdasan 
orang-orang kafir yang tertipu dengan harta bendanya; padahal 
mereka telah membuktikan sendiri bahwa kenikmatan duniawi 
yang mereka miliki tidaklah bertahan lama atau bersifat kekal. 
Seandainya bisa bertahan lama, dalam maknanya yang relatif, 
mereka juga tidak bisa menikmatinya secara terus-menerus, 
sebab setiap manusia memiliki dua sifat yang menjadikan selu-
ruh kenikmatan duniawi tidak bertahan lama, yaitu bosan dan 
kenyang. Itulah keadaan manusia di dunia, ia selalu meng-
inginkan apa saja yang berada di luar dirinya, tetapi cepat bosan 
atas apa yang berada di tangannya”. Mereka (orang-orang kafir) 
benar-benar dibiarkan/tidak digubris sama sekali; padahal boleh 
jadi, selama di dunia, ia sangat dihormati oleh banyak orang 
karena harta kekayaannya, seperti dalam firman-Nya: 
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Sesungguhnya orang-orang yang memperjualbelikan janji Allah 
dan sumpah-sumpah mereka dengan harga murah, mereka itu tidak 
memperoleh bagian di akhirat, Allah tidak akan menyapa mereka, 
tidak akan memerhatikan mereka pada hari Kiamat, dan tidak akan 
menyucikan mereka. Bagi mereka azab yang pedih. (Āli „Imrān/3: 77) 

Ayat di atas menyatakan bahwa sikap mereka yang 
menggantikan perjanjian dengan Allah dan Rasul-Nya untuk 
senantiasa setia menolongnya, dan beriman kepadanya, dengan 
kenikmatan dunia. Menurut al-Bai○āwī, ayat ini merupakan 
kritikan Al-Qur'an terhadap para ulama Yahudi yang secara 
sengaja mengubah-ubah isi kitab Taurat, terutama yang menje-
laskan sifat-sifat Rasulullah ☺allallāhu „alaihi wa sallam. Bahkan 
mereka berani mengkhianati amanah tersebut, karena suap yang 
nilainya sama sekali tidak sebanding dengan pahala di akhirat 
kelak.17 

Al-Qur'an juga menggambarkan hari Kiamat sebagai 
situasi yang sangat mengenaskan di mana orang-orang yang 
berdosa mengutuk sejadi-jadinya diri mereka sendiri. Mereka juga 
saling melaknat antara satu dengan lainnya (al-„Ankabūt/29: 25); 
bahkan mereka yang biasa mengajak orang lain untuk melakukan 
perbuatan dosa, maka, pada hari itu, ia mengaku secara tulus kalau 
sebenarnya ia sendiri tidak menghendaki perbuatan buruk tersebut 
(Fā•ir/35: 14). Yang pasti, pada hari Kiamat itulah kerugian yang 
sebenarnya bagi mereka yang hidupnya hanya mengikuti hawa 
nafsu, cenderung menyimpang dari nilai-nilai keimanan dan 
ketakwaan (az-Zumar/39: 15). 

 
C. Yaumul-Ba‘♪ (Hari Kebangkitan) 
1.  Pengertian 

Kata al-ba„♧ dengan seluruh kata jadiannya diulang 
sebanyak 67 kali. Dari keseluruhan kata tersebut, yang menun-
juk hari kebangkitan kurang lebih 35 kali. Yaumul-ba„♧ juga 
disebut yaumun-nasyr. Kata an-nasyr dalam bentuk aslinya tidak 
ditemukan dalam Al-Qur'an, namun dalam bentuk kata jadian-



56   Term-term yang Menunjuk Hari Akhir 

nya ditemukan sebanyak 20 kali. Hanya saja, dari keseluruhan 
kata jadian tersebut hanya empat ayat yang terkait langsung 
dengan yaumun-nasyr.  

Ide pokok tentang hari kebangkitan adalah bahwa 
semua yang sudah meninggal akan dibangkitkan kembali oleh 
Allah dari alam kuburnya.  

Dan sungguh, (hari) Kiamat itu pasti datang, tidak ada keraguan 
padanya; dan sungguh, Allah akan membangkitkan siapa pun yang di 
dalam kubur. (al-♦ajj/22: 7) 

Pada ayat yang lain dijelaskan: 

 

Hanya orang-orang yang mendengar sajalah yang mematuhi (seruan 
Allah), dan orang-orang yang mati, kelak akan dibangkitkan oleh Allah, 
kemudian kepada-Nya mereka dikembalikan. (al-An„ām/6: 36) 

Ayat ini pada mulanya bentuk tasliyah (hiburan) bagi 
Rasulullah disebabkan sikap orang-orang kafir yang mendusta-
kan beliau. Yaitu bahwa mereka akan dibangkitkan kembali dan 
dikumpulkan bersama orang-orang lain yang juga tidak mau 
mendengarkan kebenaran yang disampaikan oleh para rasul dan 
tidak pernah merenungkan tanda-tanda kebesaran Allah. 
Padahal, ketika dibangkitkan kembali, mereka akan dimintai 
pertanggungjawaban atas segala apa yang mereka lakukan (al-
Mujādalah/58: 6).  
 
2.  Argumentasi keniscayaan yaumul-ba„♧ 

Orang-orang kafir menolak hari kebangkitan, karena 
menurut mereka sangat tidak logis ketika orang yang sudah 
meninggal dan telah bercampur dengan tanah akan dibangkit-
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kan kembali. Sikap penolakan ini muncul, karena mereka me-
mahami sesuatu yang bersifat suprarasional dengan perspektif 
rasio mereka yang jelas-jelas terbatas, bukan melalui perspektif 
Allah. Oleh karena itu, Al-Qur'an menegaskan, dalam hal ini, 
bahwa yang membangkitkan mereka adalah Dia Yang Mencip-
takan mereka pada kali yang pertama, sebagaimana dinyatakan 
dalam firman-Nya: 

Dan tidakkah manusia memperhatikan bahwa Kami menciptakannya 
dari setetes mani, ternyata dia menjadi musuh yang nyata! Dan dia 
membuat perumpamaan bagi Kami dan melupakan asal kejadiannya; 
dia berkata, “Siapakah yang dapat menghidupkan tulang-belulang, yang 
telah hancur luluh?” Katakanlah (Muhammad), “Yang akan meng-
hidupkannya ialah (Allah) yang menciptakannya pertama kali. Dan 
Dia Maha Mengetahui tentang segala makhluk.” (Yāsīn/36: 77-79) 

Menurut riwayat dari Mujāhid, „Ikrimah, as-Saddī, dan 
lain-lain, bahwa ayat di atas turun berkenaan dengan sikap Ubai 
bin Khalaf, tokoh munafik. Suatu ketika ia mendatangi 
Rasululullah ☺allallāhu „alaihi wa sallam sambil membawa tulang, 
kemudian tulang tersebut dihancurkan dan disebarkan ke udara 
sambil berkata, “Hai Muhammad, apa kamu kira bahwa Allah 
bisa membangkitkan tulang ini?” Beliau menjawab, “Ya”, Dia 
mematikanmu dan membangkitkanmu, lalu menggiringmu ma-
suk ke neraka”, kemudian turunlah ayat ini.18 

Demi memperkuat keniscayaan hari kebangkitan, 
Al-Qur'an mengajukan sebuah argumennya melalui feno-
mena perkembangan janin di dalam rahim: 
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Wahai manusia! Jika kamu meragukan (hari) kebangkitan, maka 
sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari 
setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal 
daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami 
jelaskan kepada kamu; dan Kami tetapkan dalam rahim menurut 
kehendak Kami sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami 
keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) 
kamu sampai kepada usia dewasa, dan di antara kamu ada yang 
diwafatkan dan (ada pula) di antara kamu yang dikembalikan sampai 
usia sangat tua (pikun), sehingga dia tidak mengetahui lagi sesuatu yang 
telah diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila 
telah Kami turunkan air (hujan) di atasnya, hiduplah bumi itu dan 
menjadi subur dan menumbuhkan berbagai jenis pasangan (tetumbuhan) 
yang indah. (al-♦ajj/22: 5) 

Perkembangan janin merupakan sebuah fenomena yang 
luar biasa, dimana ia yang semula dari tanah lalu menjadi sper-
ma pada akhirnya berwujud manusia. Ini menunjukkan kebe-
saran Allah sekaligus keniscayaan adanya hari akhir. Oleh 
karena itu, ketika manusia dimatikan lalu dibangkitkan kembali, 
mestinya secara logika hal demikian adalah lebih mudah 
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daripada menciptakannya pertama kali, meskipun bagi Allah 
tidak ada istilah mudah dan sulit; sebab bagi Allah segala apa 
yang dikehendaki pasti akan terwujud (Yāsīn/36: 82).  

Al-Qur'an juga menggunakan cara lain untuk memper-
kuat argumentasi-Nya tentang keniscayaan hari kebangkitan.  

 

Dan Allah-lah yang mengirimkan angin; lalu (angin itu) menggerakkan 
awan, maka Kami arahkan awan itu ke suatu negeri yang mati (tandus) 
lalu dengan hujan itu Kami hidupkan bumi setelah mati (kering). Seperti 
itulah kebangkitan itu. (Fā•ir/35: 9) 

Melalui ayat ini, Al-Qur'an ingin menyatakan bahwa 
kebangkitan manusia dari alam kubur adalah suatu yang logis 
bagi Allah, sebagaimana Allah menghidupkan bumi yang mati 
melalui siraman air hujan, sehingga biji-bijian yang tertimbun di 
dalamnya menjadi tumbuh subur.  
 
3.  Situasi yaumul-ba„♧ 

Gambaran yaumul-ba„♧ antara lain bisa dibaca pada 
firman-Nya berikut ini: 

 
(Sungguh, kamu akan dibangkitkan) pada hari ketika tiupan pertama 
mengguncangkan alam, (tiupan pertama) itu diiringi oleh tiupan kedua. 
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Hati manusia pada waktu itu merasa sangat takut, pandangannya 
tunduk. (Orang-orang kafir) berkata, “Apakah kita benar-benar akan 
dikembalikan kepada kehidupan yang semula? Apakah (akan dibang-
kitkan juga) apabila kita telah menjadi tulang belulang yang hancur?” 
Mereka berkata, “Kalau demikian, itu adalah suatu pengembalian yang 
merugikan.” Maka pengembalian itu hanyalah dengan sekali tiupan 
saja. Maka seketika itu mereka hidup kembali di bumi (yang baru). 
(an-Nāzi„āt/79: 6-14) 

Pertanyaan orang-orang kafir itu dimaksudkan untuk 
mengejek Rasulullah ☺allāllāhu ‘alaihi wa sallam, setelah mereka 
mendengar adanya hari kebangkitan, sebab menurut keyakinan 
mereka tidak ada hari kebangkitan itu. Oleh karena itu, di saat 
mereka benar-benar dibangkitkan dari kuburnya, mereka sangat 
terkejut dan merasa sangat menyesal (Yāsīn/36: 52). Padahal, 
saat itu, penyesalan dan alasan apapun sudah tidak berguna lagi 
(ar-Rūm/30: 57). Bahkan, apa pun tidak ada gunanya saat itu: 

Dan janganlah Engkau hinakan aku pada hari mereka dibangkitkan, 
(yaitu) pada hari (ketika) harta dan anak-anak tidak berguna. (asy-
Syu„arā'/26: 87-88) 

Penyebutan harta dan anak pada ayat ini hanya sebagai 
perwakilan. Sebab yang dimaksudkan adalah segala apa saja 
yang dipersepsikan bisa dijadikan sandaran. Oleh karena itu, 
ayat ini secara khusus memberikan kritikan kepada orang-orang 
kaya yang tertipu oleh hartanya sendiri. Dengan harta itu, ia 
merasa bisa melakukan apa saja yang diinginkan hawa nafsunya. 
Sementara anak adalah sosok yang paling dekat dan paling 
diharapkan bisa menolongnya, terutama ketika ia berada dalam 
masalah. Maka, pada hari ba„♧ semua itu sudah tidak berguna 
lagi.19 Sedangkan yang dimaksud dengan “orang yang berhati 
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bersih” adalah orang kaya yang tidak terpengaruh oleh hawa 
nafsunya untuk melakukan kemaksiatan.  
 
D. Yaumul-♦asyr  
1.  Pengertian 

Setelah manusia dibangkitkan dari kubur, mereka harus 
menghadapi yaumul-♥asyr. Kata al-♥asyr dengan seluruh kata 
jadiannya disebutkan sebanyak 43 kali di dalam Al-Qur'an. 
Pada mulanya, kata al-♥asyr berarti “mengeluarkan sekelompok 
manusia dengan jumlah yang besar dari tempat tinggalnya 
untuk dibawa ke medan perang.”20 Bahkan kata tersebut juga 
digunakan untuk menunjukkan arti selain manusia. Al-♥asyr bisa 
juga diartikan dengan “menggiring”.21 Namun, yang pasti kata 
tersebut tidak digunakan kecuali untuk menunjuk arti “sebuah 
kumpulan dengan jumlah yang besar,”22 seperti yang diisyarat-
kan ayat berikut ini: 

Dan untuk Sulaiman dikumpulkan bala tentaranya dari jin, manusia 
dan burung, lalu mereka berbaris dengan tertib. (an-Naml/27: 17) 

Maka, dari sinilah, kenapa hari Kiamat juga disebut 
yaumul-♥asyr, karena saat itu seluruh makhluk, baik jin maupun 
manusia, dari periode yang paling awal sampai yang paling 
akhir, dikumpulkan jadi satu di suatu tempat yang sangat luas, 
yang biasa dikenal dengan “Padang Mahsyar”. 
 
2.  Situasi yaumul-♥asyr 

Pada hari Kiamat, seluruh makhluk akan dikumpulkan 
di sebuah tempat yang sangat luas, lazim dikenal “Padang 
Mahsyar”, dalam keadaan telanjang sebagaimana dinyatakan da-
lam sebuah hadis: 
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 23 

Pada hari Kiamat, semua manusia akan dikumpulkan (di suatu tempat) 
dalam keadaan tidak memakai alas kaki, telanjang, dan belum dikhi-
tan seperti awal mula mereka diciptakan. (Riwayat at-Tirmi♣ī dari 
Ibnu „Abb☼s) 

Al-Qur'an merekam beberapa situasi yang akan dialami 
manusia pada yaumul-♥asyr ini. Bahwa Allah akan membagi 
kumpulan besar itu dengan dua kelompok, yaitu kelompok baik 
dan kelompok buruk, sebagaimana diinformasikan Al-Qur'an:  

 
(Ingatlah) pada hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang 
bertakwa kepada (Allah) Yang Maha Pengasih, bagaikan kafilah yang 
terhormat dan Kami akan menggiring orang yang durhaka ke neraka 
Jahanam dalam keadaan dahaga. Mereka tidak berhak mendapat syafaat, 
(pertolongan) kecuali orang yang telah mengadakan perjanjian di sisi (Allah) 
Yang Maha Pengasih. (Maryam/19: 85-87) 

Ayat di atas menginformasikan, ketika di yaumul-♥asyr, 
seluruh umat manusia akan terpisah secara ekstrim dalam dua 
kelompok, muttaqīn dan mujrimīn. Kelompok muttaqīn disambut 
layaknya tamu kehormatan. Maksudnya, mereka digiring menu-
ju Tuhannya dengan penuh rahmat dan keridaan-Nya. Sedang-
kan kelompok yang lain, mujrimīn, digiring menuju neraka 
dengan penuh kehinaan, layaknya orang yang sangat kehausan 
digiring menuju tempat air.24 Oleh karena itu, wajah mereka 
akan terlihat kusut, kusam, disebabkan oleh perasaan yang cam-
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pur aduk tidak menentu (◘āhā/20: 124-125), bahkan matanya 
pun tidak bisa melihat alias buta, juga tuli dan bisu. 

 

Dan barang siapa diberi petunjuk oleh Allah, dialah yang mendapat 
petunjuk, dan barang siapa Dia sesatkan, maka engkau tidak akan 
mendapatkan penolong-penolong bagi mereka selain Dia. Dan Kami 
akan mengumpulkan mereka pada hari Kiamat dengan wajah tersung-
kur, dalam keadaan buta, bisu, dan tuli. Tempat kediaman mereka 
adalah neraka Jahanam. Setiap kali nyala api Jahanam itu akan 
padam, Kami tambah lagi nyalanya bagi mereka. (al-Isrā'/17: 97) 

Di antara ahli tafsir ada yang memahami dengan meta-
fora. Artinya, mereka tidak benar-benar buta, tuli dan bisu. 
Sebab saat itu, justru orang-orang yang durhaka akan mem-
buktikan sendiri akibat kedurhakaannya. Oleh karena itu, yang 
dimaksud buta, tuli dan bisu adalah karena mereka tidak bisa 
mendapatkan manfaat dari apa yang diupayakan, karena seluruh 
angan-angan dan keinginan mereka kandas di tengah jalan, 
mereka juga merasa sangat putus asa karena segala apa saja 
yang selama ini dijadikan sarana untuk memperoleh apa yang 
diinginkan menjadi tidak berguna.25 Inilah gambaran orang 
yang durhaka, di mana mereka benar-benar terlihat sangat sedih 
dan menyesal.  

Ketika di dunia, boleh jadi banyak yang melihatnya 
sebagai orang yang bahagia karena harta bendanya; padahal, 
dengan kedurhakaannya itu hatinya telah mengalami kehampa-
an spiritual yang sangat akut, yang tidak diketahui oleh siapa-
pun. Demikian ini, karena mereka seringkali tidak menghirau-
kan kebenaran agama, suka berlebih-lebihan sampai melampaui 
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batas. Oleh karena itu, ayat di atas bukan bermaksud meng-
informasikan keadaan mereka yang buta, namun ini merupakan 
peringatan bagi kita yang mendengar ayat tersebut. 

Pada yaumul-♥asyr itu, mereka secara jujur mengakui 
kesalahannya telah mempersekutukan Allah (al-An„ām/6: 22-
23). Bahkan yang paling menyakitkan adalah pengakuan dari 
para sekutu sesembahannya, bahwa mereka berlepas diri dari 
sikap kemusyrikan tersebut.  

 

Dan (ingatlah) pada hari (ketika) itu Kami mengumpulkan mereka 
semuanya, kemudian Kami berkata kepada orang yang memperseku-
tukan (Allah), “Tetaplah di tempatmu, kamu dan para sekutumu.” 
Lalu Kami pisahkan mereka dan berkatalah sekutu-sekutu mereka, 
“Kamu sekali-kali tidak pernah menyembah kami. Maka cukuplah 
Allah menjadi saksi antara kami dengan kamu, sebab kami tidak tahu-
menahu tentang penyembahan kamu (kepada kami).” Di tempat itu 
(padang Mahsyar), setiap jiwa merasakan pembalasan dari apa yang 
telah dikerjakannya (dahulu) dan mereka dikembalikan kepada Allah, 
pelindung mereka yang sebenarnya, dan lenyaplah dari mereka apa 
(pelindung palsu) yang mereka ada-adakan. (Yūnus/10: 28-30) 

Kalimat “kamu sekali-kali tidak pernah menyembah 
kami” adalah pengakuan dari sesembahan mereka—yang pada 
masa lalu diwujudkan dengan berhala-berhala—dan orang-
orang yang memengaruhi mereka untuk berbuat durhaka. 
Artinya, orang-orang musyrik itu sejatinya tidak menyembah 
berhala-berhala atau makhluk-makhluk lain, akan tetapi mereka 
“menyembah” hawa nafsu mereka sendiri, sebab hawa nafsu 
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itulah yang memerintahkan menyekutukan Allah.26 Bahkan, 
mereka yang selama ini “disembah-sembah”, saat itu, bukan 
saja mereka mengingkari, tetapi berubah memusuhinya (al-
A♥qāf/46: 6). Walhasil, pada hari itu, mereka benar-benar 
merasa putus asa, menyesal, bercampur marah sambil mengu-
tuk dirinya sendiri, maupun orang-orang yang menyebabkannya 
durhaka. Situasi dramatis ini banyak diinformasikan Al-Qur'an.27 
Mereka semakin menyesali nasibnya karena saat mereka dikum-
pulkan di “Padang Mahsyar” mereka seakan merasakan hidup 
di dunia hanyalah sesaat (Yūnus/10: 45). Padahal, akibat dari 
perilaku buruknya selama di dunia yang hanya sesaat adalah 
neraka yang mereka kekal di dalamnya. 

Itulah informasi Al-Qur'an tentang yaumul-♥asyr dan 
situasi yang dialami oleh setiap individu, baik yang bertakwa 
maupun yang durhaka. Selanjutnya, manusia bersiap-siap 
menghadapi hari penghitungan (yaumul-♥is☼b). 
 
E. Yaumul-♦isāb  
1.  Pengertian 

Yaumul-♥isāb atau hari perhitungan boleh jadi menjadi 
ikon dari hari akhir, karena segala sesuatunya pada hari itu akan 
dihisab oleh Allah secara adil dan tuntas. Kata ♥isāb memang 
berarti hitungan akan tetapi tidak semua kata yang seakar dengan 
♥isāb juga berarti sama. Dari keseluruhan kata ♥isāb dan kata 
jadiannya yang terulang sebanyak 109 kali, hanya 27 kali yang 
terkait dengan hari perhitungan di hari Kiamat.  

Prinsip yaumul-♥isāb adalah bahwa sekecil apa pun yang 
dilakukan manusia, baik secara tersembunyi maupun terang-
terangan, semuanya akan dihisab secara detil dan adil, sebagai-
mana dalam firman-Nya: 
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Dan Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari Kiamat, 
maka tidak seorang pun dirugikan walau sedikit; sekalipun hanya 
seberat biji sawi, pasti Kami mendatangkannya (pahala). Dan cukuplah 
Kami yang membuat perhitungan. (al-Anbiyā'/21: 47) 

Terlepas dari perdebatan para ulama tentang al-mīzān, 
apakah majāzī (metafora) atau hakiki, yang pasti, timbangan itulah 
yang dijadikan oleh Allah sebagai alat untuk mengukur dan 
menimbang seluruh amal perbuatan manusia dalam proses peng-
hisaban. Demikian ini, agar manusia benar-benar mendapatkan 
balasannya sesuai dengan apa yang dilakukan tanpa terzalimi 
sedikit pun.  
 
2.  Gambaran situasi yaumul-♥isāb 

Situasi hari ♥isāb yang detil dan adil bisa dilihat dari 
informasi ayat berikut ini: 

 

Dan setiap manusia telah Kami kalungkan (catatan) amal perbuatannya 
di lehernya. Dan pada hari Kiamat Kami keluarkan baginya sebuah kitab 
dalam keadaan terbuka.“Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada 
hari ini sebagai penghitung atas dirimu.” (al-Isrā'/17: 13-14) 

Pada saat hari perhitungan amal, seseorang sudah tidak 
lagi membutuhkan orang lain untuk meneliti atau mengoreksi 
amal-amalnya, sebab yang akan meneliti adalah dirinya sendiri. 
Meskipun begitu, ia tetap tidak mampu berbohong karena situ-
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asinya berbeda sama sekali dengan keadaan di dunia, sebagai-
mana diinformasikan ayat berikut ini: 

 

Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; tangan mereka akan berkata 
kepada Kami dan kaki mereka akan memberi kesaksian terhadap apa 
yang dahulu mereka kerjakan. (Yāsīn/36: 65) 

Ayat ini menginformasikan bahwa segala perbuatan 
manusia akan dilaporkan oleh tangannya sendiri sementara 
kakinya yang menjadi saksi. Jika demikian, maka tidak mungkin 
ada satu pun perbuatan dan perkataan yang terlewat, tidak dihi-
sab. Situasi semacam ini, jika dilihat dari sudut pandang 
manusia yang lemah dan terbatas, tentu saja tidak masuk akal. 
Sebab yang diketahui manusia dari anggota tubuhnya hanya 
mulutlah yang bisa bicara. Dalam hal ini, ia lupa bahwa mulut 
bisa bicara itu bukan karena ia bernama mulut, akan tetapi 
karena Allah memberinya hak untuk bicara ketika di dunia. 
Maka, dengan kekuasaan-Nya juga, hak bicara mulut dicabut 
atau dinonaktifkan sementara. Demikian ini, agar proses hisab 
bisa berjalan secara fair dan adil. 

Oleh karena itu, ketika orang-orang kafir dan para 
pendurhaka dikumpulkan untuk menjalani proses penghisaban, 
mereka sangat terkejut, karena anggota tubuh yang selama ini 
diam saja tiba-tiba bisa bicara sebagai saksi yang memberatkan. 
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Dan (ingatlah) hari (ketika) musuh-musuh Allah di giring ke dalam 
neraka, lalu mereka dikumpulkan semuanya. Sehingga apabila mereka 
sampai ke neraka, pendengaran, penglihatan dan kulit mereka menjadi 
saksi terhadap mereka tentang apa yang telah mereka kerjakan. Dan 
mereka berkata kepada kulit mereka: “Mengapa kamu menjadi saksi 
terhadap kami?” kulit mereka menjawab: “Allah yang menjadikan segala 
sesuatu pandai berkata telah menjadikan kami pandai (pula) berkata, dan 
Dia-lah yang menciptakan kamu pada kali pertama dan hanya kepada-
Nya lah kamu dikembalikan.” (Fu☺☺ilat/41: 19-21) 

Dalam sebuah riwayat dari Anas bin Mālik, sebagaimana 
dikutip Ibnu Ka♧īr digambarkan, “Suatu ketika beliau tertawa atau 
tersenyum sendiri, lalu berkata kepada sahabat-sahabatnya, 
„Tidakkah kalian bertanya kepadaku kenapa saya tertawa sendiri?‟ 
Kemudian mereka bertanya, „Ya Rasulullah, apa yang menyebab-
kan anda tertawa?‟ Beliau menjawab, „Aku merasa kagum dengan 
proses penghisaban di hari Kiamat kelak, di mana telah terjadi 
dialog antara seorang hamba dan Allah.‟ Si hamba tersebut 
berkata, „Wahai Tuhanku, bukankah Engkau telah berjanji untuk 
tidak menzalimiku?‟ Allah menjawab, „Ya benar‟. Lalu ia berkata, 
„Sungguh aku tidak ada saksi kecuali diriku sendiri.‟ Allah 
menjawab, „Tidakkah cukup Aku yang menjadi saksi dan para 
malaikat pencatat amal‟. Kemudian Allah mengunci mulutnya, dan 
hak bicara diberikan kepada anggota tubuh yang lain untuk 
memberi laporan tentang apa yang ia lakukan. Melihat hal ini, si 
hamba durhaka tersebut berkata, „Sialan, benar-benar celaka, 
kenapa mereka jadi bisa bicara bahkan menjadi saksi yang 
memberatkanku”.28 

Pelibatan anggota tubuh dalam proses penghisaban 
tersebut memang bukan untuk menafikan atau mengurangi posisi 
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Allah sebagai Yang menguasai hari pembalasan dan penghisaban, 
sebagaimana dinyatakan dalam sebuah hadis: 

29 

Tidaklah seorang pun dari kalian kecuali ia akan diajak bicara langsung 
oleh Allah pada hari kiamat, yang tidak ada di antara keduanya 
penerjemah. Kemudian ia melihat di sebelah kanan, ia tidak melihat apa 
pun kecuali sesuatu yang berada di hadapannya. Kemudian ia melihat ke 
sebelah kiri, ternyata ia juga tidak melihat apa pun kecuali sesuatu yang 
berada di hadapannya. Kemudian ia melihat ke arah depan, di sanalah ada 
neraka yang siap menerimanya. Lalu Rasulullah ☺allallāhu „alaihi wa 
sallam bersabda, “Siapa saja dari kalian yang bisa menyelamatkan dirinya 
dari panasnya api neraka, lakukanlah meski melalui sebiji kurma.” 
(Riwayat al-Bukh☼rī dan Muslim dari „Adī bin ♦☼tim) 

Jadi pelibatan anggota badan itu untuk menggambarkan 
betapa detil dan cermatnya proses tersebut. Juga untuk melahirkan 
rasa kengerian tersendiri, karena tidak seorang pun bisa melarikan 
diri atau bersembunyi dari anggota tubuhnya sendiri. Sebab, 
seandainya langsung dikatakan “Allah-lah yang menghisab”, maka 
bagi orang-orang kafir yang sudah terbiasa “menipu” Allah, secara 
psikologis hal itu tidak cukup kuat untuk menumbuhkan efek jera. 
Di mata mereka, kata “Allah” hanyalah sosok Zat yang berada di 
tempat yang sangat jauh, yang bisa saja ada perbuatan yang tidak 
terlihat Allah. Padahal, anggapan inilah yang justru akan 
menjerumuskan mereka, sebagaimana dalam firman-Nya berikut 
ini: 
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Dan kamu tidak dapat bersembunyi dari kesaksian pendengaran, peng-
lihatan dan kulitmu terhadapmu bahkan kamu mengira Allah tidak 
mengetahui banyak tentang apa yang kamu lakukan. Dan itulah 
dugaanmu yang telah kamu sangkakan terhadap Tuhanmu (dugaan itu) 
telah membinasakan kamu, sehingga jadilah kamu termasuk orang yang 
rugi. (Fu☺☺ilat/41: 22-23) 

Yang pasti, perilaku buruk dan menyesatkan itu bisa 
dipastikan bahwa keyakinan mereka terhadap yaumul-♥isāb sa-
ngat lemah atau terkalahkan oleh hawa nafsunya. Sebab, secara 
logika, tidak mungkin ia tidak mengetahui adanya hari ♥isāb 
(perhitungan amal) ini, apalagi ia seorang muslim. Namun kare-
na adanya pengaruh dari luar yang memengaruhi hawa nafsu-
nya, sehingga pengetahuan tentang keniscayaan hari ♥isāb tidak 
berbanding simetris dengan kesadarannya. Inilah yang diisyarat-
kan Al-Qur'an: 

 
(Allah berfirman), “Wahai Dawud! Sesungguhnya engkau Kami jadi-
kan khalifah (penguasa) di bumi, maka berilah keputusan (perkara) di 
antara manusia dengan adil dan janganlah engkau mengikuti hawa 
nafsu, karena akan menyesatkan engkau dari jalan Allah. Sungguh, 
orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, 
karena mereka melupakan hari perhitungan.” (☻ād/38: 26) 
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Ayat ini secara khusus memang ditujukan kepada Nabi 
Dawud, namun sejatinya menjadi warning bagi siapa saja, teruta-
ma para penegak hukum untuk selalu berbuat adil dan jangan 
mengikuti hawa nafsu agar tidak menyimpang dari jalan Allah 
serta kesadaran akan hari ♥isāb.30 
 
F.  Yaumud-Dīn atau Yaumul-Jazā' 
1.   Pengertian 

Term yaumud-dīn di dalam Al-Qur'an terulang sebanyak 
13 kali. Kata ad-dīn sendiri berasal dari dāna-yadīnu yang memiliki 
makna dasar at-•ā‘ah (ketaatan/ketertundukan) dan al-jazā' (bala-
san), sehingga yaumud-dīn bisa juga dipahami dengan yaumul-jazā'. 
Lalu dipinjam (isti‘ārah) untuk menyebutkan syarī‘ah atau agama. 
Demikian ini, karena inti keberagamaan adalah ketertundukan dan 
ketaatan.31 Oleh karena itu, yaumud-dīn bisa dimaknai hari 
pembalasan. 

Prinsip hari pembalasan adalah bahwa seseorang tidak 
akan diberi balasan kecuali apa yang ia usahakan (al-A‘rāf/7: 147 
dan Saba'/34: 33). Sekecil apa pun perbuatan itu, semuanya akan 
dibalas sesuai dengan kapasitas kebaikan dan keburukannya dan 
tidak ada seorang pun yang terzalimi; bahkan Allah akan melipat 
gandakan balasan kebaikannya: 

 
Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia akan 
melihat (balasan)nya. Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan 
sebesar zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. (az-Zalzalah/99: 
7-8) 
 
2.  Situasi Hari Pembalasan  

Sementara dalam konteks yaumud-dīn, Al-Qur'an mene-
gaskan bahwa Allahlah Penguasa yaumud-dīn. 
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Pemilik hari pembalasan (al-Fāti♥ah/1: 4) 

Kata mālik ada yang membaca pendek mīm-nya, malik. 
Kalau mālik berarti yang mengatur milik-Nya melalui perintah dan 
larangan yang ditujukan kepada yang terkena taklīf tersebut, atau 
disebut “Pemilik”. Sedangkan malik berarti Yang mengatur dan 
menjalankan roda kekuasaannya sesuai dengan apa yang Dia 
kehendaki, yang lazim disebut “Raja”.32 Dengan demikian, ayat di 
atas menyatakan bahwa Allah-lah Pemilik sekaligus Penguasa hari 
pembalasan. Sebagai Penguasa hari pembalasan inilah, Allah 
menyatakan secara tegas, bahwa kerajaan saat itu hanya milik-Nya 
(Gāfir/40: 16).  

Redaksi ini disebutkan setelah ar-ra♥mān ar-ra♥īm, dimak-
sudkan agar orang-orang kafir jangan merasa senang dulu jika 
perbuatan mereka seakan tidak dibalas ketika di dunia. Atau, ia 
boleh jadi merasa bisa mengelabui sang penguasa saat ini. Padahal, 
saat itu hanya Allah-lah sang Penguasa Tunggal. Oleh karena itu, 
pernyataan bahwa Allah Penguasa yaumud-dīn sejatinya ditujukan 
kepada orang-orang yang durhaka, sebab redaksi tersebut mem-
punyai kesan “ancaman/peringatan”. Artinya, mereka yang durha-
ka pada hari pembalasan inilah yang akan dimasukkan ke dalam 
neraka (al-Infi•ār/82: 15).  

Apa sebenarnya yaumud-dīn itu? Ada banyak penafsiran 
tentang yaumud-dīn, antara lain, yaumul-♥isāb (hari perhitungan), 
suatu hari di mana Allah akan meminta pertanggungjawaban 
hamba-hamba-Nya, yaumusy-syiddah (hari yang sangat berat).33 
Yang jelas, pada hari itu setiap hamba bertanggung jawab atas 
dirinya sendiri: 
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Dan tahukah kamu apakah hari pembalasan itu? Sekali lagi, tahukah 
kamu apakah hari pembalasan itu? (Yaitu) pada hari (ketika) seseorang 
sama sekali tidak berdaya (menolong) orang lain. Dan segala urusan 
pada hari itu dalam kekuasaan Allah. (al-Infi•ār/82: 17-19) 

Ayat di atas menggunakan kalimat tanya (istifhām), mā 
adrāka. Kalimat mā adrāka biasanya digunakan Al-Qur'an untuk 
menunjuk sesuatu yang sangat penting. Di dalam ayat tersebut 
terdapat dua kalimat tanya (istifhām). Istifhām yang pertama seba-
gai gambaran atas beratnya persoalan yang dihadapi manusia 
saat itu, di mana si mutakallim seakan bertanya kepada si pen-
dengar tentang apa yang sebenarnya yaumud-dīn itu. Sedangkan 
istifhām yang kedua menerangkan tentang hakekat yaumud-dīn, 
yaitu suatu hari di mana seseorang tidak bisa lagi menolong 
sesamanya, begitu juga dirinya, tidak bisa mengandalkan apa 
pun yang ia miliki dan siapa pun yang ia kenal. Ia benar-benar 
telah mendapatkan balasan setimpal sebagai akibat dari 
perilakunya. Itulah hari pembalasan. Oleh karena itu, peng-
gunaan mā adrāka dalam konteks yaumud-dīn menjadi sangat 
tepat karena saat itulah manusia menghadapi sendiri persoalan-
persoalan besar dalam situasi yang menakutkan. Dalam firman-
Nya yang lain dinyatakan: 

 
Dan takutlah kamu pada hari, (ketika) tidak seorang pun dapat 
membela orang lain sedikit pun. Sedangkan syafaat dan tebusan apa pun 
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darinya tidak diterima dan mereka tidak akan ditolong. (al-Baqarah/2: 
48) 

Bahkan, kondisi saat itu akan semakin berat, bukan saja 
orang lain tidak bisa menolongnya, karena masing-masing sibuk 
dengan urusannya sendiri-sendiri („Abasa/80: 37), tetapi juga 
anak-anaknya atau bapak-ibunya; seperti dalam firman-Nya: 

 

Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutlah pada hari 
yang (ketika itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya, dan 
seorang anak tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikit pun. 
Sungguh, janji Allah pasti benar, maka janganlah sekali-kali kamu 
teperdaya oleh kehidupan dunia, dan jangan sampai kamu teperdaya oleh 
penipu dalam (menaati) Allah. (Luqmān/31: 33) 

Pada mulanya ayat ini secara khusus ditujukan kepada 
orang-orang musyrik Mekah. Namun, penggunaan redaksi 
umum menunjukkan bahwa peringatan tersebut juga ditujukan 
kepada setiap orang di setiap tempat dan di segala zaman. 
Sedangkan penyebutan kata walad (anak) dan wālid (bapak) 
secara khusus, karena biasanya keduanya bisa saling memenuhi 
kebutuhan dan saling melindungi dari apa saja yang bisa memba-
hayakannya.34 Namun, pada hari pembalasan itu masing-masing 
harus mempertanggungjawabkan sendiri-sendiri hasil perbuatan-
nya.  
 
 
 
 



Term-term yang Menunjuk Hari Akhir                                               75 

F. Term-term Lain tentang Hari Akhir 
1. Yaumut-tanād 

Kata tanād hanya sekali ditemukan di dalam Al-Qur'an 
(Gāfir/40: 32). Kata tanād pada mulanya berarti saling me-
manggil. Para ulama sepakat yang dimaksud dengan yaumut-
tanād adalah hari Kiamat. Ada beberapa alasan kenapa hari 
kiamat disebut yaumut-tanād:35 Pertama, pada hari Kiamat, para 
penduduk neraka memanggil-manggil penduduk surga, begitu 
juga sebaliknya (al-A„rāf/7: 44 dan 50); kedua, di antara orang-
orang zalim saling memanggil dengan panggilan yang buruk, 
seperti yā wail (al-Anbiyā'/21: 14); ketiga, pada hari itu semua 
umat manusia dipanggil menuju ma♥syar. Bagi orang-orang 
mukmin yang mengambil kitabnya dengan tangan kanan di-
panggil dengan panggilan “Ambillah, bacalah kitabku (ini)” (al-
♦āqqah/69: 19). Sementara orang-orang kafir yang mengambil 
kitabnya dengan tangan kiri, mereka menyesali dirinya sendiri 
dengan mengucapkan “Alangkah baiknya kitabku ini tidak 
diberikan kepadaku” (al-♦āqqah/69: 25); keempat, di antara 
orang-orang zalim saling melaknat (al-„Ankabūt/29: 25). 

Kata tanād juga bisa diartikan dengan berpaling (al-
idbār). Demikian ini, karena pada hari Kiamat setiap orang 
berpaling dari orang lain, masing-masing sibuk dengan urusan-
nya sendiri-sendiri („Abasa/80: 34 dan 37). Kata tanād juga 
berarti berlari, karena ketika mereka mendengar berita tentang 
neraka, mereka berusaha lari menjauh, namun tidak bisa.36 
 
2.  Yaumut-talāq 

Kata ini hanya sekali disebutkan di dalam Al-Qur'an.  
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(Dialah) Yang Mahatinggi derajat-Nya, yang memiliki „Arsy, yang 
menurunkan wahyu dengan perintah-Nya kepada siapa yang Dia 
kehendaki di antara hamba-hamba-Nya, agar memperingatkan (manu-
sia) tentang hari pertemuan (hari Kiamat). (Gāfir/40: 15) 

Kata talāq pada mulanya berarti pertemuan. Hari 
Kiamat disebut yaumut-talāq karena seluruh makhluk akan 
bertemu di hari itu. Ada juga yang memahami bahwa antara 
penduduk bumi dan penduduk langit saling bertemu.37 

Yaumut-talāq ini dijelaskan sendiri oleh Al-Qur'an: 

 

(Yaitu) pada hari (ketika) mereka keluar (dari kubur); tidak sesuatu 
pun keadaan mereka yang tersembunyi di sisi Allah. (Lalu Allah 
berfirman), “Milik siapakah kerajaan pada hari ini?” Milik Allah Yang 
Maha Esa, Maha Mengalahkan. Pada hari ini setiap jiwa diberi 
balasan sesuai dengan apa yang telah dikerjakannya. Tidak ada yang 
dirugikan pada hari ini. Sungguh, Allah sangat cepat perhitungan-Nya. 
(Gāfir/40: 16-17) 

Yaumut-talāq adalah hari di mana saat itu tidak ada yang 
tersembunyi dari Allah, masing-masing akan mendapatkan 
balasannya secara setimpal tanpa terzalimi sedikit pun. Sebenar-
nya, bagi Allah tidak ada yang rahasia, baik ditampakkan mau-
pun tidak ditampakkan. Jika demikian, kenapa harus dinyatakan 
bārizūn. Menurut az-Zamakhsyarī, boleh jadi mereka merasa 
tidak dilihat oleh Allah ketika berbuat maksiat, karena 
melakukan perbuatan itu secara rahasia atau tersembunyi. 
Maka, pada saat itu, mereka benar-benar ditelanjangi seperti 
orang yang tidak memakai baju sehelai pun.38 
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4.  Yaumul-fa☺l 
Kata al-fa☺l bentuk kata kerjanya adalah fa☺ala. Kata 

fa☺ala dengan semua bentuk kata jadiannya banyak diulang di 
dalam Al-Qur'an, namun yang bisa dimaknai sebagai gambaran 
hari akhir hanya ada enam. Kata al-fa☺l  berarti memisah antara dua 
barang yang bertemu sehingga tampak lubang (furjah). Hari 
Kiamat disebut yaumul-fa☺l karena hari itu Allah menampakan 
secara jelas antara yang hak dan batil, dan memutuskan persoalan 
manusia secara tuntas. 39  

Dalam kaitan ini Al-Qur'an menjelaskan: 

 

Inilah hari keputusan; (pada hari ini) Kami kumpulkan kamu dan 
orang-orang yang terdahulu. Maka jika kamu punya tipu daya, maka 
lakukanlah (tipu daya) itu terhadap-Ku. Celakalah pada hari itu, bagi 
mereka yang mendustakan (kebenaran). (al-Mursalāt/77: 38-40) 

Ayat di atas memberi informasi cukup jelas tentang 
yaumul-fa☺l yaitu saat di mana semuanya dikumpulkan, baik yang 
bahagia maupun yang celaka, para nabi dan umatnya. Oleh 
karena itu, pada hari tersebut mereka yang biasa melakukan 
makar terhadap agama ditantang, jika mereka mampu.40 Pada 
hari itulah segalanya akan diputuskan secara tuntas tanpa ada 
seorang pun yang bisa membantu. 

 
Sungguh, pada hari keputusan (hari Kiamat) itu adalah waktu yang 
dijanjikan bagi mereka semuanya, (yaitu) pada hari (ketika) seorang 
teman sama sekali tidak dapat memberi manfaat kepada teman lainnya 
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dan mereka tidak akan mendapat pertolongan, kecuali orang yang diberi 
rahmat oleh Allah. Sungguh, Dia Mahaperkasa, Maha Penyayang. (ad-
Dukhān/44: 40-42) 
 
4.  Yaumut-tagābun  

Kata at-tagābun hanya sekali ditemukan di dalam Al-Qur'an: 

 

(Ingatlah) pada hari (ketika) Allah mengumpulkan kamu pada hari 
berhimpun, itulah hari pengungkapan kesalahan-kesalahan. Dan 
barangsiapa beriman kepada Allah dan mengerjakan kebajikan niscaya 
Allah akan menghapus kesalahan-kesalahannya dan memasukkannya ke 
dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang agung. (at-Tagābun 
/64: 9) 

Kata at-tagābun pada mulanya berarti penipuan dalam 
persoalan jual-beli, lalu kata ini dipinjam (isti„ārah) untuk me-
nunjukkan suatu kondisi di mana antara satu dengan yang lain 
saling menipu agar dapat mendapatkan tempat yang bahagia, 
meskipun sejatinya ia tidak berhak. Oleh karena itu, ayat ini 
merupakan hinaan atau ejekan bagi orang-orang kafir dan 
orang-orang durhaka, bahwa saat itu adalah kenyataan bukan 
penipuan. Artinya, secara nyata mereka membuktikan, bahwa 
siapa saja yang bahagia dan celaka, benar-benar akan menda-
patkan haknya tempat kembali yang sesuai, yakni neraka atau 
surga.41 Dari sinilah, yaumut-tagābun juga diartikan hari peng-
ungkapan kesalahan-kesalahan. 
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G. Kesimpulan 
Hari akhir bukanlah sekadar akhir dari kehidupan dunia 

ini. Namun, ia merupakan hari kepastian di mana manusia akan 
mengalami kondisi yang unik. Hari akhir menjadi tempat 
penyelesaian yang paling adil, tuntas, dan hakiki menyangkut 
banyak hal, seperti perselisihan tentang mana yang benar dan 
salah, perhitungan dari setiap amal secara adil, detil dan cermat; 
balasan atas perbuatan yang dilakukan manusia ketika di dunia. 
Walhasil, keimanan terhadap hari akhir akan menjadikan batin 
seseorang mukmin menjadi tenang karena semuanya akan men-
dapatkan keputusan secara tuntas dan adil. Wall☼h a„lam bi☺-
☺aw☼b [] 
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Catatan: 
                                                           

1 ar-Rāgib al-A☺fahānī, al-Mufradāt fī Garībil-Qur'ān, (Beirut: Dārul-
Ma„rifah), pada term yaum, h. 553. 

2 az-Zamakhsyarī, al-Kasysyāf, (al-Maktabah asy-Syāmilah), jilid 1, h. 33. 
3 ◘āhir Ibnu „Āsyūr, at-Ta♥rīr wat-Tanwīr, (al-Maktabah asy-

Syāmilah), jilid 1, h. 101. 
4 Ibnu „Āsyūr, at-Ta♥rīr, jilid 16, h. 299.  
5 Ibnu „Āsyūr, at-Ta♥rīr, jilid 1, h. 99.  
6 Ibnu „Āsyūr, at-Ta♥rīr, jilid 3, h. 417. 
7 al-A☺fahānī, al-Mufradāt, pada term qawama, h. 416. 
8 al-A☺fahānī, al-Mufradāt, pada term qara'a, h. 401.  
9 Ibnu „Āsyūr, at-Ta♥rīr, jilid 16, h. 372.  
10 Ibnu „Āsyūr, at-Ta♥rīr, jilid 16, h. 373.  
11 ar-Rāzī, al-Mafātī♥, jilid 16, h. 345.  
12 ar-Rāzī, al-Mafātī♥, jilid 16, h. 345.   
13

 az-Zamakhsyarī, al-Kasysyāf, jilid 7, h. 237.  
14 Ibnu „Āsyūr, at-Ta♥rīr, jilid 16, h. 117.  
15 al-Biqā„i, Na♂mud-Durar fī Tanāsub Āyāt was-Suwar, (al-Maktabah 

asy-Sy☼milah), jilid 9, h. 342.   
16

 ♠arrah adalah jenis yang terkecil dari semut. Orang Arab meng-
ungkapkan sesuatu yang paling kecil dengan sebutan ♣arrah. 

17 al-Bai○āwī,  Anwārut-Tanzīl wa Asrārut-Ta'wīl, (al-Maktabah asy-
Syāmilah), jilid 1, h. 359.  

18 Ibnu Ka♧īr, Tafsīr Al-Qur'ān Al-„Azīm, (al-Maktabah asy-
Syāmilah), jilid 6, h. 593.  

19 Ibnu „Āsyūr, at-Ta♥rīr,  jilid 10, h. 179.  
20 al-A☺fahānī, al-Mufradāt, pada term ♥asyara, h. 119.  
21 Lihat, antara lain, Āli „Imrān/3: 12, an-Anfāl/8: 36, an-Naml/25: 34. 
22 Lihat, antara lain, asy-Syu„arā'/26: 26, at-Takwīr/81: 5, an-

Naml/27: 17, an-Nāzi„āt/79: 31.  
23 Hadis sahih, diriwayatkan oleh at-Tirmi♣ī, Kitab ☻ifat qiyāmah wa 

raqā'iq wal-wara', No. 2347, bab Mā jā╨a fī sya'nil-♥asyr. Berkata Imam at-
Tirmi♣ī, hadis ini hasan sahih. Imam al-Bukhārī dalam ☻a♥ī♥ul-Bukhārī, kitab 
Ahādī♧ul-Anbiyā' No. 3100, kitab Raqā'iq, No. 6043, meriwayatkan hadis 
yang senada dengannya walaupun dengan redaksi yang berbeda. 

24 az-Zamakhsyarī, al-Kasysyāf, (al-Maktabah asy-Syāmilah), jilid 4, 
h. 120.  

25 Ibnu „Āsyūr, at-Ta♥rīr, jilid 9, h. 112.  
26 al-Bai○āwī, Anwārut-Tanzīl, jilid 3, h. 15. 
27 Lihat antara lain, Saba'/34: 31-33 dan al-„Ankabūt/29: 25. 
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28 Ibnu Ka♧īr, Tafsīr Al-Qur'ān, jilid 7, h. 170.  
29 Hadis riwayat al-Bukhārī dalam ☻a♥ī♥ul-Bukhārī, kitab at-Tau♥īd, 

bab Kalām ar-Rab yaum al-Qiyāmah ma‘al-╨Anbiyā' wa gairihi, No. 6958; Muslim 
dalam ☻a♥ī♥ Muslim, kitab zakat bab ♦a♧ ‘alā ☺adaqah walau bi syiqqi tamrah, 
No. 1688. 

30 Ibnu Ka♧īr, Tafsīr Al-Qur'ān, jilid 7, h. 63.  
31 al-A☺fahānī, al-Mufradāt, pada term dayana, h. 175.  
32 al-Bai○āwī, Anwārut-Tanzīl, jilid 1, h. 6.  
33 a•-◘abarī, Jāmi„ul-Bayān, (al-Maktabah asy-Syāmilah), jilid 24, h. 

271.  
34 Ibnu „Āsyur, at-Ta♥rīr, jilid 11, h. 150.  
35 ar-Rāzī, al-Mafātī♥, jilid 13, h. 330.  
36 ar-Rāzī, ibid. 
37 az-Zamakhsyarī, al-Kasysyāf, jilid 6, h. 98.  
38 az-Zamakhsyarī, al-Kasysyāf, jilid 6, h. 97. 
39 al-A☺fahānī, al-Mufradāt, pada term fa☺ala, h. 381.  
40 az-Zamakhsyarī, al-Kasysyāf, jilid 7, h. 213. 
41

 az-Zamakhsyarī, al-Kasysyāf, jilid 7, h. 74. 
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KEMATIAN 

 
 
 
 

 
A. Pengertian Kematian 

ematian menurut bahasa berasal dari kata “mati” yang 
berarti hilang nyawa, atau sudah tidak bernyawa. 
Sedangkan, „kematian‟ itu sendiri berarti perihal mati.1 

Dalam Ensiklopedi Islam dikatakan, mati berasal dari Bahasa 
Arab, yaitu „maut‟, yang berarti terpisahnya roh dari zat, psike 
dari fisik, jiwa dari badan, atau yang gaib dari yang nyata, 
keluarnya roh dari badan atau jasmani.2 

Dalam konsep Islam, maut adalah pasangan peristiwa 
hayat (hidup).3 Pasangan peristiwa ini pasti dialami oleh manusia 
dan makhluk lain serta merupakan peristiwa yang diciptakan 
Allah untuk manusia sebagai alat pengecekan, mana di antara 
mereka yang lebih baik amalannya, sebagaimana firman Allah:  

 

Yang menciptakan mati dan hidup, untuk menguji kamu, siapa di 
antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi 
Maha Pengampun. (al-Mulk/67: 2) 

K 
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Kematian dalam pengertian kedokteran adalah berhen-
tinya semua fungsi alat vital tubuh yang permanen seperti jan-
tung dan otak.4 Secara populer kematian dipahami sebagai 
ketiadaan hidup yang berlangsung hanya satu kali. Sementara 
itu, dalam pandangan Al-Qur'an, kematian tidak hanya terjadi 
satu kali, tetapi dua kali. Sebagaimana firman Allah: 

Mereka menjawab, “Ya Tuhan Kami, Engkau telah mematikan Kami 
dua kali dan telah menghidupkan Kami dua kali (pula), lalu Kami 
mengakui dosa-dosa kami. Maka Adakah jalan (bagi Kami) untuk 
keluar (dari neraka)?” (G☼fir/40: 11) 

Berdasarkan ayat ini, kematian oleh sebagian ulama 
didefinisikan sebagai ketiadaan hidup atau antonim dari hidup. 
Kematian pertama dialami manusia sebelum kelahirannya atau 
saat sebelum Allah meniupkan roh kehidupan kepadanya. Se-
dangkan kematian kedua, saat manusia meninggalkan dunia 
yang fana ini. Kehidupan pertama ada pada saat manusia mena-
rik dan menghembuskan nafas di dunia, sedangkan kehidupan 
kedua terjadi saat manusia berada di barzakh atau kelak ketika 
manusia hidup di akhirat.5 

Kematian menurut ar-R☼gib al-A☺fah☼nī bertingkat-
tingkat sesuai dengan tingkat kehidupan. Pertama, kematian 
adalah ketiadaan daya yang menumbuhkan dan mengembang-
kan seperti yang terjadi pada tanaman. Kedua, kematian adalah 
ketiadaan daya fisik (al-quwwah al-♥☼ssah). Ketiga, kematian adalah 
ketiadaan daya berfikir (al-quwwah al-„☼qilah), yakni ketidak-
mampuan berpikir atau bodoh. Keempat, kematian dipahami 
sebagai kesedihan yang menghancurkan kehidupan. Kelima, 
kematian adalah tidur yang terbagi menjadi dua bagian, tidur 
yang ringan dan tidur yang berat. Tidur yang berat adalah 
perpisahan roh dari tubuh.6  
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Kematian adalah keluarnya roh dari tubuh, dan bukan 
ketiadaan hidup semata-mata. Roh itu bermigrasi dari tubuh ke 
alam barzakh. Roh manusia tetap hidup di alam barzakh seba-
gaimana disebutkan di dalam ayat Al-Qur'an berikut ini: 

 

Dan janganlah sekali-kali kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur 
di jalan Allah itu mati; sebenarnya mereka itu hidup, di sisi Tuhannya 
mendapat rezki. Mereka bergembira dengan karunia yang diberikan 
Allah kepadanya, dan bergirang hati terhadap orang yang masih tinggal 
di belakang yang belum menyusul mereka, bahwa tidak ada rasa takut 
pada mereka dan mereka tidak bersedih hati. Mereka bergirang hati 
dengan nikmat dan karunia dari Allah. Dan sungguh, Allah tidak 
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang beriman. (Āli „Imr☼n/3:169-
171) 

Dalam menafsirkan ayat ini, M. Quraish Shihab menya-
takan, bahwa hidup ditandai antara lain oleh gerak dan penge-
tahuan. Jangan menduga bahwa gerak mereka yang gugur di 
jalan Allah telah dicabut dan pengetahuan mereka telah tiada. 
Mereka yang gugur di jalan Allah itu tetap bergerak, bahkan 
lebih leluasa dari gerak manusia di muka bumi ini. Mereka 
mengetahui lebih banyak dari apa yang diketahui oleh manusia 
yang beredar darah dan berdenyut jantungnya, karena di alam 
sana mereka melihat dan mengetahui nomena, bukan fenome-
na seperti yang diketahui oleh penduduk dunia. Sungguh mere-
ka hidup, kehidupan yang tidak dapat dijelaskan hakikatnya, 
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kerena kehidupan yang mereka alami tidak disadari atau dirasa-
kan oleh selain manusia.7 

Kematian itu bukan berarti kemusnahan seperti diyaki-
ni orang-orang musyrik Mekah yang menantang Rasulullah 
☺allall☼hu „alaihi wa sallam dengan sombong, “Siapakah yang 
dapat menghidupkan tulang belulang yang telah hancur luluh 
ini?”8 Ketika orang-orang musyrik Mekah yang tidak percaya 
adanya kehidupan sesudah mati itu tewas pada Perang Badar 
dan telah dikuburkan dalam satu perigi, Nabi ☺allall☼hu „alaihi wa 
sallam bertanya kepada mereka: “Wahai penghuni perigi, wahai 
„Utbah bin Rabī„ah, Syaibah bin Rabī„ah, Ummayah bin Khalaf, 
wahai Abū Jahal bin Hisy☼m (seterusnya beliau menyebut 
nama-nama mereka yang dikuburkan dalam perigi itu satu 
persatu). Wahai penghuni perigi, adakah kamu telah menemu-
kan apa yang dijanjikan Tuhanmu itu benar-benar ada? Aku 
telah mendapati apa yang dijanjikan Tuhanku.” “Wahai Rasu-
lullah ☺allall☼hu „alaihi wa sallam mengapa Anda berbicara dengan 
orang yang telah tewas?” Tanya para sahabat. Rasulullah menja-
wab, “Kamu sekalian tidak lebih mendengar daripada mereka 
tentang apa-apa yang kukatakan, tetapi mereka tidak dapat 
menjawabku.”9 

Pada hakikatnya maut adalah akhir dari kehidupan dan 
sekaligus awal kehidupan (yang baru). Jadi maut bukan kesuda-
han, kehancuran atau kemusnahan. Maut adalah suatu peralihan 
dari suatu dunia ke dunia lain, dari suatu keadaan ke keadaan 
lain, tempat kehidupan manusia akan berlanjut. Karena itu 
manusia yang ingkar akan kehidupan akhirat, merasa takut akan 
maut dan membenci maut akibat perbuatan yang buruk di dunia. 
Namun bagi orang-orang yang beriman secara benar, maut me-
rupakan harapan indah untuk memulai hidup yang hakiki, kehi-
dupan yang abadi.  

Para ulama menegaskan, bahwa walaupun maut berarti 
ketiadaan, bukan berarti tidak ada lagi eksistensi dan wujud 
manusia sesudah kematian. Setelah maut, masih ada hidup baru 
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bagi manusia, sebagaimana halnya sebelum kehadiran makhluk 
di pentas bumi ini, ia pernah mengalami ketiadaan.10 Sehubu-
ngan dengan masalah ini Allah berfirman:  

 

Bukankah pernah datang kepada manusia waktu dari masa, yang 
ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut? (al-Insān/ 
76: 1) 

Maut disebut sebagai awal kehidupan, atau kehidupan 
baru, karena pada dasarnya maut hanya terjadi pada badan, 
tetapi roh, atau jiwa manusia, akan tetap hidup dan mempunyai 
suatu kedudukan hayati dalam suatu cakrawala yang lebih tinggi 
daripada unsur-unsur jasad dan material.11 

Sehubungan dengan ungkapan tentang jiwa manusia 
akan tetap hidup dan mempunyai kedudukan hayati tersebut 
setelah terjadinya kematian, Syekh Ma♥mūd Syaltūt menga-
takan, bahwa roh tetap memiliki daya tangkap mendengar 
ucapan salam dari para peziarah yang mengucapkan salam 
untuk pemiliknya, melihat para peziarah dan merasakan keleza-
tan nikmat serta penderitaan siksa.12 

Dari perkataan Ma♥mūd Syaltūt tersebut dapat disim-
pulkan, bahwa roh memiliki fungsi yang amat penting dalam 
hidup manusia. Jasmani tanpa roh tidak ada artinya. Roh adalah 
pangkal kehidupan. Tetapi roh sendiri adalah sesuatu yang mis-
terius bagi manusia dan tidak dapat diketahui, sebagaimana 
Firman Allah:  

 

Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang ruh. Katakan-
lah: “Ruh itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu diberi 
pengetahuan hanya sedikit.” (al-Isr☼'/17: 85) 
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Maut adalah sesuatu yang suci. Karena itu manusia dila-
rang menemui maut dengan cara yang salah, seperti bunuh diri, 
atau membunuh orang lain. Bunuh diri dan membunuh orang 
lain adalah perbuatan terkutuk dan dosa besar. Begitu juga 
bercita-cita mati, adalah tidak terpuji. 

Maut adalah urusan Tuhan. Karena itu manusia tidak 
dibenarkan putus asa, karena maut dan hayat diciptakan untuk 
menguji manusia, siapa yang lebih baik amalnya. Dalam salah 
satu hadis Rasulullah ☺allall☼hu „alaihi wa sallam disebutkan:  

 

Tidak boleh diantara kamu mencita-citakan mati karena bala yang 
menimpanya. Andaikata ada bala yang menimpa, berdoalah: Hidup-
kanlah aku sekiranya hidup itu lebih baik bagiku, dan matikanlah aku 
kalau mati itu lebih baik untukku.” (Riwayat al-Bukh☼rī dan Mus-
lim dari Anas bin M☼lik)  

Tentang keyakinan orang bahwa maut adalah akhir 
segala-galanya dan bahwa tidak ada kehidupan sesudah kema-
tian, dibantah oleh Al-Qur'an. Dalam Surah al-Baqarah ayat 
154, Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ berfirman:  

 

Dan janganlah kamu mengatakan orang-orang yang terbunuh di jalan 
Allah, (mereka) telah mati. Sebenarnya (mereka) hidup, tetapi kamu 
tidak menyadarinya. (al-Baqarah/2: 154) 

Sesudah mati, manusia mengalami suatu masa yang 
disebut alam barzakh, yaitu masa antara maut dan Kiamat. Seba-
gaimana Firman Allah:  
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Agar aku dapat berbuat kebajikan yang telah aku tinggalkan. sekali-
kali tidak! Sungguh itu adalah dalih yang diucapkannya saja. Dan di 
hadapan mereka ada barzakh sampai pada hari mereka dibangkitkan. 
(al-Mu'minūn/23: 100) 

Adapun ayat-ayat yang berkenaan dengan kematian, 

yaitu kata “maut” ( ) dalam berbagai bentuknya disebutkan 

dalam Al-Qur'an sebanyak 285 kali (ayat). 
  

B.  Setiap yang Bernyawa Mengalami Kematian  
Kematian pasti datang pada saat yang telah ditentukan. 

Jika maut (kematian) itu datang, maka datanglah ia, sebagaimana 
firman Allah, antara lain sebagai berikut:  
a. Surah Yūnus/10: 49: 

 

Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak kuasa menolak mudarat 
maupun mendatangkan manfaat kepada diriku, kecuali apa yang Allah 
kehendaki.” Bagi setiap umat mempunyai ajal (batas waktu). Apabila 
ajalnya tiba, mereka tidak dapat meminta penundaan atau percepatan 
sesaat pun. (Yūnus/10: 49)  
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b. Surah an-Na♥l/16: 70 

Dan Allah telah menciptakan kamu, kemudian mewafatkanmu, di 
antara kamu ada yang dikembalikan kepada usia yang tua renta 
(pikun), sehingga dia tidak mengetahui lagi sesuatu yang pernah 
diketahuinya. Sungguh Allah Maha mengetahui, Maha Kuasa. (an-
Na♥l/16: 70) 
 

c. Surah Āli-„Imr☼n/3: 185 

 

Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Dan hanya pada hari 
Kiamat sajalah diberikan dengan sempurna balasanmu. Barang siapa 
dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, sungguh, dia 
memperolah kemenangan. Kehidupan dunia hanyalah kesenangan yang 
memperdaya. (Āli-„Imr☼n/3: 185) 

Berhubungan dengan ayat-ayat tersebut Rasulullah 
☺allall☼hu „alaihi wa sallam bersabda:  

Perbanyaklah mengingat sesuatu yang dapat melenyapkan kenikmatan-
kenikmatan, yakni kematian. (Riwayat at-Tirmi♣ī dari Abū Hurai-
rah) 



Kematian                                                  91 

 

Hadis tersebut meskipun hanya sebuah kalimat yang 
singkat, tatapi sarat dengan pesan dan pelajaran. Orang yang 
benar-benar ingat kematian, ia akan sadar tentang hakikat nik-
mat yang sedang dirasakannya di dunia, sehingga ia tidak akan 
banyak berharap nikmat itu akan abadi di masa datang dan ia 
akan bersikap zuhud terhadap apa yang diharapkan daripadanya. 
Tetapi bagi orang yang berjiwa keruh dan berhati lalai, perlu 
nasihat yang detil dan pelajaran yang panjang. Seorang mukmin 
yang mendengarkan, atau memerhatikan sabda Nabi tersebut 
dan firman Allah dalam Surah Āli-„Imr☼n/3: 185 “setiap yang 
bernyawa akan merasakan mati”, tentu hal itu sudah cukup 
menjamin ia menjadi mukmin yang baik. 

Kematian itu tidak terikat oleh umur tertentu, atau 
waktu tertentu dan penyakit tertentu. Ayat-ayat dan hadis yang 
telah disebutkan di atas mengisyaratkan, bahwa hal itu dimak-
sudkan agar manusia selalu dalam posisi siap siaga mengha-
dapinya, kapan dan di mana saja. 

Agar manusia mendapat ♥usnul-kh☼timah, hendaklah 
banyak beramal saleh antara lain, melakukan hal-hal yang dapat 
memberi manfaat kepada orang lain selama hidupnya, sebagai-
mana hadis Nabi ☺allall☼hu „alaihi wa sallam: 

Manusia ang terbaik adalah yang paling banyak memberi manfaat 
kepada orang lain. (Riwayat al-Qu○☼‘ī dari J☼bir) 

Ad-Daqq☼q berkata: “Barang siapa yang sering ingat 
kematian ia akan dimuliakan dengan tiga hal, yakni, cepat 
bertobat, hati yang qan☼‘ah dan semangat dalam beribadah; dan 
barang siapa yang lupa akan kematian, ia akan diberi sanksi 
dengan tiga hal, yakni, lambat bertobat, tidak puas dengan 
pemberian Allah dan malas beribadah. Karena itu berpikirlah 
wahai orang yang tertipu akan kematian dan saat-saat yang 
krusial ketika kamu sedang sekarat. Kematian adalah janji yang 
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pasti akan ditepati. Kematian adalah hakim yang adil. Kematian 
adalah sebagai luka. Kematian membuat mata menangis. Ke-
matian mengakibatkan perpisahan, kematian akan melenyapkan 
kenikmatan-kenikmatan dan memutuskan harapan serta angan-
angan.”16 

Selanjutnya ad-Daqq☼q mengatakan, “Pernahkah kamu 
memikirkan kematianmu wahai anak cucu Adam (manusia); 
itulah saat kamu berpindah dari tempatmu di dunia yang lapang 
ke sebuah liang lahat yang sangat sempit, saat teman-temanmu 
yang paling dekat sekalipun tega mengkhianatimu tanpa kamu 
bisa berbuat apa-apa, saat kamu harus meninggalkan saudara 
dan handai tolan, saat kamu harus bangkit dari tempat tidurmu, 
saat kamu harus meninggalkan pakaianmu yang mewah bergan-
ti dengan pakaian tanah yang kotor? Wahai orang yang selalu 
menghimpun harta dan bersaing mendirikan bangunan pen-
cakar langit, saat itu kamu sudah tidak punya harta sama sekali 
hanya beberapa lembar kain kafan, itu pun sebentar lagi pasti 
akan rusak. Tubuhmu dimakan tanah. Lalu di mana nanti harta 
yang selama ini kamu tumpuk? Apakah ia akan bisa menyela-
matkanmu dari huru-hara kematian? Tentu tidak. Kamu 
tinggalkan hartamu untuk orang yang justru tidak mau ber-
terima kasih kepadamu, sedangkan Allah tidak mau menerima 
alasan-alasanmu.”17  

Menurut M.Quraish Shihab, kematian adalah keniscaya-
an. Ia tidak dimajukan atau diundurkan; adakah upaya yang 
dapat dilakukan sehingga harapan hidup bertambah? 

Dalam buku Secercah Cahaya Ilahi, antara lain M. 
Quraish Shihab mengemukakan bahwa 27 kata yang seakar 
dengan „umur dalam berbagai bentuknya, terulang di dalam Al-
Qur'an. Ketika Al-Qur'an berbicara tentang penganugerahan 
umur, redaksi yang digunakan kadang dalam bentuk tunggal 
pasif dan kadang juga bentuk jamak/plural aktif seperti firman 
Allah:  
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Dan Barang siapa Kami panjangkan umurnya niscaya Kami 
kembalikan dia kepada awal kejadian(nya) Maka mengapa mereka 
tidak mengerti? (Y☼sīn/36: 68) 

Sepanjang penelitian M. Quraish Shihab, jika Al-Qur'an 
menggunakan bentuk plural untuk menunjuk kepada Allah 
dalam satu aktivitas, maka seringkali bentuk plural tersebut 
mengisyaratkan adanya keterlibatan selain Allah dalam aktivitas 
tersebut,18 yaitu manusia, karena dalam ayat di atas (Y☼sīn/36: 
68) digunakan kata “Kami”, yaitu: “Siapa yang Kami panjangkan 
umurnya.” Ini menunjukan adanya keterlibatan manusia dalam 
upaya memperpanjang harapan hidup. Ini diperkuat pula oleh 
sabda Rasulullah:19 

 

Siapa yang suka diperluas rezekinya dan dipanjangkan usianya, maka 
hendaklah dia bersilaturrahmi. (Riwayat al-Bukh☼rī, Muslim, Abū 
D☼wud dan an-Nas☼'ī dari Anas) 

Berdasarkan hadis di atas, umur seseorang dapat diper-
panjang karena melakukan silaturrahmi. Tentu dalam perpan-
jangan umur ini harus disertai doa, harus memohon kepada 
Allah agar dipanjangkan usia untuk beribadah kepada-Nya, 
sebagaimana disebut oleh Rasulullah ☺allall☼hu „alaihi wa sallam:  

 21
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Manusia terbaik adalah yang panjang umurnya dan baik amalnya dan 
manusia terburuk adalah yang panjang umurnya dan buruk amalnya. 
(Riwayat A♥mad, at-Timi♣ī dan al-♦☼kim dari Abū Bakrah) 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa sebelum 
datang kematian, hendaklah setiap manusia mengintrospeksi 
diri atas kelalaiannya, memanfaatkan usia dengan baik, mem-
bekali diri untuk menyongsong akhir urusannya dengan amal-
amal saleh, mengingat dan taat kepada Allah setiap saat. Itulah 
bekal utama untuk menghadapi hari ketika seluruh makhluk 
akan menuju ke tempat kembali yang abadi, di mana setiap 
yang bernyawa akan mengalami kematian. 

 
C. Cara Menghadapi Kematian  

Kematian tidak senyaman tidur. Ada faktor-faktor yang 
dapat berdampak terhadap yang mengalaminya. Di samping itu, 
kematian adalah pemisahan nafs dengan badan secara sempur-
na, sedang tidur adalah pemisahan sementara lagi tidak sempur-
na. Tidak mustahil pemisahan sempurna mengakibatkan sesuatu 
yang tidak nyaman. Inilah yang diistilahkan oleh Al-Qur'an dan 
sunnah dengan sakratul-maut.22 

Sakar☼t terambil dari kata sakara, yang dari segi bahasa 
pada mulanya berarti menutup. Seorang yang mabuk ditunjuk 
dengan kata sakran, karena akalnya tertutup, tidak dapat menya-
dari ucapan dan tingkah lakunya. Dari sini, sakratul-maut dipa-
hami para ulama dalam arti kesulitan dan perih yang dialami 
seseorang beberapa saat sebelum rohnya meninggalkan badan. 

 Masalah sakratul-maut disebutkan dalam Al-Qur'an se-
bagai berikut: 
a. Surah Q☼f/50: 19 

 
Dan datanglah sakratul-maut dengan sebenar-benarnya. Itulah yang 
dahulu hendak kamu hindari. (Q☼f/50: 19) 
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b. Surah al-An„☼m/6: 93 

 

Siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan dusta 
terhadap Allah atau yang berkata, “Telah diwahyukan kepadaku,” 
padahal tidak diwahyukan sesuatu pun kepadanya, dan orang yang 
berkata, “Aku akan menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah.” 
(Alangkah ngerinya) sekiranya engkau melihat pada waktu orang-orang 
zalim (berada) dalam kesakitan sakratul maut, sedang para malaikat 
memukul dengan tangannya, (sambil berkata), “Keluarkanlah nyawa-
mu.” Pada hari ini kamu akan dibalas dengan azab yang sangat 
menghinakan, karena kamu mengatakan terhadap Allah (perkataan) 
yang tidak benar dan (karena) kamu menyombongkan diri terhadap 
ayat-ayat-Nya. (al-An„☼m/6: 93)  

Menurut M. Quraish Shihab, ayat 19 Surah Q☼f terse-
but dipahami para pakar tafsir dalam arti, datanglah pada saat 
roh akan dicabut, sakratul-maut, yakni kesulitan yang menja-
dikan siapa yang akan tercabut nyawanya dalam situasi yang 
sangat sulit dan menyakitkan. Kedatangannya ♥aqq yakni pasti, 
tidak dapat dihindari oleh siapa pun, atau kedatangannya pasti 
tidak berubah, sehingga ia tidak akan berhenti, kecuali dengan 
kematian.23 

Dalam Tafsir Departemen Agama dikatakan, bahwa Allah 
sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ dalam ayat 19 Surah Q☼f di atas menolak 
keingkaran orang-orang kafir dengan keterangan, bahwa mere-
ka akan meyakini kebenaran firman Allah itu, ketika mereka 
menghadapi sakratul-maut dan hari Kiamat. Bila telah datang 
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sakratul-maut, terbukalah kenyataan yang sebenarnya dan tim-
bulah keyakinan akan datangnya hari kebangkitan. Sakratul- 
maut benar-benar membuka tabir, yang selalu mereka hindari. 
Sekarang bagi mereka tidak ada tempat berlindung, atau pelari-
an lagi.24 

Sedangkan pada ayat 93 Surah al-An„☼m, Ibnu Ka♧īr 
mengatakan, bahwa firman Allah: Dan Jika kamu melihat tatkala 
orang-orang zalim itu berada dalam kedahsyatan maut, yakni tengah 
sakratul-maut dan bencananya, sedang para malaikat memben-
tangkan tangan-tangannya, keluarkanlah nyawa-nyawa kalian, 
yakni, para malaikat memukul mereka hingga nyawa mereka 
keluar dari jasadnya. Hal itu karena apabila orang kafir sekarat, 
maka para malaikat menyambutnya dengan azab, bencana, 
belenggu, neraka ja♥īm, air yang bergolak, dan kemurkaan yang 
dahsyat serta hebat, lalu nyawa si kafir itu membandel, berpin-
dah-pindah dalam tubuh si kafir dan menolak untuk keluar. 
Lalu para malaikat pun memukul mereka hingga nyawa kaum 
kafir keluar dari tubuhnya.25  

Selanjutnya, berkenaan dengan orang mukmin ketika 
hendak dicabut nyawanya, diriwayatkan oleh Ibnu al-Mub☼rak 
dari Haiwa dari Abū ☻akhar dari Mu♥ammad bin Ka„ab al-
Qar○ī bahwa ia berkata, “Ketika nyawa seorang mukmin sudah 
akan keluar, Malaikat Maut datang dan berkata, “Assal☼mu 
„alaika, wahai orang yang dikasihi Allah. Allah berkirim salam 
kepadamu.” Kemudian ia mencabutnya dengan membaca ayat 
berikut ini:  

 

(Yaitu) orang-orang yang ketika diwafatkan oleh para malaikat dalam 
keadaan baik, mereka (para malaikat) mengatakan (kepada mereka), 
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“Sal☼mun„alaikum, masuklah kamu ke dalam surga karena apa yang 
telah kamu kerjakan.” (an-Na♥l/16: 32) 

Ibnu Mas„ūd berkata, “Ketika Malaikat Maut datang 
untuk mencabut nyawa seorang mukmin, ia terlebih dahulu 
berkata, “Tuhanmu berkirim salam padamu.”  

Mengomentari firman Allah: 

 

Penghormatan mereka (orang-orang mukmin itu) ketika mereka 
menemui-Nya ialah, “Salam,” dan Dia menyediakan pahala yang mulia 
bagi mereka. (al-A♥z☼b/33: 44) 

Al-Barr☼' bin „Āzib mengatakan, “Malaikat Maut me-
nyampaikan salam kepada seorang hamba yang mukmin sebe-
lum mencabut nyawanya. Ia memang baru mencabut nyawanya 
setelah menyampaikan salam.” 

Muj☼hid berpendapat, “Sesungguhnya seorang mukmin 
itu diberi kabar gembira terlebih dahulu bahwa nanti sepening-
galannya anaknya akan menjadi anak yang saleh, supaya ia 
merasa senang.26 

Ada riwayat mengatakan, setan pun hadir ketika Malai-
kat Maut mencabut nyawa seseorang. “Saat terdekat setan 
kepada manusia adalah saat keluarnya roh.” Demikian bunyi 
satu riwayat dari pakar hadis, Abū Nu„aim. Riwayat lain menga-
takan, ada dua setan yang hadir; satu di sebelah kanan yang 
menampakkan diri sebagai ayahnya, dan satu disebelah kiri me-
nampakkan diri sebagai ibunya. Keduanya menyebut-nyebut 
pemeliharaan mereka kepada sang anak, lalu meminta agar dia 
menolak agama Islam. Demikian tulis al-Qur•ubī dalam buku-
nya, at-Ta♣kirah, yang menurutnya disebut oleh sekian banyak 
ulama, antara lain al-Gaz☼lī.27 

Memang biasa terlihat adanya gerak-gerik seorang yang 
akan meninggal yang menandakan bahwa ia melihat sesuatu 
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yang tidak dilihat oleh orang sekitarnya. Umar bin al-Kha••☼b 
berkata, “Talqinkanlah (yakni bisikan dan sebutkanlah) kepada 
orang-orang yang akan mati ucapan l☼ il☼ha ill☼ All☼h, karena 
sesungguhnya mereka melihat apa yang kalian tidak lihat.28 
Ajaran untuk mentalqinkan itu bersumber dari petunjuk Nabi, 
sebagaimana Sabda Rasulullah ☺allall☼hu „alaihi wa sallam:  

.  29 

Talqinkanlah (yakni bisikanlah) kepada orang-orang yang akan 
meninggal dengan kalimat, L☼ Il☼ha Ill☼ All☼h”. (Riwayat Muslim 
dari Abū Sa„īd al-Khudrī) 

Para ulama mengatakan bahwa menalqin orang yang 
hendak meninggal dunia dengan kalimat tersebut hukumnya 
sunnah yang telah diamalkan oleh kaum muslim. Hal ini dimak-
sudkan supaya kalimat terakhir yang diucapkannya ialah, l☼ il☼ha 
ill☼ All☼h”, agar ia masuk surga, berdasarkan hadis Rasullullah 
☺allall☼hu „alaihi wa sallam:  

 30 

Barang siapa yang ucapan terakhirnya kalimat l☼ il☼ha ill☼ All☼h, 
maka ia masuk surga”. (Riwayat Muslim dari Mu„☼♣ bin Jabal) 

Imam al-Gaz☼lī mengatakan, bahwa orang yang menal-
qinkan orang yang akan meninggal dunia, hendaklah dengan 
pelan, karena kadang-kadang lidah orang sakit itu tidak mengu-
capkannya, sehingga berat baginya mengucapkan kalimat ter-
sebut; mengucapkan talqīn dan menjadikannya tidak senang 
dengan kalimat talqīn itu. Juga dikhawatirkan akan menjadi-
kannya sū'ul-kh☼timah31 (kematian tidak dalam iman kepada 
Allah). 

Apabila orang yang tengah menghadapi ajal tersebut 
sudah membaca kalimat syahadat yang diajarkan satu kali saja, 
jangan disuruh mengulangi supaya ia tidak merasa gelisah. Para 
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ulama justru tidak suka memperbanyak talqīn dengan cara terus 
mendesaknya.  

Ibnu Mub☼rak mengatakan, “Talqinkanlah orang yang 
akan mati dengan membaca kalimat l☼ il☼ha ill☼ All☼h. Jika ia 
sudah mengucapkanya, maka biarkanlah dia.”32  

Abū Mu♥ammad „Abdul ♦aq mengatakan,“Jika didesak 
terus untuk mengucapkan kalimat tersebut, padahal ia sudah 
mengucapkannya satu kali, hal itu dikhawatirkan membuatnya 
merasa gelisah lalu dimanfaatkan oleh setan, sehingga menye-
babkan ia mendapati sū'ul-kh☼timah.” Demikian yang diperin-
tahkan oleh Ibnu al-Mub☼rak untuk diperhatikan.  

Kata al-♦asan, “Ibnu al-Mub☼rak pernah berpesan ke-
padaku, “Talqinkanlah aku, dan jangan kamu ulang-ulangi, ke-
cuali aku sudah berbicara yang lain lagi”.  

Tujuan talqīn ialah agar seseorang mengingat dunia da-
lam keadaan hatinya hanya ada Allah. Jadi, masalahnya terfokus 
pada hati. Amalan hatilah yang diperhitungkan dan yang bisa 
membawa keselamatan. Gerakan bibir hakikatnya hanyalah 
ungkapan hati.33 

Menalqin orang yang akan meninggal dunia dan meng-
ingatkannya pada kalimat syahadat, dianjurkan kepada orang-
orang yang ada di sekelilingnya ketika sekarat, walaupun ia 
masih dalam keadaan sangat sadar.  

Selanjutnya, berkenaan dengan orang yang sedang seka-
rat, sudah koma, atau tidak sadarkan diri lagi, maka dianjurkan 
kepada orang-orang yang ada di sekelilingnya untuk memaaf-
kan kesalahan-kesalahan yang telah dilakukannya, sambil men-
doakannya, semoga Allah mengampuni dosa-dosanya dan tetap 
membacakan, atau menuntunnya membaca syahadat, karena 
kemungkinan dia sedang sekarat itu sadar, hanya tidak bisa lagi 
bersuara, tetapi membacanya dalam hati. 

Dalam ajaran Islam, bila seorang muslim akan meng-
hadapi kematian (sakratul-maut), terhadap ahli waris atau 
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muslim yang hadir dianjurkan melakukan beberapa hal sebagai 
berikut: 

a. Membaringkannya dengan mengarahkan bagian lambung 
kanannya ke arah kiblat. Jika memungkinkan meletakkannya 
dengan posisi sebagaimana posisi mayat di dalam kubur, 
sehingga jasad bagian depan (dada)nya menghadap kiblat, 
keadaan seperti ini pernah dianjurkan Nabi ☺allall☼hu „alaihi wa 
sallam melalui hadisnya sebagai berikut:  

  

Nabi ☺allall☼hu „alaihi wa sallam berbicara tentang Baitullah, katanya: al-
♦ar☼m (Baitullah) adalah kiblat kamu baik ketika hidup maupun 
setelah mati. (Riwayat Abū D☼wud dari Abū Hurairah)  

Jika tidak mungkin meletakkannya dengan posisi demi-
kian, dianjurkan membaringkan badannya dengan cara mene-
lentang dan dadanya tetap mengarah ke arah kiblat, karena 
dengan posisi tersebut, akan memudahkannya menghembuskan 
napas terakhir.35 

b. Membaca talqin yaitu mengingatkan dan mengajarkanya 
mengucapkan kalimat syahadat l☼ il☼ha ill☼ All☼h Mu♥ammad 
Rasūlull☼h) dengan cara membisikan kalimat tersebut ke arah te-
linganya.  

Hukum mengingatkan dan mengajarkan kalimat yang 
agung itu kepada orang yang akan meninggal dunia adalah 
sunnah, karena dalam hadis-hadis Nabi ☺allall☼hu „alaihi wa sallam 
diterangkan bahwa seseorang yang mengucapkan kalimat terse-
but, kemudian meninggal dunia akan dimasukkan ke dalam 
surga.  

Meskipun hal itu didasarkan kepada hadis Nabi 
☺allall☼hu „alaihi wa sallam, namun di kalangan ahli fiqih tidak ada 
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kesepakatan, terutama mengenai waktu peringatan dan penga-
jaran itu disampaikan kepadanya.  

Kelompok ahli fiqih dari mazhab ♦anafī dan M☼likī 
mengatakan bahwa mengingatkan dan mengajarkan itu disu-
nahkan terhadap orang yang akan mati jika ia belum meng-
ucapkannya. Tetapi jika ia telah mengucapkannya, maka tidak 
perlu lagi mengingatkan dan mengajarinya. Adapun kalimat 
yang diingatkan dan diajarkan itu ialah kalimat l☼ il☼ha ill☼ All☼h 
Mu♥ammad Rasūlull☼h (tidak ada Tuhan selain Allah dan 
Muhammad adalah utusan Allah). Kedua kalimat itu merupa-
kan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, sehingga jika ia 
hanya mengucapkan kalimat pertama (l☼ il☼ha ill☼ All☼h), maka 
ucapannya belum diterima tanpa diiringi dengan kalimat kedua 
(Mu♥ammad Rasūlull☼h).  

Jumhur ahli fiqih mengatakan, yang dianjurkan untuk 
diingatkan dan diajarkan hanya kalimat l☼ il☼ha ill☼ All☼h, karena 
Nabi hanya menyebut kalimat itu pada hadis yang diriwayatkan 
oleh Muslim di atas.36  

Talqīn dalam arti mengingatkan dan mengajari, menurut 
kelompok ahli fiqih mazhab ♦anafī, tidak dilakukan setelah 
seseorang benar-benar meninggal dunia atau mati, apalagi sete-
lah ia berada di dalam kubur, karena tidak ada artinya meng-
ingatkan dan mengajari orang yang sudah mati yang tidak lagi 
dapat mendengar dan tidak pula berakal. Sedangkan menurut 
sebagian ahli fiqih dari kalangan Ahlussunnah wal-Jama„ah, 
boleh, bahkan dianjurkan, meskipun mayat/jenazahnya telah 
berada di dalam kubur, karena menurut mereka, seseorang akan 
ditanyai oleh malaikat di dalam kuburnya. Jika kepada mereka 
diajukan pertanyaan-pertanyaan dan si mayat dapat menjawab-
nya, kenapa mengingatkan dan mengajari kalimat tauhid tidak 
dapat dilakukan.   

c. Membaca ayat-ayat Al-Qur'an. Untuk masyarakat Islam di 
Indonesia membaca ayat-ayat Al-Qur'an di hadapan orang yang 
sedang sekarat sudah menjadi kebiasaan, dengan harapan ia 
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dapat menghembuskan napas terakhirnya dalam keadaan 
tenang. Ayat-ayat yang biasa dibacakan adalah Surah Y☼sīn. 

Di dalam kitab-kitab fiqih ditemukan pembicaraan ten-
tang pembacaan ayat-ayat Al-Qur'an di hadapan orang yang 
akan mengakhiri hidupnya. Akan tetapi, para ahli fiqih dari 
kalangan M☼likiyyah tidak menyetujui hal itu jika dilakukan de-
ngan suara keras, karena para sahabat tidak pernah melakukan 
yang demikian. Demikian juga halnya setelah meninggal dunia, 
baik sebelum dikuburkan maupun setelah berada di dalam 
kubur.37 Sedangkan kebanyakan Jumhur ahli fiqih menyukai 
pembacaan ayat-ayat Al-Qur'an di hadapan orang yang sedang 
menghadapi maut dengan alasan hadis:   

  38 

Y☼sīn adalah jiwanya Al-Qur'an. Orang yang membacanya dengan 
mengharapkan keridaan Allah dan hari akhirat akan diampuni 
dosanya. Dan bacakanlah Surat Y☼sīn itu terhadap mayat kamu. 
(Riwayat A♥mad dari Ma„qil bin Yas☼r)  

Menurut mereka, hadis ini menjelaskan anjuran mem-
baca Surah Y☼sīn di hadapan orang yang sedang menghadapi 
maut. Hikmah pembacaan surah tersebut adalah untuk meng-
ingat dan menambah keyakinannya bahwa segala sesuatu yang 
terjadi adalah atas kehendak dan kekuasaan Allah, karena di 
dalam surah itu digambarkan persoalan kehidupan, kematian, 
hari akhirat dan hari berbangkit.39 

d. Menutup atau memejamkan kedua matanya apabila telah 
diyakini kematiannya. Hal ini sudah menjadi kesepakatan ulama 
berdasarkan hadis:  

 40  
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Sesungguhnya jika roh itu pergi, maka matanya mengikuti (untuk 

menyaksikannya). (Riwayat Muslim dari Ummu Salamah) 

e. Menutupi sekujur tubuhnya. Hal ini dianjurkan agar tidak 
timbul pandangan yang tidak baik atau fitnah dari orang-orang 
yang datang menjenguk, sebab setelah roh pergi jasadnya akan 
berubah sehingga dapat menimbulkan pemikiran yang negatif.41 
Hal ini berdasarkan riwayat dari „Āisyah: 

 42 

Sesungguhnya Nabi ☺allall☼hu „alaihi wa sallam ketika diwafatkan, 
jasadnya ditutupi dengan kain panjang/selimut bercorak. (Riwayat al- 
Bukh☼rī dari „Āisyah) 

Setelah semua anjuran itu dilakukan, maka selanjutnya 
menjadi kewajiban ahli waris atau umat Islam yang hadir untuk 
menyelenggarakan jenazahnya. Penyelenggaraan jenazah itu 
wajib kif☼yah bagi umat Islam yang hidup. Adapun hal-hal yang 
wajib diselenggarakan orang yang hidup terhadap jenazahnya 
ialah memandikan, menyalatkan, mengafani, dan mengubur-
kannya. 

Selanjutnya, berkenaan dengan roh atau nyawa orang 
yang telah meninggal, banyak sekali riwayat yang menyebut-
kannya, tetapi sebagian besar diragukan kesahihannya baik se-
cara ilmiah maupun secara agama. 

Kalau menurut Al-Qur'an, orang yang meninggalkan 
dunia telah berada di satu alam yang dinamai degan alam 
barzakh. Barzakh adalah tempat kehidupan kedua, yang berada 
di alam lain. Siksa kubur dan nikmatnya adalah nama bagi 
siksaan di dalam barzakh dan nikmatnya. Demikian menurut 
Ibnul-Qayyim dalam bukunya ar-Rū♥.43 

M. Quraish Shihab mengutip pendapat Syaikh ♦asa-
nain Makhlūf, mantan Mufti Mesir yang mengatakan bahwa 
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alam roh memiliki perbedaan yang beraneka ragam dengan 
alam materi, baik keadaan, maupun perkembangannya. Roh 
adalah wahyu dari urusan Allah yang dicampakkan Allah ke 
dalam tubuh kehidupan dunia ini, sehingga menghasilkan rasa, 
gerak, pengetahuan dan pengamalan, serta kelezatan dan kepe-
dihan. Lalu dia meninggalkan badan itu pada waktu yang telah 
ditentukan yang mengakibatkan terputusnya hubungan ke 
alamnya. Dengan demikian apa yang dihasilkan pada badan, 
terputus dan hilang pula, jasad menjadi rusak dan menjadi 
benda mati, atau mayat. Tetapi roh tetap ada di alam barzakh, 
yaitu alam antara kehidupan dunia dan akhirat, serta saat 
kematian sampai hari kebangkitan dan pengumpulan. Roh juga 
berhubungan dengan roh-roh yang lain dan berdialog dengan-
nya serta merasa bergembira, baik dengan roh yang masih 
hidup, maupun yang telah meninggal dunia. Roh merasakan 
kenikmatan dan siksa, kelezatan dan kepedihan, sesuai dengan 
keadaan dan amalnya ketika hidup di dunia. Dia berkunjung ke 
halaman kuburan, mendatangi rumah-rumah dan dalam kea-
daan demikian, dia tidak dibatasi oleh tempat atau terhalang 
olehnya.44  

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa arwah 
orang-orang yang telah meninggal berada di alam barzakh.  

 
D. ♦usnul-Kh☼timah dan Sū'ul-Kh☼timah 

♦usnul-kh☼timah berarti kesudahan yang baik, yakni 
kematian dalam keadaan iman kepada Allah. Lawannya adalah 
Su'ul-kh☼timah. Kedua istilah ini tidak dikenal dalam Al-Qur'an, 
tapi ada sekian banyak hadis yang mengarah pada maknanya. 
Imam Muslim, melalui Abū Hurairah, meriwayatkan bahwa 
seseorang boleh jadi melakukan amal-amal penghuni surga da-
lam waktu yang lama tapi dia menutup amalnya dengan amalan 
penghuni neraka, demikian pula sebaliknya. Dalam konteks ini, 
Nabi ☺allall☼hu „alaihi wa sallam bersabda:  
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45  

Seseorang dinilai sesuai akhir amalnya. (Riwayat al-Bukh☼rī dari 
Sahl bin Sa„īd)

Amal yang pungkasannya adalah amal penghuni neraka 
itulah yang kematiannya dinamai sū'ul-kh☼timah. Dan yang amal 
terakhirnya merupakan amalan penghuni surga, kematiannya 
dinamai ♥usnul-kh☼timah.46 

Banyak ulama menggarisbawahi bahwa sū'ul-kh☼timah 
tidak akan dialami seseorang selama secara lahir dan batin 
amal-amalnya baik dan tulus kepada Allah sub♥☼nahu wa ta„☼l☼. 
Kesudahan buruk itu bisa terjadi bagi mereka yang tidak tulus, 
atau seringkali melakukan dosa besar, walau dalam saat lain 
perjalanan hidupnya ia melakukan amal-amal baik. Mereka itu-
lah yang berhasil diperdaya oleh setan pada detik-detik akhir 
hidupnya, sehingga dia terjerumus dalam sū'ul-kh☼timah.47  

Dalam sebuah hadis disebutkan, bahwa Rasulullah ber-
sabda:  

 

48

Sesungguhnya salah seorang dari kalian melakukan perbuatan 
penghuni surga sehingga jarak antaranya dengan kematiannya tinggal 
sehasta kemudian ia melakukan/mengakhiri perbuatannya dengan 
perbuatan punghuni neraka, maka ia menjadi penghuni neraka, dan 
ada pula diantara kalian melakukan perbuatan penghuni neraka 
sehingga jarak antaranya dengan kematiannya tinggal sehasta, kemu-
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dian ia melakukan/mengakhiri perbuatannya dengan perbuatan 
penghuni surga, maka ia menjadi penghuni surga”. (Riwayat al- 
Bukh☼rī dan Muslim dari Ibnu Mas„ūd) 

Di sisi lain perlu diingat, hati manusia berbolak-balik. 
Hati tidak dinamai qalbu yang secara harfiah berarti berbalik, 
kecuali karena dia berbolak-balik. Yang tidak mantap dapat 
berubah, sekali senang dan sekali susah, sekali percaya dan di 
saat lain ingkar walau terhadap objek yang sama. Karena itu 
Rasul ☺allall☼hu „alaihi wa sallam sering kali berdoa: Y☼ Muqallibal 
qulūb, ♧abbit qalbī, „al☼ •☼„atika/wahai Tuhan yang membolak-
balikkan hati, mantapkanlah hatiku dalam ketaatan kepada-Mu. Istri 
Nabi Muhammad, „Āisyah, pernah bertanya kepada beliau, 
“Wahai Rasul, engkau sering kali berdoa demikian, apakah 
engkau takut?” Beliau menjawab: “Apa yang menjadikan aku 
merasa aman, padahal hati hamba-hamba Allah berada antara 
dua jari Allah yang Maha Perkasa. Kalau Dia berkehendak, Dia 
dapat membolak baliknya” (Riwayat A♥mad dari „Āisyah).49 

Pembolak-balikan hati itu, tentu saja tidak dilakukan 
Allah sewenang-wenang, tetapi melihat lubuk jiwa terdalam 
seseorang, melihat ketulusan dan keikhlasan, menilai ria dan 
pamrihnya. Karena itu, seseorang tidak boleh merasa yakin de-
ngan amal-amalnya atau berbangga dengannya. Allah berpesan: 

 

Maka janganlah kamu menganggap dirimu suci. Dia mengetahui tentang 
orang yang bertakwa. (an-Najm/53: 32) 

Abū Mu♥ammad „Abdul-♦aq berkata,50 “Ketahuilah, 
sesungguhnya sū'ul-kh☼timah (akhir kehidupan yang buruk) itu 
tidak akan menimpa orang yang bersikap istiq☼mah lahir batin. 
Hal itu sama sekali tidak pernah terdengar. Tetapi, su'ul- 
kh☼timah menimpa orang yang akalnya rusak, atau orang yang 
terus-menerus melakukan dosa-dosa besar sehingga meninggal 
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dunia tanpa sempat bertobat. Atau, menimpa orang yang 
semula bersikap istiq☼mah, tetapi kemudian berubah menyim-
pang dari jalannya yang lurus tersebut karena memilih jalan lain 
yang sesat, sehingga hal itulah yang menyebabkan ia bernasib 
buruk pada bagian akhir hidupnya, misalnya iblis. Menurut 
sebuah riwayat, selama delapan puluh ribu tahun ia selalu tekun 
menyembah Allah. Atau, seperti Bal„am bin Ba„ura yang 
dikaruniai pengetahuan terhadap ayat-ayat Allah, ia malah 
meninggalkannya dan lebih memilih menurut keinginan hawa 
nafsunya. Atau, seperti Bar☺i☺a, seorang yang rajin beribadah 
yang disinggung dalam firman Allah: 

 

(Bujukan orang-orang munafik itu) seperti (bujukan) setan ketika ia 
berkata kepada manusia, “Kafirlah kamu!” (al-♦asyr/59: 16) 

Menurut Imam al-Qur•ubī, pernah terjadi dahulu 
seorang laki-laki yang rajin beribadah di masjid, sebelum salat 
fardu ia selalu mengumandangkan azan. Pada suatu hari seba-
gaimana biasanya, ia naik ke atas menara untuk menguman-
dangkan azan. Kebetulan di bawah menara ada sebuah rumah 
milik seorang Nasrani yang hidup dalam jaminan keamanan 
pemerintahan Islam. Dari atas tiba-tiba ia melihat anak gadis 
pemilik rumah. Karena merasa tertarik, lalu ia tidak jadi azan. Ia 
turun untuk menemuinya. Ia masuk ke rumah itu. Gadis putri 
orang Nasrani itu bertanya kepadanya, ada apa dan apa maunya 
datang ke rumahnya? Ia menjawab bahwa ia tertarik dengan 
gadis itu dan telah merampas segenap hatinya. Gadis itu 
berkata, bahwa ia tidak mau dipermainkan olehnya. Tetapi laki-
laki itu menjawab, bahwa ia akan menikahinya. Gadis itu 
berkata lagi, bahwa ayahnya tidak akan mau mengambilnya 
sebagai menantu karena mereka berbeda agama. Laki-laki itu 
Muslim dan gadis itu Nasrani. Karena sudah tergoda dengan 
gadis itu, akhirnya ia bersedia menjadi orang Nasrani.51 
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Berkenaan dengan uraian di atas, Nabi Ibrahim telah 
berpesan kepada anak cucunya, yang ditujukan juga kepada 
Nabi Muhammad ☺allall☼hu „alaihi wa sallam dan umatnya, yang 
diabadikan dalam Al-Qur'an:   

 

Dan Ibrahim telah mewasiatkan (ucapan) itu kepada anak-anaknya, 
demikian pula Ya'kub. “Wahai anak-anakku! Sesungguhnya Allah 
telah memilih agama ini untukmu, maka janganlah kamu mati kecuali 
dalam keadaan muslim”. (al-Baqarah/2: 132) 

Pesan Nabi Ibrahim ini menunjukkan agar jangan 
meninggalkan ajaran agama sesaat pun, karena setiap manusia 
mempunyai ajal. Setiap manusia tidak ada yang mengetahui 
kapan saatnya ia meninggal. Tidak ada yang dapat menduga 
kapan datangnya ajal itu.  

Menurut Quraish Shihab, pesan Nabi Ibrahim ini 
mengandung pesan jangan kamu meninggalkan agama itu 
walau sesaat pun. Sehingga dengan demikian, kapan pun saat-
nya kematian datang kepada kamu, kamu semua tetap menga-
nutnya. Kematian tidak dapat diduga datangnya. Jika kamu 
melepaskan ajaran ini dalam salah satu detik hidupmu, jangan-
jangan sampai pada detik itu kematian datang merenggut 
nyawamu, sehingga kamu mati tidak dalam keadaan berserah 
diri. Karena itu, jangan sampai ada saat dalam hidup kamu, 
yang tidak disertai oleh ajaran ini.52 

Untuk menghindari akhir hidup yang fana ini dari sū'ul-
kh☼timah, umat Islam hendaklah senantiasa memohon kepada 
Allah agar bisa mengakhiri hidupnya dengan ♥usnul-kh☼timah 
berpegang kepada hadis Nabi ☺allall☼hu „alaihi wa sallam berikut 
ini:  
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 53 

Pergunakanlah lima waktu sebelum datang lima waktu yang lainnya: 
hidupmu sebelum matimu, sehatmu sebelum sakitmu, lowongmu sebelum 
repotmu, masa mudamu sebelum masa tuamu dan kayamu sebelum 
miskinmu”. (Riwayat al-♦☼kim dari Ibnu „Abb☼s) 

Hadis tersebut mengingatkan dan memerintahkan 
kepada umat Islam agar menggunakan waktunya sebaik-baik-
nya, mempergunakan umurnya untuk hal-hal yang baik sesuai 
dengan ajaran Islam sebelum datang ajalnya. Waktu sehat 
digunakan dengan baik sebelum jatuh sakit, karena kalau sudah 
sakit, seseorang tidak bisa lagi melakukan hal-hal yang memer-
lukan tenaga dan kekuatan. Begitu pula halnya dalam meman-
faatkan waktu luang sebelum datang waktu sempit. Jika sudah 
didera kesibukan, seseorang tidak bisa lagi bekerja dengan baik. 
Demikian pula masa muda jangan pernah disia-siakan, tetapi 
hendaknya dipergunakan sebaik-baiknya, karena jika sudah tua, 
tidak bisa lagi mengerjakan sesuatu dengan baik, atau malah 
sudah tidak bisa sama sekali mengerjakannya sebagaimana 
ketika masih muda. Karena kekuatan dan tenaga serta 
kemampuan berkreasi sudah kurang, bahkan hampir tidak ada 
lagi di masa itu. Jika sudah begitu, timbullah penyesalan yang 
tidak berguna, sementara masa muda tidak mungkin kembali 
lagi. Seorang pujangga Arab berkata:  

*

Andai masa muda itu kembali pada suatu masa, maka saya akan 
beritahukan apa yang dilakukan oleh masa tua.  
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Kegunaan mempergunakan waktu sebaik-baiknya un-
tuk melaksanakan ajaran agama perlu diperhatikan agar pada 
akhir hayat mati dengan ♥usnul-kh☼timah, dan bukan dengan 
sū'ul-kh☼timah. Sebagai makhluk, manusia tentu tidak luput dari 
salah dan lupa. Untuk itu setiap orang wajib bertobat dari 
segala dosa, atau pelanggaran yang telah dilakukannya sebelum 
ia sampai pada sekarat, karena Allah tidak menerima tobat 
seorang hamba sebelum nyawanya sampai di kerongkongan 
(sakratul-maut), sebagaimana sabda Nabi ☻allall☼hu „alaihi wa 
sallam: 

 54 

Sesungguhnya Allah menerima tobat seorang hamba, sebelum nyawanya 
sampai di kerongkongan. (Riwayat A♥mad, at-Tirmi♣ī dari Ibnu 
„Umar)

Ketika nyawa sudah sampai di kerongkongan, itulah 
saat-saat yang menentukan apakah ia akan mendapatkan rah-
mat atau ditimpa kehinaan. Saat itu sudah tidak ada gunanya 
lagi tobat dan pernyataan ingin beriman. Allah berfirman dalam 
Al-Qur'an:

Maka iman mereka ketika mereka melihat azab Kami tidak berguna 
lagi bagi mereka. Itulah (ketentuan) Allah yang telah berlaku terhadap 
hamba-hamba-Nya. Dan ketika itu rugilah orang-orang kafir. (G☼fir 
/40: 85) 
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Dan tobat itu tidaklah (diterima Allah) dari mereka yang melakukan 
kejahatan hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka, 
(barulah) dia mengatakan, “Saya benar-benar bertobat sekarang.” Dan 
tidak (pula diterima tobat) dari orang-orang yang meninggal sedang 
mereka di dalam kekafiran. Bagi orang-orang itu telah Kami sediakan 
siksa yang pedih. (an-Nis☼'/4: 18) 

Tobat selalu terhampar bagi seorang hamba sampai ia 
melihat dengan mata kepala sendiri sang malaikat yang akan 
mencabut nyawanya, yaitu ketika dalam keadaan sekarat. Itulah 
saatnya nyawa sudah lepas dari dada menuju tenggorakan. Itu-
lah saatnya orang melihat Malaikat Maut dengan mata kepa-
lanya sendiri, saat itulah maut datang menjelang. Karena itu, 
hendaklah seseorang bertobat sebelum sekarat. Wall☼hu „alam 
bi☺-☺aw☼b [] 
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ALAM KUBUR/ALAM BARZAKH 

 
 
 
 
 

l-Qur'an menjelaskan bahwa setiap orang akan menga-
lami kematian dua kali dan kehidupan dua kali. Hal ini 
dijelaskan dalam Surah Gāfir/40: 11: 

 

Mereka menjawab, “Ya Tuhan kami, Engkau telah mematikan kami 
dua kali dan telah menghidupkan kami dua kali (pula), lalu kami 
mengakui dosa-dosa kami. Maka adakah jalan (bagi kami) untuk 
keluar (dari neraka)?” (Gāfir/40: 11) 

Urutan kematian dan kehidupan yang dua kali tersebut 
dijelaskan dalam Surah al-Baqarah/2: 28:  

 

A 



116                                    Alam Kubur/Alam Barzakh 
 

Bagaimana kamu ingkar kepada Allah, padahal kamu (tadinya) mati, 
lalu Dia menghidupkan kamu, kemudian Dia mematikan kamu lalu 
Dia menghidupkan kamu kembali. Kemudian kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan. (al-Baqarah/2: 28) 

Dari kutipan ayat di atas maka dapat dimengerti bahwa 
sebelum terlahir ke dunia yang merupakan kehidupan pertama, 
manusia pernah mengalami kematian, dan itulah kematian yang 
pertama. Setelah selesai menjalani hidup di dunia ini maka 
setiap manusia akan mengalami kematian dan itulah kematian 
yang kedua. Setelah kematian mendatangi seseorang maka se-
lanjutnya ia akan tinggal di sebuah alam yang disebut dengan 
alam kubur atau alam barzakh. Apa yang dimaksud dengan 
alam kubur/barzakh tersebut, inilah yang menjadi fokus tulisan 
ini. 

 
A. Pengertian 
1. Alam Kubur 

Kata kubur adalah bahasa Indonesia yang merupakan 
serapan dari bahasa Arab. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
kata ini diartikan dengan liang lahat dan tempat pemakaman 
jenazah.1  

Sedangkan dalam bahasa aslinya, bahasa Arab, kata qabr 
yang bentuk jamaknya adalah qubūr memiliki arti yang tidak jauh 
berbeda dengan bahasa Indonesia yaitu tempat pemakaman. 

Dalam Al-Qur'an kata ini dengan segala perubahannya 
terulang sebanyak delapan kali; sekali dalam bentuk kata kerja 
aqbarah, terdapat di Surah „Abasa/80: 21, sekali dalam bentuk 
isim mufrad qabr, terdapat di Surah at-Taubah/9: 84. Kemudian 
dalam bentuk jamak qubūr terulang sebanyak lima kali yaitu, 
Surah al-♦ajj/22: 7, Fā•ir/35: 22, al-Mumta♥anah/60: 13 al-
Infi•☼r/82: 3 dan al-„Ādiyāt/100: 9. Kemudian dalam bentuk 
kata maqābir terulang sekali yaitu dalam Surah at-Takā♧ur/102: 2. 
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Untuk lebih jelasnya masing-masing ayat tersebut akan 
ditampilkan agar didapat gambaran yang utuh tentang alam ku-
bur yang dimaksud Al-Qur'an. 

 
a. Surah „Abasa/80: 11 

 

 Kemudian Dia mematikannya lalu menguburkannya. („Abasa/80: 21) 

Ungkapan (Dia Allah) menguburkannya dalam ayat di atas 
dipahami oleh sementara mufasir dengan pengertian bahwa 
Allah sub♁☼nahū wa ta„☼l☼ mensyariatkan agar jasad orang yang 
telah meninggal itu dikuburkan dengan baik sehingga tidak 
hancur lebur atau dibiarkan begitu saja.2  

Tentang perintah menguburkan jenazah orang yang 
telah meninggal, Al-Qur'an mengabarkan bahwa syariat terse-
but untuk pertama kali diperlihatkan oleh seekor burung gagak 
yang menggali tanah untuk diperlihatkan kepada salah seorang 
putera Nabi Adam yang populer dengan nama Qabil yang telah 
membunuh saudaranya sendiri, Habil. Informasi ini disebutkan 
dalam Surah al-Mā'idah/5: 31: 

 
Kemudian Allah mengutus seekor burung gagak menggali tanah untuk 
diperlihatkan kepadanya (Qabil). Bagaimana dia seharusnya mengubur-
kan mayat saudaranya. Qabil berkata, “Oh, celaka aku! Mengapa aku 
tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, sehingga aku dapat 
menguburkan mayat saudaraku ini?” Maka jadilah dia termasuk orang 
yang menyesal. (al-Mā'idah/5: 31) 
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Menguburkan dalam kedua ayat di atas jelas dalam arti 
fisik. 

 
b. Surah at-Taubah/9: 84 

 

Dan janganlah engkau (Muhammad) melaksanakan salat untuk 
seseorang yang mati di antara mereka (orang-orang munafik), selama-
lamanya dan janganlah engkau berdiri (mendoakan) di atas kuburnya. 
Sesungguhnya mereka ingkar kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka 
mati dalam keadaan fasik. (at-Taubah/9: 84) 

Para mufasir merujuk kepada sebuah hadis yang diri-
wayatkan oleh Imam al-Bukh☼rī yang menjadi asb☼bun-nuzūl 
ayat tersebut; „Abdull☼h bin Ubay bin Salūl yang merupakan 
tokoh munafik meninggal dunia. Putranya yang merupakan 
sahabat Nabi ☺allallāhu „alaihi wa sallam mengharap kiranya Nabi 
memberikan pakaian beliau untuk digunakan sebagai kain kafan 
bagi ayahnya. Nabi mengabulkan permintaan itu, dan kemudian 
bangkit untuk melaksanakan hal tersebut. Ketika melihat hal ini 
„Umar bin al-Kha••☼b memegang baju Nabi sambil berkata: 
“Apakah engkau akan mensalati ayahnya (salat jenazah) padahal 
Allah telah melarangmu mensalati orang-orang munafik?” Nabi 
menjawab: “Allah telah memberiku pilihan dengan firmannya: 
(Sama saja) engkau (Muhammad) memohonkan ampunan bagi mereka 
atau tidak memohonkan ampunan bagi mereka. Walaupun engkau 
memohonkan ampunan bagi mereka tujuh puluh kali, Allah tidak akan 
memberi ampunan kepada mereka.3 Aku akan melebihkan dari tu-
juh puluh kali.” „Umar berkata: “Dia adalah munafik.” Kemu-
dian Rasul tetap mensalatkannya, maka turunlah ayat ini.4  

◘āhir bin „Āsyūr mengartikan ungkapan janganlah berdiri di 
kuburannya sebagai larangan agar tidak berdiri atau memberi 
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penghormatan dan jangan juga menziarahi kuburnya.5 Dari pen-
jelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud 
qubr dalam ayat tersebut adalah aspek fisik tempat jasad diku-
burkan. 
 
c. Surah al-♦ajj/22: 7 

 

Dan sungguh, (hari) Kiamat itu pasti datang, tidak ada keraguan 
padanya; dan sungguh, Allah akan membangkitkan siapa pun yang di 
dalam kubur. (al-♦ajj/22: 7) 

Kubur dalam ayat tersebut jelas bukan mengacu kepada 
tempat ditanamnya jasad, karena kalau itu yang dimaksud akan 
sulit dipahami bagi mereka yang meninggal dan tidak sempat 
dikubur. Dal hal ini Wahbah az-Zu♥ailī memberi komentar 
bahwa sesungguhnya hari Kiamat itu pasti datang, tidak ada ke-
raguan padanya. Dan bahwasanya Allah akan membangkitkan 
semua orang dari dalam kuburnya.6 

 
d. Surah Fā•ir/35: 22 

 Dan tidak (pula) sama orang yang hidup dengan orang yang mati. 
Sungguh, Allah memberikan pendengaran kepada siapa yang Dia kehen-
daki dan engkau (Muhammad) tidak akan sanggup menjadikan orang 
yang di dalam kubur dapat mendengar. (Fā•ir/35: 22) 

Ayat di atas berisi perbandingan antara orang yang beri-
man dengan orang kafir. Hidup adalah pangkal pengetahuan 
dan usaha, lawannya adalah mati. Dengan hidup seseorang 
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dapat meraih kebahagiaan yang hakiki dan dengan kematian 
maka putus sudah harapan. Jika demikian orang mukmin selalu 
dapat meningkatkan diri dalam pengetahuan dan usahanya 
meraih sukses dan bahagia. Berbeda dengan orang kafir, walau-
pun masih hidup dalam arti menarik dan menghembuskan na-
fas tetapi ia tidak dapat meraih kebahagiaan yang hakiki. Orang 
mukmin dengan keimanannya menjadi hidup walau telah 
menghembuskan nafas, sedangkan orang kafir karena kekufu-
rannya disebut mati walau masih menarik dan menghembuskan 
nafas.7 

Sebagai sebuah perumpamaan maka penyebutan kata 
qubūr dalam ayat di atas dapat diartikan sebagai aspek fisik. 

 
e. Surah al-Mumta♥anah/60: 13 

 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu jadikan orang-orang 
yang dimurkai Allah sebagai penolongmu, sungguh, mereka telah putus 
asa terhadap akhirat sebagaimana orang-orang kafir yang telah berada 
dalam kubur juga berputus asa. (al-Mumta♥anah/60: 13) 

Ayat ini diberikan penjelasan oleh Tim Tafsir Departe-
men agama; Allah menerangkan bahwa orang-orang kafir putus 
asa untuk memperoleh kebaikan dari Allah di akhirat, karena 
kedurhakaan mereka kepada Rasulullah ☺allallāhu „alaihi wa sallam  
yang telah diisyaratkan kedatangannya dalam kitab-kitab mere-
ka. Padahal persoalan itu sudah dikuatkan pula dengan bukti-
bukti yang jelas dan mukjizat yang nyata. Keputusasaan mereka 
untuk memperoleh rahmat Allah di hari akhirat sama halnya 
dengan keputusasaan mereka di dalam kubur karena mereka 
tidak percaya adanya kebangkitan kembali di akhirat.8 
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Dari keterangan ayat di atas dapat disimpulkan, bahwa 
kubur dalam ayat tersebut mengacu kepada dimensi alam 
kubur. 

 
f. at-Takā♧ur/102: 2 

 

Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu masuk ke 
dalam kubur. (at-Takā♧ur/102: 1- 2) 

Kata maqābir hanya ditemukan sekali dalam ayat ini. 
Bintu Sy☼•i' seperti yang dikutip oleh Quraish Shihab menya-
takan, “Satu tempat pemakaman dinamai qabr, bentuk jamaknya 
adalah qubūr, kumpulan (bentuk jamak) dari sekian banyak qubūr 
dinamai maqbarah. Bentuk jamak dari maqbarah adalah maqābir. 
Jadi dapat dibayangkan betapa kata yang digunakan Al-Qur'an 
menggambarkan pelipatgandaan yang beruntun. Pelipatgandaan 
tersebut menggambarkan bahwa benar-benar mereka amat 
senang memperbanyak walaupun yang diperbanyak adalah 
kuburan.9 

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa yang 
dimaksud dengan kuburan dalam ayat tersebut adalah aspek 
fisik tempat jasad dikuburkan. 

 
2. Alam Barzakh 

Dari segi bahasa barzakh berarti pemisah antara dua hal. 
Kata ini hanya dua kali disebut dalam Al-Qur'an: 

Surah ar-Ra♥mān/55: 19-20: 
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Dia membiarkan dua laut mengalir yang (kemudian) keduanya bertemu, 
di antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui oleh masing-masing. 
(ar-Ra♥mān/55: 19-20) 

Para ulama tafsir dan cendikiawan muslim banyak yang 
mencoba menjelaskan makna ayat tersebut, namun bukan di 
sini tempat untuk mengutip pandangan mereka. Yang jelas ayat 
tersebut menyatakan bahwa air laut yang asin tidak dapat ber-
campur dengan air sungai yang tawar karena di antara keduanya 
ada barzakh/pembatas. 

Surah al-Mu'minūn/23: 99-100: 

 

(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga apabila datang 
kematian kepada seseorang dari mereka, dia berkata, “Ya Tuhanku, 
kembalikanlah aku (ke dunia), agar aku dapat berbuat kebajikan yang 
telah aku tinggalkan.” Sekali-kali tidak! Sesungguhnya itu adalah dalih 
yang diucapkannya saja. Dan di hadapan mereka ada barzakh sampai 
pada hari mereka dibangkitkan. (al-Mu'minūn/23: 99-100) 

Kedua ayat yang menggunakan kata barzakh itu menje-
laskan adanya faktor pemisah, sekaligus mengisyaratkan perbe-
daan keduanya. Untuk ayat di Surah ar-Ra♥m☼n perbedaan ter-
dapat pada jenis airnya yaitu tawar dan asin. Air laut menguap 
dan turun menjadi tawar. Jika demikian lautan asalnya dan su-
ngai hasilnya. Dan keduanya bermanfaat bagi yang mau me-
manfaatkannya. Demikian juga barzakh yang dimaksud dalam 
Surah al-Mu'minūn di atas yang merupakan pemisah antara dua 
kehidupan. Kehidupan dunia pada akhirnya akan punah dan 
berganti kehidupan akhirat yang kekal. Keduanya adalah baik 
dan membawa manfaat bagi siapa saja yang mau memanfaat-
kannya. Kepercayaan akan adanya akhirat itulah yang mem-
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buahkan amal-amal yang bermanfaat di dunia, dan ini berarti 
akhirat adalah sumber, dan kehidupan yang baik adalah buah.10 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa saat kematian 
tiba, seorang kafir ingin kembali ke dunia, tetapi itu tidak dapat 
terlaksana, karena ada dinding/pemisah antara kehidupan dunia 
dan kehidupan akhirat. Dinding pemisah itu sering juga disebut 
dengan alam kubur di mana manusia hidup setelah kematian-
nya di dunia. Dalam ayat di atas juga dijelaskan bahwa mereka 
akan berada di sana sampai hari kebangkitan tiba. Dengan de-
mikian alam barzakh itu berfungsi menghalangi manusia menu-
ju ke alam yang lain yang lebih sempurna dari alam barzakh, 
dan pada saat yang sama menghalanginya pula kembali ke 
dunia. Untuk menuju ke alam sana mereka harus menunggu 
sampai semua orang mati, dan itu baru akan terjadi saat ke-
bangkitan yaitu setelah dunia kiamat. 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan alam kubur adalah alam barzakh bukan tem-
pat di mana orang yang telah meninggal dikuburkan. Alam ter-
sebut menjadi pemisah antara kehidupan dunia dan kehidupan 
akhirat. Di manakah alam tersebut? Jawaban yang memuaskan 
hanya Allah Yang Maha Mengetahui. Bagaimana dengan keada-
an orang yang tinggal di alam barzakh tersebut? Inilah yang 
selanjutnya akan dijelaskan di bawah ini. 

 
B. Keadaan Manusia di Alam Kubur 

Ada beberapa ayat Al-Qur'an yang menjelaskan tentang 
keadaan yang dialami oleh penghuni alam barzakh. Secara garis 
besar dapat dikelompokkan menjadi dua; siksa dan nikmat. 

 
1. Siksa Kubur 
a. Siksa kubur menurut Al-Qur'an 

Ayat-ayat yang menginformasikan adanya siksa kubur 
di antaranya; 
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1). Surah at-Taubah/9: 101 

 

Dan di antara orang-orang Arab Badui yang (tinggal) di sekitarmu, ada 
orang-orang munafik. Dan di antara penduduk Madinah (ada juga 
orang-orang munafik), mereka keterlaluan dalam kemunafikannya. Eng-
kau (Muhammad) tidak mengetahui mereka, tetapi Kami mengetahui-
nya. Nanti mereka akan Kami siksa dua kali, kemudian mereka akan 
dikembalikan kepada azab yang besar. (at-Taubah/9: 101) 

Orang munafik sebelum mendapat siksa yang pedih di 
akhirat akan menerima siksa dua kali. Siksa pertama diberikan 
di dunia dan siksa kedua adalah siksa di alam kubur.11 
 
2). Surah Gāfir/40: 46 

 

Kepada mereka diperlihatkan neraka, pada pagi dan petang, dan pada 
hari terjadinya Kiamat. (Lalu kepada malaikat diperintahkan), “Ma-
sukkanlah Fir„aun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras!” 
(Gāfir/40: 46) 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa ayat tersebut ber-
bicara tentang adanya siksa kubur.12 Dalam ayat tersebut ter-
baca bahwa kepada kaum Fir„aun ditampakkan neraka pagi dan 
petang. Tentu saja ini tidak terjadi di dunia melainkan ketika 
mereka sudah meninggalkan kehidupan dunia dan berada di 
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alam barzakh, sebelum kehidupan akhirat. Kesimpulan didapat 
dari lanjutan ayat yang menyatakan “Dan pada hari terjadinya 
Kiamat (lalu kepada malaikat diperintahkan), “Masukkanlah Fir„aun 
dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras!”  

Di sisi yang lain ayat tersebut menunjukkan bahwa 
mereka yang tinggal di alam barzakh jelas berbeda dengan yang 
hidup di dunia. Di alam tersebut pandangan mereka lebih tajam 
dari pandangan di dunia ini karena mereka telah dapat melihat 
pentas kehidupan di akhirat, salah satunya adalah siksa neraka. 
Di sisi lain hal itu dapat dinilai sebagai siksa karena melihat 
neraka yang akan mereka masuki tentu saja sesuatu yang sangat 
mengerikan dan ini pasti menimbulkan perasaan takut yang luar 
biasa, sebelum pada akhirnya tempat tersebut benar-benar me-
reka masuki pada hari Kiamat nanti. 

Dari pemaparan tersebut dapat dipahami ungkapan ayat 
yang terdapat dalam Surah Yāsīn/36: 52: 

 

Mereka berkata, “Celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan 
kami dari tempat tidur kami (kubur)?” Inilah yang dijanjikan (Allah) 
Yang Maha Pengasih dan benarlah rasul-rasul(-Nya). (Yāsīn/36: 52) 

Orang-orang yang durhaka ketika hidup di dunia men-
dapati situasi yang sangat tidak menyenangkan di kehidupan 
alam barzakh. Manakala Kiamat tiba, mereka berteriak seperti 
yang dilukiskan dalam ayat di atas dengan ucapan “Celakalah 
kami!” Hal ini menunjukkan adanya kesadaran bahwa siksa 
neraka yang selama ini mereka lihat di alam barzakh sebentar 
lagi akan benar-benar mereka masuki dan rasakan. 
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3). Surah as-Sajdah/32: 21 

 

Dan pasti Kami timpakan kepada mereka sebagian siksa yang dekat (di 
dunia) sebelum azab yang lebih besar (di akhirat); agar mereka kembali 
(ke jalan yang benar). (as-Sajdah/32: 21) 

„Abdull☼h bin „Abb☼s memahami ungkapan siksa yang 
dekat bukan hanya siksa di dunia melainkan termasuk siksa di 
alam kubur. Kesimpulan ini didasarkan dari ungkapan redaksi 
pada ayat tersebut yang diawali dengan huruf min yang menurut 
ahli bahasa mengandung arti sebagian, “Dan pasti Kami timpakan 
kepada mereka sebagian siksa yang dekat” bukan menggunakan 
redaksi “Dan pasti Kami timpakan kepada mereka siksa yang 
dekat.”13 
 
4). Surah Nū♥/71: 25 

 

Disebabkan kesalahan-kesalahan mereka, mereka ditenggelamkan lalu 
dimasukkan ke neraka, maka mereka tidak mendapat penolong selain 
Allah. (Nū♥/71: 25) 

Al-Qur•ubī memahami ungkapan fa udkhilū n☼ran (lalu 
dimasukkan ke neraka) maksudnya adalah siksa kubur.14 Penda-
pat ini dikuatkan juga oleh ar-R☼zī yang menyatakan bahwa 
dalam menetapkan adanya siksa kubur salah satu ayat yang 
digunakan adalah, “Mereka ditenggelamkan lalu dimasukkan ke 
neraka”. Hal ini didasarkan dengan dua alasan; pertama, fa 
dalam firman Allah fa udkhilū n☼ran menunjukkan bahwa kon-
disi tersebut terjadi setelah peristiwa tenggelamnya para pen-
durhaka. Waktu yang dekat tersebut menunjukkan bahwa siksa 
tersebut adalah siksa di alam barzakh, bukan siksa di akhirat 
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kelak. Kalau yang dimaksud adalah siksa di akhirat maka peng-
gunaan fa tidak tepat. Kedua, Ungkapan fa udkhilū meng-
gunakan kata kerja masa lampau, hal ini menunjukkan peristiwa 
tersebut telah terjadi sebelum Kiamat tiba.15 
 
5). Surah a•-◘ūr/52: 45-47 

 

Maka biarkanlah mereka hingga mereka menemui hari (yang dijanjikan 
kepada) mereka, pada hari itu mereka dibinasakan, (yaitu) pada hari 
(ketika) tipu daya mereka tidak berguna sedikit pun bagi mereka dan 
mereka tidak akan diberi pertolongan. Dan sesungguhnya bagi orang-
orang yang zalim masih ada azab selain itu. Tetapi kebanyakan mereka 
tidak mengetahui. (a•-◘ūr/52: 45-47)  

A•-◘abarī menyatakan dengan mengutip pendapat al-
Barr☼', bahwa yang dimaksud dengan “Bagi orang-orang yang zalim 
masih ada azab selain itu” adalah siksa kubur. Demikian juga 
Qat☼dah berpendapat sama dengan mengutip dari Ibnu „Abb☼s. 
Kemudian a•-◘abarī berkomentar, sesungguhnya Allah telah 
memberitakan bahwa bagi orang-orang yang menzalimi diri 
mereka dengan kekafiran maka bagi mereka ada siksa di alam 
kubur selain siksa yang disediakan di akhirat.16 

Pendapat yang lebih jelas disampaikan Ibnu Qayyim al-
Jauziyyah yang menyatakan bahwa bentuk siksa yang dimaksud 
dalam ayat tersebut dapat juga siksa di dunia misalnya berupa 
tenggelam, dibunuh atau bahkan dibakar dan lainnya. Yang je-
las, siksa di alam barzakh adalah sebuah keniscayaan bagi orang-
orang yang durhaka.17 
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6). Surah ◘āhā/20: 124 

 

Dan barang siapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sungguh, dia 
akan menjalani kehidupan yang sempit, dan Kami akan mengumpul-
kannya pada hari Kiamat dalam keadaan buta. (◘āhā /20: 124) 

Rasulullah ☺allallāhu „alaihi wa sallam bersabda bahwa yang 
dimaksud dengan kehidupan yang sempit tersebut adalah siksa 
kubur.18 

 
b. Siksa kubur menurut as-Sunnah 

Cukup banyak riwayat yang menjelaskan tentang adanya 
siksa kubur. Bahkan Imam al-Bukh☼rī membuat bab tersendiri 
yang berkaitan dengan hal tersebut, yaitu Bab m☼ j☼'a fī „a♀☼bil-qabri 
(bab yang menjelaskan tentang siksa kubur). Demikian juga 
dengan perawi hadis lainnya. Di antara hadis-hadis tersebut 
adalah;  

1). Bersumber dari Anas bin M☼lik: 
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 19 

Jika seorang hamba diletakkan dalam kuburnya, dan teman-temannya 
telah meninggalkannya sampai ia masih mendengar hentakan sandal 
mereka, maka datanglah kedua malaikat dan mendudukkan hamba itu 
dan bertanya kepadanya: „bagaimana pendapatmu dengan laki-laki ini? 
Maksudnya adalah Muhammad ☺allallāhu „alaihi wa sallam. Hamba itu 
menjawab; „Saya bersaksi bahwasanya ia adalah hamba Allah dan utusan-
Nya‟. Lalu dikatakan kepadanya. “Lihatlah bangkumu di neraka, Allah 
telah menggantinya untukmu dengan bangku di surga.” Nabi bersabda: 
“hamba itu dapat melihat kedua malaikat itu. Adapun orang-orang kafir 
dan munafik akan menjawab: “Saya tidak tahu, saya hanya mengikuti 
apa yang dikatakan oleh orang-orang”. Malaikat berkata: “Engkau tidak 
mengenalnya—padahal kamu telah mengetahuinya—dan tidak mau 
menerima ajarannya? Kemudian ia dipukul dengan palu yang terbuat dari 
besi dan dipukulkan di antara kedua telinganya, sehingga ia berteriak dan 
didengar oleh makhluk hidup yang berada di sekitarnya kecuali jin dan 
manusia. (Riwayat al-Bukh☼rī dari Anas bin M☼lik) 

2). Bersumber dari Ibnu „Abb☼s: 

 20 

Ya Allah sesungguhnya saya berlindung kepada-Mu dari siksa jahan-
nam, dan saya berlindung kepada-Mu dari siksa kubur, dan saya 
berlindung kepada-Mu dari fitnah makhluk hidup dan yang sudah mati 
dan saya berlindung kepada-Mu dari fitnah al-Masī♁ ad-Dajj☼l. 
(Riwayat Muslim dari Abū Hurairah) 
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3). Bersumber dari „Āisyah: 

 21 

Dari „Āisyah berkata: “Dua orang perempuan yang telah berusia lanjut  
dari kaum Yahudi di Medinah menemuiku. Keduanya berkata; “sesung-
guhnya para penghuni kubur disiksa dalam kubur mereka.” „Āisyah 
berkata: saya tidak percaya ucapan keduanya.” Keduanya pun keluar. 
Kemudian Rasulullah ☺allallāhu „alaihi wa sallam mendatangiku, saya 
pun berkata kepada beliau, “Ya Rasulullah dua orang perempuan 
Yahudi yang telah berusia lanjut datang menemuiku dan menyatakan 
bahwa para penghuni kubur disiksa dalam kubur mereka.” Rasulullah 
şallallāhu „alaihi wasallam bersabda: “Keduanya benar, penghuni kubur 
(yang dulu durhaka) disiksa dengan azab yang dapat didengar oleh para 
binatang.” Kemudian „Āisyah berkata, setelah itu saya tidak pernah 
melihat beliau kecuali selalu memohon perlindungan dari siksa kubur.” 
(Riwayat Muslim dari „Āisyah)  
 
c. Sebab-sebab seseorang mendapat siksa kubur 

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah menyebut dua sebab yang 
menjadikan seseorang memeroleh siksa kubur yaitu sebab yang 
bersifat global dan sebab yang terinci. Yang bersifat global ada-
lah kedurhakaan seseorang terhadap Allah sub♁☼nahū wa ta„☼l☼ 
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ketika di dunia. Sedangkan yang bersifat rinci di antaranya 
(yang disebutkan di sini hanya beberapa contoh): 

1). Kekafiran, hal ini diisyaratkan dalam Surah Gāfir/ 
40: 46. 

2). Kemunafikan, Seperti yang disebut dalam Surah at-
Taubah/9: 101. 

3). Berpaling dari mengingat Allah sub♁☼nahū wa ta„☼l☼, 
disebut dalam surah ◘☼h☼/20: 124. 

4). Tidak bersuci dari kencing dan mengadu domba ma-
nusia. Hal ini disebut dalam hadis yang diriwayatkan oleh a•-
◘abr☼nī dan al-♦☼kim yang oleh N☼☺iruddīn al-B☼nī dinilai sa-
hih.22 

5). Gibah, membicarakan aib orang lain; seperti dise-
butkan dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh A♥mad bin 
♦anbal yang bersumber dari Abī Bakrah. Hadis tersebut juga 
dinilai sahih oleh al-B☼nī.23 

6). Menangisi mayit dengan meronta, berdasarkan sebu-
ah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim. Yang dimaksud 
adalah siksa ini diberlakukan kepada orang yang berwasiat 
kepada keluarganya agar mereka menangisinya setelah kema-
tiannya atau kepada orang yang tidak berwasiat kepada keluar-
ganya untuk tidak menangisinya meski ia mengetahui bahwa 
mereka akan melakukannya.24 Yang perlu digarisbawahi di sini 
adalah menangis yang dimaksud adalah dengan meronta dan 
menunjukkan ketidakridaan terhadap keputusan Allah 
sub♁☼nahū wa ta„☼l☼. 
 
2. Nikmat kubur 

Bagi para pendurhaka telah disiapkan siksa kubur, maka 
bagi orang-orang yang beriman dan bertakwa telah disiapkan 
berbagai macam kenikmatan dalam kubur. Di antara beberapa 
penjelasan tentang nikmat kubur adalah: 
 
 



132                                    Alam Kubur/Alam Barzakh 
 

a. Nikmat kubur dalam Al-Qur'an 
1). Kenikmatan yang pertama yang akan diterima oleh 

ahli kubur yang beriman adalah Allah memantapkan hatinya 
untuk menghadapi segala prosedur yang ada di alam barzakh. 
Hal ini ditegaskan dalam Surah Ibr☼hīm/14: 27: 

 

Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan 
yang teguh (dalam kehidupan) di dunia dan di akhirat; dan Allah 
menyesatkan orang-orang yang zalim dan Allah berbuat apa yang Dia 
kehendaki. (Ibr☼hīm/14: 27) 

Ibnu Qayyim memberi komentar atas ayat tersebut, 
bahwa orang mukmin dapat melihat neraka yang Allah telah 
menjaganya (untuk tidak masuk ke dalam neraka) dari dalam 
kuburnya. Dan ia juga diperlihatkan kamarnya di surga. Selain 
itu Allah juga menyinari kuburnya dan menjadikannya lapang, 
sehingga orang mukmin itu dapat tidur dalam kuburnya dengan 
sebaik-baik tidur.25 

2). Surah Āli „Imr☼n/3: 169-170: 

 

Dan jangan sekali-kali kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di 
jalan Allah itu mati; sebenarnya mereka itu hidup di sisi Tuhannya 
mendapat rezeki, Mereka bergembira dengan karunia yang diberikan 
Allah kepadanya, dan bergirang hati terhadap orang yang masih tinggal 
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di belakang yang belum menyusul mereka, bahwa tidak ada rasa takut 
pada mereka dan mereka tidak bersedih hati. (Āli „Imr☼n/3: 169-170) 

Sayyid Qu•ub memberi penjelasan bahwa ayat ini secara 
tegas melarang kita menganggap orang-orang yang terbunuh di 
jalan Allah meninggalkan kehidupan ini jauh dari pandangan 
mata manusia. Ayat ini juga secara tegas menyatakan bahwa 
mereka tetap hidup di sisi Tuhan mereka yaitu di alam barzakh. 
Mereka pun mendapatkan rezeki yang tidak kita ketahui haki-
katnya. Demikian juga kenikmatan macam apa yang mereka 
alami di alam barzakh juga tidak kita ketahui kecuali sebatas 
yang diinformasikan oleh Allah dan Rasul-Nya melalui hadis-
hadis yang sahih.26 

Pandangan bernada sama diberikan Quraish Shihab de-
ngan sedikit penekanan pada aspek kehidupan di alam barzakh; 
hidup ditandai antara lain oleh gerak dan tahu. Jangan menduga 
gerak mereka telah dicabut atau pengetahuan mereka telah 
tiada. Mereka yang gugur di jalan Allah itu tetap bergerak, bah-
kan lebih leluasa dari gerak manusia di permukaan bumi ini. 
Mereka tahu lebih banyak dari apa yang diketahui oleh yang 
beredar darah dan berdenyut jantungnya, karena di alam sana 
(barzakh) mereka telah melihat dan mengetahui nomena, bukan 
fenomena seperti yang diketahui oleh penduduk dunia. Sung-
guh mereka hidup di kehidupan yang tidak dapat dijelaskan 
hakikatnya, karena kehidupan yang mereka alami tidak disadari 
atau dirasakan oleh selain mereka.27 

Salah satu jenis kenikmatan yang diterima oleh ahli ku-
bur yang beriman tersebut di antaranya adalah kegembiraan 
menyangkut teman-teman sejawat mereka yang akan menyusul. 
Penjelasan ini membuktikan bahwa mereka memiliki pengeta-
huan tentang keadaan teman-teman tersebut, sekaligus mem-
buktikan bahwa ada kehidupan di alam barzakh.  

Ayat yang hampir sama disebut dalam Surah al-Baqa-
rah/2: 154: 
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Dan janganlah kamu mengatakan orang-orang yang terbunuh di 
jalan Allah (mereka) telah mati. Sebenarnya (mereka) hidup, tetapi 
kamu tidak menyadarinya. (al-Baqarah/2: 154) 
 
b. Nikmat kubur dalam hadis Nabi ☺allallāhu „alaihi wa sallam 

Di antara riwayat yang menjelaskan tentang salah satu 
jenis nikmat kubur adalah riwayat yang bersumber dari Ibnu 
„Abb☼s bahwa Nabi ☺allallāhu „alaihi wa sallam bersabda, “Tatkala 
saudara-saudaramu gugur dalam perang Uhud, Allah menjadikan ar-
wah mereka dalam rongga burung yang kehijau-hijauan, keluar menuju 
sungai-sungai surga dan makan dari buah-buahan surga, lalu kembali 
ke periuk-periuk yang terbuat dari emas, serta bergantungan dalam nau-
ngan „Arsy.” (Riwayat A♥mad)28 

Demikian juga dalam riwayat al-Barr☼' bin „Āzib, bahwa 
Nabi ☺allallāhu „alaihi wa sallam bersabda, “Jika yang meninggal itu 
adalah orang yang saleh, maka ia akan didudukkan dalam kuburnya 
tanpa ketakutan, lalu ditanya; “Bagaimana status lelaki yang berada di 
tenga-tengah kalian?” Ia menjawab, “Muhammad adalah utusan Allah, 
telah datang kepada kami dengan membawa bukti-bukti dari sisi Allah, 
maka kami pun memercayainya.” Maka ditunjukkanlah kepadanya ja-
lan yang dekat menuju neraka, dan ia dapat menyaksikan bagaimana 
penghuni neraka disiksa. Kemudian dikatakan kepadanya: “Lihatlah 
kepada penjagaan yang diberikan Allah untukmu.” Kemudian ditunjuk-
kan kepadanya surga, ia pun melihat bunga-bunga dan isi surga itu, dan 
dikatakan kepadanya, itu adalah tempatmu nanti di akhirat, juga 
dikatakan kepadanya; “Engkau telah meyakini syariat Allah dan atas 
keyakinan itu pula engkau meninggal dunia, serta dengannya engkau 
dibangkitkan.” Kemudian ketika dihadapkan wajahnya ke akhirat 
maka turunlah para malaikat yang berwajah keputih-putihan dari la-
ngit, seakan matahari memenuhi wajah mereka. Mereka membawa 
kafan dan wewangian dari surga, kemudian penyeru dari langit menyeru: 
hamba-Ku mengatakan yang sebenarnya, berikanlah kasur dan pakaian 
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dari surga, dan bukakanlah nantinya pintu menuju surga, dan beri-
kanlah keindahan dan wewangian surga serta lapangkan baginya 
kuburnya sepanjang ia melihat. Kemudian datanglah seorang lelaki yang 
berwajah tampan, berpakaian bagus, dan beraroma wangi yang berkata: 
“Saya menyampaikan kepadamu berita yang menggembirakanmu, ini 
adalah hari yang telah dijanjikan kepadamu”. Hamba mukmin tersebut 
bertanya; “Siapa engkau? Wajahmu datang dengan penuh kebaikan”. 
Ia menjawab, “Saya adalah amalmu yang salih”, hamba itu pun 
berkata,‟ “Tuhanku cepat datangkanlah Kiamat hingga saya dapat 
masuk surgamu”. (Riwayat Abū D☼wud)29 

 
C. Lamanya di Alam Kubur 

Salah satu ayat yang memberi informasi tentang berapa 
lama waktu di alam kubur adalah Surah al-Mu'minūn/23: 100, 
khususnya pada potongan ayat: 

 

Dan di hadapan mereka ada barzakh sampai pada hari mereka 
dibangkitkan (al-Mu'minūn/23: 100) 

Para penghuni alam barzakh akan tinggal di “tempat” 
tersebut sejak dia meninggal sampai datangnya hari Kiamat. 
Hal ini berarti kalau umur manusia sudah mencapai ribuan ta-
hun dan mereka sudah meninggal maka betapa lamanya mereka 
tinggal di alam kubur tersebut. Ungkapan ini sepenuhnya benar 
namun agak sulit memberi jawaban yang memuaskan akal, me-
ngingat persoalan yang dibicarakan adalah masalah metafisika 
yang di luar jangkauan akal. Di sisi lain Al-Qur'an memperke-
nalkan relativitas waktu. Waktu yang berlangsung di dunia ber-
beda dengan waktu di sisi Allah. Di antara ayat-ayat yang 
mengisyaratkan hal tersebut adalah; 
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Surah al-Mu'minūn/23: 112-114: 

  

Dia (Allah) berfirman, “Berapa tahunkah lamanya kamu tinggal di 
bumi?” Mereka menjawab, “Kami tinggal (di bumi) sehari atau setengah 
hari, maka tanyakanlah kepada mereka yang menghitung.” Dia (Allah) 
berfirman, “Kamu tinggal (di bumi) hanya sebentar saja, jika kamu 
benar-benar mengetahui.” (al-Mu'minūn/23: 112-114) 

Dalam ayat tersebut nampak adanya perbedaan dalam 
hal hitungan waktu antara kehidupan dunia dengan setelah 
orang meninggal, baik di kehidupan alam barzakh maupun di 
akhirat. Di kehidupan dunia yang rata-rata umur manusia men-
capai puluhan tahun hinga lebih dari seratus tahun ternyata 
oleh Allah dalam ayat tersebut dianggap hanya beberapa saat 
saja. Salah satu alasannya adalah seperti yang diisyaratkan dalam 
Surah al-♦ajj/22: 47: 

 

Dan mereka meminta kepadamu (Muhammad) agar azab itu 
disegerakan, padahal Allah tidak akan menyalahi janji-Nya. Dan 
sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu adalah seperti seribu tahun menurut 
perhitunganmu. (al-♦ajj/22: 47) 

Sehari di sisi Allah ternyata seperti seribu tahun dalam 
hitungan manusia. Maka wajar kalau orang hidup di dunia sela-
ma beberapa puluh tahun jika dibandingkan dengan waktu di 
sisi Allah sebenarnya ia baru hidup beberapa saat saja. 



Alam Kubur/Alam Barzakh                                                            137 
 

Dalam ayat yang lain ditemukan informasi secara lebih 
khusus tentang berapa lama orang tinggal di alam kubur. Di 
antara ayat tersebut adalah Surah ar-Rūm/30: 55: 

 
Dan pada hari (ketika) terjadinya Kiamat, orang-orang yang berdosa 
bersumpah, bahwa mereka berdiam (dalam kubur) hanya sesaat (saja). 
Begitulah dahulu mereka dipalingkan (dari kebenaran). (ar-Rūm/30: 
55) 

Demikian juga dalam Surah al-A♥q☼f/46: 35: 

 

Mereka merasa seolah-olah mereka tinggal (di dunia) hanya sesaat saja 
pada siang hari. (al-A♥q☼f/46: 35) 

Kembali ke pertanyaan awal, berapa lama orang tinggal 
di alam barzakh? Melihat beberapa penjelasan ayat di atas dapat 
disimpulkan bahwa manusia yang masih hidup di dunia tidak 
diberi tahu secara detail rincian waktu yang akan dialami ketika 
tinggal di alam barzakh. Maka sebaiknya seseorang berkonsen-
trasi untuk menggunakan waktu sebaik mungkin dalam hidup-
nya di dunia ini. Kehidupan selanjutnya di akhirat kelak amat 
ditentukan oleh pilihan-pilihannya ketika di dunia. Kehidupan 
di alam barzakh dapat diilustrasikan sebagai seseorang yang 
sudah jatuh vonis hukumannya bagi yang durhaka dan atau 
sudah tahu ganjarannya bagi yang beriman, maka tinggal 
menunggu saat untuk dieksekusi yaitu pada hari Kiamat. 
Berapa lama orang harus menunggu di alam tersebut, hanya 
Allah Yang Mahatahu. 

Apabila seseorang sudah di alam barzakh apakah me-
mang sudah sama sekali terputus segala amalnya ataukah masih 
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ada peluang sekaligus pertolongan bagi orang tersebut? Inilah 
yang akan diuraikan di bawah ini. 

 
D. Syafaat di Alam Barzakh 

Yang dimaksud dengan syafaat dalam hal ini adalah 
pertolongan yang diterima oleh ahli kubur. Lebih jelasnya ada-
lah amalan apa saja yang dapat membantu ahli kubur untuk 
dapat diampuni segala dosanya dan bahkan dapat ditambah pa-
hala kebaikannya. Beberapa hal yang dapat membantu ahli ku-
bur adalah; 

 
1. Doa seorang muslim untuk ahli kubur  

Hal ini diisyaratkan dalam Surah al-♦asyr/59: 10: 

 

Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muh☼jirīn dan An☺☼r), 
mereka berdoa, “Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan saudara-sau-
dara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah 
Engkau tanamkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang 
yang beriman. Ya Tuhan kami, Sungguh, Engkau Maha Penyantun, 
Maha Penyayang.” (al-♦asyr/59: 10)  

Di antara hadis yang menjelaskan tentang hal tersebut 
adalah hadis yang diriwayatkan Imam Muslim, bahwa Nabi 
☺allallāhu „alaihi wa sallam bersabda:  
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 30 

Doa seorang muslim bagi saudaranya yang tidak ada di depannya itu 
terkabul (mustajab). Di atasnya terdapat malaikat yang menjaganya. 
Setiap kali ia mendoakan kebaikan untuk saudaranya, malaikat itu 
berkata, “amin, semoga engkau juga mendapatkan kebaikan sepertinya”. 
(Riwayat Muslim dari Ummi ad-Dard☼') 

Dalam kaitan ini salat jenazah yang intinya adalah doa 
menjadi sangat penting dan bermanfaat. 

 
2. Keluarga mayit yang membayarkan nazarnya 

Beberapa hadis yang menjelaskan hal ini di antaranya; 
Dari „Āisyah, bahwasanya Nabi ☺allallāhu „alaihi wa sallam ber-
sabda:  

 31 

Barang siapa yang meninggal dunia dan masih memiliki tanggungan 
puasa, maka hendaknya anggota keluarganya membayarkan puasanya. 
(Riwayat al-Bukh☼rī dan Muslim dari „Āisyah) 

Dari Ibnu „Abb☼s berkata: “Bahwa seorang perempuan me-
nyebrangi lautan dan bernazar, jika Allah menyelamatkannya maka ia 
akan berpuasa satu bulan penuh, kemudian Allah menyelamatkannya. 
Namun ia belum menunaikan puasa nazarnya hingga ia meninggal 
dunia, lalu datanglah kerabatnya kepada Nabi ☺allallāhu „alaihi wa 
sallam dan menyampaikan hal itu kepada beliau, kemudian beliau ber-
sabda, Apakah seandainya ia memiliki utang engkau akan membayar-
nya? Perempuan itu menjawab: “Ya.” Rasulullah bersabda: Maka utang 
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terhadap Allah lebih berhak untuk dibayarkan, maka bayarkanlah 
puasanya.” (Riwayat al-Bukh☼rī)32 

 

Sahabat Sa„īd bin „Ubadah meminta fatwa kepada Rasulullah 
☺allallāhu „alaihi wa sallam, “Sesungguhnya ibuku telah meninggal dunia 
dan ia memiliki tanggungan nazar.” Rasulullah bersabda: “Tunaikan-
lah nazarnya.” (Riwayat Muslim)33 

 
3. Amalan baik yang dilakukan anak yang salih 

Seorang anak yang salih apabila dia melakukan kebaik-
an maka orang tuanya juga mendapatkan pahala seperti pahala 
yang didapatkan anaknya, tanpa mengurangi sedikit pun dari 
pahala tersebut. Dengan catatan apabila ada kewajiban sebagai 
orang tua untuk mendidik anaknya telah ditunaikan dengan 
baik. Itu berarti kebaikan yang dilakukan oleh si anak juga ber-
kat bimbingan dan usaha orang tuanya. Salah satu ayat yang 
menjelaskan hal ini adalah Surah an-Najm/53: 39: 

 

Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya. 
(an-Najm/53: 39) 

Ayat tersebut diperkuat dengan hadis Nabi ☺allallāhu 
„alaihi wa sallam di antaranya:  
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Bahwasanya seorang laki-laki berkata, “Sesungguhnya ibuku meninggal 
secara tiba-tiba (dan tidak meninggalkan wasiat apa pun), dan saya 
menduga seandainya ia dapat berbicara niscaya ia menginginkan untuk 
dapat bersedekah. Maka apakah dia mendapatkan pahala seandainya 
saya bersedekah untuknya dan apakah saya juga mendapatkan pahala? 
Rasulullah ☺allallāhu „alaihi wa sallam menjawab, “Ya bersedekahlah 
untuknya”. (Riwayat al-Bukh☼rī dan Muslim dari Ā‘isyah)34  

 35 

Seorang laki-laki berkata kepada Nabi ☺allallāhu „alaihi wa sallam, 
“Ayahku telah meninggal dunia dan meninggalkan harta, tetapi ia tidak 
meninggalkan wasiat apa pun. Apakah dapat membantu menghapuskan 
kesalahannya jika saya bersedekah untuknya?” Rasulullah menjawab: 
“Ya”. (Riwayat al-Bukh☼rī dan Muslim dari dari „Āisyah)  

Tentu masih banyak lagi riwayat lain yang secara substansi 
sama dengan riwayat-riwayat di atas. Kami mencukupkan untuk 
mengutip beberapa riwayat saja sebagai contoh. 

 
E. Penutup 

Dari uraian di atas dapat ditarik beberapa hal kesimpulan, 
bahwa setiap orang akan menjumpai alam kubur atau alam 
barzakh. Bagaimana keadaan orang tersebut di alam Barzakh amat 
ditentukan oleh amalnya ketika di dunia. Wall☼hu „alam bi☺-☺aw☼b [] 
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Catatan: 

                                                 
1 Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 606. 
2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, 15/69. 
3 Surah at-Taubah/9: 80. 
4 Ibnu Ka♧īr, Tafsīr Al-Qur'☼n al-Karīm, II/161. 
5 ◘☼hir bin ‘Āsyūr, at-Ta♁rīr , 6/356. 
6 Wahbah az-Zu♥ailī, Tafsīr al-Wajīz, h. 334. 
7 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, 11/459. 
8 Tim Tafsir Depag, Al-Qur'an dan Tafsirnya, 10/106. 
9 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur'an al-Karim, h. 592. 
10 M. Quraish Shihab, al-Mishbah, 9/252. 
11 Ibnu Ka♧īr, Tafsīr Al-Qur'☼n al-Karīm, II/166, demikian juga 

dalam Fat♁ul-Bari, 3/233. 
12 Ma♥mūd al-Mi☺ri, Ri♁lah Il☼ D☼ril-Ākhirah, h. 240. 
13 Ma♥mūd al-Misri, Ri♁lah Il☼ D☼ril-Ākhirah, h. 261. 
14 al-Qur•ubī, al-J☼mi’ li a♁k☼mil-Qur'☼n, Darul-Hadis, 12/255. 
15 Fakhruddīn ar-R☼zi, Maf☼ti♁ul-Gaib, 16/64. 
16 Ibnu Jarīr a•-◘abarī, J☼mi‘ul-Bay☼n, 22/486. 
17 Ibnu Qayyim al-Jauziyah, ar-Rū♁, h. 102. 
18 al-♦☼kim, al-Mustadrak ‘ala☺-☻a♁ī♁ain, I/38. Hadis tersebut kemu-

dian diberikan catatan bahwa derajatnya sahih menurut syarat Muslim. Lihat 
Ma♥mūd al-Misri, Ri♁lah Il☼ D☼ril-Ākhirah, h. 264. 

19 Hadis riwayat al-Bukhārī dalam ☻a♁i♁ul-Bukhārī, kitab al-Janāiz, 
Bab al-Mayyit yasm╧a khafqu an-n╧ali, No.1252 

20 Hadis Riwayat al-Bukhārī dalam ☻a♁i♁ul-Bukhārī, kitab al-Ażān, 
No.789; Muslim dalam ☻a♁i♁ Muslim, kitab al-Ażān, No. 925. 

21 Hadis riwayat Muslim dalam ☻a♁i♁ Muslim, kitab al-Masājid wa 
Mawā○i╧i☺-☻alah, bab isti♁bāb at-ta╧awwuż min ╧ażābil-Qobri, hadis No. 922. 

22 N☼☺irudīn al-B☼ni, ☻a♁ī♁ul-J☼mi‘, h. 2102. 
23 N☼☺irudīn al-B☼ni, ☻a♁ī♁ul-J☼mi‘, h. 2441. 
24 Ma♥mūd al-Mi☺ri, Ri♁lah Il☼ D☼ril-Ākhirah, h. 285. 
25 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, ar-Rū♁, 85-86. 
26 Sayyid Qu•b, Fī ☽ilalil-Qur'☼n, II/417. 
27 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, 2/262. 
28 Hadis tersebut dinilai sahih oleh al-B☼ni, ☻a♁ī♁ul-J☼mi‘, 5205. 
29 Hadis tersebut dinilai shahih oleh al-B☼ni, ☻a♁ī♁ul-J☼mi‘, 1676. 
30 Hadis riwayat Muslim dalam ☻a♥i♥ Muslim, kitab aż-☿ikr wad- 

Du‘ā, bab fa○lud-du‘ā al-muslimīn bi☾ahril- gaib, No. 7105. 
31 Hadis riwayat al-Bukhārī dalam ☻a♁i♁ul-Bukhārī, jilid 3, No. 

45/1952; Muslim dalam ☻a♁i♁ Muslim, jilid 3, No. 155/1147. 
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32 al-Bukh☼rī, ☻a♁ī♁ul-Bukh☼ri, 4/158-159. 
33 Muslim an-Nais☼būri, ☻a♁ī♁ Muslim, 6/77. 
34 al-Bukh☼ri, ☻a♁ī♁ul-Bukh☼ri, 3/198. 
35 Hadis riwayat Muslim dalam ☻a♁i♁ Muslim, Kitab al-Wa☺iyah, bab 

Wu☺ūlu♪-♪awāb a☺-☻adaqah ilal-Mayyit. 
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HARI KIAMAT 

 
 
 

 
 

ari kiamat sering juga disebut dengan hari akhir (al-
yaum al-☼khir). Kata ini menunjuk hari terakhir dan 
hari penghabisan dari hari-hari kehidupan dunia ini, 

sekaligus hari pertama dari kehidupan kedua, dan juga mem-
punyai makna kebinasaan alam semuanya dan terhentinya kehi-
dupan ini secara total. Selain itu, kata ini juga mengandung 
pengertian memasuki kehidupan akhirat dan dimulainya kehi-
dupan tersebut. Sekurang-kurangnya ada lebih dari 80 nama 
hari Kiamat, dan terdapat lebih 20 puluh nama hari Kiamat 
yang termasyhur dan diabadikan dalam Al-Qur'an. Wajar jika 
al-Qur•ubī mengatakan: ―Segala sesuatu yang besar kondisinya 
maka berbilang sifatnya dan banyak namanya. Banyak ayat Al-
Qur'an dan hadis sahih yang menerangkan bahwa kiamat telah 
dekat.‖1  

Mengetahui secara pasti kapan datangnya hari Kiamat 
merupakan hal gaib yang hanya dimiliki Allah. Tidak ada se-
orang pun penghuni langit dan bumi yang mengetahui kapan 
datangnya hari Kiamat (al-A‗r☼f/7: 187, al-A♥z☼b/33: 63). Jadi, 
puncak pengetahuan hari Kiamat milik Allah semata. Karena 
itulah ketika Jibril bertanya kepada Rasulullah ☺allallāhu „alaihi wa 
sallam tentang waktu terjadinya hari Kiamat—sebagaimana 

H 
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disebutkan dalam hadis—Rasulullah menjawab, ―Yang ditanya 
tentang kiamat tidak lebih tahu dari pada penanya.‖ 

Keimanan kepada hari akhir menuntut pembenaran ter-
hadap pemberitaan Allah tentang kebinasaan kehidupan dunia 
ini yang didahului beberapa tanda, kejadian besar yang mena-
kutkan, dan perubahan besar. Keimanan ini juga menuntut 
pembenaran terhadap pemberitaan Allah tentang kehidupan 
akhirat yang berisi nikmat dan siksa, kejadian-kejadian besar 
seperti pembangkitan segala makhluk, pengumpulan dan peng-
hisaban mereka, serta pemberian imbalan atas perbuatan sadar 
yang mereka lakukan dalam kehidupan dunia ini. 

Mengingat pentingnya keimanan kepada hari akhir ini, 
Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ dalam beberapa ayat Al-Qur'an meng-
hubungkan antara iman kepada-Nya dengan iman kepada hari 
akhir, antara lain dapat dilihat pada firman-Nya dalam Surah al-
Baqarah/2: 177: 

 

Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke 
barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada 
Allah, hari akhir. (al-Baqarah/2: 177) 

Contoh ayat lain yang terkait dengan rangkaian iman 
kepada Allah dan hari akhir dapat dilihat pada Surah an-
Nis☼'/4: 59. Secara global, doktrin iman kepada Allah dan hari 
akhir merupakan bagian dari rukun iman yang enam, yang atas 
dasar keimanan ini manusia dapat membangun keistiqamahan-
nya dalam beribadah, dan meningkatkan keluhuran budi peker-
tinya serta kebersihan rohaninya. Tanpa keimanan ini, manusia 
menjadi makhluk yang kurang memiliki rasa aman, ketentra-
man dan ketenangan jiwa, karena hilangnya akar kebaikan dan 
sumber keutamaan dan kesempurnaan manusia.2 
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Secara spesifik Al-Qur'an mempunyai satu surah ber-
nama al-Qiy☼mah, (lihat al-Qiy☼mah/75: 1 dan 6). Walaupun 
demikian, nama-nama hari Kiamat disebut dengan istilah yang 
beragam dalam Al-Qur'an, antara lain: as-s☼‘ah (G☼fir/40: 59), 
yaumul-ba„♧ (ar-Rūm/30: 56), yaumud-dīn (al-F☼ti♥ah/1: 4), yau-
mul-♥asrah (hari penyesalan) lihat Maryam/19: 39, ad-d☼r al-
☼khīrah (al-‗Ankabūt/29: 64), yaumut-tan☼d (G☼fir/40: 32), d☼rul-
qar☼r (negeri yang kekal) lihat G☼fir/40: 39, yaumul-fa☺l (hari 
keputusan) lihat a☺-☻☼ff☼t/37: 21, yaumul-jam„ (asy-Syūra/42: 7), 
yaumul-♥is☼b (☻☼d/38: 53), yaumul-wa„īd (hari ancaman) lihat Q☼f 
/50: 20, yaumul-khulūd (Q☼f/50: 35), yaumul-khurūj, hari keluar 
dari kubur (Q☼f/50: 42), al-w☼qi„ah, peristiwa yang dahsyat (al-
W☼qi‗ah/56: 1), al-♥☼qqah, hari yang pasti terjadi (al-♦☼qqah 
/69: 1-3), a•-•☼mmah al-kubr☼, malapetaka besar (an-N☼zi‗☼t/79: 
34), a☺-☺☼khkhah, suara yang memekakan (‗Abasa/ 80: 33), al-
☼zifah, kiamat (an-Najm/53: 57), al-q☼ri„ah (al-Q☼ri‗ah/101: 1-3). 
Dalam beberapa hadis Nabi Muhammad ☺allallāhu „alaihi wa 
sallam dapat disarikan bahwa ada beberapa informasi yang men-
jelaskan bahwa kiamat datang secara tiba-tiba—setelah tanda-
tandanya bermunculan.3 Tidak akan datang hari Kiamat hingga 
kejahatan makhluk mencapai puncaknya.4  
 
A. Tanda-tanda Kiamat 

Kata asy-syar• berarti tanda, jamaknya asyr☼•. As-s☼„ah 
menurut bahasa berarti bagian siang dan malam, jamaknya as-
s☼‘☼h, sehari semalam, 24 jam. As-s☼„ah menurut istilah adalah 
waktu terjadinya hari Kiamat. Kiamat dinamakan demikian 
karena cepatnya hisab pada hari itu, atau karena manusia 
terkejut seketika, dan semua yang dinamakan makhluk mati 
dengan satu tiupan. Al-asyr☼• as-s☼„ah adalah tanda-tanda kiamat 
yang mendahului kedatangannya dan menunjukkan telah 
dekatnya hari tersebut. Dia adalah sesuatu yang terkadang 
diingkari manusia karena nampak kecil urusannya; dan dia 
merupakan sebab-sebab kiamat yang terjadi sebelum terjadinya 
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tanda-tanda yang besar dan sebelum terjadinya kiamat itu 
sendiri. Istilah asyr☼•uh☼ juga secara eksplisit disebut dalam 
Surah Mu♥ammad/47: 18: 

 

Maka apalagi yang mereka tunggu-tunggu selain hari Kiamat, yang akan 
datang kepada mereka secara tiba-tiba, karena tanda-tandanya sungguh 
telah datang. Maka apa gunanya bagi mereka kesadaran mereka itu 
apabila (hari Kiamat) itu sudah datang? (Mu♥ammad/47: 18) 

Ayat enam belas Surah Mu♥ammad berbicara tentang 
kebodohan orang munafik, dan kepicikan pemahaman mereka 
tatkala mendengarkan apa yang sudah disampaikan Rasulullah 
☺allallāhu „alaihi wa sallam tentang masalah hari Kiamat, dan 
mereka tidak memerhatikannya. Mereka itulah orang-orang 
yang mengikuti hawa nafsu dan telah dikunci mati hati mereka 
oleh Allah. Akibatnya, mereka tidak mempunyai pemahaman 
yang benar dan tidak mempunyai maksud yang benar. Kemu-
dian di ayat delapan belas Allah berfirman: “Maka apakah fae-
dahnya bagi mereka kesadarannya itu apabila hari Kiamat telah da-
tang?” Maka untuk apa orang-orang kafir itu sadar pada saat 
hari Kiamat datang kepada mereka, semuanya itu tidak akan 
memberi manfaat apa-apa lagi.5  

Menurut para ulama, kiamat mempunyai tiga arti, per-
tama yaitu kiamat kecil yakni matinya manusia. Barang siapa 
mati berarti telah datang kiamatnya. Kedua kiamat sedang (per-
tengahan) yaitu matinya semua orang pada satu generasi. Ini 
dikuatkan hadis yang diriwayatkan ‗Āisyah, ia berkata, ―Orang 
orang Arab jika mereka datang kepada Rasulullah ☺allallāhu 
„alaihi wa sallam mereka bertanya kepada beliau tentang Kiamat, 
―Kapan akan terjadi Kiamat?‖ Kemudian Rasul melihat kepada 
yang paling muda di antara mereka dan bersabda, ―Jika orang 
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ini hidup tidak sampai lanjut usianya, maka kiamat kalian telah 
datang,‖ artinya ialah kematian mereka. Dan yang dimaksud 
dengannya ialah kiamat/kematian orang-orang yang beliau ajak 
bicara pada waktu itu. Ketiga, kiamat besar, yaitu kebangkitan 
manusia dari alam kuburnya untuk dihisab.6  

Percaya kepada hari Kiamat adalah bagian dari rukun 
Iman dan akidah Islam yang fundamental. Tidak ada seorang-
pun yang mengetahui kecuali Allah tentang kapan persisnya 
hari Kiamat datang. Ayat Al-Qur'an menerangkan tentang akan 
datangnya hari Kiamat dan keadaan hari tersebut. Sementara 
Hadis Nabi ☺allallāhu „alaihi wa sallam menjelaskan tentang tan-
da-tandanya. Iman kepada hari akhir dan tanda-tandanya 
termasuk percaya pada alam gaib yang tidak dapat dijangkau 
rasio; dan tidak ada jalan lain untuk mengetahuinya kecuali me-
lalui wahyu. Pengetahuan tentang hari Kiamat termasuk rahasia 
Allah yang tidak diketahui oleh makhluk-Nya, termasuk mala-
ikat dan para rasul. Firman Allah dalam Surah al-A‗r☼f/7: 187, 
al-A♥z☼b/33: 63 dan an-N☼zi‗☼t/79: 42-44: 

 
Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang Kiamat, “Kapan 
terjadi?” Katakanlah, “Sesungguhnya pengetahuan tentang Kiamat itu 
ada pada Tuhanku; tidak ada (seorang pun) yang dapat menjelaskan 
waktu terjadinya selain Dia. (Kiamat) itu sangat berat (huru-haranya 
bagi makhluk) yang di langit dan di bumi, tidak akan datang kepadamu 
kecuali secara tiba-tiba.” Mereka bertanya kepadamu seakan-akan engkau 
mengetahuinya. Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya pengetahuan 
tentang (hari Kiamat) ada pada Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui.” (al-A‗r☼f /7: 187) 
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Pembicaraan tentang hari Kiamat pada ayat di atas 
menyangkut waktu kedatangannya. Ketika itu kaum musyrik 
bermaksud mengejek Nabi ☺allallāhu „alaihi wa sallam dengan 
mengajukan pertanyaan tentang waktu datangnya kiamat yang 
pada hakikatnya mereka tidak mengakuinya, atau orang Yahudi 
yang bermaksud menguji Nabi Muhammad ☺allallāhu „alaihi wa 
sallam karena mereka pun mengetahui bahwa hanya Allah 
sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ yang tahu masa kedatangannya. Siapa pun 
yang bertanya, yang jelas mereka kaum musyrik atau orang 
Yahudi menanyakan kepada Nabi, untuk mengejek dan me-
ngujinya. Nabi Muhammad ☺allallāhu „alaihi wa sallam diperintah-
kan untuk menjawab: ―Katakanlah sesungguhnya pengetahuan 
tentang waktu kedatangan dan rincian peristiwa Kiamat ha-
nyalah di sisi Tuhan Pemelihara dan Pembimbingku; tidak ada 
satu pun makhluk yang dapat menjelaskan waktu kedatangan-
nya selain Dia Yang Maha Mengetahui.‖  

Kiamat itu amat berat dan mencekam bagi makhluk 
yang di langit dan di bumi serta sangat besar huru-haranya. 
Kiamat itu tidak akan datang melainkan huru-haranya muncul 
secara tiba-tiba. Mereka bertanya kepada Nabi tentang rincian 
hari Kiamat seakan-akan engkau (Muhammad) benar benar 
mengetahuinya. Dia telah menetapkan tidak memberitahu siapa 
pun tentang waktu kedatangannya, tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui, sehingga mereka terus bertanya dan men-
duga-duga.7 

Kata as-s☼„ah telah menjadi istilah Al-Qur'an yang ber-
makna akhir masa kehidupan duniawi serta kepunahan alam 
guna memasuki tahap hidup baru di akhirat. Hari tersebut 
dinamai demikian karena singkatnya waktu itu ditinjau dari sisi 
kuasa Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ serta begitu mendadaknya, 
sehingga manusia tidak mempunyai waktu sesaat pun untuk 
menghadapinya. Kata innam☼ yang digunakan ayat di atas me-
ngandung makna pembatasan dalam arti hanya Dia, tidak 
selain-Nya. Dengan demikian, pengetahuan tentang waktu ke-



Hari Kiamat                                          151 
 

datangan kiamat hanya di sisi Allah, tidak terdapat pada selain-
Nya. Bahwa ada tanda-tanda yang diinformasikan oleh 
Rasulullah ☺allallāhu „alaihi wa sallam, itu sama sekali tidak 
mengungkap kapan waktu datangnya karena tanda-tanda 
tersebut terjadi pada masa-masa yang sangat panjang. Di sini 
dapat disebutkan bahwa beratnya kiamat di langit dan bumi 
mencakup beratnya pengetahuan tentang hal tersebut, beratnya 
wujud dan kejadiannya, serta beratnya bencana dan tanggung 
jawab yang harus dipikul ketika itu.8 

Tiada yang dapat menjelaskan waktu kiamat kecuali 
Dia, yakni pengetahuan tentang hal itu hanya di sisi Allah. Dia 
lah yang mengetahui secara pasti kapan terjadinya kiamat. 
Tidak ada seorang pun, tiada malaikat yang dekat, dan tiada 
nabi yang diutus yang mengetahuinya, selain Dia. Oleh karena 
itu, Allah berfirman, ―Ia terlalu berat bagi langit dan bumi.‖ 
Yakni pengetahuan mengenai waktu terjadinya kiamat adalah 
terlalu berat bagi penduduk langit dan bumi, dan terlalu samar 
sehingga tidak ada seorang pun di antara mereka yang mengeta-
huinya.9 

Dirahasiakannya kedatangan kiamat, demikian juga ke-
matian, antara lain adalah agar masing-masing orang siap 
dengan amal kebajikan dan menjauhi kedurhakaan. Itu sebab-
nya ketika salah seorang bertanya kepada Nabi ☺allallāhu „alaihi 
wa sallam: ―Kapan kiamat?‖ Beliau balik bertanya ―Apa yang 
telah engkau persiapkan menyambut kedatangannya.‖ Si pena-
nya menjawab: ―Saya tidak mempersiapkan banyak salat atau 
puasa. Yang saya siapkan hanya cinta kepada Allah dan Rasul-
Nya.‖ Nabi ☺allallāhu „alaihi wa sallam menegaskan: ―Kelak, sese-
orang akan bersama siapa yang dicintainya‖ (Riwayat al-
Bukh☼ri dan Muslim dari Anas).  

Hal ini juga dijelaskan Allah dalam Surah al-A♥z☼b/33: 
63: 
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Manusia bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari Kiamat. 
Katakanlah, “Ilmu tentang hari Kiamat itu hanya di sisi Allah.” Dan 
tahukah engkau, boleh jadi hari Kiamat itu sudah dekat waktunya. (al-
A♥z☼b/33: 63) 

Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ memberitahukan kepada 
Rasulullah ☺allallāhu „alaihi wa sallam bahwa dia akan ditanya oleh 
manusia soal kiamat. Kemudian Allah membimbingnya agar dia 
mengembalikan persoalan kiamat itu kepada Allah. Hal ini 
sebagaimana difirmankan-Nya dalam Surah al-A‗r☼f yang ter-
masuk kelompok Surah Makkiyyah, dan Surah al-A♥z☼b yang 
termasuk Surah Madaniyyah. Namun keterangan kepada ke-
duanya sama, yaitu keharusan bagi Nabi untuk mengembalikan 
persoalan kiamat kepada yang Mengadakannya. Namun di sini 
Allah berfirman, ―Dan tahukah engkau, boleh jadi hari Kiamat itu 
sudah dekat waktunya.” Hal ini seirama dengan firman-Nya yang 
lain dalam Surah al-Qamar/54: 1, “Saat (hari Kiamat) semakin 
dekat, bulan pun terbelah.”10  

Kebanyakan kaum mukmin yang bertanya tentang hari 
Kiamat karena terdorong rasa ingin tahu tentang yang gaib baik 
menyangkut kenikmatan ukhrawi maupun siksa-Nya. Adapun 
orang Yahudi yang bertanya tentang kedatangan kiamat pada 
umumnya bertujuan menguji Nabi ☺allallāhu „alaihi wa sallam dan 
mencari-cari kesalahan beliau. Lanjutan ayat tersebut mengesan-
kan bahwa yang bertanya adalah orang-orang kafir, dengan 
tujuan mengejek atau menguji, sebab seandainya pertanyaan 
tersebut hanya didorong oleh rasa ingin tahu–dan siapa pun–
maka tidaklah pada tempatnya ayat 64 menyatakan bahwa, 
“Sesungguhnya Allah mengutuk orang-orang kafir.” Selanjutnya 
penggalan ayat la„allas-s☼„ata takūnu qarīb☼, ulama memahaminya 
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dalam arti boleh jadi kiamat itu sudah dekat boleh jadi juga 
masih jauh, dan engkau wahai Nabi sama sekali tidak mengeta-
huinya. Adapun kalimat wa m☼ yudrīka digunakan Al-Qur'an 
untuk sesuatu yang sama sekali dan kapan pun tidak dapat di-
ketahui tentang kedatangan hari Kiamat walaupun oleh 
Rasulullah sendiri.11  

Selanjutnya firman Allah dalam surat an-N☼zi‗☼t/79: 
42-44: 

 

Mereka (orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) tentang 
hari Kiamat, “Kapankah terjadinya?” Untuk apa engkau perlu 
menyebutkannya (waktunya)? Kepada Tuhanmulah (dikembalikan) 
kesudahannya (ketentuan waktunya). (an-N☼zi‗☼t/79: 42-44) 

Ayat ini mengecam orang yang durhaka, antara lain 
dalam sikap mereka menghadapi hari kebangkitan, padahal 
bukti keniscayaannya, nasihat dan peringatan sudah disampai-
kan, demikian al-Biq☼'i menjelaskan mun☼sabah ayat ini dengan 
ayat sebelumnya. Mereka terus menerus bertanya kepada Nabi 
tentang hari Kiamat dengan nada mengejek. Yakni mereka 
bertanya tentang hari Kiamat kapankah terjadinya. Rupanya 
terdorong oleh keinginan Nabi ☺allallāhu „alaihi wa sallam agar 
kaum musyrik percaya, maka terlintas dalam benak beliau 
harapan agar Allah memberi jawaban tentang pertanyaan mere-
ka. Untuk menampik harapan itu Allah berfirman, ―Siapakah 
engkau sehingga dapat menyebut waktunya?‖ Lalu Allah mene-
gaskan bahwa hanya kepada Tuhan Pembimbing dan Pemeliha-
ramu sajalah kesudahannya.12 Pengetahuan dan informasi 
tentang kiamat tidaklah diserahkan kepada kamu dan tidak pula 
kepada orang lain, hanya Allah saja yang tahu, sebagaimana 
firman-Nya, “Dan saat itu tidak akan datang kecuali dengan tiba-
tiba”; “Kepada Tuhanmulah dikembalikan kesudahannya”; ayat ini 
seirama dengan firman-Nya, ―Katakanlah, sesungguhnya ilmu-
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nya hanya di sisi Allah.‖ Kemudian firman-Nya, ―Kamu 
hanyalah pemberi peringatan kepada ummat manusia dan 
mewanti-wanti mereka dari siksa Allah dan hukuman-Nya.‖13 

Kata murs☼h☼ pada mulanya berarti tempat berlabuh, 
yakni tempat berhentinya perahu berlayar dan tibanya pada 
tujuan. Kata ini pada umumnya digunakan pada hal-hal yang 
mantap dan berat. Penggunaannya untuk tiba datangnya hari 
kemudian mengisyaratkan bahwa hari tersebut sungguh berat. 
Bahwa tibanya hari kemudian dilukiskan dengan kata tersebut, 
karena memang Allah menciptakan alam raya untuk tujuan 
tertentu, dan dengan tibanya kiamat, maka tujuan penciptaan 
alam sebagai tempat makhluk hidup telah tiba.14  

Sedemikian dirahasiakan kedatangan hari Kiamat se-
hingga firman-Nya dalam Surah ◘☼h☼/20: 15:  

 

Sungguh, hari Kiamat itu akan datang, Aku merahasiakan (waktunya) 
agar setiap orang dibalas sesuai dengan apa yang telah dia usahakan. 
(◘☼h☼/20: 15)  

Pada umumnya para ulama membagi tanda-tanda 
kiamat kepada dua bagian yaitu tanda-tanda kecil terjadinya 
kiamat (☺ugr☼), dan tanda tanda besar datangnya kiamat (kubr☼). 
Kemudian yang disebut terakhir ini terbagi menjadi dua yaitu 
tanda-tanda besar kiamat yang biasa, dan tanda-tanda besar 
kiamat yang luar biasa. Dari segi kemunculan tanda-tandanya, 
sebagian ulama membagi kiamat kepada tiga bagian, yakni ia 
telah muncul dan telah pula berlalu, ia telah muncul dan 
senantiasa berkembang secara terus menerus, dan ia belum 
muncul hingga saat sekarang. Tanda-tanda pertama dan kedua 
termasuk tanda-tanda kiamat kecil dan bagian ketiga, sebagian 
termasuk tanda-tanda kiamat kecil dan sebagian lainnya masuk 
ke dalam tanda tanda kiamat besar.15 
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Harus disadari bahwa banyak di antara tanda-tanda 
kiamat telah tampak sejak zaman Rasul dan sahabatnya. Tanda-
tanda itu tumbuh, berkembang dan merebak di berbagai tem-
pat, dan seiring berjalannya waktu, tanda-tanda tersebut sema-
kin banyak dan semakin kuat. Tanda-tanda tersebut sebagian-
nya tidaklah termasuk kepada hal-hal tercela, namun meru-
pakan tanda-tanda saja, misalnya dengan semakin banyaknya 
bangunan megah, populasi perempuan yang semakin banyak, 
dan lain sebagainya. 

 
B. Tanda-tanda Kecil Kiamat 

Para ulama menyebut jumlah yang beragam tentang 
tanda-tanda kecil kiamat, ada yang menyebut 59 ada pula yang 
lebih dari 60.16 Namun demikian di sini hanya akan disebutkan 
sebagiannya saja. Termasuk ke dalam tanda-tanda kecil kiamat 
adalah sebagai berikut: 
1. Lahirnya Rasulullah ☺allallāhu „alaihi wa sallam 

Al-Qur'an telah mengisyaratkan bahwa Rasulullah ☺allal-
lāhu „alaihi wa sallam adalah Nabi penutup (kh☼tamun-nabiyyīn), 
lihat Surah al-A♥z☼b/33: 40: 

 

Muhammad itu bukanlah bapak dari seseorang di antara kamu, tetapi 
dia adalah utusan Allah dan penutup para nabi. Dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu. (al-A♥z☼b/33: 40) 

Dalam sebuah hadis dari Sahal bin Sa‗īd, ia berkata, 
‗Aku melihat Rasulullah ☺allallāhu „alaihi wa sallam mengisyarat-
kan dengan jari telunjuk dan jari tengah yang dirapatkan, seraya  
berkata:  
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17

Aku diutus sedangkan jarak antaraku dan kiamat seperti dua jari ini. 
Nabi mengumpulkan jari telunjuk dan jari tengah. (Riwayat al-
Bukh☼rī dan Muslim dari Sahl bin Sa‗īd)  

2. Wafatnya Rasulullah ☺allallāhu „alaihi wa sallam 
Dengan wafatnya Rasulullah maka terputuslah wahyu 

dari langit. Dan ini merupakan bencana besar bagi kaum 
muslim, dunia menjadi gelap di mata para sahabat, sehingga 
memunculkan sedikit polemik tentang wafatnya beliau. Namun 
Allah menegaskan dalam Al-Qur'an bahwa, “Setiap yang bernyawa 
akan merasakan kematian” (al-Anbiy☼'/21: 35). Dan ayat lain yang 
senada menjelaskan, ―Dan Muhammad hanyalah seorang Rasul; 
sebelumnya telah berlalu beberapa rasul. Apakah jika dia wafat atau 
dibunuh, kamu berbalik ke belakang (murtad)?” (Āli ‗Imr☼n/3: 144) 

Diriwayatkan dari ‗Auf bin M☼lik, ia berkata, aku datang 
menemui Rasulullah ☺allallāhu „alaihi wa sallam di saat Perang 
Tabuk, dan Rasulullah bersabda: ―Hitung enam perkara yang 
akan terjadi sebelum kiamat: kematianku, ditaklukkannya Baitul 
Maqdis, wabah penyakit menyebar, harta benda melimpah 
sehingga seorang diberi 100 dinar tapi ia masih ingin lagi, fitnah 
atau cobaan masuk ke dalam setiap rumah orang Arab, per-
janjian yang terjadi antara kalian dan orang kulit putih (Barat) 
lalu mereka mengkhianati dan menyerang kalian di bawah 80 
bendera yang setiap bendera ada 12.000 tentara.‖ (Riwayat al-
Bukh☼rī) 
3. Penaklukkan Baitul-Maqdis  

Peristiwa ini sudah terjadi pada masa pemerintahan 
‗Umar bin al-Kha••☼b pada tahun 16 H. Beliau sendiri datang 
untuk mendamaikan warganya, membukanya, dan membersih-
kannya dari kaum Yahudi dan Nasrani serta membangun se-
buah masjid di dalamnya.18 
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4. Tersebarnya penyakit •☼„ūn (penyakit menular) di Amwas  

Ibnu ♦ajar berkata, ‗Penyakit ini telah muncul pada 
zaman ‗Umar bin al-Kha••☼b setelah penaklukan Baitul-Maqdis 
yaitu pada tahun 18 Hijriyah. Amwas terletak di Palestina, 
sekitar 6 mil dari Ramlah melewati jalan ke Baitul-Maqdis. Dari 
negeri Amwas penyakit tersebut menjalar sampai ke seluruh 
Syam (Syria). Pada peristiwa tersebut telah wafat 25.000 kaum 
muslim, termasuk diantaranya Abū ‗Ubaidah ‗Āmīr bin al-
Jara♥.19 
5. Munculnya fitnah  

Rasulullah ☺allallāhu „alaihi wa sallam memerintahkan kita 
untuk mewaspadai fitnah dan meminta perlindungan kepada 
Allah dari segala fitnah, seperti dijelaskan dalam satu hadis:  

20 

Berlindunglah kalian kepada Allah terhadap fitnah baik yang nyata 

maupun yang tersembunyi. (Riwayat Muslim dari Zaid bin ♨☼bit) 
6. Hilangnya sifat amanah  

Dari Abū Hurairah, Rasulullah bersabda:  

21 

Jika sifat amanah telah hilang maka tunggulah datangnya hari Kiamat. 
Sahabat bertanya, “Bagaimanacara hilangnya amanah itu wahai 
Rasulullah,” Beliau menjawab, “Jika dipercayakan suatu urusan selain 
kepada ahlinya, maka tunggulah datangnya hari kiamat (kehancuran-
nya).” (Riwayat al-Bukh☼rī dari Abū Hurairah) 
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Amanah akan dihapuskan dari hati manusia sehingga ia 
menjadi pengkhianat, padahal sebelumnya ia adalah orang yang 
dapat dipercaya. Hal ini terjadi pada orang yang telah hilang 
rasa takutnya kepada Allah, lemah imannya, dan biasa bergaul 
dengan orang yang suka berkhianat, sehingga ia meniru teman-
nya dan menjadi pengkhianat. Contoh yaitu dengan diserahkan-
nya urusan orang banyak (kepemimpinan, jabatan, peradilan, 
dan lain sebagainya) kepada orang yang bukan ahlinya maka itu 
berarti menyia-nyiakan hak orang banyak, mengabaikan kemas-
lahatan mereka. Jika pemimpin menyia-nyiakan amanat maka 
sangat mungkin yang dipimpin akan mengikutinya. Hal ini ter-
jadi apabila orang sudah kurang rasa tanggung jawabnya terha-
dap agamanya (Islam).22 
7. Menyebarnya zina  

Dalam satu hadis Nabi menjelaskan, ―Diantara tanda-
tanda hari Kiamat adalah munculnya zina‖ (Riwayat al-
Bukh☼rī). Dalam hadis lain disebutkan, ―Niscaya akan terjadi 
pada umatku suatu kaum yang menghalalkan zina dan sutra‖ 
(Riwayat al-Bukh☼rī). 
8. Tersebarnya musik dan nyanyian; 
9. Munculnya orang-orang yang mengaku sebagai Nabi; 
10.  Harta yang berlebihan; 
11. Banyak pembunuhan; 
12. Minum arak dan penghalalannya; 
13. Banyak gempa; 
14. Tercabutnya ilmu dan banyaknya kebodohan; 
15. Diangkatnya Al-Qur'an dari dada; 
16. Kesaksian palsu dan menyembunyikan kesaksian yang 

benar; 
17. Menyebarnya rasa aman di seluruh negeri; 
18. Penggembala kambing berlomba-lomba membangun ba-

ngunan pencakar langit; 
19. Keluarnya api dari negeri Hijaz; 23 
20. Hilangnya orang-orang baik dan beragama; 
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21. Munculnya tindakan keji, memutuskan silaturrahim dan 
bersikap buruk terhadap tetangga; 

22. Tersebarnya riba dan memakan harta yang haram; 
23. Tingginya kedudukan orang orang yang hina dan bodoh; 
24. Manusia bermegah-megahan membangun dan menghiasi 

masjid; 
25. Tersebarnya kemusyrikan dalam umat; 
26. Menggunakan masjid sebagai jalan; 
27. Budak perempuan melahirkan tuannya; 
28. Terjadinya kehinaan, peralihan wujud (monster) dan tu-

duhan; 
29. Saling memungkiri antara manusia; 
30. Mengucapkan salam kepada orang-orang tertentu saja; 
31. Banyaknya kematian secara tiba-tiba; 
32. Waktu yang serba singkat; 
33. Munculnya orang-orang yang berpakaian tapi telanjang; 
34. Tersingkapnya sungai Eufrat dari gunung emas; 
35. Membesarnya bulan sabit; 
36. Mimpi yang benar bagi orang mukmin; 
37. Hujan deras dan sedikit tumbuhan; 
38. Banyaknya perdagangan; 
39. Pasar yang saling berdekatan; 
40. Menuntut ilmu pada anak kecil; 
41. Bumi Arab menjadi ramai dan penuh sungai; 
42. Banyak kaum wanita dan sedikit kaum pria; 
43. Banyak dan merajalelanya kebohongan; 
44. Orang berharap mati karena dahsyatnya bencana; 
45. Orang tua bergaya seperti anak muda; 
46. Binatang melata dan benda mati dapat berbicara kepada 

manusia; 
47. Munculnya pena (banyak tulisan); 
48. Mengikuti tradisi orang kafir; 
49. Banyak berkata dan meninggalkan tindakan; 
50. Peperangan antara bangsa Romawi dan umat Islam; 
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51. Penaklukan Konstantinopel (Istanbul);24 
52. Berperang dengan kaum Yahudi, pohon dan batu dapat 

berbicara; 
53. Madinah roboh dan tidak ditemukan kejahatan di dalamnya 

pada akhir zaman; 
54. Aroma wangi mencabut roh kaum mukmin; 
55. Hancurnya Kabah. 

Kabah merupakan titik sentral kelahiran Islam, sejak 
awal berdirinya hingga sekarang. Murka Allah ditimpakan kepa-
da Abrahah yang mencoba menghancurkan Kabah pada masa 
kakek Nabi. Lihat Al-Qur'an Surah al-Fīl/105: 1-5: 

 

Tidakkah engkau (Muhammad) perhatikan bagaimana Tuhanmu telah 
bertindak terhadap pasukan bergajah? Bukankah Dia telah menjadikan 
tipu daya mereka itu sia-sia? dan Dia mengirimkan kepada mereka bu-
rung yang berbondong-bondong, yang melempari mereka dengan batu dari 
tanah liat yang dibakar, sehingga mereka dijadikan-Nya seperti daun-
daun yang dimakan (ulat). (al-Fīl/105: 1-5) 

Allah mengirimkan bala tentara burung dari langit yang 
membawa kerikil panas dari neraka, mirip dengan asteroid atau 
laser. Sebuah batu besar mungkin bisa saja mematikan sese-
orang, tetapi sebuah kerikil kecil yang dilemparkan seekor 
burung tidak akan mematikan seperti itu. Namun kerikil neraka 
yang sangat panas membara benar-benar memusnahkan tentara 
Abrahah. Ketika kerikil itu menimpa bumi, menghancurkan 
tentara yang ribuan jumlahnya dan melumatkan tubuh mereka 
sehingga musnah tanpa bekas. Mereka ingin menghancurkan 
Kabah, namun Allah lebih dahulu menghancurkan mereka, dan 
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nanti di akhir zaman Allah mengizinkan terjadinya pengrusakan 
Kabah.25 

Di masa mendatang, menurut Nabi ☺allallāhu „alaihi wa 
sallam, ―Seseorang dari Ethiopia bernama ♠ul-Suwaiqatain, 
orang berkaki sangat kurus dan lemah, akan menghancurkan 
Kabah‖ (Riwayat at-Tirmi♣ī). Ibnu ‗Abbas berkata bahwa ia 
pernah mendengar Nabi bersabda: ―Seakan-akan aku menyak-
sikannya sendiri, ia berkulit hitam dan berkaki oval, dan ia akan 
menghancurkan Kabah dengan batu.‖ (Riwayat al-Bukh☼rī)26 

 
C. Tanda-tanda Besar Kiamat 

Selain tanda-tanda kecil, kiamat juga ditandai dengan 
tanda-tanda besar. Adapun yang termasuk tanda-tanda besar 
kiamat (kubr☼) adalah: 

 
1. al-Mahdi 

Pada zaman sekarang masih ada orang yang meragukan 
kedatangan al-Mahdi, padahal Nabi ☺allallāhu „alaihi wa sallam 
telah menekankan kepastian kedatangannya kepada para 
sahabat dalam banyak hadis. Dalam teks keagamaan disebutkan 
bahwa al-Mahdi adalah pemimpin masa depan bagi orang yang 
beriman, dan mereka hendaklah menyambut dan bersiap me-
nyongsong kedatangannya. al-Mahdi datang untuk membasmi 
kejahatan dan menebar perdamaian di seluruh dunia. Di akhir 
zaman, penganut tiga agama samawi menenantikan juru 
selamat mereka. Kaum muslim menanti al-Mahdi dan Isa, 
kaum Nasrani menanti Isa, sementara kaum Yahudi menunggu 
juru selamat mereka. al-Mahdi adalah seorang khalifah bagi 
semua orang Islam. Dewasa ini ada sebagian orang menyerukan 
pembentukan kekhalifahan. Nabi ☺allallāhu „alaihi wa sallam 
sudah memperingatkan bahwa sebelum kedatangan al-Mahdi, 
akan ada 40 khalifah palsu. Kekhalifahan al-Mahdi adalah bu-
kan gerakan politik ataupun modernisasi Islam tetapi beliau 
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datang dari keturunan Nabi dan mendapat dukungan Allah 
sub♥☼nahū wa ta„☼l☼.27  

Mayoritas Ahlus-Sunnah berkata, al-Mahdi berasal dari 
keluarga Ahlul-Bayt, dari keturunan ♦asan bin ‗Alī. Ia keluar di 
akhir zaman ketika bumi telah dipenuhi kezaliman dan keja-
hatan, lalu ia akan memenuhi bumi ini dengan keadilan. Ia 
sebagai pengikut Nabi Muhammad, seorang khalifah yang 
mendapat petunjuk. Al-Mahdi, sebagaimana layaknya manusia 
lainnya, bukan nabi, ia seorang hakim yang adil yang akan 
memenuhi bumi dengan keadilan seperti ketika bumi dipenuhi 
oleh kejahatan. Ia keluar saat umat sangat membutuhkannya, ia 
akan menghidupkan sunah, menghilangkan kejahatan dan 
membentangkan keadilan.  

Dari Ibnu Mas‗ūd, Nabi ☺allallāhu „alaihi wa sallam 
bersabda: ―Seandainya tidak tersisa di dunia kecuali satu hari, 
niscaya Allah akan memanjangkan hari itu sampai Ia mengutus 
pada hari itu seorang lelaki dari ahli baitku yang namanya sama 
dengan namaku dan namanya sama dengan nama ayahku.‖ 
Dalam riwayat at-Tirmi♣ī diriwayatkan bahwa Rasulullah 
☺allallāhu „alaihi wa sallam bersabda: ―Dunia tidak akan berakhir 
sampai bangsa Arab memiliki seorang laki-laki dari keturu-
nanku yang sama namanya dengan namaku.‖28 Ibnu Ka♧īr 
berkomentar tentang al-Mahdi, ―Dia adalah Mu♥ammad bin 
‗Abdull☼h al-‗Alawī al-F☼•imī al-♦asanī.  

Sesungguhnya hadis-hadis yang berkaitan dengan al-
Mahdi itu bersifat bersambung secara makna (mutawatir 
ma„nawī). Hal itu telah ditegaskan oleh sebagian imam dan 
ulama. Imam asy-Syauk☼nī berkata, ―Hadis mutaw☼tir tentang al-
Mahdi berjumlah 50 buah, ada hadis yang sahih, yang hasan 
dan juga yang lemah, juga banyak a♧ar sahabat yang menje-
laskan tentang al-Mahdi.‖ Menurut Syaikh al-‗All☼mah ‗Abdul-
‗Azīz bin B☼z: ―Mengingkari kedatangan al-Mahdi adalah 
sebuah pendapat yang salah, karena hadis tentang kedatangan-
nya dan fungsinya di akhir masa sangat banyak dan dimasukkan 
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ke dalam mutaw☼tir ma„nawī, sebagaimana diungkapkan Abul-
♦asan al-Abirī as-Sijist☼nī (ulama abad empat Hijriyah), al-
‗All☼mah as-Safarinī, asy-Syauk☼nī dan sebagainya.29 Selain itu, 
Yūsuf al-W☼bil menulis bahwa selain kitab-kitab hadis, yaitu 
Sunan Abū D☼wud, Sunan at-Tirmi♣ī, Sunan an-Nas☼'ī dan Sunan 
Ibnu M☼jah, kitab-kitab Musnad A♥mad, Musnad al-Bazz☼r, 
Musnad Abī Ya„l☼, Mustadrak al-♦☼kim, Mu☺annaf Ibnu Abī 
Syaibah, ☻a♥ī♥ Ibnu Khuzaimah dan sembilan kitab-kitab ulama 
ternama lain juga memuat sejumlah besar hadis tentang al-
Mahdi.30 

Bagaimana cara manusia mengenal bahwa seseorang 
yang dimaksud dalam hadis Nabi tersebut adalah al-Mahdi? Hal 
ini harus juga mengacu kepada tanda-tanda, fungsi dan segala 
sesuatu yang terkait dengan al-Mahdi dengan merujuk kepada 
hadis Nabi yang ♧☼bit (pasti), misalnya Nabi ☺allallāhu „alaihi wa 
sallam bersabda: ―Ia (al-Mahdi) akan memenuhi dengan keadi-
lan seperti halnya bumi yang sebelumnya telah dipenuhi oleh 
kejahatan dan kezaliman. Dari Abū Sa‗īd al-Khudrī, Rasulullah 
☺allallāhu „alaihi wa sallam bersabda: ―Di antara kita ada yang 
menunaikan salat dan ‗Isa bin Maryam menjadi makmum-
nya.‖31  
 
2. al-Masih ad-Dajj☼l 

Abū ‗Abdill☼h al-Qur•ubī menyebutkan dua puluh tiga 
variasi bentuk kata dari lafaz al-masī♥. Al-masī♥ dapat berarti a☺-
☺iddīq (yang benar/suka kepada kebenaran), dan dapat berarti 
a○-○alīl al-ka♣♣☼b (yang sesat lagi pembohong). Jelaslah di sini 
bahwa al-masī♥ Isa adalah a☺-☺iddīq, sedang al-masī♥ Dajj☼l adalah 
a○-○alīl al-ka♣♣☼b. Allah menciptakan dua al-Masī♥ yang 
kontradiktif, Isa adalah al-masī♥ pembawa petunjuk, yang dapat 
menyembuhkan tuna netra dan penyakit sopak dan dapat 
menghidupkan orang mati dengan izin Allah. Sedang Dajj☼l 
adalah al-masī♥ kesesatan yang menyebarkan huru-hara kepada 
manusia dengan kejadian-kejadian luar biasa, seperti menurun-
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kan hujan dan lain sebagainya. Dajj☼l disebut al-masī♥ karena 
salah satu matanya terhapus (buta). Adapun asal makna Dajj☼l 
ialah al-khala• (mencampur, mengacaukan, membingungkan). 
Dikatakan bahwa ―seseorang itu berbuat dajj☼l bila ia menya-
markan dan memanipulasi. Dan ad-dajj☼l ialah manipulator dan 
pembohong yang luar biasa; ini bentuk mub☼lagah (menyangat-
kan/intensitas). Jadi dajj☼l berarti banyak menelurkan kebo-
hongan dan kepalsuan.32   

Seperti halnya semua nabi dan rasul sebelumnya, Nabi 
Muhammad ☺allallāhu „alaihi wa sallam memprediksi kedatangan 
anti kristus sebagai salah satu isyarat datangnya hari Kiamat. 
Nabi bersabda, ―Wahai manusia, tak akan ada huru-hara di 
muka bumi ini sejak masa Adam yang lebih besar dari pada 
huru hara Dajj☼l. Sesungguhnya setiap Nabi yang dikirim Allah 
akan memperingatkan ummatnya tentang Dajj☼l. Aku adalah 
Nabi terakhir dan kalian adalah ummat terakhir‖ (Riwayat Ibnu 
M☼jah).33 Nabi Muhammad ☺allallāhu „alaihi wa sallam adalah 
Nabi bagi seluruh umat manusia, kemunculan al-masī♥ ad-dajj☼l 
(Dajj☼l, juru selamat palsu atau anti Kristus) merupakan peris-
tiwa yang menakutkan bagi seluruh manusia di muka bumi, dan 
peristiwa tersebut akan terjadi di akhir zaman. Dajj☼l akan me-
rajalela di muka bumi dengan menyebarkan kerusakan di mana-
mana, dan meneror orang-orang beriman serta mengalihkan 
mereka dari keimanan kepada kekufuran. Anas meriwayatkan 
bahwa Nabi bersabda: ―Tidak ada tempat yang tidak dimasuki 
Dajj☼l kecuali Mekah dan Medinah (Riwayat Muslim).  

Ibnu ‗Umar meriwayatkan bahwa Nabi bersabda, ―Tak 
diragukan lagi, Nuh telah memperingatkan umatnya tentang 
Dajj☼l, tetapi aku akan menceritakan sesuatu tentang Dajj☼l 
yang tak diceritakan oleh para nabi sebelumku. Kalian harus 
tahu bahwa dia bermata satu dan Allah tidak bermata satu‖ 
(Riwayat al-Bukh☼rī). Ubay bin Ka‗b meriwayatkan, Nabi 
bersabda, ―Mata Dajj☼l berwarna hijau seperti kaca.‖ (Riwayat 
A♥mad). Anas bin M☼lik meriwayatkan bahwa Nabi ☺allallāhu 



Hari Kiamat                                          165 
 

„alaihi wa sallam bersabda, ―Di antara tempat kedua matanya 
(kening) Dajj☼l tertulis huruf k☼f, f☼' dan r☼' (kafara, ingkar) 
(Riwayat al-Bukh☼rī). Hadis yang terakhir ini juga terdapat 
dalam ☻a♥ī♥ Muslim. 

Rangkaian huruf itu akan terlihat hanya oleh orang yang 
beriman, yang akan dilindungi Allah dari fitnah Dajj☼l. Dajj☼l 
bukanlah organisasi, bukan komunitas atau Negara, ia adalah 
sosok manusia. Dalam hadis diterangkan Dajj☼l akan berjalan di 
muka bumi seperti awan yang ditiup angin. Nabi memberitahu 
kita bahwa pada akhir zaman akan muncul seorang manusia 
yang akan menipu semua manusia. Dajj☼l akan menguasai 
dunia. Maka orang orang Islam harus waspada, agar hati 
mereka tidak memendam cinta terhadap dunia sehingga mereka 
tak akan meninggalkan agama karena rayuan Dajj☼l. Dia dapat 
menyembuhkan orang yang sakit dengan mengusapkan tangan-
nya ke tubuh mereka, seperti yang dilakukan ‗Isa, tetapi dengan 
tipuannya itu, Dajj☼l akan menggiring orang ke jalan menuju 
neraka. Jadi Dajj☼l adalah juru selamat gadungan, atau anti 
Kristus (al-masī♥ ad-dajj☼l). Dia akan berpura-pura menjadi juru 
selamat dan menipu orang dengan mempertontonkan kekua-
tannya yang menakjubkan. Dajj☼l datang dengan kekuatan 
setan, dia akan meneror orang-orang Islam agar mau menjadi 
pengikutnya, dan mengubah mereka menjadi orang-orang kafir. 
Dia akan menyembunyikan kebenaran dan menawarkan keba-
tilan. Dajj☼l akan muncul di antara Syam dan Irak, dan dalam 
beberapa hadis disebut bahwa dia akan muncul di Khurasan, 
Iran. Dan hanya tiga kota yang akan selamat, yaitu Mekah, 
Medinah, dan Damaskus.34  

 
3. Turunnya Isa  

Dalil-dalil Al-Qur'an tentang turunnya Isa antara lain 
terdapat di Surah an-Nis☼'/4: 159: 
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Tidak ada seorang pun di antara Ahli Kitab yang tidak beriman 
kepadanya (Isa) menjelang kematiannya. Dan pada hari Kiamat dia 
(Isa) akan menjadi saksi mereka. (an-Nis☼'/4: 159) 

 Seperti halnya semua nabi, ‗Isa akan turun membawa 
pesan berupa kelurusan dan ketundukan kepada Allah, dan itu-
lah Islam. Ayat di atas menunjukkan bahwa ketika ‗Isa kembali 
ke dunia, ‗Isa secara pribadi akan memperbaiki kekeliruan 
penggambaran dan kesalahan penafsiran tentang dirinya. Ia 
akan menegaskan pesan yang sebenarynya ia bawa ketika 
menjadi Nabi, dan ia tidak pernah mengklaim sebagai anak 
Tuhan. Dan ia juga menegaskan pada kedatangannya yang 
pertama tentang kesaksian terhadap nabi akhir zaman, Nabi 
Muhammad ☺allallāhu „alaihi wa sallam. Pada kedatangannya yang 
kedua, banyak orang non muslim yang menerima Isa sebagai 
hamba Tuhan.35   

Tentang Isa, perhatikan Surah az-Zukhruf/43: 57-58: 

 
Dan ketika putra Maryam (Isa) dijadikan perumpamaan, tiba-tiba 
kaummu (Suku Quraisy) bersorak karenanya. Dan mereka berkata, 
“Manakah yang lebih baik tuhan-tuhan kami atau dia (Isa)?” Mereka 
tidak memberikan (perumpamaan itu) kepadamu melainkan dengan 
maksud membantah saja, sebenarnya mereka adalah kaum yang suka 
bertengkar. (az-Zukhruf/43: 57-58)  

Ayat di atas menceritakan kembali kejadian sewaktu 
Rasulullah membacakan di hadapan orang Quraisy Surah al-
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Anbiy☼' ayat 98 yang artinya, Sesungguhnya kamu dan yang kamu 
sembah selain Allah adalah kayu bakar Jahanam. Maka seorang 
Quraisy bernama ‗Abdull☼h bin az-Zab'arī menanyakan kepada 
Rasulullah ☺allallāhu „alaihi wa sallam tentang keadaan Isa yang 
disembah orang Nasrani Apakah beliau juga menjadi kayu 
bakar neraka Jahanam seperti halnya sembahan-sembahan 
mereka. Rasulullah terdiam dan mereka pun menertawakannya; 
lalu mereka menanyakan lagi mengenai mana yang lebih baik 
antara sembahan-sembahan mereka dengan Isa. Pertanyaan-
pertanyan mereka ini hanyalah mencari perbantahan saja, bu-
kan mencari kebenaran. Jalan pikiran mereka itu adalah kesa-
lahan yang besar. Isa tidak rela dijadikan sembahan. Ayat ini 
menegaskan pandangan Islam terhadap kedudukan lsa. 

J☼bir bin ‗Abdull☼h meriwayatkan bahwa Nabi bersab-
da, ―Isa akan turun kepada mereka dan pemimpin mereka (al-
Mahdi) dan berkata kepadanya, ―Pimpinlah salat kami.‖ Dan 
dia akan menjawab, ―Tidak beberapa orang di antara kalian 
adalah pemimpin bagi yang lainnya. Dengan cara itu Allah telah 
memuliakan umat ini‖ (Riwayat Muslim). Yang dimaksud 
dengan pemimpin dalam hadis ini adalah al-Mahdi, yang akan 
meminta Isa mengimami salat kaum muslim. Isa akan hidup di 
dunia bukan sebagai Nabi tetapi sebagai pengikut Nabi 
Muhammad. Dari Abū Hurairah, Rasulullah ☺allallāhu „alaihi wa 
sallam bersabda: ―Sesungguhnya Isa bin Maryam akan diutus 
sebagai hakim yang bijak, dan penguasa yang adil. Dia akan 
melakukan perjalanan ibadah haji dan datang ke makamku 
untuk memberi salam, dan aku akan menjawab salamnya. 
(Riwayat al-♦☼kim). Dari Abū Hurairah, Nabi Muhammad 
bersabda, ―Isa akan tinggal di bumi selama 40 tahun, dan 
kemudian meninggal dunia, dan orang-orang Islam akan me-
nyalati jenazahnya.‖ (Riwayat Abū D☼wud)36 
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4. Ya'jūj dan Ma'jūj 
Firman Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ tentang Ya'jūj dan 

Ma'jūj, lihat Surah al-Anbiy☼'/21: 96-97: 

 

Hingga apabila (tembok) Ya'juj dan Ma'juj dibukakan dan mereka 
turun dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi. Dan (apabila) janji 
yang benar (hari berbangkit) telah dekat, maka tiba-tiba mata orang-
orang yang kafir terbelalak. (Mereka berkata), “Alangkah celakanya 
kami! Kami benar-benar lengah tentang ini, bahkan kami benar-benar 
orang yang zalim.” (al-Anbiy☼'/21: 96-97) 

Dalam hubungannya dengan kisah ♠ulqarnain, Allah 
berfirman dalam Surah al-Kahf/18: 92-99 yang intinya adalah 
bahwa Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ telah memberikan kemudahan 
kepada ♠ulqarnain—seorang raja yang saleh—untuk membuat 
dinding besar guna menjadi penghalang antara Ya'jūj dan 
Ma'jūj yang suka membuat kerusakan di bumi dengan manusia. 
Apabila telah datang waktu yang ditentukan dan kiamat sudah 
dekat, maka pecahlah dinding itu dan keluarlah Ya'jūj dan 
Ma'jūj dengan kecepatan dan kemampuan luar biasa yang tiada 
seorang pun yang mampu menghalanginya, lalu mereka mem-
baur ke tengah-tengah masyarakat dan menyebarkan kerusakan 
di muka bumi. Dan ini merupakan pertanda sudah dekatnya 
ditiup sangkakala dan kehancuran dunia serta datangnya kia-
mat.37 Adapun yang terkait dengan tempatnya menurut Ibnu 
Ka♧īr ialah di arah timur (tempat terbit matahari) sebagaimana 
petunjuk Al-Qur'an Surah al-Kahf/18: 90: 
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Hingga ketika dia sampai di tempat terbit matahari (sebelah timur) 
didapatinya (matahari) bersinar di atas suatu kaum yang tidak Kami 
buatkan suatu pelindung bagi mereka dari (cahaya matahari) itu. (al-
Kahf/18: 90) 

 

Maka tunggulah pada hari ketika langit membawa kabut yang tampak 
jelas, yang meliputi manusia. Inilah azab yang pedih. (ad-Dukh☼n/44: 
10-11) 

Mengenai asap, Rasulullah ☺allallāhu „alaihi wa sallam da-
lam sebuah hadis dari Abū M☼lik al-Asy‗arī menyatakan: 
―Tuhanmu telah memperingatkan kamu akan tiga hal. Pertama 
adalah asap yang akan menyebabkan radang selaput lendir pada 
orang-orang beriman, dan membengkaknya tubuh orang-orang 
kafir hingga menekan keluar gendang telinga mereka. Kedua 
adalah binatang dari perut bumi. Ketiga adalah Dajj☼l (Riwayat 
a•-◘abr☼nī dan Ibnu Jarīr). 

Asap akan timbul dari berbagai tempat di akhir zaman, 
jika orang Mukmin menghisapnya, ia akan menderita semacam 
flu, namun tidak sampai membunuh mereka. Ketika asap itu 
muncul, ia akan menyelimuti seluruh permukaan bumi. Asap 
yang keluar dalam jumlah besar itu dapat muncul dari berbagai 
sumber: asap sulfur beracun dari gunung berapi, asap dari la-
dang minyak yang terbakar, atau asap dari ledakan nuklir. Asap 
tersebut dapat mengindikasikan penghancuran massal.38 
 
5.  Terbitnya matahari dari barat 

Di antara salah satu tanda akhir zaman adalah matahari 
terbit dari sebelah barat. Nabi ☺allallāhu „alaihi wa sallam ber-
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sabda: ―Hari Kiamat tidak akan datang hingga matahari terbit 
dari sebelah barat. Ketika menyaksikan itu, siapa pun yang 
hidup di bumi akan beriman, tetapi saat itu adalah waktu ketika, 
―Tidak bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya sendiri 
yang belum beriman sebelum itu‖ (Riwayat al-Bukh☼rī). Ban-
dingkan dengan informasi Al-Qur'an dalam Surah al-An‗☼m/6: 
158: 

 

Yang mereka nanti-nantikan hanyalah kedatangan malaikat kepada 
mereka, atau kedatangan Tuhanmu, atau sebagian tanda-tanda dari 
Tuhanmu. Pada hari datangnya sebagian tanda-tanda Tuhanmu tidak 
berguna lagi iman seseorang yang belum beriman sebelum itu, atau 
(belum) berusaha berbuat kebajikan dengan imannya itu. Katakanlah, 
“Tunggulah! Kami pun menunggu.” (al-An‗☼m/6: 158) 
 
6. Keluarnya binatang dari perut bumi 

Salah satu tanda akhir zaman adalah keluarnya binatang 
dari perut bumi (d☼bbatul-ar○). Allah menyebutkan dalam Al-
Qur'an Surah an-Naml/27: 82: 

 

Dan apabila perkataan (ketentuan masa kehancuran alam) telah 
berlaku atas mereka, Kami keluarkan makhluk bergerak yang bernyawa 
dari bumi yang akan mengatakan kepada mereka bahwa manusia 
dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat Kami.39 (an-Naml/27: 82) 
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Abū Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi ☺allallāhu 
„alaihi wa sallam bersabda: ―Binatang dari perut bumi akan mun-
cul dengan membawa tongkat Nabi Musa dan cincin Nabi 
Sulaiman‖ (Riwayat at-Tirmi♣ī). Sementara itu, Baridah meriwa-
yatkan, ―Nabi membawaku ke sebuah tempat di gurun pasir 
dekat Mekah. Tempat itu sangat tandus dan dikelilingi pasir. 
Nabi kemudian bersabda: ―Binatang itu akan muncul dari sini‖ 
(Riwayat Ibnu M☼jah). Tempat itu merupakan kawasan yang 
sangat kecil. 

 
D. Keadaan Hari Kiamat 

Ketika Allah mengizinkan untuk membalikkan semesta 
dan mengakhiri kehidupan dunia, Allah memerintahkan Malai-
kat Israfil untuk meniup sangkakala pertama kalinya, yang di-
maksudkan untuk kehancuran alam semesta. Kehancuran selu-
ruh ciptaan-Nya ini diinformasikan di dalam Al-Qur'an antara 
lain dalam Surah al-♦ajj/22: 1-2, Surah al-Ma‗☼rij/70: 8-9 dan 
az-Zalzalah/99: 1-3: 

 

Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu; sungguh, guncangan 
(hari) Kiamat itu adalah suatu (kejadian) yang sangat besar. (Ingatlah) 
pada hari ketika kamu melihatnya (goncangan itu), semua perempuan yang 
menyusui anaknya akan lalai terhadap anak yang disusuinya, dan setiap 
perempuan yang hamil akan keguguran kandungannya, dan kamu melihat 
manusia dalam keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, 
tetapi azab Allah itu sangat keras. (al-♦ajj/22: 1-2) 
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Kata an-n☼s pada ayat ini mencakup semua manusia 
baik mukmin maupun kafir, laki-laki atau perempuan, kecil atau 
besar, yang ketika turunnya ayat ini berada di Mekah, maupun 
di tempat atau waktu yang lain. Kata ittaqū yang seakar dengan 
kata taqw☼, terambil dari kata waq☼ yaqī yang antara lain berarti 
menghindar. Tentu saja manusia tidak dapat menghindari 
Allah, karena itu ada kata yang harus disisipkan di sini yakni 
siksa atau ancaman sehingga perintah bertakwa kepada Allah, 
berarti perintah untuk menghindarkan diri dari ancaman atau 
siksa-Nya. Bagi kaum musyrik penghindaran itu dimulai dengan 
beriman kepada-Nya, serta mengakui keesaan-Nya untuk 
kemudian bergabung dengan kaum muslim dengan melaksa-
nakan perintah-Nya sepanjang kemampuan dan menjauhi 
semua larangan-Nya. 

Ayat di atas menggarisbawahi perintah bertakwa kepada 
Allah, dengan kata rabbakum/Tuhan Pemelihara dan Pendidik 
kamu. Hal itu antara lain untuk mengisyaratkan bahwa perintah 
tersebut adalah untuk kepentingan manusia sendiri, dalam 
rangka pemeliharaan dan pendidikannya. Kata zalzalah/gonca-
ngan agaknya diambil dari kata zalla yang berarti jatuh ter-
gelincir. Pengulangan kata zalla mengesankan ketergelinciran 
yang berulang-ulang dan penambahan t☼' marbū•ah, mengisya-
ratkan besar dan hebatnya ketergelinciran itu, dalam hal ini 
adalah penyebabnya yaitu gerakan yang sangat dahsyat/gempa, 
goncangan tersebut menandakan akan terjadinya hari Kiamat. 
Karena kerasnya goncangan tersebut sehingga melupakan/me-
lalaikan ibu yang sedang menyusukan anaknya dan wanita 
menggugurkan kandungannya. Hal ini agaknya disebabkan 
karena kelengahan tersebut berkaitan dengan kegoncangan bu-
mi, dan ini menyentuh semua manusia, sedang kemabukan 
lahir dari pandangan setiap orang yang melihat orang lain. 
Ketika itu setiap orang merasa dirinya tidak mabuk dan men-
duga orang lain mabuk.40   
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Selanjutnya dalam Surah al-Ma‗☼rij/70: 8-9 Allah berfir-
man: 

 

(Ingatlah) pada hari ketika langit menjadi bagaikan cairan tembaga, dan 
gunung-gunung bagaikan bulu (yang beterbangan). (al-Ma‗☼rij/70: 8-9) 

Pada hari Kiamat, langit yang demikian kokoh menjadi 
seperti luluhan perak atau kotoran minyak. Dan gunung-gu-
nung yang demikian berat dan kuat menancapkan bumi sehing-
ga tidak oleng menjadi seperti bulu atau kapas yang beterba-
ngan karena ringannya setelah ia hancur berkeping kecil, dan 
ketika itu tidak ada seorang teman akrab pun—apalagi yang 
tidak akrab—menanyakan ikhwal temannya karena mencekam-
nya situasi dan prihatinnya setiap orang menghadapi nasibnya. 
Kata al-„ihn, ada yang mengartikan bulu atau kapas secara 
mutlak dan ada juga yang membatasinya hanya pada (kapas 
atau bulu) yang warnanya merah atau berwarna-warni. Ini 
karena gunung-gunung pun dalam kehidupan dunia berwarna 
warni (F☼•ir/35: 27).41  

Dan juga firman-Nya dalam Surah az-Zalzalah/99: 1-3: 

 

Apabila bumi diguncangkan dengan guncangan yang dahsyat, dan bumi 
telah mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung)nya, Dan 
manusia bertanya, “Apa yang terjadi pada bumi ini?” (az-Zalzalah/ 
99: 1-3) 

Tema utama surah ini menurut banyak ulama, termasuk 
al-Biq☼'ī, adalah uraian tentang hari Kiamat dan apa yang akan 
dialami manusia ketika itu, di mana akan terbuka segala per-
soalan dan menjadi nyata apa yang tersembunyi. Kata i♣☼ digu-
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nakan Al-Qur'an untuk sesuatu yang pasti akan terjadi, berbeda 
dengan kata in, yang biasa digunakan untuk sesuatu yang belum 
atau jarang terjadi, dan berbeda pula dengan lau yang digunakan 
untuk mengandaikan sesuatu yang mustahil akan terjadi. 
Dengan demikian ayat di atas mengisyaratkan kepastian terjadi-
nya goncangan bumi. Pengulangan kata al-ar○/bumi pada ayat 
kedua mengisyaratkan bahwa goncangan dan pengeluaran isi 
perut bumi itu terjadi di seluruh wilayah bumi tanpa kecuali, 
dan ini adalah salah satu yang membedakan antara goncangan 
atau gempa yang terjadi selama ini, karena gempa tersebut 
hanya terjadi pada wilayah terbatas dari bumi ini.42 

Kata zilz☼lah☼ terdiri dari kata zilz☼l dan h☼, maksudnya 
adalah guncangannya, yang terambil dari kata zalzala-yuzalzilu-
zalzalatan wa zilz☼lan, yang berarti mengguncangkan. Maksud 
zilz☼lah☼ yaitu bahwa pada awal terjadinya hari Kiamat, bumi 
diguncangkan dengan guncangan yang dahsyat. Kata zilz☼l dan 
yang serumpun disebut 6 kali dalam Al-Qur'an. Dalam ayat ini 
Allah mengungkapkan bahwa bumi bergeletar dan berguncang 
sedahsyat-dahsyatnya, sebagaimana diterangkan firman Allah 
dalam Surah al-♦ajj/22: 1; lihat juga Surah al-W☼qi‗ah/56: 4. 
Hal demikian dimaksudkan untuk menarik perhatian orang-
orang kafir agar memikirkan dan merenungkannya. Seakan-
akan dikatakan kepada mereka bahwa apabila bumi sebagai 
benda padat bisa bergeletar dengan dahsyat pada hari itu, maka 
mengapa mereka sendiri tidak mau sadar dari kelalaian dengan 
meninggalkan kekafirannya. Dalam ayat dua, Allah menyatakan 
bahwa pada hari terjadi keguncangan itu, karena dahsyatnya, 
bumi menghamburkan isi perutnya yang terpendam berupa 
logam, harta simpanan dan mayat-mayat dari kubur. Dalam 
ayat lain Allah berfirman (al-Insyiq☼q/84: 3-4), “Dan apabila 
bumi diratakan, dan memuntahkan apa yang ada di dalamnya dan 
menjadi kosong.”43 

Dan tentang kiamat, Allah juga menerangkan dalam 
Surah al-W☼qi‗ah/56: 1-7: 
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Apabila terjadi hari Kiamat, terjadinya tidak dapat didustakan (disang-
kal). (Kejadian itu) merendahkan (satu golongan) dan meninggikan 
(golongan yang lain). Apabila bumi diguncangkan sedahsyat-dahsyatnya, 
dan gunung-gunung dihancurluluhkan sehancur-hancurnya, maka jadilah 
ia debu yang beterbangan, dan kamu menjadi tiga golongan. (al-
W☼qi‗ah/56: 1-7) 

Ayat di atas menamakan kiamat dengan al-w☼qi„ah, keja-
dian atau peristiwa. Dinamai peristiwa karena kejadiannya sede-
mikian jelas dan pasti, sehingga walaupun tidak dijelaskan, se-
mua manusia telah mengetahuinya. Kalimat kh☼fi○atur-r☼fi„ah, 
ditafsirkan at-◘aba•ab☼'ī dalam arti terjungkilbaliknya sistem 
yang berlaku di dunia ini. Di sana terbongkar dan nyata hal-hal 
yang sekarang ini masih bersifat rahasia. Sebaliknya, saat itu 
tidak terlihat apa yang nampak sekarang dari kaitan antara 
sebab dan akibat yang kita kenal dewasa ini. Di sana menjadi 
hina mereka yang di dunia dinilai mulia dari kelompok orang 
orang kafir, dan menjadi mulia orang-orang beriman yang di 
dunia ini dilecehkan. Karena goncangan yang demikian dahsyat 
sehingga gunung hancur demikian luluhnya dan jadilah ia 
seperti debu yang beterbangan.44 

Tiupan mengejutkan (nafkhatul-faza„) adalah permulaan 
dari rangkaian seluruh kejadian kiamat, yang dengan tiupan ini 
saat tersebut sudah disebut sebagai as-s☼‘ah (Hari Kiamat), 
karena memang merupakan permulaan dari rangkaian kejadian- 
kejadian berikutnya yang terjadi di hari yang maha dahsyat itu. 
Sebagaimana yang telah diterangkan tentang sifat-sifat manusia 
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di akhir zaman, bahwa merekalah sejahat-jahat manusia, dan 
atas merekalah kiamat ditimpakan.   

Ada beberapa peristiwa yang menerangkan bahwa kia-
mat benar-benar akan terjadi dan diilustrasikan oleh Rasulullah 
☺allallāhu „alaihi wa sallam yang bersabda dalam sebuah hadis dari 
Abū Hurairah yang artinya, ―Dan kiamat benar-benar terjadi di 
kala dua orang lelaki baru saja merentangkan selembar kain 
antara keduanya, dan belum lagi sempat berjual beli ataupun 
melipat kain itu. Dan kiamat benar-benar terjadi di kala 
seseorang baru saja pulang dengan susu yang diperahnya, dan 
belum lagi sempat mencicipinya. Dan kiamat benar-benar 
terjadi, di kala seseorang baru saja menguras kolamnya dan 
belum lagi sempat mengisinya dengan air. Dan kiamat benar-
benar terjadi, di kala seseorang baru saja mengangkat makanan-
nya ke mulut, dan belum lagi sempat memakannya.‖45 

Tentang Sangkakala, orang bertanya apakah sangkakala 
itu? Rasulullah ☺allallāhu „alaihi wa sallam menerangkan bahwa 
Malaikat Israfil—peniup sangkakala—selalu siap siaga menanti 
perintah dari Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ untuk meniupkan 
sangkakala, karena itulah ia melihat „arsy dan tidak mengedipkan 
mata satu kali pun, karena takut akan datang perintah untuk 
meniup sangkakala secara tiba-tiba. Mengenai sangkakala 
Rasulullah bersabda bahwa sangkakala berbentuk tanduk yang 
ditiup padanya (a☺-☺ūru qarnun yunfakhu fīhi).46  

Abū Ya‗la al-Mu☺ili dalam Musnadnya meriwayatkan 
dari Abū Hurairah, dia berkata, Rasulullah pernah bercerita 
kepada kami ketika beliau berada di tengah para sahabatnya, 
―Sesungguhnya Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ seusai menciptakan 
langit dan bumi, maka Dia menciptakan sangkakala, lalu Dia 
berikan kepada Israfil. (Setelah menerima benda itu) Israfil 
meletakkan benda itu ke mulutnya sambil menatap terus ke 
„arsy, menunggu kapan diperintahkan untuk meniup. Aku berta-
nya, kata Abū Hurairah, ―Ya Rasulullah, apa itu sangkakala?‖ 
Rasul menjawab: ―Tanduk.‖ Abū Hurairah bertanya pula, ―Ba-
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gaimana tanduk itu?‖ Rasul menjawab, ―Besar‖ Lalu beliau 
terangkan, ―Demi Allah yang mengutus aku dengan membawa 
kebenaran, sesungguhnya besar lingkarannya adalah seluas 
langit dan bumi. Sangkakala itu akan ditiup tiga kali. Pertama 
tiupan mengejutkan (nafkhatul-faza„). Kedua, tiupan mematikan 
(nafkhatu☺-☺a„iq). Dan tiupan ketiga tiupan membangkitkan 
(nafkhatul-qiy☼m), untuk menghadap kepada Tuhan semesta 
alam. 

Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ menyuruh Israfil meniup 
tiupan pertama, seraya mengatakan: ―Tiuplah tiupan yang me-
ngejutkan.‖ (Setelah ditiup) terkejutlah segenap penghuni langit 
dan bumi, kecuali mereka yang dikehendaki Allah. Ketika Allah  
menyuruh Israfil memperpanjang tiupannya tanpa henti. Itulah 
yang difirmankan dalam Surat ☻☼d/38: 15: 

 

Dan sebenarnya yang mereka tunggu adalah satu teriakan saja, yang 
tidak ada selanya.47 (☻☼d/38: 15) 

Maka gunung-gunung pun berjalan sebagai awan, lalu 
menjadi fatamorgana. Bumi bergoyang hebat menggoyangkan 
penghuninya seperti perahu di laut lepas, dihempas ombak kian 
kemari. Penghuninya terombang ambing bagai lampu yang 
digantung di „arsy, hati siapa pun menjadi gemetar karenanya, 
itulah yang difirmankan Allah dalam Surah an-N☼zi‗☼t/79: 6-8: 

  

(Sungguh, kamu akan dibangkitkan) pada hari ketika tiupan pertama 
mengguncangkan alam, (tiupan pertama) itu diiringi oleh tiupan kedua. 
Hati manusia pada waktu itu merasa sangat takut. (an-N☼zi‗☼t/79:  
6-8) 
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Pada saat bergoncang dengan goncangan yang dahsyat, 
alam raya hancur dan semua yang bernyawa mati tersungkur. 
Dan pada saat dibangkitkan kembali, banyak hati manusia saat 
itu sangat gentar, pandangannya masing-masing tertunduk ka-
rena diliputi oleh rasa hina dan duka.48 

Tentang perintah meniup sangkakala, lihat Al-Qur'an 
Surah an-Naml/27: 87: 

 

Dan (ingatlah) pada hari (ketika) sangkakala ditiup, maka terkejutlah apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, kecuali siapa yang dikehendaki 
Allah. Dan semua mereka datang menghadap-Nya dengan merendahkan diri. 
(an-Naml/27: 87) 

Diriwayatkan, bahwa pada saat itu hati dipenuhi keta-
kutan yang luar biasa terhadap dahsyatnya huru hara sejak diti-
upnya sangkakala, dan tentang tiupan kedua dijelaskan dalam 
Al-Qur'an Surah az-Zumar/39: 68: 

 

Dan sangkakala pun ditiup, maka matilah semua (makhluk) yang di 
langit dan di bumi kecuali mereka yang dikehendaki Allah. Kemudian 
ditiup sekali lagi (sangkakala itu) maka seketika itu mereka bangun 
(dari kuburnya) menunggu (keputusan Allah). (az-Zumar/39: 68) 

Tiupan sangkakala merupakan tiupan yang mengejut-
kan yang didengar setiap orang, sehingga mereka tidak sempat 
memberi wasiat sesuatu dan tidak mampu kembali kepada 
keluarga dan orang orang yang dikasihinya. Rentang waktu an-
tara tiupan sangkakala pertama dan kedua disebutkan oleh 
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Rasulullah ☺allallāhu „alaihi wa sallam dalam sebuah hadis dari 
Abū Hurairah. Rasul bersabda: ―Di antara dua tiupan itu 
berselang empat puluh.‖ Para sahabat bertanya, ―Wahai Abū 
Hurairah, apakah yang dimaksud 40 hari? Abu Hurairah 
menjawab: ―Mungkin.‖ Sahabat lain bertanya,‖ apakah 40 
bulan.‖ Ia menjawab: ―Mungkin.‖ Para sahabat juga pernah 
bertanya: ―Apakah 40 tahun?.‖ Ia menjawab, ―Mungkin.‖49  

Rasulullah ☺allallāhu „alaihi wa sallam menjelaskan bahwa 
kiamat akan terjadi pada hari Jumat, dan pada hari itu pula 
dibangkitkan seluruh hamba. Beliau bersabda: ―Hari yang 
paling utama bagi kalian adalah hari Jumat, karena pada hari 
itulah Allah telah menciptakan Adam, mencabut nyawanya dan 
ditiupnya sangkakala, maka perbanyaklah bersalawat untukku 
pada hari itu, karena salawatmu itu akan diperlihatkan kepa-
daku. Sesungguhnya Allah telah mengharamkan bumi untuk 
memakan jasad para nabi‖50 
 Adapun tentang berapa kali ditiup sangkakala, para 
cendekiawan berbeda pendapat, ada yang berpendapat dua kali, 
ada juga yang berpendapat tiga kali. Ibnu ♦ajar dan al-Qur•ubī 
berpendapat bahwa Israfil meniup sangkakala dua kali yaitu 
tiupan pembinasaan dan tiupan pembangkitan. Sedangkan Ibnu 
‗Arabī, Ibnu Taimiyyah, Ibnu Ka♧īr dan as-Safarini berpen-
dapat bahwa sangkakala ditiup tiga kali. Dalil pendapat yang 
pertama yaitu hadis Nabi di atas yang dikutip: ―Antara dua 
tiupan itu berselang waktu empat puluh.‖ Pendapat kedua 
berdalil pada Surah an-Naml/27: 87 (tiupan pertama yang 
membuat manusia terkejut/nafkhatul-faza„) dan az-Zumar/39: 
68 (tiupan yang membinasakan, sebagai tiupan kedua/nafkhatu☺-
☺a„iq) dan tiupan membangkitkan (tiupan ketiga/nafkhatul-ba„♧). 

Dari ayat yang menyatakan tentang tiupan membina-
sakan, terdapat pengecualian yang difahami dari kalimat ―kecu-
ali yang dikehendaki-Nya.‖ Jumhur ulama berpendapat bahwa 
tak dijumpai suatu teks yang jelas baik dalam Al-Qur'an mau-
pun dalam as-Sunnah tentang pengecualian tersebut. Setelah 
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tiupan pembinasaan matilah seluruh makhluk, kecuali Dia yang 
Maha Hidup dan tidak akan pernah mati. Seluruh alam semesta 
diam, terasing dan menakutkan, lalu Allah melipat seluruh 
lapisan langit. Firman Allah dalam Surah ar-Ra♥m☼n/55: 26-27: 

 

Semua yang ada di bumi itu akan binasa, tetapi wajah Tuhanmu yang 
memiliki kebesaran dan kemuliaan tetap kekal. (ar-Ra♥m☼n/55: 26-
27) 

Perhatikan juga Surah al-Qa☺a☺/28: 88: 

 

Dan jangan (pula) engkau sembah tuhan yang lain selain Allah. Tidak 
ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Segala sesuatu pasti 
binasa, kecuali Allah. Segala keputusan menjadi wewenang-Nya, dan 
hanya kepada-Nya kamu dikembalikan (al-Qa☺a☺/28: 88) 

Yang pertama dialami penghuni dunia setelah terjadinya 
berbagai macam pertanda kiamat sebagaimana disebut di atas, 
adalah tiupan sangkakala yang mengejutkan. Tiupan itu benar-
benar membuat seluruh manusia terkejut dan ketakutan, dan ini 
digambarkan dalam Surah an-Naml/27: 87-88, dan juga Surah 
al-Mudda♧♧ir/74: 8-10 dan al-An‗☼m/6: 73, dan bagian awal az-
Zumar/39: 68. 

Sesudah tiupan pertama yaitu tiupan yang mengejutkan, 
lalu tiupan kedua, tiupan yang mematikan seluruh makhluk 
yang ada di langit dan di bumi, lihat Surah al-♦☼qqah/69: 13-
18, an-Naba'/78: 18-20, ◘☼h☼/20: 102. Dan tiupan yang ketiga 
yaitu tiupan membangkitkan, lihat bagian akhir Surah az-
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Zumar/39: 68-70, Y☼sīn/36: 48-54, an-N☼zi‗☼t /79: 13-14, al-
Qamar/54: 50, al-Kahf/18: 99.  

Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ telah memberitahukan kita me-
ngenai orang orang yang mendustakan hari kebangkitan dan 
kiamat. Lihat Surah al-Isr☼'/17: 49-51: 

 

Dan mereka berkata, “Apabila kami telah menjadi tulang-belulang dan 
benda-benda yang hancur, apakah kami benar-benar akan dibangkitkan 
kembali sebagai makhluk yang baru?” Katakanlah (Muhammad), 
“Jadilah kamu batu atau besi, atau menjadi makhluk yang besar (yang 
tidak mungkin hidup kembali) menurut pikiranmu.” Maka mereka 
akan bertanya, “Siapa yang akan menghidupkan kami kembali?” Kata-
kanlah, “Yang telah menciptakan kamu pertama kali.” Lalu mereka 
akan menggeleng-gelengkan kepalanya kepadamu dan berkata, “Kapan 
(Kiamat) itu (akan terjadi)?” Katakanlah, “Barang kali waktunya 
sudah dekat.” (al-Isr☼'/17: 49-51) 

Allah juga telah mengancam mereka dikarenakan pen-
dustaan mereka terhadap siksa yang pedih. Firman-Nya dalam 
Surah al-An‗☼m/6: 30-31: 

 



182                             Hari Kiamat 

 

Dan seandainya engkau (Muhammad) melihat ketika mereka dihadap-
kan kepada Tuhannya (tentulah engkau melihat peristiwa yang 
mengharukan). Dia berfirman, “Bukankah (kebangkitan) ini benar?” 
Mereka menjawab, “Sungguh benar, demi Tuhan kami.” Dia berfirman, 
“Rasakanlah azab ini, karena dahulu kamu mengingkarinya.” Sungguh 
rugi orang-orang yang mendustakan pertemuan dengan Allah; sehingga 
apabila Kiamat datang kepada mereka secara tiba-tiba, mereka berkata, 
“Alangkah besarnya penyesalan kami terhadap kelalaian kami tentang 
Kiamat itu,” sambil mereka memikul dosa-dosa di atas punggungnya. 
Alangkah buruknya apa yang mereka pikul itu. (al-An‗☼m/6: 30-31) 

Dan lihat pula Surah ar-Ra‗d/13: 5: 

 

Dan jika engkau merasa heran, maka yang mengherankan adalah 
ucapan mereka, “Apabila kami telah menjadi tanah, apakah kami 
akan (dikembalikan) menjadi makhluk yang baru?” Mereka itulah 
yang ingkar kepada Tuhannya; dan mereka itulah (yang dilekatkan) 
belenggu di lehernya. Mereka adalah penghuni neraka, mereka kekal di 
dalamnya. (ar-Ra‗d/13: 5) 

 Demikianlah uraian tentang kiamat dan tanda-tandanya. 
Pada hari itu bumi akan diguncangkan dengan guncangan yang 
dahsyat sehingga manusia panik bagaikan orang mabuk. Bumi 
akan mengeluarkan segala yang ada dalam perutnya. 
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Mengaitkan fikiran, hati dan perasaan manusia dengan 

kehadiran kiamat yang tidak diketahui kapan kehadirannya itu, 

dapat membentengi manusia dari kedurhakaan, karena ketidak-

tahuan tersebut akan mengantar mereka selalu waspada dan 

mempersiapkan diri menghadapinya dengan amal saleh yang 

banyak. Wall☼hu „alam bi☺-☺aw☼b [] 
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Catatan: 
                                                           

1 Imam al-Qur•ubī, Rahasia Kematian, Alam Akhirat dan Kiamat, 
judul asli at-Ta♣kirah fī A♥w☼l al-Mawt☼ fī „Umur al-Ākhirah, (Jakarta: Akbar, 
2004). 

2 Ma♥mūd al-Mi☺rī Abū ‗Amm☼r, Tamasya ke Negeri Akhirat, judul 
asli Ri♥lah il☼d-D☼r al-Ākhirah, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2007), h. 9.  

3 Hadis Riwayat al-Bukh☼rī, Muslim, Ibnu M☼jah dari Abū 
Hurairah, ☻a♥ī♥ul-J☼mi‟, 7411. 

4 Hadis riwayat Muslim dan A♥mad dari Ibnu Mas‗ūd, ☻a♥ī♥ul-
J☼mi„, 7407. 

5 Mu♥ammad Nasīb ar-Rif☼‗ī, Taisīr al-„Alī al-Qadīr li Ikhti☺☼ri Tafsīr 
Ibnu Ka♧īr, vol. 4, terj. Syihabuddin (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), h. 
365-366. 

6 Yūsuf bin ‗Abdull☼h bin Yūsuf al-W☼bil, Yaumul-Qiy☼mah Tanda-
Tanda dan Gambaran Hari Kiamat Berdasarkan Sumber-Sumber yang Otentik, 
judul asli Asyr☼• as-S☼‘ah (Jakarta: Qisthi Press, 2006), h, 63-64. 

7 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 5 (Jakarta: Lentera Hati, 
2007), 332-334. 

8 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 5, 335. 
9 Mu♥ammad Nasīb ar-Rif☼‗ī, Taysīr al-„Alī al-Qadīr li Ikhti☺☼ri Tafsīr 

Ibnu Ka♧īr, vol. 2, h. 464. 
10 Mu♥ammad Nasīb ar-Rif☼‗ī, Taysīr al-„Aliy al-Qadir li Ikhti☺☼ri 

Tafsīr Ibnu Ka♧īr, vol. 3, h. 903. 
11 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 11, 325. 
12 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 15 (Jakarta: Lentera 

Hati, 2007), h. 51. 
13 Mu♥ammad Nasīb ar-Rif☼‗ī, Taisīr al-„Alī al-Qadīr li Ikhti☺☼ri Tafsīr 

Ibnu Ka♧īr, vol. 4, h. 908 
14 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 15, h. 53. 
15 Yūsuf bin ‗Abdull☼h bin Yūsuf al-W☼bil, Yaumul-Qiy☼mah, Tanda-

Tanda dan Gambaran Hari Kiamat Berdasarkan Sumber-Sumber yang Otentik, 
judul asli Asyr☼• as-S☼„ah, h. 69, 231, 239. 

16 Yūsuf bin ‗Abdull☼h bin Yūsuf al-W☼bil menyebut seluruhnya 
tanda-tanda kecil kiamat ada 64, termasuk 8 macam huru hara yang timbul, 
sedangkan Ma♥mūd al-Mi☺ī menyebut 59 tanda tanda kecil kiamat. 

17
 Hadis riwayat al-Bukhārī dalam ☻a♥i♥ul-Bukhārī. 

18 Yūsuf bin ‗Abdull☼h bin Yūsuf al-W☼bil, Yaumul Qiyamah, h. 74; 
lihat juga al-Bid☼yah wan-Nih☼yah, 5: 55-57. 
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19 Yūsuf bin ‗Abdull☼h bin Yūsuf al-W☼bil, Yaumul Qiyamah, h. 74-

75; lihat juga Ma♥mud al-Mi☺ri Abū Ammar, Tamasya ke Negeri Akhirat, 
judul asli Ri♥lah ilad-D☼r al-Ākhirah, h. 341; lihat juga Mu„jamul-Buld☼n 4: 157. 

20
 Hadis riwayat Muslim dalam ☻a♥ī♥ Muslim, kitab al-Jannah wa 

☻ifatu Na╧īmihā wa Ahlihā, bab Ir○u maq╧ad al-Mayyit minl-Jannah aw minan-Nār, 
No. 7392. 

21
 Hadis riwayat al-Bukhārī dalam ☻a♥ī♥ul-Bukhārī, kitab al-╧Ilmi, bab 

Man Su'ila ╧Ilman wa huwa musytagil, No. 59. 
22 Yūsuf bin ‗Abdull☼h bin Yūsuf al-W☼bil, Yaumul Qiyamah, h. 115. 
23 Bagi mereka yang tinggal di Medinah, timur berarti Najd dan 

Irak. Bagi mereka yang tinggal di Basrah dan Irak, barat berarti Najd dan 
Hijaz. Maka unta-unta di Basrah akan menjulurkan lehernya untuk melihat 
api yang datang dari arah Hijaz atau arah Najd. Api yang sangat besar 
menjadi salah satu bencana dari Najd, mungkin akibat kebakaran pada 
ladang minyak, itu juga mengindikasikan adanya konflik hebat di daerah 
tersebut. Hadis juga melukiskan akan adanya konflik besar yang melanda 
kawasan Basrah, dan negeri yang dialiri dua sungai, Tigris dan Eufrat. Hadis 
ini tepat merujuk pada wilayah Bagdad sekarang. Hadis dari Abū Hurairah 
dalam ☻a♥ī♥ Muslim disebut bahwa Rasululaah ☺allallāhu „alaihi wa sallam 
bersabda: ―Kiamat tidak akan datang hingga api muncul di tanah Hijaz, yang 
akan menerangi leher-leher unta di Basrah.‖ 

24 Catatan sejarah tentang peperangan di Konstantinopel (Istan-
bul), yaitu: pertama, perang antara kaum Muslimin dengan orang Romawi di 
kota tersebut, pada masa sahabat Abū Ayyūb al-An☺☼rī, namun gagal. Kedua, 
penaklukan kota tersebut oleh Sultan ‗U♧m☼nī, Mu♥ammad F☼ti♥ pada 1453 
M (akhir zaman). Nabi menyebut dalam hadis Mu‗☼♣ bin Jabal, bahwa nanti 
ada perang besar yang dahsyat dan akan menimbulkan banjir darah akibat 
banyaknya korban berjatuhan, sebagai salah satu tanda kiamat dan dalam 
kitab kitab suci disebut Armageddon, peristiwa itu menandai dekatnya 
kemunculan Dajjal, anti Kristus. Perhatikan hadis Nabi tentang enam tanda 
kiamat (Riwayat al-Bukh☼rī).  

25 Lihat Syekh Mu♥ammad Hisy☼m Kabb☼nī, Kiamat Mendekat (The 
Approach of Armagaddon?), (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2004), 302. 

26 ☻a♥ī♥ul-Bukh☼ri 2: 59. Kitab al-♦ajj, bab pengrusakan Kabah. 
Syekh Hisy☼m menulis, bahwa semua benda-benda bersejarah yang berkait-
an dengan Kabah sejak zaman sahabat dan tabi‘in telah dimusnahkan oleh 
rezim penguasa Wahabi, bahkan mereka ingin melenyapkan maqam Ibra-
him. Lihat Syekh Mu♥ammad Hisy☼m Kabb☼ni, Kiamat Mendekat (The 
Approach of Armagaddon?), h. 300-301. 
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27 Syekh Mu♥ammad Hisy☼m Kabb☼nī, Kiamat Mendekat (The 

Approach of Armageddon?), h. 278-279. 
28 Ma♥mūd al-Mi☺rī Abū Amm☼r, Tamasya ke Negeri Akhirat, judul 

asli Ri♥lah ilad-D☼r al-Ākhirah, h. 369-380. Lihat juga Yūsuf bin ‗Abdull☼h 
bin Yūsuf al-W☼bil, Yaumul-Qiy☼mah h. 245-264. 

29 Ma♥mud al-Mi☺rī Abū Ammar, Tamasya ke Negeri Akhirat, judul 
asli Ri♥lah il☼ ad-D☼r al-Akhīrah , h. 377-378. 

30 Yūsuf bin ‗Abdul☼ah bin Yūsuf al-W☼bil, Yaumul Qiyamah h. 
257-258. 

31 Ma♥mūd al-Mi☺rī Abū Amm☼r, Tamasya ke Negeri Akhirat, h. 
380. Tentang al-Mahdi menjadi Imam salat dan Isa menjadi makmum 
walaupun al-Mahdi bukan Nabi berhujjah bahwa Rasulullah ☺allallāhu „alaihi 
wa sallam pernah bermakmum kepada Abu Bakar ketika beliau sakit, dan 
pernah menjadi makmum dari ‗Abdurra♥m☼n bin ‗Auf pada saat terjadi 
perang Tabuk. 

32 Yūsuf bin ‗Abdull☼h bin Yūsuf al-W☼bil, Yaumul Qiyamah, h. 
265-266.  

33 Hadis sahih riwayat Ibnu M☼jah, hadis ke 4128, kit☼b al-Fitan. 
Lihat al-♦☼kim, al-Mustadrak 4: 436-437, lihat as-Suyū•ī, Jami„ a☺-☻agīr, hadis 
ke 4752. 

34 Syekh Mu♥ammad Hisy☼m Kabb☼nī, Kiamat Mendekat (The 
Approach of Armageddon?), h. 263, 264, 269, 271-272, 275.  

35 ‗Isa bin Maryam turun untuk memerintah berdasarkan hukum 
Nabi Muhammad. Hadis riwayat al-♦☼kim lihat al-Mustadrak 2: 651 hadis ke 
4162. A♣-♠ahabī menilai hadis ini sahih. Syekh Mu♥ammad Hisy☼m Kab-
b☼nī, Kiamat Mendekat (The Approach of Armageddon?), h. 286-289. Untuk 
pembahasan yang lebih rinci, lihat juga Ma♥mud al-Mi☺ri Abu Ammar, 
Tamasya, h. 433-450. Lihat juga Yūsuf bin ‗Abdull☼h bin Yūsuf al-W☼bil, 
Yaumul Qiyamah, h. 323 -352. 

36 ☻a♥ī♥ Muslim, Kit☼b al-Īm☼n, bab tentang turunnya Isa bin 
Maryam untuk memerintah berdasarkan hukum Nabi Muhammad. Hadis 
riwayat al-♦☼kim lihat al-Mustadrak 2: 651 hadis ke 4162. a♣-♠ahabī menilai 
hadis ini sahih. Lihat juga Syekh Mu♥ammad Hisy☼m Kabb☼nī, Kiamat 
Mendekat (The Approach of Armageddon?), h. 286-289. 

37 Yūsuf bin ‗Abdull☼h bin Yūsuf al-W☼bil, Yaumul Qiyamah, h. 359. 
38 Analisis ilmiah menunjukkan bahwa jika kita menjatuhkan seribu 

bom nuklir di seratus kota, maka akan menciptakan semacam kabut asap 
hitam radio aktif yang akan menutupi bumi selama setahun, menghalangi 
masuknya sinar matahari dan menyebabkan musim dingin nuklir. (Helen 
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Caldicott, M.D.), Lihat Syekh Mu♥ammad Hisy☼m Kabb☼nī, Kiamat Mende-
kat (The Approach of Armageddon?), h. 292-293. 

39 Yang dimaksud dengan Perkataan di sini ialah ketentuan datang-
nya masa kehancuran alam. Salah satu dari tanda-tanda kehancuran alam 
ialah keluarnya sejenis binatang melata yang disebut dalam ayat ini. 

40 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 9, 5-8. 
41 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 14, h.438-439. 
42 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 15, h. 452-453.  
43 Departemen Agama, Al-Qur'an dan Tafsirnya, jilid 10 (Jakarta: 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an), h. 744-746. Pada dasarnya ayat 1-5 
dalam Surah az-Zalzalah ini memang berkenaan dengan hari Kiamat. 
Namun dari skala lebih kecil ayat-ayat tersebut dapat ditafsirkan dengan 
proses geologi terjadinya gempa yang tentu saja lebih kecil dibanding 
kejadian kiamat kelak. Menurut kajian ilmiah, bahwa lempengan-lempengan 
kulit bumi bergerak dan saling berinteraksi satu sama lain. Pada tempat-
tempat saling bertemu, pertemuan lempengan ini menimbulkan gempa 
bumi. Sebagai contoh adalah Indonesia yang merupakan tempat pertemuan 
tiga lempeng: Eurasia, Pasifik dan Indo Australia. Bila dua lempeng 
bertemu, maka terjadi tekanan (beban) yang terus menerus, dan bila lem-
pengan tidak tahan lagi menahan tekanan (beban) tersebut maka lepaslah 
beban yang telah terkumpul ratusan tahun itu, dan dikeluarkan dalam 
bentuk gempa bumi. Pada hari itu bumi ―menceritakan beritanya‖. Beban 
berat yang dikeluarkan dalam bentuk gempa bumi, merupakan satu proses 
geologi yang berjalan bertahun-tahun. Begitu seterusnya, setiap selesai 
beban dilepaskan, kembali proses pengumpulan beban terjadi. Proses geolo-
gi ini dapat direkam, baik secara alami maupun dengan menggunakan 
peralatan geofisika ataupun geodesi (lihat juga an-Naml/27: 88, a•-◘ūr/52: 
6). Telaah tentang gempa bumi dapat dilihat pula pada Surah an-Naba'/78: 
17-20. Lihat Departemen Agam, Al-Qur'an dan Tafsirnya, jilid 10, h. 746. 

44 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 13, h. 543-544. 
45 Hadis sahih diriwayatkan al-Bukh☼rī dalam ☻a♥i♥ Bukhārī. 
46

 Riwayat A♥mad, Abū D☼wud dan at-Tirmi♣ī, dari Ibnu Amr, 
dan al-B☼nī mensahihkannya dalam ☻a♥ī♥ul-J☼mi‘ 3863. 

47 Satu teriakan itu ialah untuk tanda hari kiamat dan teriakan ini 
amat keras dan cepat. 

48 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 15, h. 36. Nampaknya 
ulama yang berpendapat dua kali tiupan sangkakala, seperti Ibnu Hajar, al-
Qur•ubī berdasarkan kepada ayat ini. 

49
 Hadis sahih diriwayatkan al-Bukh☼rī dalam ☻a♥i♥ul-Bukhārī. 

50
 Hadis Riwayat A♥mad, Abū D☼wud dan an-Nas☼'ī. 
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KEBANGKITAN DAN MAHSYAR 
 
 
 
 
 

A. Makna dan Hakikat Kebangkitan (al-ba‘♪) 

1. Makna kebangkitan (al-ba„♧) 
Secara kebahasaan, istilah ‗kebangkitan‘ yang dialami 

manusia setelah kematian untuk menerima pembalasan di hari 
Kiamat, dalam bahasa Arab, disebut dengan al-ba„♧. Term ini, 
menurut al-A☺fah☼nī, pada awalnya memiliki makna ‗mengge-
rakkan dan mengarahkan‘ (i♧☼rah asy-syai' wa taujī♥uhū) yang bisa 
berbeda maknanya sesuai dengan perbedaan konteks. ‗Meng-
gerakkan onta‘ (ba„♧ al-ba„īr), misalnya, berarti ‗menggiringnya‘; 
dan ‗menggerakkan orang yang mati‘ sebagaimana prase wal-
maut☼ yab„a♧uhumull☼h (orang-orang yang mati Allah ba„♧ 
mereka), yakni ‗Allah mengeluarkan/menghidupkan mereka 
kembali setelah kematian di akhirat kelak‘.1 Dengan demikian, 
menurut al-A☺fah☼nī, term al-ba„♧—secara etimologi—mem-
punyai dua bentuk: manusiawi, seperti pada contoh menggiring 
onta di atas; dan ilahi, yang terbagi lagi menjadi dua macam: (1) 
menciptakan sesuatu dari tiada; dan (2) menghidupkan kembali 
orang yang mati (i♥y☼'ul-maut☼).2 Bentuk ilahi yang disebut 
kedua inilah yang dimaksud dengan kebangkitan (al-ba„♧) dalam 
tulisan ini. 
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Secara terminologi, al-ba„♧ (kebangkitan) dimaksudkan 
sebagai ―penghidupan kembali manusia—roh dan jasadnya—
dari alam kubur (barzakh) pada hari Kiamat.‖3 Selaras dengan 
itu, beberapa teolog muslim (mutakallimūn) mendefinisikan al-
ba„♧ sebagai ―penghidupan kembali orang-orang yang mati dan 
mengeluarkan mereka dari alam kuburnya setelah penyusunan 
ulang unsur-unsur jasad semula—secara substantif—dalam arti 
meliputi semua eksistensi yang mereka alami di dunia.‖4 Se-
mentara itu, kelompok filosof muslim—terutama Ibnu Sīn☼—
memahami kebangkitan (al-ba„♧) ini dalam pengertian yang ber-
sifat spiritual, suatu pemahaman yang mendapatkan kecaman 
keras dari para teolog—terutama al-Gaz☼lī5—yang dengan te-
gas menyatakan bahwa keimanan terhadap kebangkitan yang 
bersifat jasadiah (♥asyrul-ajs☼d), merupakan persoalan prinsipil 
yang tidak boleh ditawar.6 Namun kecaman al-Gaz☼li terhadap 
para filosof—hingga batas pengkafiran—ini, oleh Ibnu Rusyd7 
dinilai terlalu keras dan melampaui batas.8 

Barangkali bukan tempat yang tepat di sini untuk me-
ngurai polemik dan perdebatan seputar persoalan apakah ke-
bangkitan itu dengan roh dan jasad sebagaimana diyakini oleh 
mayoritas ulama Islam, atau roh saja seperti pernyataan para 
filosof, meskipun akan disinggung secara global saat membahas 
argumen kebenaran hari kebangkitan di bawah nanti. Yang le-
bih penting untuk dicermati adalah—dalam perspektif Al-Qur'an 
—uraian dan rincian tentang bagaimana kebangkitan manusia 
dari kuburnya, apakah dengan roh dan jasad atau dengan roh 
saja, memang tidak dijelaskan oleh Al-Qur'an secara gamblang 
dan terperinci, sehingga menimbulkan beberapa interpretasi.9  

Hal ini agaknya disebabkan karena yang ingin ditekan-
kan Al-Qur'an adalah kepercayaan tentang adanya kebangkitan 
dan kehidupan baru setelah kematian. Jika seseorang telah 
memercayai hal tersebut, maka sama saja buat dia, apakah 
kebangkitannya nanti dengan roh dan jasad atau roh saja. 
Kepercayaan tersebut sudah cukup dapat menggugahnya mela-
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kukan kebajikan dan menegakkan keadilan, karena setelah ke-
bangkitan (al-ba„♧) nanti keadilan sempurna akan ditegakkan.10 
Dengan kata lain, penjelasan Al-Qur'an tentang kepastian da-
tangnya hari kebangkitan ini lebih dimaksudkan untuk tujuan 
didaktis ketimbang untuk tujuan deskriptif. Karenanya, menu-
rut M. Quraish Shihab, perdebatan yang tiada henti serta dis-
kusi yang berkepanjangan antara teolog dan filosof muslim 
sejak dahulu hingga sekarang tentang polemik ini, dipandang 
lebih didorong oleh pemuasan nalar yang sampai kini tak kun-
jung terpuaskan, ketimbang didorong oleh kehangatan iman.11 

 
2. Hakikat kebangkitan dalam Al-Qur'an 
a. Kebangkitan sebagai salah satu tahapan kehidupan 

Dalam perspektif Al-Qur'an, persoalan kebangkitan ini 
menjadi salah satu isu terpenting dan menjadi prinsip yang 
paling mendasar dari akidah Islam. Janji dan jaminan tentang 
suatu hari ketika semua manusia akan dibangkitkan dan semua 
orang diminta pertanggungjawaban atas segala perbuatan dan 
keimanannya adalah pesan Al-Qur'an yang menonjol karena 
disampaikan dalam konteks keesaan dan kemahaadilan Allah. 
Kita dapat menemukan bukti-bukti atas keniscayaan datangnya 
hari kebangkitan ini dalam hampir setiap halaman Al-Qur'an. 
Berjilid-jilid buku telah ditulis untuk menganalisis ayat-ayat 
yang bisa membantu menyusun gambaran tentang apa yang 
akan terjadi pada hari Kebangkitan, apa yang dimaksudkan 
Rasulullah ☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam dalam sejumlah sabdanya, 
dan sejauh mana hal itu selaras dengan ir☼dah Allah bagi umat 
manusia. Tidaklah aneh karenanya, jika keimanan kepada Allah 
dan hari Kiamat seringkali penyebutannya dijadikan lambang 
bagi kewajiban beriman kepada rukun dan objek-objek iman 
lainnya. Hal ini karena keimanan kepada Allah subh☼nahū wa 
ta„☼l☼ menuntut amal saleh, sedang dorongan utama untuk 
lahirnya amal saleh adalah keimanan akan adanya hari setelah 
hari ini.12   
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Dalam Islam, keimanan akan adanya hari setelah hari 
ini memang menjadi prinsip dasar dalam sistem akidahnya. 
Al-Qur'an melalui sejumlah besar ayat-ayatnya dengan tegas 
dan tak terbantahkan menyatakan bahwa kehidupan di dunia 
ini bukanlah satu-satunya kehidupan. Bahkan Al-Qur'an mene-
gaskan kehidupan di dunia ini sebagai suatu kehidupan yang 
fana dan tidak kekal dibandingkan dengan kehidupan di alam 
akhirat yang justeru disifati, dalam Surah al-‗Ankabūt/29: 64, 
dengan kata ♥ayaw☼n (kehidupan yang sebenarnya). Dari itu, 
Al-Qur'an mengecam keras mereka yang mengingkari wujud 
alam akhirat ini seperti disinggung dalam firman-Nya Surah al-
Baqarah/2: 28: 

 

Bagaimana kamu ingkar kepada Allah, padahal kamu (tadinya) mati, 
lalu Dia menghidupkan kamu, kemudian Dia mematikan kamu lalu 
Dia menghidupkan kamu kembali. Kemudian kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan. (al-Baqarah/2: 28) 

Ayat suci di atas sebenarnya memberikan informasi 
kepada kita tentang beberapa alam dan kehidupan yang dialami 
manusia, pra dan pasca kebangkitan, sebagaimana tergambar 
dalam tabel beikut ini:13 

Tabel 1: Mengapa kamu kafir kepada Allah? 

No Potongan Ayat Keterangan 

1 Padahal kamu tadinya mati Mati 

2 Lalu Allah menghidupkan kamu Hidup 

3 Kemudian kamu dimatikan Mati 

4 Dan dihidupkan-Nya kembali Hidup 

5 Kemudian kepada-Nya-lah kamu dikembalikan Dikembalikan 
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Secara lebih rinci, seluruh tahapan kehidupan yang te-
lah dan akan dialami manusia ditunjukkan oleh tabel 2 berikut 
ini: 

Tabel 2: Seluruh tahapan kehidupan manusia 

Potongan Ayat  Alam Antara Alam Utama 

Padahal 
kamu tadinya mati 

 1) Alam Kesatu: 
Alam Roh/Alam 
Arwah14 
yakni alam awal manusia 
diciptakan dan tidak ada 
satu pun manusia 
mengetahui hakikatnya 
selain Allah. 

Lalu Allah 
menghidupkan 

kamu 

2) Alam Kedua: 
Alam Rahim 
yakni alam di mana 
manusia tercipta melalui 
suatu proses 
pembenihan di dalam 
rahim/kandungan  

3) Alam Ketiga: 
  Alam Dunia 

yakni alam ujian 
sebagaimana yang kita 
sedang alami bersama 
sekarang ini. 

Kemudian kamu 
dimatikan 

4)  Alam Keempat: 
 Alam Sakratul Maut 
yakni alam pada saat 
roh manusia dicabut 
oleh Allah sub♥☼nahū wa 
ta„☼l☼ yakni alam antara 
dunia menuju alam 
kubur 

5) Alam Kelima:  

Alam Kubur (Barzakh) 
yakni alam di mana 
manusia akan memeroleh 
siksa atau nikmat kubur 
tergantung perbuatannya 
di dunia sambil menunggu 
datangnya hari Kiamat.  

Dan dihidupkan-
Nya kembali 

6) Alam Keenam:  
Kiamat  
yakni alam di mana 
Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ 
memusnahkan bumi-
mahluk hidup beserta 
seluruh isinya. 
7) Alam Ketujuh: 
Kebangkitan (Ba‘♪) 

8 ) Alam Kedelapan: 
Alam Masyhar 
yakni alam di mana 
Manusia dibangkitkan 
kembali dari alam kubur 
oleh Allah sub♥☼nahū wa 
ta„☼l☼ serta berkumpul di 
Padang Ma♥syar. 
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Potongan Ayat  Alam Antara Alam Utama 

Kemudian kepada-
Nya lah kamu 
dikembalikan 

9) Alam Kesembilan: 
Balasan 

 10) Alam Kesepuluh: 
 dihadapkan kepada    
 Allah dan perhitungan   
 (♥is☼b) 
11) Alam Kesebelas: 
kolam (♥aū○) 
12) alam keduabelas: 
timbangan (mīz☼n) 
13) Alam Ketiga belas: 
jalan (☺ir☼•) 

14) Alam Keempatbelas:  
Surga Dan Neraka 
a) Alam Surga:  
alam kenikmatan bagi 
manusia yang selamat 
setelah dihisab oleh Allah 
sub♥☼nahū wa ta„☼l☼. 
b) Alam Neraka:  
alam kesengsaraan/siksaan 
bagi manusia yang tidak 
selamat setelah dihisab 
oleh Allah sub♥☼nahū wa 
ta„☼l☼. 

Dari tabel di atas terlihat bahwa seluruh manusia akan 
mengalami 14 (empat belas) alam, dari alam roh hingga alam 
surga atau neraka. Sebelas alam di antaranya adalah alam 
setelah manusia mati; dan 7 (tujuh) alam di antaranya dialami 
manusia pada tahapan kebangkitan (ba„♧), yakni: kebangkitan 
(ba„♧), balasan, perhitungan (♥is☼b), kolam (♥au○), timbangan 
(mīz☼n), jalan (☺ir☼•) dan surga/neraka. Sungguh perjalanan yang 
sangat panjang menuju surga atau neraka.15  

Yang penting untuk dicatat di sini adalah bahwa hari 
kebangkitan merupakan salah satu tahapan kehidupan yang 
pasti dilalui oleh umat manusia. Kita menemukan cukup ba-
nyak ayat-ayat Al-Qur'an yang menekankan kepastian hari 
kebangkitan ini, yang disuguhkan dengan cara yang dapat me-
muaskan hati dan rasio manusia,16 misalnya, firman Allah 
sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ dalam Surah al-A♥q☼f/46: 33:   
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Dan tidakkah mereka memerhatikan bahwa sesungguhnya Allah yang 
menciptakan langit dan bumi dan Dia tidak merasa payah karena 
menciptakannya, dan Dia kuasa menghidupkan yang mati? Begitulah; 
sungguh, Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. (al-A♥q☼f/46: 33)   

Demikian pula firman Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ dalam 
Surah ar-Rūm/30: 27: 

 
Dan Dialah yang memulai penciptaan, kemudian mengulanginya kembali, 
dan itu lebih mudah bagi-Nya. Dia memiliki sifat yang Mahatinggi di 
langit dan di bumi. Dan Dialah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana. 
(ar-Rūm/30: 27) 

Dan ketika manusia masih meragukan kehidupan sete-
lah kematian karena hancurnya tulang belulang, Al-Qur'an 
Surah al-Qiy☼mah/75: 3-4 menepis keraguan itu dengan mene-
gaskan:17 

 
Apakah manusia mengira bahwa Kami tidak akan mengumpulkan 
(kembali) tulang-belulangnya? (Bahkan) Kami mampu menyusun (kem-
bali) jari-jemarinya dengan sempurna. (al-Qiy☼mah/75: 3 – 4)  

Penting untuk dikemukakan bahwa Al-Qur'an tidak 
memberikan gambaran yang bersifat kronologis terhadap peris-
tiwa-peristiwa di akhirat kelak dengan berbagi macam alam dan 
kehidupan sebagaimana dipaparkan di atas. Sebab itu, ketika 
membahas urutan peristiwa-peristiwa di hari Kiamat (fī Tartīb 
A♥w☼l Yaum al-Qiy☼mah „al☼ Sabīlil-Ijm☼l), as-Suyū•i mengatakan 
bahwa urutan-urutan kronologi peristiwa dan alam yang 
dikemukakan di atas memang merupakan pendapat mayoritas. 
Kendatipun demikian, beberapa ulama berbeda pendapat 
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apakah misalnya ♥aū○ lebih dahulu daripada ☺ir☼•, atau 
sebaliknya. Demikian pula antara mīz☼n dan ♥aū○. Yang dapat 
dipastikan, mayoritas ulama meyakini akan adanya seluruh 
tahapan dan eksistensi peristiwa/alam yang terdapat di dalam 
Al-Qur'an dan hadis sebagaimana di atas, termasuk di 
antaranya tahapan kebangkitan.18 

  
b. Peniupan sangkakala (a☺-☻ūr) 

Pada tahapan kebangkitan (al-ba„♧) yang menjadi concern 
tulisan ini, Al-Qur'an mendeskripsikan kepada kita bahwa tat-
kala Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ berkehendak membangkitkan dan 
menghidupkan manusia dari alam kuburnya (barzakh), Dia 
memberi perintah kepada Isr☼fīl untuk meniupkan sangkakala 
(a☺-☺ūr), maka bangkitlah manusia menghadap Sang Pencipta 
alam semesta untuk mempertanggungjawabkan amal perbua-
tannya di alam Dunia. Dalam Surah az-Zumar/39: 68 Allah 
sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ berfirman: 

 
Dan sangkakala pun ditiup, maka matilah semua (makhluk) yang di 
langit dan di bumi kecuali mereka yang dikehendaki Allah. Kemudian 
ditiup sekali lagi (sangkakala itu) maka seketika itu mereka bangun 
(dari kuburnya) menunggu (keputusan Allah). (az-Zumar/39: 68) 

Dari ayat ini diperoleh informasi bahwa peniupan sang-
kakala akan terjadi dua kali. Peniupan pertama mengakibatkan 
ketakutan dan kematian serta kehancuran alam raya; sedang 
peniupan kedua adalah kebangkitan, atau dengan kata lain per-
pindahan manusia dari alam kubur (barzakh) ke alam pem-
balasan dan perhitungan. Sekelompok ulama, sebagaimana 
dipaparkan oleh an-Nasafi19 dan ar-R☼zī20, ada yang berpenda-
pat bahwa peniupan sangkakala ini terjadi tiga kali; yakni sebe-
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lum dua tiupan sangkakala untuk mematikan semua makhluk 
dan membangkitkan kembali setelah kematian sebagaimana 
diinformasikan Surah az-Zumar/39: 68 di atas, kedua tiupan itu 
didahului oleh tiupan pertama yang menjadikan hati semua 
makhluk menjadi gentar. Tiupan pertama yang menggentarkan 
inilah yang diinformasikan Surah an-Naml/27: 87: 

 

Dan (ingatlah) pada hari (ketika) sangkakala ditiup, maka terkejutlah 
apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, kecuali siapa yang 
dikehendaki Allah. Dan semua mereka datang menghadap-Nya dengan 
merendahkan diri. (an-Naml/27: 87) 

Menurut ar-R☼zi, perbedaan tentang jumlah tiupan 
sangkakala ini muncul dari perbedaan ulama memahami kata 

☺a„iqa ( ) dalam Surah az-Zumar/39: 68 di atas. Satu penda-

pat mengatakan, ☺a„iqa dalam ayat tersebut bukan berarti 
kematian, tetapi ketakutan dan rasa gentar yang amat sangat 
seperti yang dialami oleh Nabi Musa dalam Surah al-A‗r☼f/7: 

143 ( /dan Musa pun jatuh pingsan). ☻a„iq☼ dalam 

pengertian ketakutan yang mencekam dan bukan kematian ini-
lah yang diilustrasikan Surah an-Naml/27: 87 dengan kata fazi„a 

( ), sehingga—menurut pendapat ini—tiupan sangkakala ha-

nya terjadi dua kali.21 
Sementara pendapat lain yang setuju dengan adanya 

tiga tiupan mengatakan bahwa kata ☺a„iqa ( ) dan kata fazi„a 

( ) dalam dua ayat yang berbeda di atas memiliki arti yang 

berbeda pula; kata fazi„a ( ) menunjukkan tiupan yang mem-

buat gentar, dan kata ☺a„iqa ( ) merupakan tiupan yang me-

matikan semua makhluk di akhir zaman. Dengan demikian, 
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menurut pendapat yang oleh an-Nasafī diklaim menjadi 
pendapat mayoritas ini,22 tiupan sangkakala terjadi tiga kali: (1) 

tiupan menggetarkan ( ) sebagaimana dijelaskan Surah 

an-Naml/27: 87; (2) tiupan mematikan ( ); dan (3) 

tiupan kebangkitan ( ). Dua tiupan terakhir termaktub 

dalam Surah az-Zumar/: 68.23 
Satu pendapat yang agak ganjil, sebagaimana yang dica-

tat oleh Ibnu ♦ajar al-‗Asqal☼nī, dikemukakan oleh Ibnu ♦azm 
yang menyatakan ada empat tiupan sangkakala pada hari Kia-
mat: (1) tiupan kematian, (2) tiupan kebangkitan dari alam 
kubur, (3) tiupan ketakutan yang membuat orang seperti hilang 
kesadaran, dan (4) tiupan penyadaran dari keadaan tidak sadar 
sebelumnya. Ibnu Hajar mengomentari pendapat ini dengan 
mengatakan, ―Pendapat ini tidak jelas. Yang benar, tiupan itu 
hanya ada dua: tiupan pertama mematikan setiap makhluk 
hidup dan menghilangkan kesadaran yang tidak mati yang 
dikecualikan Allah, dan tiupan kedua menghidupkan yang mati 
dan menyadarkan yang tidak sadar.‖24 Selanjutnya Ibnu ♦ajar 
menyatakan, sesuai dengan riwayat Ibnu ‗Abb☼s yang disam-
paikan oleh a•-◘abarī dan diperkuat oleh al-Farr☼‘,25 bahwa dua 
tiupan inilah yang dalam Al-Qur'an disebut dengan istilah ar-r☼jifah 
(tiupan yang mengguncangkan) dan ar-r☼difah (tiupan yang 
mengiringi) dalam firman Allah Surah an-N☼zi‗☼t/79: 6 – 7: 

 

(Sungguh, kamu akan dibangkitkan) pada hari ketika tiupan pertama 
mengguncangkan alam, (tiupan pertama) itu diiringi oleh tiupan kedua. 
(an-N☼zi‗☼t/79: 6 - 7) 

Terlepas dari perbedaan pendapat tentang jumlah tiupan 
sangkakala di atas, yang pasti adalah, banyak ayat Al-Qur'an yang 
menggambarkan peristiwa dramatis yang sangat mencekam saat 
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sangkakala ditiupkan26 sebagai pertanda kehancuran alam raya 
seperti yang dinyatakan dalam Surah al-♦☼qqah/39: 13 – 16: 

 

Maka apabila sangkakala ditiup sekali tiup, dan diangkatlah bumi dan 
gunung-gunung, lalu dibenturkan keduanya sekali benturan. Maka pada 
hari itu terjadilah hari Kiamat, dan terbelahlah langit, karena pada hari 
itu langit menjadi rapuh. (al-♦☼qqah/69: 13 – 16) 

Di tempat lain, dalam Surah al-♦ajj/22: 1 – 2, Al-Qur'an 
menggambarkan kedahsyatan guncangan alam raya yang sangat 
mengerikan untuk memperingatkan manusia: 

 

Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu; sungguh, guncangan 
(hari) Kiamat itu adalah suatu (kejadian) yang sangat besar. (Ingatlah) 
pada hari ketika kamu melihatnya (goncangan itu), semua perempuan yang 
menyusui anaknya akan lalai terhadap anak yang disusuinya, dan setiap 
perempuan yang hamil akan keguguran kandungannya, dan kamu melihat 
manusia dalam keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, 
tetapi azab Allah itu sangat keras. (al-♦ajj/22: 1 – 2) 

Ketika goncangan yang dahsyat itu terjadi, bukan hanya 
manusia yang berupaya mencari aman, namun para malaikat 
pun demikian,27 sebagaimana diilustrasikan Surah al-Furq☼n/ 
25: 25: 
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Dan (ingatlah) pada hari (ketika) langit pecah mengeluarkan kabut 
putih dan para malaikat diturunkan (secara) bergelombang. (al-
Furq☼n/25: 25) 

Alhasil, alam raya yang dikenal maupun yang belum 
dikenal dewasa ini semuanya akan hancur berantakan, sistem 
kerjanya pun tidak lagi berjalan. Nah, ketika chaos yang super 
dahsyat itu terjadi, saat itulah semua yang masih bernyawa—di 
langit maupun di bumi—semuanya mati tersungkur kecuali 
yang dikehendaki Allah.28 Dalam konteks inilah Surah az-
Zumar/39: 68 yang dikutip di atas menegaskan bahwa, ―Dan  
sangkakala pun ditiup, maka matilah semua (makhluk) yang di langit 
dan di bumi kecuali mereka yang dikehendaki Allah.‖ Ayat ini 
kemudian melanjutkan,29 “Kemudian ditiup sekali lagi (sangkakala 
itu) maka seketika itu mereka bangun (dari kuburnya) menunggu 
(keputusan Allah),” yakni mereka akan dibangkitkan dari kubur 
mereka. Dengan kata lain, melalui kebangkitan (al-ba„♧) ini, 
mereka berpindah dari alam Barzakh ke alam Mahsyar untuk 
menanti keputusan. Beberapa mufasir mengatakan bahwa kata 
―♧umma/kemudian‖ dalam ayat ini menunjukkan masa teng-
gang/jeda (lit-tar☼khī), yang tidak dijelaskan secara pasti berapa 
lama masa jeda itu berlangsung dalam ukuran konsep waktu 
duniawi. 

Sejumlah kajian eskatologi Islam umumnya memang 
tidak memastikan dan memerhitungkan menurut konsep waktu 
di dunia ini berapa lama periode tenggang atau jeda dan 
kekosongan alam raya antara tiupan pertama yang memusnah-
kan alam semesta dengan tiupan kedua yang membangkitkan 
makhluk dari alam kuburnya (barzakh). Hal ini karena perhi-
tungan waktu pada saat itu berada di luar konsep waktu yang 
dimiliki manusia. Kendatipun demikian, banyak ulama yang 
memerkirakan bahwa periode itu berlangsung selama empat 
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puluh tahun/bulan/hari (tentu dengan konsep waktu yang 
berbeda antara di dunia dan di akhirat, dan ini memperkuat apa 
yang ditemukan oleh sains modern tentang relativitas waktu).30 
Hal ini berdasarkan riwayat al-Bukh☼ri dan Muslim dari Abū 
Hurairah yang melaporkan bahwa Nabi ☺allall☼hu „alaihi wa 
sallam bersabda:  

 

Antara dua tiupan (sangkakala) itu ada tenggang waktu empat puluh. 
Mereka bertanya, “Ya Abu Hurairah, apakah itu empat puluh hari?” 
Ia menjawab, “Aku tidak tahu.” Mereka bertanya lagi, “Apakah 
empat puluh bulan?” ia menjawab, “Aku tidak tahu.” Mereka bertanya 
lagi, “Apakah empat puluh tahun?” Ia menjawab, “Aku tidak tahu.” 
“Kemudian turun air dari langit, lalu manusia tumbuh bagai tetumbu-
han. Seluruh tubuh manusia musnah kecuali satu tulang, yaitu pangkal 
ekor, dan dari itulah manusia dibentuk kembali pada hari Kiamat 
(kebangkitan).” (Riwayat al-Bukh☼rī dan Muslim dari Abū 
Hurairah) 

Dari riwayat ini jelas, bahwa periode tenggang antara 
dua tiupan itu tidak diketahui kepastiannya apakah empat puluh 
hari, bulan atau tahun.32 Al-Qur•ubī menjelaskan kata abaitu 

( /aku menolak) yang diucapkan Abū Hurairah dalam riwayat 

di atas dengan dua penafsiran: (1) bahwa meskipun ia mende-
ngar penjelasan itu dari Rasul ☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam, ia 
enggan menjelaskannya karena dianggap tidak penting (dise-
babkan relativitas perhitungan waktu yang berbeda antara dunia 
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dan akhirat); dan (2) Abū Hurairah memang menolak menja-
wab karena ketidaktahuannya karena tidak meminta penjelasan 
tentang hal itu dari Rasul ☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam.33 

Demikianlah, yang pasti dengan punahnya segala sesu-
atu kecuali Allah, diperoleh suatu setting kosmos terakhir yang 
sempurna untuk Allah memproklamirkan tentang Keesaan dan 
Kemahakuasaan-Nya yang mutlak. Kesan dari kesatuan kos-
mos dan Kemahaesaan Allah ini mungkin tidak tergambarkan 
dengan begitu kuat dalam karya manapun selain dalam Durrah-
nya al-Gazali. Dengan menguraikan kembali peristiwa-peristiwa 
kehancuran yang disebut dalam Al-Qur'an dan mengakhirinya 
dengan pengosongan Allah atas segala ruang, dia mengatakan 
bahwa setelah itu di tujuh lapis langit dan tujuh lapis bumi tidak 
satu pun makhluk hidup akan tersisa. Bumi menjadi kosong 
dari penghuninya, begitu juga langit—bahkan matahari, bulan, 
dan bintang-bintang dihancurkan—dan dalam adegan kekoso-
ngan yang hampa ini hanya Allah yang tetap hidup, sendiri 
seperti saat sebelum perciptaan. Al-Gazali menulis, 

Allah akan mengejawantahkan Diri-Nya dalam awan, men-
cengkam tujuh langit sambil berfirman, ―Hai dunia, hai dunia-
wi! Di mana tuan-tuanmu? Di mana para pemimpinmu? Ka-
mu telah memperdaya mereka dengan kemegahanmu, dan 
lewat keindahanmu kami telah menjadikan mereka tidak mem-
perhatikan akhirat.‖ Lantas Dia memuji diri-Nya sendiri kapan 
saja Dia menghendaki. Dia mengagungkan eksistensi abadi-
Nya, kekuatan abadi-Nya, kekuasaan-Nya yang tak pernah 
berakhir, kemahakuasaan-Nya yang jaya, dan kebijaksanaan-
Nya yang tak terbatas. Tiga kali Dia bertanya, ―Milik siapakah 
kerajaan ini hari ini?‖ Tak satu pun yang menjawab-Nya 
sehingga dia menjawab sendiri dengan berfirman, ―Milik Allah 
Yang Esa, yang berjaya!‖34 

Peristiwa agung dan dramatis sebagaimana diilustrasi-
kan al-Gazali melalui beberapa riwayat eskatologi yang ber-
kaitan dengan itu, merupakan salah satu interpretasi dari firman 
Allah sub♥☼na♥ū wa ta„☼l☼ dalam Surah G☼fir/40: 16: 



Kebangkitan dan Mahsyar                                               203 

 

 

(Yaitu) pada hari (ketika) mereka keluar (dari kubur); tidak sesuatu 
pun keadaan mereka yang tersembunyi di sisi Allah. (Lalu Allah 
berfirman), “Milik siapakah kerajaan pada hari ini?” Milik Allah Yang 
Maha Esa, Maha Mengalahkan. (G☼fir/40: 16) 

Dalam tafsir Maf☼tī♥ul-Gaib dikemukakan bahwa bebe-
rapa mufasir berpendapat, firman Allah ―Kepunyaan siapakah 
kerajaan pada hari ini?‖ terjadi saat periode jeda antara tiupan 
sangkakala yang memusnahkan alam semesta pada hari Kiamat 
dan tiupan sangkakala berikutnya sebagai tanda manusia akan 
dibangkitkan. Sementara mufasir yang lain mengatakan firman 
tersebut diucapkan pada saat manusia dibangkitkan dan dikum-
pulkan di padang Mahsyar (yaumut-tal☼q). 35  
 
B. Mahsyar 

Tidak sulit untuk membayangkan betapa seluruh manu-
sia merasa sangat terkejut ketika menyadari bahwa mereka di-
bangkitkan, terlepas dari perhatian mereka terhadap hasil peng-
adilan dan perhitungan (♥is☼b) yang dijanjikan setelah kebang-
kitan. Rangkaian peristiwa yang terjadi pada tahap kebangkitan 
itu membuat semua makhluk merasa ketakutan. Kepanikan me-
rebak. Dan seluruh proses yang mengerikan itu berpuncak pada 
apa yang disebut dengan kengerian tempat berkumpul (al-
Ma♥syar). Allah menggambarkan pada saat itu terjadi peristiwa 
mengerikan yang teramat mencekam (al-faz„ al-akbar), sebagai-
mana tertulis dalam Surah al-Anbiy☼'/21: 103: 
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Kejutan yang dahsyat tidak membuat mereka merasa sedih, dan para 
malaikat akan menyambut mereka (dengan ucapan), “Inilah harimu 
yang telah dijanjikan kepadamu.” (al-Anbiy☼‘/21: 103) 

Ibnu Ka♧īr36 dan as-Suyū•ī37 menafsirkan ―hari yang 
dijanjikan itu‖ pada saat manusia dibangkitkan dari kuburnya 
dan dikumpulkan di padang Mahsyar. Dan Allah menamakan 
hari yang mencekam itu dengan hari pengumpulan, sebagai-
mana firman-Nya dalam Surah Hūd/11: 103:  

 

Itulah hari ketika semua manusia dikumpulkan (untuk dihisab), dan 
itulah hari yang disaksikan (oleh semua makhluk). (Hūd/11: 103) 

Dalam ayat yang lain—Surah al-W☼qi‗ah/56: 49-50—
diberitakan bahwa pengumpulan itu mencakup seluruh manu-
sia yang pernah hidup di dunia: 

 

Katakanlah, “(Ya), sesungguhnya orang-orang yang terdahulu dan yang 
kemudian, pasti semua akan dikumpulkan pada waktu tertentu, pada 
hari yang sudah dimaklumi.” (al-W☼qi‗ah/56: 49-50) 

Beberapa hadis disampaikan bahwa manusia dikumpul-
kan dalam keadaan yang sama dengan keadaan ketika ia lahir: 
kaki telanjang, tidak berpakaian dan tidak dikhitan. Dalam 
☻a♥ī♥ul-Bukh☼ri dan ☻a♥ī♥ Muslim diriwayatkan dari Ibnu ‗Abb☼s 
bahwa Nabi ☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

 38  
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Sesungguhnya kalian akan dikumpulkan dalam keadaan telanjang 
kaki, telanjang badan, dan tidak dikhitan, kemudian beliau membaca 
(al-Anbiy☼': 104), “Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan per-
tama, begitulah Kami akan mengulanginya. (Suatu) janji yang pasti 
Kami tepati; sungguh, Kami akan melaksanakannya.‖ (Riwayat al-
Bukh☼rī dan Muslim dari Ibnu ‗Abb☼s) 

Setelah menyampaikan sabdanya ini, Rasulullah ☺al-
lall☼hu ‘alaihi wa sallam membaca firman Allah sub♥☼nahū wa 
ta„☼l☼ dalam Surah an-Anbiy☼'/21: 104: 

 

(Ingatlah) pada hari langit Kami gulung seperti menggulung lembaran-
lembaran kertas. Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama, 
begitulah Kami akan mengulanginya lagi. (Suatu) janji yang pasti Kami 
tepati; sungguh, Kami akan melaksanakannya. (al-Anbiy☼'/21: 104) 

Di tempat lain, al-Bukh☼rī dan Muslim melaporkan 
bahwa ketika ‗Āisyah mendengar Rasul ☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, ―Manusia dikumpulkan pada hari Kiamat dalam 
keadaan telanjang kaki, telanjang badan, dan tidak dikhitan,‖ ia 
bertanya, ―Wahai Rasulullah, semua laki-laki dan perempuan 
saling melihat (aurat) satu sama lain?‖ Rasul ☺allall☼hu ‘alaihi wa 
sallam menjawab, ―Wahai ‗Āisyah, urusan pada saat itu jauh 
lebih penting ketimbang sekadar memandang satu sama lain.‖39 

Namun dalam beberapa riwayat lain yang juga dianggap 
☺a♥ī♥ disebutkan bahwa setiap manusia dibangkitkan dalam pa-

kaian yang ia kenakan waktu mati (

).40 al-Baihaqī meyelaraskan hadis ini dengan hadis sebelum-

nya dengan tiga kemungkinan: (1) pakaian itu dikenakan setelah 
kebangkitan dari kubur. Ketika manusia berkumpul di Padang 
Mahsyar, mereka kemudian menjadi telanjang, kemudian 
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memakai pakaian surga; (2) para nabi dan orang-orang yang 
saleh berpakaian dengan pakaian yang mereka kenakan ketika 
mati, kemudian telanjang. Kemudian ketika mereka masuk 
surga, barulah mereka mengenakan pakaian surga; dan (3) yang 
dimaksud dengan ―pakaian‖ di sini adalah amal perbuatan baik 
atau buruk yang ia lakukan ketika mati, sebagaimana firman 

Allah dalam Surah al-A‗r☼f/7: 29:  (dan 

pakaian taqwa itulah yang paling baik).41 
Dari kemungkinan terakhir yang, oleh al-Baihaqī, di-

anggap lebih mendekati kebenaran, kita tidak dapat memahami 
secara tekstual bahwa seorang hamba dibangkitkan dalam paka-
ian yang ia pakai ketika dikafankan atau ketika mati, melainkan 
dalam keadaan ia mati, apakah iman atau kufur, yakin atau ragu. 
Pendeknya, mereka dibangkitkan sesuai dengan amalnya—yang 
dialegorikan dengan kata ―pakaian‖—ketika mati. Kemung-
kinan seperti ini ditunjukkan oleh riwayat lain yang menyatakan 
bahwa orang yang mati dalam keadaan berihram akan dibang-
kitkan untuk berkumpul di Mahsyar dalam keadaan membaca 
talbiyah.42 

Mengenai tempat di mana Mahsyar berada, dalam 
Surah Ibr☼him/14: 48, Al-Qur'an menginformasikan kepada 
kita bahwa bumi tempat dikumpulkannya manusia di padang 
Mahsyar pasca kebangkitan bukanlah bumi yang ada sekarang 
ini. Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ berfirman: 

 

(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan 
(demikian pula) langit, dan mereka (manusia) berkumpul (di Padang 
Mahsyar) menghadap Allah Yang Maha Esa, Mahaperkasa. (Ibr☼-
hīm/14: 48) 

Namun, menurut ar-R☼zī,43 para mufasir berbeda pen-
dapat dalam memahami kata ―diganti‖ (tubaddal) pada ayat di 
atas apakah pergantian itu bersifat substantif (tabdīlu♣-♣☼t) atau 
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atributif (tabdīlu☺-☺if☼t). Bagi mereka yang cenderung memilih 
pergantian substantif—yakni langit dan bumi yang sama sekali 
baru—mereka berlandaskan pada riwayat Ibnu Mas‗ūd yang 
mengatakan, ―Bumi diganti dengan bumi yang bagaikan perak, tidak 

terkena noda dan kesalahan (

).‖44 Sementara kelompok mufasir lain lebih 

memilih pendapat yang menyatakan bahwa pergantian itu 
hanya atributif, sifatnya saja. Pendapat ini pun didukung oleh 
riwayat Ibnu ‗Abb☼s yang menyatakan bahwa bumi pada saat 
itu adalah bumi ini, hanya saja sifatnya berubah, karena “Ditam-
bahi, dikurangi, dan dihilangkan bukit-bukit dan gunung-gunungnya, 
lembah dan pepohonannya, serta dibentangkan bagaikan kulit yang di-

samak (

).‖45  

As-Suyū•ī, yang cenderung memilih pendapat yang 
disebut kedua, bahkan lebih jauh menafsirkan titik dan arah 
pengumpulan manusia di padang Mahsyar itu dimulai dari 
wilayah Syam, tempat Baitul-Maqdis berada. Ini disampai-
kannya pada saat menafsirkan Surah al-♦asyr/59: 2: 

 
Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara Ahli Kitab dari 
kampung halamannya pada saat pengusiran yang pertama. (al-♦asyr/ 
59: 2)  

Tidak seperti pemahaman umum yang menyatakan 
bahwa awwalul-♥asyr (♥asyr yang pertama) dalam ayat ini 
berbicara tentang pengusiran Yahudi Bani Na○īr dari Medinah 
ke Syam.46 As-Suyū•ī dalam al-Bu♣ūr memahami ayat itu dalam 
konteks pengumpulan di Padang Mahsyar. Untuk memperkuat 
pendapatnya ini, as-Suyū•ī menukil riwayat al-Bazz☼r dan al-
Baihaqī dari Ibnu ‗Abb☼s yang menyatakan:  
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 47 

Siapa yang ragu bahwa pengumpulan (hasyr) terjadi di sini, yakni di 
Syam, maka bacalah awal surah al-♦asyr. Pada saat itu Rasulullah 
bersabda, „Keluarlah kalian!‟ „Ke mana?‟ tanya mereka. Rasulullah 
menjawab, „Ke Tanah Mahsyar‟.‖  

Kemudian, dalam sebuah riwayat dijelaskan bahwa 
pada saat dikumpulkannya manusia di padang Mahsyar, mata-
hari ketika itu demikian rendahnya, sehingga semua dibasahai 
keringatnya sesuai dengan dosa masing-masing; ada yang keri-
ngatnya meleleh ke tanah sampai mencapai setinggi lututnya 
atau tangannya, bahkan mulutnya, sebagaimana digambarkan 
dalam hadis riwayat Muslim melalui Miqd☼d bin al-Aswad.48 
Sementara ulama mengecualikan tujuh kelompok manusia yang 
terhindar dari sengatan matahari itu, yaitu mereka yang men-
dapat perlindungan di bawah naungan singgasana Allah 
sub♥☼nahū wa ta„☼l☼.49 Dalam konteks ini, Nabi ☺allall☼hu ‘alaihi wa 
sallam bersabda sebagaimana diriwayatkan Muslim melalui Abū 
Hurairah: 

 50
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Ada tujuh kelompok manusia yang diberi naungan oleh Allah pada hari 
tiada naungan kecuali naungan-Nya. Mereka adalah: penguasa yang 
adil; orang yang hatinya terkait dengan masjid; dua orang yang saling 
mencintai demi karena Allah; lelaki yang diajak melakukan dosa oleh 
seorang wanita cantik tetapi menolaknya karena takut kepada Allah; 
orang yang bersedekah secara rahasia; orang yang mengingat Allah lalu 
mencucurkan air mata. (Riwayat al-Bukh☼rī dan Muslim dari Abū 
Hurairah) 

Pada situasi yang sangat mencekam di padang Mahsyar 
itulah Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ menunjukkan secara nyata 
betapa tingginya kedudukan Nabi Muhammad ☺allall☼hu ‘alaihi 
wa sallam di sisi-Nya dan diberinya gelar sebagai ―Pemimpin 
umat manusia di hari Kiamat‖ (sayyidun-n☼s yaumul-qiy☼mah). 
Ketika itu—sebagaimana diriwayatkan oleh al-Bukh☼rī dan 
Muslim—manusia saling memandang, mencari siapa gerangan 
yang dapat diandalkan untuk memohon kepada Allah agar 
situasi yang mencekam dan sengatan matahari itu dapat segera 
diakhiri. Mereka pergi menjumpai Nabi Adam, Nuh, Ibrahim, 
Musa, dan Isa. Tetapi semua Nabi yang mulia itu menolak dan 
menyebut dosa masing-masing. Akhirnya mereka menuju ke 
Nabi Muhammad ☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam. Beliau menerima 
permohonan mereka. Dan setelah menyampaikan pujian 
kepada Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ dengan pujian yang belum 
pernah terucapkan sebelumnya, Allah memerintahkan beliau 
mengangkat kepala untuk memohon, maka beliau berkata 
singkat, ―Tuhanku, ummatku… ummatku.‖51 

Syafa‗at Nabi Muhammad ☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam di 
Mahsyar inilah yang dinamai dengan syafa‗at terbesar (asy-
syaf☼„ah al-„u♂m☼).52 Para mufasir53 berpendapat bahwa inilah 
yang dimaksud dengan al-maq☼m al-ma♥mūd (kedudukan yang 
mulia) yang dijanjikan Allah kepada Rasul-Nya Muhammad 
☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam berdasarkan atas firman Allah 
sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ dalam Surah al-Isr☼'/17: 79: 
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Dan pada sebagian malam, lakukanlah salat tahajud (sebagai suatu 
ibadah) tambahan bagimu: mudah-mudahan Tuhanmu mengangkatmu 
ke tempat yang terpuji. (al-Isr☼'/17: 79) 

Setelah kehadiran asy-syaf☼„ah al-„u♂m☼ ini, akhirnya 
penantian dan kesusahan serta keputusasaan mereka yang di-
kumpulkan di padang Mahsyar itu berakhir dengan munculnya 
ketetapan Allah, yang oleh beberapa mufasir, disebut sebagai 
penanda dimulainya waktu pengadilan ilahi. Ketetapan tersebut 
diisyaratkan Al-Qur'an Surah al-Qalam/68: 42 yang menyata-
kan: 

 

(Ingatlah) pada hari ketika betis disingkapkan dan mereka diseru untuk 
bersujud; maka mereka tidak mampu. (al-Qalam/68: 42) 

Para mufasir menafsirkan ―hari ketika betis disingkapkan‖ 
pada ayat ini sebagai bentuk penggambaran kesulitan yang 
teramat sangat di hari Kiamat saat perhitungan (al-♥is☼b) dan 
pembalasan (al-jaz☼') dilaksanakan, seakan-akan mereka hendak 
lari karena ketakutan yang mereka alami. Namun, berakhirnya 
peristiwa di padang Mahsyar dan dimulainya perhitungan bisa 
dilihat sebagai tanda lain bahwa akhir yang baik akan didapati 
oleh orang-orang yang beriman, karena mereka benar-benar 
sujud bersimpuh di hadapan Tuhan. Sebaliknya, peristiwa per-
hitungan adalah masa yang sangat mencekam bagi mereka yang 
mengingkari dan mempersekutukan-Nya. Mereka diminta ber-
sujud untuk menguji keimanan mereka, tetapi mereka tidak 
mampu melakukannya; karena ketika di dunia mereka diperin-
tahkan bersujud kepada Tuhan, mereka menolak melakukan-
nya.54 
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C. Argumen-argumen Kebangkitan (al-Ba‘♪) 

1. Argumen Al-Qur'an 

a. Keimanan kepada hari Kiamat dan bukti kebangkitan (taqrīr 
„aqīdah al-ba„♧) 

Argumen terbesar Al-Qur'an yang menunjukkan terja-
dinya kebangkitan ialah argumen-argumen yang berlimpah da-
lam Al-Qur'an mengenai kebenaran hari Kiamat dan terjadinya 
kebangkitan, yang dipaparkan dengan beragam gaya bahasa 
sehingga memuaskan hati dan akal manusia yang mau mere-
nunginya. Beberapa ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan ini 
adalah:55 

Allah sub♥☼nahū wata„☼l☼ memerintahkan Rasul-Nya ber-
sumpah atas kepastian hari pembalasan, untuk menyanggah 
mereka yang mengingkari kebangkitan. Allah berfirman dalam 
Surah at-Tag☼bun/64: 7: 

  

Orang-orang yang kafir mengira, bahwa mereka tidak akan dibangkit-
kan. Katakanlah (Muhammad), “Tidak demikian, demi Tuhanku, 
kamu pasti dibangkitkan, kemudian diberitakan semua yang telah 
kamu kerjakan.” Dan yang demikian itu mudah bagi Allah. (at-
Tag☼bun/64: 7) 

1) Allah mengabarkan bahwa kiamat itu adalah janji 
yang benar, kabar yang pasti, dan waktu yang tidak diragukan. 
Firman Allah Surah Hūd/11: 103-104: 
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Sesungguhnya pada yang demikian itu pasti terdapat pelajaran bagi 
orang-orang yang takut kepada azab akhirat. Itulah hari ketika semua 
manusia dikumpulkan (untuk dihisab), dan itulah hari yang disaksikan 
(oleh semua makhluk). Dan Kami tidak akan menunda, kecuali sampai 
waktu yang sudah ditentukan. (Hūd/11: 103-104) 

2) Allah menjelaskan bahwa penciptaan dan pembang-
kitan yang tidak dapat dilakukan oleh makhluk-Nya adalah 
sangat mudah bagi-Nya. Allah sub♥☼nahū wata„☼l☼ berfirman 
dalam Surah Luqm☼n/31: 28: 

 

Menciptakan dan membangkitkan kamu (bagi Allah) hanyalah seperti 
(menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja (mudah). Sesungguhnya 
Allah Maha Mendengar, Maha Melihat. (Luqm☼n/31: 28) 
 
b. Argumen penciptaan kalipertama (dalīlun-nasy'ah al-ūl☼)56 

1) Al-Qur'an sering menjadikan penciptaan manusia 
pertama kali di dunia ini sebagai bukti atas peciptaan mereka 
kembali di akhirat kelak saat mereka dibangkitkan dari alam 
kubur. Al-Qur'an surah Maryam/19: 66-67 memperingatkan 
manusia melalui firman-Nya: 

 

Dan orang (kafir) berkata, “Betulkah apabila aku telah mati, kelak 
aku sungguh-sungguh akan dibangkitkan hidup kembali?” Dan 
tidakkah manusia itu memikirkan bahwa sesungguhnya Kami telah 
menciptakannya dahulu, padahal (sebelumnya) dia belum berwujud sama 
sekali? (Maryam/19: 66-67) 

2) Di tempat lain, Surah Y☼sīn/36: 78-79, Allah sub♥☼-
nahū wata„☼l☼ berfirman: 
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Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami dan melupakan asal 
kejadiannya; dia berkata, “Siapakah yang dapat menghidupkan tulang-
belulang, yang telah hancur luluh?” Katakanlah (Muhammad), “Yang 
akan menghidupkannya ialah (Allah) yang menciptakannya pertama 
kali. Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala makhluk. (Y☼sīn/36: 
78-79) 

Tentang kandungan ayat ini, filosof muslim al-Kindī, 
sebagaimana dikutip oleh Abdul ♦alīm Ma♥mūd,57 menegaskan 
bahwa keberadaan kembali sesuatu setelah kepunahannya ada-
lah bisa atau mungkin. Karena menghimpun sesuatu yang telah 
berpisah-pisah atau mengadakan sesuatu yang tadinya belum 
pernah ada, lebih mudah daripada mewujudkannya pertama 
kali. Meskipun demikian, bagi Allah tidak ada istilah ―lebih 
mudah atau lebih sulit‖. Hakikat ini diungkapkan oleh ayat di 
atas ketika menyatakan, ―Katakanlah bahwa ia akan dihidupkan 
oleh yang menciptakannya kalipertama.‖ 

3) Pada bagian lain, Al-Qur'an memerintahkan manu-
sia untuk berjalan di muka bumi dan melihat bagaimana Allah 
memulai penciptaan agar mereka dapat menjadikannya dalil 
atas kekuasaan-Nya dalam mencipta ulang. Firman Allah dalam 
Surah al-‗Ankabūt/29: 19: 

 
Dan apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana Allah memulai 
penciptaan (makhluk), kemudian Dia mengulanginya (kembali). Sung-
guh, yang demikian itu mudah bagi Allah. (al-‗Ankabūt/29: 19) 
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c. Argumen penciptaan alam raya yang lebih hebat (istidl☼l bi 
khalqil-a„♂am) 

Dalam pandangan akal manusia, tidak dapat dibenarkan 
meragukan seorang yang mampu membawa sesuatu yang lebih 
besar dan berat, untuk membawa sesuatu yang lebih kecil dan 
ringan. Dengan logika yang sama, Al-Qur'an menyuguhkan 
kepada kita bagaimana dengan Kemahakuasaan-Nya, Allah 
telah menciptakan alam raya yang sangat luas dan hebat ini 
dengan segala isinya. Maka menghidupkan kembali manusia 
dari kematiannya—sesuatu yang lebih kecil dibandingkan pen-
ciptaan alam raya itu—adalah sesuatu yang pasti bisa dilakukan 
Allah, 58sebagaimana firman-Nya dalam Surah Y☼sīn/36: 81: 

 

Dan bukankah (Allah) yang menciptakan langit dan bumi, mampu 
menciptakan kembali yang serupa itu (jasad mereka yang sudah hancur 
itu)? Benar, dan Dia Maha Pencipta, Maha Mengetahui. (Y☼sīn/36: 
81) 

Berkaitan dengan argumen ini, Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ 
menegaskan bahwa penciptaan alam raya sesungguhnya lebih 
besar ketimbang penciptaan manusia sebagaimana firman-Nya 
dalam Surah G☼fir/40: 57: 

  

Sungguh, penciptaan langit dan bumi itu lebih besar daripada penciptaan 
manusia, akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (G☼fir/ 
40: 57) 
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d. Argumen mengeluarkan sesuatu dari lawannya (dalīl ikhr☼ji○-
○id min○-○id) 

Kehadiran atau wujud sesuatu dari sumber yang ber-
lawanan dengannya bisa terjadi, sebagaimana terciptanya api 
dari daun hijau (yang mengandung air). Ini diinformasikan oleh 
Surah Y☼sīn/36: 80 yang berbunyi: 

 

Yaitu (Allah) yang menjadikan api untukmu dari kayu yang hijau, 
maka seketika itu kamu nyalakan (api) dari kayu itu. (Y☼sīn/36: 80) 

Ayat ini menjelaskan bahwa jika ada yang meragukan 
kebangkitan manusia dari kematiannya dengan alasan ―tu-
lang—jika telah hancur—menjadi dingin dan basah, sedangkan 
kehidupan, materi dan elemen penunjangnya harus bersifat 
panas dan kering‖, maka Al-Qur'an membantah logika ini 
dengan menyatakan bahwa adalah mudah bagi Allah untuk 
menghasilkan sesuatu dari unsur yang berlawanan, sebagaimana 
menghasilkan unsur api yang panas dan kering dari pohon hijau 
yang basah dan dingin.59 

 
e. Argumen kehidupan bumi setelah kematiannya (dalīl i♥y☼'ul-

ar○ ba„da mautih☼) 
Dengan bentuk argumen lain, untuk mendekatkan 

pemahaman atas kepastian kehidupan kembali manusia setelah 
kematian, Al-Qur'an menyuguhkan perumpamaan melalui kehi-
dupan kembali bumi yang kering dan mati dengan kemunculan 
tumbuh-tumbuhan.60 Dalam Surah ar-Rūm/30: 50 Allah ber-
firman: 
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Maka perhatikanlah bekas-bekas rahmat Allah, bagaimana Allah 
menghidupkan bumi setelah mati (kering). Sungguh, itu berarti Dia pasti 
(berkuasa) menghidupkan yang telah mati. Dan Dia Mahakuasa atas 
segala sesuatu. (ar-Rūm/30: 50) 

Dengan perumpaan yang sama, di tempat lain Surah 
F☼•ir/35: 9 dijelaskan: 

 
Dan Allah-lah yang mengirimkan angin; lalu (angin itu) menggerakkan 
awan, maka Kami arahkan awan itu ke suatu negeri yang mati (tandus) 
lalu dengan hujan itu Kami hidupkan bumi setelah mati (kering). Seperti 
itulah kebangkitan itu. (F☼•ir/35: 9) 
 
f. Argumen kebangkitan dari tidur (al-istidl☼l bil-yaq♂ah minal-

man☼m) 
Kematian sama dengan tidur. Begitu pernyataan Al-Quran 

dalam Surah az-Zumar/39: 42: 

 
Allah memegang nyawa (seseorang) pada saat kematiannya dan nyawa 
(seseorang) yang belum mati ketika dia tidur; maka Dia tahan nyawa 
(orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia lepaskan nyawa 
yang lain sampai waktu yang ditentukan. Sungguh, pada yang demikian 
itu terdapat tanda-tanda (kebesaran) Allah bagi kaum yang berpikir. 
(az-Zumar/39: 42) 

Untuk membuktikan adanya kebangkitan, Al-Qur'an   
menceritakan apa yang dilakukan Allah terhadap seorang yang 
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mempertanyakan tentang ―bagaimana kebangkitan‖. Maka diti-
durkannya yang bersangkutan selama seratus tahun, dan Dia 
menjadikan makanannya tetap utuh tidak rusak, sedangkan   
keledainya menjadi tulang-belulang (Baca Surah al-Baqarah/2: 
259). Bahkan sekelompok pemuda yang beriman—yang ter-
paksa berlindung ke sebuah gua karena khawatir kekejaman 
penguasa masanya (a☺♥☼bul-kahf)—ditidurkan selama tiga ratus 
tahun lebih, kemudian dibangunkan kembali oleh Allah. Kisah 
mereka diuraikan secara panjang lebar dalam Surah al-Kahf/18: 
9-26.61 
 
2. Argumen hikmah, keadilan Tuhan dan sains 
a. Argumen hikmah 

Jika manusia memandang kehidupan dunia ini tanpa 
adanya kehidupan yang lain, maka kehidupan dunia ini akan 
terasa nihil dan nir-makna. Persis seperti kita beranggapan 
bahwa kehidupan di alam rahim tanpa adanya kehidupan dunia 
setelahnya adalah hampa. Berdasarkan tata cipta, apabila manu-
sia pada awal detik-detik penciptaannya akan binasa dan mati, 
betapa kehidupan alam rahim akan menjadi sebuah kehidupan 
yang nir-makna? Demikian juga apabila dibayangkan kehidupan 
dunia ini terputus dari kehidupan lainnya, kehidupan ini akan 
mengalami kehampaan. Haruskah kita hanya hidup selama—
kurang lebih—tujuh puluh tahun di alam dunia ini dengan 
segenap masalah yang kita hadapi, lalu kita musnah begitu saja? 
Lalu, untuk apa kita hidup? Menyantap beberapa porsi maka-
nan, memakai beberapa potong pakaian, bangun dan tidur, 
yang berulang-ulang terus menerus, melanjutkan aktivitas hidup 
yang membosankan dan melelahkan? 

Sebenarnya, apakah langit yang membentang dan bumi 
yang menghampar, dan seluruh pendahuluan dan pengakhiran, 
seluruh guru, seluruh perpustakaan besar, dan seluruh peker-
jaan-pekerjaan rumit dalam penciptaan kita dan makhluk-
makhluk yang lain; seluruhnya dialokasikan untuk makan, tidur, 
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pakaian, dan kehidupan materi saja? Di sinilah mereka yang 
menolak kejadian hari kebangkitan dalam kehidupan yang lebih 
kekal harus mengakui kenihilan dan ketakbermaknaan hidup 
mereka. Ironisnya, sebagian mereka melakukan bunuh diri un-
tuk menyelamatkan diri dari kehidupan nihil ini, dan itu malah 
menjadi kebanggaan bagi mereka.62 

Bagaimana mungkin seseorang yang beriman kepada 
Allah dan kemahabijaksanaan-Nya yang tak terhingga, meyakini 
bahwa kehidupan dunia ini bukan sebagai pendahuluan untuk 
memasuki kehidupan abadi di alam lain? Al-Qur'an surah al-
Mu'minūn/23: 115 menyatakan:  

 

Maka apakah kamu mengira, bahwa Kami menciptakan kamu main-
main (tanpa ada maksud) dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan 
kepada Kami? (al-Mu'minūn/23: 115) 

Maksudnya, apabila kamu tidak kembali ke sisi Tuhan, 
maka dunia ini akan mengalami kesia-siaan dan ketanpamak-
naan. Dengan kata lain, kehidupan dunia ini akan memiliki 
makna dan sesuai dengan hikmah Ilahi jika “ad-duny☼ mazra'atul 
☼khirah” (dunia ini merupakan ladang akhirat). Kita harus 
memandang dunia ini sebagai lintasan untuk memasuki alam 
yang lebih luas. Dunia ini merupakan lahan persiapan untuk 
menjelang dunia lain, dan tempat mencari bekal bagi kehidupan 
akan datang. Ringkasnya, menelaah dan mengkaji keadaan 
dunia ini dengan baik akan memberikan kesaksian bahwa di 
balik kehidupan dunia ini masih terdapat kehidupan yang lain.63 
Inilah yang diperingatkan Allah dalam Surah al-Waqi‗ah/56: 62: 

 

Dan sungguh, kamu telah tahu penciptaan yang pertama, mengapa kamu 
tidak mengambil pelajaran? (al-W☼qi‗ah/56: 62) 
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b. Argumen keadilan Tuhan 
Dengan memperhatikan sistem semesta dan undang-

undang penciptaan, seluruhnya menunjukkan bahwa segala se-
suatunya berlaku sesuai dengan perhitungan yang matang. Da-
lam struktur badan kita, sedemikian sistem itu beroperasi secara 
adil sehingga secuil pun perubahan yang terjadi akan menjadi 
sebab penyakit dan kematian. Gerakan jantung, sirkulasi darah, 
kelopak mata, dan bagian sel-sel badan kita termasuk dalam 
sistem yang apik dan akurat yang berlaku di alam semesta. Apa-
kah manusia hanyalah sebuah potongan ganjil di alam semesta 
yang membentang ini? 

Benar bahwa Allah menganugerahkan pilihan untuk 
berbuat kebajikan dan keburukan kepada manusia hingga ia 
diuji dan dapat melintas dalam perjalanan menuju kesempur-
naan. Akan tetapi, sekiranya manusia menyalahgunakan kebe-
basan memilih yang dimilikinya, apa yang akan terjadi? Apabila 
para tiran dan orang-orang yang tersesat dan menyesatkan 
menyalahgunakan anugerah Ilahi ini, apa yang dituntut oleh 
keadilan Ilahi? Benar bahwa sekelompok orang yang buruk 
perbuatannya di dunia ini akan dikenakan hukuman atau seti-
daknya sebagian dari hukuman tersebut. Akan tetapi, tentu saja 
tidak seluruh pelaku kejahatan mendapatkan hukuman atas 
perbuatannya, atau seluruh orang-orang saleh tidak menda-
patkan ganjaran dari perbuatan baik mereka di dunia ini secara 
tunai. Lalu, apakah mungkin kedua kelompok ini berada pada 
satu telapak keadilan Ilahi? Menurut Al-Qur'an, Surah al-
Qalam/68: 35-36 menafikan kemungkinan kesamaan ini de-
ngan mengajukan sebentuk pertanyaan yang dinegasikan (al-
istifh☼m al-ink☼rī): 
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Apakah patut Kami memperlakukan orang-orang Islam itu seperti orang-
orang yang berdosa (orang kafir)? Mengapa kamu (berbuat demikian)? 
Bagaimana kamu mengambil keputusan. (al-Qalam/68: 35-36) 

Dengan demikian, harus kita terima bahwa meyakini 
kepastian akan tegaknya keadilan Tuhan sama dengan pene-
rimaan akan keniscayaan hari kebangkitan.64 Al-Qur'an secara 
tegas menyebutkan dalam Surah Yūnus/10: 54: 

 
Kemudian diberi keputusan di antara mereka dengan adil, dan mereka 
tidak dizalimi. (Surah Yūnus/10: 54) 
 
c. Argumen tujuan penciptaan 

Berbeda dengan anggapan kaum materialis, manusia da-
lam pandangan Islam memiliki tujuan dalam penciptaannya, 
bukan secara kebetulan sebagaimana dalam evolusi Darwin. 
Tujuan ini dalam term Al-Qur'an dikenal dengan istilah ibadah 
(penghambaan) sebagaimana firman-Nya dalam Surah a♣-
♠☼riy☼t/51: 56: 

 

Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 
beribadah kepada-Ku. (a♣-♠☼riy☼t/51: 56)  

Di bawah cahaya penghambaan ini, mereka mencapai 
kesempurnaan dan merengkuh kedekatan kepada Allah 
sub♥☼nahū wa ta„☼l☼. Apakah tujuan agung ini dapat tercapai jika 
kematian merupakan akhir dari segalanya? Tanpa ragu, jawa-
bannya adalah tidak (negatif). Kehidupan setelah kematian di 
dunia ini melazimkan adanya dunia lain dan penyempurnaan 
manusia menjalani proses kontiunitas. Dan tempat menuai 
hasil ladang dunia ini adalah alam setelah kematian di dunia. 
Konklusinya, tanpa keberadaan hari kebangkitan untuk mem-
pertanggungjawabkan amal-amal manusia, tujuan penciptaan 
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ini tidak akan dapat terwujud.65 Bentuk grand design dari pen-
ciptaan manusia dan alam raya inilah yang diisyaratkan Allah 
dalam Surah Hūd/11: 7: 

 

Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, dan 
„Arsy-Nya di atas air, agar Dia menguji siapakah di antara kamu yang 
lebih baik amalnya. Jika engkau berkata (kepada penduduk Mekah), 
“Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan setelah mati,” niscaya orang 
kafir itu akan berkata, “Ini hanyalah sihir yang nyata.” (Hūd/11: 7) 
 
d. Sains modern dan misteri ―tulang ekor‖ („ajb a♣-♣anab) 

M. Zaglūl an-Najj☼r, seorang pakar geologi dan 
pemerhati mukzijat sains Al-Qur'an, mencoba memaparkan 
satu temuan baru dalam sains modern tentang organ tubuh 
manusia yang disebut dengan coccyx (tulang ekor/sulbi)—yakni 
tulang terbawah dari vertebral column (tulang punggung)—dika-
itkan dengan kepastian adanya kebangkitan.66  

Di atas—saat berbicara tentang waktu tenggang antara 
dua tiupan sangkakala (m☼ baina an-nafakhatain)—telah dikutip 
hadis ☺a♥ī♥ yang menyebutkan bahwa manusia diciptakan dari 
tulang ekor/sulbi („ajb a♣-♣anab). Hadis-hadis lain yang ber-
bicara tentang tulang ekor/sulbi („ajb a♣-♣anab) adalah:  

(1) Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasul ☺allall☼hu 
‘alaihi wa sallam bersabda, ‗Semua bagian tubuh anak Adam 
akan dimakan tanah kecuali tulang ekor/sulbi yang darinya ia 
mulai diciptakan dan darinya dia akan dibangkitkan.‘67  

(2) Diriwayatkan Abū Hurairah bahwa Rasul ☺allall☼hu 
‘alaihi wa sallam bersabda, ―Ada satu tulang pada anak Adam 
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yang tidak dimakan tanah.‖ Mereka bertanya, ―Apa itu, ya 
Rasulullah?‖ Beliau menjawab, ―Tulang ekor/sulbi.‖68  

Jadi, hadis-hadis tersebut jelas dan memuat fakta-fakta 
sebagai berikut: (1) manusia diciptakan mulai dari tulang ekor/ 
sulbi; (2) tulang ekor/sulbi tidak hancur; dan (3) pada hari 
Kiamat, kebangkitan manusia bermula dari tulang ekor/sulbi. 

Penelitian terhadap tulang ekor/sulbi dari sudut temu-
an embriologi modern sungguh sangat menarik. Kira-kira sete-
lah berusia dua minggu, embrio yang sedang berkembang mele-
paskan diri dari plasenta hingga tidak ada lagi kontak antara 
keduanya kecuali melalui tangkai penghubung di tulang ekor 
embrio yang paling ujung, yang kelak ditempati tulang sulbi. 
Tangkai itu merupakan cikal bakal tali pusar yang akan meng-
hubungkan embrio yang sedang berkembang itu dengan maka-
nan yang disuplai plasenta. Bukan makanan saja yang masuk ke 
embrio melalui ujung ekornya, tetapi pembentukan embrio juga 
berkembang dari tempat-awal tulang sulbi itu.  

Arah dan perkembangan embrio selanjutnya dimulai 
ketika sebuah jalur yang disebut ―lintasan sederhana‖ (primitive 
streak) terbentuk di tulang ekor (tulang sulbi) embrio dan ber-
gerak menuju ujung tengkorak (kepala). Perkembangan berlan-
jut dari titik ini, dan tahap terakhir penutupan pembuluh syaraf 
juga terjadi di tulang ekor wilayah tulang sulbi yang juga meru-
pakan tempat awal perkembangannya.69 Kesimpulannya, tulang 
sulbi itu merupakan gumpalan sederhana, dan ia bisa berkem-
bang dengan menghasilkan tiga lapisan yang membentuk janin: 
ectoderm, mesoderm and endoderm. Ia juga membentuk seluruh 
organ tubuh. An-Najj☼r menyitir bahwa Dr. Othman al-Djilani 
dan Syaikh Abdul Majid melakukan beberapa eksperimen 
terhadap tulang ekor/sulbi pada bulan Ramadan 1423 di 
Rumah Sheikh Abdul Majid Azzandani, di Sanaa, Yaman. 
Keduanya memanggang tulang punggung berikut tulang sulbi 
dengan gas selama sepuluh menit hingga benar-benar terbakar 
(tulang-tulang berubah merah lalu hitam). Kemudian keduanya 
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meletakkan potongan-potongan yang telah gosong itu pada 
kotak steril, dan membawanya ke laboratorim analisa terkenal 
di Sanaa (Al-Olaki Laboratory). Dr. al-Olaki, Professor bidang 
histologi dan pathologi di Sanaa University, menganalisa 
potongan-potongan tersebut dan menemukan bahwa sel-sel 
pada jaringan tulang coccyx (tulang ekor) ini tidak terpengaruh, 
dan ia dapat bertahan terhadap pembakaran (hanya otot, 
jaringan lemak, dan sel-sel sumsum tulang saja yang terbakar, 
sementara sel-sel tulang tidak terpengaruh).‘ 

Pada masa lalu, para ilmuwan belum dapat memahami 
petunjuk hadis itu, karena ketika mereka membongkar kubu-
ran, mereka tidak menemukan tulang sulbi manusia karena 
semuanya telah hancur. Para ilmuwan akhirnya mampu meng-
ungkap rahasia di balik hadis Nabi di atas dengan menggu-
nakan teknik analisis DNA yang canggih. Para ilmuwan meng-
ambil sampel bagian tulang sulbi, dan menindihnya dengan alat 
yang menghasilkan tekanan yang paling keras. Mereka mencoba 
menghancurkan sampel itu di bawah tekanan tinggi, mendi-
dihkannya, dan bahkan membakarnya, tetapi apa pun yang 
mereka lakukan terhadap sampel itu, DNA yang terkandung 
dalam tulang sulbi itu tidak bisa dihancurkan. Dalam berbagai 
kondisi ketika semua sel dan tulang lain dapat musnah, poto-
ngan tulang sulbi tetap utuh sehingga DNA manusia tetap 
terpelihara. Setiap sel dalam tubuh manusia mengandung cetak 
biru genetis seluruh organ tubuhnya, dan jasad renik DNA 
tulang sulbi yang luar biasa kecil itu memuat data yang cukup 
untuk menciptakan kembali jasad utuh manusia.70 

Lebih dari seribu empat ratus tahun yang lalu, Nabi 
☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam telah menggambarkan tulang ekor/ 
sulbi dan pertumbuhan manusia, dengan mengatakan bahwa 
manusia diciptakan darinya, dan darinya ia akan kembali di-
bangkitkan. Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Muslim dari 
Abū Hurairah, Nabi ☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam menyatakan bah-
wa Allah akan menurunkan hujan yang membangkitkan manu-
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sia seperti keluarnya tanaman.71 Setiap bagian tubuh manusia 
akan hancur kecuali tulang ekor/sulbi. Dengan sisa tulang itu, 
Allah akan menyusun kembali jasad utuh manusia. Tiap tetes 
air hujan akan mengandung ―sperma‖ yang akan bersatu de-
ngan DNA berupa sisa tulang ekor/sulbi untuk kembali mem-
bentuk tubuhnya seakan-akan ia seperti bibit/tunas (an-naw☼) di 
tanah gersang yang tumbuh disiram air hujan.72 Perumpamaan 
kebangkitan dengan tumbuhnya pepohonan inilah yang diisya-
ratkan Al-Qur'an Surah Fu☺☺ilat/41: 39: 

 

Dan sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)-Nya, engkau melihat bumi 
itu kering dan tandus, tetapi apabila Kami turunkan hujan di atasnya, 
niscaya ia bergerak dan subur. Sesungguhnya (Allah) yang menghidup-
kannya pasti dapat menghidupkan yang mati; sesungguhnya Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu. (Fu☺☺ilat/41: 39) Wall☼h a„lam bi☺-
☺aw☼b [] 
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Catatan: 
                                                           

1  ar-R☼gib al-A☺fah☼nī, al-Mufrad☼t fi Garībil-Qur'☼n, h. 1/52. 
2  ar-R☼gib al-A☺fah☼nī, al-Mufrad☼t fi Garībil-Qur'☼n, h. 1/53. 
3  A. H. ‗Izz al-‗Arab, Mab☼♥i♧ fīl-„Aqīdah al-Isl☼miyyah, (Kairo: Kul-

liyah ad-Dir☼s☼t al-Isl☼miyyah, 1998), h. 273.   
4 ‗A○duddīn al-Ījī, al-Maw☼qif, h. 10/102; al-Gaz☼lī, Tah☼futul-

Fal☼sifah, Sulaiman Dunya (ed.), cet. VII, (Kairo: D☼rul-Ma‗☼rif, 1987), h. 
282; Ibnu Abī al-Izzi al-♦anafī, Syar♥u•-◘ah☼wiyah fil-„Aqīdah as-Salafiyah, A. 
Syakīr (ed.), (Saudi Arabia: Wiz☼rah Syu‗ūn al-Isl☼miyyah, 1418 H.), h. 
2/480. 

5  Menurut al-Gaz☼lī, pendapat para filosof yang menafikan ke-
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TIMBANGAN AMAL, PERHITUNGAN 
DAN BALASAN DI AKHIRAT 

 
 
 
 

ari Akhir adalah niscaya. Kehidupan manusia tidak 
berakhir dengan kematian di dunia. Kematian itu jus-
tru merupakan awal perjalanan manusia menuju akhi-

rat untuk mempertanggungjawabkan amanah sebagai khalifah 
di bumi, memperhitungkan ibadahnya kepada Allah yang untuk 
itu jin dan manusia diciptakan serta untuk menerima balasan 
yang seadil-adilnya. Sekecil apa pun kebaikan yang ia lakukan 
niscaya ia memperoleh balasan baiknya, dan sekecil apa pun 
keburukan yang ia lakukan niscaya ia menerima balasan buruk-
nya juga. Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ memperhitungkan segala 
amal manusia berdasarkan catatan amal selama hidup di dunia 
dan menimbangnya secara amat sangat akurat lalu memberikan 
balasan atas amal perbuatannya dengan amat sangat sempurna. 

Berkenaan dengan perhitungan amal, timbangan dan 
balasan amal di akhirat Al-Qur'an antara lain menggunakan 
term kit☼b, ♥is☼b, waff☼', mīz☼n, mi♧q☼l, jaz☼', ♧aw☼b dan ajr. Allah 
sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ berfirman:  

 

H 
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(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan 
(demikian pula) langit, dan mereka (manusia) berkumpul (di Padang 
Mahsyar) menghadap Allah Yang Maha Esa, Mahaperkasa. Dan pada 
hari itu engkau akan melihat orang yang berdosa bersama-sama diikat 
dengan belenggu.Pakaian mereka dari cairan aspal, dan wajah mereka 
ditutup oleh api neraka, agar Allah memberi balasan kepada setiap 
orang terhadap apa yang dia usahakan. Sungguh, Allah Mahacepat 
perhitungan-Nya. Dan (Al-Qur'an) ini adalah penjelasan (yang sempur-
na) bagi manusia, agar mereka diberi peringatan dengannya, agar mereka 
mengetahui bahwa Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa dan agar orang 
yang berakal mengambil pelajaran. (Ibr☼hīm/14: 48-52) 

Ayat-ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa kelak di 
hari Akhir bumi dan langit hancur binasa dan diganti dengan 
bumi dan langit yang baru. Manusia akan dihimpun menghadap 
Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ untuk menerima pembalasan atas apa 
saja yang mereka usahakan di dunia. Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ 
memperhitungkan amal setiap manusia dengan cepat, cermat 
dan saksama berdasarkan catatan amal dan timbangannya. 
Orang yang jahat menerima balasan siksa di neraka, sedangkan 
mereka yang berbuat baik tentu saja memeroleh imbalan yang 
sebaliknya. Semua berita dan penjelasan itu tertuang dalam 
Al-Qur'an, supaya kelak tidak ada alasan bagi manusia untuk 
berkata tidak tahu.   
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A. Catatan Amal 
Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ akan memberikan balasan ke-

pada setiap manusia di hari Akhir berdasarkan catatan (kitab) 
amal masing-masing selama ia hidup di dunia. Kata kit☼b ber-
asal dari akar kata kataba-yaktubu-kit☼bah-kit☼b yang artinya lem-
baran-lembaran yang terhimpun.1  

Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ mencatat semua perkataan dan 
perbuatan manusia dan akan memberikan balasan atas semua 
perbuatannya.  

 

Sungguh, Allah telah mendengar perkataan orang-orang (Yahudi) 
yang mengatakan, “Sesungguhnya Allah itu miskin dan kami kaya.” 
Kami akan mencatat perkataan mereka dan perbuatan mereka 
membunuh nabi-nabi tanpa hak (alasan yang benar), dan Kami akan 
mengatakan (kepada mereka), “Rasakanlah olehmu azab yang mem-
bakar!” (Āli „Imr☼n/3: 181) 

 

Sungguh, Kamilah yang menghidupkan orang-orang yang mati, dan 
Kamilah yang mencatat apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-
bekas yang mereka (tinggalkan). Dan segala sesuatu Kami kumpulkan 
dalam Kitab yang jelas (Lau♥ Ma♥fū♂). (Y☼sīn/36: 12) 

 Utusan Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼, yakni malaikat men-
catat apa saja yang dipercakapkan dan diperbuat manusia, baik 
yang dilakukan terang-terangan maupun secara tersembunyi.  
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Ataukah mereka mengira, bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan 
bisikan-bisikan mereka? Sebenarnya (Kami mendengar), dan utusan-
utusan Kami (malaikat) selalu mencatat di sisi mereka. (az-Zukhruf/ 
43: 80) 

 

Dan mereka menjadikan malaikat-malaikat hamba-hamba (Allah) Yang 
Maha Pengasih itu sebagai jenis perempuan. Apakah mereka menyak-
sikan penciptaan (malaikat-malaikat itu)? Kelak akan dituliskan 
kesaksian mereka dan akan dimintakan pertanggungjawaban. (az-
Zukhruf/43: 19) 

Catatan amal manusia di dunia ini transparan. Masing-
masing akan dipersilakan untuk membacanya, mengamati dan 
menghitung amalnya sendiri-sendiri. 

 

Dan setiap manusia telah Kami kalungkan (catatan) amal perbuatannya 
di lehernya. Dan pada hari Kiamat Kami keluarkan baginya sebuah 
kitab dalam keadaan terbuka. “Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sen-
diri pada hari ini sebagai penghitung atas dirimu.” (al-Isr☼'/17: 13-14) 

Al-Qur'an dengan gamblang menggambarkan peristiwa 
kiamat dan hari Akhir sebagai berikut. Pada hari itu langit 
terbelah, bintang-bintang berserakan, lautan naik meluap-luap 
dan kuburan terbongkar. Kepada manusia ditunjukkan catatan 
amal perbuatan yang mereka lakukan di dunia. Sebagian manu-
sia mendustakan kebenaran dan akhirat. Pada setiap insan ada 
para malaikat penjaga, yang menulis segala yang manusia laku-
kan dan mengetahui segala yang mereka perbuat. Mereka yang 
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berbakti akan menempati kenikmatan surga, dan mereka yang 
melakukan perbuatan durjana, berada dalam api neraka pada 
hari pembalasan. Mereka tidak dapat keluar dari neraka itu. 
Pada hari itu seseorang tidak berdaya sama sekali menolong 
orang lain. Dan segala urusan pada hari itu dalam kekuasaan 
Allah. 

 

Apabila langit terbelah, dan apabila bintang-bintang jatuh berserakan, 
dan apabila lautan dijadikan meluap, dan apabila kuburan-kuburan 
dibongkar, (maka) setiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakan 
dan yang dilalaikan(nya). Wahai manusia! Apakah yang telah 
memperdayakan kamu (berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu Yang 
Mahamulia, yang telah menciptakanmu lalu menyempurnakan kejadian-
mu dan menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang, dalam bentuk apa 
saja yang dikehendaki, Dia menyusun tubuhmu. Sekali-kali jangan 
begitu! Bahkan kamu mendustakan hari pembalasan. Dan sesungguhnya 
bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi (pekerjaanmu), yang 
mulia (di sisi Allah) dan yang mencatat (amal perbuatanmu), mereka 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. Sesungguhnya orang-orang yang 
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berbakti benar-benar berada dalam (surga yang penuh) kenikmatan, dan 
sesungguhnya orang-orang yang durhaka benar-benar berada dalam 
neraka. Mereka masuk ke dalamnya pada hari pembalasan. Dan 
mereka tidak mungkin keluar dari neraka itu. Dan tahukah kamu 
apakah hari pembalasan itu? Sekali lagi, tahukah kamu apakah hari 
pembalasan itu? (Yaitu) pada hari (ketika) seseorang sama sekali tidak 
berdaya (menolong) orang lain. Dan segala urusan pada hari itu dalam 
kekuasaan Allah. (al-Infi•☼r/82:1-19) 

 Orang-orang yang baik amal perbuatannya akan mene-
rima kitab catatan amalnya dengan tangan kanan, sedangkan 
orang-orang yang buruk amal perbuatannya, maka akan mene-
rima kitab catatan amalnya dengan tangan kiri.  

 

Adapun orang yang kitabnya diberikan di tangan kanannya, maka dia 
berkata, “Ambillah, bacalah kitabku (ini).” (al-♦☼qqah/69: 19) 

 

Dan adapun orang yang kitabnya diberikan di tangan kirinya, maka 
dia berkata, “Alangkah baiknya jika kitabku (ini) tidak diberikan 
kepadaku.” (al-♦☼qqah/69: 25) 

Mereka yang menerima catatan amal dengan tangan 
kanan akan diperhitungkan amalnya dengan ringan, mudah dan 
cepat. Adapun mereka yang menerima buku catatan dari bela-
kang punggungnya akan diperhitungkan amalnya dengan ketat 
dan keras dan akan menyesali perbuatannya.  

 



Timbangan Amal, Perhitungan dan Balasan di Akhirat                                         237 
 

 

Wahai manusia! Sesungguhnya kamu telah bekerja keras menuju 
Tuhanmu, maka kamu akan menemui-Nya. Maka adapun orang yang 
catatannya diberikan dari sebelah kanannya, maka dia akan diperiksa 
dengan pemeriksaan yang mudah, dan dia akan kembali kepada 
keluarganya (yang sama-sama beriman) dengan gembira. Dan adapun 
orang yang catatannya diberikan dari sebelah belakang, maka dia akan 
berteriak, “Celakalah aku!” Dan dia akan masuk ke dalam api yang 
menyala-nyala (neraka). Sungguh, dia dahulu (di dunia) bergembira di 
kalangan keluarganya (yang sama-sama kafir). Sesungguhnya dia mengira 
bahwa dia tidak akan kembali (kepada Tuhannya). Tidak demikian, 
sesungguhnya Tuhannya selalu melihatnya. (al-Insyiq☼q/84: 6-15) 

 

Dan (pada hari itu) engkau akan melihat setiap umat berlutut. Setiap 
umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya. Pada hari itu 
kamu diberi balasan atas apa yang telah kamu kerjakan (al-J☼♧iyah/ 
45: 28) 
 
B. Timbangan Amal 

Kosakata dalam Al-Qur'an yang berkenaan dengan 
timbangan amal antara lain ialah mīz☼n dan mi♧q☼l. Kata mīz☼n 
dan derivasinya terulang 23 kali.2 Kosakata mīzan berasal dari 
akar kata wazana-yazinu-wazn-mīz☼n yang artinya: (1) timbangan;3 
(2) alat untuk menimbang sesuatu;4 (3) alat untuk mengukur 
berat sesuatu.5 Allah sub♥☼nahū wa ta‘☼l☼ menggunakan kosakata 
mīz☼n untuk menjelaskan penimbangan amal perbuatan manu-
sia pada hari kemudian selama hidupnya di dunia. Dengan 
timbangan itu Allah sub♥☼nahū wa ta‘☼l☼ hendak memberikan 
balasan yang setimpal kepada setiap insan tanpa terkecuali.  

Allah sub♥☼nahū wa ta‘☼l☼ memasang timbangan pada 
hari Kiamat. Dengan timbangan yang akurat tersebut maka tak 
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seorang pun dianiaya. Seberat biji sawi pun perbuatan itu, nis-
caya Allah memperhitungkannya: 

 

Dan Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari Kiamat, 
maka tidak seorang pun dirugikan walau sedikit; sekalipun hanya 
seberat biji sawi, pasti Kami mendatangkannya (pahala). Dan cukuplah 
Kami yang membuat perhitungan. (al-Anbiy☼'/21 :47) 

Timbangan pada hari itu tepat lagi akurat. Siapa yang 
berat timbangan amal kebaikannya, maka merekalah yang ber-
untung, dan siapa yang ringan bobot timbangan amal kebaikan-
nya, merekalah orang-orang yang merugikan diri sendiri. Hal 
itu karena mereka bertindak zalim terhadap ayat-ayat Allah.  

  

Timbangan pada hari itu (menjadi ukuran) kebenaran. Maka barang-
siapa berat timbangan (kebaikan)nya, mereka itulah orang yang 
beruntung, dan barangsiapa ringan timbangan (kebaikan)nya, maka 
mereka itulah orang yang telah merugikan dirinya sendiri, karena 
mereka mengingkari ayat-ayat Kami. (al-A„r☼f/7: 8-9) 

 

Mereka itu adalah orang yang mengingkari ayat-ayat Tuhan mereka dan 
(tidak percaya) terhadap pertemuan dengan-Nya Maka sia-sia amal 



Timbangan Amal, Perhitungan dan Balasan di Akhirat                                         239 
 

mereka, dan Kami tidak memberikan penimbangan terhadap (amal) 
mereka pada hari Kiamat. (al-Kahf/18: 105) 

Amal orang-orang yang mengingkari hari pembalasan 
sama sekali tidak bermakna. Maka dari itu dalam ayat di atas di-
nyatakan bahwa Allah sub♥☼nahū wa ta‘☼l☼ tidak akan mengada-
kan penilaian bagi mereka. Orang-orang yang lebih berat amal 
kebaikannya, merekalah orang yang beruntung, yang akan 
singgah di dalam surga selama-lamanya. Mereka hidup dalam 
suasana memuaskan dan menyenangkan. Sedangkan orang-
orang yang timbangan kebaikannya lebih ringan, maka mere-
kalah orang yang merugi. Mereka akan tinggal di neraka Jaha-
nam selama-lamanya.  

 

Barangsiapa berat timbangan (kebaikan)nya, maka mereka itulah 
orang-orang yang beruntung. Dan barang siapa ringan timbangan 
(kebaikan)nya, maka mereka itulah orang-orang yang merugikan dirinya 
sendiri, mereka kekal di dalam neraka Jahanam. (al-Mu'minūn/23: 
102-103) 

 

Maka adapun orang yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka dia 
berada dalam kehidupan yang memuaskan (senang). Dan adapun orang 
yang ringan timbangan (kebaikan)nya, maka tempat kembalinya adalah 
neraka Hawiyah. (al-Q☼ri„ah/101: 6-9) 
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C. Perhitungan Amal  
Pada hari akhir kelak Allah sub♥ānahū wa ta‘ālā memper-

hitungkan amal perbuatan manusia tanpa kecuali. Al-Qur'an 
menggunakan kosakata ♥is☼b yang mengungkapkan tentang per-
hitungan amal manusia dengan saksama. Kata ♥is☼b dan deri-
vasinya terulang 109 kali.  
 
1. ♦is☼b 

Kata ♥is☼b dari akar kata ♥asaba-ya♥subu/ya♥sibu-♥is☼b-
♥usban yang artinya menghitung. ♦is☼b berarti: (1) yang men-
cukupi; (2) hitungan; (3) perhitungan;6 (4) bilangan; (5) hitu-
ngan;7 (6) penggunaan bilangan, seperti dalam Surah Yūnus/10: 
5, al-An„☼m/6: 96, a•-◘al☼q/65: 8, al-Anbiy☼'/21: 1, 47, al-
♦☼qqah/ 69: 26, Āli „Imr☼n/3: 199, an-Naba'/78: 36, an-
Najm/53: 39, dan lain-lain. Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ berfirman:  

 

Kehidupan dunia dijadikan terasa indah dalam pandangan orang-orang 
yang kafir, dan mereka menghina orang-orang yang beriman. Padahal 
orang-orang yang bertakwa itu berada di atas mereka pada hari Kiamat. 
Dan Allah memberi rezeki kepada orang yang Dia kehendaki tanpa 
perhitungan. (al-Baqarah/2: 212) 

♦is☼b dalam Surah al-Baqarah/2 ayat 212 di atas 
menurut S☼mi♥ „Ā•if az-Zain memiliki beberapa arti. (1) Allah 
sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ memberi lebih banyak daripada apa yang 
menjadi haknya. (2) Memberi tanpa mengambil darinya sesuatu. 
(3) Memberi suatu pemberian yang manusia tak mungkin 
menghitungnya. (4) Memberi tanpa memojokkannya. (5) 
Memberi lebih daripada yang diperkirakan. (6) Memberi sesuai 
dengan kadar kemaslahatan yang ia ketahui. (7) Memberi 
mukmin tanpa memperhitungkannya, hal itu karena mukmin 
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sebagaimana dikemukakan Al-Qur'an, tidak mengambil dari 
dunia kecuali sekadar yang diwajibkan. (8) Allah sub♥☼nahū wa 
ta„☼l☼ menemui mukmin di hari akhir bukan sesuai dengan 
dasar hak-haknya, tetapi lebih dari itu.8  

Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ memperhitungkan segala amal 
manusia dengan saksama. Sekecil apa pun kebaikan dan atau 
keburukan manusia niscaya diperhitungkan-Nya. Perhitungan 
Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ pasti terlaksana, dan setiap yang 
terlaksana itu cepat. Kecepatan hitungan Allah sub♥☼nahū wa 
ta„☼l☼ tidak memerlukan keterlibatan atau bergantung pada 
pihak lain.9 Berdasarkan perhitungan yang saksama itulah Allah 
sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ memberikan ampunan atau siksaan pada 
hamba-hamba-Nya.  

 

Milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Jika 
kamu nyatakan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu sembunyi-
kan, niscaya Allah memperhitungkannya (tentang perbuatan itu) 
bagimu. Dia mengampuni siapa yang Dia kehendaki dan mengazab 
siapa yang Dia kehendaki. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (al-
Baqarah/2: 284) 

 

Dan betapa banyak (penduduk) negeri yang mendurhakai perintah 
Tuhan mereka dan rasul-rasul-Nya, maka Kami buat perhitungan 
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terhadap penduduk negeri itu dengan perhitungan yang ketat, dan Kami 
azab mereka dengan azab yang mengerikan (di akhirat), sehingga mereka 
merasakan akibat yang buruk dari perbuatannya, dan akibat perbuatan 
mereka, itu adalah kerugian yang besar. Allah menyediakan azab yang 
keras bagi mereka, maka bertakwalah kepada Allah wahai orang-orang 
yang mempunyai akal! (Yaitu) orang-orang yang beriman. Sungguh, 
Allah telah menurunkan peringatan kepadamu, (a•-◘al☼q/65: 8-10) 

Betapa banyak manusia yang hidup dalam kesempitan, 
namun melaksanakan tuntunan Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼, se-
hingga Allah melapangkan hidup mereka. Dan banyak pula 
penduduk negeri yang melampaui batas-batas Allah dan men-
durhakai Rasul-Nya. Maka Allah melakukan perhitungan terha-
dap penduduk negeri itu di dunia ini dengan perhitungan yang 
keras, sangat teliti, menyangkut hal yang kecil maupun yang 
besar, tanpa memberikan toleransi sedikit pun, dan menyiksa 
mereka dengan siksaan yang mengerikan, seperti banjir, angin 
topan dan gempa bumi. Maka sebelum kematian mereka dalam 
kehidupan di dunia ini, mereka merasakan akibat buruk per-
buatannya. Dan Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ menjanjikan balasan 
buruk setelah kebangkitan mereka dari kubur.10  

Hasil perhitungan itu diilustrasikan dengan penyerahan 
catatan amal sedemikian rupa, diawali dengan kedatangan hari 
Kiamat. Hanya orang yang berhati mulia yang “memperolok 
cara bersenang-senang yang berlebihan dan menjalani hidup 
hari-hari yang berat” di dunia ini. Orang yang baik menderita 
karena sangat baiknya; orang yang jahat karena kejahatannya. 
Tetapi keseimbangan akhirnya akan ditegakkan pula. Orang 
yang menangis tersedu-sedu akan dibuat gembira, dan orang 
yang gila-gilaan dalam kesenangan akan dibuat menangis, kare-
na kebodohannya. Mereka semua akan menghadapi perhitu-
ngan dengan Tuhan dan bertemu dengan sidang pengadilan-
Nya.11    
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Wahai manusia! Sesungguhnya kamu telah bekerja keras menuju 
Tuhanmu, maka kamu akan menemui-Nya. Maka adapun orang yang 
catatannya diberikan dari sebelah kanannya, maka dia akan diperiksa 
dengan pemeriksaan yang mudah, dan dia akan kembali kepada 
keluarganya (yang sama-sama beriman) dengan gembira. Dan adapun 
orang yang catatannya diberikan dari sebelah belakang, maka dia akan 
berteriak, “Celakalah aku!” Dan dia akan masuk ke dalam api yang 
menyala-nyala (neraka). (al-Insyiq☼q/84: 6-12) 

Allah sub♥☼nahū wa ta‘☼l☼ Mahacepat dalam perhi-
tungannya. Hal itu mengandung gambaran akurasi dan ketun-
tasan di mana masing-masing akan memeroleh hasil perhi-
tungan yang tak terbantahkan dan memperoleh keputusan yang 
seadil-adilnya. Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ adalah pemilik pertama. 
Dia memberikan keleluasaan manusia untuk berbuat. Dialah 
yang menganugerahkan nyawa kepada setiap yang hidup, tetapi 
jika tiba saatnya mereka semua harus kembali. Kematian bagi 
orang yang beriman dan bertakwa merupakan pintu gerbang 
mencapai kebahagiaan.12  

 

Kemudian mereka (hamba-hamba Allah) dikembalikan kepada Allah, 
penguasa mereka yang sebenarnya. Ketahuilah bahwa segala hukum 
(pada hari itu) ada pada-Nya. Dan Dialah pembuat perhitungan yang 
paling cepat. (al-An„☼m/6: 62) 
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Mereka itulah yang memperoleh bagian dari apa yang telah mereka 
kerjakan, dan Allah Mahacepat perhitungan-Nya. (al-Baqarah/2: 
202) 

 

Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam. Tidaklah berselisih 
orang-orang yang telah diberi Kitab kecuali setelah mereka memperoleh 
ilmu, karena kedengkian di antara mereka. Barangsiapa ingkar 
terhadap ayat-ayat Allah, maka sungguh, Allah sangat cepat perhitung-
an-Nya. (Āli „Imr☼n/3: 19) 

Keputusan Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ atas dasar perhi-
tungan amal manusia yang demikian cepat, cermat dan akurat, 
tidak dapat ditawar-tawar lagi. Orang-orang yang tidak me-
nyambut seruan Allah akan mengalami kesulitan dan keseng-
saraan yang tidak terlukiskan dengan kata-kata. Mereka akan 
memeroleh hasil perhitungan yang buruk.13 

Andaikata seseorang memiliki apa saja yang di muka 
bumi ini, ia akan menebus kesalahan dan dosa-dosanya di dunia 
dengan kekayaan itu. Tetapi tebusan itu tidak akan diterima. 
Allah tidak menerima tebusan siapa pun dan berapa pun, 
karena Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ Mahakaya dan tidak memer-
lukan apa pun dari hamba-hamba-Nya.14  
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Bagi orang-orang yang memenuhi seruan Tuhan, mereka (disediakan) 
balasan yang baik. Dan orang-orang yang tidak memenuhi seruan-Nya, 
sekiranya mereka memiliki semua yang ada di bumi dan (ditambah) 
sebanyak itu lagi, niscaya mereka akan menebus dirinya dengan itu. 
Orang-orang itu mendapat hisab (perhitungan) yang buruk dan tempat 
kediaman mereka Jahanam, dan itulah seburuk-buruk tempat kedia-
man. (ar-Ra„d/13: 18) 

 
Agar Allah memberi balasan kepada setiap orang terhadap apa yang dia 
usahakan. Sungguh, Allah Mahacepat perhitungan-Nya. Dan (Al-
Qur'an) ini adalah penjelasan (yang sempurna) bagi manusia, agar 
mereka diberi peringatan dengannya, agar mereka mengetahui bahwa Dia 
adalah Tuhan Yang Maha Esa dan agar orang yang berakal mengambil 
pelajaran. (Ibr☼hīm/14: 51-52)  

 

Dan orang-orang yang kafir, amal perbuatan mereka seperti fatamorgana 
di tanah yang datar, yang disangka air oleh orang-orang yang dahaga, 
tetapi apabila (air) itu didatangi tidak ada apa pun. Dan didapatinya 
(ketetapan) Allah baginya. Lalu Allah memberikan kepadanya perhi-
tungan (amal-amal) dengan sempurna dan Allah sangat cepat 
perhitungan-Nya. (an-Nūr/24: 39) 

Orang-orang kafir, karena amal-amal mereka tidak 
didasarkan atas iman, tidaklah mendapatkan balasan dari Tuhan 
di akhirat walaupun di dunia mereka mengira akan mendapat-
kan balasan atas amalan mereka itu. 
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Pada hari ini setiap jiwa diberi balasan sesuai dengan apa yang telah 
dikerjakannya. Tidak ada yang dirugikan pada hari ini. Sungguh, 
Allah sangat cepat perhitungan-Nya. (G☼fir/40: 17) 

Secara khusus hari Akhir juga disebut dengan yaumul-
♥is☼b, hari perhitungan. Hal itu seperti tertera dalam ayat-ayat 
berikut:

 

Dan mereka berkata, “Ya Tuhan kami, segerakanlah azab yang 
diperuntukkan bagi kami sebelum hari perhitungan.” (☻☼d/38: 16) 

Orang-orang kafir Mekah mencibirkan bibir dan berka-
ta kepada Nabi Muhammad ☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam, “Tuhan 
kami, cepatkanlah untuk kami bagian kami dari siksa yang 
Engkau janjikan dan biarkan siksa itu menimpa kami sebelum 
hari berhisab, karena kami tidak percaya adanya hari Hisab.” 
Ayat tersebut menggambarkan penolakan kaum musyrik 
terhadap keniscayaan hari Kiamat, karena itu mereka mengejek 
dengan meminta agar siksa yang diancamkan itu terjadi saat 
mereka masih hidup di dunia, sebab menurut mereka kebang-
kitan setelah mati tidak akan pernah ada.15 

 

Inilah apa yang dijanjikan kepadamu pada hari perhitungan. (☻☼d/ 38: 
53) 
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Dan (Musa) berkata, “Sesungguhnya aku berlindung kepada Tuhanku 
dan Tuhanmu dari setiap orang yang menyombongkan diri yang tidak 
beriman kepada hari perhitungan.” (G☼fir/40: 27) 
 
D. Balasan Amal 

Al-Qur'an mengungkapkan perihal balasan amal manu-
sia antara lain dengan term jaz☼', ♧aw☼b dan ajr. Al-Qur'an me-
nyebut kosakata jaz☼' dan derivasinya 117 kali,16 ♧aw☼b dan 
derivasinya 20 kali,17 ajr 65 kali,18 mi♧q☼l terulang 28 kali.19  
 
1. Jaz☼' 

Kata jaz☼' berasal dari akar kata jaz☼-yajzī-jaz☼' yang 
artinya: (1) mencukupi,20 (2) memberi upah, (3) membalas, (4) 
menghukum.21 Jaz☼' artinya: (1) upah, (2) balasan, (3) ganja-
ran.22 Jaz☼' ialah balasan yang setimpal atas setiap perbuatan 
hamba; jika baik maka ia memeroleh balasan yang baik, dan bila 
buruk maka ia akan memeroleh balasan buruk pula;23 imbalan 
atas sesuatu, baik maupun buruk, imbalan maupun hukuman.24 
Cukup artinya sampai pada jumlah yang dikehendaki; 
memenuhi kebutuhan; tidak kurang; tidak lebih tidak kurang. 
Mencukupi artinya memadai, tidak kurang, menambah agar 
lengkap.25 Upah ialah ganjaran, akibat yang diderita.26 Ganjaran 
ialah balasan, imbalan, hukuman. Hukuman ialah sanksi atas 
pelanggaran hukum; suatu yang dijatuhkan atau dikenakan 
kepada seseorang yang melanggar hukum yang membuat dia 
menderita.27   

Semua manusia akan kembali ke hadirat Allah sub♥☼nahū 
wa ta„☼l☼, dan Allah memberikan balasan setimpal kepada 
orang-orang beriman dan beramal saleh dan orang-orang kafir. 
Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ memberikan balasan baik kepada 
orang beriman dan memberikan balasan buruk kepada orang 
yang ingkar.   
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Hanya kepada-Nya kamu semua akan kembali. Itu merupakan janji 
Allah yang benar dan pasti. Sesungguhnya Dialah yang memulai 
penciptaan makhluk kemudian mengulanginya (menghidupkannya kem-
bali setelah berbangkit), agar Dia memberi balasan kepada orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan kebajikan dengan adil. Sedangkan 
untuk orang-orang kafir (disediakan) minuman air yang mendidih dan 
siksaan yang pedih karena kekafiran mereka. (Yūnus/10: 4) 

 

 Agar Allah memberi balasan kepada setiap orang terhadap apa yang dia 
usahakan. Sungguh, Allah Mahacepat perhitungan-Nya. (Ibr☼hīm/ 
14: 51) 

Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ memberikan imbalan kehidup-
an dunia dan akhirat sesuai dengan keinginan dan usaha 
masing-masing. Siapa yang menghendaki pahala dunia, maka 
Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ akan memberikan sebagian pahala 
dunia. Siapa yang menghendaki pahala akhirat, maka Allah 
akan memberikan sebagian pahala akhirat:  

 

Dan setiap yang bernyawa tidak akan mati kecuali dengan izin Allah, 
sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya. Barangsiapa 
menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya pahala 
(dunia) itu, dan barangsiapa menghendaki pahala akhirat, Kami 
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berikan (pula) kepadanya pahala (akhirat) itu, dan Kami akan memberi 
balasan kepada orang-orang yang bersyukur. (Āli „Imr☼n/3: 145) 

Dalam konteks perang Uhud pada masa Rasulullah 
☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam, para pasukan pemanah meninggalkan 
posnya untuk mengejar rampasan perang. Akibat mengejar 
harta dunia mereka hampir kehilangan nyawa. Sebaliknya, me-
reka yang berpandangan jauh dan berperang dengan penuh 
kesetiaan dan disiplin mereka pasti akan menerima pahala. Bila 
mereka tewas, maka mereka akan ditempatkan sebagai syahid, 
dan apabila mereka hidup, mereka adalah pahlawan yang ter-
hormat di dunia ini dan pada hari kemudian.28 
   
a. Balasan (jaz☼') untuk orang beriman 

Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ memberikan balasan berupa 
ampunan dan rezeki yang mulia kepada orang-orang yang ber-
iman dan beramal saleh: 

 

Agar Dia (Allah) memberi balasan kepada orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan kebajikan. Mereka memperoleh ampunan dan rezeki 
yang mulia (surga). (Saba'/34: 4) 

Rezeki adalah segala pemberian Allah sub♥☼nahū wa 
ta„☼l☼ baik yang rohani maupun yang jasmani. Hal ini tidak 
hanya mengandung arti memenuhi keinginan, tetapi juga me-
lengkapinya dengan sarana, untuk mendukung bidang yang 
sudah diperoleh dan akan memeroleh lebih banyak lagi selama 
perjalanan hidupnya.29 
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Agar Allah memberi balasan (pahala) kepada orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan kebajikan dari karunia-Nya. Sungguh, Dia tidak 
menyukai orang-orang yang ingkar (kafir). (ar-Rūm/30: 45) 

 

Dan sungguh, pahala akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang 
beriman dan selalu bertakwa. (Yūsuf/12: 57) 

 

Kecuali orang-orang yang sabar, dan mengerjakan kebajikan, mereka 
memperoleh ampunan dan pahala yang besar. (Hūd/11: 11) 

 

Sesungguhnya pada hari ini Aku memberi balasan kepada mereka, 
karena kesabaran mereka; sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang 
memperoleh kemenangan. (al-Mu'minūn/23: 111) 

Pada beberapa ayat sebelumnya Al-Qur'an menjelaskan 
tentang hari Akhir, saat sangkakala ditiup. Orang-orang yang 
berat timbangan amal kebaikannya akan memperoleh keber-
untungan. Dan orang-orang yang timbangannya lebih ringan, 
mereka merugi. Mereka akan tinggal selamanya di neraka. Api 
akan membakar muka mereka dan di dalamnya mereka akan 
meringis. Lalu mereka akan minta kepada Tuhan agar dikeluar-
kan dari neraka.30  
 
b. Balasan untuk orang kafir 

Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ memberikan azab kepada 
orang kafir atas kekafiran mereka. 
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi (orang 
lain) dari jalan Allah, benar-benar telah sesat sejauh-jauhnya. 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan melakukan kezaliman, Allah 
tidak akan mengampuni mereka, dan tidak (pula) akan menunjukkan 
kepada mereka jalan (yang lurus), kecuali jalan ke neraka Jahanam; 
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Dan hal itu (sangat) mudah 
bagi Allah. (an-Nis☼'/4: 167-169) 

Orang-orang yang berpaling dari jalan Allah dan mem-
bawa orang lain untuk menyimpang bersama mereka, mereka 
tersesat jauh dari jalan Allah, sehingga tidak bisa melihat 
kembali jalan yang benar. Dan Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ tidak 
akan mengampuni dosa-dosa mereka pada hari pembalasan.31  

 

Dan orang-orang yang kafir, bagi mereka neraka Jahanam. Mereka 
tidak dibinasakan hingga mereka mati, dan tidak diringankan dari 
mereka azabnya. Demikianlah Kami membalas setiap orang yang sangat 
kafir. (F☼•ir/35: 36) 

 

Maka sungguh, akan Kami timpakan azab yang keras kepada orang-
orang yang kafir itu dan sungguh, akan Kami beri balasan mereka 
dengan seburuk-buruk balasan terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan. (Fu☺☺ilat/41: 27) 
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Demikianlah Kami memberi balasan kepada mereka karena kekafiran 
mereka. Dan Kami tidak menjatuhkan azab (yang demikian itu), 
melainkan hanya kepada orang-orang yang sangat kafir. (Saba'/34: 17)  

Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ memberikan siksa yang buruk 
kepada orang yang mendustakan dan berpaling dari ayat-ayat-
Nya, dan membalas orang-orang yang ingkar dan melakukan 
kejahatan dengan api neraka.  

 

Atau agar kamu (tidak) mengatakan, “Jikalau Kitab itu diturunkan 
kepada kami, tentulah kami lebih mendapat petunjuk daripada 
mereka.” Sungguh, telah datang kepadamu penjelasan yang nyata, 
petunjuk dan rahmat dari Tuhanmu. Siapakah yang lebih zalim dari-
pada orang yang mendustakan ayat-ayat Allah dan berpaling dari-
padanya? Kelak, Kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang 
berpaling dari ayat-ayat Kami dengan azab yang keras, karena mereka 
selalu berpaling. (al-An„☼m/6: 157) 

Pada hari akhir Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ memberikan 
balasan yang cocok dan sesuai dengan perbuatan manusia di 
dunia ini.32 Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ memberikan balasan Jaha-
nam bagi orang-orang yang melampaui batas.  
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Sungguh, (neraka) Jahanam itu (sebagai) tempat mengintai (bagi penjaga 
yang mengawasi isi neraka), menjadi tempat kembali bagi orang-orang 
yang melampaui batas. Mereka tinggal di sana dalam masa yang lama, 
mereka tidak merasakan kesejukan di dalamnya dan tidak (pula 
mendapat) minuman, selain air yang mendidih dan nanah, sebagai pem-
balasan yang setimpal. Sesungguhnya dahulu mereka tidak pernah 
mengharapkan perhitungan. (an-Naba'/78: 21-27)  

Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ memberikan balasan di dunia 
atas kedurhakaan orang Yahudi dengan mengharamkan bina-
tang yang baik yang tidak berkuku belah karena mereka dur-
haka.33  

 

Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan semua (hewan) yang 
berkuku,) dan Kami haramkan kepada mereka lemak sapi dan domba, 
kecuali yang melekat di punggungnya, atau yang dalam isi perutnya, atau 
yang bercampur dengan tulang. Demikianlah Kami menghukum mereka 
karena kedurhakaannya. Dan sungguh, Kami Mahabenar. (al-An„☼m 
/6: 146) 
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Karena kezaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan bagi mereka 
makanan yang baik-baik yang (dahulu) pernah dihalalkan; dan karena 
mereka sering menghalangi (orang lain) dari jalan Allah, (an-Nis☼'/4:  
160) 

Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ menurunkan Al-Qur'an agar 
orang-orang tidak berdalih bahwa mereka tidak tahu; dan kitab-
kitab terdahulu itu tidak ditujukan kepada mereka, sehingga 
mereka tidak berkewajiban mengikutinya. Maka Allah sub♥☼nahū 
wa ta„☼l☼ menurunkan Al-Qur'an sebagai bukti yang jelas 
tentang kebenaran Nabi Muhammad ☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam 
melalui mukjizat Al-Qur'an sebagai petunjuk ke jalan yang 
benar dan rahmat bagi orang-orang yang mau mengikutinya.34  

 

Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) 
kepada hamba-Nya dan Dia tidak menjadikannya bengkok; sebagai 
bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan akan siksa yang sangat 
pedih dari sisi-Nya dan memberikan kabar gembira kepada orang-orang 
mukmin yang mengerjakan kebajikan bahwa mereka akan mendapat 
balasan yang baik, (al-Kahf/18: 1-2) 

 

Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 
menyombongkan diri terhadapnya, tidak akan dibukakan pintu-pintu 
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langit bagi mereka, dan mereka tidak akan masuk surga, sebelum unta 
masuk ke dalam lubang jarum. Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat jahat. Bagi mereka tikar tidur dari api 
neraka dan di atas mereka ada selimut (api neraka). Demikianlah 
Kami memberi balasan kepada orang-orang yang zalim. (al-A„r☼f/7: 
40-41) 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah sub♥☼nahū wa 
ta„☼l☼ tidak akan membukakan pintu-pintu langit dan pintu 
surga buat orang-orang yang mendustakan ayat-ayat-Nya dan 
berlaku congkak, hingga unta masuk ke dalam lubang jarum. 
Hal itu menggambarkan tentang kemustahilan orang-orang 
yang ingkar untuk mencium aroma surga, apalagi memasukinya. 

 

Dan para penghuni surga menyeru penghuni-penghuni neraka, “Sungguh, 
kami telah memperoleh apa yang dijanjikan Tuhan kepada kami itu 
benar. Apakah kamu telah memperoleh apa yang dijanjikan Tuhan 
kepadamu itu benar?” Mereka menjawab, “Benar.” Kemudian penyeru 
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(malaikat) mengumumkan di antara mereka, “Laknat Allah bagi orang-
orang zalim, (yaitu) orang-orang yang menghalang-halangi (orang lain) dari 
jalan Allah dan ingin membelokkannya. Mereka itulah yang mengingkari 
kehidupan akhirat.” Dan di antara keduanya (penghuni surga dan 
neraka) ada tabir dan di atas A„r☼f (tempat yang tertinggi) ada orang-
orang yang saling mengenal, masing-masing dengan tanda-tandanya. Mere-
ka menyeru penghuni surga, “Sal☼mun „alaikum” (salam sejahtera bagi-
mu). Mereka belum dapat masuk, tetapi mereka ingin segera (masuk). 
Dan apabila pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni neraka, 
mereka berkata, “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau tempatkan kami 
bersama-sama orang-orang zalim itu.” Dan orang-orang di atas A„r☼f 
(tempat yang tertinggi) menyeru orang-orang yang mereka kenal dengan 
tanda-tandanya sambil berkata, “Harta yang kamu kumpulkan dan apa 
yang kamu sombongkan, (ternyata) tidak ada manfaatnya buat kamu. 
Itukah orang-orang yang kamu telah bersumpah, bahwa mereka tidak 
akan mendapat rahmat Allah?” (Allah berfirman), “Masuklah kamu ke 
dalam surga! Tidak ada rasa takut padamu dan kamu tidak pula akan 
bersedih hati.” (al-A„r☼f/7: 44-49) 

Pada hari Akhir masing-masing manusia mendapat 
tempat yang layak bagi dirinya, yakni surga dan atau neraka. 
Penghuni surga menyapa para penghuni neraka dan sebaliknya. 
Penghuni surga menyapa, bahwa mereka telah memperoleh apa 
yang dijanjikan Tuhan, apakah penghuni neraka juga telah 
memperoleh apa yang dijanjikan Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼? 
Penghuni neraka hanya bisa menjawab dengan satu patah kata, 
“Ya”, sebab mereka sudah sangat menderita. Sungguh pun 
begitu, suara mereka tenggelam oleh suara orang yang berseru, 
yang menerangkan tentang keadaan mereka, bahwa mereka te-
lah mendapat laknat, yakni dicabutnya dari mereka segala karu-
nia dan nikmat Allah. Pencabutan ini merupakan kesengsaraan 
paling besar yang pernah diderita manusia.35 

Orang-orang yang jahat memantulkan pikiran yang 
tidak jujur bila sudah berhadapan dengan jalan Allah. Sebalik-
nya daripada berjalan lurus, mereka berusaha ingin menemukan 
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sesuatu yang dikira akan sesuai dengan pikiran mereka yang 
serong.36   

Di antara penghuni surga dan penghuni neraka terdapat 
tabir dan tempat yang tinggi (al-a‘r☼f) yang di atasnya ada 
beberapa orang yang saling mengenal. Para mufasir mengarti-
kannya dengan cara berbeda-beda. (1) Aliran pertama berang-
gapan, bahwa yang berada di tempat yang tinggi itu ialah para 
malaikat, atau manusia yang memiliki kedudukan rohani yang 
begitu mulia, misalnya para rasul besar, seperti orang yang 
dapat mengetahui jiwa orang sehubungan dengan ketinggian 
nilai rohaninya dengan sekali pandang saja. Tempat yang tinggi 
itu akan menjadi tempat orang-orang yang mulia. Dari sana 
mereka akan menyambut kedatangan orang-orang beriman de-
ngan salam kedamaian, walaupun mereka belum memasuki 
surga. Salam kedamaian itu sudah menjadi jaminan keselamatan 
bagi mereka yang diberi salam. (2) Aliran tafsir kedua berpen-
dapat bahwa orang-orang yang berada di tempat yang tinggi itu 
bukan mereka yang jelas-jelas berada di sisi orang beriman atau 
jelas-jelas di sisi orang-orang yang berdosa, tetapi berada di 
tengah-tengah, berimbang antara surga dan neraka. Tetapi sa-
lam mereka kepada orang yang beriman merupakan salam 
kerinduan yang tidak jelas, karena mereka mengharapkan rah-
mat Allah. (3) Aliran tafsir ketiga ialah yang mendekati aliran 
pertama, dengan pengecualian, bahwa tabir dan ketinggian itu 
dalam arti kiasan. Orang dengan jiwa yang lebih luhur akan 
bergembira dalam mendekati keselamatan orang yang ber-
iman.37  

Para penghuni neraka begitu haus ingin memeroleh air 
tetapi tidak ada, dan ingin mendapat rezeki yang tidak dapat 
lagi mereka miliki, sementara penghuni surga dapat menikmati 
rahmat Tuhan yang melimpah serta air jernih yang segar me-
mancar dari mata air dan sumber kesenangan, dan mereka akan 
menikmati rezeki pemberian Allah. Semua ini tidak dapat di-
alihkan kepada pihak lain.38 Penghuni neraka mengiba agar 
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penghuni surga menuangkan air kepada mereka barang sedikit, 
tetapi Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ telah menggariskan bahwa 
rezeki yang baik-baik itu adalah untuk orang yang bertakwa 
saja.   

 
2. ♨aw☼b 

Kata ♧aw☼b dari akar kata ♧☼ba-ya♧ūbu-♧auban-♧aub☼nan-
♧aw☼ban yang artinya: (1) balasan; (2) suatu pemberian;39 (3) 
ganjaran, (4) pahala;40 (5) balasan atas ketaatan;41 (6) sesuatu 
yang kembali kepada manusia sebagai balasan atas perbuatan-
nya, baik maupun buruk, tetapi biasanya digunakan dalam arti 
yang positif (baik) dan untuk sesuatu yang disukai.42 Kata yang 
seakar dengan ♧aw☼b, yakni ma♧☼bah, artinya tempat ditulisnya 
balasan.43 

Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ memberikan balasan kepada 
orang-orang kafir dan orang-orang yang berbuat kebaikan. 
Allah memberikan balasan surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai kepada orang-orang yang berbuat kebaikan. 

Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ memiliki balasan pahala di 
dunia maupun akhirat. Allah membagi pahala duniawi dan ukh-
rawi kepada hamba-hamba-Nya sesuai dengan kehendak dan 
kebijaksanaan-Nya. Dia berkenan memberikan keduanya kepa-
da siapa yang perhatiannya tertuju untuk mencari rida-Nya. 
Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ secara tidak langsung mengecam 
orang-orang yang perhatian dan usahanya hanya tercurah sepe-
nuhnya kepada kenikmatan hidup duniawi dengan mengabai-
kan akhirat.44  

  

Barang siapa menghendaki pahala di dunia maka ketahuilah bahwa di 
sisi Allah ada pahala dunia dan akhirat. Dan Allah Maha Mendengar, 
Maha Melihat. (an-Nis☼'/4: 134) 
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a. Balasan (♨aw☼b) orang beriman 
Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ memberikan balasan amal 

manusia, baik laki-laki maupun perempuan. Sebagaimana laki-
laki berasal dari laki-laki dan perempuan, maka demikian pula 
halnya perempuan berasal dari laki-laki dan perempuan. Kedua-
nya sama-sama manusia, tidak ada kelebihan yang satu dari 
yang lain tentang penilaian iman dan amalnya.  

 

Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfir-
man), “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang yang 
beramal di antara kamu, baik laki-laki maupun perempuan, 
(karena) sebagian kamu adalah (keturunan) dari sebagian yang lain. 
Maka orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, yang 
disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang terbunuh, pasti akan 
Aku hapus kesalahan mereka dan pasti Aku masukkan mereka ke 
dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, sebagai 
pahala dari Allah. Dan di sisi Allah ada pahala yang baik.” (Āli 
„Imr☼n/3: 195) 

Hijrah, meninggalkan kampung halaman dengan suka-
rela karena Allah, demi membela dan mempertahankan kebena-
ran adalah bukti ketulusan iman seseorang. Maka Allah sub♥☼-
nahū wa ta„☼l☼ menjanjikan balasan berupa ampunan atas kesa-
lahan-kesalahan terdahulu dan surga yang mengalir di bawah-
nya sungai-sungai yang sangat menyenangkan.45  
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Sesungguhnya segala amal tergantung pada niat. Dan bagi tiap orang apa 
yang ia niatkan. Maka siapa berhijrah semata-mata karena Allah dan 
Rasul-Nya, maka hijrahnya adalah untuk Allah dan Rasul-Nya. Dan 
barang siapa berhijrah untuk keuntungan dunia yang dikejarnya, atau 
karena perempuan yang akan dikawini, maka hijrahnya terhenti pada 
apa yang ia niatkan berhijrah kepadanya. (Riwayat al-Bukh☼rī dan 
Muslim dari „Umar) 

Rasulullah ☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam ditanya tentang orang yang 
berperang karena keberanian, berperang karena melindungi diri dan 
berperang karena ria; yang manakah di antara semua itu yang dapat 
disebut fī sabīlill☼h? Jawab Nabi: Siapa yang berperang semata-mata 
untuk menegakkan kalimat Allah maka dialah yang fi sabīlill☼h. 
(Riwayat al-Bukh☼rī dan Muslim dari Abū Mūs☼) 

 

Tetapi orang-orang yang dianugerahi ilmu berkata, “Celakalah kamu! 
Ketahuilah, pahala Allah lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan 
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mengerjakan kebajikan, dan (pahala yang besar) itu hanya diperoleh oleh 
orang-orang yang sabar.” (al-Qa☺a☺/28: 80) 

 

Di sana, pertolongan itu hanya dari Allah Yang Mahabenar. Dialah 
(pemberi) pahala terbaik dan (pemberi) balasan terbaik. Dan buat-
kanlah untuk mereka (manusia) perumpamaan kehidupan dunia ini, iba-
rat air (hujan) yang Kami turunkan dari langit, sehingga menyuburkan 
tumbuh-tumbuhan di bumi, kemudian (tumbuh-tumbuhan) itu menjadi 
kering yang diterbangkan oleh angin. Dan Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu. Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi 
amal kebajikan yang terus-menerus adalah lebih baik pahalanya di sisi 
Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan. (al-Kahf/18: 44-
46) 

 

Maka Allah memberi pahala kepada mereka atas perkataan yang telah 
mereka ucapkan, (yaitu) surga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai, mereka kekal di dalamnya. Dan itulah balasan (bagi) orang-
orang yang berbuat kebaikan. (al-M☼'idah/5: 85) 

Rasulullah ☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam bersabda tentang 
surga: 
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Sesungguhnya di surga ada seratus tingkat yang disediakan oleh Allah 
untuk para pejuang di jalan Allah; antara dua tingkat tersebut seperti 
jarak langit dan bumi. (Riwayat al-Bukh☼rī dari Abū Hurairah) 

 

b. Balasan (♧aw☼b) untuk orang kafir  
Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ memberikan balasan hukuman 

kepada orang-orang kafir atas kekafiran mereka. 

 

Apakah orang-orang kafir itu diberi balasan (hukuman) terhadap apa 
yang telah mereka perbuat? (al-Mu•affifīn/83: 36) 

 

Selanjutnya Kami sungguh lebih mengetahui orang yang seharusnya 
(dimasukkan) ke dalam neraka. Dan tidak ada seorang pun di antara 
kamu yang tidak mendatanginya (neraka). Hal itu bagi Tuhanmu 
adalah suatu ketentuan yang sudah ditetapkan. Kemudian Kami akan 
menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan membiarkan orang-
orang yang zalim di dalam (neraka) dalam keadaan berlutut. (Maryam 
/19: 70-72) 

Menurut sebagian ulama, bahwa setiap orang harus me-
ngalami atau melewati atau hanya melihat api neraka.49 Mereka 
yang bertakwa akan diselamatkan dengan karunia Allah, semen-
tara orang-orang yang berdosa yang tidak bertobat akan me-
ngalami penderitaan yang sangat hina. Kalau kata ganti “kamu” 
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dihubungkan dengan “yang lebih keras membangkang” pada 
Surah Maryam/19 ayat 69, maka ayat 70 itu hanya ditujukan 
kepada mereka yang jahat. Sebagian ulama yang lain 
menghubungkan ayat itu dengan jembatan di atas neraka, 
jembatan atau ☺ir☼• yang harus dilalui semua orang dalam 
menuju tujuan akhir. Jembatan itu tidak disebutkan dalam Al-
Qur'an.50  
 
3. Ajr 

Kata ajr dari akar kata ajara-ya'juru-ajran yang artinya: (1) 
hadiah, (2) upah;51 (3) ganti atas perbuatan dan pemanfaatan;52 
(4) apa yang kembali kepada pelaku sebagai balasan perbuatan, 
baik di dunia maupun di akhirat. Kadang, kata ajr digunakan 
untuk sesuatu yang bermanfaat maupun mengandung ma○ar☼t;53 
(5) balasan atas suatu perbuatan; (6) pahala.54  

 

Orang-orang yang kafir, mereka akan mendapat azab yang sangat keras. 
Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, mereka 
memperoleh ampunan dan pahala yang besar. (F☼•ir/35: 7) 

 Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ memberikan ampunan kepada 
orang-orang yang mengingat-Nya dan memohon ampunan atas 
dosa-dosa mereka, menyesali perbuatan mereka terdahulu dan 
bertekad untuk tidak mengulanginya. Allah pun mengampuni 
mereka, karena Dia Maha Pengampun, dan Allah memberikan 
anugerah surga, sesuai dengan kedudukan masing-masing di 
hadirat-Nya.55 
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Balasan bagi mereka ialah ampunan dari Tuhan mereka dan surga-
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di 
dalamnya. Dan (itulah) sebaik-baik pahala bagi orang-orang yang 
beramal. (Āli „Imr☼n/3: 136) 

Di antara rasul-rasul, Nabi Muhammad ☺allall☼hu ‘alaihi 
wa sallam dipilih Allah dengan diberi keistimewaan kepada be-
liau berupa pengetahuan untuk menanggapi isi hati manusia, 
sehingga beliau dapat menentukan siapa di antara mereka yang 
betul-betul beriman dan siapa pula yang munafik atau kafir.56 

 

Allah tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman sebagaimana 
dalam keadaan kamu sekarang ini, sehingga Dia membedakan yang 
buruk dari yang baik. Allah tidak akan memperlihatkan kepadamu 
hal-hal yang gaib, tetapi Allah memilih siapa yang Dia kehendaki di 
antara rasul-rasul-Nya. Karena itu, berimanlah kepada Allah dan 
rasul-rasul-Nya. Jika kamu beriman dan bertakwa, maka kamu akan 
mendapat pahala yang besar. (Āli „Imr☼n/3: 179) 

Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ menjanjikan pahala yang tak 
terhingga bagi orang-orang yang beriman: 

 

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, 
mereka mendapat pahala yang tidak ada putus-putusnya. (Fu☺☺ilat/ 41: 
8) 
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Kecuali orang-orang yang bertobat dan memperbaiki diri dan berpegang 
teguh pada (agama) Allah dan dengan tulus ikhlas (menjalankan) 
agama mereka karena Allah. Maka mereka itu bersama-sama orang-
orang yang beriman dan kelak Allah akan memberikan pahala yang 
besar kepada orang-orang yang beriman. (an-Nis☼'/4: 146) 

Mengadakan perbaikan berarti melakukan pekerjaan-
pekerjaan yang baik untuk menghilangkan akibat-akibat yang 
jelek dan kesalahan-kesalahan yang dilakukan.57 Iman itu bukan 
semata percaya, melainkan diikuti dengan tindakan-tindakan 
yang membuktikan keimanan tersebut dalam kehidupan nyata. 
Tidak ada dalam Al-Qur'an makna-makna yang berlawanan dan 
tidak ada penyimpangan dari kebenaran. 

 

Tetapi orang-orang yang ilmunya mendalam di antara mereka, dan orang-
orang yang beriman, mereka beriman kepada (Al-Qur'an) yang 
diturunkan kepadamu (Muhammad), dan kepada (kitab-kitab) yang 
diturunkan sebelummu, begitu pula mereka yang melaksanakan salat 
dan menunaikan zakat dan beriman kepada Allah dan hari kemudian. 
Kepada mereka akan Kami berikan pahala yang besar. (an-Nis☼'/4: 
162) 
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Sungguh, laki-laki dan perempuan muslim, laki-laki dan perempuan 
mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-
laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, 
laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang 
bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan 
perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan 
yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk 
mereka ampunan dan pahala yang besar. (al-A♥z☼b/33: 35) 

Secara khusus dalam ayat tersebut Allah sub♥☼nahū wa 
ta„☼l☼ merinci orang-orang yang akan memperoleh ampunan 
dan pahala yang besar dari hadirat-Nya, yaitu laki-laki dan 
perempuan muslim, laki-laki dan perempuan yang mukmin, 
laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki 
dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang 
sabar, laki-laki dan perempuan yang khusuk, laki-laki dan 
perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang 
berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara ke-
hormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut 
(nama) Allah. 

Ayat di atas juga menegaskan bahwa hak dan kewajiban 
laki-laki dan perempuan dalam arti rohani dan kemanusiaan 
tingkatnya adalah sama, dan pahalanya di akhirat, yakni kebaha-
giaan rohani, diberikan kepada mereka masing-masing sama.58  
Dalam ayat yang lain Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ berfirman: 
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Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Dan hanya pada hari 
Kiamat sajalah diberikan dengan sempurna balasanmu. Barang siapa 
dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, sungguh, dia 
memperoleh kemenangan. Kehidupan dunia hanyalah kesenangan yang 
memperdaya. (Āli „Imr☼n/3: 185) 

 

Dan adapun orang yang beriman dan melakukan kebajikan, maka Dia 
akan memberikan pahala kepada mereka dengan sempurna. Dan 
Allah tidak menyukai orang zalim. (Āli „Imr☼n/3: 57) 

 
4. Mi♧q☼l 

Mi♧qal berasal dari akar kata ♧aqula-ya♧qulu-♧aqal-♧iqal-
♧aq☼lah-mi♧q☼l yang artinya: (1) batu timbangan; (2) bobot; (3) 
kadar berat;59 (4) serupa bobot sesuatu.60 Dalam konteks amal 
perbuatan manusia, berat dan timbangan mengisyaratkan ba-
nyaknya atau sedikitnya amal kebaikan dan ketaatan seseorang. 
Berat dan atau ringan itu selalu digunakan dalam konteks per-
bandingan sesuatu dengan yang lain. Sesuatu itu dikatakan be-
rat dibandingkan dengan sesuatu yang lebih ringan, dan sesuatu 
dikatakan ringan bila dibandingkan dengan sesuatu yang lain 
yang lebih berat. Berat juga digunakan untuk menunjuk sesuatu 
yang mendorong atau memiliki gaya tarik ke bawah, misalnya 
batu, sedangkan ringan digunakan untuk menunjuk sesuatu 
yang memiliki dorongan ke atas, misalnya api dan asap,61 seper-
ti firman Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼: 
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Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa apabila dikatakan kepada 
kamu, “Berangkatlah (untuk berperang) di jalan Allah,” kamu merasa 
berat dan ingin tinggal di tempatmu? Apakah kamu lebih menyenangi 
kehidupan di dunia daripada kehidupan di akhirat? Padahal kenik-
matan hidup di dunia ini (dibandingkan dengan kehidupan) di akhirat 
hanyalah sedikit. (at-Taubah/9: 38) 

Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ tidak menzalimi hamba-Nya 
sebesar atom pun. Allah akan melipatgandakan balasan amal 
kebaikan sebesar ♣arrah pun dan akan memberikan pahala yang 
besar. Allah tidak akan mengurangi pahala orang-orang yang 
mengerjakan kebajikan walaupun sebesar ♣arrah, bahkan kalau 
ia berbuat baik, maka pahalanya akan dilipatgandakan Allah 
sub♥☼nahū wa ta„☼l☼. 
 

 

Sungguh, Allah tidak akan menzalimi seseorang walaupun sebesar ♣arrah, 
dan jika ada kebajikan (sekecil ♣arrah), niscaya Allah akan melipatgan-
dakannya dan memberikan pahala yang besar dari sisi-Nya. (an-
Nis☼'/4: 40) 
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Dan tidakkah engkau (Muhammad) berada dalam suatu urusan, 
dan tidak membaca suatu ayat Al-Qur'an serta tidak pula kamu 
melakukan suatu pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi atasmu 
ketika kamu melakukannya. Tidak lengah sedikit pun dari pengetahuan 
Tuhanmu biarpun sebesar zarrah, baik di bumi ataupun di langit. 
Tidak ada sesuatu yang lebih kecil dan yang lebih besar daripada itu, 
melainkan semua tercatat dalam Kitab yang nyata (Lau♥ Ma♥fū♂). 
(Yūnus/10: 61)  

Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ memasang timbangan pada 
hari Kiamat. Perbuatan baik maupun buruk seberat biji sawi 
pun akan diperhitungkan dan diberi balasan dengan saksama. 
Allah Mahateliti. Siapa yang mengerjakan kebaikan seberat 
zarrah pun, niscaya dia akan melihat balasannya. Dan barang 
siapa yang mengerjakan kejahatan seberat ♣arrah, niscaya dia 
akan melihat balasannya juga. 

 

Dan Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari Kiamat, 
maka tidak seorang pun dirugikan walau sedikit; sekalipun hanya 
seberat biji sawi, pasti Kami mendatangkannya (pahala). Dan cukuplah 
Kami yang membuat perhitungan. (al-Anbiy☼'/21: 47) 

 

Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia 
akan melihat (balasan)nya, dan barangsiapa mengerjakan kejahatan 
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seberat zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. (az-Zalzalah/ 
99: 7-8) 
  
5. Waff☼ 

Kata waff☼ akar katanya waf☼-yafī-waf☼'an yang artinya (1) 
menetapi; (2) memenuhi; (3) memberikan dengan penuh;62 (4) 
menyempurnakan;63 (5) menyerahkan secara penuh.64 Kata 
waff☼ terulang 36 kali.65 Ayat-ayat Al-Qur'an yang menjelaskan 
tentang term tersebut adalah sebagai berikut: 

 

Dan orang-orang yang kafir, amal perbuatan mereka seperti fatamorgana 
di tanah yang datar, yang disangka air oleh orang-orang yang dahaga, 
tetapi apabila (air) itu didatangi tidak ada apa pun. Dan didapatinya 
(ketetapan) Allah baginya. Lalu Allah memberikan kepadanya 
perhitungan (amal-amal) dengan sempurna dan Allah sangat cepat 
perhitungan-Nya. (an-Nūr/24: 39) 

Orang-orang kafir, karena amal-amal mereka tidak 
didasarkan atas iman, tidaklah mendapatkan balasan dari Tuhan 
di akhirat walaupun di dunia mereka mengira akan mendapat-
kan balasan atas amalan mereka itu.66 Adapun orang-orang 
yang beriman, Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ akan memberikan paha-
la amalan mereka dengan sempurna.67 
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Maka adapun orang-orang yang kafir, maka akan Aku azab mereka 
dengan azab yang sangat keras di dunia dan di akhirat, sedang mereka 
tidak memperoleh penolong. Dan adapun orang yang beriman dan 
melakukan kebajikan, maka Dia akan memberikan pahala kepada 
mereka dengan sempurna. Dan Allah tidak menyukai orang zalim. 
Demikianlah Kami bacakan kepadamu (Muhammad) sebagian ayat-
ayat dan peringatan yang penuh hikmah. (Āli „Imr☼n/3: 56-58) 

 

Dan tidak mungkin seorang nabi berkhianat (dalam urusan harta 
rampasan perang). Barangsiapa berkhianat, niscaya pada hari Kiamat 
dia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu. Kemudian 
setiap orang akan diberi balasan yang sempurna sesuai dengan apa yang 
dilakukannya, dan mereka tidak dizalimi. (Āli „Imr☼n/3: 161) 

 

Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Dan hanya pada hari 
Kiamat sajalah diberikan dengan sempurna balasanmu. Barangsiapa 
dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, sungguh, dia 
memperoleh kemenangan. Kehidupan dunia hanyalah kesenangan yang 
memperdaya. (Āli „Imr☼n/3: 185) 
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Katakanlah (Muhammad), “Wahai hamba-hamba-Ku yang beriman! 
Bertakwalah kepada Tuhanmu.” Bagi orang-orang yang berbuat baik di 
dunia ini akan memperoleh kebaikan. Dan bumi Allah itu luas. Hanya 
orang-orang yang bersabarlah yang disempurnakan pahalanya tanpa 
batas. (az-Zumar/39: 10) 

 

(Ingatlah) pada hari (ketika) setiap orang datang untuk membela dirinya 
sendiri dan bagi setiap orang diberi (balasan) penuh sesuai dengan apa 
yang telah dikerjakannya, dan mereka tidak dizalimi (dirugikan). (an-
Na♥l/16: 111) 

Rasulullah ☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam bersabda tentang 
pembalasan sesudah mati dan tempat kembali di hari Akhir, 
yakni surga dan neraka sebagai berikut: 

Andaikata orang mukmin mengetahui benar-benar siksa yang akan 
diberikan Allah, niscaya tak seorang pun berbesar hati akan masuk 
surga. Dan andaikata orang kafir mengetahui apa yang disediakan 
Allah dari rahmat-Nya, maka tak seorang pun akan berputus asa dari 
mendapatkan surga-Nya. (Riwayat Muslim dari Abū Hurairah)  
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Apabila jenazah diangkat di atas bahu orang-orang, maka jenazah yang 
baik berkata: Segerakanlah saya. Dan kalau jenazah orang yang jahat 
ia berkata: Alangkah celaka, ke mana kamu akan membawanya? 
Suara itu didengar oleh segala makhluk, kecuali manusia. Dan andai-
kata manusia mendengar, pasti pingsan. (Riwayat al-Bukh☼rī dari 
Abū Sa„īd al-Khudrī ) Wall☼hu „alam bi☺-☺aw☼b [] 
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SYAFAAT 
 
 
 
 
 

yafaat merupakan sebuah istilah yang sudah sangat akrab 
di telinga setiap muslim. Mereka biasanya menyandarkan-
nya kepada Rasulullah. Misalnya sebuah ungkapan, “Se-

moga kita semua mendapat syafaat beliau di akhirat kelak.” 
Pernyataan ini mengindikasikan, bahwa syafaat merupakan per-
tolongan terakhir yang paling diharapkan di hari akhirat kelak 
dan Rasulullah dianggap yang bisa memberi syafaat. Anggapan 
ini sesuai dengan riwayat berikut ini:  

Setiap Nabi memiliki doa yang mustajabah; maka setiap nabi meman-
faatkan doa tersebut dengan segera; akan tetapi, aku lebih memilih 
doaku untuk memberi syafaat bagi umatku pada hari Kiamat, maka hal 
itu insya Allah akan diperoleh (memberi manfaat) bagi siapa saja dari 
umatku yang meninggal tidak syirik kepada Allah. (Riwayat Muslim 
dari Abū Hurairah) 

S 
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Namun, dalam riwayat yang lain juga dinyatakan bahwa 
Al-Qur'an juga bisa memberi syafaat, seperti dalam sebuah 
hadis: 

 2

Sesungguhnya terdapat satu surah di dalam Al-Qur'an, terdiri dari tiga 
puluh ayat, yang bisa memberi syafaat kepada seseorang sehingga ia 
diampuni dosanya. Itulah Surah al-Mulk. (Riwayat at-Tirmi♣ī dari 
Abū Hurairah) 

Sementara itu, Al-Qur'an sendiri menyatakan bahwa 
hanya Allah-lah yang bisa memberi syafaat. Sebagaimana dalam 
firman-Nya: 

 

Katakanlah, “Pertolongan itu hanya milik Allah semuanya. Dia memi-
liki kerajaan langit dan bumi. Kemudian kepada-Nya kamu dikem-
balikan.” (az-Zumar/39: 44) 

Karena itu, lalu muncullah sebuah pertanyaan apakah 
syafaat yang kelak diberikan oleh Rasulullah dan Al-Qur'an itu 
bersifat tetap (syafā„ah ♪ābitah), atau sebenarnya keduanya tidak 
bisa menyafaati, kecuali atas izin-Nya. Sebagaimana dinyatakan 
dalam firman-Nya: 

Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya. (al-
Baqarah/2: 255) 

Jika demikian, apa sebenarnya syafaat itu? Bagaimana 
memahami syafaat dalam kaitannya dengan selain Allah, seperti 
Rasulullah dan Al-Qur'an? Benarkah keduanya dapat atau 
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bahkan tidak dapat menyafaati? Siapakah yang berhak 
memerolehnya? Kriteria-kriteria apa saja yang ditetapkan Al-
Qur'an maupun Hadis bagi yang memeroleh syafaat? Benarkah 
syafaat hanya diperuntukkan bagi orang-orang berdosa? Per-
soalan-persoalan inilah yang akan dibahas dalam makalah ini.  

 

A. Pengertian  
 Term syafaat berasal dari syafa„a yasyfa„u syaf„an wa 

syafā„ah. Secara etimologis, term asy-syaf„ berarti   

(mengumpulkan sesuatu kepada yang semisal dengannya). Dari 
sini, asy-syaf„ juga dimaknai dengan hitungan genap, sebagai 
antonim dari al-watr (ganjil); sebab suatu angka genap hake-
katnya merupakan pengumpulan/penyatuan dari dua angka 
ganjil. Dalam kaitan asy-syaf„ dan al-watr ini, ada banyak penaf-
siran, yaitu: 3 

 Asy-sayf„ adalah makhluk, sedangkan al-watr adalah 
Allah. Sebab, makhluk terdiri dari beberapa unsur, 
sementara Allah adalah Zat Yang Esa, yang tidak terdiri 
dari beberapa unsur. 

 Asy-syaf„ berarti hari raya kurban (yaumun-na♥r), karena ia 
memiliki hari-hari pembanding setelahnya itu, yakni 
yaumut-tasyrīq; sementara al-watr adalah Hari „Arafah.  

 Asy-syaf„  berarti anak keturunan nabi Adam, sedangkan 
al-watr adalah Nabi Adam, sebab ia terlahir tanpa 
bapak-ibu. 
Sementara menurut al-Jurj☼nī, syaf☼„ah adalah upaya 

pembebasan hukuman dari seseorang atas orang yang berhak 
mendapatkan hukuman.4 Abul-„Abb☼s, seperti dikutip oleh 
Ibnu Man♂ūr menyatakan bahwa kata syafā„ah secara etimologis 
sama dengan term syuf„ah yang berarti “tambahan”. Artinya, 
dalam akad syuf„ah seseorang meminta pihak lain yang terlibat 
agar mencampur miliknya dengan milik yang meminta syuf„ah, 
sehingga kepemilikan menjadi bertambah.5 
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Berangkat dari makna etimologis inilah, maka term 

syaf☼„ah didefinisikan al-A☺fahānī dengan 

 (mengumpulkan seseorang kepada lainnya, agar ia bisa 

menolongnya dan bertanggung jawab atasnya). Karena itu, 
syaf☼„ah seringkali dipahami sebagai bentuk pertolongan dari 
atas ke bawah, yang biasanya dilihat dari segi kehormatan dan 
kemuliaan.6  

Namun, secara umum, para ulama menjelaskan bahwa 
syafaat yang akan diberikan Allah di akhirat kelak ada lima 
macam:7 

1. Khusus bagi Rasulullah, terutama dalam menghadapi 
hisab. 

2. Memasukkan hamba-hamba-Nya ke surga tanpa hisab. 
3. Memasukkan hamba-hamba-Nya yang telah ditetapkan 

sebagai penghuni neraka ke dalam surga. 
4. Mengeluarkan hamba-hamba-Nya dari neraka, lalu di-

masukkan ke dalam surga 
5. Menambah derajat para penghuni surga. 

 

B. Term Syafaat dalam Al-Qur'an 

Kata syafā„ah dengan seluruh derivatnya di dalam Al-Qur'an 
terulang sebanyak 31 kali, dan memiliki beberapa pengertian, seper-
ti dalam firman-Nya: 

Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya. (al-
Baqarah/2: 255) 

Yang dimaksud syafaat di sini adalah berbicara di hari 
Kiamat. Artinya, setiap manusia pada saat itu tidak mampu 
berbicara kecuali mendapat izin dari Allah.8 Sementara ulama 
yang lain memahaminya dengan “pertolongan”. Maksudnya, 
seseorang tidak akan mampu menolong orang lain kecuali atas 
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izin-Nya.9 Namun, keduanya ini bisa dikompromikan, yaitu 
bahwa seseorang tidak bisa memberi pertolongan berupa pem-
belaan melalui ucapannya, karena tidak seorang pun mampu 
berbicara kecuali atas izin-Nya. Sebagai bentuk perbandingan 
dari hal ini adalah firman Allah: 

 

Pada hari, ketika roh dan para malaikat berdiri bersaf-saf, mereka 
tidak berkata-kata, kecuali siapa yang telah diberi izin kepadanya oleh 
Tuhan Yang Maha Pengasih dan dia hanya mengatakan yang benar. 
(an-Naba'/78: 38)  

Sementara di ayat lain, syafaat dipahami sebagai tamba-
han pahala yang lebih besar, seperti dalam firman-Nya: 

 Dan mereka tidak memberi syafaat melainkan kepada orang yang 
diridai (Allah). (al-Anbiyā'/21: 28) 

Ayat di atas dijelaskan oleh az-Zamakhsyarī, bahwa 
tidak seorang pun yang bisa memberi syafaat, yakni menambah 
pahalanya agar lebih besar, kecuali memang ia berhak atas 
syafaat tersebut.10 Terkait dengan hal ini, Ibnu „Āsyūr men-
jelaskan, bahwa redaksi ayat di atas ada kaitannya dengan ayat 
sebelumnya yang menggambarkan sosok malaikat, sehingga 
yang dimaksudkan dengan kata ganti “mereka” adalah malaikat. 
Artinya, bahkan malaikat pun tidak bisa memberi syafaat ke-
cuali atas izin-Nya. Hal ini dimaksudkan sebagai bentuk peng-
hormatan Allah kepada hamba-Nya atau pengabulan doa 
ampunan malaikat terhadap orang-orang mukmin ketika mere-
ka masih di dunia.11  



284                                 Syafaat  
 

Syafaat juga ada yang dimaksudkan dengan wisā•ah (per-
antara), sebagaimana bisa dipahami dari firman Allah berikut 
ini: 

 

Barang siapa memberi pertolongan dengan pertolongan yang baik, niscaya 
dia akan memeroleh bagian dari (pahala)nya. Dan barang siapa memberi 
pertolongan dengan pertolongan yang buruk, niscaya dia akan memikul 
bagian dari (dosa)nya. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (an-
Nisā'/4: 85) 

Ayat di atas, pada mulanya, merupakan bisyārah (berita 
gembira) bagi Rasulullah ☺allallāhu „alaihi wa sallam bahwa per-
juangan melawan kaum kafir akan menghasilkan kemenangan 
yang gemilang berkat doa beliau. Karena itu, anjuran berperang 
di sini seharusnya dipahami sebagai perantara/cara untuk 
memeroleh beberapa kebaikan yang banyak itu, antara lain, 
kemenangan di medan peperangan. Namun, secara umum, ayat 
di atas menunjukkan bahwa perintah berperang di jalan Allah 
merupakan perantara untuk memeroleh syafaat yang baik kelak 
di akhirat. Atau dengan istilah lain, ayat tersebut merupakan 
targīb (dorongan untuk melakukan kebaikan) bagi setiap 
mukmin sekaligus sebagai tarhīb (ancaman) bagi kaum kafir. Di 
sinilah, term syaf☼„ah dipahami sebagai wisā•ah (perantara), baik 
untuk memeroleh “syafaat yang baik” maupun “syafaat yang 

buruk”. Pernyataan  hakekatnya bentuk perbandingan 

(muqābalah) bagi term , sebab term syaf☼„ah hanya 

dikaitkan dengan perbuatan baik. Artinya, setiap orang akan 
memeroleh balasan pertolongan sesuai dengan perbuatan yang 
mereka lakukan, baik maupun buruk.12 
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Namun, yang terbanyak dari term syafā„ah dengan ber-
bagai derivatnya, menunjukkan arti “pertolongan”. Sebagai-
mana bisa dipahami dari beberapa firman Allah berikut ini: 

 

Maka adakah pemberi syafaat bagi kami yang akan memberikan 
pertolongan kepada kami. (al-A„rāf/7: 53) 

Bentuk istifhām (kata tanya) di sini adalah inkārī, yakni 
pertanyaan yang tidak memerlukan jawaban; sebab jawabannya 
sudah jelas, yaitu tidak ada. Maka, ayat di atas menggambarkan 
betapa orang-orang kafir merasa sangat menyesal, karena 
berhala-berhala yang mereka sembah atau apa saja yang diduga 
bisa memberi pertolongan atau menyelamatkan mereka dari 
neraka ternyata tidak bisa dan tidak berdaya. Padahal sebelum-
nya, mereka menyatakan dengan penuh kesombongan, “Inilah 
berhala-berhala kami yang kelak dapat memberi pertolongan di 
sisi Allah” (Yūnus/10: 18). Mereka sengaja mengucapkan 
perkataan ini sebagai bentuk tandingan terhadap ayat-ayat 
Al-Qur'an yang dibacakan kepada mereka. 

Pada firman-Nya yang lain: 

 

Dan takutlah kamu pada hari, (ketika) tidak seorang pun dapat 
membela orang lain sedikit pun. Sedangkan syafaat dan tebusan apa pun 
darinya tidak diterima dan mereka tidak akan ditolong. (al-Baqarah/ 
2: 48) 
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Dan takutlah kamu pada hari, (ketika) tidak seorang pun dapat 
menggantikan (membela) orang lain sedikit pun, tebusan tidak 
diterima, bantuan tidak berguna baginya, dan mereka tidak akan 
ditolong. (al-Baqarah/2: 123) 

Kedua ayat di atas menggambarkan situasi hari Kiamat. 
Pada hari itu, tidak ada gunanya sama sekali bagi orang-orang 
kafir tebusan dan pertolongan yang mereka harapkan dari 
sesembahan-sesembahan itu, atau apa saja yang bisa menjadi 
perantara mereka untuk dapat memeroleh manfaat di hari 
Kiamat tersebut. Kata syafā„ah di sini dimaknai dengan perto-
longan atau bantuan.  

Dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa kata 
syafā„ah dalam Al-Qur'an memiliki banyak pengertian, akan 
tetapi yang terbanyak adalah pertolongan. Meski begitu, bebe-
rapa makna lain dari term syaf☼„ah dalam Al-Qur'an bisa diper-
temukan dalam makna dasarnya, yakni pertolongan. Sebab, 
bentuk pertolongan yang dimaksudkan dari term syafā„ah bu-
kanlah pertolongan langsung, tetapi ia dihasilkan dari sebuah 
perantaraan. 

Demikian ini, karena term syafā„ah berbeda dengan an-
na☺r. Kalau term an-na☺r mengacu kepada bentuk pertolongan 
langsung, baik dari Allah kepada manusia; atau manusia kepada 
Allah, berupa pertolongan kepada sesamanya atau menolong 
agama-Nya dengan menegakkan ajaran-ajaran-Nya. Sementara 
syafā„ah adalah menjadikan pihak lain sebagai perantara untuk 
memintakan pertolongan si pemilik syafaat, yaitu Allah, sehing-
ga posisinya di antara pemberi syafa‟ah dan yang disyafaati. Hal 
ini bisa diilustrasikan sebagai berikut: seorang yang banyak 
dosanya berusaha menyatu dengan orang yang memiliki 
kemuliaan di sisi Allah, lalu ia meminta kepadanya supaya 
berdoa kepada Allah agar ia bisa memeroleh pertolongan Allah 
dengan perantaraannya.  

Dengan demikian, sebuah ungkapan, “Ya Rasulullah 
syafaatilah kami kelak di hari Kiamat”, seharusnya dipahami 
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sebagai permohonan agar beliau menjadi perantara bagi dirinya 
demi memeroleh pertolongan Allah, bukan berarti meminta 
pertolongan langsung kepada beliau. Hal ini, karena term 
syafa„ah adalah sebuah term yang khas. Meski ia berarti perto-
longan, namun bentuk pertolongan yang dihasilkan dari term 
syafā„ah berbeda dengan pertolongan yang ditunjukkan oleh 
term-term yang lain. Oleh karena itu, pernyataan di atas sangat 
tidak tepat jika dipahami sebagai bentuk permintaan langsung 
kepada beliau, karena ini tidak sesuai dengan karakter dari term 
syafā„ah.  
 
C. Hal-hal yang Terkait dengan Syafaat 

1. Argumen adanya syafaat dan urgensinya 
Terkait dengan hal ini, yang perlu ditegaskan terlebih 

dahulu adalah bahwa secara naqlī adanya syafaat di hari Kiamat 
telah banyak dinyatakan di dalam Al-Qur'an maupun hadis. 
Karena itu, argumen naqlī tidak perlu lagi diulang dalam sub-
bab ini. Namun, argumen aqli saya kira perlu diajukan sebagai 
pelengkap dari argumen naqli tersebut. 

Berangkat dari pemaparan di atas, akan tampak dari 
keseluruhan ayat yang berkenaan dengan syafaat, seluruhnya 
dikaitkan dengan akhirat. Jika demikian, syafaat dalam makna-
nya “pertolongan” tentunya berbeda dengan an-na☺r atau al-
ma„ūnah, meski keduanya juga berarti pertolongan. Barangkali 
yang lebih tepat, term syafaat dipahami sebagai pertolongan 
yang paling terakhir. Atau dengan istilah lain, syafaat bisa 
dipahami semacam backing terakhir setelah upaya apapun dan 
apa saja yang ia miliki tidak membawa manfaat apa-apa atau 
tidak bisa diandalkan. Sebab, biasanya seseorang akan merasa 
aman jika ada orang lain yang dianggap kuat, yang diperkirakan 
bisa mem-back up dia. Backing terakhir ini biasanya sangat diha-
rapkan terutama sekali di saat menghadapai persoalan yang 
berat.  



288                                 Syafaat  
 

Karena itu, jika syafaat laksana backing terakhir dalam 
kaitannya dengan situasi hari Kiamat, di mana tidak seorang 
pun bisa mengandalkan kekuatan, baik harta maupun 
kekuasaan, sebab kekuasaan pada saat itu hanya milik Allah, 
maka syafaat sebagai salah satu kekuasaan Allah akan sangat 
dibutuhkan oleh setiap muslim. Sebab, tidak ada seorang pun 
yang berani menjamin dirinya bersih dari dosa, baik disengaja 
maupun tidak. Bahkan sebenarnya syafaat juga diharapkan oleh 
orang-orang kafir, namun mereka tidak berhak.  

Dalam hal ini, syafaat bagi seorang muslim diharapkan 
bisa mengatrol sedikitnya amal saleh, pada satu sisi, dan 
banyaknya dosa, pada sisi yang lain. Karena keberadaan syafaat 
itu sendiri memang diperuntukkan bagi mereka yang banyak 
dosa, sebagaimana dinyatakan dalam salah satu hadis: 

Syafaatku bagi umatku yang membawa dosa besar. (Riwayat Abū 
D☼wud dan at-Tirmi♣ī dari Anas bin M☼lik) 

Hadis yang semacam ini juga diriwayatkan oleh banyak 
perawi, antara lain, A♥mad, al-♦☼kim, Ibnu ♦ibb☼n, dan lain-
lain. Dengan demikian, keniscayaan syafaat di hari Kiamat akan 
melegakan hati setiap muslim, pada satu sisi, dan menjadikan 
orang-orang kafir merasa sangat kecewa sekaligus menyesal, 
pada sisi yang lain. Keniscayaan syafaat di hari akhir sebagai 
bentuk taubīkh (pelecehan) bagi orang-orang kafir, sehingga 
mereka benar-benar pupus harapannya, karena kekuatan-ke-
kuatan selain Allah sama sekali tidak memberi manfaat. 

 
2. Pemberi syafaat 

Dalam hal ini, Al-Qur'an cukup tegas menyatakan 
bahwa hanya Allah-lah pemilik tunggal syafaat di hari Kiamat, 
sebagai dalam firman-Nya: 
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Katakanlah, “Pertolongan itu hanya milik Allah semuanya. Dia 
memiliki kerajaan langit dan bumi. Kemudian kepada-Nya kamu 
dikembalikan.” (az-Zumar/39: 44) 

Jika seluruh kekuasaan pada saat itu hanya milik Allah, 
sementara syafaat merupakan salah satu dari kekuasaan itu, 
maka menjadi sangat wajar jika tidak ada satu pun yang bisa 
menyafaati, kecuali Dia.  

 Namun, dari beberapa nas yang lain terlihat juga 
bahwa ada selain Allah yang bisa memberi syafaat, sebagaimana 
hadis berikut ini: 

Setiap Nabi memiliki doa yang mustajabah; maka setiap nabi meman-
faatkan doa tersebut dengan segera; akan tetapi, aku lebih memilih 
doaku untuk memberi syafaat bagi umatku pada hari Kiamat, maka hal 
itu insya Allah akan diperoleh (memberi manfaat) bagi siapa saja dari 
umatku yang meninggal tidak syirik kepada Allah. (Riwayat Muslim 
dari Abū Hurairah) 

Sementara dalam hadis yang lain disebutkan bahwa 
Al-Qur'an juga bisa memberi syafaat, seperti dalam sabda 
beliau: 
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Bacalah Al-Qur'an, sebab ia akan memberi syafaat kepada para 
pembacanya kelak di hari Kiamat. (Riwayat Muslim dari Abū 
Um☼mah) 

Beberapa hadis di atas cukup jelas menyatakan bahwa 
Rasulullah dan Al-Qur'an bisa memberi syafaat; bahkan malai-
kat pun juga bisa memberi syafaat. Hal ini seakan bertentangan 
dengan ayat di atas. Namun, jika diteliti secara saksama, maka 
sebenarnya kemampuan mereka memberi syafaat bukanlah 
kemampuan yang melekat, sebagaimana Allah, karena semua-
nya atas izin-Nya. Sebagaimana diperkuat oleh ayat berikut ini: 

 

Dan betapa banyak malaikat di langit, syafaat (pertolongan) mereka 
sedikit pun tidak berguna kecuali apabila Allah telah mengizinkan (dan 
hanya) bagi siapa yang Dia kehendaki dan Dia ridai. (an-Najm/53: 
26) 

Ayat di atas menginformasikan, betapa orang-orang 
kafir sangat berharap bisa memeroleh syafaat di hari Kiamat 
terutama dari para malaikat. Padahal, itu semua bisa terjadi atas 
izin-Nya. Bahkan, kalaulah sekiranya malaikat diberi izin untuk 
menyafaati, itupun juga tidak bermanfaat bagi mereka, karena 
syafaat tersebut hanya diberikan kepada siapa yang Dia kehen-
daki dan ridai. Dari ayat ini juga bisa dipahami bahwa malaikat 
adalah salah satu yang diberi hak untuk memberi syafaat—
dalam maknanya ziyādah a♪-♪awāb (penambahan pahala) dan 
permohonan ampun.14 Hal ini sesuai dengan firman Allah, di 
mana salah satu tugas malaikat adalah memohonkan ampunan 
bagi orang-orang mukmin: 
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(Malaikat-malaikat) yang memikul „Arsy dan (malaikat) yang berada di 
sekelilingnya bertasbih dengan memuji Tuhannya dan mereka beriman 
kepada-Nya serta memohonkan ampunan untuk orang-orang yang 
beriman (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu yang ada 
pada-Mu meliputi segala sesuatu, maka berilah ampunan kepada orang-
orang yang bertobat dan mengikuti jalan (agama)-Mu dan peliharalah 
mereka dari azab neraka.” (Gāfir/40: 7) 

Karena itu, redaksi  

merupakan bentuk pemuliaan terhadap orang-orang mukmin 
sebagai kelompok yang dikehendaki dan diridai. 

Berangkat dari penjelasan di atas, maka bisa disimpul-
kan sebagai berikut, memang benar hanya Allah-lah Pemilik 
syafaat satu-satunya. Namun begitu, ini bukan berarti mena-
fikan kemungkinan adanya syafaat dari selain-Nya. Hanya saja, 
syafaat—dalam artian sebagai pertolongan—yang datang dari 
selain Allah bisa terjadi, jika memenuhi dua persyaratan, yaitu 
bahwa yang disyafaati memang orang yang berhak serta diridai-
Nya dan si pemberi syafaat memang diizini oleh Allah.15 
Dengan demikian, pemilik syafaat tetap milik Allah semata, 
sedangkan selain Allah hanya diberi izin. 

 
3. Jenis-jenis syafaat 

Berkenaan dengan jenis-jenis syafaat, apabila dilihat 
dari perspektif dunia dan akhirat maka syafaat bisa dibedakan 
dalam dua jenis, syafā„ah ☺ugrā (syafaat kecil) dan syafā„ah „u♂mā 
(syafaat besar). Akan tetapi, jika syafaat dilihat dari perspektif si 
pemberi, maka bisa dibedakan dengan syafaat malaikat, syafaat 
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Rasulullah, syafaat Al-Qur'an, bahkan syafaat para berhala—
meski yang terakhir tidak berguna apa-apa. Bahkan, jika 
pembedaan ini dilihat dari segi sah atau tidaknya syafaat itu, 
maka bisa dibedakan dengan syafā„ah ☺a♥ī♥ah dan syafā„ah bā•ilah. 
Hanya saja, penulis lebih cenderung membedakan jenis syafaat 
di sini dalam perspektif dunia dan akhirat. 
 
a.  Syafā„ah ☺ugrā (syafaat kecil) 

Term syafā„ah di sini, dengan mengacu kepada penjelas-
an sebelumnya, maka yang dimaksudkan adalah pertolongan 
terakhir, yang biasa dikenal dengan istilah backing terakhir. 
Sebagaimana yang terjadi dalam kehidupan dunia, biasanya 
seseorang sangat membutuhkan kehadiran orang-orang kuat di 
atasnya. Bisa jadi kuat secara fisik, materi/kekayaan, maupun 
kekuasaan. Namun, biasanya seseorang lebih mendambakan 
adanya orang-orang kuat dari segi kekuasaan dalam kehidupan-
nya. Orang kuat semacam ini akan sangat diharapkan bukan 
hanya demi terpenuhinya kebutuhan hidupnya, tetapi juga 
sebagai backing terakhir ketika ia menghadapi kondisi-kondisi 
yang tidak normal atau, misalnya, ketika segala upayanya mentok 
atau tidak memberi manfaat apa-apa atau tidak bisa memberi 
jalan keluar dari problem yang dihadapi. Maka, kedekatan 
dengan penguasa dalam hal ini diharapkan akan sangat mem-
bantu, baik demi kelancaran bisnis dan usahanya maupun demi 
terpenuhinya segala keinginan nafsunya. Walaupun, tidak harus 
dipahami bahwa setiap yang dekat dengan penguasa selalu 
bermental buruk.  

Dengan demikian, jenis syafaat ini sangat erat kaitannya 
dengan kekuasaan di dunia. Hal ini bisa dilihat, antara lain, pada 
kasus Fir‟aun dan para tukang sihir. Sebagaimana diinforma-
sikan Al-Qur'an berikut ini: 
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Maka ketika para pesihir datang, mereka berkata kepada Fir„aun, 
“Apakah kami benar-benar akan mendapat imbalan yang besar jika 
kami yang menang?” Dia (Fir„aun) menjawab, “Ya, dan bahkan kamu 
pasti akan mendapat kedudukan yang dekat (kepadaku).” (asy-
Syu„arā'/26: 41-42) 

Sayembara yang diadakan Firaun untuk menjaring para 
pesihir handal direspons cukup antusias oleh seluruh pesihir di 
tanah Mesir saat itu. Di antara motivasi mereka dalam sayem-
bara itu bukan semata-mata untuk mengalahkan Musa, sebab 
bagi mereka ada atau tidaknya Musa tidak berpengaruh dalam 
kehidupannya. Namun, yang sangat mereka harapkan adalah 
imbalan, baik berupa harta benda maupun kekuasaan. Hal ini, 
tentunya sudah sangat dipahami oleh Firaun, sehingga ketika 
mereka menanyakan imbalan apa yang akan mereka peroleh 
jika memenangkan pertandingan tersebut, maka Firaun menja-
wab, “Kalian akan menjadi salah satu dari orang-orang yang 
dekat denganku”.  

Jawaban Firaun memang tidak menyebutkan bentuk 
materi tertentu, namun iming-iming tersebut justru lebih tinggi 
nilainya karena mencakup keduanya. Inilah yang membuat 
mereka antusias dan sangat berambisi memenangkan pertandi-
ngan itu. Bukan kedekatan itu sendiri yang ia harapkan, tetapi 
dengan posisi itu ia bisa lebih memuluskan jalan usahanya, ter-
utama sekali ketika menghadapi saat-saat sulit dan upaya apa-
pun sudah mentok serta segala kepemilikannya juga tidak bisa 
diandalkan. 

Boleh jadi, setiap orang akan menganggap sebagai se-
buah keberuntungan ketika melihat ada seseorang punya ko-
neksi dengan orang-orang yang berada di sekitar penguasa, 
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sebab sewaktu-waktu bisa mem-back-up dia. Namun, sesung-
guhnya itu hanyalah sesuatu yang bernilai kecil. Kenapa demi-
kian? Karena hal itu bukan saja bersifat sementara, akan tetapi 
orang yang dipersepsikan bisa mem-back up tersebut juga bersi-
fat sementara dan sesaat, yakni ketika ia sedang berkuasa saja. 
Persepsi yang salah inilah yang menjadikan orang-orang kafir 
tertipu dengan anggapannya sendiri, sebab itu semuanya tidak 
ada gunanya ketika di akhirat. Bahkan, dengan nada mengejek 
mereka menyatakan, “Inilah penolong-penolong kami (syufa„ā'unā) 
di sisi Tuhan”, sebagaimana firman-Nya: 

Dan mereka menyembah selain Allah, sesuatu yang tidak dapat 
mendatangkan bencana kepada mereka dan tidak (pula) memberi man-
faat, dan mereka berkata, “Mereka itu adalah pemberi syafaat kami di 
hadapan Allah.” Katakanlah, “Apakah kamu akan memberitahu 
kepada Allah sesuatu yang tidak diketahui-Nya apa yang di langit dan 
tidak (pula) yang di bumi?” Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari apa 
yang mereka persekutukan itu. (Yūnus/10: 18) 

Ketika mereka mengetahui kalau Rasulullah memeroleh 
Al-Qur'an, mereka ingin supaya beliau mengganti Al-Qur'an 
tersebut dengan kitab yang lain, atau paling tidak, mengganti 
beberapa ayat yang tidak mereka kehendaki. Sebab, di antara 
ayat-ayat tersebut berisi kecaman kepada berhala-berhala 
sesembahan mereka. Karena itu, ayat di atas sebagai bentuk 
sindiran sekaligus ejekan terhadap kebiasaan penyembahan 
tersebut, bahwa berhala-berhala tersebut tidak bisa memberi 
manfaat ataupun madarat sedikit pun kepada mereka, baik di 
dunia apalagi di akhirat kelak. 
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Terkait dengan gambaran dari perkataan orang-orang 
kafir, “Mereka itu adalah pemberi syafaat kami di hadapan Allah,” 
para ulama berbeda pendapat: 

 Mereka berkeyakinan bahwa pergantian musim itu diken-
dalikan arwah tertentu. Karena itu, mereka memersoni-
fikasikannya dengan wujud berhala lalu menyembahnya 
dengan maksud menyembah arwah tersebut. Mereka ber-
keyakinan, arwah tersebut adalah hamba Allah yang paling 
agung, sehingga ia akan diharapkan pertolongannya kelak di 
hari Kiamat. 

 Mereka menyembah bintang-bintang dengan satu anggapan 
bahwa bintang-bintang itulah yang layak disembah. Tatkala 
mereka melihat bintang-bintang itu muncul dan tenggelam, 
maka mereka membuat patung-patung tertentu untuk 
sarana penyembahan terhadap bintang-bintang tersebut. 

 Mereka meletakkan tanda-tanda tertentu pada berhala-
berhala tersebut lalu menyembahnya sebagai wasilah men-
dekatkan diri kepada Tuhan. 

 Mereka menyerupakan berhala-berhala itu dengan wujud 
para nabi atau para tokoh yang sudah meninggal, lalu me-
nyembahnya. Mereka mengira dengan menyembah berhala-
berhala itu yang notabenenya adalah para tokoh, kelak 
dapat memberi syafaat bagi mereka di sisi Allah. Termasuk 
dalam hal ini adalah mengagungkan makam orang-orang 
suci. 

 Mereka berkeyakinan kalau tuhan itu laksana cahaya yang 
agung, sementara malaikat adalah laksana beberapa cahaya. 
Karena itu, untuk menggambarkan wujud tuhan yang 
agung tersebut mereka membuat satu patung yang paling 
besar di antara patung-patung yang lain. Dan malaikat juga 
dipersonifikasikan dengan wujud patung yang bermacam-
macam.16 

Berangkat dari penjelasan di atas, dalam konteks seka-
rang, berhala-berhala tersebut bisa berwujud lain, misalnya 
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uang, harta benda, jabatan, kekuasaan, dan lain-lain. Para pemi-
liknya memang tidak menyembah langsung benda-benda ter-
sebut sebagaimana praktek penyembahan para penyembah 
berhala. Namun, melihat cara mereka memperlakukan benda-
benda tersebut, seakan mereka menjadikannya semacam ber-
hala-berhala yang disembah. Secara tidak sadar, benda-benda 
itu menjadi pusat perhatian, digantungi, diharapkan pertolong-
annya, atau sebagai sarana untuk memeroleh pertolongan 
Tuhan, dan semisalnya. Dengan sikap semacam itu, secara tidak 
langsung mereka telah mengatakan, “benda-benda ini adalah 
pemberi syafaat kami di sisi Allah”. 

 
b. Syafā„ah „u♂mā (syafaat agung) 

Yang dimaksudkan dengan “syafaat yang agung” adalah 
syafaat yang diberikan di akhirat kelak. Syafaat inilah yang 
paling dinantikan oleh setiap orang, khususnya umat muslim. 
Sebab, saat itu setiap orang, termasuk orang Islam, tertimpa 
kesedihan dan kesukaran yang tidak mampu mereka pikul. 
Keadaan inilah yang menjadikan mereka putus asa dan sangat 
berharap ada seseorang yang bisa memohonkan syafaat kepada 
Allah sub♥ānahū wa ta„ālā agar mereka selamat dari keadaan yang 
demikian itu.  

Sebagaimana diinformasikan Al-Qur'an bahwa pada 
hari Kiamat situasi sangat tidak menentu sekaligus mencekam, 
sehingga masing-masing sibuk dengan urusannya masing-
masing: 

Maka apabila datang suara yang memekakkan (tiupan sangkakala 
yang kedua), pada hari itu manusia lari dari saudaranya, dan dari ibu 
dan bapaknya, dan dari istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari mere-
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ka pada hari itu mempunyai urusan yang menyibukkannya. („Abasa/ 
80: 33-37) 

Ayat di atas menggambarkan situasi hari Kiamat, di-
mana semua orang saling berlarian tidak tentu arahnya demi 
menyelamatkan diri. Pada saat itu, tidak ada seorang pun yang 
bisa diandalkan untuk bisa dimintai perlindungan dan pertolo-
ngan, termasuk orang-orang yang memiliki hubungan kekera-
batan yang selama ini jadi andalan hidupnya, seperti suami bagi 
istrinya, anak bagi bapaknya, atau bapak bagi anaknya.  

Ayat di atas juga menunjukkan dua hal, yaitu 1) 
kedahsyatan hari Kiamat, di mana masing-masing sibuk dengan 
urusannya sendiri-sendiri demi menyelamatkan diri, meski un-
tuk itu ia harus lari dari orang-orang yang selama ini menyatu 
dalam satu keluarga, saling menyintai, saling menyayangi, dan 
melindungi; 2) menunjukkan ketidakberdayaan dan kelemahan 

manusia. Sebab, term al-mar'/  digunakan untuk menunjuk 

pada makhluk paling agung atau kuat. Ternyata, saat itu mereka 
semua tidak berdaya sama sekali.17  

Dalam situasi semacam inilah, mereka baru sadar bah-
wa apapun yang selama ini ia gantungi bahkan diharapkan 
“syafaatnya” ketika di dunia, seperti harta benda, kekuasaan, 
orang-orang kuat, dan sebagainya, sama sekali tidak berarti bagi 
dia. Bahkan, ia sangat berkeinginan bisa menebusnya dengan 
seluruh harta bendanya: 

 

Dan kalau setiap orang yang zalim itu (mempunyai) segala yang ada di 
bumi, tentu dia menebus dirinya dengan itu, dan mereka menyem-
bunyikan penyesalannya ketika mereka telah menyaksikan azab itu. 
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Kemudian diberi keputusan di antara mereka dengan adil, dan mereka 
tidak dizalimi. (Yūnus/10: 54) 

Ayat ini menunjukkan bahwa azab yang terjadi saat itu 
tidak bisa dihadapi oleh siapa pun dan ditangkal oleh apapun. 
Maka, dalam kondisi inilah, mereka yang selama ini meng-
andalkan kekuatan-kekuatan selain Allah menjadi sangat kece-
wa. Karena itu, ia rela seandainya dosa-dosanya itu bisa ditebus 
dengan seluruh harta bendanya, sebanyak apapun aset kekayaan 
itu. Ini bisa dipahami dari redaksi mā fil-ar○. Di samping itu, ia 
merasa sangat menyesal, kenapa dahulu ketika masih di dunia 
tidak melakukan kebajikan-kebajikan, seperti dinyatakan dalam 
firman-Nya: 

 

Dan infakkanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu 
sebelum kematian datang kepada salah seorang di antara kamu; lalu dia 
berkata (menyesali), “Ya Tuhanku, sekiranya Engkau berkenan 
menunda (kematian)ku sedikit waktu lagi, maka aku dapat bersedekah 
dan aku akan termasuk orang-orang yang saleh.” (al-Munāfiqūn/63: 
10) 

Inilah kesadaran-kesadaran unik yang terjadi di hari 
Kiamat. Situasi yang berat ini akan dialami oleh setiap orang, 
muslim maupun non muslim. Maka, di sinilah setiap orang 
membutuhkan pertolongan yang bisa mengatasi seluruh kesu-
litan yang terjadi saat itu. Tentu saja bukan sekadar pertolongan 
dari manusia biasa, akan tetapi pertolongan yang agung; atau 
paling tidak, ada yang bisa mem-backing-nya seperti yang bisa 
mereka dapatkan di dunia. Karena itu, mereka sangat berharap 
bahwa yang selama ini mereka “sembah” bisa meringankan 
dirinya dari kegalauan dan kesulitan yang luar biasa saat itu. 
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Bahkan, lebih dari itu, bisa membelanya di hadapan Allah, sang 
Pemilik Tunggal Kekuasaan, namun semuanya sia-sia belaka. 
Sebagaimana dalam firman-Nya:  

 

Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat (pertolongan) dari orang-
orang yang memberikan syafaat. (al-Mudda♧♧ir/74: 48) 

Tidakkah mereka hanya menanti-nanti bukti kebenaran (Al-Qur'an) 
itu. Pada hari bukti kebenaran itu tiba, orang-orang yang sebelum itu 
mengabaikannya berkata, “Sungguh, rasul-rasul Tuhan kami telah datang 
membawa kebenaran. Maka adakah pemberi syafaat bagi kami yang 
akan memberikan pertolongan kepada kami.” (al-A„rāf/7: 53) 

Dan kamu benar-benar datang sendiri-sendiri kepada Kami sebagaimana 
Kami ciptakan kamu pada mulanya, dan apa yang telah Kami 
karuniakan kepadamu, kamu tinggalkan di belakangmu (di dunia). 
Kami tidak melihat pemberi syafaat (pertolongan) besertamu yang kamu 
anggap bahwa mereka itu sekutu-sekutu (bagi Allah). Sungguh, telah 
terputuslah (semua pertalian) antara kamu dan telah lenyap dari kamu 
apa yang dahulu kamu sangka (sebagai sekutu Allah). (al-An„ām/6: 
94) 
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Rangkaian ayat di atas menunjukkan bahwa orang-
orang kafir pun juga berharap dapat syafaat di hari Kiamat, 
terutama sekali dari siapa dan apa saja yang selama di dunia 
telah dipercayai bisa menyafaati mereka, namun harapan itu 
hanyalah sia-sia. Mereka benar-benar merasa sangat kecewa, 
sehingga mereka berharap bisa mendapatkan syafaat dari yang 
lainnya. Tentu saja, hal itu tidak mungkin mereka dapatkan, 
karena selama di dunia mereka telah menjadikan kekuatan tan-
dingan bagi Allah, padahal saat itu hanya Allah-lah sebagai 
Penguasa Tunggal, termasuk satu-satunya Pemilik syafaat. 
Seandainya pun ada yang bisa menyafaati, itupun harus 
memeroleh izin-Nya. Bahkan kepada siapa syafaat itu diberi-
kan, atau siapa saja yang berhak atas syafaat tersebut, Allah juga 
yang menentukan dan mengizinkannya.18  

Walhasil, semua umat manusia, termasuk orang-orang 
muslim pun juga berharap bisa memeroleh syafaat yang agung 
itu. Di sinilah, posisi Rasulullah menjadi cukup strategis sebagai 
sosok yang diberi izin untuk memberi syafaat, ketika semua 
nabi dan rasul lainnya tidak bisa melakukannya. Yang berharap 
syafaat beliau bukan hanya umatnya, tetapi juga umat-umat 
rasul lainnya. Bahkan, Al-Qur'an pun juga bisa memberi syafaat 
kepada “sahabat-sahabatnya”. 
 
4. Kriteria pemberi dan penerima syafaat 

Sebagaimana dalam penjelasan yang lalu, bahwa setiap 
orang sangat berharap bisa mendapatkan syafaat „u♂mā (agung), 
pada satu sisi, dan Allah adalah Pemilik tunggal syafaat, pada 
sisi yang lain, maka perlu dijelaskan hal-hal yang terkait dengan 
hal itu.  
 
a. Keridaan dan izin Allah terhadap syāfi„ 

Berangkat dari firman Allah (al-Baqarah/2: 255), bahwa 
tidak ada yang bisa memberi syafaat kecuali atas izin-Nya, serta 
mengacu kepada penjelasan sebelumnya, bahwa syafaat seja-
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tinya merupakan sebuah permohonan terhadap “pihak lain” 
agar ia menjadi perantara antara dirinya dengan Allah, dalam 
hal memohonkan pertolongan, ampunan, atau tambahan paha-
la. Maka, pihak lain yang dijadikan syāfi„ (pemberi syafaat) itu 
pastilah bukan orang sembarangan, akan tetapi, seseorang atau 
siapa saja yang memang diridai atau dicintai oleh Allah. Seba-
gaimana dalam firman-Nya: 

 

Pada hari itu tidak berguna syafaat (pertolongan), kecuali dari orang 
yang telah diberi izin oleh Tuhan Yang Maha Pengasih, dan Dia ridai 
perkataannya. (◘āhā/20: 109)   

Ayat di atas paling tidak mengandung dua pemahaman, 
pertama, bahwa tidak ada seorang pun yang bisa memberi 
syafaat kecuali ia telah diridai dan diizini, kedua, bahwa si pem-
beri syafaat adalah orang yang sangat mulia dan memiliki kedu-
dukan istimewa di sisi Allah, mengalahkan makhluk-makhluk-
Nya yang lain.19 

Namun, untuk melihat siapa saja yang diridai atau 
dicintai oleh Allah tentunya sangat banyak, sebab secara umum 
setiap mukmin pastilah hamba-hamba-Nya yang dicintai. Apa-
lagi jika mereka itu termasuk para nabi dan rasul. Akan tetapi, 
dalam konteks syafaat, ternyata tidak semua yang dicintai dan 
diridai itu diizini untuk bisa memberi syafaat sekalipun mereka 
termasuk nabi dan rasul. Hal ini sepenuhnya menjadi hak pre-
rogratif Allah sub♥ānah wa ta„ālā sebagai pemilik tunggal syafaat 
untuk menentukan siapa saja mereka itu.  

Di antara makhluk-Nya yang diridai sekaligus diizini 
untuk memberi syafaat adalah Rasulullah ☺allallāh „alaihi wa 
sallam, sebagaimana dalam riwayat: 
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“Pergilah kepada selainku, pergilah kepada Muhammad ☺allallāhu 
„alaihi wa sallam!” Akhirnya mereka mendatangi Muhammad 
☺allallāhu „alaihi wa sallam, dan berkata, “Wahai Muhammad, engkau 
adalah utusan Allah dan penutup para nabi. Allah telah mengampuni 
dosamu yang lalu maupun yang akan datang. Syafaatilah kami kepada 
Rabb-mu, tidakkah kau lihat apa yang kami alami?” Lalu Nabi 
Muhammad ☺allallāhu „alaihi wa sallam pergi menuju bawah „arsy. Di 
sana beliau bersujud kepada Rabb, kemudian Allah membukakan 
kepadanya dari puji-pujian-Nya, dan indahnya pujian atas-Nya, sesuatu 
yang tidak pernah dibukakan kepada seorang pun sebelum Nabi 
Muhammad. Kemudian Allah sub♥☼nahū wa ta„alā berkata kepada 
Rasulullah, “Wahai Muhammad, angkat kepalamu, mintalah, niscaya 
kau diberi, dan berilah syafaat niscaya akan dikabulkan!” Maka 
Muhammad ☺allallāhu „alaihi wa sallam mengangkat kepalanya dan 
berkata, “Umatku wahai Rabb-ku, ummatku wahai Rabb-ku, 
ummatku wahai Rabb-ku!” Lalu disampaikan dari Allah kepadanya, 
“Wahai Muhammad, masukkan ke surga di antara umatmu yang tanpa 
hisab dari pintu sebelah kanan dari sekian pintu surga, dan mereka 
adalah ikut memiliki hak bersama dengan manusia yang lain pada 
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selain pintu tersebut dari pintu-pintu surga. (Riwayat at-Tirmi♣ī dari 
Abū Hurairah) 

Hadis ini cukup panjang, namun intinya adalah bahwa 
hanya Nabi Muhammad-lah satu-satunya Rasul Allah yang 
diberi hak untuk memberi syafaat. Dalam hadis yang lain 
disebutkan: 

 21

Rasulullah ☺allallāhu „alaihi wa sallam bersabda, “Saya telah didatangi 
malaikat yang diutus oleh Tuhanku, agar aku memilih satu di antara 
dua, separuh dari umatku dimasukkan ke surga atau syafaat, maka 
aku memilih syafaat. Syafaat itu bagi mereka yang mati tidak dalam 
keadaan syirik kepada Allah. (Riwayat at-Tirmi♣ī dari „Auf bin 
Mālik al-Asyja„ī) 

Hadis ini menunjukkan bahwa syafaat itu sangat didam-
bakan oleh setiap umat beliau terutama bagi mereka yang 
banyak melakukan kezaliman dan berbuat dosa, seperti dinya-

takan dalam hadis pada sub bab sebelumnya ( ), 

selama mereka tidak mati dalam keadaan musyrik. Karena itu, 
hadis ini sekaligus menegaskan, meski mereka umat Rasulullah, 
namun jika mati dalam keadaan syirik maka mereka tidak ber-
hak memeroleh syafaat beliau. Pada sisi lain, hadis syafaat di 
atas juga menunjukkan, bahwa umat Rasulullah adalah manusia 
biasa yang senantiasa diliputi oleh kesalahan dan dosa. Dalam 
salah satu firman-Nya disebutkan: 
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Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami 
pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang 
menzalimi diri sendiri, ada yang pertengahan dan ada (pula) yang lebih 
dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah. Yang demikian itu adalah 
karunia yang besar. (Fā•ir/35: 32) 

Para ulama sepakat yang dimaksud dengan al-kitāb ada-
lah Al-Qur'an. Karena itu, tiga kelompok tersebut, a♂-♂ālim, al-
muqta☺id, as-sābiq adalah orang-orang beriman, yakni mereka 
akan dimasukkan ke dalam surga. Hal ini sebagaimana ditun-
jukkan oleh redaksi ayat jannatu „adn yadkhulūnahā. Penyebutan 
orang-orang zalim dalam satu paragraf dengan kelompok al-
muqta☺id, apalagi as-sābiq, sebagai pengakuan Al-Qur'an terha-
dap mereka sebagai hamba-hamba-Nya yang terpilih adalah 
sangat melegakan hati beliau. Bahkan, informasi ini melebihi 
keterangan ayat yang menyatakan bahwa salah satu fungsi 
Al-Qur'an itu membenarkan ajaran umat-umat sebelumnya.22  

Terdapat banyak pendapat tentang tiga kelompok ini,  
terutama masuknya orang-orang zalim dalam kelompok ham-
ba-hamba Allah terpilih (alla♣īna☺-•afainā min „ibādinā);23 namun 
yang pasti, orang-orang yang zalim adalah kelompok yang 
paling berharap atas syafaat Rasulullah tersebut. Melihat hal ini, 
maka posisi Rasulullah dalam konteks syafaat adalah memo-
honkan mereka yang sudah divonis sebagai penghuni neraka 
kepada Allah agar dimasukkan ke dalam surga. Karena itulah 
mereka sangat berbahagia, sebagaimana ungkapan mereka: 
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Dan mereka berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan 
kesedihan dari kami. Sungguh, Tuhan kami benar-benar Maha Pengam-
pun, Maha Mensyukuri, yang dengan karunia-Nya menempatkan kami 
dalam tempat yang kekal (surga); di dalamnya kami tidak merasa lelah 
dan tidak pula merasa lesu.” (Fā•ir/35: 34-35) 

Terdapat banyak riwayat tentang apa yang dimaksud 
dengan “menghilangkan kesedihan”, di antaranya, mereka ber-
sedih karena masih belum ada kejelasan apakah ia termasuk 
penghuni surga atau neraka, maka ketika ia dimasukkan ke 
dalam surga maka hilanglah kesedihan itu. Ada juga yang ber-
pendapat bahwa kesedihan itu adalah bagi mereka yang masuk 
kategori ♂ālim linafsih, terkait dengan posisinya di hari Kiamat. 
Namun, ungkapan perasaan lega itu sebenarnya diucapkan oleh 
semua kelompok tersebut. Hanya saja, yang paling merasa lega 
adalah kelompok ♂ālim linafsih. Di sinilah, posisi Rasulullah 
☺allallāhu „alaihi wa sallam sebagai syāfi‟ menjadi sangat berarti 
bagi umatnya, khususnya bagi kelompok ♂ālim linafsih ini. 

Selain Rasulullah, yang bisa memberi syafaat adalah 
Al-Qur'an. Sebagaimana dalam sebuah riwayat: 

Bacalah Al-Qur'an, karena sesungguhnya ia akan kelak di hari Kiamat 
sebagai pemberi syafaat bagi sahabat-sahabatnya. (Riwayat Muslim 
dari Abū Umamah) 
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b. Keridaan dan izin Allah terhadap masyfū„ lahū 
Di samping adanya keridaan dan izin Allah terhadap 

syāfi„ (pemberi syafaat), juga tentunya adanya keridaan dan izin 
Allah terhadap yang diberi syafaat (masyfū„ lahū). Hal ini sebagai 
wujud dari ke“tunggalan” Allah sebagai pemilik syafaat di hari 
Kiamat, sehingga posisi syāfi„ (pemberi syafaat) tersebut 
tidaklah independen. Atau dengan kata lain, si syāfi„ tidak bisa 
begitu saja memberi syafaat secara sembarangan kepada siapa 
pun yang ia kehendaki; akan tetapi, si masyfū„ lahu juga harus 
orang yang diridai dan diizini oleh Allah. Artinya, si masyfū„ lahū 
juga harus memenuhi kriteria-kriteria tertentu sebagai yang 
berhak memeroleh syafaat. Di antara ayat-ayat yang bisa 
dipahami sebagai yang menjelaskan kriteria masyfū„ lahū adalah: 

 

Mereka tidak berhak mendapat syafaat, (pertolongan) kecuali orang yang telah 

mengadakan perjanjian di sisi (Allah) Yang Maha Pengasih. (Maryam/19: 87) 

Yang dimaksud dengan lā yamlikūn (mereka tidak me-
miliki) adalah lā yasta•ī„ūn (mereka tidak mampu). Redaksi ini 
bisa dipahami dalam dua pengertian yang berbanding berbalik, 
yaitu mereka tidak bisa “memberi syafaat kepada” orang lain, 
kecuali yang diizini oleh Allah, seperti para Nabi dan Malaikat, 
dan mereka tidak mampu “memeroleh syafaat dari” yang lain.  
Dari dua pendapat di atas, yang paling tepat, menurut mayori-
tas ulama, adalah mereka tidak bisa memeroleh syafaat sebagai-
mana kaum mukmin. Karena itu, bentuk isti♪nā' di sini (penge-
cualian) adalah isti♪nā' munqa•i‟. Artinya, pengecualian tersebut 
tidak ada kaitannya dengan mereka yang memang tidak berhak 
memeroleh syafaat.24 Atau dengan kata lain, syafaat yang secara 
khusus diperuntukkan bagi mereka yang banyak dosanya, 
namun tetap memenuhi kriteria sebagaimana yang dimaksud-
kan ayat di atas, yakni “orang-orang yang telah mengadakan 
perjanjian dengan Allah”.  
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Sementara yang dimaksud dengan kata „ahd adalah per-
janjian untuk menjalankan segala perintah Allah dengan ber-
iman dan bertakwa kepada-Nya. Ada juga yang memahami „ahd 
sebagai perjanjian tauhid antara dirinya dengan Tuhan. Dengan 
demikian, seorang yang berdosa besar pun mungkin saja bisa 
memeroleh syafaat asalkan ia tidak syirik. Sebab, perilaku syirik 
inilah yang dianggap merusak perjanjian kontraknya dengan 
Tuhan secara keseluruhan. Maka, atas dasar inilah, kenapa 
Al-Qur'an sangat memperhatikan dosa syirik ini, yang diung-
kapkan sebagai dosa yang tidak akan pernah diampuni.  

Pada ayat yang lain dijelaskan: 

 Dan orang-orang yang menyeru kepada selain Allah tidak mendapat 
syafaat (pertolongan di akhirat); kecuali orang yang mengakui yang hak 
(tauhid) dan mereka meyakini. (az-Zukhruf/43: 86) 

Ayat di atas lebih mempertegas ketiadaan syafaat bagi 
mereka yang tidak pernah melakukan persaksian tauhid. Dalam 
sebuah riwayat dinyatakan, Na☺r bin ♦ar♧ dan kelompoknya ber-
kata, “Jika Muhammad memiliki hak untuk memberi syafaat, 
maka kami akan memerolehnya dari para Malaikat, karena 
mereka lebih berhak dari pada Muhammad.” Lalu turunlah ayat 
ini untuk mempetegas bahwa mereka tidak memberi syafaat 
kecuali atas izin-Nya. Di samping itu, orang-orang kafir tersebut 
juga tidak berhak memeroleh syafaat karena mereka tidak pernah 
melakukan persaksian tauhid kepada Allah atau mengotori 
persaksian tuahidnya dengan perbuatan syirik.25  

Dengan demikian, term “syafaat” merupakan sebuah 
peristilahan khusus yang berarti menjadikan pihak lain sebagai 
perantara antara dirinya dengan Tuhan. Karena itu, perkataan 
“Ya Rasulullah berilah syafaat kepada kami” bukan berarti 
meminta pertolongan kepada beliau, akan tetapi sebuah per-
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mohonan agar beliau bisa menjadi perantara antara dirinya de-
ngan Tuhan untuk memohonkan ampunan, keringanan huku-
man, atau penambahan pahala. 

Allah adalah pemilik tunggal syafaat di akhirat kelak, 
sehingga siapa pun tidak bisa memberi syafaat kecuali atas izin-
Nya; dan memang ada beberapa makhluk-Nya yang diberi izin 
untuk memberi syafaat.  

Syafaat sangat dibutuhkan oleh setiap manusia, khusus-
nya bagi mereka yang berdosa besar. Namun begitu, mereka 
harus memenuhi kriteria sebagai yang berhak memeroleh 
syafaat, perjanjian dan persaksian tauhid. Wall☼hu „alamu bi☺-
☺aw☼b [] 
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Catatan:

                                                 
1 Im☼m Muslim, bab Ikhtibā' an-Nabī da„wah asy-Syafā„ah li Ummatih, 

kitab al-Īmān.   
2 at-Tirmi♣ī, Sunan at-Tirmi♣ī, kitab Fa○ā'ilul-Qur'ān „an Rasūlillāh, 

pada bab Fa○ā'il Surah al-Mulk.  
3 al-A☺fahānī, al-Mufradāt fī Garībil-Qur'ān, (Beirut: Dārul-Ma„rifah, 

t.th.), pada term syafa„a, h. 263.  
4 al-Jurj☼nī, at-Ta„rīfāt, (al-Maktabah asy-Syāmilah), pada term asy-

syafā„ah, jilid 1, h. 41.  
5 Ibnu Man♂ūr, Lisānul-„Arab, (al-Maktabah asy-Syāmilah), pada 

term syafa„a, jilid 8, h. 183.  
6 al-A☺fahānī, al-Mufradāt, pada term syafa„a, h. 263.  
7
 Imam Naw☼wī, Syar♥ Muslim, jilid 1, h. 325.  

8 az-Zamakhsyarī, al-Kasysyāf, (al-Maktabah asy-Syāmilah), jilid 1, h. 
225. 

9 Wahbah az-Zu♥ailī, at-Tafsīr al-Munīr, (Maktabah al-Kutub al-
Elektroniah al-Islāmī), jilid 3, h.16.  

10 az-Zamakhsyarī, al-Kasysyāf, jilid 4, h. 216.  
11 Ibnu „Āsyūr, at-Ta♥rīr wat-Tanwīr, (al-Maktabah asy-Syāmilah), 

jilid 9, h. 147  
12 Ibnu „Āsyūr, at-Ta♥rīr, jilid 3, h. 488. 
13 Imam al-Bukhārī, bab Ikhtibā‟ an-Nabī da„wah asy-Syafā„ah li 

Ummatih, kitab al-Īmān. 
14 ar-Rāzī, Mafātī♥ul-Gaib, jilid 14, h. 182.  
15 az-Zamakhsyarī, al-Kasysyāf, jilid 6, h. 70. 
16

 ar-Rāzī, Mafātī♥, jilid 8, h. 249. 
17

 al-Biqā„i, Na♂mud-Durar fī Tanāsub Āyāt was-Suwar, (al-Maktabah 
asy-Syamilah), jilid 9, h. 342.   

18
 Ibnu „Āsyūr, at-Ta♥rīr, jilid 15, h. 426.  

19 ar-Rāzī, Mafātī♥, jilid 10, h. 471.  
20 at-Tirmi♣ī, Sunan at-Tirmi♣ī, kitāb ☻ifatul-qiyāmah war-raqā'iq wal-

wara' „an Rasūlill☼h, bab mā jā'a fīsy-syafā„ah.  
21 at-Tirmi♣ī, Sunan at-Tirmi♣ī, kitāb ☺ifatul-qiyāmah war-raqā'iq wal-

wara‟ „an Rasūlill☼h, bab mā jā'a fīsy-Syafā‟ah.  
22 Ibnu „Āsyūr, at-Ta♥rīr, jilid 11, h. 482.  
23 Lihat ar-Rāzī, Mafātī♥, jilid 12, h. 479.  
24 Ibn „Āsyūr, at-Ta♥rīr, jilid 10, h. 340. 
25 ar-Rāzī, Mafātī♥, jilid 12, h. 497. 
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NERAKA DAN CALON PENGHUNINYA 
 
 
 
 
 

da dua misi para rasul yang diutus Allah sub♥☼nahū wa 
ta„☼l☼ kepada manusia. Pertama, menerangkan dan 
memperkenalkan kepada manusia siapa Tuhan yang 

sebenarnya, Tuhan yang Maha Esa, Tuhan Yang Mahaagung, 
Tuhan Yang Mahaadil, Tuhan Yang layak disembah, Tuhan 
Yang Maha Mengatur alam semesta ini, Tuhan Yang Memberi 
balasan kenikmatan bagi hamba-Nya yang taat, Tuhan Yang 
Memberi balasan siksaan bagi hamba-Nya yang ingkar, kafir, 
yang menzalimi saudaranya dan tidak memercayai hari akhirat. 
Dialah Tuhan semesta alam, Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼. 

Kedua, menerangkan kepada manusia, bahwa sesudah 
hidup yang serba terbatas, singkat dan sementara ini, masih ada 
hidup yang tidak terbatas, panjang, kekal dan abadi, yaitu 
kehidupan akhirat yang merupakan suatu keniscayaan dan ciri 
dari setiap agama, dimana manusia akan menerima balasan dari 
perbuatan yang pernah ia lakukan selama hidup di dunia ini. 
Perbuatan baik akan mendapatkan balasan yang baik dengan 
balasan surga, jannatun-naīm. Sebaliknya, perbuatan jahat, buruk, 
menyengsarakan dan menyakitkan orang lain akan mendapat-
kan balasan berupa azab dan siksaan yang pedih di akhirat yaitu 
neraka yang dijanjikan oleh Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ dalam 

A 
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kitab sucinya.1 Dari itu, pembahasan pada bab ini akan men-
jawab pertanyaan-pertanyaan seputar, berapa macam nama 
neraka, luas dan jarak dasarnya, berapa tingkatannya, pintu-
pintunya, bahan bakarnya dari apa saja, siapa penjaganya, siapa 
calon-calon penghuninya dan apakah neraka kekal atau tidak? 
 
A. Nama, Sarana dan Sifat Neraka 
1. Nama-nama neraka  

Kata an-nār ditemukan hanya dalam satu bentuk sigat 
saja, yaitu isim j☼mid “an-nār” atau tanpa alīf l☼m “n☼r”. Bentuk 
harakatnya saja yang berbeda; nārun (dammah) 30 kali, nāran 
(na☺ab) 31 kali, nārin (kasrah) 82 kali, terulang sebanyak 143 kali, 
semuanya mempunyai satu arti yaitu “api”. Kata an-nār (api) 
yang isyaratnya kepada siksaan api neraka kelak di akhirat 
berjumlah 125, sedang 16 kali memberikan isyarat penafsiran 
kepada api di dunia, yang digunakan oleh manusia dalam kehi-
dupan keseharian mereka; api yang memiliki tabiat membakar, 
al-Baqarah/2: 17, 266; perang berupa api, harus dipadamkan, 
al-M☼'idah/5: 64; api digunakan untuk industri, ar-Ra„d/13: 17; 
besi menjadi merah seperti api, al-Kahf/18: 96; api membawa 
berita gembira dengan cahayanya, ◘☼h☼/20: 10, an-Nūr/24: 35; 
api dengan membakarnya, al-Anbiy☼'/21: 68, 69, an-Nūr/24: 
35; api dan manfaatnya, an-Naml/27: 7, al-Qa☺a☺/28: 29, api 
dan kisah selamatnya Nabi Ibrahim, al-„Ankabūt/29: 24; api 
untuk meluluhkan besi, Y☼sīn/36: 80; api dan nyalanya, al-
W☼qi„ah/56: 71, 72, al-Burūj/85: 5.2 Nama-nama neraka, antara 
lain: 

 
a. Jahannam (al-Baqarah/2: 206)  

 
Dan apabila dikatakan kepadanya, “Bertakwalah kepada Allah,” 
bangkitlah kesombongannya untuk berbuat dosa. Maka pantaslah 
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baginya neraka Jahanam, dan sungguh (Jahanam itu) tempat tinggal 
yang terburuk. (al-Baqarah/2: 206)  

Nama ini yang paling banyak digunakan Al-Qur'an, dan 
terulang sebanyak 75 kali. Neraka Jahanam ini disediakan bagi 
orang-orang kafir, seperti tercantum dalam Surah Āli „Imr☼n/3: 
12:  

 

Katakanlah (Muhammad) kepada orang-orang yang kafir, “Kamu (pasti) 
akan dikalahkan dan digiring ke dalam neraka Jahanam. Dan itulah 
seburuk-buruk tempat tinggal.” (Āli„Imr☼n/3: 12) 
 
b. Ja♥īm (al-Baqarah/2: 119) 

Sungguh, Kami telah mengutusmu (Muhammad) dengan kebenaran, 
sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan. Dan engkau 
tidak akan diminta (pertanggungjawaban) tentang penghuni-penghuni 
neraka. (al-Baqarah/2: 119) 

Kata ini terulang sebanyak 24 kali. Neraka ja♥īm ini 
dipersiapkan bagi orang musyrikin, seperti tercantum dalam 
Surah at-Taubah/9: 113:  

 

Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memohonkan 
ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, sekalipun orang-
orang itu kaum kerabat(nya), setelah jelas bagi mereka, bahwa orang-
orang musyrik itu penghuni neraka Jahanam. (at-Taubah/9: 113) 
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c. al-♦u•amah (al-Humazah/104: 4) 

 

Sekali-kali tidak! Pasti dia akan dilemparkan ke dalam (neraka) 
♦u•amah. (al-Humazah/104: 4) 

Kata ini hanya sekali disebutkan dalam Al-Qur'an. 
Nama neraka ini dipersiapkan bagi orang-orang yang suka 
mengumpat disertai dengan celaan. Seperti tercantum dalam 
Surah al-Humazah/104: 1 

 

Celakalah bagi setiap pengumpat dan pencela. (al-Humazah/104: 1) 

d. as-Sa'īr (an-Nisā'/4: 10 dan 55) 

 

Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara 
zalim, sebenarnya mereka itu menelan api dalam perutnya dan mereka 
akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka). (an-Nisā'/4: 
10) 

Kata ini terulang sebanyak 11 kali. Neraka ini diper-
siapkan bagi orang-orang yang memakan harta anak yatim 
secara zalim (Āli „Imr☼n/3: 4), mengikuti langkah-langkah se-
tan, (al-♦ajj/22: 4), yang mendustakan Hari Kiamat (al-
Furq☼n/ 25: 11), mendustakan apa yang diturunkan Allah 
kepada para nabinya (al-Mulk/67: 11), orang-orang yang mene-
rima kitab amalannya dengan tangan kiri (al-Insyiq☼q/84: 12). 
Orang-orang ini tidak percaya kepada Allah alias kafir, seperti 
tercantum dalam Surah al-Ins☼n/76: 4 dan al-Fat♥/48: 13:  
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Dan barang siapa tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, maka 

sesungguhnya Kami telah menyediakan untuk orang-orang kafir itu neraka 
yang menyala-nyala. (al-Fat♥/48: 13) 

e. Saqar (al-Qamar/54: 48; al-Muda♧♧ir/4: 26, 27 dan 42)   

 

Pada hari mereka diseret ke neraka pada wajahnya. (Dikatakan kepada 
mereka), “Rasakanlah sentuhan api neraka.” (al-Qamar/54: 48) 

Kata ini hanya berulang sebanyak dua kali, masing-
masing di Surah al-Muda♧♧ir/74: 42-46, dan Surah al-Qamar/ 
45: 48. Neraka ini dipersiapkan bagi orang yang melakukan 
dosa dan maksiat. Begitu juga para orang-orang yang tidak 
pernah melakukan salat, tidak pernah memberikan makan 
orang-orang miskin, mendustakan hari Kiamat dan tenggelam 
bersama dengan kelompok yang berada dalam kebatilan. Seper-
ti tercantum dalam Surah al-Mudda♧♧ir/74: 42-47:  

 

Apa yang menyebabkan kamu masuk ke dalam (neraka) Saqar? 
Mereka menjawab, “Dahulu kami tidak termasuk orang-orang yang me-
laksanakan salat, dan kami (juga) tidak memberi makan orang miskin, 
bahkan kami biasa berbincang (untuk tujuan yang batil), bersama 
orang-orang yang membicarakannya, dan kami mendustakan hari 
pembalasan, sampai datang kepada kami kematian.” (al-Mudda♧♧ir/ 
74: 42-47) 
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f. Hāwiyah (al-Qāri„ah/101: 9)  

 
Maka tempat kembalinya adalah neraka H☼wiyah. (al-Qāri„ah/101: 
9) 

Kata ini hanya terulang sekali, dan neraka ini dipersiap-
kan bagi orang-orang yang timbangan amalnya ringan. Seperti 
tercatum dalam Surah al-Q☼ri„ah/101: 8-9, 

 

Dan adapun orang yang ringan timbangan (kebaikan)nya, maka tempat 
kembalinya adalah neraka Hawiyah. (al-Q☼ri„ah/101: 8-9) 

Dari uraian di atas, jelas bahwa nama dari neraka itu 
berjumlah 6 macam, yaitu: Jahannam, Ja♥īm, Sa„īr, Saqar, 
♦u•amah dan H☼wiyah. Yang paling banyak disebutkan Jahanam 
sebanyak 75 kali, kemudian Ja♥īm 24 kali, Sa„īr 11 kali, Saqar 2 
kali, dan neraka ♦u•amah dan H☼wiyah hanya disebutkan sekali 
dalam Al-Qur'an.  
 
2. Luas dan jarak dasarnya 

Neraka itu lebar dan luas dasar dan jarak tepi-tepinya 
sangat jauh. Keadaan ini ditunjukan oleh beberapa hal, antara 
lain: Orang-orang yang masuk neraka jumlahnya banyak, dan 
dapat menampung jumlah yang sangat besar selama kehidupan 
dunia yang terdiri dari orang-orang kafir dan berdosa. Meski-
pun bentuk tubuh mereka besar, namun neraka masih sanggup 
menampung lebih banyak lagi. Allah memberi tahu tentang 
kenyatan ini dalam Surah Qāf/50: 30: 
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(Ingatlah) pada hari (ketika) Kami bertanya kepada Jahanam, “Apakah 
kamu sudah penuh?” Ia menjawab, “Masih adakah tambahan?” (Qāf/ 
50: 30) 

Dalam hadis disebutkan: 

 3

Jahanam terus menerus diisi dan berkata; “Apakah masih ada 
tambahan?” Akhirnya Tuhan Yang Maha Mulia meletakkan kaki-
Nya di dalamnya, lalu sebagian yang satu mendekat kepada yang 
lainnya. Jahanam berkata; “Cukup-cukup, demi keperkasaan dan 
Kemurahan-Mu.” (Riwayat al-Bukh☼rī dan Muslim dari Anas)  

Mengenai dalamnya, dalam hadis sahih Muslim dari 
Abū Hurairah, ia berkata: ketika kami sedang duduk bersama 
Rasulullah ☺allallāhu „alaihi wa sallam, tiba-tiba terdengar suara 
benda yang jatuh. Kemudian Nabi bertanya “Tahukah kalian 
suara apakah ini?” Kami menjawab: “Allah dan Rasulnya yang 
lebih tahu.” Nabi bersabda: Ini adalah batu yang dilemparkan ke 
dalam neraka selama 70 tahun. Maka sekarang ia baru jatuh di dalam 
neraka.4 
 
3.  Tingkatan-tingkatan neraka  

Neraka memiliki derajat panas berbeda-beda. Begitu 
pula siksaan yang disediakan Allah bagi penghuninya tidak 
sama. Allah dalam firman-Nya menyebutkan, bahwa orang-
orang munafik itu di tingkatan yang paling bawah. Surah an-
Nisā'/4: 145: 

 



318                      Neraka dan Calon Penghuninya 
 

Sungguh, orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang 
paling bawah dari neraka. Dan kamu tidak akan mendapat seorang 
penolong pun bagi mereka. (an-Nisā'/4: 145) 

Bangsa Arab mengatakan “ad-dark” sesuatu yang ren-
dah, sedang “ad-darajah” sesuatu yang tinggi. Maka untuk surga 
dikatakan “ad-darajat” sedang untuk neraka dikatakan “ad-dark”. 
Semakin rendah nerakanya semakin tinggi panasnya dan makin 
hebat nyalanya.5 
 
4. Pintu-pintu neraka 

Allah sub♥ānahū wa ta„āl☼ memberitahukan bahwa pintu 
neraka ada tujuh, sebagaimana dalam firman-Nya Surah al-
♦ijr/15: 44:   

 

(Jahanam) itu mempunyai tujuh pintu. Setiap pintu (telah ditetapkan) 
untuk golongan tertentu dari mereka. (al-♦ijr/15: 44) 

Ibnu Ka♧īr dalam menafsirkan ayat ini berkata: “Yakni 
telah ditetapkan bagi setiap pintu dari tujuh itu bagian kepada 
orang-orang yang mengikuti iblis, mereka memasukinya secara 
pasti. Masing-masing masuk dari sebuah pintu sesuai amalnya 
dan menetap dalam neraka sesuai dengan amalannya. Diriwa-
yatkan dari „Alī bin Abī ◘☼lib bahwa “Sesungguhnya pintu-
pintu Jahanam berlapis-lapis, bagian yang satu di atas sebagian 
yang lain, tingkatan pertama penuh terlebih dahulu, kemudian 
yang kedua, kemudian yang ketiga, hingga semuanya penuh.”6  

Ketika orang-orang kafir mendatangi neraka, pintu-
pintunya dibuka, kemudian mereka masuk dan kekal di dalam-
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nya, sebagaimana firman Allah Surah az-Zumar/39: 71: 

 

Orang-orang yang kafir digiring ke neraka Jahanam secara berombongan. 
Sehingga apabila mereka sampai kepadanya (neraka) pintu-pintunya 
dibukakan dan penjaga-penjaga berkata kepada mereka, “Apakah 
belum pernah datang kepadamu rasul-rasul dari kalangan kamu yang 
membacakan ayat-ayat Tuhanmu dan memperingatkan kepadamu akan 
pertemuan (dengan) harimu ini?” Mereka menjawab, “Benar, ada,” tetapi 
ketetapan azab pasti berlaku terhadap orang-orang kafir. (az-Zumar/ 
39: 71) 

Setelah pengakuan ini, dikatakan kepada mereka:  

 

Dikatakan (kepada mereka), “Masukilah pintu-pintu neraka Jahan-
nam itu, (kamu) kekal di dalamnya.” Maka (neraka Jahanam) itulah 
seburuk-buruk tempat bagi orang-orang yang menyombongkan diri. (az-
Zumar/39: 72) 

Setelah mereka masuk, lalu pintu-pintu ditutup, maka 
tidak ada lagi harapan bagi orang yang berdosa untuk keluar, 
sebagaimana firman Allah:  
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Dan orang–orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, mereka itu adalah 
golongan kiri. Mereka berada dalam neraka yang ditutup rapat. (al-
Balad/90: 19-20) 
 
5. Bahan bakar neraka  

Bahan bakar neraka terdiri dari batu-batu dan manusia, 
sebagaiman dijelaskan dalam firman Allah dalam Surah al-
Baqarah/2: 24:  

 

Jika kamu tidak mampu membuatnya, dan (pasti) tidak akan mampu, 
maka takutlah kamu akan api neraka yang bahan bakarnya manusia 
dan batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir. (al-Baqarah/2: 24) 

Yang dimaksud dengan orang-orang atau manusia yang 
dijadikan bahan bakar dalam ayat tersebut adalah orang-orang 
musyrik. Adapun jenis batu yang dijadikan bahan bakar neraka 
pada hakikatnya Allah sub♥ānahū wa ta„āl☼ saja yang mengetahui-
nya.7  

Sebagian lagi yang dijadikan bahan neraka, yaitu segala 
sesembahan dari selain Allah sebagaimana disebutkan dalam 
Surah al-Anbiyā'/21: 98: 

 

Sungguh, kamu (orang kafir) dan apa yang kamu sembah selain Allah, 
adalah bahan bakar Jahanam. Kamu (pasti) masuk ke dalamnya. (al-
Anbiyā'/21: 98) 
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7. Penjaga neraka  
Ada beberapa malaikat bertugas menjaga neraka yang 

dikenal dengan nama malaikat penjaga neraka. Mereka tidak 
pernah durhaka dan melakukan apa yang diperintahkan Allah 
kepadanya. Seperti firman Allah dalam Surah at-Ta♥rīm/66: 6: 

 

Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak 
durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (at-Ta♥rīm/ 
66: 6) 

Jumlah mereka sebanyak sembilan belas, sebagaimana 
firman Allah dalam Surah al-Mudda♧♧ir/74: 30: 

 

Di atasnya ada sembilan belas (malaikat penjaga). (al-Mudda♧♧ir/74: 
30)  

Orang-orang kafir telah terpedaya dengan jumlah ini, 
mereka mengira bahwa mereka dapat mengalahkan jumlah 
yang sedikit ini. Mereka tidak tahu bahwa satu kekuatan dari 
satu malaikat akan mengalahkan seluruh manusia. Itulah se-
babnya Allah sub♥ānahū wa ta„āl☼ melanjutkan firman-Nya dalam 
ayat 31:   
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Dan yang Kami jadikan penjaga neraka itu hanya dari malaikat; dan 
Kami menentukan bilangan mereka itu hanya sebagai cobaan bagi orang-
orang kafir, agar orang-orang yang diberi kitab menjadi yakin, agar 
orang yang beriman bertambah imannya, agar orang-orang yang diberi 
kitab dan orang-orang mukmin itu tidak ragu-ragu; dan agar orang-
orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan orang-orang kafir 
(berkata), “Apakah yang dikehendaki Allah dengan (bilangan) ini 
sebagai suatu perumpamaan?” Demikianlah Allah membiarkan sesat 
orang-orang yang Dia kehendaki dan memberi petunjuk kepada orang-
orang yang Dia kehendaki. Dan tidak ada yang mengetahui bala tentara 
Tuhanmu kecuali Dia sendiri. Dan Saqar itu tidak lain hanyalah 
peringatan bagi manusia. (al-Mudda♧♧ir/74: 31) 

Selain disebutkan penjaga neraka mereka adalah para 
malaikat yang khusus diberi tugas untuk menjaga di neraka. 
Bahkan dalam ayat lain disebutkan namanya yaitu “Zab☼niyah” 
seperti disebutkan dalam Surah al-„Alaq: 

 

Maka biarlah dia memanggil golongannya (untuk menolongnya), kelak 
Kami akan memanggil malaikat Zab☼niyah, (penyiksa orang-orang yang 
berdosa). (al-„Alaq/96: 17-18) 
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B. Calon-calon Penghuninya 
Calon-calon penghuni neraka sangat bervariasi dan 

banyak sesuai dengan kadar dan tingkat dosa dari pelakunya di-
dunia ini. Calon-calon penghuni neraka itu, antara lain:  
 
1. K☼firūn (Orang-orang yang kafir) 

K☼firūn-k☼firīn atau kaff☼r, ialah: orang yang menolak ke-
benaran dari Allah atau orang yang mengingkari dan tidak 
memercayai dengan sadar semua atau sebagian yang dibawa 
Nabi Muhammad ☺allallāhu „alaihi wa sallam dalam wujud ajaran-
ajaran yang datangnya dari Allah sub♥ānahū wa ta„āl☼. 

Kata kufur (kekafiran, orang yang melakukan disebut: 
k☼fir), diartikan dengan “kekafiran” yang sangat besar, yaitu 
suatu perbuatan yang berdasarkan hukum di dunia akan me-
ngeluarkan pelakunya dari agama Islam, dan menurut hukum 
akhirat akan memastikan baginya masuk ke dalam neraka yang 
kekal. 

Tapi adakalanya, kata kufur itu bermakna kekafiran 
kecil, yaitu perbuatan dosa, yang oleh karena itu kepada pela-
kunya dikenakan ancaman azab, bukan kekekalan di neraka, 
dan pelakunya belum dianggap keluar dari agama Islam. Hanya 
saja kekafiran itu sekalipun kecil lambat laun akan merusak 
agama, karena kemaksiatan selalu bersifat destruktif. 

“Kufur besar” itu ialah keingkaran dan ketidakperca-
yaan dengan sadar terhadap semua atau sebagian yang dibawa 
Nabi Muhammad ☺allallāhu „alaihi wa sallam dalam wujud 
ajaran-ajaran yang pokok. Kufur dalam arti ini biasanya dalam 
Al-Qur'an lawan dari kata iman, yang menjadi pemisah antara 
orang yang disebut k☼fir dan yang disebut mu'min. Adapun 
“kufur kecil” ialah mencakup segala perbuatan maksiat, dalam 
arti menyalahi apa yang diperintahkan Allah dan mengerjakan 
apa yang dilarang-Nya. 

Kufur yang kedua ini (kufur kecil) biasanya dalam 
Al-Qur'an merupakan lawan dari kata “k☼fir” yang ber-



324                      Neraka dan Calon Penghuninya 
 

makna “ingkar”. Dikatakan bahwa seseorang mensyukuri 
nikmat Allah, atau mengkufuri (mengingkari) nikmat Allah, 
dalam arti ia tidak mengamalkan nikmat-nikmat Allah 
sebagaimana mestinya, sekalipun ia dalam perbuatannya tidak 
menjadi kafir secara hakiki (dalam arti ingkar terhadap Allah 
atau tidak percaya akan hari Kiamat). 

Adapun orang yang patut dikelompokkan kepada kafir 
secara hakiki, ialah mereka yang terang-terangan menunjukkan 
kekafirannya, dan yang mengucapkan kekafiran, sudah jelas 
bahwa mereka tidak dapat dimasukkan ke dalam barisan keluar-
ga besar muslim. 

Menurut Yūsuf al-Qara○☼wī, golongan yang patut 
dimasukkan ke dalam barisan orang-orang kafir ialah: 

a. Orang-orang Komunis, yang dasar ideologinya “atheis-
me” (mengingkari adanya Allah) dan yang menjadikan 
ideologi itu falsafah dan pandangan hidup. Sudah 
barang tentu, ideologi dan falsafah seperti itu berten-
tangan dengan aqidah, syari„ah dan nilai-nilai Islam. 
Mereka pada umumnya memusuhi semua agama, 
khususnya Islam. 

b. Penganut faham “sekularisme” yang ekstrim, yaitu yang 
menolak kepercayaan Tuhan dan memusuhi agama. 

c. Aliran-aliran yang keluar dari Islam, diantaranya aliran 
yang mengakui adanya Nabi sesudah Nabi terakhir 
Muhammad ☺allallāhu „alaihi wa sallam.8  
Sedangkan diantara tanda-tanda orang kafir, menurut 

Yūsuf al-Qara○☼wī ialah:  
a. Suka memecah belah antara Allah dan Rasul-Nya. (an-

Nis☼'/4: 150-151); 
b. Kafir kepada Allah dan Rasul-Nya; 
c. Iman kepada sebagian perintah Allah, tetapi juga meno-

lak sebagian yang lain; 
d. Suka berperang di jalan tagūt (setan) (an-Nisā'/4: 76); 
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e. Mereka tidak beriman, walaupun sudah diberi peringa-
tan, karena hatinya tertutup (al-Baqarah/2: 76); 

f. Selalu memandang rendah kepada orang yang beriman 
(al-Baqarah/2: 212); 

g. Selalu memusuhi orang-orang Islam (an-Nisā'/4: 101); 
h. Agama dibuat main-main, dan tertipu oleh dunia. (al-

A„rāf/7: 5). 
Diantara contoh-contoh yang menunjukkan kekafiran: 
a. Mengingkari ajaran agama yang telah ditentukan secara 

pasti, umpamanya mengingkari ke-Esaan Allah, meng-
ingkari kenabian Muhammad ☺allallāhu „alaihi wa sallam; 

b. Mengharamkan apa yang telah disepakati kehalalannya; 
c. Mencaci maki Nabi Muhammad, atau mencaci maki 

Nabi-nabi yang sebelumnya;  
d. Mencaci maki agama Islam, mencela Al-Qur'an dan 

Sunnah Nabi; tidak mengakui hukum-hukum yang ada 
dalam Al-Qur'an; 

e. Menginjak-injak Al-Qur'an; 
f. Menghalalkan apa yang telah disepakati haramnya.9 

Adapun sanksi-sanksi (hukuman) yang diberikan kepa-
da orang-orang kafir adalah: 

a. Tidak disukai oleh Allah, sebagaimana firman-Nya: 

 

Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Allah 
tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan 
bergelimang dosa. (al-Baqarah/2: 276) 

b. Allah tidak memberi petunjuk terhadap orang kafir. 
Allah berfirman: 
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Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang kafir (al-M☼'idah/5: 67) 

c. Hati, pendengaran dan penglihatan mereka tertutup 
dari menerima hidayah dan peringatan. Allah berfir-
man: 

 

Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, 
engkau (Muhammad) beri peringatan atau tidak engkau 
beri peringatan, mereka tidak akan beriman. Allah telah 
mengunci hati dan pendengaran mereka, penglihatan mereka 
telah tertutup, dan mereka akan mendapat azab yang berat. 
(al-Baqarah/2: 6-7) 

d. Orang-orang kafir kelak akan dirantai, dibelenggu ke-
mudian dimasukkan ke dalam neraka yang menyala-
nyala. Allah berfirman: 

 

Sungguh, Kami telah menyediakan bagi orang-orang kafir rantai, 
belenggu dan neraka yang menyala-nyala. (al-Ins☼n/76: 4)  

 
2. Musyrikūn (Orang-orang yang musyrik) 

Musyrikūn atau musyrikīn, ialah: orang-orang yang me-
nyekutukan Allah dengan selain-Nya, baik dalam keyakinan, 
ucapan ataupun perbuatannya. Ciri-ciri orang musyrik, ialah: 

a. Menganggap ada Tuhan selain Allah; 

b. Menyembah selain Allah; 
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c. Mengatakan dan berkeyakinan, bahwa Allah itu beranak 
dan diperanakkan, atau Allah mempunyai isteri; 

d. Menjadikan selain dari pada Allah sebagai tujuan ter-
akhir (pengabdian) hidupnya; 

e. Mengimani (memercayai) dukun, ahli nujum, peramal 
nasib, astrologer, dan sebagainya; 

f. Percaya dengan tangkal-tangkal, haikal dan azimat, dan 
sebagainya; 

g. Mengkultus individukan seseorang. 
Orang-orang yang melakukan kepercayaan syirik ini, 

akan dikutuk oleh Allah dan diberi sanksi yang berat, berupa: 
a. Menyekutukan Allah dipandang sebagai melakukan 

dosa besar yang tidak terampunkan. (an-Nisā'/4: 48); 
b. Perbuatan yang paling sesat (an-Nisā'/4: 116); 
c. Segala amal perbuatan orang yang telah memperseku-

tukan Allah, sebagai amal yang percuma dan sia-sia. (al-
An„ām/6: 88); 

d. Menganggap orang yang mempersekutukan Allah 
(misalnya menuhankan Nabi Isa bin Maryam atau 
lainnya) sebagai orang kafir yang haram masuk surga. 
(al-Mā'idah/5: 72) 

e. Menanamkan orang yang menyekutukan Tuhan sebagai 
orang-orang yang kotor dan najis dan tidak boleh 
dekat-dekat dengan tempat peribadatan umat Islam. 
(at-Taubah/9: 28) 

 
3. Mun☼fiqūn (Orang-orang munafik) 

Mun☼fiqūn atau mun☼fiqīn, artinya: orang-orang munafik, 
yaitu orang yang dalam dirinya tidak ada keserasian antara lahir 
dan batin. Orang yang mempunyai sifat yang tidak selaras 
antara karya dan karsanya. Apa yang telah diperbuatnya bukan 
merupakan manifestasi dari suara hatinya. 

Ditinjau dari segi lapangan amal perbuatan yang menja-
di obyeknya, nif☼q (kemunafikan) itu dibagi menjadi dua; 



328                      Neraka dan Calon Penghuninya 
 

pertama: nif☼qul-kufri, yakni apabila perbuatan yang berlawanan 
antara karya dan karsa itu dalam bidang i„tiqadi atau keimanan. 
Dan kedua: nif☼qul-amali, yaitu bila perlawanannya dalam bidang 
amal perbuatan lahiri. 

Ditinjau dari segi apakah ciri-ciri kemunafikan itu, selu-
ruhnya terdapat pada seseorang atau hanya sebagiannya saja, 
maka orang munafik itu dibedakan antara mun☼fiq kh☼li☺ (muna-
fiq sejati) dengan mun☼fiq gairu kh☼li☺ (munafik tidak sejati). 
Dikatakan sebagai munafik sejati, karena seluruh ciri-ciri 
kemunafikan ada padanya. Dan dikatakan sebagai munafik 
tidak sejati, apabila hanya sebagian saja ciri-ciri yang ada pada-
nya. 

Adapun ciri-ciri kemunafikan, sebagaimana disebutkan 
Rasulullah ☺allallāhu „alaihi wa sallam. 

 

 10

Tiga perkara, tanda-tanda orang munfik, yaitu: a) apabila dipercaya 
berkhianat; b) apabila berkata berdusta; dan c) apabila mengadakan 
perjanjian tidak menepati. (Riwayat al-Bukh☼rī dan Muslim dari 
Abū Hurairah) 

Keempat perbuatan itu merupakan dosa besar dan 
sangat tercela yang seharusnya tidak dilakukan pada orang-
orang yang kuat imannya. 

Al-Qur'an telah memberikan identitas bagi orang-orang 
munafik sebagai orang yang mengatakan beriman kepada Allah, 
tetapi hatinya memusuhi-Nya. Mereka hendak menipu Allah 
padahal sebenarnya mereka menipu dirinya sendiri. Mereka 
orang yang sakit hati dan pendusta. Mereka selalu membuat 
kerusakan di bumi. Mereka orang-orang yang tidak tahu akan 
kebodohannya. Bila bertemu dengan orang mukmin, mereka 
berkata, bahwa mereka beriman, padahal mereka memusuhi. 
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Mereka membeli kesesatan dengan petunjuk. Allah berfirman 
dalam Surah al-Baqarah/2: 8-12: 

 

Dan di antara manusia ada yang berkata, “Kami beriman kepada Allah 
dan hari akhir,” padahal sesungguhnya mereka itu bukanlah orang-orang 
yang beriman. Mereka menipu Allah dan orang-orang yang beriman, 
padahal mereka hanyalah menipu diri sendiri tanpa mereka sadari. 
Dalam hati mereka ada penyakit, lalu Allah menambah penyakitnya 
itu; dan mereka mendapat azab yang pedih, karena mereka berdusta. 
Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Janganlah berbuat kerusakan di 
bumi!” Mereka menjawab, “Sesungguhnya kami justru orang-orang yang 
melakukan perbaikan.” Ingatlah, sesungguhnya merekalah yang berbuat 
kerusakan, tetapi mereka tidak menyadari. (al-Baqarah/2: 8-12) 

Adapun orang-orang munafik di akhir kelak domisili 
(tempat tinggal)nya, adalah di neraka paling bawah. Firman 
Allah Surah an-Nis☼'/4: 45: 

 

Sungguh, orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang 
paling bawah dari neraka. Dan kamu tidak akan mendapat seorang 
penolong pun bagi mereka. (an-Nis☼'/4: 45) 
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4. Murtaddūn (Orang-orang yang keluar dari agama Islam) 
Murtaddūn-murtaddīn atau murtad ialah nama yang dibe-

rikan kepada orang Islam yang berakal dan dewasa kembali 
(keluar) pada kekafiran dengan kehendaknya sendiri, tanpa ada 
paksaan dari orang lain, baik laki-laki maupun perempuan. 

Keluarnya orang tersebut dari agama Islam menuju 
kekufuran berarti mengingkari semua ajaran Islam, baik dalam 
keyakinan, ucapan, maupun perbuatan. 

Orang Islam, tidak bisa dianggap keluar dari agamanya 
(murtad), kalau ia dipaksa untuk menjadi kufur, padahal di 
dalam hatinya masih terdapat keimanan, kecuali bila ia dengan 
lapang dada menjadi kufur, sehingga ia melakukan perbuatan 
kufur. Allah berfirman: 

 

Barang siapa kafir kepada Allah setelah dia beriman (dia mendapat 
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya 
tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), tetapi orang yang 
melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah 
menimpanya dan mereka akan mendapat azab yang besar. (an-Na♥l/ 
16: 106) 

Untuk mengetahui kekafiran (kemurtadan) seseorang, 
diperlukan adanya sesuatu yang menunjukkan kemurtadannya 
(kekafirannya) sebagai bukti yang pasti dan tidak bisa ditafsir-
kan lagi. Diantara bukti yang menunjukkan kemurtadan/keku-
furan ialah: 

a. Mengingkari ke-Esaan Allah; 
b. Mengingkari Al-Qur'an sebagai wahyu Allah; 
c. Mengingkari rukun iman dan rukun Islam; 



Neraka dan Calon Penghuninya                                                 331 
 

d. Menghalalkan apa yang telah disepakati keharamannya; 
e. Mengharamkan apa yang telah disepakati kehalalannya; 
f. Mencaci maki agama Islam dengan sikap menentang; 
g. Mencaci maki Nabi Muhammad atau nabi-nabi yang 

lain; 
h. Mencapakkan mushaf Al-Qur'an atau kitab hadis ke 

tempat yang kotor dan menjijikkan sebagai penghinaan 
dan menganggap enteng isinya; 

i. Mengaku bahwa wahyu Allah telah turun kepadanya 
dan lain-lainnya. 
Perbuatan murtad ini adalah bentuk perbuatan kufur 

yang paling jahat, dan merupakan dorongan besar yang dapat 
menghapus amal-amal saleh sebelumnya. Dan dosanya akan di-
balas dengan hukuman yang pedih di akhirat kelak. Allah 
berfirman: 

 
Barang siapa murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati 
dalam kekafiran, maka mereka itu sia-sia amalnya di dunia dan di 
akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di 
dalamnya. (al-Baqarah/2: 217) 

Menurut Hasby ash-Shiddiqy, bahwa seorang yang 
murtad, keluar dari Islam kembali kepada agama kafir, tidak 
perlu diapa-apakan selama ia tidak membuat keonaran terhadap 
Islam dan jamaahnya, berdasarkan kepada kemerdekaan ber-
agama. Tetapi jika membuat keonaran, menentang dan 
mengacau, maka kita diperintahkan untuk melenyapkannya,11 
berdasarkan hadis Rasullulah ☺allallāhu „alaihi wa sallam yang diri-
wayatkan oleh al-Bukh☼rī, Barang siapa yang menukarkan agamanya 
(murtad), maka bunuhlah dia.12 
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5. ◙☼llūn (Orang-orang yang sesat) 
◙allūn atau ○allīn, artinya: golongan yang sesat. Mu♥am-

mad Mu☺•af☼ al-Mar☼gī dalam tafsirnya menerangkan bahwa, 
yang dimaksud ○allūn ialah mereka yang tidak mengetahui 
“yang benar” (♥aqq), atau mengetahuinya tetapi pengetahuan-
nya itu salah, tidak benar. Mereka ini adalah orang-orang yang 
belum sampai kepadanya seruan Ilahi, atau sudah sampai, tetapi 
“yang benar” itu belum jelas oleh mereka. Oleh karena itu, 
mereka hidup dalam kebingungan dan kegelapan, tidak mene-
mukan apa yang dicarinya. Mereka menjadi mangsa berbagai 
hal yang meragukan dan keterangan-keterangan yang mencam-
puradukkan yang hak dengan yang batil, yang benar dengan 
yang salah, sehingga akidah kepercayaannya menyimpang, amal 
ibadahnya tidak benar dan akhlak budi pekertinya rusak karena 
tidak sesuai lagi dengan ☺ir☼•al-mustaqīm, jalan yang lurus. 
Keadaan semacam ini banyak dilakukan oleh orang-orang 
Nasrani. Sebagaimana disabdakan oleh Nabi ☺allallāhu „alaihi wa 
sallam: Dan sesungguhnya orang-orang yang tersesat itu adalah Nasrani. 
(Riwayat A♥mad dan Abū D☼wud)13 

Dalam kaitan ini, Allah juga berfirman: 

 

Katakanlah (Muhammad), “Wahai Ahli Kitab! Janganlah kamu 
berlebih-lebihan dengan cara yang tidak benar dalam agamamu. Dan 
janganlah kamu mengikuti keinginan orang-orang yang telah tersesat 
dahulu dan (telah) menyesatkan banyak (manusia), dan mereka sendiri 
tersesat dari jalan yang lurus.” (al-M☼'idah/5: 77) 

Menurut a☺-☻☼būnī, sesat pada ayat ini adalah sesat dari 
jalan yang terang dan lurus. Senada dengan itu, az-Zu♥ailī 
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menyatakan, “Janganlah kamu mengikuti hawa nafsu suatu 
kaum dan pendapat mereka yang berdasarkan hawa nafsu. 
Mereka itu adalah pemimpin-pemimpin mereka yang telah 
sesat sebelum dan sesudahnya dan lebih parah lagi menyesat-
kan manusia, serta keluar dari jalan lurus dan melenceng ke 
jalan salah dan sesat.”14 

Akan tetapi yang dapat digolongkan kepada golongan 
yang sesat ini bukan saja golongan Nasrani, bahkan setiap 
orang yang akidah kepercayaannya menyimpang, ibadahnya 
tidak benar, akhlak budi pekertinya rusak, pikiran dan sepak 
terjangnya tidak sesuai dengan ☺ir☼•al-mustaqīm (agama Islam), 
maka termasuk golongan “○allīn”. 

Diantara orang-orang yang termasuk golongan “○☼llūn” 
ialah: 

a. Orang yang berbuat syirik (menyekutukan Allah), seba-
gaimana firman Allah, Dan barang siapa yang memperseku-
tukan (sesuatu) dengan Allah, maka sesungguh, dia telah 
tersesat jauh sekali. (an-Nis☼'/4: 116) 

b. Kafir setelah beriman (murtad), sebagaimana firman 
Allah, Sungguh, orang-orang yang kafir setelah beriman, ke-
mudian bertambah kekafirannya, tidak akan diterima tobat-
nya, dan mereka itulah orang-orang yang sesat. (Āli „Imr☼n/3: 
90) 

c.  Menukar iman dengan kekafiran, sebagaimana firman 
Allah, Barang siapa yang mengganti iman dengan kekafiran, 
maka sungguh, dia telah tersesat dari jalan yang lurus. (al-
Baqarah/2: 108) 

d. Orang yang melampaui batas (berlebih-lebihan) dalam 
agama dengan cara yang tidak benar sebagaimana fir-
man Allah, Katakanlah (Muhammad), “Wahai Ahli Kitab!, 
janganlah kamu berlebih-lebihan dengan cara yang tidak benar 
dalam agamamu. Dan janganlah kamu mengikuti keinginan 
orang-orang yang telah tersesat dahulu dan (telah) menyesatkan 
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banyak (manusia), dan mereka sendiri tersesat dari jalan yang 
lurus.” (al-M☼'idah/ 5: 77) 

e. Orang yang membantah tentang Allah tanpa ilmu 
pengetahuan yang benar dan tanpa petunjuk kitab, se-
bagaimana firman Allah, Dan diantara manusia ada yang 
berbantahan tentang Allah tanpa ilmu, tanpa petunjuk dan 
tanpa kitab (wahyu) yang memberi penerangan, sambil me-
malingkan lambungnya (dengan congkak) untuk menyesatkan 
manusia dari jalan Allah. (al-♦ajj/22: 8-9) 

f. Orang yang berputus asa dari rahmat Allah, sebagai-
mana firman Allah, Tiada ada yang berputus asa dari 
rahmat Tuhannya, kecuali orang-orang yang sesat. (al-♦ijr/ 
15: 56) 

g. Orang yang mengikuti hawa nafsu, sebagaimana firman 
Allah, Dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu, karena 
akan menyesatkan engakau dari jalan Allah. (☻ād/ 38: 26) 

h. Orang yang zalim, sebagaimana firman Allah, Sebenarnya 
orang-orang yang zalim itu berada dalam kesesatan yang nyata. 
(Luqmān/31: 11) 

i.   Orang yang menghalang-halangi manusia dari jalan 
Allah, sebagaimana firman Allah, Sesungguhnya orang-
orang kafir dengan menghalang-halangi (orang lain) dari jalan 
Allah, benar-benar telah sesat sejauh-jauhnya. (an-Nisā'/4: 
167) 
Bahaya yang dihadapi bagi orang yang ○☼llūn, yaitu: 

a. Akan menanggung resiko buat dirinya sendiri, seba-
gaimana firman Allah, Dan barang siapa tersesat maka 
sesungguhnya (kerugian) itu bagi dirinya sendiri. (al-Isrā'/17: 
15) 

b. Di akhirat akan disiksa dengan siksaan yang amat berat, 
sebagaimana firman Allah, Sungguh, orang-orang yang sesat 
dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena 
mereka melupakan hari perhitungan. (☻ād/38: 26) 
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6. F☼siqūn (Orang-orang yang fasik/durhaka kepada Allah). 
F☼siqūn atau f☼siqīn, artinya: orang-orang yang fasik, 

yaitu orang-orang yang percaya kepada Allah, tetapi melakukan 
dosa dengan sengaja (baik dosa karena menerjang larangan 
maupun dosa karena meninggalkan perintah Allah) tanpa ada 
rasa penyesalan, bahkan menantang segala akibatnya tanpa ta-
kut mendapat balasan (ancaman dari Allah). Ia melanggar 
batas-batas ketentuan Allah. Ia selalu berbuat maksiat, menye-
barkan kemunkaran dan tidak mau bertaubat. 

Diantara orang-orang yang tergolong kelompok fasik 
ialah: 

a. Orang yang mendustakan ayat-ayat Allah, sebagaimana 
firman Allah,  Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 
Kami, akan ditimpa azab karena mereka selalu berbuat fasik 
(berbuat dosa). (al-An„☼m/6: 49) 

b. Orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Allah, seba-
gaimana firman Allah, Dan sungguh, Kami telah menurunkan 
ayat-ayat yang jelas kepadamu (Muhammad), dan tidaklah ada 
yang mengingkarinya selain orang-orang fasik. (al-Baqarah/2: 
99) 

c. Orang-orang yang tidak mau memutuskan hukum 
dengan hukum Allah, sebagaimana firman Allah, Dan 
hendaklah pengikut Injil memutuskan perkara menurut apa 
yang diturunkan Allah di dalamnya. Barangsiapa tidak 
memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, 
maka mereka itulah orang-orang fasik. (al-Mā'idah/5: 47) 

d. Orang yang melupakan Allah, sebagaimana firman 
Allah, Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa 
kepada Allah, sehingga Allah menjadikan mereka lupa kepada 
diri mereka sendiri. Mereka itulah orang-orang yang fasik. (al-
♦asyr/59: 19) 

e. Orang yang menuduh wanita baik-baik (mu♥☺anah) ber-
zina tanpa ada bukti, sebagaimana firman Allah, Dan 
orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan yang baik 
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(berzina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, 
maka deralah mereka delapan puluh kali, dan janganlah kamu 
terima kesaksian mereka untuk selama-lamanya. Mereka itulah 
orang-orang yang fasik. (an-Nūr/24: 4) 

f. Orang yang berbuat kezaliman, sebagaimana firman 
Allah, Lalu orang-orang yang zalim mengganti perintah dengan 
(perintah lain) yang tidak diperintahkan kepada mereka. Maka 
Kami turunkan malapetaka dari langit kepada orang-orang yang 
zalim itu, karena mereka (selalu) berbuat fasik. (al-Baqarah/2: 
59) 

 
7. Mufsidūn (Orang-orang yang membuat kerusakan) 

Mufsidūn atau mufsidīn, artinya: orang-orang atau golo-
ngan yang selalu membuat kerusakan di muka bumi, yaitu 
orang-orang yang menyimpang dari jalan Allah, mencemooh 
kebenaran yang telah terbukti kebenarannya, mengabaikan 
petunjuk akal dan petunjuk agama. Karena itu keberadaan 
mereka di muka bumi ini hanyalah merusak diri sendiri dan 
merusak orang lain, terutama di bidang akidah dan syari„ah, di-
mana keduanya adalah merupakan soko guru yang memben-
tengi stabilitas kemaslahatan manusia dan lingkungannya. Di-
antara mereka yang termasuk golongan mufsidūn ialah: 

a. Penguasa yang sewenang-wenang terhadap rakyatnya.  
Allah berfirman: 

Sungguh, Firaun telah berbuat sewenang-wenang di bumi dan 
menjadikan penduduknya berpecah belah, dia menindas segolo-
ngan dari mereka (Bani Israil), dia menyembelih anak laki-laki 
mereka dan membiarkan hidup anak perempuan mereka. Sung-
guh, dia (Firaun) termasuk orang yang berbuat kerusakan. (al-
Qa☺a☺/28: 4) 
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b. Mereka mengingkari ayat-ayat Allah. Allah berfirman: 

 

Setelah mereka, kemudian Kami utus Musa dengan membawa 
bukti-bukti Kami kepada Firaun dan pemuka-pemuka kaum-
nya, lalu mereka mengingkari bukti-bukti itu. Maka perhatikan-
lah bagaimana kesudahan orang-orang yang berbuat kerusakan. 
(al-A„rāf/7: 103) 

c. Mereka selalu menyalakan api peperangan dan permu-
suhan dalam masyarakat, sebagaimana firman Allah: 

 

Setiap mereka yang menyalakan api peperangan. Allah mema-
damkannya dan mereka berbuat kerusakan di muka bumi dan 
Allah tidak menyukai orang-orang berbuat kerusakan. (al-
Mā'idah/5: 64) 

d. Mereka selalu menghalangi manusia dari jalan Allah. 
Allah berfirman: 

Orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah, 
Kami tambahkan kepada mereka siksaan demi siksaan disebab-
kan mereka selalu berbuat kerusakan. (an-Na♥l/16: 88) 

e. Mereka selalu melanggar hak-hak orang lain, seperti 
curang dalam menakar:  



338                      Neraka dan Calon Penghuninya 
 

 

Dan wahai kaumku! Penuhilah takaran dan timbangan dengan 
adil, dan janganlah kamu merugikan manusia terhadap hak-
hak mereka dan janganlah kamu  membuat kejahatan di bumi 
dengan berbuat kerusakan. (Hūd/11: 85) 

Akibat orang yang melakukan kerusakan, yaitu: 
a. Mereka tidak sadar bahwa mereka berbuat kerusakan. 
b. Allah tidak akan memperbaiki perbuatan mereka. 

Firman-Nya: Sungguh, Allah tidak akan membiarkan terus 
berlangsungnya pekerjaan orang-orang yang berbuat kerusakan. 
(Yūnus/10: 81) 

c. Mereka tidak dicintai Allah. Allah berfirman: Dan Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. (al-
Mā'idah/5: 64) 

 
8. Mujrimūn (Orang-orang yang berbuat kejahatan) 

Mujrimūn atau mujrimīn, adalah bentuk jama‟ dari lafaz 
mufrad mujrim ialah: orang yang melakukan jarīmah (jin☼yah atau 
tindak pidana).  

Jarīmah, ialah larangan-larangan syariat yang diancam-
kan kepadanya dengan hukuman ♥ad dan ta„zir. Seorang dika-
takan mujrim atau mujrimūn ialah apabila seorang menerjang lara-
ngan atau meninggalkan perbuatan yang diperintahkan oleh 
syariat, baik berupa hukuman ♥ad, qi☺☼☺ maupun ta„zīr. 

Jarīmah ♥udūd (jamak dari ♥ad) ialah hukuman-hukuman 
yang telah ditetapkan dengan nas Al-Qur'an atau hadis, baik 
macam perbuatannya maupun macam (kadar) hukumannya. 
Yang termasuk kelompok ini, ialah: 

a. Zina (an-Nūr/24: 2) 

b. Qazaf (penuduhan zina) (an-Nūr/24: 4-5) 

c. Minum-minuman keras (al-M☼'idah/5: 90) 
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d. Pencurian (al-M☼'idah/5: 38-39) 

e. Perampokan (al-M☼'idah/5: 34) 

f. Murtad (al-Baqarah/2: 217, an-Na♥l/16: 106); dan 
hadis Rasulullah ☺allallāhu „alaihi wa sallam, Barang siapa 
yang menukarkan agamanya (murtad), maka bunuhlah dia. 
(Riwayat al-Bukh☼rī)15 

g. Pemberontakan. (al-M☼'idah/5: 33) 
Jarīmah qi☺☼☺, ialah hukuman balasan yang setimpal 

dengan apa yang diperbuat oleh mujrim. Hal ini bisa berupa  
pembunuhan dan penganiayaan. (al-M☼'idah ayat 45 dan al- 
Baqarah/2: 178).  

Sedangkan ta„zīr, ialah hukuman-hukuman yang tidak 
ditentukan syara„ tentang kadar berat ringannya. Penentuan 
berat atau ringannya hukuman diserahkan kepada penguasa 
(pemerintah); yang berupa jarīmah-jarīmah dari selain ♥udūd dan 
qi☺☼☺. 

Orang yang melakukan hal-hal tersebut di atas dinama-
kan mujrim-mujrimūn atau mujrimīn (orang-orang yang berbuat 
jarīmah atau orang-orang yang berbuat dosa). 

Orang-orang yang melakukan jarīmah (berbuat dosa) 
akan dibalas oleh Allah dengan hukuman yang telah diten-
tukan-Nya. Allah berfirman: 

 

Dan sungguh, Kami telah membinasakan umat-umat sebelum kamu, 
ketika mereka berbuat zalim, padahal para rasul mereka telah datang 
membawa keterangan-keterangan (yang nyata), tetapi mereka sama 
sekali tidak mau beriman. Demikianlah Kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang berbuat dosa. (Yūnus/10: 13) 

Kita dilarang oleh agama untuk menolong mujrimīn 
(orang-orang yang berbuat dosa). Allah berfirman: 
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Dia (Musa) berkata, “Ya Tuhanku! Demi nikmat yang telah Engkau 
anugerahkan kepadaku, maka aku tidak akan menjadi penolong bagi 
orang-orang yang berdosa.” (al-Qa☺a☺/28: 17) 
 
9. Mu„tadūn (Orang-orang yang melampaui batas) 

Mu„tadūn atau mu„tadīn, artinya: orang-orang yang 
melampaui batas, orang-orang yang keterlaluan dalam melaku-
kan sesuatu yang telah digariskan oleh Allah. Islam tidak 
menyukai sikap keterlaluan dan melampaui batas ketentuan 
yang telah ditetapkan oleh Allah. Dan Islam dengan keras telah 
memperingatkan kita tidak boleh menganutnya. Rasulullah 
bersabda: 

 

Hindarkanlah darimu sikap melampaui batas dalam agama, karena 
sesungguhnya orang-orang sebelum kamu telah binasa karenanya. 
(Riwayat A♥mad dari „Abdull☼h bin „Abb☼s) 

Karena melampaui batas ketentuan yang digariskan 
oleh agama, berarti menuruti hawa nafsu dan berakibat sesat 
dan menyesatkan, sebagaimana yang pernah dilakukan orang-
orang Yahudi dan Nasrani. Allah memperingatkan kita jangan 
sampai terjebak sebagaimana golongan Yahudi dan Nasrani. 
Allah berfirman: 
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Katakanlah (Muhammad), “Wahai Ahli Kitab! Janganlah kamu 
berlebih-lebihan dengan cara yang tidak benar dalam agamamu. Dan 
janganlah kamu mengikuti keinginan orang-orang yang telah tersesat 
dahulu dan (telah) menyesatkan banyak (manusia), dan mereka sendiri 
tersesat dari jalan yang lurus.” (al-Mā'idah/5: 77) 

Orang-orang yang termasuk mu„tadūn, yaitu:  
a. Mengharamkan apa yang telah dihalalkan oleh Allah 

sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ begitu pula sebaliknya menghalalkan 
apa yang telah diharamkan dan tidak disukai (dibenci) 
oleh Allah. Sebagaimana firman-Nya: 

 

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengharam-
kan apa yang baik yang telah dihalalkan Allah kepadamu, dan 
janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas. (al-Māi'dah/5: 
87) 

b. Mendustakan hari pembalasan. Allah berfirman: 

 

Dan tidak ada yang mendustakannya (hari pembalasan) 
kecuali setiap orang yang melampaui batas dan berdosa. (al-
Mu•affifīn/83: 12) 
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c. Tidak memelihara hubungan kerabat dengan orang 
mukmin serta tidak mengindahkan perjanjian yang 
mereka perbuat. Allah berfirman:  

 

Mereka tidak memelihara (hubungan) kerabat terhadap orang-
orang mukmin dan tidak (pula menghindahkan) perjanjian. 
Dan mereka itulah orang-orang yang melampaui batas. (at-
Taubah/9: 10) 

d. Mengharamkan apa yang telah dihalalkan oleh Allah 
sub♥☼nahū wa ta„☼l☼. Begitu pula sebaliknya, menghalal-
kan apa yang telah diharamkan. Allah berfirman: 

 

Wahai orang-orang yang beriman! janganlah kamu mengha-
ramkan apa yang baik yang telah dihalalkan Allah kepadamu, 
dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. (al-
Mā'idah/5: 87) 

e. Orang yang selalu melampaui batas-batas yang telah 
ditentukan oleh Allah, hatinya akan dikunci mati, se-
hingga ia tidak dapat melihat batas yang telah ditentu-
kan oleh-Nya. Allah berfirman: 

 
Demikianlah Kami mengunci mati hati orang-orang yang 
melampaui batas. (Yūnus/10: 74) 
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10. Mutakabbirūn (Orang-orang yang sombong) 
Mutakabbirūn atau mutakabbirīn (bentuk mufradnya ialah 

mutakabbir), artinya: Orang yang sombong, orang yang cong-
kak, orang yang merasa dirinya lebih tinggi dari yang lain, baik 
kedudukan, keturunan, kebagusan bentuk dan lain sebagainya. 
Orang yang menolak kebenaran dan menghinakan yang lain-
nya. 

Kesombongan (takabbur) ini, yang merupakan pekerti 
dalam hati (bersifat batiniah) yang tersembunyi. Ada yang tam-
pak (lahir), yaitu yang merupakan kelakuan-kelakuan yang 
keluar dari anggota badan. Kelakuan-kelakuan ini, amat banyak 
sekali bentuknya, oleh karena itu, sukar untuk dihitung dan 
diperinci satu persatu. 

Imam al-Gaz☼lī merinci sifat-sifat yang menyebabkan 
atau menimbulkan orang menjadi takabbur, yaitu: (1) sebab 
ilmu, (2) sebab ibadah dan amal, (3) sebab turunan, (4) sebab 
kecantikan atau ketampanan, (5) kekayaan, (6) sebab kekuasaan 
kekuatan dan (7) sebab banyak pengikut atau keluarga.17 

Bahaya sifat takabbur ini amat besar sekali, sedang 
kerusakan yang diakibatkannya pun sangat luar biasa hebatnya. 
Sebagaimana dijelaskan ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadis tentang 
buruk dan jahatnya takabbur ini, diantaranya: 

a. Ia akan dijauhi Allah dari ayat-ayat (bimbingan)-Nya. 
Allah berfirman: 

 

Akan Aku palingkan dari tanda-tanda (kekuasaan-Ku) 
orang-orang yang menyombongkan dirinya di bumi tanpa alasan 
yang benar. (al-A„r☼f/7: 146) 

b. Hatinya tertutup dari pimpinan Allah, sebagaimana fir-
man Allah:  
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(yaitu) orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa 
alasan yang sampai kepada mereka. Sangat besar kemurkaan 
(bagi mereka) di sisi Allah dan orang-orang yang beriman. 
Demikianlah Allah mengunci hati setiap orang yang sombong 
dan berlaku sewenang-wenang. (G☼fir/40: 35) 

c. Tidak disenangi Allah, sebagaimana firman-Nya: 

 

Tidak diragukan lagi bahwa Allah mengetahui apa yang mereka 
rahasiakan dan apa yang mereka lahirkan. Sesungguhnya Dia 
tidak menyukai orang yang sombong. (an-Na♥l/16: 23) 

d. Ia akan dimasukkan ke neraka jahanam. Allah berfirman 

 

Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan dirinya dari 
menyembah-Ku, mereka itu akan masuk neraka Jahanam 
dengan menderita kehinaan. (G☼fir/40: 60) 

e. Orang yang sombong tidak akan masuk surga. Rasulu-
ll☼h ☺allallāhu „alaihi wa sallam bersabda:  

 18 

Tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinya terdapat 
seberat biji sawi dari sifat kesombongan. (Riwayat Muslim dari 
Ibnu Mas„ūd) 
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Dapat kita bayangkan mengapa sifat takabbur itu sampai 
dapat menjadi tabir atau penghalang antara seseorang yang 
memilikinya dengan surga. Sebabnya tidak lain, karena takab-
bur itu pulalah yang merupakan batas pemisah antara seseorang 
dengan akhlak dan budi pekerti kaum mukmin seluruhnya. 
Akhlak dan budi pekerti yang baik merupakan pintu-pintu 
surga, sedangkan takabbur itu sendiri yang menyebabkan 
tertutupnya pintu-pintu tersebut. Seorang yang takabbur pasti 
tidak mempunyai perasaan untuk mencintai sesama saudaranya 
yang mukmin sebagaimana cintanya pada diri sendiri. Ia selalu 
menolak kebenaran dan menghinakan yang lain. Kebenaran 
dianggap dari dirinya sendiri. Padahal kebenaran itu hanyalah 
datang dari Allah dan sifat takabbur itu adalah hanya hak Allah 
semata.19 
 
C. Kekekalan Neraka  

Kata kh☼lidina fīh☼ terulang sebanyak 64 kali. Allah 
menyebutkan, antara lain dalam surah al-Baqarah/2: 39, 81, 
162, 217, 257 dan 275.  

 

Sungguh, orang-orang yang kafir dan mati dalam keadaan kafir, mereka 
itu mendapat laknat Allah, para malaikat dan manusia seluruhnya, 
mereka kekal di dalamnya (laknat), tidak akan diringankan azab-
nya, dan mereka tidak diberi penangguhan. (al-Baqarah/2: 161-162) 

Mengenai penafsiran kh☼lidīna fīh☼, kekal di dalamnya, 
terbagi kepada tiga kelompok. Pertama, Jumhur Ulama berpen-
dapat, bahwa surga dan neraka itu kekal selama-lamanya karena 
banyak sekali ayat-ayat yang memberikan pemahaman akan 
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kekalnya surga dan neraka. Kedua, bahwa surga dan neraka 
adalah ciptaan Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ (makhluk) dengan 
demikian tidak kekal adanya, tetapi akhirnya juga akan lenyap 
dan fana. Pendapat ini dipelopori oleh Jaham bin ☻afwan dari 
Mu„tazilah. Sedang kelompok ketiga berpendapat, surga kekal, 
akan tetapi neraka tidak. Mereka berpendapat, bahwa semua 
manusia yang masuk neraka, akhirnya akan masuk juga ke 
surga. Mereka dimasukkan dalam neraka dalam jangka waktu 
tertentu saja menurut besar kecilnya dosa dan kekafirannya 
dalam kehidupan di dunia. Ada juga orang yang sama sekali 
tidak pernah masuk ke dalam neraka, tetapi langsung 
dimasukkan ke dalam surga, karena amalan-amalan, ibadah dan 
pengabdiannya yang tinggi terhadap Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼, 
terus melakukan jihad fī sabīlill☼h dan tidak mengenal pamrih 
terhadap Allah dalam segala aktivitasnya. 
 
D. Kesimpulan  

Kata n☼r ditemukan hanya dalam satu bentuk ☺īgah saja, 
yaitu isim f☼il “an-n☼r” atau tanpa alif lam “n☼r”; bentuk 
harakatnya saja yang berbeda; n☼run (○amah), n☼ran (na☺ab), n☼rin 
(kasrah), terulang sebanyak 143 kali, semuanya mempunyai satu 
arti yaitu “api”; 125 kata an-n☼r (api) yang isyaratnya kepada 
siksaan api neraka kelak di akhirat, sedang 16 kali memberikan 
isyarat penafsiran kepada api di dunia, yang digunakan oleh 
manusia dalam kehidupan keseharian mereka. Adapun nama-
nama dari neraka, antara lain: Jahannam, Ja♥īm, al-Hu•amah, as-
Sa„īr, Saqar, La♂☼, Wail dan H☼wiyah. Para calon penghuni 
neraka antara lain, yaitu: kāfir, musyrik, mun☼fiq, ○☼llūn, f☼siqūn, 
murtaddūn, fujj☼r, mufsidūn, mujrimūn, mu„tadūn, muka♣♣ibūn, 
mutakabbirūn, mu•affifūn, dan ♂☼limūn. 

Terkait penafsiran kh☼lidīna fīh☼, Ahlus-sunnah wal-
jamaah berpendapat, memang ada orang yang masuk ke dalam 
neraka dalam waktu yang terbatas kemudian dikeluarkan, yaitu 
orang-orang yang beriman, kemudian tergoda mengerjakan 
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dosa besar. Adalagi yang berpendirian, bahwa siapa saja yang 
sudah masuk neraka, kemudian keluar darinya, lalu ia 
dimasukkan ke dalam surga, adalah merupakan hak prerogatif 
Allah untuk melakukannya. Semoga kita termasuk di dalamnya. 
Wall☼hu „alam bi☺-☺aw☼b [] 
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BENTUK-BENTUK SIKSAAN/ 
HUKUMAN NERAKA 

 

 
 
 

ehidupan telah memberi pemahaman kepada manusia 
bahwa setiap perbuatan memiliki konsekuensi-konse-
kuensi. Konsekuensi itu adakalanya menyenangkan 

dan adakalanya pula tidak menyenangkan. Hal ini diperlukan 
untuk memberi efek tertentu agar yang menyenangkan dapat 
terus dikerjakan dan diulangi, sementara yang tidak menye-
nangkan untuk dihentikan dan tidak diulangi kembali. Atau, 
sebuah harapan yang menyenangkan di kemudian hari mengha-
ruskan untuk melakukan sesuatu meskipun hal itu tidak menye-
nangkan. Keinginan sembuh dari penyakit membawa konse-
kuensi, misalnya, harus minum jamu atau obat yang terasa 
pahit. Mengapa? Karena, sembuh dari penyakit itu menye-
nangkan.  

Terdapat banyak hal dalam pengalaman kehidupan 
manusia sesuatu yang dianggap tidak menyenangkan namun 
memiliki efek positif luar biasa di kemudian hari. Begitu pun 
sebaliknya, banyak aktivitas menyenangkan ketika dikerjakan 
tetapi memiliki konsekuensi negatif, bahkan penderitaan jangka 
panjang di kemudian hari. Wajar apabila ada ungkapan menye-

K 
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butkan: life is a choice, hidup adalah pilihan. Secara sederhana 
dapat dikatakan semua perbuatan di dunia ini mengandung 
akibat (konsekuensi). Semua perbuatan baik akan memperoleh 
kebaikan pula, dan sebaliknya, semua perbuatan buruk akan 
memeroleh keburukan pula. Akibat (konsekuensi) baik atau 
buruk itu kembali kepada pelaku yang bersangkutan.1  

Pada tulisan di depan telah dijelaskan tentang kehi-
dupan akhirat yang diinformasikan Al-Qur'an. Salah satu 
diantaranya yang sangat penting untuk diketahui adalah eksis-
tensi surga dan neraka (al-jannah dan an-nār). Al-jannah adalah 
tempat untuk memberi apresiasi dan ganjaran bagi mereka yang 
berbuat baik, sementara an-nār menjadi tempat bagi yang 
berperilaku buruk (pendosa) selama mereka hidup di dunia. 
Semua itu menjadi pilihan hidup, karena Allah sub♥ānahū wa 
ta„ālā hanya memberi alternatif untuk manusia mau menempuh 
jalan yang baik atau yang buruk menurut perspektif Al-Qur'an. 
Masing-masing ada konsekuensinya. Firman Allah sub♥ānahū wa 
ta„ālā dalam dua surah berikut menjelaskan hal itu:  

 

Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan (kebajikan 
dan kejahatan). (al-Balad/90: 10) 

Sementara itu, dalam Surah al-Insān/76: 3 telah dijelas-
kan Allah sub♥ānahū wa ta„ālā bahwa jalan kebaikan telah ditun-
jukkan kepada seluruh umat manusia, namun hanya sebagian 
dari mereka yang mengikutinya dan sebagian lagi yang lain 
mengingkarinya dan memilih jalan keburukan (kekufuran): 

 

Sungguh, Kami telah menunjukkan kepadanya jalan yang lurus; 
ada yang bersyukur dan ada pula yang kufur. (al-Insān/76: 3) 
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Ketika manusia telah memilih jalan yang ditempuhnya 
dan telah pula mengetahui konsekuensi dari jalan itu maka 
sangat adil apabila Allah sub♥ānahū wa ta„ālā memberikan 
ganjaran atau balasan sesuai dengan pilihan-pilihan itu. 
Bukanlah suatu kezaliman apabila seseorang dimasukkan ke 
dalam neraka karena perbuatan buruknya, karena telah sangat 
jelas aktivitas apa saja yang dapat menjerumuskan manusia ke 
dalamnya. Bahkan karakteristik neraka telah dijelaskan oleh Al-
Qur'an dengan sangat rinci agar tak seorang pun memilih jalan 
yang menuju padanya. Bentuk-bentuk siksaan atau hukuman di 
neraka yang diinformasikan oleh Al-Qur'an dibahas dalam 
tulisan ini dan merupakan rangkaian tulisan tentang Keniscayaan 
Hari Akhir. Hukuman di neraka dilihat dari proses entri; sum-
ber-sumber hukuman dapat meliputi: tempat, instrumen, kon-
sumsi, petugas eksekutor, dan hubungan sosial yang tak har-
monis antarpenghuni. Sementara jika dilihat dari segi materi 
hukuman dapat dikatagorikan menjadi dua bagian: hukuman 
dalam bentuk fisik dan non-fisik. 

 
A. Proses Entri (Entry Point) 

Etape perjalanan hidup manusia sesudah „ālam syahādah 
(dunia) adalah barzakh (pembatas antara dunia dan akhirat), 
sambil menunggu hari kebangkitan untuk kemudian dihisab 
(diadili) di depan Mahkamah Ilahi. Rangkaian proses peradilan 
pada yaumul-ma♥syar itu dimaksudkan sebagai masa penentuan 
seseorang apakah berada pada posisi akan masuk surga ataukah 
neraka, tergantung pada hasil perhitungan lebih berat (banyak) 
mana antara amal kebajikan atau keburukannya. Bagi mereka 
yang porsi kebaikannya lebih banyak maka ia akan bergembira 
dan masuk surga, sementara yang amal baiknya amat sedikit 
tapi dosanya lebih banyak maka ia akan diterjunkan ke neraka. 
Surah al-Qāri„ah/101: 6-11, (bandingkan pula dengan surah al-
Mu'minūn/23: 101-102), menjelaskan: 
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Maka adapun orang yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka 
dia berada dalam kehidupan yang memuaskan (senang). Dan 
adapun orang yang ringan timbangan (kebaikan)nya, maka tempat 
kembalinya adalah neraka Hawiyah. Dan tahukah kamu apakah 
neraka Hawiyah itu? (Yaitu) api yang sangat panas. (al-
Qāri„ah/101: 6-11) 

Pada saat posisi seseorang telah diketahui akan masuk 
neraka, maka malaikat yang menjadi eksekutor akan menyeret 
orang itu ke tempat hukuman dengan cara kasar. Dalam Surah 
az-Zumar/39: 71 dijelaskan perlakuan setelah proses penga-
dilan selesai dan divonis masuk neraka untuk memeroleh 
hukuman, sebagaimana telah diperingatkan sebelumnya saat di 
dunia hukuman terhadap perbuatan buruk. 

 

Orang-orang yang kafir digiring ke neraka Jahanam secara berom-
bongan. Sehingga apabila mereka sampai kepadanya (neraka) 
pintu-pintunya dibukakan dan penjaga-penjaga berkata kepada 
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mereka, “Apakah belum pernah datang kepadamu rasul-rasul dari 
kalangan kamu yang membacakan ayat-ayat Tuhanmu dan 
memperingatkan kepadamu akan pertemuan (dengan) harimu ini?” 
Mereka menjawab, “Benar, ada,” tetapi ketetapan azab pasti 
berlaku terhadap orang-orang kafir. Dikatakan (kepada mereka), 
“Masukilah pintu-pintu neraka Jahanam itu, (kamu) kekal di 
dalamnya.” Maka (neraka Jahanam) itulah seburuk-buruk tempat 
tinggal bagi orang-orang yang menyombongkan diri. (az-Zumar/39: 

71-72) 

Perlakuan terhadap penghuni yang akan dimasukkan ke 
neraka, menurut al-Alūsī dan Wahbah az-Zu♥ailī, adalah 
dihalau dengan kasar dan bergegas menuju tempat eksekusi 
secara berkelompok sesuai dengan tingkatan dosanya dalam 
keadaan terhina.2 Dalam perjalanan itu mereka diseret pada 
wajahnya sebagai salah satu bentuk perlakuan hukuman. Hal ini 
dapat dipahami dari Surah al-Furqān/25: 34 yang menjelaskan 
tentang proses entri itu: 

 

Orang-orang yang dikumpulkan ke neraka Jahanam dengan diseret 
wajahnya, mereka itulah yang paling buruk tempatnya dan paling 
sesat jalannya. (al-Furqān/25: 34) 

Pada ayat lain, Surah ad-Dukhān/44: 47-50,3 juga dije-
laskan adanya perlakuan kasar dengan diseret pada mukanya ke 
tengah neraka lalu diazab. 
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Peganglah dia kemudian seretlah dia sampai ke tengah-tengah 
neraka, kemudian tuangkanlah di atas kepalanya azab (dari) air 
yang sangat panas. Rasakanlah, sesungguhnya kamu benar-benar 
orang yang perkasa lagi mulia. Sungguh, inilah azab yang dahulu 
kamu ragukan. (ad-Dukhān/44: 47-50) 

Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa setelah vonis 
penentuan seseorang masuk neraka maka mereka sudah mem-
peroleh perlakuan yang keras, tegas, tanpa belas kasih, dan 
terhinakan. Kondisi ini sejatinya adalah balasan dari perbuatan 
di dunia yang sudah mereka ketahui konsekuensinya. Hanya 
karena faktor keengganan dan juga kesombongan sehingga 
mereka menolak semua informasi tentang akibat suatu 
perbuatan buruk di akhirat. Sejatinya, mereka menyadari bahwa 
telah datang kepadanya penyeru-penyeru kebaikan yang 
membawa informasi kebenaran, baik dalam bentuk kabar 
gembira maupun peringatan (tabsyīr dan in♣ār), tetapi karena 
mereka mendustakan hal itu, maka dengan tegas semua 
informasi ancaman yang pernah diberikan sebelumnya pada 
saatnya kemudian diwujudkan secara nyata. Di dalamnya telah 
dirancang berbagai jenis hukuman sesuai dengan kadar 
kesalahan seseorang ketika hidup di dunia. Secara garis besar 
dapat dikatakan bahwa semua unsur dalam neraka merupakan 
sumber hukuman, mulai dari proses entri, tempat, perleng-
kapan, perlakuan, konsumsi, semuanya memberi ketidaknyama-
nan bahkan penderitaan, dan perlakuan itu bersifat terus 
menerus berkepanjangan. Gambaran jelas tentang bagaimana 
mereka melecehkan ayat-ayat Allah di dunia lalu didamparkan 
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dalam siksaan di neraka berkepanjangan dapat dipahami dari 
rangkaian ayat-ayat berikut: 

 

Dan orang-orang yang kafir berkata, “Janganlah kamu mendengar-
kan (bacaan) Al-Qur'an ini dan buatlah kegaduhan terhadapnya, 
agar kamu dapat mengalahkan (mereka).”  Maka sungguh, akan 
Kami timpakan azab yang keras kepada orang-orang yang kafir 
itu dan sungguh, akan Kami beri balasan mereka dengan seburuk-
buruk balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan. Demi-
kianlah balasan (terhadap) musuh-musuh Allah (yaitu) neraka; 
mereka mendapat tempat tinggal yang kekal di dalamnya sebagai 
balasan atas keingkaran mereka terhadap ayat-ayat Kami. 
(Fu☺☺ilat/41: 26-28) 

 
B. Sumber Hukuman (Azab) 

Sumber hukuman di sini dimaksudkan sebagai sesuatu 
yang memberi andil dalam eksekusi pelaksanaan hukuman, bisa 
dalam bentuk fisik kebendaan, bisa pula perlakuan personal 
(eksekutor) atau hubungan interpersonal antarmereka. Sumber 
hukuman itu antara lain sebagai berikut: 
 
1. Tempat 

Neraka sebagai tempat menjalani hukuman atau siksaan 
(dārul-„a♣āb) bagi para pendosa didesain sedemikian rupa hingga 
semua unsur di dalamnya berfungsi memberi hukuman yang 
amat sangat tidak menyenangkan. Neraka dipersonifikasi seba-
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gai makhluk yang marah geram, tak sudi didatangi tamu-tamu 
tak diundang:  

 

Bahkan mereka mendustakan hari Kiamat. Dan Kami menyedia-
kan neraka yang menyala-nyala bagi siapa yang mendustakan hari 
Kiamat. Apabila ia (neraka) melihat mereka dari tempat yang 
jauh, mereka mendengar suaranya yang gemuruh karena marahnya. 
(al-Furqān/25: 11-12) 

Pada ayat lain personifikasi neraka yang marah dan 
geram terhadap pendosa yang datang. Ini bisa dilihat antara lain 
dalam Surah al-Mulk/67: 6-8: 

 

Dan orang-orang yang ingkar kepada Tuhannya akan mendapat 
azab Jahanam. Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. 
Apabila mereka dilemparkan ke dalamnya mereka mendengar 
suara neraka yang mengerikan, sedang neraka itu membara, 
hampir meledak karena marah. Setiap kali ada sekumpulan 
(orang-orang kafir) dilemparkan ke dalamnya, penjaga-penjaga 
(neraka itu) bertanya kepada mereka, “Apakah belum pernah ada 
orang yang datang memberi peringatan kepadamu (di dunia)?” (al-

Mulk/67: 6-8) 



Bentuk-bentuk Siksaan/Hukuman Neraka                                                         357 
 

Kedua ayat ini menggambarkan tentang neraka yang 
geram ketika dimasuki oleh para pendosa. Menurut Ibnu Ka♧īr, 
kemarahan neraka yang sangat terhadap penghuninya (orang-
orang kafir) digambarkan hampir-hampir akan memisahkan 

antara satu bagian dengan bagian lain dari bangunannya. “

”. Kemudian para 

penanggung jawab di neraka itu menumpahkan kekesalannya 
sambil bertanya mengapa mereka sampai nyasar ke tempat 
penderitaan itu, apakah tidak ada yang memberinya peringatan 
ketika mereka hidup di dunia. Pertanyaan yang sebenarnya 
tidak memerlukan jawaban, karena apa pun jawabannya tidak 
mempunyai efek sama sekali terhadap semua program huku-
man yang akan dijalankan. Tidak ada banding dan tidak pula 
ada peninjauan kembali (hertzening), yang ada hanyalah eksekusi. 
Personifikasi neraka yang menunjukkan emosi marah yang 
sangat itu adalah tepat, karena di sana tidak ada belas kasihan, 
siapa pun dia dan apapun kehebatannya ketika hidup di dunia 
tanpa pandang bulu. Ia hanya menjalankan tugas sesuai dengan 
fungsinya sebagai tempat hukuman atau siksaan (dārul-„a♣āb). 

Digambarkan pula tentang neraka itu sebagai tempat 
keras, api yang menyala-nyala, energinya dari batu dan manusia. 
Ungkapan yang sering digunakan Al-Qur'an untuk menggam-
barkan gejolak api neraka yang menyala-nyala adalah „as-sa„īr‟. 
Kata ini bermakna api yang bergejolak dan membakar apa saja 
yang ditemui, sedangkan untuk bara api atau batu yang mem-
bara saja tidak digunakan istilah „as-sa„īr‟.5 Api yang bergejolak 
menandakan kedahsyatan daya bakarnya dan sangat sulit 
dikendalikan. Api yang bergejolak itu berlangsung terus mene-
rus dengan bahan bakar (energi)-nya adalah manusia dan batu. 
Dalam surah al-Baqarah/2: 246 digambarkan bahwa bahan 
bakar neraka adalah manusia dan batu.  
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Jika kamu tidak mampu membuatnya, dan (pasti) tidak akan 
mampu, maka takutlah kamu akan api neraka yang bahan 
bakarnya manusia dan batu, yang disediakan bagi orang-orang 
kafir. (al-Baqarah/2: 24) 

Neraka tempat orang kafir di akhirat telah dirancang 
sebagai tempat hukuman. Energinya antara lain batu membara 
selain orang kafir itu sendiri. Batu pada umumnya sejak dulu 
dikenal dapat menyimpan panas lama. Karena itu, penyebutan 
batu adalah untuk mengingatkan manusia bahwa batu membara 
paling menyakitkan dalam membakar manusia.7 Sebagian ahli 
tafsir menyebutkan bahwa batu yang menjadi energi neraka itu 
adalah patung-patung batu yang disembah manusia di dunia. 
Hal ini didasarkan pada Surah al-Anbiyā'/21: 98. Batu dan 
patung sembahan itulah yang menemani penghuni neraka. 

Akan tetapi, seperti ditulis asy-Sya„rāwī, kepada batu 
dan patung sembahan itu bukanlah sebagai penyiksaan baginya 
karena benda-benda itu sejatinya selalu bertasbih, namun mere-
ka akan senang dapat mengambil bagian dalam menyiksa orang 
kafir.8   

Dengan energi yang sangat kuat memancarkan bunga api 
yang membubung tinggi bagai pencakar langit (istana) dari 
berbagai penjuru menunjukkan betapa dahsyatnya tempat azab 
itu. Dalam rangkaian ayat-ayat berikut ini, surah al-Mursalāt/77: 
30-33 digambarkan sangat jelas kedahsyatan gejolak api neraka: 
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Pergilah kamu mendapatkan naungan (asap api neraka) yang 
mempunyai tiga cabang, yang tidak melindungi dan tidak pula 
menolak nyala api neraka. Sungguh, (neraka) itu menyemburkan 
bunga api (sebesar dan setinggi) istana, seakan-akan iring-iringan 
unta yang kuning. (al-Mursalāt/77: 30-33) 

Gemuruh gejolak api neraka yang menyala-nyala seting-
gi dan sebesar istana beriring-iringan laksana unta merupakan 
gambaran betapa dahsyatnya gejolak api neraka. Disebut lidah 
apinya bercabang tiga: kanan, kiri, dan di tengah, dimaknai oleh 
para mufasir berbeda-beda.9 Yang jelas, gambaran ini untuk 
memberi peringatan kepada manusia agar jangan memilih jalan 
menuju ke neraka yang gambaran azabnya sangat dahsyat 
sebagaimana dalam rangkaian ayat di atas maupun ayat-ayat lain 
yang bertebaran dalam beberapa surah. 
 
2. Perlengkapan (Instrumen) 

Sudah dapat dipastikan bahwa berbagai perlengkapan 
hukuman telah dirancang dan disiapkan bagi penghuni neraka. 
Adanya instrumen atau perlengkapan hukuman itu misalnya 
dipahami dari Surah al-Fajr/89: 25-26:  

 

Maka pada hari itu tidak ada seorang pun yang mengazab seperti 
azab-Nya (yang adil), dan tidak ada seorang pun yang mengikat 
seperti ikatan-Nya. (al-Fajr/89: 25-26) 

Salah satu instrumen yang digunakan adalah rantai 
(borgol) yang terbuat dari besi membara. Borgol atau rantai 
pengikat (kaki, tangan, leher) dimaksudkan sebagai bentuk 
penghinaan dan azab sekaligus. Bahwa semua azab itu ter-
laksana atas kehendak Allah sub♥ānahū wa ta‘ālā, dan infor-
masinya telah disampaikan dengan sangat detil ketika manusia 
masih hidup di dunia dimana ia mempunyai pilihan menghin-
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dar atau menceburkan diri pada azab itu. Menurut Ibnu „Āsyūr, 
„al-wa♪āq adalah isim ma☺dar dari aw♪aq yang bermakna tali yang 
biasa digunakan untuk menggiring tawanan (terhukum) menuju 
tempat eksekusi hukuman mati; dalam ayat ini digunakan untuk 
menggiring para penghuni neraka untuk dieksekusi.10 Lehernya 
dirantai lalu digiring ke tempat eksekusi di neraka, sebagaimana 
dijelaskan ayat berikut: 

 

Ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, seraya 
mereka diseret, ke dalam air yang sangat panas, kemudian mereka 
dibakar dalam api. (Gāfir/40: 71-72) 

Instrumen lain yang juga diungkapkan Al-Qur'an ada-
lah semacam alas tidur (tikar), pakaian atau selimut yang dike-
nakan terdiri dari api yang membakar. Dua ayat berikut, 
masing-masing Surah Ibrāhīm/14: 49-50 dan al-A„rāf/7: 41 
menggambarkan hal tersebut: 

 

Dan pada hari itu engkau akan melihat orang yang berdosa 
bersama-sama diikat dengan belenggu. Pakaian mereka dari cairan 
aspal, dan wajah mereka ditutup oleh api neraka. (Ibrāhīm/14: 

49-50) 
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Bagi mereka tikar tidur dari api neraka dan di atas mereka ada 
selimut (api neraka). Demikianlah Kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang zalim. (al-A„rāf/7: 41) 

 
3. Konsumsi (makanan dan minuman) 

Sebagai makhluk hidup yang masih membutuhkan kon-
sumsi seperti makan dan minum, penghuni neraka pun akan 
dilayani untuk memenuhi kebutuhan hidup itu. Hanya saja 
makanan dan minuman itu menjadi media siksaan pula. Berbe-
da dengan apa yang terjadi di surga—ketika penghuninya 
menginginkan sesuatu langsung terwujud sebagai anugerah dari 
Allah sub♥ānahū wa ta„ālā yang menyenangkan seperti dipahami 
dari Surah Fu☺☺ilat/41: 31-32—penghuni neraka justru 
sebaliknya. Dalam kondisi kelaparan dan kehausan mereka 
diberikan umpan makanan secara kasar yang menjijikkan dan 
menyakitkan. Akan tetapi, karena tak ada pilihan lain maka 
terpaksa dikonsumsi juga. 

 
a. Makanan 

Makanan penghuni neraka dikenalkan Al-Qur'an de-
ngan nama „zaqqūm‟ sebagaimana terdapat pada Surah a☺-
☻☼ffāt/37: 62, al-Wāqi„ah/56: 52, dan ad-Dukhān/44: 43-46. 
Ayat terakhir disebut adalah sebagai berikut: 

 

Sungguh pohon zaqqūm itu, makanan bagi orang yang banyak 
dosa.  Seperti cairan tembaga yang mendidih di dalam perut, seperti 
mendidihnya air yang sangat panas. (ad-Dukhān/44: 43-46) 
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Dalam beberapa ayat lain disebutkan spesifikasi pohon 
zaqqūm itu antara lain: 

1) Berduri-duri (al-Gāsyiyah/88: 6); 
2) Menyumbat di kerongkongan (al-Muzzammil/73: 13); 
3) Panas menggelegar dan menyesaki perut (ad-Dukhān/ 

44: 45, al-Wāqi„ah/56: 552-53); 
4) Tidak memberi efek kenyang apalagi untuk meng-

gemukkan (al-Gāsyiyah/88: 7); 
5) Instrumen siksaan bagi orang-orang zalim, tumbuh di 

dasar neraka (a☺-☻āffāt/37: 63-64); 
6) Pohon yang dilaknat (al-Isrā'/17: 60). 

 
b. Minuman 

Minuman merupakan salah satu kebutuhan primer 
manusia di samping makanan. Karena neraka diciptakan untuk 
menghukum maka minuman penghuni neraka pun dalam rang-
kaian hukuman. Al-Qur'an menjelaskan minuman itu berupa 
air yang ekstrem panas atau ekstrem dingin dan darah bercam-
pur nanah. 

1) Minuman ekstrem panas (al-An„ām/6: 70, Yūnus/10: 4, 
a☺-☻āffāt/37: 67, al-Wāqi„ah/ 56: 54, ☻ād/38: 57, al-Gāsyiyah/ 
88: 5). Saking panasnya, minuman itu disiramkan ke mulut dan 
menyebabkan hancur leburnya bagian-bagian wajah yang terke-
na percikannya (al-Kahf/18: 29).  

2) Minuman ektsrem dingin (☻ād/38: 57). Gassāq dalam 
ayat ini memang diartikan berbeda-beda oleh para mufassir. 
Ibnu „Abbās misalnya mengartikannya air yang ekstrem dingin 
tetapi berfungsi menghancurkan sebagaimana halnya air panas, 
sementara sebagian yang lain memaknai muntah dan nanah 
yang menetes dari cairan tubuh manusia yang terbakar, atau 
sumber air di neraka Jahannam yang kotor, dingin, dan berbau 
busuk.11 Kalau dimaknai sebagai ekstrem dingin tentu dimak-
sudkan sebagai hukuman bagi orang yang tidak suka cuaca 
dingin. Boleh jadi hukuman bagi pendosa yang dulunya berdo-



Bentuk-bentuk Siksaan/Hukuman Neraka                                                         363 
 

misili dekat daerah kutub yang sangat dingin, dan sehari-hari 
senang memimpikan air panas atau terik matahari, justru akan 
dihukum di neraka dengan minuman atau cuaca dingin luar 
biasa.  

3) Darah bercampur nanah atau nanah saja (Ibrāhīm/14: 
16:17, al-♦āqqah/69: 36, an-Naba'/78: 25-26). Minuman ekstrem 
dan campuran darah-nanah menjadi menu sehari-hari di neraka 
yang harus dikonsumsi dengan pengintaian yang terus menerus 
oleh para petugas eksekutor sebagaimana tergambar dalam 
surah an-Naba'/78: 21-26 berikut ini: 

 

Sungguh, (neraka) Jahanam itu (sebagai) tempat mengintai (bagi 
penjaga yang mengawasi isi neraka), menjadi tempat kembali bagi 
orang-orang yang melampaui batas. Mereka tinggal di sana dalam 
masa yang lama, mereka tidak merasakan kesejukan di dalamnya 
dan tidak (pula mendapat) minuman, selain air yang mendidih dan 
nanah, sebagai pembalasan yang setimpal. (an-Naba'/78: 21-26) 

  
4. Petugas (Eksekutor). Lazimnya dalam sebuah eksekusi 

hukuman harus selalu ada petugas yang menjadi eksekutornya. 
Eksekutor pastilah orang atau subyek yang tak mengenal belas 
kasihan. Ia akan menjalankan tugasnya sesuai dengan bentuk 
dan cara hukuman yang telah ditentukan tanpa tawar-menawar. 
Dalam menjalankan tugas para eksekutor bersikap kasar dan 
tegas. Dalam beberapa ayat Al-Qur'an digambarkan perlakuan 
menyeret, menghardik, dan tanpa belas kasihan. Salah satu di 
antaranya adalah Surah al-Qamar/54: 47-48 sebagai berikut: 
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Sungguh, orang-orang yang berdosa berada dalam kesesatan (di 
dunia) dan akan berada dalam neraka (di akhirat). Pada hari 
mereka diseret ke neraka pada wajahnya. (Dikatakan kepada 
mereka), “Rasakanlah sentuhan api neraka.” (al-Qamar/54: 47-

48) 

Petugas eksekutor adalah malaikat yang khusus ditugasi 
untuk itu. Ada yang menghubungkan dengan nama Zabāniyah 
sebagaimana disebutkan dalam Surah al-„Alaq/96: 18. Menurut 
Ibnu „Abdus-Salām, Zabāniyah adalah malaikat petugas ekse-
kutor di neraka yang paling besar dan paling kuat.12 Kekasaran 
dan kekerasan para malaikat petugas eksekutor itu dapat dipa-
hami dari Surah at-Ta♥rīm/66: 6 sebagai berikut: 

 

Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, 
yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia 
perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan. (at-Ta♥rīm/66: 6)  

Ungkapan „gilā♂‟ dan „syidād‟ (kasar dan keras) dalam 
ayat di atas oleh al-Alūsī dimaknai sebagai person yang sangat 
kasar dalam ucapan dan amat keras dalam tindakan.13 Tentu 
tidak sulit memahami ungkapan ini karena pengalaman di dunia 
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juga menunjukkan bahwa para eksekutor (algojo) adalah person 
yang tak boleh berbelaskasihan kepada terhukum. Penegakan 
hukum sampai pada eksekusi yang berkelanjutan harus bersifat 
tegas tanpa pandang bulu. Harta dan keluarga tidak ada lagi 
yang dapat menolong.14 Malaikat sebagai petugas eksekutor 
tentu tidak memiliki kepentingan apa pun dalam mewujudkan 
hukuman kecuali melaksanakan apa yang diperintahkan Allah 
sub♥ānahū wa ta„ālā.15  

 
C. Hukuman Fisik 

Hukuman atau siksaan secara fisik—bagi mereka yang 
beranggapan bahwa yang dibangkitkan di akhirat nanti: jasad 
dan ruh—adalah hukuman yang berhubungan dengan jasad. 
Ungkapan penyiksaan terhadap fisik manusia pada umumnya 
berkaitan dengan area yang sering dikeluhkan oleh manusia di 
dunia karena suatu penyakit tertentu seperti kepala, kulit, 
wajah, kaki, punggung, rongga dada dan perut. Penggambaran 
itu sangat jelas berkaitan dengan fisik manusia. Mari kita cer-
mati beberapa ayat dan hadis di bawah ini yang berhubungan 
dengan fisik langsung. 
1. Area kepala 

Dalam Surah ad-Dukhān/44: 47-48 dijelaskan: 

 

Peganglah dia kemudian seretlah dia sampai ke tengah-tengah 
neraka, kemudian tuangkanlah di atas kepalanya azab (dari) air 
yang sangat panas. (ad-Dukhān/ 44: 47-48) 

 
2. Area wajah 

Surah Ibrāhīm/17: 50, al-A♥zāb/33: 66, dan al-
Mu'minūn/23: 103-104 menyebutkan area wajah menjadi salah 
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satu bagian yang sering disebut sebagai obyek siksaan selain, 
tentunya, totalitas manusia. Surah al-Mu'minūn/23: 103-104 
menjelaskan: 

 

Dan barang siapa ringan timbangan (kebaikan)nya, maka mereka 
itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, mereka kekal di 
dalam neraka Jahanam. Wajah mereka dibakar api neraka, dan 
mereka di neraka dalam keadaan muram dengan bibir yang cacat. 
(al-Mu'minūn /23: 103-104) 

Bahkan dalam surah at-Taubah/9: 35 dijelaskan ber-
bagai area dari badan manusia menjadi sasaran utama siksaan 
neraka, misalnya dahi, lambung, dan punggung: 

 

(Ingatlah) pada hari ketika emas dan perak dipanaskan dalam 
neraka Jahanam, lalu dengan itu disetrika dahi, lambung dan 
punggung mereka (seraya dikatakan) kepada mereka, “Inilah 
harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka 
rasakanlah (akibat dari) apa yang kamu simpan itu.” (at-

Taubah/9: 35) 
 

3. Area punggung 
Dalam Surah al-Anbiyā'/21: 39 dijelaskan: 
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Seandainya orang kafir itu mengetahui, ketika mereka itu tidak 
mampu mengelakkan api neraka dari wajah dan punggung mereka, 
sedang mereka tidak mendapat pertolongan (tentulah mereka tidak 
meminta disegerakan). (al-Anbiyā'/21: 39) 

 
4. Area kaki 

Kaki merupakan bagian yang juga banyak bersentuhan 
dengan api neraka karena digunakan untuk jalan. Kaki juga 
memberi kesaksian terhadap „produk‟ dosa yang pernah 
dijalaninya di dunia sehingga wajar apabila ia mendapatkan 
azab. Dalam salah satu hadis Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wasallam 
disebutkan azab paling rendah di neraka yaitu dipakaian selop 
(sandal) api, saking panasnya mendidih sampai ke otak: 

Sungguh, azab paling rendah bagi penghuni neraka adalah menggunakan 
sepasang sandal dari api yang sangat panas menyebabkan mendidih 
sampai ke otaknya. (Riwayat Muslim dari Abū Sa„īd al-Khudrī) 

 
5. Area rongga perut 

Surah al-♦ajj/22: 20-21 menjelaskan: 

 

Dengan (air mendidih) itu akan dihancurluluhkan apa yang ada 
dalam perut dan kulit mereka. Dan (azab) untuk mereka cambuk-
cambuk dari besi. (al-♦ajj/22: 20-21) 
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6. Area kulit 
Dalam Surah al-Ma„ārij/70: 15-16 dijelaskan: 

 

Sama sekali tidak! Sungguh, neraka itu api yang bergejolak, yang 
mengelupaskan kulit kepala. (al-Ma„ārij/70: 15-16) 

 Hukuman fisik yang dijalankan oleh para petugas ekse-
kutor di neraka kepada penghuninya tidaklah selesai dengan 
hanya menerapkan hukuman sekali saja, tetapi terus berulang-
ulang. Setiap kali jasadnya hancur dikembalikan lagi seperti 
sediakala lalu diteruskan kembali sesuai dengan amar hukuman 
yang diterimanya. Dan, karena kematian tidak ada lagi maka 
hukuman-hukuman yang dijalani terus berlangsung sampai 
waktu yang sangat lama selama kekekalan yang ditentukan 
Allah sub♥ānahū wa ta‘ālā. Gambaran ini dipahami dari firman 
Allah dalam Surah an-Nisā'/4: 56: 

 

Sungguh, orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak 
akan Kami masukkan ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka 
hangus, Kami ganti dengan kulit yang lain, agar mereka merasa-
kan azab. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana. (an-
Nisā'/4: 56) 

Mengapa kulit yang disebutkan mesti selalu diganti? 
Karena kulitlah yang menjadi perantara untuk merasakan pedih 
dan perih yang menjadi tujuan dari hukuman. Ibnu „Āsyūr 
menjelaskan bahwa penggantian kulit setelah terbakar sangatlah 
perlu karena kulitlah yang menjadi instrumen pengantar rasa 
sakit ke dalam jiwa. Jika sekiranya kulit tidak diganti setelah 
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hancur terbakar maka tentu tidak ada lagi manfaat dari azab 
itu.17 Pengulangan-pengulangan yang bersifat kontinu ini men-
jadi bentuk azab yang harus dijalani oleh penghuni neraka. 
Setiap kali satu „putaran‟ selesai dikembalikan lagi ke bentuk 
sediakala untuk mengikuti „putaran‟ azab selanjutnya. Demikian 
seterusnya. 

 
D. Hukuman Non-Fisik 

Hukuman di neraka tidak terbatas pada hukuman fisik 
semata tetapi juga yang bersifat non-fisik. Seperti halnya di 
dunia kadangkala hukuman non-fisik lebih membekas dan 
mendalam daripada hukuman fisik. Penghinaan, makian, 
bentakan, pertengkaran antarpenghuni, dan perkataan-perka-
taan yang menyakitkan merupakan bagian dari hukuman yang 
didapatkan oleh para penghuni neraka. Beberapa di antara 
hukuman yang berbentuk non-fisik itu dipahami dari ungkapan 
ayat-ayat Al-Qur'an adalah sebagai berikut. 
1. Mendapat laknat 

Penghuni neraka mendapat laknat dari Allah karena 
kedurhakaannya. Hal yang kontras terjadi antara penghuni sur-
ga dan neraka. Penghuni surga memeroleh sanjungan, peng-
hormatan, pelayanan, dan menikmati apa yang diinginkan, 
sementara penghuni neraka memeroleh laknat. Surah at-
Taubah/9: 68 menjelaskan: 

 

Allah menjanjikan (mengancam) orang-orang munafik laki-laki 
dan perempuan dan orang-orang kafir dengan neraka Jahanam. 
Mereka kekal di dalamnya. Cukuplah (neraka) itu bagi mereka. 
Allah melaknat mereka; dan mereka mendapat azab yang kekal. 
(at-Taubah/9: 68) 
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2. Kondisi antara hidup dan mati (perasaan mengenaskan) 
Ungkapan perasaan orang yang sangat menderita biasa-

nya digambarkan dengan kata-kata: „antara hidup dan mati‟. 
Kondisi penghuni neraka merupakan pergulatan antara hidup 
dan mati. Mereka dikatakan hidup tetapi kenyataannya sudah 
sangat tak berdaya, disebut mati juga tidak, karena masih 
menyadari penderitaannya. Dalam Surah al-A„lā/87: 12-13 dan 
Surah ◘āhā/ 20: 74 telah digambarkan kondisi mengenaskan 
itu. Teks ayat 74 Surah ◘āhā adalah: 

 

Sesungguhnya barang siapa datang kepada Tuhannya dalam 
keadaan berdosa, maka sungguh, baginya adalah neraka Jahanam. 
Dia tidak mati (terus merasakan azab) di dalamnya dan tidak 
(pula) hidup (tidak dapat bertobat). (◘āhā/20: 74) 

 
3. Saling menyalahkan 

Suatu kondisi yang sering dijumpai dalam kehidupan 
apabila terjadi kemelut adalah munculnya saling menyalahkan 
atau saling mencari „kambing hitam‟. Penghuni neraka saling 
menyalahkan antarmereka, mencerca, menuding, dan menyu-
dutkan orang yang dianggap telah menyesatkannya. Kondisi 
psikologis seperti ini juga bagian dari azab. Perhatikan firman 
Allah ☺ub♥ānahū wa ta‘ālā dalam Surah al-A‘rāf/7: 38 
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Allah berfirman, “Masuklah kamu ke dalam api neraka bersama 
golongan jin dan manusia yang telah lebih dahulu dari kamu. 
Setiap kali suatu umat masuk, dia melaknat saudaranya, sehingga 
apabila mereka telah masuk semuanya, berkatalah orang yang 
(masuk) belakangan (kepada) orang yang (masuk) terlebih dahulu, 
“Ya Tuhan kami, mereka telah menyesatkan kami. Datangkan-
lah siksaan api neraka yang berlipat ganda kepada mereka” Allah 
berfirman, “Masing-masing mendapatkan (siksaan) yang berlipat 
ganda, tapi kamu tidak mengetahui.” (al-A‘rāf/7: 38) 

 
4. Saling bertengkar antarpenghuni 

Kehidupan di neraka penuh dengan pertengkaran dan 
konfrontasi. Dalam suasana yang tak menyenangkan, masalah 
sepele saja bisa memicu pertentangan dan pertengkaran. Ter-
dapat beberapa ayat Al-Qur'an yang menyatakan bahwa di 
neraka terjadi pertentangan, perdebatan, dan pertengkaran 
antarpenghuninya dalam banyak hal, misalnya Surah asy-
Syu„arā'/26: 94-96, ☻ād/38: 64, dan Gāfir/40: 47-48. Ayat yang 
terakhir disebut menjelaskan: 

 

Dan (Ingatlah), ketika mereka berbantah-bantahan dalam neraka, 
maka orang yang lemah berkata kepada orang-orang yang me-
nyombongkan diri, “Sesungguhnya kami dahulu adalah pengikut-
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pengikutmu, maka dapatkah kamu melepaskan sebagian (azab) 
api neraka yang menimpa kami?” Orang-orang yang menyombong-
kan diri menjawab, “Sesungguhnya kita semua sama-sama dalam 
neraka karena Allah telah menetapkan keputusan antara hamba-
hamba-(Nya).” (Gāfir/40: 47-48) 

 
5. Berdesak-desakan tanpa rasa persahabatan  

Dapat dibayangkan, dalam suasana hirup-pikuk menja-
lani hukuman dengan azab mengerikan tentu tak lagi ada 
keramahan dan rasa persahabatan. Kondisi berdesak-desakan 
(crowded) menambah pahit getirnya penderitaan, dan karenanya, 
tidak akan ditemukan tenggang rasa. Kehadirannya di neraka 
tanpa senyum keramahan, persahabatan, dan tanpa ucapan 
selamat datang (lā mar♥aban bihim). Yang ada justru sebaliknya, 
penghinaan, kemurkaan, dan yang pasti, berjejal-jejal dalam 
penderitaan. Allah sub♥ānahū wa ta‘ālā berfirman sebagaimana 
dapat dibaca dalam Surah ☻ād/38: 59-61: 

 

(Dikatakan kepada mereka), “Ini rombongan besar (pengikut-
pengikutmu) yang masuk berdesak-desak bersama kamu (ke 
neraka).” Tidak ada ucapan selamat datang bagi mereka karena 
sesungguhnya mereka akan masuk neraka (kata pemimpin-
pemimpin mereka). (Para pengikut mereka menjawab), “Sebenar-
nya kamulah yang (lebih pantas) tidak menerima ucapan selamat 
datang, karena kamulah yang menjerumuskan kami ke dalam 
azab, maka itulah seburuk-buruk tempat menetap.” Mereka 
berkata (lagi), “Ya Tuhan kami, barang siapa menjerumuskan 



Bentuk-bentuk Siksaan/Hukuman Neraka                                                         373 
 

kami ke dalam (azab) ini, maka tambahkanlah azab kepadanya 
dua kali lipat di dalam neraka.” (☻ād/38: 59-61) 

 
6. Banyak harapan tanpa pernah terkabulkan 

Orang yang sedang dalam penderitaan tentulah memili-
ki banyak harapan untuk dapat diupayakan meringankan pen-
deritaannya. Harapan-harapan itu disampaikan kepada siapa 
saja yang ditemui dan apa saja yang bisa diungkapkan, misalnya 
berharap mendapat keringanan hukuman, memeroleh jatah 
konsumsi yang lebih baik, atau meminta dimatikan saja agar 
semua persoalannya selesai. Namun, kenyataannya adalah se-
mua harapan itu tinggal harapan, tidak pernah terkabulkan 
sedikit pun. Tuntutan terus disampaikan akan tetapi tak pernah 
terkabulkan adalah salah satu bentuk azab non-fisik juga. 
Harapan penghuni neraka kepada penghuni surga untuk diberi 
sebagian makanan atau minuman dapat dilihat dalam Surah al-
A„rāf/7: 50:  

 

Para penghuni neraka menyeru para penghuni surga, “Tuangkan-
lah (sedikit) air kepada kami atau rezeki apa saja yang telah 
dikaruniakan Allah kepadamu.” Mereka menjawab, “Sungguh, 
Allah telah mengharamkan keduanya bagi orang-orang kafir.” (al-

A„rāf/7: 50) 

As-Sa„dī ketika menafsirkan ayat ini menjelaskan, bah-
wa penghuni neraka saat menjalani azab, mereka menderita 
kelaparan dan kehausan yang teramat dahsyat lalu mereka 
memelas memohon bantuan sisa-sisa makanan atau minuman 
kepada penghuni surga. Penghuni surga menjawab bahwa hal 
itu diharamkan Allah. Hal demikian sebagai bentuk balasan 
orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Allah, agama yang 
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harus dijalankan, dan mendustakan janji-janji tentang ganjar-
an.18 Dengan tak terpenuhinya semua harapan yang disampai-
kan menambah penderitaan dan penyesalan mereka. 

 
E. Penyesalan Tiada Akhir 

Penyesalan selalu datang kemudian, demikian ungkapan 
yang sering kita dengar dalam ungkapan sehari-hari untuk 
menunjukkan bahwa penyesalan itu tidak pernah ada gunanya. 
Banyak di antara manusia yang menjadi penghuni neraka hanya 
karena tidak mau percaya pada kebenaran yang disampaikan 
Al-Qur'an. Mereka memilih jalan yang bertentangan dengan 
aturan-aturan yang ada di dalamnya, dan apabila diberi peri-
ngatan mereka abaikan begitu saja, bahkan cenderung mener-
tawakan peringatan itu. Ketika diminta untuk beriman dan 
bertakwa kepada Allah mereka menganggap enteng ajakan itu 
dan lebih memilih tetap bergelimang dalam dosa. Dalam Surah 
al-Baqarah/2: 206 dan Āli „Imrān/3: 24 telah dijelaskan 
perilaku orang-orang sombong yang terus melecehkan perintah 
Allah maka pantas apabila diazab di neraka. Salah satu dari ayat 
tersebut menjelaskan: 

 

Dan apabila dikatakan kepadanya, “Bertakwalah kepada 
Allah,” bangkitlah kesombongannya untuk berbuat dosa. Maka 
pantaslah baginya neraka Jahanam, dan sungguh (Jahanam itu) 
tempat tinggal yang terburuk. (al-Baqarah/2: 206) 

  Suatu informasi masa depan kadangkala membuat seba-
gian orang ragu atau tidak percaya sama sekali terutama jika 
sumbernya tidak meyakinkan. Nah, informasi yang datang 
kepada mereka itu adalah informasi profetik atau informasi yang 
berdasar pada wahyu Allah ☺ub♥ānahū wa ta‘ālā yang juga berarti 
kebenarannya dijamin. Para rasul pembawa risalah Allah juga 
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terus menerus memberikan peringatan tentang konsekuensi-
konsekuensi dari perbuatan buruk manusia. Semua informasi 
itu menjadi angin lalu, dan tetap saja mereka bergelimang dosa. 
Barulah ketika mereka menyaksikan tentang kebenaran 
informasi itu di akhirat, mereka tercengang dan menyesali 
kekeliruannya. Mereka tidak bisa lagi mengelak, janji dan 
ancaman dahulu di dunia telah menjadi kenyataan. Bahkan, 
pendengaran dan penglihatan telah menjadi saksi terhadap apa 
yang telah mereka lakukan. Surah Fu☺☺ilat/41: 19-20 menje-
laskan hal ihwal ini: 

 

Dan (ingatlah) pada hari (ketika) musuh-musuh Allah digiring ke 
neraka lalu mereka dipisah-pisahkan, sehingga apabila mereka sam-
pai ke neraka, pendengaran, penglihatan dan kulit mereka menjadi 
saksi terhadap apa yang telah mereka lakukan. (Fu☺☺ilat/41: 19-

20) 

Kesaksian anggota badan yang memberatkan ketika 
lidah tidak lagi mampu menyampaikan kebohongan di hari 
semua orang „ditelanjangi‟ atas apa yang pernah diperbuatnya di 
dunia, merupakan bagian dari rangkaian proses hukuman. 
Transparansi perbuatan masa lalu diungkap di depan khalayak 
tanpa tedeng aling-aling, tanpa mengenal status sosial, dan 
tanpa dicurangi (dizalimi) sedikit pun. Kesaksian anggota badan 
dalam transparansi perbuatan dapat dibaca misalnya dalam 
Surah Yāsīn/36: 65: 
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Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; tangan mereka akan berkata 
kepada Kami dan kaki mereka akan memberi kesaksian terhadap apa 
yang dahulu mereka kerjakan. (Yāsīn/36: 65). 

Ketika kenyataan azab telah di depan mata, tanpa 
mendapat pembelaan dari siapa pun, bahkan kesaksian anggota 
badan ikut pula memberatkan, eksekusi hukuman tak dapat 
ditunda, yang tersisa adalah penyesalan yang amat sangat 
dalam. Tentu, penyesalan itu tak ada lagi gunanya, karena 
kehidupan tidak bisa diputar ulang. Penyesalan-penyesalan 
para penghuni neraka terekam dalam beberapa rangkaian ayat 
Al-Qur'an. Salah satu rangkaian dialog adanya penyesalan itu 
terdapat pada surah  al-An„ām/6: 31 berikut ini: 

 

Sungguh rugi orang-orang yang mendustakan pertemuan dengan Allah; 
sehingga apabila Kiamat datang kepada mereka secara tiba-tiba, mereka 
berkata, “Alangkah besarnya penyesalan kami terhadap kelalaian kami 
tentang Kiamat itu,” sambil mereka memikul dosa-dosa di atas 
punggungnya. Alangkah buruknya apa yang mereka pikul itu. (al-
An„ām/6: 31) 

  Sebuah penyesalan pada hakikatnya adalah penderitaan. 
Disebut penderitaan karena memersalahkan diri sendiri di masa 
yang lampau. Sementara, waktu dan kesempatan yang telah 
berlalu tidak dapat diulang kembali. Ungkapan al-♥asrah dalam 
ayat di atas menunjukkan penyesalan yang amat dalam pada diri 
penghuni neraka setelah menyaksikan dan merasakan azab, 
dengan ungkapan „yā ♥asratanā‟ (alangkah besarnya penyesalan 
kami). Menurut Jābir bin Mūsā al-Jazāirī bahwa penyesalan 
terhadap apa yang telah hilang (berupa kesempatan) dan 
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menyebut-nyebut penyesalannya adalah untuk menambah 
penderitaan dan kesedihan mereka.19 
  Penyesalan demi penyesalan dan penderitaan demi 
penderitaan yang dialami mendorong mereka untuk terus beru-
paya agar diringankan atau dibebaskan dari segala penderitaan. 
Mereka ingin menebus dirinya dengan berbagai cara dan 
berbagai obyek. Salah satu di antaranya harapan tebusan de-
ngan apa saja yang pernah mereka anggap miliki di dunia 
seperti harta dan anak keturunan, pasangan atau orang-orang 
dekat mereka yang pernah setia menolongnya, atau bahkan apa 
dan siapa saja di bumi. Surah al-Ma„ārij/70: 11-16 menyebutkan 
keinginan meminta tebusan meskipun sejatinya sesuatu yang 
mustahil, karena permohonan sudah tidak berlaku: 

 

Sedang mereka saling melihat. pada hari itu, orang yang berdosa 
ingin sekiranya dia dapat menebus (dirinya) dari azab dengan 
anak-anaknya, dan istrinya dan saudaranya, dan keluarga yang 
melindunginya (di dunia), dan orang-orang di bumi seluruhnya, 
kemudian mengharapkan (tebusan) itu dapat menyelamatkannya. 
Sama sekali tidak! Sungguh, neraka itu api yang bergejolak, yang 
mengelupaskan kulit kepala. (al-Ma„ārij/70: 11-16) 

 
F. Kesimpulan 

Neraka (an-nār) adalah tempat hukuman (dārul-„a♣āb) 
bagi orang-orang kafir atau orang-orang yang tak mengindah-
kan ajaran Allah semasa mereka hidup di dunia. Komponen-
komponen neraka dirancang untuk azab, mulai dari proses 
entri, tempat, instrumen (perlengkapan), petugas dan ekse-
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kutor, perlakuan, konsumsi, dan segala suasana interaksi antar-
mereka, masing-masing menyumbang penderitaan dan ketidak-
nyamanan yang amat sangat dahsyat.   

Kondisi ini berlangsung terus menerus sampai pada 
kekekalan yang dikehendaki Allah. Azab ini adalah janji Allah 
yang telah disampaikan kepada seluruh manusia di dunia me-
lalui Al-Qur'an, tetapi mereka melecehkan dan medustakannya. 
Setelah nyata janji Allah itu barulah mereka menyesali diri ingin 
kembali menebus kesalahan-kesalahannya, meskipun hal itu 
merupakan sesuatu yang mustahil terjadi. Wall☼hu ‘alam bi☺-
☺aw☼b [] 
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SURGA 
 
 
 
 
 

alam sejarah kemanusiaan, mulai dari Nabi Adam 
sampai saat ini, meski berbeda aliran, budaya dan 
agama manusia memberikan perhatian besar terhadap 

kehidupan setelah kematian dan kebahagiaan yang akan diper-
oleh dalam kehidupan tersebut. Peradaban manusia tertua yang 
berbicara tentang kenikmatan di alam akhirat adalah peradaban 
Mesir Kuno. Saat peradaban Babilonia masih menempatkan 
manusia yang baik dan yang jahat setelah mati di satu tempat 
yang gelap tanpa dibedakan, orang-orang Mesir Kuno telah 
membedakan antara manusia yang baik dan yang jahat. Manusia 
akan memeroleh pembalasan atas segala perbuatannya di dunia 
setelah kematian. Seseorang yang meninggal dunia diajukan ke 
hadapan Dewa Ozoris yang akan memberinya keputusan. Bila 
timbangan kejahatannya lebih banyak ia akan dimangsa bina-
tang buas, dan bila timbangan kebaikannya lebih berat ruhnya 
akan dibawa ke langit untuk bergabung dengan para dewa 
dalam perahu Dewa Ro' (matahari). Bila timbangan kebaikan 
dan kejahatan seimbang maka ia tidak akan bergabung dengan 
para dewa, dan tidak pula dimangsa binatang buas, tetapi dipe-
kerjakan sebagai pelayan. Mereka yang bergabung dengan para 
dewa akan tinggal di beberapa belahan langit dan merasakan 

D 
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berbagai kenikmatan.1 Demikian hasil renungan dan pemikiran 
mereka tentang kehidupan akhirat yang tidak mendapat bim-
bingan wahyu dari langit. 

Dalam ajaran-ajaran samawi disebutkan manusia akan 
memeroleh balasan sesuai amal perbuatannya di dunia. Dalam 
ajaran Yahudi dan Nasrani mereka yang berbuat baik akan 
ditempatkan di kerajaan Tuhan dan akan merasakan kebaha-
giaan yang abadi. Demikian pula dalam agama Islam. Seorang 
muslim selalu berusaha mencapai puncak ketaatan dan periba-
datan kepada Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ dengan mengharap 
keridaan-Nya yang berupa kebahagiaan hidup di sisi-Nya. Yang 
membuat seorang muslim semakin merindukan dan mendam-
bakan kehidupan bahagia tersebut yaitu apa yang dikemukakan 
Al-Qur'an dan hadis menyangkut kenikmatan di akhirat yang 
berbeda dengan kehidupan di dunia. Alam akhirat tempat 
kebahagian itu diperoleh dalam Bahasa Indonesia disebut surga. 
Kenikmatannya disimpulkan dalam firman-Nya: Di dalamnya 
kamu memeroleh apa yang kamu inginkan dan memeroleh (pula) di 
dalamnya apa yang kamu minta (Surah az-Zukhruf/43: 71). Atau 
menurut firman Allah dalam sebuah hadis: 

Aku telah menyediakan buat hamba-hamba-Ku apa yang tidak pernah 
terlihat oleh mata, tidak terdengar oleh telinga dan tidak juga terlintas 
dalam hati manusia. (Riwayat al-Bukh☼rī dari Abū Hurairah) 

Karena itu dalam sejarah para sahabat rasul; tua dan 
muda, laki-laki dan perempuan, rela mengorbankan segala 
sesuatu yang berharga miliknya; harta, kedudukan, jiwa dan 
keluarga, berjuang membela agama demi memeroleh janji Allah 
berupa hidup bahagia di akhirat kelak.  
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Sebagai sesuatu yang gaib, informasi tentang surga 
dalam pandangan jumhur ulama hanya diperkenankan diperoleh 
melalui informasi yang pasti kebenarannya, yaitu dari Al-Qur'an 
dan hadis-hadis yang sahih, bahkan sebagian ulama ber-
pandangan hadis tersebut bukan hanya sahih tetapi mesti 
diriwayatkan oleh orang banyak dari satu generasi ke generasi 
berikutnya yang diduga pasti tidak mungkin berdusta 
(mutaw☼tir). Tulisan berikut akan menguraikan pengertian surga, 
sifat dan jenisnya, keadaan di surga dan kekekalan hidup di 
dalamnya. Selanjutnya pada bab berikut akan dijelaskan bentuk-
bentuk kenikmatan surga dan sebab-sebab masuk surga. 
Dengan mengetahui itu secara mendalam dan rinci dari sumber-
sumber yang otoritatif diharapkan dapat menambah kerinduan 
kita untuk memerolehnya melalui amal-amal yang dapat 
menghantarkan kita kepadanya. 
 
A. Pengertian Surga 

Dalam Al-Qur'an, tempat kenikmatan di akhirat kelak 
diungkapkan dengan kata al-jannah (bentuk kata tunggal) atau 
al-jann☼t (jamak). Secara bahasa kata ini berasal dari akar kata 
yang terdiri dari huruf jīm dan nūn. Menurut pakar bahasa Ibnu 
F☼ris, maknanya adalah tirai atau tutup.3 Kebun disebut al-
jannah karena tempat tersebut berisi penuh dengan pohon 
sehingga menutupi tanahnya. Terkadang pohon yang menutupi 
kebun itu juga disebut jannah.4 Orang gila disebut majnūn karena 
akalnya tertutupi sehingga hilang akal. Bayi yang masih dalam 
kandungan ibu disebut janīn karena masih tertutupi, belum 
terlahir dan terlihat. Pakar bahasa Ibnu Man♂ūr menyebutkan, 
masyarakat Arab mengenal al-jannah sebagai kebun yang berisi 
pohon kurma dan anggur. Kalau hanya berisi pohon selain 
kurma dan anggur disebut al-♥adīqah.5 Betapa pun, kebun dise-
but al-jannah karena memiliki banyak pohon, khususnya kurma 
dan anggur, yang menutupi area tanah dengan naungan dahan-
nya yang lebat dan rindang. 
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Kata al-Jannah dengan pengertian bahasa demikian digu-
nakan dalam Al-Qur'an sebanyak 32 ayat,6 di antaranya firman 
Allah: 

 

Dan Kami turunkan air dari langit dengan suatu ukuran; lalu Kami 
jadikan air itu menetap di bumi, dan pasti Kami berkuasa melenyap-
kannya. Lalu dengan (air) itu, Kami tumbuhkan untukmu kebun-kebun 
kurma dan anggur; di sana kamu memperoleh buah-buahan yang banyak 
dan sebagian dari (buah-buahan) itu kamu makan. (al-Mu'minūn/23: 
18-19) 

Demikian Bangsa Arab saat Al-Qur'an diturunkan me-
mahami kata al-jannah. Islam datang dengan memberi muatan 
baru terhadap kata tersebut dalam ayat-ayat Al-Qur'an, yaitu 
sebagai tempat meraih kenikmatan dan pembalasan di akhirat 
kelak yang diperuntukkan bagi hamba-hamba-Nya yang bertak-
wa. Makna ini tidak dikenal oleh Bangsa Arab sebelum keda-
tangan Islam. Tempat itu disebut al-jannah, atau surga, karena 
tertutupi lantaran dipenuhi oleh pohon-pohon yang rindang 
daunnya, demikian pula batang atau ranting pohon yang satu 
dengan lainnya berdekatan sehingga memberi keteduhan. 
Serupa dengan kebun-kebun di bumi walau antara keduanya 
memiliki perbedaan yang sangat jauh. Atau disebut al-jannah 
karena kenikmatan yang dijanjikan di tempat itu ditutupi dan 
tidak diketahui hakekatnya,7 seperti dinyatakan dalam firman 
Allah:  
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Maka tidak seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka 
yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyenangkan hati sebagai 
balasan terhadap apa yang mereka kerjakan. (as-Sajdah/32: 17) 

Al-jannah dengan pengertian demikian disebut dalam 
Al-Qur'an sebanyak 63 kali dalam bentuk singular (mufrad), 3 kali 
dalam bentuk dual (mu♧ann☼) dan 63 kali dalam bentuk jamak 
(plural).8 Secara keseluruhan kata al-jannah dalam bentuk tunggal 
disebut sebanyak 70 kali, dalam bentuk dual (mu♧ann☼) 8 kali 
dan dalam bentuk jamak 69 kali. Bila disebut kata ini dalam 
Al-Qur'an tanpa ada yang men-takh☺ī☺-nya (mengkhususkannya) 
atau embel-embel seperti jannataka, jannatahū, jannataihim maka 
yang dimaksud adalah tempat kenikmatan di akhirat.  
 
B. Surga; antara Makkiyyah dan Madaniyyah 

Mencermati kontek penyebutannya dalam Al-Qur'an, 
kata al-jannah dengan pengertian surga tempat kenikmatan di 
akhirat dan sifat-sifatnya ditemukan dalam surah-surah yang 
diturunkan sebelum nabi berhijrah (makkiyyah) dan setelah Nabi 
berhijrah ke Medinah (madaniyyah). Seluruhnya berjumlah 71 
surah; 51 di antaranya tergolong surah makkiyyah, dan 20 lain 
tergolong surah-surah madaniyyah. Berikut tabel surah-surah 
yang berisikan penjelasan tentang surga dengan segala kenik-
matannya: 

 
No Makkiyyah Madaniyyah 

1 Surah al-An„☼m/6: 127 Surah al-Baqarah/2: 25, 
35, 82, 111, 221, 214 

2 Surah al-A„r☼f/7: 19, 22, 27, 
40, 42-50 

Surah Āli „Imr☼n/3: 15, 
133, 136, 142, 169-171, 
185, 195, 198 

3 Surah Yūnus/10: 9-10, 25-26 Surah an-Nis☼'/4: 13, 57, 
122, 124 

4 Surah Hūd/11: 23, 108 Surah al-M☼'idah/5: 12, 
65, 72, 85, 119 
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5 Surah Ibr☼hīm/14: 23 Surah al-Anf☼l/8: 4 

6 Surah al-♦ijr : 45-48 Surah at-Taubah : 21-22, 
72, 89, 100, 111 

7 Surah an-Na♥l/16: 30-32 Surah ar-Ra„d/13: 23-24, 
35 

8 Surah al-Kahf/18: 31, 107-108 Surah al-♦ajj/22: 14, 23-
24, 56 

9 Surah Maryam/19: 60-63 Surah Mu♥ammad/47: 5-
6, 12, 15 

10 Surah ◘☼h☼/20 : 75-76, 117, 
121 

Surah al-Fat♥/48: 17 

11 Surah al-Anbiy☼'/27: 101-103 Surah ar-Ra♥m☼n/55: 46-
78 

12 Surah al-Mu'minūn/23: 10-11 Surah al-♦adīd/57: 12 

13 Surah al-Furq☼n/25: 15-16, 24, 
75-76 

Surah al-Muj☼dilah/58: 22 

14 Surah asy-Syu„ar☼'/26: 84-85, 
90 

Surah al-♦asyr/59: 20 

15 Surah al-„Ankabūt/29: 58 Surah a☺-☻aff/61: 12 

16 Surah ar-Rūm/30: 15 Surah at-Tag☼bun/64: 9 

17 Surah Luqm☼n/31: 8-9 Surah a•-◘al☼q/65: 11 

18 Surah as-Sajdah/32: 17, 19 Surah at-Ta♥rīm/66: 8, 11 

19 Surah Saba'/34: 37 Surah al-Ins☼n/76: 5-6, 11-
22 

20 Surah F☼•ir/35: 33-35 Surah al-Bayyinah/98: 7-8 

21 Surah Y☼sīn/36: 26-27, 55-58  

22 Surah a☺-☻☼ff☼t/37: 40-61  

23 Surah ☻☼d/38: 49-54  

24 Surah az-Zumar/39: 20, 73-74  

25 Surah G☼fir/40: 8, 40  

26 Surah Fu☺☺ilat/41: 30-32  

27 Surah asy-Syūr☼/42: 7, 22  

28 Surah az-Zukhruf/43: 69-73  

29 Surah ad-Dukh☼n/44: 51-57  

30 Surah al-J☼♧iyah/45: 30  

31 Surah al-A♥q☼f/46: 13-14, 16  
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32 Surah Q☼f/50: 31, 34-35  

33 Surah a♣-♠☼riy☼t/51: 15-16  

34 Surah a•-◘ūr/52: 17-28  

35 Surah an-Najm/53: 13-15  

36 Surah al-Qamar/54: 54-55  

37 Surah al-W☼qi„ah/56: 1-40, 88-
89 

 

38 Surah al-Qalam/68: 34  

39 Surah al-♦☼qqah/69: 21-24  

40 Surah al-Ma„☼rij/70: 34-35, 38  

41 Surah al-Mudda♧♧ir/74: 39-41  

42 Surah al-Qiy☼mah/75: 22-23  

43 Surah al-Mursal☼t/77: 41-43  

44 Surah an-Naba'/78: 31-36  

45 Surah an-N☼zi„☼t/79: 40-41  

46 Surah „Abasa/80: 38-39  

47 Surah at-Takwīr/81: 13-14  

48 Surah al-Mu•affifīn/83: 22-28, 
34-35 

 

49 Surah al-Burūj/85: 11  

50 Surah al-G☼syiyah/88: 8-16  

51 Surah al-Fajr/89 : 29-30  

  
Mencermati tabel di atas tampak kata al-jannah dan sifat-

sifat surga dijelaskan lebih banyak pada surah-surah yang turun 
sebelum Nabi ☺allallāhu „alaihi wa sallam hijrah ke Medinah, yaitu 
disebut dalam 51 surah dengan jumlah ayat 222 buah. 
Sementara pada periode Medinah, atau pada periode setelah 
hijrah terdapat 21 surah dengan jumlah ayat 112 yang berbicara 
tentang surga dan sifat-sifatnya. Penyebutannya dalam surah-
surah makkiyyah kebanyakan secara berantai atau berurutan 
dalam satu surah,9 dan hanya sedikit yang terpisah-pisah dalam 
satu surah.10 Sebaliknya dalam surah-surah madaniyyah sebagian 
besar terpisah-pisah dalam satu surah,11 dan sedikit sekali yang 
berurutan.12 Ayat-ayat makkiyyah cenderung pendek-pendek, 
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dan penjelasan tentang surga lebih rinci, sebaliknya ayat-ayat 
madaniyyah relatif panjang-panjang tetapi penjelasannya lebih 
banyak bersifat global. 

Cara penyajian sedemikian rupa agaknya dimaksudkan 
agar dakwah Islam dan upaya mengajarkan Al-Qur'an pada 
periode Mekah lebih menyentuh hati orang-orang Islam 
generasi pertama. Dengan sering menyebutkan bentuk-bentuk 
kenikmatan yang dijanjikan Tuhan karena beriman maka akan 
tumbuh rasa cinta kepada Allah, kesabaran, dan rasa aman di 
dalam hati mereka ketika menghadapi berbagai cobaan, tekanan 
dan penindasan orang-orang kafir Mekah. Pada periode 
Medinah kehidupan umat Islam relatif lebih aman, stabil, dan 
sudah tidak mengalami penindasan. Akidah mereka sudah 
cukup kuat, dan mereka lebih banyak mencermati dan mema-
hami ayat-ayat Al-Qur'an, karena itu sangat tepat bila ayat-ayat 
tentang surga dan sifat-sifatnya disebut panjang lebar dan 
terpisah-pisah dalam satu surah.  

Graduasi atau penahapan (tadarruj) dalam dakwah 
dengan memerhatikan kondisi orang yang didakwahi menjadi 
salah satu karakteristik ajaran Islam. Bahkan graduasi atau 
penahapan (tadarruj) juga berlaku dalam segala ketentuan 
hukum alam dan agama. Langit dan bumi diciptakan oleh Allah 
dalam enam masa (sittati ayy☼m), padahal sangat mungkin bagi 
Allah untuk menciptakannya sekali jadi dengan “kun fayakūn”. 
Demikian pula penciptaan manusia, hewan dan tumbuh-tum-
buhan yang dilakukan secara bertahap. Seperti halnya alam raya, 
ajaran agama pun diturunkan secara bertahap. Pada mulanya 
dakwah Islam di Mekah menekankan sisi keimanan/tauhid yang 
benar, kemudian secara bertahap turun ketentuan-ketentuan 
syariat. Bahkan dalam menentukan syariat pun terkadang 
dilakukan secara bertahap seperti pada larangan minum khamar 
yang melalui empat tahapan (baca: Surah an-Na♥l/16: 67, Surah 
al-Baqarah/2: 219, Surah an-Nis☼'/4: 43, Surah al-M☼'idah 90). 
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Tahapan dalam ajaran agama terbaca jelas dalam ungkapan 
Sayyidah „Āisyah: 

 

Yang pertama kali turun dari Al-Qur'an adalah surah-surah yang 
menyebutkan surga dan neraka, kemudian ketika orang banyak masuk 
Islam turunlah ketentuan halal dan haram. Kalau yang turun pertama 
kali “jangan minum khamar”, maka mereka akan mengatakan, “kami 
tidak akan meninggalkan khamar selamanya”, dan bila pertama kali 
turun “jangan berzina”, maka mereka akan mengatakan, “kami tidak 
akan meninggalkan perbuatan zina selamanya. (Riwayat al-Bukh☼rī 
dari „Āisyah) 

Pada ayat-ayat tersebut kata jannah dengan pengertian 
tempat kenikmatan di akhirat (surga) disebut sebanyak 129 kali 
dengan rincian 63 kali dalam bentuk tunggal (singular), 3 kali dalam 
bentuk mu♧ann☼, dan 63 kali dalam bentuk jamak. Sementara 
tempat siksaan di akhirat yang diungkapkan dalam Al-Qur'an 
dengan ungkapan an-n☼r disebut sebanyak 106 kali dari 
keseluruhan kata an-n☼r dalam Al-Qur'an yang berjumlah 126 
kali. Ini memberi kesan bahwa rahmat dan nikmat Allah lebih 
luas dari siksa-Nya. Bahkan yang akan disediakan untuk hamba-
hamba-Nya yang bertakwa bukan hanya satu surga, tetapi ada 
yang akan mendapat dua surga. Allah berfirman: “Dan bagi siapa 
yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga.” (Surah ar-
Ra♥m☼n/55: 46). Dalam konteks ini pula Nabi bersabda:  
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Tidak seorang pun di antara kamu kecuali memiliki dua rumah; satu di 
surga dan satu di neraka. Apabila seorang meninggal dan masuk neraka, 
maka yang masuk ke surga mewarisi rumah penghuni neraka itu. Itulah 
yang dimaksud dengan firman Allah dalam Surah al-Mu'minūn/23: 10: 
Mereka itulah orang-orang yang mewarisi (yakni rumah di surga). 
(Riwayat Ibnu M☼jah dari Abū Hurairah) 

Sebanyak 63 kali surga diungkapan dalam Al-Qur'an 
dengan menggunakan bentuk jamak (jann☼t), yang menunjukkan 
banyak, tetapi tidak ada satu pun ayat yang berbicara tentang 
neraka (an-n☼r) dalam bentuk jamak. Ini memberi kesan bahwa 
nikmat yang disediakan oleh Allah di akhirat kelak sangatlah 
luas, dibanding siksa-Nya. Rahmat Allah menghendaki manusia 
untuk merasakan nikmat-nikmat tersebut, dan jalan untuk me-
nuju rahmat tersebut terbuka luas dibanding jalan menuju siksa-
nya. 

Penyampaian berita tentang surga di dalam Al-Qur'an 
hampir kebanyakan surah-surahnya selalu berdampingan 
dengan informasi tentang siksa-Nya di neraka. Misalnya, hampir 
setengah dari Surah ar-Ra♥m☼n berisikan perbandingan antara 
kepedihan di neraka dan kenikmatan di surga-surga yang bera-
gam. Demikian pula Surah al-W☼qi„ah ketika menjelaskan bala-
san yang diterima oleh mereka yang tergolong kelompok as-
s☼biqūn (bersegera melakukan kebaikan), a☺♥☼bul-yamīn (golongan 
kanan) dan a☺♥☼busy-syim☼l (golongan kiri) dalam 2/3 surah. 
Bahkan surah al-♦☼qqah hampir seluruhnya berisikan per-
bandingan antara balasan mereka yang inkar dan mereka yang 
beriman. Cara penyajian semacam ini dimaksudkan agar 
manusia selalu menyadari akan dua balasan yang tersedia, selan-
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jutnya dia dipersilakan bebas memilih apakah kenikmatan di 
akhirat yang ingin dicapai ataukah kepedihan dan siksaan. Boleh 
jadi dengan mengetahui besarnya nikmat surgawi maka kedah-
syatan siksa itu akan terasa tidak berlebihan, sekaligus meng-
antar orang untuk berupaya meraih surga itu. Dengan demikian 
ia terhindar dari siksa sekecil apa pun. 

Setiap minggu Rasulullah juga selalu mengingatkan para 
pengikutnya, kaum muslim, agar selalu ingat kedua balasan yang 
disiapkan Allah di akhirat, yaitu dengan selalu membaca Surah 
as-Sajdah dan Surah al-Ins☼n pada setiap salat Subuh hari 
Jumat, dan membaca Surah Q☼f di atas mimbar saat khutbah. 
Bukan secara kebetulan surah-surah itu dibaca oleh Nabi, tetapi 
karena dalam surah-surah tersebut gambaran tentang surga dan 
neraka yang tidak ada di surah-surah lain. Dalam Surah Q☼f 
misalnya terdapat ungkapan tentang neraka, “Apakah kamu sudah 
penuh?”  Ia menjawab, “Masih adakah tambahan?” (ayat 30). Dalam 
Surah as-Sajdah, tentang surga dikatakan, “Maka tidak seorang pun 
mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka” (ayat 17). Dan pada 
Surah al-Ins☼n dijelaskan beberapa keadaan penghuni surga, 
yang tidak ada di surah-surah lain, yaitu mereka tidak akan 
merasakan sengatan terik matahari maupun udara dingin yang 
menusuk. Para pelayan menjajakan kepada mereka bejana-
bejana minuman dari perak dan gelas-gelas lembut dan putih 
yang sangat jernih bagai kaca dan terbuat dari perak. Orang-
orang yang baik itu, di dalam surga, akan diberi minum arak 
yang dicampur dengan sesuatu yang rasanya seperti jahe. 
Minuman ini berasal dari sebuah mata air di dalam surga yang 
disebut salsabīl, karena begitu mudah ditelan dan begitu sedap 
rasanya (Surah al-Ins☼n/76: 13, 15, 16, 17, 18).         
 
C. Gambaran tentang Surga 
1. Nama-nama surga 

Selain diungkapkan dengan kata al-jannah, surga dalam 
Al-Qur'an juga disebut beberapa nama lain. Menukil dari Ibnu 
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„Abb☼s, pakar kosakata Al-Qur'an, ar-R☼gib al-A☺fah☼nī, men-
jelaskan, “Surga diungkapkan dengan kata jann☼t (bentuk plural) 
karena surga tersebut berjumlah tujuh buah, yaitu: al-Firdaus, 
„Adn, Jann☼tun-Na„īm, D☼rus-Sal☼m, D☼rul-Khuld, Jannatul-Ma'w☼ 
dan „Illiyyīn.”15 Sementara Ibnu al-Qayyim dalam bukunya H☼dī 
al-Arw☼♥ il☼ Bil☼dil-Afr☼h menyebut 12 nama surga, yaitu: al-
Jannah, D☼rus-Sal☼m, D☼rul-Khuld, D☼rul-Muq☼mah, Jann☼tul-Ma'w☼, 
Jann☼t „Adn, D☼rul-♦ayaw☼n, al-Firdaus, Jann☼tun-Na„īm, al-Maq☼m 
al-Amīn, Maq„ad ☻idq dan Qadama ☻idqin16. 

Berikut penjelasan Al-Qur'an menyangkut nama-nama 
tersebut: 
 
a. Al-jannah 

Nama ini adalah yang paling popular dan paling banyak 
disebut dalam Al-Qur'an. Pada bagian terdahulu telah dijelaskan 
pengertiannya secara bahasa dan istilah serta penggunaannya 
dalam Al-Qur'an. 
 
b. D☼rus-Sal☼m 

Nama ini disebut dalam Al-Qur'an di dua tempat, 
pertama: Surah al-An„☼m/6: 127: 

 

Bagi mereka (disediakan) tempat yang damai (surga) di sisi Tuhannya. 
Dan Dialah pelindung mereka karena amal kebajikan yang mereka 
kerjakan. (al-An„☼m/6: 127) 

Kedua: Surah Yūnus/10: 25, yaitu firman-Nya: 

 

Dan Allah menyeru (manusia) ke Dārus-salām (surga), dan memberikan 
petunjuk kepada orang yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus (Islam).  
(Yūnus/10: 25) 
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As-sal☼m pada kedua ayat tersebut bermakna as-sal☼mah, 
yaitu keselamatan dari segala bentuk kekurangan, baik lahir 
maupun batin. D☼rus-s☼l☼m berarti tempat yang penuh dengan 
keselamatan dan kedamaian.17 Menurut pakar tafsir az-Zajjaj, 
surga dinamakan D☼rus-Sal☼m karena ia merupakan tempat yang 
selalu penuh kedamaian dan terbebas dari segala kekurangan. 
Menurut al-♦asan al-Ba☺ri, as-Sal☼m adalah salah satu nama 
Allah, dan tempat atau rumahnya disebut D☼rus-Sal☼m.18 Surga 
dinamakan D☼rus-Sal☼m karena ia adalah tempat Allah yang 
Mahadamai, yang disediakan untuk hamba-hamba-Nya yang 
beriman, karena itu tempat tersebut penuh kedamaian, kete-
nangan, kenyamanan dan rasa aman. Salam penghormatan dan 
tegur sapa di kalangan penguninya penuh kedamaian (Surah 
Yūnus: 10), begitu pula sambutan malaikat penunggunya 
kepada penghuni surga (Surah ar-Ra„d/13: 24, Surah az-
Zumar/39: 73) 
 
c. D☼rul-Khuld 

Nama ini disebut dalam firman-Nya:  

 

Katakanlah (Muhammad), “Apakah (azab) seperti itu yang baik, atau 
surga yang kekal yang dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa 
sebagai balasan, dan tempat kembali bagi mereka?” (al-Furq☼n/25: 
15) 

Dinamakan D☼rul-Khuld karena kenikmatan dan peng-
huninya kekal di dalamnya. Mereka tidak akan keluar dari situ 
dan tidak akan mati. Tentang kekekalan penghuni surga di 
dalamnya disebutkan dalam banyak ayat Al-Qur'an, antara lain 
dalam Surah al-Baqarah/2: 82. Di bagian akhir tulisan akan 
dikemukakan tentang itu secara mendalam. 
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d. D☼rul-Muq☼mah 
Penyebutan nama ini hanya sekali dalam Al-Qur'an, 

yaitu pada firman-Nya: 

 

Yang dengan karunia-Nya menempatkan kami dalam tempat yang kekal 
(surga); di dalamnya kami tidak merasa lelah dan tidak pula merasa 
lesu. (F☼•ir/35: 35) 

Ulama tafsir memahami kata al-muq☼mah pada ayat ter-
sebut sebagai tempat tinggal abadi, yang tidak akan pernah 
ditinggalkan.19 Itulah surga. 
 
e. Jann☼tul-Ma'w☼ 

Nama ini disebut dalam firman-Nya: 

 

Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, maka 
mereka akan mendapat surga-surga tempat kediaman, sebagai pahala atas 
apa yang telah mereka kerjakan. (as-Sajdah/32: 19) 

Secara bahasa al-ma'w☼ berarti tempat yang disinggahi, 
baik di surga maupun di tempat lain. Dari 22 kali penyebutan 
kata ma'w☼ dalam Al-Qur'an, 19 di antaranya ditujukan kepada 
orang-orang kafir, yaitu menjelaskan bahwa tempat singgah 
mereka adalah neraka. Penyebutannya secara bergandengan 
dengan kata jannah atau jann☼t terdapat di dua tempat, yaitu 
Surah as-Sajdah/32: 19 dan Surah an-Najm/53: 15. Sedangkan 
pada Surah an-N☼zi„☼t/79: 41 dijelaskan bahwa surga adalah 
tempat singgah yang abadi bagi mereka yang takut akan maq☼m 
Tuhannya dan menjaga diri dari tunduk pada hawa nafsu, 
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sebagaimana halnya neraka ja♥īm adalah tempat singgah abadi 
bagi mereka yang melampaui batas ketentuan Allah dan lebih 
mementingkan kehidupan dunia dari pada akhirat (Surah an-
N☼zi„☼t/79: 37-39).  

Para ulama berbeda pendapat tentang Jann☼tul-Ma'w☼ 
yang disebut pada Surah an-Najm/53: 15. Konteks ayat 
tersebut menjelaskan bahwa Nabi Muhammad pernah melihat 
malaikat Jibril dalam bentuknya yang asli di sebuah tempat yang 
hakikatnya hanya diketahui oleh Allah, yaitu Sidratul-Muntah☼. 
Di situ terdapat Jann☼tul-Ma'w☼. Menurut „Alī bin Abī ◘☼lib, 
Abū Hurairah dan al-♦asan al-Ba☺ri, Jann☼tul-Ma'w☼ dimaksud 
adalah surga yang kekal, sebab pada hari Kiamat orang-orang 
mukmin akan singgah di tempat itu selamanya. Ibnu „Abb☼s dan 
Qat☼dah berpandangan yang dimaksud bukanlah surga yang 
kekal, tetapi surga tempat singgah roh orang-orang mukmin dan 
para syuhada. Sebagian ulama berpendapat surga itu adalah 
tempat singgah para malaikat, termasuk Jibril dan Mikail. Seba-
gian lagi mengatakan itu adalah surga yang pernah disinggahi 
Nabi Adam, kemudian ditinggalkannya karena tergoda rayuan 
Iblis. Tempat itu berada di langit ketujuh.20 
 
f. Jann☼t „Adn 

Surga dengan nama Jann☼t „Adn tersebut sebanyak 11 
kali dalam Al-Qur'an, antara lain dalam firman-Nya: 

 

Yaitu surga „Adn yang telah dijanjikan oleh Tuhan Yang Maha Penga-
sih kepada hamba-hamba-Nya, sekalipun (surga itu) tidak tampak. 
Sungguh, (janji Allah) itu pasti ditepati. (Maryam/19: 61) 

Kata „adn berasal dari kata „adana yang bermakna tinggal 
atau menetap. Jann☼t „Adn berarti surga atau tempat tinggal yang 
tenang dan abadi.21 Ada yang mengatakan kata ini bukan berasal 
dari Bahasa Arab, tetapi dari Bahasa Suryani. Pandangan ini 
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dinilai lemah mengingat kata ini sudah sangat populer di 
kalangan bangsa Arab sebelum Al-Qur'an turun, dan boleh jadi 
anggapan itu lahir karena memang ada beberapa kemiripan an-
tara satu bahasa dengan lainnya. Apalagi pandangan tersebut 
tidak disertai bukti-bukti yang menyatakan kata tersebut bukan 
berasal dari bahasa Arab.22 

Kata „adn disebut dalam Al-Qur'an sebanyak 11 kali, dan 
selalu digandengkan (i○☼fah) dengan kata jann☼t..23 Menurut Ibnu 
„Abb☼s, yang dimaksud dengan Jann☼t „Adn adalah surga tempat 
tinggal yang kekal. Dalam pendapatnya yang lain Ibnu „Abb☼s 
mengatakan, yang dimaksud adalah kebun-kebun surga yang 
berisi kurma dan anggur. Ada yang mengatakan „Adn adalah 
nama istana di surga, dan ada pula yang mengatakan itu adalah 
nama sungai di surga.24 Melihat konteks penyebutannya yang 
bertujuan memuji (al-mad♥) mereka yang beriman dan beramal 
saleh, mayoritas ulama tafsir berpandangan bahwa yang 
dimaksud dengan „Adn adalah nama yang bersifat umum bagi 
surga yang kekal.  
 
g. Al-Firdaus 

Kata ini disebut dua kali dalam Al-Qur'an, yaitu pada 
Surah al-Kahf/18: 107 dan Surah al-Mu'minūn/23: 11. Allah 
berfirman: 

 

Sungguh, orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, untuk mereka 
disediakan surga Firdaus sebagai tempat tinggal. (al-Kahf/18: 107) 

Al-Firdaus berarti lembah yang subur, atau taman, atau 
kebun kurma.25 Kata ini bukan asli bahasa Arab, tetapi diarab-
kan dari bahasa lain. Ada yang mengatakan asalnya adalah 
bahasa Romawi yang berarti kebun. Ada pula yang mengatakan 
berasal dari bahasa Nabtian, Suryani atau Habasyah (Ethiopia 
saat ini) dengan pengertian kebun. Pakar Bahasa Arab ♨a'lab 
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dan al-Farr☼' berpandangan kata ini asli Bahasa Arab, karena 
telah digunakan dan cukup populer di kalangan masyarakat 
jahiliyah sebelum Islam datang. Betapa pun, baik dalam bahasa 
Arab dan bahasa-bahasa lainnya kata ini menunjukkan makna 
kebun atau taman. Boleh jadi makna ini telah menjadi kese-
pakatan para pengguna bahasa-bahasa tersebut. Demikian 
komentar al-Qur•ubī setelah mengutip perbedaan pendapat 
ulama seputar asal kata tersebut.26  

Sejumlah riwayat menyatakan al-Firdaus adalah tempat 
yang paling baik dan paling tinggi di surga. Dalam salah satu 
sabdanya yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukh☼rī dari Abū 
Hurairah, Rasulullah menyatakan: 

  

Sesungguhnya di surga terdapat 100 derajat/tingkatan yang disediakan 
bagi orang-orang yang berjihad di jalan-Nya. Setiap dua tingkat jarak 
antara keduanya seperti jarak antara langit dan bumi. Kalau kalian 
berdoa kepada Allah maka mintalah al-Firdaus, sebab itu adalah surga 
yang paling baik dan paling tinggi. Di atasnya terdapat „Arsy Allah, dan 
dari situ memancar sungai-sungai surga. (Riwayat al-Bukh☼rī dari 
Abū Hurairah)  
 
h. Jann☼tun-Na„īm 

Kata an-Na„īm disebut dalam Al-Qur'an sebagai sifat 
dari surga sebanyak 16 kali, yaitu dengan ditambahkan sebelum-
nya (i○☼fah) dengan kata jannah atau jann☼t. Misalnya dalam 
firman Allah: 
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Dan sekiranya Ahli Kitab itu beriman dan bertakwa, niscaya Kami 
hapus kesalahan-kesalahan mereka, dan mereka tentu Kami masukkan 
ke dalam surga-surga yang penuh kenikmatan. (al-M☼'idah/5: 65) 

Dalam Surah al-Infi•☼r/82: 13 kata Na„īm yang menun-
juk pada makna surga tidak disebut bergandengan dengan kata 
jannah atau jann☼t. Menurut Ibnu Qayyim, Jann☼tun-Na„īm 
bukanlah nama dari salah satu surga, tetapi menunjuk kepada 
semua surga.28 Secara bahasa an-na„īm berarti segala sesuatu yang 
lezat dan dapat dinikmati, baik berupa makanan, tempat tinggal, 
kendaraan dan sebagainya. Kehidupan yang baik dan menye-
nangkan disebut juga an-na„īm.29 R☼gib al-A☺fah☼nī memaknai-
nya dengan nikmat yang banyak.30 Dengan demikian Jann☼tun-
Na„īm berarti surga-surga yang penuh dengan berbagai kenik-
matan. 
 
i. Al-Maq☼m al-Amīn 

Disebut hanya sekali dalam Al-Qur'an sebagai nama 
surga, yaitu pada firman-Nya: 

 

Sungguh, orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat yang aman, 
(yaitu) di dalam taman-taman dan mata air-mata air. (ad-Dukh☼n/44: 
51-52) 

Maq☼m berarti tempat tinggal dan menetap, dan amīn 
sesuatu yang aman dan terjaga.31 Surga disebut maq☼m amīn 
karena di tempat itu para penghuninya akan merasa aman dan 
terjaga dari kematian, kesedihan, kelelahan, godaan setan dan 
musibah serta bencana lainnya.32 
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j. Maq„ad ☻idq 
Di dalam Al-Qur'an surga disebut maq„ad ☺idq hanya 

pada satu tempat, yaitu firman-Nya: 

 

Sungguh, orang-orang yang bertakwa berada di taman-taman dan sungai-
sungai, di tempat yang disenangi di sisi Tuhan Yang Mahakuasa. (al-
Qamar/54: 54-55)  

Menurut pakar tafsir al-Qur•ubī, maq„ad ☺idq adalah 
tempat yang penuh dengan kebenaran, tidak ada dosa dan se-
suatu yang sia-sia di situ. Itulah surga.33 Tempat itu disebut ☺idq 
karena yang tinggal di situ adalah mereka selalu jujur dan benar 
(ahlu☺-☺idq). Di tempat itu pula, menurut Imam Ja„far a☺-☻☼diq, 
Allah akan membenarkan dan menepati janji-Nya kepada 
kalangan khusus orang-orang beriman untuk bertemu dan 
melihat langsung Zat Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼.34 

Demikian sepuluh nama yang disebut para ulama 
sebagai nama-nama surga. Selain sepuluh nama tersebut Ibnu 
Qayyim menambahkan lagi dua nama, yaitu Qadam ☻idq dan 
D☼rul-Hayaw☼n.35 Pada Surah Yūnus/10: 2 disebutkan bahwa 
Nabi Muhammad mendapat perintah agar memberi kabar 
gembira kepada orang-orang beriman berupa Qadam ☻idq di sisi 
Tuhan mereka. Para ulama berbeda pendapat dalam memahami 
qadam ☺idq, tetapi pandangan yang terkuat menurut pakar tafsir 
Ibnu Jarīr a•-◘abarī, yaitu mereka akan mendapatkan amal saleh 
di sisi Tuhan yang pantas untuk diberi balasan setimpal berupa 
surga.36 Dari sini, berbeda dengan Ibnul-Qayyim, mayoritas 
ulama tafsir tidak menyebutnya sebagai nama dari surga. Demi-
kian pula D☼rul-♦ayaw☼n yang diisyaratkan pada Surah Al-
„Ankabūt/29: 64, sebab ayat tersebut menjelaskan bahwa 
kehidupan akhirat adalah al-♥ayaw☼n, dengan pengertian kehi-
dupan hakiki dan abadi yang tidak akan pernah punah.37 Ayat 
ini tidak secara khusus berbicara tentang surga yang merupakan 
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tempat bagi orang-orang beriman, tetapi berbicara tentang 
kehidupan akhirat secara umum yang meliputi surga, neraka dan 
lainnya. Kehidupan akhirat itu meliputi beberapa tahap mulai 
dari kematian, kebangkitan dan berakhir dengan tinggal di surga 
atau neraka.  

Dari nama-nama tersebut ada yang terkesan sebagai 
sifat, bukan nama. Memang hanya Allah yang Mahatahu tentang 
nama-nama tersebut. Kita hanya bisa menduga berdasarkan 
petunjuk-petunjuk yang ada. Yang jelas banyaknya nama dan 
sifat surga yang disebut dalam Al-Qur'an menunjukkan ke-
agungan surga tersebut.  
 
2. Jumlah Surga 

Dalam Surah ar-Ra♥m☼n jumlah bilangan surga disebut-
kan 4 buah, dua di antaranya diperuntukkan bagi mereka yang 
takut akan maq☼m Tuhan mereka (ayat 46), dan dua lainnya bagi 
mereka yang kualitasnya di bawah kelompok pertama (ayat 62).  

 

Dan bagi siapa yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua 
surga. (ar-Ra♥m☼n/55: 46) 

 

Dan selain dari dua surga itu ada dua surga lagi. (ar-Ra♥m☼n/55: 62) 

Kedua ayat ini diperkuat oleh sebuah hadis Rasulullah 
yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukh☼rī dan Muslim dari Abū 
Mūs☼ al-Asy„arī: 
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Ada dua surga yang seluruh bejana dan yang ada di dalamnya terbuat 
dari perak, dan ada pula dua surga yang seluruh bejana dan yang ada di 
dalamnya terbuat dari emas. Antara manusia dan Tuhan-Nya di surga 
„Adn tidak ada penghalang untuk dapat melihat-Nya. (Riwayat al-
Bukh☼rī dan Muslim dari Qais) 

Berdasarkan kedua ayat dan hadis di atas para ulama 

ِِAhlus-sunnah wal-Jam☼‘ah berkesimpulan bahwa surga 
berjumlah empat buah. Berbeda dengan mereka ulama dari 
kalangan Mu„tazilah dan Ikhw☼nu☺-☻af☼. Menurut Mu„tazilah, 
terutama dari kelompok al-Kh☼bi•iyyah (pengikut A♥mad bin 
Kh☼bi•) dan al-♦ada♧iyyah (pengikut al-Fa○ al-♦ada♧ī), balasan 
pahala ada di dua tempat; pertama, yang di dalamnya terdapat 
makanan, minuman, hubungan seksual, taman dan sungai; 
kedua: tempat yang berada di atasnya yang hanya berisi kenik-
matan spiritual dan yang bersifat immaterial.39 Sedangkan 
kelompok Ikhw☼nu☺-☻af☼ berpendapat surga terdiri dari delapan 
macam; pertama: Jannatul-Mīr☼♧ untuk tingkatan manusia; kedua, 
Jannat „Adn yang merupakan tingkatan para malaikat; ketiga, 
Jannatul-Khuld, yaitu alam kosmos; keempat: al-Jannah al-„Āliyah, 
yaitu alam rohani; kelima: Jannatul-Firdaus, yaitu alam jiwa; 
keenam: Jannatun-Na„īm, yaitu alam ilmu; ketujuh: Jannatur-
Ri○w☼n, yaitu alam akal, dan; kedelapan: Jannatul-Ma'w☼, yaitu 
alam perintah Tuhan yang merupakan awal dan akhir segala 
sesuatu.40 

Apa yang dikemukakan kelompok Mu„tazilah dan 
Ikhw☼nu☺-☻af☼ merupakan pandangan filosofis terhadap surga 
di alam akhirat yang gaib. Dalam masalah ini akal memang tidak 
bisa dibiarkan berjalan sendiri untuk menalarnya. Bagaimana 
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pun akal manusia memiliki banyak keterbatasan. Karena itu, 
dalam persoalan gaib para ulama menganjurkan agar berpe-
gangan pada informasi yang terdapat dalam Al-Qur'an dan 
hadis-hadis Nabi. 

Para ulama tafsir berbeda pendapat dalam memahami 
empat surga di atas. Mayoritas ulama berpendapat dua surga 
pertama yang disebut pada Surah ar-Ra♥m☼n/55: 46 lebih 
utama dan mulia dibanding dua surga kedua yang disebut pada 
Surah ar-Ra♥m☼n/55: 62. Kata “dūna” yang terkandung dalam 
ungkapan “wa min dūnihim☼” dalam bahasa Arab bermakna di 
bawah. Dengan demikian kualitas dua surga yang kedua berada 
di bawah kualitas dua surga yang pertama. Hal ini dikuatkan 
oleh hadis Abū Mūs☼ al-Asy„arī di atas yang menyatakan ada 
dua surga yang terbuat dari emas dan ada dua lainnya yang 
terbuat dari perak. Penjelasan sifat-sifat surga tersebut dalam 
Surah ar-Ra♥m☼n juga menunjukkan bahwa ada perbedaan 
kualitas di antara keempatnya. Mata air yang terdapat di dua 
surga yang pertama digambarkan mengalir/berlari (tajriy☼ni) (ar-
Ra♥m☼n/55: 50), sedangkan pada dua surga yang kedua 
memancar (na○○☼khat☼ni) (Surah ar-Ra♥m☼n/55: 66). Yang 
mengalir ke segala penjuru tentu lebih baik dari yang hanya 
memancar, karena jangkauannya terbatas. Pada dua surga yang 
pertama terdapat “semua jenis buah-buahan dan berpasangan”, 
ada yang kering dan ada yang basah (Surah ar-Ra♥m☼n/55: 52), 
sedangkan pada dua surga yang kedua diungkapkan di situ 
terdapat buah-buahan, kurma dan delima (Surah ar-
Ra♥m☼n/55: 68). Buah-buahan yang terdapat di dua surga yang 
pertama lebih banyak dan lebih umum/bervariasi dari buah-
buahan yang terdapat pada yang kedua. Masih banyak lagi 
bukti-bukti dari redaksi Surah ar-Ra♥m☼n yang menjelaskan 
kenikmatan di surga-surga tersebut yang menunjukkan keuta-
maan dua surga yang pertama dibanding yang kedua.  

Berdasarkan dua ayat di atas, Syauqi ◙hif, Ketua Pusat 
Bahasa Arab Mesir, berkesimpulan bahwa nama-nama surga itu 
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hanya empat, selebihnya adalah sifat-sifat dari surga. Dalam 
karyanya, Tafsir Sūrah ar-Ra♥m☼n, ia menjelaskan keempat surga 
tersebut adalah yang selalu diiringi dengan penyebutan sifatnya 
sebagai tempat tinggal (mas☼kin, nuzūl), dan itu hanya terdapat 
pada empat nama yaitu: Jann☼t „Adn (Surah at-Taubah/9: 72), 
Jann☼tun-Na„īm (Surah a☺-☻☼ff☼t/37: 43, 62), Jann☼tul-Firdaus 
(Surah al-Kahf/18: 107) dan Jann☼tul-Ma'w☼ (Surah as-Sajdah/ 
32: 19).41   
 
3. Pintu-pintu Surga  

Surah ar-Ra„d/13: 23-24 menjelaskan bahwa surga 
memiliki banyak pintu, bukan hanya satu pintu. Allah 
berfirman:  

 

(Yaitu) surga-surga „Adn, mereka masuk ke dalamnya bersama dengan 
orang yang saleh dari nenek moyangnya, pasangan-pasangannya, dan 
anak cucunya, sedang para malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari 
semua pintu; (sambil mengucapkan), “Selamat sejahtera atasmu karena 
kesabaranmu.” Maka alangkah nikmatnya tempat kesudahan itu. (ar-
Ra„d/13: 23-24) 

Kedua ayat di atas menjelaskan bahwa para malaikat 
memberikan penghormatan kepada para penghuni surga dengan 
cara masuk ke tempat-tempat mereka melalui tiap pintu yang ada 
dan memberi salam damai dan sejahtera kepada mereka. 
Penggunaan kata “kulli” yang menunjukkan keumuman (semua) 
sebelum kata b☼b (pintu) yang berbentuk indifinitif (nakirah) 
dalam kaidah tafsir menunjukkan arti banyak pintu. Al-Qur'an 
tidak menentukan dengan tegas jumlah pintu tersebut. Berbeda 
dengan ketika menjelaskan pintu-pintu neraka yang disebutkan 
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secara tegas berjumlah tujuh buah (Surah al-♦ijr/15: 44). Namun 
dalam beberapa hadis ditemukan penjelasan bahwa pintu surga 
berjumlah delapan buah. Dalam sebuah riwayat Muslim dari 
„Umar bin al-Kha••☼b Rasulullah bersabda: 

 

Tidak ada seseorang yang berwudu dan ia menyempurnakan wudunya itu 
kemudian mengucapkan, aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain 
Allah dan bahwa Nabi Muhammad adalah hamba Allah dan Rasul-
Nya kecuali akan dibukakan delapan pintu surga yang dapat dimasuki 
dari mana saja. (Riwayat Muslim dari „Umar bin al-Kha••☼b) 

Dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh Imam al-
Bukh☼rī dan Imam Muslim dari Abū Hurairah, ia pernah 
mendengar Rasulullah bersabda:  
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Barang siapa menafkahkan sepasang dari tiap jenis harta di jalan Allah 
maka ia akan dipanggil dari seluruh pintu, yakni surga, wahai hamba 
Allah, “ini baik”. Barang siapa termasuk ahli salat (selalu melaku-
kannya lebih dari yang lain) maka akan dipanggil dari pintu salat. Yang 
termasuk ahli jihad akan dipanggil dari pintu jihad. Yang termasuk ahli 
sedekah akan dipanggil dari pintu sedekah, dan yang termasuk ahli 
puasa akan dipanggil dari pintu puasa dan pintu ar-rayy☼n. Abū Bakar 
bertanya, “Apa perlunya seseorang dipanggil dari pintu-pintu itu, adakah 
seseorang yang akan dipanggil dari semua pintu itu wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab, “Ya, dan saya berharap Anda, hai Abū Bakar, ter-
masuk mereka yang dipanggil dari semua pintu itu.” (Riwayat al-
Bukh☼rī dan Muslim dari Abū Hurairah) 

Pintu-pintu itu juga sangat luas. Makna ini dapat dipaha-
mi dari penggunaan bentuk plural (jamak) pada kata al-mal☼'ikah 
yang memberi kesan bahwa setiap pintu itu dimasuki oleh 
banyak malaikat untuk memberi salam kepada penghuninya. 
Berapa luasnya Al-Qur'an tidak menjelaskan itu. Yang pasti 
pintu itu dapat menampung dan dapat dilalui oleh sejumlah 
malaikat dan orang yang akan memasukinya. Boleh jadi luas 
antara satu dengan lainnya berbeda-beda sesuai jumlah orang 
yang akan melewatinya.  

Al-Qur'an juga menjelaskan pintu-pintu tersebut selalu 
terbuka menyambut kedatangan para penghuni surga. Allah 
berfirman:  

 

Ini adalah kehormatan (bagi mereka). Dan sungguh, bagi orang-orang 
yang bertakwa (disediakan) tempat kembali yang terbaik, (yaitu) surga 
„Adn yang pintu-pintunya terbuka bagi mereka. (☻☼d/38: 49-50) 

Ungkapan “mufatta♥atan lahumul-abw☼b” memiliki bebera-
pa makna, pertama, ketika para malaikat penunggu surga melihat 
para penghuninya datang mereka membukakan pintu dan 



406                                                                      Surga  

 

memberi salam. Kedua, pintu-pintu telah terbuka dengan 
sendirinya ketika mereka ingin membukanya, dan tertutup 
dengan sendirinya ketika mereka ingin menutupnya. Ketiga,  
yang dimaksud dengan “terbuka” di situ adalah gambaran ten-
tang keluasan surga sehingga mata bisa memandang ke segala 
penjuru, menyaksikan segala sesuatu yang indah dan menye-
nangkan.44 Sifat pintu surga yang selalu terbuka ini merupakan 
kenikmatan tersendiri bagi para penghuninya, sebab mereka 
dapat leluasa berpindah dari satu tempat ke tempat lainnya 
tanpa harus meminta izin di depan pintu untuk menikmati 
keindahan surga. Tidak ada penghalang sedikit pun bagi mereka 
di surga, termasuk yang di balik pintu, sebab pintu-pintu telah 
terbuka. Sesempurna apa pun nikmat yang diterima seseorang 
terasa tidak akan sempurna bila belum tercipta suasana yang 
tepat untuk menjamin kenyamanan dan ketenangan. Seekor 
burung tidak akan merasakan kesempurnaan lezatnya makanan 
atau minuman, betapa pun enaknya makanan dan beningnya 
minuman yang tersedia, bila ia masih terkurung dalam sangkar 
walau terbuat dari emas. Keterbukaan pintu surga memberi 
kebebasan bagi para penghuninya untuk menikmati keindahan 
surga tanpa ada yang menghalanginya. Demikian urai pakar 
tafsir „Abdul Karīm Khatīb.45 

Keterbukaan pintu surga ini berbeda dengan keterbu-
kaan pintu neraka bagi masing-masing penghuninya. Surah az-
Zumar/39: 73 menjelaskan bahwa orang-orang yang bertakwa 
akan masuk ke dalam surga secara berkelompok dan bergelom-
bang, sama halnya dengan orang-orang kafir yang masuk ke 
neraka Jahanam (Surah az-Zumar/39: 71). Saat mereka tiba, 
baik orang-orang bertakwa di surga maupun orang-orang kafir 
di neraka, pintu-pintu tersebut terbuka. Dalam menggambarkan 
keterbukaan pintu-pintu surga dan neraka Al-Qur'an meng-
gunakan redaksi yang berbeda. Untuk orang-orang yang ber-
takwa diungkapkan dengan redaksi, “hatt☼ i♣☼ j☼'ūh☼ wa futi♥at 
abw☼buh☼” (menggunakan partikel waw antara kata j☼'ūh☼ dan 
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futi♥at), sedangkan untuk orang-orang kafir digunakan ungka-
pan, “hatt☼ i♣☼ j☼'ūh☼ futi♥at abw☼buha” (tanpa huruf w☼w). Redaksi 
yang pertama memberi kesan bahwa saat mereka tiba di surga 
pintu-pintu itu dalam keadaan terbuka seakan memberi 
penghormatan kepada yang akan memasukinya. Huruf w☼w di 
situ menggambarkan keadaan pintu yang terbuka saat mereka 
datang. Sedangkan redaksi yang kedua (tanpa huruf w☼w) 
memberi kesan bahwa ketika mereka datang pintu tersebut 
dibuka secara tiba-tiba di hadapan mereka setelah sebelumnya 
tertutup.46  
 
4. Luas Surga 

Ada dua ayat yang menjelaskan luas surga; pertama, 
Surah Āli „Imr☼n/3: 133 yang menjelaskan luas surga adalah 
(seluas) langit dan bumi („ar○uhas-sam☼w☼tu wal-ar○); kedua, Surah 
al-♦adīd/57: 21 yang menjelaskan bahwa lebar surga seperti 
lebar langit dan bumi („ar○uh☼ ka„ar○is-sam☼'i wal-ar○). Mayoritas 
ulama memahami kata „ar○ pada kedua ayat tersebut bermakna 
ukuran sebagai lawan dari panjang,47 dengan pengertian hakiki. 
Pada kedua ayat itu yang disebut hanya lebarnya, dan tidak 
disebut panjangnya, sebab biasanya panjang lebih banyak 
ukurannya dari lebar, sehingga bila lebarnya sudah seperti itu 
apalagi panjangnya. Ungkapan ini sangat tepat untuk 
menggambarkan betapa luasnya surga. Boleh jadi yang dimak-
sud dengan ungkapan tersebut bahwa lebarnya seperti lebar 
tujuh langit dan tujuh bumi bila disambung antara satu dengan 
lainnya. Atau lebar yang dimaksud pada kedua ayat tersebut 
adalah lebar masing-masing surga yang empat („adn, al-firdaus, 
an-na„īm dan al-ma'w☼). Atau itu adalah lebar setiap surga yang 
diperoleh oleh setiap orang yang bertakwa. Semua kemungkin-
an itu menggambarkan betapa luasnya surga yang disediakan 
oleh Allah bagi hamba-hamba-Nya yang beriman dan beramal 
saleh. Kalau ungkapan lebar di atas dipahami secara metafor 
(majazi) maka itu adalah sekadar perumpamaan luasnya surga 
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dengan menggunakan sesuatu yang dikenal manusia sangat luas, 
yaitu langit dan bumi. 

Abū Muslim al-A☺fah☼nī, seorang ulama yang dikenal 
sangat rasional, memahami kata „ar○ pada kedua ayat tersebut 
bukan dengan makna lebar, tetapi harga yang ditawarkan saat 
transaksi jual beli. Artinya, seandainya dijual harga surga seperti 
harga langit dan bumi. Ini untuk menunjukkan keagungan surga 
yang pasti tidak ada yang melebihinya.48 Pendapat ini dinilai 
lemah berdasarkan sebuah riwayat tentang pertanyaan Kaisar 
Heraclius, Raja Romawi, kepada Rasulullah seputar luas/lebar 
surga. Dalam surat balasan atas dakwah Rasul kepadanya, ia 
bertanya, “Dalam surat engkau mengajakku untuk menuju surga 
yang „ar○-nya adalah langit dan bumi dan disediakan untuk 
orang-orang yang bertakwa. Kalau begitu di mana neraka ber-
ada?” Rasulullah menjawab melalui utusan Heraclius, “Maha-
suci Allah, di mana malam berada ketika datang siang?” Se-
andainya yang dimaksud dengan „ar○ dalam surat Rasulullah 
adalah harga, tentu sang kaisar tidak akan bertanya di mana 
letak neraka, dan rasul pun tidak akan menjawabnya dengan 
jawaban seperti itu. Dari sini maka kata „ar○ dimaksud adalah 
luas atau lebar, bukan harga. 
 
5. Para penjaga Surga 

Al-Qur'an menjelaskan bahwa surga memiliki para 
penunggu/penjaga yang siap menyambut kedatangan orang-
orang yang beriman dengan salam dan rasa hormat. Allah ber-
firman:  

 

Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya diantar ke dalam surga 
secara berombongan. Sehingga apabila mereka sampai kepadanya (surga) 
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dan pintu-pintunya telah dibukakan, penjaga-penjaganya berkata kepada 
mereka, “Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu, berbahagialah kamu! 
Maka masuklah, kamu kekal di dalamnya.” (az-Zumar/39: 73) 

Kata khazanah merupakan bentuk plural dari kh☼zin yang 
berarti penjaga. Seperti halnya surga memiliki penjaga demikian 
pula neraka. Surah at-Ta♥rīm/66: 6 menjelaskan bahwa para 
penjaga neraka adalah para malaikat yang kuat dan keras dalam 
menghadapi mereka. Para malaikat itu selalu menerima perintah 
Allah dan melaksanakannya tanpa lalai sedikit pun. Penjaga 
neraka, dalam Surah az-Zukhruf/43: 77, disebut bernama 
M☼lik. Adapun penjaga surga namanya tidak disebut, baik dalam 
Al-Qur'an maupun hadis-hadis yang sahih. Imam as-Suyū•i me-
ngutip sebuah riwayat yang menyebut penjaga surga itu berna-
ma Ri○w☼n ketika menafsirkan Surah al-Furq☼n/25: 10. Riwayat 
itu dikutip dari Imam al-W☼♥idī, pengarang kitab Asb☼bun-
Nuzūl, yang meriwayatkannya melalui jalur a○-◙a♥♥☼k dari 
Ibnu „Abb☼s.49 Nama Ri○w☼n memang cukup populer khusus-
nya di kalangan masyarakat muslim Indonesia. Tetapi melalui 
penelitian yang mendalam riwayat tersebut tidak dapat 
dipertanggungjawabkan kesahihannya, sebab dalam urutan mata 
rantai sanadnya terdapat nama a○-◙ahh☼k yang ternyata tidak 
pernah bertemu Ibnu „Abb☼s, sehingga riwayatnya terputus, dan 
Juwaibir yang dinyatakan daif oleh para ahli hadis.50  

Dalam hal tidak ditemukan rinciannya dalam Al-Qur'an 
maupun hadis yang sahih maka sebaiknya kita tawaqquf untuk 
tidak masuk ke dalam pembahasan tersebut, kecuali sekadar 
yang dijelaskan dalam Al-Qur'an dan hadis.  
 
D. Kekekalan Surga 

Al-Qur'an menegaskan secara pasti bahwa surga dan 
neraka bersifat kekal abadi, tidak akan pernah punah dan peng-
huninya tidak akan pernah mati. Itulah kehidupan yang abadi 
dan hakiki. Ungkapan yang paling populer dan banyak ditemu-
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kan dalam Al-Qur'an adalah “kh☼lidīn fīh☼ abadan” (mereka 
hidup kekal abadi di dalamnya). Kata kh☼lidīn atau yang seakar 
dengannya dan digunakan untuk menggambarkan keadaan 
penghuni surga dan neraka (kh☼lidūn, kh☼lidan, kh☼lidaini, 
mukhalladūn) terulang dalam dalam Al-Qur'an sebanyak 75 kali, 
dan yang menggunakan penambahan sifat keduanya yang 
abadi/kekal (abadan) sebanyak 12 kali; 9 kali untuk surga dan 3 
kali untuk neraka.51 Selain itu masih ada beberapa ayat yang 
secara tegas walau tidak menggunakan kata tersebut menyata-
kan bahwa para penghuni surga dan neraka itu akan kekal di 
dalamnya. Tentang penghuni neraka misalnya Allah berfirman:  

 

Mereka ingin keluar dari neraka, tetapi tidak akan dapat keluar dari 
sana. Dan mereka mendapat azab yang kekal. (al-M☼'idah/5: 37) 

Tentang penghuni surga Allah berfirman: 

 

Mereka tidak merasa lelah di dalamnya dan mereka tidak akan 
dikeluarkan darinya. (al-♦ijr/15: 48) 

Kata kh☼lid berasal dari kata khulūd yang berarti keter-
hindaran sesuatu dari kerusakan dan tetap dalam keadaan se-
mula. Sesuatu yang lama sekali mengalami perubahan dan 
kerusakan dalam Bahasa Arab sering diungkapkan dengan kata 
khulūd, bukan karena ia bersifat kekal abadi, tetapi karena dapat 
bertahan lama. Seseorang yang lama tidak ditumbuhi uban 
disebut rajulun mukhallad. Kekekalan dalam surga yang diung-
kapkan dengan kata yang berasal dari kata khulūd berarti segala 
sesuatu tetap dalam keadaan semula tanpa mengalami kerusa-
kan dan kepunahan.52 Untuk memberi makna kekekalan selama-
lamanya, bukan hanya sekadar tinggal untuk masa waktu yang 
panjang, ditambahkan kata “abadan”. Dalam bahasa Arab kata 
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abadan bermakna jangka waktu yang berkepanjangan dan tidak 
berakhir atau tidak ada batasnya.53 

Ada yang menduga bahwa dengan kekekalan hidup di 
surga para penghuninya akan menjadi terbiasa dengan ke-
nikmatan yang ada, sehingga akan cepat merasa jenuh dan tidak 
lagi merasakan kelezatannya. Kehidupan hanya berisi makan, 
minum dan kesenangan lainnya, tanpa ada kerja dan gerak. 
Seakan burung di dalam sangkar emas pagi dan sore setiap 
harinya dia merasakan kenikmatan yang sama. Dugaan ini 
didasari atas analogi kehidupan akhirat dengan kehidupan di 
dunia. Tidak ada seorang pun manusia di dunia ini yang menda-
patkan seluruh kesenangan yang diinginkan. Setiap kali sampai 
pada satu tujuan ia akan mendambakan tujuan lain yang lebih 
tinggi dari sebelumnya. Begitu seterusnya. Keinginan manusia 
seakan tak pernah berhenti sampai pun dunia ini berada dalam 
genggamannya. Keinginan dan kebutuhan manusia baru akan 
berakhir dengan datangnya kematian. Selama hayat masih 
dikandung badan keinginan untuk mengejar dan mewujudkan 
sesuatu akan selalu lahir. Dari situlah manusia bisa merasakan 
kenikmatan hidup. Eksistensinya sebagai manusia akan terasa 
saat dia berhasil mencapai apa yang diinginkan. Maka hidup itu 
adalah perjuangan, dan hidup itu adalah perubahan. Kenikmat-
an hidup di dunia akan dirasakan bila dicapai melalui per-
juangan dan kerja keras dengan berkeringat. Kenikmatan yang 
selalu dirasakan tanpa jerih payah sering membuat orang bosan. 
Surah al-Baqarah/2: 61 menceritakan perihal Banī Isr☼'il yang 
merasa jemu dengan makanan dari langit yang diberikan oleh 
Allah berupa manna dan salw☼, dan dinikmati tanpa jerih payah, 
sehingga mereka meminta kepada Nabi Musa agar dimintakan 
kepada Tuhan makanan lain yang tumbuh di bumi. Begitulah 
kehidupan di dunia.  

Di akhirat keadaannya sungguh berbeda dengan itu. Di 
akhirat manusia adalah makhluk yang terlahir baru, walaupun 
sesungguhnya kehidupan itu merupakan kelanjutan dari hidup  
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di dunia. Kalau kehidupan yang dialami manusia di dunia sudah 
berubah, demikian segala ketentuan yang menyangkut kehidup-
an telah berubah, kemudian ia berpindah dari satu alam ke alam 
yang lain, maka saat itu wujud manusia pun akan berubah, tidak 
lagi seperti di dunia. Perubahan wujud manusia itu menye-
suaikan perubahan wujud kehidupan yang dialaminya. Tabiat 
atau karakter benda-benda di surga adalah tunduk kepada ke-
inginan yang meminta, yaitu mewujud sesuai keinginan peng-
huni surga. Allah berfirman:  

 

Kepada mereka diedarkan piring-piring dan gelas-gelas dari emas, dan di 
dalam surga itu terdapat apa yang diingini oleh hati dan segala yang sedap 
(dipandang) mata. Dan kamu kekal di dalamnya. (az-Zukhruf/43: 
71) 

Oleh karena itu secara alami keinginan untuk menda-
patkan kelezatan dan kenikmatan dalam diri manusia semakin 
meluas, dan selalu siap menerima segala bentuk kenikmatan 
tanpa ada rasa jemu dan bosan. Jangan bayangkan kehidupan 
mereka statis dan terlelap dalam kenikmatan. Kehidupan mere-
ka digambarkan penuh dengan kesibukan dan sangat dinamis di 
tengah kenikmatan yanga ada. Allah berfirman: 

 

Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang-senang dalam 
kesibukan (mereka). (Y☼sīn/36: 55) 

Mereka tidak dalam keadaan libur panjang yang mem-
bosankan, seperti kata Muhammad Iqbal, penyair dan filosof 
muslim terkemuka, tetapi berpindah dari satu keadaan kepada 
keadaan yang lain, dari satu kenikmatan kepada kenikmatan 
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yang lain.54 Rezeki itu mereka peroleh di pagi dan sore hari 
(Surah Maryam/19: 62), tentu bukan seperti pagi dan sore di 
dunia. Perubahan waktu dari pagi ke sore menujukkan kehi-
dupan itu cukup dinamis, sebab setiap waktu selalu ada hal-hal 
baru yang dirasakan. Mereka selalu kedatangan para malaikat 
yang masuk melalui setiap pintu sambil mengucapkan salam 
sejahtera untuk mereka (Surah ar-Ra„d/13: 25-26), dan datang 
secara silih berganti anak-anak yang selalu muda yang siap 
melayani mereka dengan membawa ceret dan sloki yang dipe-
nuhi dengan minuman surga. Mereka juga membawa gelas yang 
penuh dengan khamar dari mata air yang mengalir. Mereka yang 
meminumnya tidak akan merasa pusing dan mabuk, dan tidak 
akan hilang akal. Para pelayan itu juga membawakan buah-
buahan, dengan berbagai macam jenis yang dapat mereka pilih 
dan lihat, dan daging burung yang mereka inginkan. Wall☼h 
a„lam bi☺-☺aw☼b [] 
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RAGAM KENIKMATAN DI SURGA 

 
 
 
 
 

ngkapan nikmat yang sudah menjadi Bahasa Indonesia 
ini amat sulit untuk diterjemahkan, sehingga tetap 
ditulis dengan istilah nikmat, dinikmati, menikmati, 

dan lain sebagainya. Manusia di dunia ini diberi nikmat yang 
amat banyak, sehingga kita manusia tidak akan pernah bisa 
menghitungnya, sebagaimana diterangkan Al-Qur'an Surah 
Ibr☼hīm/14: 34. Nikmat yang banyak tersebut ada yang ber-
sifat jasmaniah dan ada yang bersifat maknawiah, material dan 
spiritual.  

Al-Qur'an menginformasikan kenikmatan tersebut 
berupa balasan kenikmatan yang bersifat material atau jasma-
niah, seperti makanan, minuman, pakaian, perhiasan dan mak-
nawiah, atau spiritual berupa dihilangkannya rasa sedih, rasa 
takut, dan dipenuhi karunia besar dan rida Allah, sebagaimana 
diperoleh di akhirat kelak. Dalam Al-Qur'an terdapat sekitar 90 
kosakata yang secara eksplisit menyebut “nikmat” dengan 
segala derivasinya. 

Problematika material dan immaterial menjadi perde-
batan panjang di kalangan ulama. Ulama Ahlu-Sunnah me-
ngacu kepada ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis yang menyatakan 
bahwa gambaran dan kenikmatan surga adalah material dan 

U 
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secara eksplisit digambarkan dengan yang bersifat material, 
seperti makanan, minuman, pakaian, perhiasan, tempat tinggal, 
pelayanan, pasangan-pasangan sebagai pendamping mereka 
yang masuk ke surga.   

Sementara itu, ulama Mu„tazilah dan atau yang mena-
makan dirinya kaum “rasional” berpendapat bahwa ahli surga 
yang akan mendapat kenikmatan itu bersifat spiritual atau 
rohaniah, sehingga segala yang diilustrasikan dalam Al-Qur'an 
hanya sebagai simbol dan metafora kehidupan surgawi yang 
penuh dengan kenikmatan rohaniah. Hidup di akhirat adalah 
kehidupan yang serba maknawiah dan rohaniah, dan bukan 
lagi kehidupan jasmaniah. Karena itu, kesenangan surgawi dan 
kesengsaraan neraka adalah rohaniah pula. Jumhūr ulama 
Ahlus-Sunnah dalam hal ini mengambil keduanya.       

Kesenangan surgawi yang diterangkan pada telaah se-
belumnya berkaitan erat dengan ilustrasi tempat tinggal dengan 
segala macam keindahan dan kesenangan yang dianugerahkan 
kepada mereka yang berhak dan layak memasukinya. Maka di-
tambahkan pula kelengkapan-kelangkapan yang lainnya sebagai 
anugerah yang amat tinggi dari Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼.   
 
A. Makanan dan Minuman 

Makanan dan minuman merupakan fitrah kehidupan di 
mana pun manusia berada, sesuai dengan kehendak Allah; 
termasuk di surga, bahkan di neraka sekalipun. Di kalangan 
intelektual Sunni makanan dan minuman ini di surga secara 
material, jasmani dan rohani dikatakan ada, sementara kaum 
Mu„tazilah menolaknya. Menurut kaum Mu„tazilah, yang ada 
hanya kenikmatan rohani belaka, termasuk di dalamnya segala 
kenikmatan surga lainnya. Surga dan neraka sebagai bagian 
perkara gaib yang wajib diimani. Dan terlepas dari kontroversi 
di atas, yang pasti adalah bahwa Al-Qur'an dan hadis dalam 
berbagai keterangan menyatakan tentang adanya surga ini, 
sehingga tidak perlu ditafsirkan lain kecuali ♥aqq dan benar 
adanya.  



Ragam Kenikmatan di Surga                                                      419 

 

Di sisi lain, surga bukan hanya menawarkan hidangan 
yang sedemikian baik, tetapi juga tutur kata dan bahasa ahli 
surga yang amat menyenangkan, yaitu disambut dengan ucap-
an yang penuh doa, indah, dan salam menggembirakan, keha-
ngatan terhadap tamu atau teman yang datang dan akan masuk 
surga, seperti diterangkan pada berbagai surah, di antaranya al-
A„r☼f/7: 46, Yūnus/10: 10, ar-Ra„d/13: 24, Ibr☼hīm/13: 24, al-
♦ijr/15: 46, an-Na♥l/16: 32, al-W☼qi„ah/56: 24. Mereka adalah 
orang-orang terhormat, a☺-☻☼ff☼t/37: 46; dan orang-orang ter-
hormat mesti mendapat kehormatan dalam berbagai aspeknya, 
mulai dari tempat tinggal, jamuan, pakaian, perhiasan, bahasa 
yang diucapkan, dan lambang-lambang kehormatan lainnya. 
 
1. Makanan ahli surga 
a. Ahli surga disediakan hidangan 

Ketika seorang mukmin dan yang beramal saleh itu 
masuk surga, bukan hanya disambut dengan sal☼mun „alaikum, 
tetapi disuruh juga menyantap hidangan yang sudah dise-
diakan, seperti dijelaskan ayat berikut: 

  

Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam surga dan 
kenikmatan, mereka bersuka ria dengan apa yang diberikan Tuhan 
kepada mereka; dan Tuhan memelihara mereka dari azab neraka. 
(Dikatakan kepada mereka), “Makan dan minumlah dengan rasa 
nikmat sebagai balasan dari apa yang telah kamu kerjakan.” Mereka 
bersandar di atas dipan-dipan yang tersusun dan Kami berikan kepada 
mereka pasangan bidadari yang bermata indah. (a•-◘ūr/52: 17-20) 

Setelah menegaskan bahwa orang-orang yang bertakwa 
mendapat surga an-na„īm atau kenikmatan surga sebagai karunia 
Allah atas dipeliharanya mereka dari neraka jahim, maka 
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mereka dipersilakan untuk menikmati surga ini dengan aneka 
makanan dan minuman. Menurut Tafsir Departemen Agama,1 
penjelasan dua ayat ini sebagai berikut: “Dalam ayat ke-18 
digambarkan bahwa mereka merasakan suka cita dan 
kebahagiaan yang penuh karena anugerah dan hadiah-hadiah 
yang dilimpahkan Allah kepadanya. Mereka tidak pernah 
terganggu oleh segala macam was-was atau dihinggapi oleh 
perasaan lelah. Mereka betul-betul ada dalam kesenangan dan 
kenikmatan serta kelezatan luar biasa, muka mereka berseri-
seri dan riang gembira. Mereka sudah diselamatkan dari 
kesengsaraan. Itulah kesenangan yang benar dan nikmat yang 
abadi. Pada ayat ke-19, Allah membolehkan memakan dan 
meminum apa yang telah tersedia berupa segala makanan dan 
minuman yang lezat-lezat. Mereka tidak lagi khawatir bahaya 
yang akan menimpa, seperti halnya apa yang mereka saksikan 
di dunia tentang adanya bahaya makanan dan minuman. 
Semua itu sebagai balasan terhadap amal baik mereka dan 
sebagai balasan atas kesungguhan mereka di dunia dalam 
berbakti kepada Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼. Mereka betul-betul 
merasa nikmat di akhirat.”  

Pada surat lain yang mirip isinya dengan ayat di atas 
ialah:  

 

Sungguh, orang-orang yang bertakwa berada dalam naungan (pepohonan 
surga yang teduh) dan (di sekitar) mata air, dan buah-buahan yang 
mereka sukai. (Katakan kepada mereka), “Makan dan minumlah 
dengan rasa nikmat sebagai balasan dari apa yang telah kamu 
kerjakan.” Sungguh, demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-
orang yang berbuat baik. (al-Mursal☼t/77: 41-44) 

Aneka ragam ayat yang menerangkan tentang makanan 
dan minuman di surga sungguh memberikan suatu warna lain 
bagi mereka yang sedang diliputi kegembiraan luar biasa di 
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tempat dan alam yang luar biasa indahnya, sebagai balasan atas 
prestasi iman, takwa dan amal saleh; balasan tersebut juga 
diberikan bagi orang-orang yang berbuat baik. Orang-orang 
yang berbuat baik (i♥s☼n) diberi balasan surga oleh Allah karena 
mereka adalah orang yang bersama Allah, seperti diterangkan 
Surah an-Na♥l/16: 128. Mereka juga dicintai Allah, seperti 
dijelaskan Surah al-Baqarah/2: 195, Āli „Imr☼n/3: 134 dan 138, 
al-M☼'idah/5: 13, 85, dan 93. 

Di sisi lain orang yang mendapat jamuan dan dise-
diakan hidangan makanan dan minuman ialah mereka yang 
sudah beramal dan kerja keras di dunia yang disebutnya pada 
“hari-hari yang lalu”, seperti diterangkan pada Surah al-
♦☼qqah/69: 24 berikut: 

 

(Kepada mereka dikatakan), “Makan dan minumlah dengan nikmat 
karena amal yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah lalu.”  
(al-♦☼qqah/69: 24) 

Perlu digarisbawahi di sini, bahwa penyambutan atas 
mereka yang berbuat baik dengan disuruh menyantap hida-
ngan disebut dengan sebutan hanī'an. Ungkapan hanī'an dalam 
Al-Quran dan Tafsirnya, Departemen Agama RI, diterangkan 
sebagai berikut: “Dari perkataan hanī'an (dengan sedap) dapat 
dipahami bahwa makanan dan minuman yang diberikan di 
dalam surga adalah makanan dan minuman yang luar biasa 
enaknya dan tidak ada yang seenak itu di dunia.2 M. Quraish 
Shihab3 menjelaskan sebagai berikut: “Orang yang makan di 
dunia kadang-kadang mendatangkan penyakit dan lain-lain, 
sehingga ia kurang tenang dan kurang enak makan. Atau ia 
takut akan segera habisnya makanan, sehingga ia harus 
mencarinya lagi, lalu harus memasak lagi, hingga matang dan 
dapat dimakan. Hal-hal seperti ini tidak akan ditemui di surga.” 
Sementara itu, perkataan “bim☼ kuntum ta„malūn”, dalam ayat di 
atas berarti sebagai balasan yang telah diperbuat di dunia yang 
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merupakan isyarat bahwa Allah telah memenuhi apa yang telah 
dijanjikan-Nya, karena tidak ada nikmat di dunia tanpa adanya 
susah payah dulu, yang berlainan dengan di akhirat. Di akhirat 
semua mendapat balasan atas iman dan amal saleh yang 
dikerjakan di dunia.” 
 
 b.  Hidangan yang serupa dengan di dunia, tetapi berbeda 

Setiap makanan atau minuman memiliki karakter 
masing-masing, walaupun makanan atau minuman itu sama 
dari segi nama. Beras, misalnya, ada daerah-daerah tertentu 
yang berasnya amat enak dibandingkan dengan beras di daerah 
lain, padahal sama namanya, seperti Beras Cianjur. Demikian 
pula Tahu Sumedang yang terbuat dari kacang yang sama 
dengan tahu-tahu lainnya yang terbuat dari kacang kedelai. 
Macam-macam jeruk, macam-macam nanas, pisang, rambutan, 
sampai durian pun bermacam-macam pula. Di Arab Saudi ada 
buah kurma yang berbeda dengan kurma lainnya seperti 
Kurma Ajwa yang kesohor itu, dan seterusnya segala macam 
makanan dunia. Di Indonesia ada Soto Betawi, Soto Sulung 
Cirebon, ada juga ayam goreng Purwakarta, Kentucky Fried 
Chicken (KFC), sampai ayam goreng “Manohara” di Sumedang. 
Pasti ada perbedaan dalam cara membumbui, memasak, dan cita 
rasa masing-masing makanan itu. Kehidupan di dunia semuanya 
merupakan ibrah segala kehidupan di akhirat.    

Jadi, bila di surga nanti disebutkan ada macam-macam 
makanan yang berbeda, maka itu memang merupakan watak 
dari makanan dan minuman itu sendiri yang merupakan bagian 
dari sunnatull☼h. Namun, keindahan, kelezatan, kenikmatan 
apapun bagi ahli surga adalah lebih dari yang lainnya. Karena itu, 
Rasul menyebutkan kelebihan dari yang lainnya, bahwa 
kenikmatan surga tak pernah mata melihatnya, telinga tidak 
pernah mendengarnya dan tidak pernah terlintas dalam pikiran, 
termasuk macam-macam makanan dan minuman ini. Al-Qur'an 
menyebutkan makanan di surga yang serupa, tetapi berbeda 
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rasa, sebagaimana diterangkan dalam Surah al-Baqarah /2: 25: 

  

Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang beriman 
dan berbuat kebajikan, bahwa untuk mereka (disediakan) surga-surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai. Setiap kali mereka diberi rezeki 
buah-buahan dari surga, mereka berkata, “Inilah rezeki yang diberikan 
kepada kami dahulu.” Mereka telah diberi (buah-buahan) yang 
serupa. Dan di sana mereka (memeroleh) pasangan-pasangan yang suci. 
Mereka kekal di dalamnya. (al-Baqarah/2: 25) 

Menurut Al-Qur'an, surga, tempat yang disiapkan untuk 
manusia yang beriman dan beramal saleh juga bermacam-
macam, seperti al-Firdaus, „Adn, Ma'w☼, „Illiyīn, dan lain-lain 
yang mengalir di sekelilingnya atau di bawah pepohonannya 
sungai-sungai. M. Quraish Shihab ketika menafsirkan ayat terse-
but menyatakan sebagai berikut:4 “Mereka (ahli surga) dianuge-
rahi aneka rezeki, antara lain berupa buah-buahan yang setiap 
dihidangkan kepada mereka rezeki yang berupa buah-buahan 
mereka menduganya sama dengan buah duniawi atau sama 
dengan yang dihidangkan sebelumnya, sehingga mereka berkata, 
“Ini yang telah dianugerahkan kepada kita sebelum ini, yakni 
sebelum kami masuk ke surga, ketika kami masih hidup di 
dunia.” Mengapa Allah menyerupakan buah-buah yang dihi-
dangkan itu dengan apa yang telah disuguhkan sebelumnya? 
Tampaknya agar mereka tidak ragu memakannya, karena sesua-
tu yang belum pernah dicoba boleh jadi menimbulkan tanda 
tanya di dalam benak yang dapat mengakibatkan seseorang eng-
gan mencicipinya.” 

Di samping aneka makanan dan buah-buahan, ada juga 
buat mereka pasangan-pasangan yang telah berulang kali disucikan 
dari segala macam kotoran; bukan hanya dari haid, karena ini 
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hanyalah salah satu bentuk penyucian dari wanita. Pasangan-
pasangan yang dimaksudkan adalah pria buat wanita dan 
wanita buat pria, sehingga penyucian itu mencakup segala yang 
mengotori jasmani dan jiwa pria yang antara lain seperti 
dengki, cemburu, kebohongan, keculasan, pengkhianatan dan 
lain-lain. Untuk memberi kebahagiaan yang lebih mantap dan 
menghilangkan rasa cemas yang boleh jadi muncul dalam 
benak ketika menduga bahwa kenikmatan itu tidak abadi, ayat 
ini ditutup dengan pernyataan bahwa mereka tinggal di sana kekal 
selama-lamanya. 

Keserupaan dan keragaman yang tetap memiliki perbe-
daan, seperti yang diuraikan di atas, merupakan salah satu ciri 
ciptaan Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼. Lihatlah manusia, mereka 
semua serupa dalam struktur bentuk luar dan dalamnya, semua 
berkepala satu, bermata dan bertelinga dua, semua memiliki 
otak bagian kanan yang mengontrol badan sebelah kiri, dan 
bagian otak sebelah kiri yang mengontrol badan sebelah kanan, 
semua memiliki jantung di rongga kiri dadanya, semua 
memiliki kalbu yang bentuknya serupa. Tetapi alangkah banyak 
ragam manusia dalan rincian kesamaan-kesamaan yang disebut 
di atas dan yang tidak disebut, padahal semuanya lahir dari satu 
sel yang serupa. Demikian juga makhluk lain. Perhatikanlah 
binatang, tumbuh-tumbuhan bahkan pasir-pasir yang terham-
par di bumi. Bukankah itu menunjukkan betapa kuasanya 
Allah dan bahwa Dia Maha Esa dalam Zat, sifat dan per-
buatan-Nya, karena itu tidak wajar mengangkat sekutu-sekutu 
bagi-Nya.” 
 
c. Makanan diedarkan pada piring emas 
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Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan pasanganmu akan 
digembirakan. Kepada mereka diedarkan piring-piring dan gelas-gelas 
dari emas, dan di dalam surga itu terdapat apa yang diingini oleh hati 
dan segala yang sedap (dipandang) mata. Dan kamu kekal di dalam-
nya. Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan amal 
perbuatan yang telah kamu kerjakan. Di dalam surga itu terdapat 
banyak buah-buahan untukmu yang sebagiannya kamu makan. (az-
Zukhruf/43: 70-73) 

Salah satu ciri orang terhormat, seperti kepada tamu 
misalnya, terlihat ketika dihidangkan sesuatu padanya maka alat 
yang digunakan adalah alat yang spesial, bila perlu tidak pernah 
digunakan sehari-hari. Inilah penghormatan kepada ahli surga, 
orang yang amat terhormat karena sudah mendapat kemuliaan 
tinggi di tempat yang tinggi. Ahli surga sungguh “glamor” 
karena amal mereka di dunia dahulu. Mereka dijamu tidak 
sendirian, tetapi dengan isteri-isterinya (yang dahulu di dunia 
yang masuk surga), sehingga makin menambah semarak 
jamuan yang dihidangkan karena tidak terpisah dengan 
keluarga, khususnya yang dicintainya. Dalam kehidupan di 
dunia sekarang, misalnya, seseorang akan sangat bersyukur dan 
bangga bila dikatakan, misalnya, “Tolong anda dan isteri anda, 
bahkan keluarga datang ke rumah saya dalam acara nanti.” Maka 
demikian pula Allah di akhirat kelak memerintahkan orang 
yang bertakwa masuk surga dengan isterinya.   

Di dalam surga tersebut, bejana yang digunakan amat 
spesial itu terdiri atas piring-piring dan sekaligus piala-piala 
tempat air yang terbuat dari emas, padahal emas pernah 
dilarang dahulu oleh Nabi ☺allallāhu „alaihi wa sallam di dunia. 
Dalam Al-Quran dan Tafsirnya, Departemen Agama,5 diuraikan 
tafsir ayat tersebut sebagai berikut: “Setelah orang-orang yang 
beriman beserta keluarganya masuk surga, datanglah kepada 
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mereka pelayan-pelayan membawa piring-piring emas yang 
berisi makanan yang lezat dan piala-piala yang berisi minuman 
yang menyegarkan jasmani dan rohani. Di dalam surga itu 
mereka memeroleh semua yang mereka inginkan, semua yang 
menyejukkan dan menenteramkan hati mereka, semua yang 
indah menurut pandangan dan pendengaran mereka. Tidaklah 
dapat digambarkan surga itu sebelumnya, karena semua itu 
belum ada contoh bandingannya dalam kehidupan duniawi. 
Dinyatakan pula bahwa orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh akan kekal di dalam surga mengecap kenikmatan 
hidup di dalamnya.” Dengan begitu, maka ahli surga yang 
digambarkan pada ayat ini makin memberikan daya tarik, 
sehingga “mestinya” segala kesempatan di dunia ini harus 
ditujukan untuk ibadah dan mencapai rida Allah yang pasti 
balasannya adalah surga. Maka ungkapan, Ra○ītu bill☼hi Rabb☼ 
wa bil-Isl☼mi dīn☼ wa bi Mu♥ammadin Nabiyy☼ wa Rasūla adalah 
dasar setiap amalan seseorang.  
      
d. Hidangan penyerta, buah-buahan dan daging 

Jamuan minuman segar merupakan sunnatullah dalam 
kehidupan dunia ketika seseorang dijamu atau ditunggu di 
tempat baru atau tempat lainnya yang disediakan. Sungguh 
suatu kehormatan yang amat tinggi ketika seseorang disapa, 
disalami, disuguhi minuman, dan dijamu makan yang menye-
nangkan, dengan berupa jamuan daging yang merupakan lam-
bang penghormatan bagi jamuan orang terhormat, walaupun 
tidak disebutkan macam buah dan daging tersebut, seperti 
pada ayat-ayat berikut:   

 

Dan Kami berikan kepada mereka tambahan berupa buah-buahan dan 
daging dari segala jenis yang mereka ingini. (a•-◘ūr/52: 22) 

Adalah kuasa Allah akan memberikan tambahan makan-
an ahli surga karena manusia yang pernah hidup di dunia ini, 
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memerlukan warna-warni dan aneka ragam makanan yang 
diperlukan. Maka pada ayat ini secara eksplisit dijelaskan, 
“Allah menambah kesenangan penghuni surga makanan ahli 
surga itu dari waktu ke waktu dengan apa yang mereka 
inginkan, seperti disediakannya berbagai macam buah-buahan 
dan daging yang lezat, sekalipun mereka tidak memintanya. 
Allah menyebutkan buah-buahan dan daging, tidak menyebut-
kan berbagai macam makanan yang lain karena buah-buahan 
dan daging merupakan makanan yang disenangi dan mengan-
dung gizi yang diperlukan bagi tubuh dan sangat disenangi di 
dunia. Jadi, memberi semua yang menjadi kesenangan dunia.”6 

Agaknya belum cukup bila hanya disebut daging, 
sehingga diperlukan penjelasan selanjutnya bahwa ada pula 
daging dari binatang pilihan, seperti burung, maka ahli surga 
dijamu dengan buah pilihan dan daging burung. Pada Surah al-
W☼qi„ah/56: 20-21 di bawah ini, makin jelas bahwa ahli surga 
adalah orang khusus dan spesial karena di dunia pun mereka 
orang-orang yang spesial juga. 

 

Dan buah-buahan apa pun yang mereka pilih, dan daging burung apa 
pun yang mereka inginkan. (al-W☼qi„ah/56: 20-21) 

Makanan spesial adalah makanan yang biasa diberikan 
kepada orang yang spesial juga, seperti diterangkan ayat di atas, 
buah-buahan yang dipilih secara khusus, bahkan daging pun 
sengaja dipilihkan daging langka, seperti daging burung yang 
amat disukai manusia. Ketika menafsirkan ayat di atas, 
Wahbah az-Zu♥ailī7 menyatakan, “Mereka mengedarkan atas 
ahli surga itu buah-buahan pilihannya dan macam-macam 
daging burung yang mereka harapkan dan amat disukai karena 
enak dan lezat. Perlu diketahui bahwa “daging burung itu” 
adalah daging yang paling utama dan lezat dibandingkan 
dengan daging lainnya.  

Sementara itu, hikmah mendahulukan buah-buahan 
daripada makanan yang lain seperti daging, karena buah-
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buahan lebih lembut, lebih cepat hancur (metabolism), lebih 
mudah ditelan dan paling baik untuk terapi (pengobatan), 
sebagaimana juga lebih banyak menggerakkan nafsu makan 
dan sarapan untuk makanan (appetizer); dalam ungkapan lain 
buah-buahan ini disebut juga pendorong nafsu makan, 
muqbilatulul-akli.  

Dalam buku ◘ibbun-Nabī, karya Ibnul-Qayyim, dikata-
kan “Yanbagī akluhū qabla•-•a„☼m wa yutba„u bihī wa ill☼ gasy☼ wa 
qay☼”, sebaiknya (semangka itu) dikonsumsi sebelum makan 
secara berurutan, karena jika tidak demikian akan menyebab-
kan sakit perut dan muntah-muntah. Menurut sebagian para 
dokter, “Makan buah (semangka) sebelum makan akan mem-
basuh perut dan menghilangkan penyakit.”8 Walaupun masalah 
ini belum menjadi penelitian akurat dari para ahli medis mo-
dern, tetapi pengalaman keseharian membuktikan seperti itu, 
maka pengalaman tersebut dapat “diterima” sepanjang tidak 
membahayakan dan mendorong kesehatan.  
 
2. Minuman ahli surga  

Bagian dari pelayanan ahli surga adalah minuman yang 
beraneka-ragam, yang kesemuanya tidak diambil sendiri, tetapi 
diedarkan oleh para pelayan di surga yang masih belia yang 
disebut wild☼n seperti diterangkan pada Surah al-W☼qi„ah/56: 
17-19, al-Ins☼n/76: 5-6, 17-18 dan 21, Mu♥ammad/47: 15:  

  

Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda, dengan 
membawa gelas, cerek dan sloki (piala) berisi minuman yang diambil dari 
air yang mengalir, mereka tidak pening karenanya dan tidak pula 
mabuk. (al-W☼qi„ah/56: 17-19) 

Pada ayat ini diterangkan tentang keberadaan pelayan 
yang muda-muda dan juga selalu mendampingi ahli surga 
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sebagaimana disebutkan ayat sebelumnya. Mereka duduk-
duduk di tempat atau kastil yang dihiasi dengan perhiasan 
berupa emas dan mutiara, sambil berbincang-bincang dengan 
pasangannya yang disebut ♥ūrin „īn (bidadari). Pada waktu 
itulah penduduk surga dikelilingi oleh anak-anak muda yang 
tidak akan pernah tua, sehingga tetap lucu dan menarik. 
Mereka membagikan gelas-gelas dan cawan-cawan serta piala 
yang diambil dari sumber air yang tak pernah putus, bahkan 
disebutkan bahwa minuman itu adalah “arak” yang berbeda 
dengan arak di dunia, tidak memabukkan dan tidak menyeba-
bkan sakit kepala. 
 Pada ayat lain disebutkan bahwa wadah minuman itu 
adalah adalah bejana-bejana yang terbuat dari perak dan piala-
piala dan botol-botol yang terbuat dari gelas, sebagaimana 
layaknya gelas yang digunakan di dunia, walaupun pasti ada 
perbedaannya, sebagaimana diterangkan ayat berikut: 

 

Dan kepada mereka diedarkan bejana-bejana dari perak dan piala-
piala yang bening laksana kristal, kristal yang jernih terbuat dari perak, 
mereka tentukan ukurannya yang sesuai (dengan kehendak mereka). 
(al-Ins☼n/76: 15-16) 

Abdullah Yusuf Ali9  ketika menafsirkan kedua ayat ini 
menyebutkan tentang “pinggan dan piala emas” karena semua 
ini adalah lambang, emas, perak atau kristal, yakni perak yang 
dipoles, putih dan berkilat seperti kristal.” Isi semuanya 
diterangkan pada ayat berikut bahwa ada beberapa macam 
minuman yang menjadi konsumsi ahli surga saat itu.     

 
a. K☼fūr 

Seperti diterangkan dalam Surah al-Ins☼n/76: 5-6, 17-18: 
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Sungguh, orang-orang yang berbuat kebajikan akan minum dari gelas 
(berisi minuman) yang campurannya adalah air kafur, (yaitu) mata air 
(dalam surga) yang diminum oleh hamba-hamba Allah dan mereka 
dapat memancarkannya dengan sebaik-baiknya. (al-Ins☼n/76: 5-6)  

Orang-orang yang berbuat kebajikan atau abr☼r adalah 
orang-orang yang akan dijamu dengan minuman yang bernama 
k☼fūr di akhirat. Menurut Tafsir Departemen Agama, “K☼fūr ialah 
nama suatu mata air di surga yang airnya putih dan baunya 
sedap serta enak sekali rasanya”. Dalam Al-Qur'an dan 
Tafsirnya, Departemen Agama,10 dipertegas, bahwa k☼fūr adalah 
“Sejenis minyak (damar) yang diperoleh dari pohon tertentu 
(yaitu sejenis pohon gaharu) yang banyak terdapat di daratan 
Cina dan Jawa (Asia Tenggara). Minyak ini dapat diambil dari 
pohonnya setelah pohon itu berumur 200 tahun. Warna 
minyak ini putih dan baunya harum. Pada ayat ini yang 
dimaksud dengan k☼fūr adalah keharuman dan warnanya yang 
bening, bukan sebagaimana yang dilihat di dunia”. Ini adalah 
apresiasi terhadap orang yang memiliki jasa tertentu yang 
dibalas dengan sesuatu yang baik pula. Dialah hamba-hamba 
Allah yang akan memperolehnya sebagai balasan atas kerja 
keras dan amal salehnya di dunia yang dilakukan dengan penuh 
keikhlasan, sebagaimana digambarkan pada ayat-ayat selanjut-
nya, yaitu Surah al-Ins☼n/76: 7-12. Mereka adalah orang-orang 
yang menunaikan nazar, takut di hari yang azabnya merata, 
orang yang memiliki kepedulian sosial tinggi dengan mem-
berikan makanan pada orang yang memerlukan, seperti miskin, 
anak yatim, dan tawanan dengan hanya mengharapkan gan-
jaran dari Allah, dan mereka yang takut pada azabnya.” 

Memang masalah minuman seringkali menjadi tujuan 
dalam setiap jamuan sebelum makan atau sesudah makan. Bila 
pada ayat-ayat sebelumnya disebutkan tentang makanan-
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makanan, maka minuman yang mengandung k☼fūr itu adalah 
salah satu minuman pilihan untuk ahli surga.    
  
b. Zanjabīl dan salsabīl 

Pada ayat lainnya, masih dalam Surah al-Insan/76: 17-
18, disebutkan bahwa zanjabīl sebagai pelezat minuman ahli 
surga, sementara salsabīl sebagai mata airnya: 

 

Dan di sana mereka diberi segelas minuman bercampur jahe. (Yang 
didatangkan dari) sebuah mata air (di surga) yang dinamakan Salsabīl. 
(al-Ins☼n/76: 17-18) 

Yang dimaksud adalah jahe khusus yang hanya ada di 
surga. Para ahli surga kelak akan disuguhi minuman yang 
dicampur dengan jahe, sehingga minuman itu terasa nikmat 
dan menyegarkan. Sebagian ulama berpendapat bahwa zanjabīl 
itu merupakan sebuah mata air yang terdapat di surga yang 
dinamai atau yang sifatnya adalah salsabīl yang mengalir di 
kerongkongan dengan mudah.11 

Menurut Ibnu Ka♧īr,12 “Adakalanya minuman itu di-
campur dengan k☼fūr yang sejuk dan adakalanya dengan 
zanjabīl yang hangat sehingga minuman menjadi seimbang 
antara kehangatan dan kesejukkan. Mereka mencampurkannya 
untuk ahli surga dengan berbagai variasi campuran tersebut.” 
Syaikh Mutawallī Sya„r☼wī memperkuat pendapat Ibnu Ka♧īr 
tersebut, sebagaimana dikutip M☼hir A♥mad a☺-☻ūfī,13 tentang 
mata air, minuman dan campuran surga itu, “Allah sub♥☼nahū 
wa ta„☼l☼ mengabarkan tentang campuran minuman mereka, 
yaitu ada dua macam k☼fūr dan jahe karena di dalam k☼fūr 
terdapat unsur dingin dan aroma wangi, sementara pada jahe 
terdapat unsur panas (hangat) dan aroma segar. Efek yang 
ditimbulkan dari penggabungan dua jenis minuman ini akan 
lebih baik daripada efek yang ditimbulkan dari k☼fūr dan jahe 
yang diminum sendiri-sendiri.”      
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Menurut Imam at-Tirmi♣ī dalam Naw☼♂iril-U☺ūl dari al-
♦asan, ia berkata, Rasul ☺allallāhu „alaihi wa sallam bersabda, 
“Ada empat macam mata air di surga, dua mata air yang 
mengalir di bawah „Arasy yang salah satunya disebut Allah, 
“Yufajjirūnah☼ tafjīra” pada Surah al-Ins☼n/76: 6, dan yang 
lainnya zanjabīl.” Dua mata air disebutkan dalam surah ar-
Ra♥m☼n/55: 66 berikut:  

 

Di dalam keduanya (surga itu) ada dua buah mata air yang memancar. 
(ar-Ra♥m☼n/55: 66) 

  Dari kedua mata air ini, salah satunya yang disebut 
salsabīl dan yang lainnya tasnīm. Pada keterangan yang diri-
wayatkan oleh „Abdurrazz☼q dan Sa„īd bin Man☺ūr, Hannad, 
„Abd ♦umed, dan Ibnu Mun♣ir serta al-Baihaqī dari Muj☼hid 
dikatakan, „Ainan tussamm☼ salsabīl☼‟ diartikan sebagai yang me-
ngalir (memancar) dengan tajam, sementara menurut al-Mun♣ir 
dari a○-◙a♥♥☼k, yang dimaksud dengan „Ainan tusamm☼ 
salsabīla ialah mata air arak.14 
 
c. Ra♥īq dan Tasnīm 

  

Sesungguhnya orang-orang yang berbakti benar-benar berada dalam 
(surga yang penuh) kenikmatan, mereka (duduk) di atas dipan-dipan 
melepas pandangan. Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka 
kesenangan hidup yang penuh kenikmatan. Mereka diberi minum dari 
khamar murni (tidak memabukkan) yang (tempatnya) masih dilak 
(disegel), laknya dari kasturi. Dan untuk yang demikian itu hendaknya 
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orang berlomba-lomba. Dan campurannya dari tasnim, (yaitu) mata air 
yang diminum oleh mereka yang dekat (kepada Allah). (al-
Mu•affifīn/83: 22-28)  

Ayat-ayat di atas menerangkan tentang orang yang 
disebut al-abr☼r, yaitu mereka orang-orang yang berbakti 
kepada Allah. Kata abr☼r jamak dari kata birr. Mereka dalam 
kenikmatan surgawi, duduk pada dipan-dipan, bergembira ria 
sambil saling memandang pasangannya satu sama lain. Namun, 
tentu bukan hanya itu, “Mereka juga disuguhi minuman yang 
disebut ra♥īq makhtūm. Kosakata ra♥īq diartikan sebagai 
minuman anggur atau “arak” yang lezat yang tidak mema-
bukkan, dan makhtūm berarti yang disegel atau distempel.  

Dalam konteks ayat ini, Allah menggambarkan perihal 
keadaan penghuni surga yang senantiasa disuguhi minuman 
anggur atau “arak” yang lezat dan tidak memabukkan yang 
sangat murni dan masih dalam keadaan disegel.15 Kemudian 
campuran dari ra♥īq itu adalah tasnīm. Tasnīm itu sendiri adalah 
salah satu mata air di surga. Kata tasnīm terambil dari kata 
sanam yang berarti meninggikan; karena itu pundak unta 
dinamai sanam. Ini mengisyaratkan bahwa mata air tersebut 
berada pada suatu ketinggian, sejalan dengan tinggi dan kedu-
dukan hamba-hamba Allah yang didekatkan kepadanya.   

  
d. Air sungai yang sedap, sungai air susu, khamar (arak) dan 
juga madu, seperti pada Surah Mu♥ammad/47: 15 

 

Perumpamaan taman surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang 
bertakwa; di sana ada sungai-sungai yang airnya tidak payau, dan 
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sungai-sungai air susu yang tidak berubah rasanya, dan sungai-sungai 
khamar (anggur yang tidak memabukkan) yang lezat rasanya bagi 
peminumnya dan sungai-sungai madu yang murni. Di dalamnya mereka 
memperoleh segala macam buah-buahan dan ampunan dari Tuhan 
mereka. Samakah mereka dengan orang yang kekal dalam neraka, dan 
diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga ususnya terpotong-
potong? (Mu♥ammad/47: 15) 

Ayat ini amat eksplisit memuat janji Allah bagi orang-
orang yang takwa. Surga yang digambarkan ayat di atas dengan 
airnya yang mengalir dengan berbagai macam fasilitas yang 
amat mewah dan indah yang digambarkan dengan ragam 
minuman yang biasa diminum oleh orang-orang yang mewah, 
dan yang paling penting adalah magfirah Allah. Sebaliknya, 
orang-orang di neraka juga mendapat pelayanan di tempat 
khusus yang menyakitkan dan menyengsarakan dengan 
minuman yang memutuskan usus mereka. Ada empat sungai 
yang digambarkan dalam ayat ini, yaitu sungai air, sungai susu, 
sungai arak yang enak, dan sungai madu, di samping magfirah 
atas segala dosa yang dilakukannya. Sementara minuman ahli 
neraka adalah panas, mendidih, dan memotong usus-usus.  
Semuanya itu akan dilakoninya dengan selama-lamanya tanpa 
henti. Beda dengan hidup di dunia ini yang semuanya bersifat 
sementara, yaitu selama ada umur dan nafas, sementara ketika 
seseorang sudah masuk lubang kubur menunggu yang tidak 
ada kesempatan lagi untuk bersama. Karena itu, Rasul 
bersabda, “I♣☼ m☼ta ibn Ādam inqa•a'a amaluhū ill☼ min ♪al☼♪in…”  

Kesimpulan ayat ini amat jelas, sebagaimana dikemuka-
kan oleh az-Zu♥ailī,16 sebagai berikut, “Minuman orang yang 
takwa di surga itu bersumber dari empat sungai di surga, yaitu 
air, susu, arak yang enak tidak memabukkan, dan madu. 
Kemudian yang dimakannya adalah berbagai macam buah-
buahan. Namun demikian, ahli surga bukan hanya memeroleh 
kebahagiaan jasmani dengan makanan dan minuman, tetapi 
ada juga kebahagiaan rohani yang berupa ampunan Allah 
sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ atas segala dosa yang dilakukan dan rida-



Ragam Kenikmatan di Surga                                                      435 

 

Nya yang diberikan pada mereka, sementara minuman ahli 
neraka adalah air panas mendidih yang menghancurkan usus-
usus dan lambungnya”.       
 
e. Warna-warni minuman ahli surga, a☺-☻☼ff☼t/37: 46-47 

 

(Warnanya) putih bersih, sedap rasanya bagi orang-orang yang minum. 
Tidak ada di dalamnya (unsur) yang memabukkan dan mereka tidak 
mabuk karenanya. (a☺-☻☼ff☼t/37: 46-47) 

Minuman di surga adalah minuman yang amat mena-
rik, seperti diilustrasikan ayat di atas, yaitu berwarna putih dan 
bening. Warna putih adalah warna keutamaan dan kehormatan, 
sebagaimana dalam al-Mufrad☼t.17 Ibnu Ka♧īr menyebutnya 
sebagai, “Arak yang berwarna putih, bening atau musyriqah, 
bercahaya, bagus menarik, tidak seperti arak dunia yang jelek, 
berwarna warni ada yang merah, hitam, kekuning-kuningan, 
dan kotor, sehingga otak yang waras dan tabiat yang lurus tidak 
akan tertariknya;”18 Minuman ahli surga yang tidak memabuk-
kan, tetapi menyenangkan.        
 
f. Minuman air yang segar dan suci 

Aneka minuman yang dihidangkan kepada ahli surga 
dapat dipilih mana yang paling disukai yang disesuaikan 
dengan situasi dan kondisi mereka. Maka ahli surga disuguhi 
pula yang disebut Al-Qur'an “syar☼ban •ahūr☼”, sebagaimana 
disebutkan Surah al-Ins☼n/76: 21, yaitu: 

 

Mereka berpakaian sutera halus yang hijau dan sutera tebal dan 
memakai gelang terbuat dari perak, dan Tuhan memberikan kepada 
mereka minuman yang bersih (dan suci). (al-Ins☼n/76: 21) 
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Dalam keadaan pakaian dan perhiasan yang amat 
mewah, mereka pun diberi minuman-minuman yang bersih, 
syar☼ban •ahūr☼, yang dimaknai sebagai air yang membersihkan 
kebatinan mereka dari rasa hasud, dengki, tipuan, gangguan, 
dan bersih dari akhlak yang jelek. Imam „Alī meriwayatkan 
sebagai berikut,19 “a•-•ahūru maknanya adalah sangat 
menyucikan. Yang dimaksud adalah tidak najis, dan tidak kotor 
dan mengotori tabiat (karakter) seseorang. Minuman ini pun 
tidak akan menjadi najis, tetapi menjadi keringat yang wangi 
seperti minyak kasturi. Menurut Abū Qilabah dan an-Nakh☼'i, 
„Mereka diberi makanan dan akhirnya diberi minuman, lalu 
mereka meminumnya, tersimpan pada perut-perutnya, 
sehingga menimbulkan keringat yang wanginya seperti minyak 
misk (kasturi).” 
 
B. Perhiasan dan Pakaian 

Ragam perhiasan dan pakaian adalah merupakan ba-
gian dari keindahan kehidupan manusia di dunia. Karena itu di 
akhirat kelak, ahli surga disiapkan pakaian yang pernah mereka 
rasakan. Nostalgia dan kerinduan masa silam adalah fitrah 
kehidupan itu sendiri. Maka di surga disediakan segala macam 
pakaian yang pernah mereka pakai atau hanya dilihat belaka.  

Dalam hal perhiasan dan pakaian dijelaskan sebagai 
berikut, Surah al-Kahf/18: 30-31, al-♦ajj/22: 23, F☼•ir/35: 33, 
al-Ins☼n/76: 11-12. 
 
1. Macam dan warna pakaian 

Untuk memeroleh kenikmatan surga dengan segala 
bentuknya, Al-Qur'an menggambarkan macam dan warna 
pakaian dengan begitu indah pada ayat berikut: 
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Sungguh, mereka yang beriman dan mengerjakan kebajikan, Kami 
benar-benar tidak akan menyia-nyiakan pahala orang yang mengerjakan 
perbuatan yang baik itu. Mereka itulah yang memperoleh Surga „Adn, 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; (dalam surga itu) mereka 
diberi hiasan gelang emas dan mereka memakai pakaian hijau dari 
sutera halus dan sutera tebal, sedang mereka duduk sambil bersandar di 
atas dipan-dipan yang indah. (Itulah) sebaik-baik pahala dan tempat 
istirahat yang indah.  (al-Kahf/18: 30-31) 

Manusia-manusia unggul yang berhak menerima 
keunggulan ditempatkan di tempat yang unggul, yaitu surga-
Nya, surga „Adn. Maka wajar bila mereka dalam memasuki dan 
mendiami tempat itu kesenangan lahiriah pun dianugerahkan, 
yaitu berupa perhiasan-perhiasan dari emas dan mutiara (al-
♦ajj/22: 23), yang merupakan lambang kemuliaan, karena 
“emas” menjadi istilah dan lambang tertinggi hadiah sebagai-
mana seseorang mendapat piala terbuat dari emas; pakaian-
pakaian yang indah terbuat dari sutera halus (sundus) tipis dan 
juga tebal (istabraq).20 Seseorang boleh memilihnya, bahkan 
dengan warna tertentu, seperti hijau, suatu “lambang keang-
gunan.” Mereka duduk di dipan-dipan atau ranjang-ranjang, 
sebagai suatu tempat peristirahatan yang indah dan seolah-olah 
tidak mau ganti lagi dengan yang lain, seperti dinyatakan juga 
dalam Surah al-Furq☼n/25: 76 dan al-Kahf/107: 18.  
 
2. Pakaian dari kain sutera 
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Sungguh, Allah akan memasukkan orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan ke dalam surga-surga yang mengalir di bawah-
nya sungai-sungai. Di sana mereka diberi perhiasan gelang-gelang emas 
dan mutiara, dan pakaian mereka dari sutera. (al-♦ajj/22: 23) 

Pada dasarnya ayat-ayat ini menerangkan tentang gan-
jaran yang diterima oleh mereka yang sujud serta patuh kepada 
Allah dan tuntunan-Nya dalam hukum alam dan Syariat 
(sebagaimana diterangkan pada ayat sebelumnya). Allah menje-
laskan, sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang yang 
beriman kepada-Nya yang Maha Esa dengan keimanan yang 
benar yang mencakup segala aspek keimanan dan membuk-
tikan kebenaran imannya dengan mengerjakan amal-amal 
saleh, sesuai tuntunan Allah dan Rasul-Nya. Allah memasuk-
kan mereka ke dalam surga-surga yang di bawahnya, yakni di 
bawah istana-istana dan pepohonannya mengalir sungai-
sungai. Di sana mereka akan mendapatkan kenikmatan rohani 
dan jasmani. Untuk kenikmatan jasmani mereka dihiasi  antara 
lain dengan gelang-gelang yang terbuat dari emas mutiara, dan 
pakaian yang mereka pakai adalah sutera. Mereka juga 
mendapat kenikmatan rohani, diberi petunjuk kepada ucapan-
ucapan yang baik, yakni diilhami Allah untuk mengucapkan 
kalimat indah dan benar dan ditunjuki pula ke jalan Allah yang 
lebih lebar dan terpuji.”21  

Dalam pada itu, yang berkaitan dengan kenikmatan- 
kenikmatan tersebut diterangkan juga pada al-♦ajj/22: 24. 
Ucapan yang seperti ini pun diterangkan pada Surah 
Yūnus/10: 10, ar-Ra„d/13: 23-24, al-♦ijr/15: 47. Kenikmatan 
lahiriah berupa emas, mutiara, dan sutra yang biasa menjadi 
kebanggaan orang-orang kaya di dunia, terutama kaum Hawa 
diberikan pula kepada ahli surga, sebagaimana diterangkan 
ayat-ayat berikut:        
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(Mereka akan mendapat) surga „Adn, mereka masuk ke dalamnya, di 
dalamnya mereka diberi perhiasan gelang-gelang dari emas dan mutiara, 
dan pakaian mereka di dalamnya adalah sutera. (F☼•ir/35: 33)  

Surga „Adn adalah salah satu tempat orang-orang yang 
dimuliakan Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼. Mereka memakai pakaian 
dan gelang-gelang dari emas yang bertahtakan mutiara. Pakaian 
dari sutra makin menambah semarak dan kegembiraan orang-
orang yang masuk ke dalamnya. Ayat ini amat berkaitan 
dengan tiga kelompok manusia, sebagaimana disebutkan pada 
ayat sebelumnya, yaitu F☼•ir/35: 22. Karunia yang besar itu 
adalah surga-surga „Adn; mereka masuk ke dalamnya dan di 
sana akan memeroleh kenikmatan rohani dan jasmani. Untuk 
kenikmanatan jasmani mereka dihiasi dengan gelang-gelang 
yang terbuat dari emas dan juga mutiara. Dan pakaian mereka 
di surga sana antara lain sutera.22  

 

Maka Allah melindungi mereka dari kesusahan hari itu, dan mem-
berikan kepada mereka keceriaan dan kegembiraan. Dan Dia memberi 
balasan kepada mereka karena kesabarannya (berupa) surga dan 
(pakaian) sutera. (al-Ins☼n/76: 11-12) 

Segala sesuatu yang dilakukan manusia hanya pada 
Allah diterima atau ditolaknya suatu amal, walaupun rambu-
rambu amal saleh dan tidak saleh itu sudah jelas dan tegas. 
Tidak heran bila pada ayat ini disebut, “Tuhan yang telah 
memelihara mereka”, dari kesusahan hari Kiamat itu. Betapa ceria 
dan gembiranya orang yang sudah dijaga Allah, sehingga 
kejernihan wajah mereka tampak berseri-seri. Kesabaran 
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seorang beriman ketika hidup di dunia dalam menghadapi 
segala sesuatu yang baik atau buruk akan berakhir dengan 
mendapat ganjaran dari Allah yaitu surga dan pakaian yang 
indah dari sutera. Memiliki tempat dan pakaian yang indah 
merupakan obsesi setiap orang ketika hidup di dunia. Sayang 
obsesi itu tercapai amat sebentar dan sementara, bahkan bisa 
menjadi bahan bakar dirinya di akhirat jika, misalnya, 
dihasilkan dari yang tidak halal. Namun, di akhirat yang kelak 
akan diterima orang-orang yang berbuat kebajikan adalah 
“kekekalan”, sebagaimana dituturkan pada ayat-ayat sebe-
lumnya.  

Dari ayat-ayat tersebut di atas, paling tidak ada tiga 
macam perhiasan yang diberikan kepada ahli surga yang 
konotasinya untuk kaum perempuan, yaitu gelang emas, 
mutiara,  dan pakaian hijau dari sutera halus dan sutera tebal. 
Memang kaum perempuan perlu dimanjakan dengan berbagai 
macam perhiasan yang merupakan fitrah dan kesukaan mereka. 
Dalam kehidupan keseharian, perempuan memakai pakaian 
dan perhiasan yang indah-indah kesukaannya, termasuk juga di 
surga. Di dunia tidak semua menikmati keindahan tersebut, 
tetapi berkat kesabaran mereka di dunia, baik yang pernah 
menikmatinya maupun belum akan sama-sama menikmati 
keindahan tersebut. 
 
C. Pelayanan 

Di mana pun berada, manusia tidak hanya ingin hidup 
nyaman dan aman, tetapi juga ingin agar segala sesuatu didapat 
dengan mudah, jika perlu bahkan tidak usah pergi jauh untuk 
mendapatkannya. Di surga dengan segala keindahan dan 
kenyamanannya bagi mereka yang beriman dan beramal saleh, 
disediakan para pelayan, sehingga tidak susah untuk memer-
oleh keperluan hidupnya. Para pelayan ahli surga disebutkan 
pada ayat-ayat berikut: al-W☼qi„ah/56: 17-19, a•-◘ūr/52: 24, al-
Ins☼n/76: 15, 19, az-Zukhruf/43: 71:   
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Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda, dengan 
membawa gelas, cerek dan sloki (piala) berisi minuman yang diambil dari 
air yang mengalir, mereka tidak pening karenanya dan tidak pula 
mabuk. (al-W☼qi„ah/56: 17-19) 

Ahli surga dilayani oleh anak-anak muda yang selalu 
muda. Mereka membawa gelas-gelas dan cerek minuman yang 
menyegarkan karena diambil dari air yang segar, mengalir 
secara terus menerus. 

 

Dan di sekitar mereka ada anak-anak muda yang berkeliling untuk 
(melayani) mereka, seakan-akan mereka itu mutiara yang tersimpan. 
(a•-◘ūr/52: 24)  
  

 

Dan kepada mereka diedarkan bejana-bejana dari perak dan piala-
piala yang bening laksana kristal, kristal yang jernih terbuat dari perak, 
mereka tentukan ukurannya yang sesuai (dengan kehendak mereka). 
Dan di sana mereka diberi segelas minuman bercampur jahe. (Yang 
didatangkan dari) sebuah mata air (di surga) yang dinamakan Salsabil. 
Dan mereka dikelilingi oleh para pemuda yang tetap muda. Apabila 
kamu melihatnya, akan kamu kira mereka, mutiara yang bertaburan. 
(al-Ins☼n/76: 15-19) 
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Kepada mereka diedarkan piring-piring dan gelas-gelas dari emas, dan di 
dalam surga itu terdapat apa yang diingini oleh hati dan segala yang 
sedap (dipandang) mata. Dan kamu kekal di dalamnya. (az-Zukhruf 
/43: 71) 

Empat ayat di atas menggambarkan pelayanan dan 
alat-alat yang diberikan kepada ahli surga, bahkan pelayan 
tersebut adalah para anak muda yang tetap muda seperti mutia-
ra yang bertaburan. Berkaitan dengan pemuda-pemuda yang 
abadi kemudaannya, yang demikian merupakan pemberitahuan 
kepada ahli surga agar mereka tidak merasa bahwa keindahan 
seperti itu bersifat sementara dan sekejap belaka. Ayat pertama 
membicarakan para pelayan yang selalu muda yang di 
tangannya membawa cawan-cawan dan tempat air segar. 
Kedua dan ketiga berbicara tentang sifat para pelayan yang 
bagaikan mutiara yang tersimpan karena bagus dan mutiara 
yang bertaburan karena keelokannya, sementara ayat keempat 
membicarakan para pelayan yang mengagumkan pandangan, 
sehingga nikmat memandangnya.    

Anak-anak belia dari surga yang selalu sedap, menurut 
Wahbah az-Zu♥ailī,23 menggambarkan mereka sebagai sosok 
yang, “Sedap dipandang, tidak tua, tidak berubah, tidak mati.” 
Apabila anda melihat mereka ketika sedang bertebaran dalam 
menunaikan keperluan untuk lainnya mereka melakukannya 
dengan wajah yang cerah, roman muka yang cerah, warna kulit 
mereka yang mengagumkan, pakaian dan perhiasan yang 
dipakainya, seolah-olah „Mutiara yang berserakan‟. Mereka juga 
diserupakan dengan “tersebar luas” karena amat cepat pelayan-
annya, berbeda dengan bidadari, hūrin „īn yang diserupakan 
dengan mutiara terpendam, lu'lu' maknūn karena mereka tidak 
diberi tugas untuk mengkhidmah, seperti ini.”  
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1. Permadani dan peraduan surga 

 

Dan gelas-gelas yang tersedia (di dekatnya), dan bantal-bantal sandaran 
yang tersusun, dan permadani-permadani yang terhampar. (al-
G☼syiyah/88: 10-16) 

Orang yang berada di surga adalah mereka yang sedang 
istirahat dari kepenatan, kepenatan ibadah dan beramal saleh di 
dunia yang fana itu. Tatkala seseorang sedang istirahat di mana 
pun suka banyak minum air, termasuk di surga ini. Menurut al-
Biq☼'i,24 “Mereka minum pada piala-piala yang terletak di 
mana-mana dan dengan mudah mengambilnya. Namun, 
mereka juga memerlukan bantal-bantal dan permadani yang 
lebih dari biasanya, sehingga terasa empuk dan nyaman. 
Himpitan bantal-bantal dan permadani-permadani yang banyak 
bulunya untuk bersandar para ahli surga, dengan wangi-
wangian yang semerbak serta tanaman yang lebat-lebat.”            

 
2. Pasangan-pasangan (azw☼j)  

Yang dimaksud pasangan di sini ialah perempuan yang 
disebut bidadari yang disifati sebagaimana pada ayat-ayat  beri-
kut. Surah al-Baqarah/2: 25, Āli „Imr☼n/3: 15, an-Nis☼'/4: 57, 
Y☼sīn/36: 56 menerangkan hal tersebut.    
 
a. Azw☼j (pasangan-pasangan), Surah Y☼sīn/36: 56, dan az-  

Zukhruf/43: 70 
Salah satu fitrah kehidupan adalah pasangan atau 

jodoh. Ini berlaku, baik untuk manusia maupun yanga lainnya. 
Maka perhatian Al-Qur'an dan hadis dalam rangka memenuhi 
pasangan ini amat eksplisit sebagaimana dijelaskan ayat berikut 
ini: 
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Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan pasanganmu akan 
digembirakan. (az-Zukhruf/42: 70) 

Hidup berpasangan dan nostalgia masa lalu merupakan 
fitrah kehidupan itu sendiri karena setiap makhluk hidup ada 
pasangannya, bahkan sampai tumbuh-tumbuhan ada putik dan 
benang sari. Kehidupan di akhirat pun, khususnya ahli surga, 
pasangan merupakan bagian dari fitrah tersebut.  Setiap orang 
tentu berkeinginan memiliki pasangan terbaik, walau menurut 
pendapatnya sendiri yang diimplementasikan dalam rasa 
sayang dan cinta. Oleh karena itu, pasangan di akhirat pun 
adalah pasangan terbaik dari segala aspek, tidak pernah 
disentuh oleh siapa pun, disucikan, dan berbagai sifat kesucian 
dan keindahan lainnya, mulai warna kulit, mata, bahkan fisik 
keseluruhan sekaligus. Ayat-ayat di bawah ini menyifati 
pasangan-pasangan tesebut. 
 
b. Azw☼j mu•ahharah (pasangan-pasangan yang disucikan) 

Dalam Al-Qur'an ada tiga ayat yang menerangkan 
bahwa pasangan-pasangan di surga adalah perempuan yang 
disucikan, yaitu: 
  
1).  al-Baqarah/2: 25 

 
Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang beriman 
dan berbuat kebajikan, bahwa untuk mereka (disediakan) surga-surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai. Setiap kali mereka diberi rezeki 
buah-buahan dari surga, mereka berkata, “Inilah rezeki yang diberikan 
kepada kami dahulu.” Mereka telah diberi (buah-buahan) yang 
serupa. Dan di sana mereka (memperoleh) pasangan-pasangan yang suci. 
Mereka kekal di dalamnya. (al-Baqarah/2: 25)  



Ragam Kenikmatan di Surga                                                      445 

 

2). Āli „Imr☼n/3: 15 

 

Katakanlah, “Maukah aku kabarkan kepadamu apa yang lebih 
baik dari yang demikian itu?” Bagi orang-orang yang bertakwa 
(tersedia) di sisi Tuhan mereka surga-surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya, dan pasangan-pasangan yang 
suci, serta rida Allah. Dan Allah Maha Melihat hamba-hamba-Nya. 
(Āli „Imr☼n/3: 15) 
 
3). an-Nis☼'/4: 57 

 

Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, 
kelak akan Kami masukkan ke dalam surga yang mengalir di bawah-
nya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Di sana 
mereka mempunyai pasangan-pasangan yang suci, dan Kami masuk-
kan mereka ke tempat yang teduh lagi nyaman. (an-Nis☼'/4: 57)  

Paling tidak, ada tiga ayat yang menyebutkan bahwa 
pasangan-pasangan ahli surga adalah wanita-wanita yang disu-
cikan, mu•ahharah. Dalam Tafsir Ibnu Ka♪īr25 disebutkan tentang 
pendapat sahabat dan para mufasir dari kalangan tabiin, 
tentang makna mu•ahharah tersebut. “Menurut Abū ◘al♥ah dari 
Ibnu „Abb☼s, mereka dibersihkan dan disucikan dari kotoran 
dan penyakit, sementara menurut Muj☼hid, „Mereka disucikan 
dari haid, buang air besar, kencing, ingus, ludah, mani, dan 
anak. Menurut Qat☼dah, „A•☼', a○-◙a♥♥☼k, Abū ☻☼lih, A•iyah, 
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dan as-Suddī, „Mereka dibersihkan dari kotoran dan dosa, tidak 
haid, tidak ada beban (perintah)”. 
 
c. Ahli surga di tempat yang rimbun dan teduh 

 
Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang-senang dalam 
kesibukan (mereka). Mereka dan pasangan-pasangannya berada dalam 
tempat yang teduh, bersandar di atas dipan-dipan. Di surga itu mereka 
memperoleh buah-buahan dan memperoleh apa saja yang mereka 
inginkan. (Y☼sīn/36: 55-57) 

Kesibukan berkaitan dengan ahli surga adalah kesibuk-
an dengan kelezatan, kegembiraan, bukan dengan kecelakaan 
dan penyesalan. Karena itu ar-R☼zī26 dengan ayat-ayat di atas 
menyatakan sebagai berikut: Pertama, ungkapan syagala diar-
tikan kesibukkan dan yang dimaksud ialah kehebatan hari itu 
dengan mengambil atau menuai, tak ada berita ganjaran dari 
Allah berita siksa atau azab sekalipun. Kedua, menerangkan 
keberadaan dan keadaan mereka yang tidak disibukkan dari 
sesuatu bahkan mereka sedang melakukan suatu pekerjaan 
yang tidak berat, bahkan lezat dan disukai. Ketiga, dalam 
kesibukan yang terbayangkan, mereka menggambarkan di 
dunia berbagai macam urusan dan mereka mengatakan, „Kalau 
kita masuk surga tidak akan minta kecuali ini dan itu. 
Kenyataannya mereka melihat yang tidak pernah terlintas pada 
hatinya, maka mereka diliputi kesibukan itu. Keempat, mereka 
sedang berada dalam jamuan Allah dan dengan jamuan ini 
akan lebih lezat dari yang lainnya yang tidak terbayangkan di 
dunia”. 
 
d. Duduk amat akrab dan mesra 

Duduk bagian penting ketika seseorang istirahat, seba-
gaimana orang yang yang takwa sedang istirahat di surga. 
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Demikianlah mereka dengan penuh keakraban dan kemesraan 
duduk bersama menikmati keindahan dan kelezatan persau-
daraan satu sama lain. Mereka tinggal di kebun-kebun itu 
dengan mata air yang mengalir, disambut dengan tutur kata 
yang indah, salam dan jaminan keamanan satu sama lain, rasa 
denda tidak tampak dalam diri.   

 

Sesungguhnya orang yang bertakwa itu berada dalam surga-surga 
(taman-taman), dan (di dekat) mata air (yang mengalir). (Allah berfir-
man), “Masuklah ke dalamnya dengan sejahtera dan aman.” Dan Kami 
lenyapkan segala rasa dendam yang ada dalam hati mereka; mereka 
merasa bersaudara, duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan. 
Mereka tidak merasa lelah di dalamnya dan mereka tidak akan 
dikeluarkan darinya. (al-♦ijr/15: 45-48) 

Dalam penafsiran ayat-ayat tersebut, M. Quraish 
Shihab27 menyatakan sebagai berikut: “Makna dasar dari kata-
kata yang terangkai dari huruf, sīn, l☼m, mīm , adalah luput dari 
kekurangan, kerusakan dan aib. Dari sini kata selamat 
diucapkan semacam bentuk damai pasif. Ada juga damai positif 
ketika anda mengucapkan selamat kepada orang yang sukses 
dalam usahanya, maka ucapan itu adalah cermin dari kedamai-
an yang positif. Di sini bukan saja ia terhindar dari keburukan, 
tetapi lebih dari itu, ia meraih kebajikan/sukses. Makna inilah 
yang dimaksud oleh ayat di atas”. 
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e.  Ahli surga  berderet pada dipan-dipan 

 
(Dikatakan kepada mereka), “Makan dan minumlah dengan rasa 
nikmat sebagai balasan dari apa yang telah kamu kerjakan.” Mereka 
bersandar di atas dipan-dipan yang tersusun dan Kami berikan kepada 
mereka pasangan bidadari yang bermata indah. (a•-◘ūr/52: 19-20) 

Ahli surga meminum minuman tersebut dengan enak 
sambil menunggu giliran untuk dipasangkan (dikawinkan) de-
ngan bidadari-bidadari yang cantik-cantik itu, dengan kulit 
putih bersih, bulu mata jeli, dan muda-muda yang sifat-sifatnya 
disebutkan pada uraian selanjutnya.  
 
f. Keunggulan bidadari bagi orang-orang unggul 
 Bidadari adalah wanita ciptaan Allah secara spesial 
yang disediakan bagi orang-orang spesial juga, yaitu ahli surga 
yang sudah berhasil dan sukses di dunia dengan iman, amal 
saleh dan segala kebajikan lain yang sudah diterangkan pada 
bagian yang lalu.  

Allah menyipati mereka sebagai berikut: 

 
Di dalam surga-surga itu ada bidadari-bidadari yang baik-baik dan 
jelita. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? 
Bidadari-bidadari yang dipelihara di dalam kemah-kemah. Maka 
nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? Mereka tidak 
pernah disentuh oleh manusia maupun oleh jin sebelumnya. Maka 
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nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? Mereka 
bersandar pada bantal-bantal yang hijau dan permadani-permadani yang 
indah. (ar-Ra♥m☼n/55: 70-76)    

Allah sub♥☼nahū wa ta„☼l☼ menyediakan ganjaran bagi 
ahli surga dengan menyiapkan untuk mereka azw☼j, yang 
konotasinya adalah kaum perempuan atau bidadari. Mereka 
memiliki sifat-sifat yang disebut khair☼t. Dalam at-Ta♥rīr wat- 
Tanwīr karya ◘ahir bin „Āsyūr,28 “Khair☼t diambil dari lafaz 
khayyar, dimaknai sebagai yang memiliki kebaikan lawan dari 
kejelekan. Orang-orang yang memiliki keunggulan jiwa dan 
akhlak mulia, dan kata ♥is☼n diartikan sebagai postur yang baik. 
Menurut yang lainnya, kata khair☼t dimaknai perempuan yang 
memiliki sifat-sifat kecantikan yang lengkap dan komprehensif, 
yaitu putih, dengan matanya yang juga putih bersih dan yang 
hitamnya amat hitam yang termasuk dalam kelompok perem-
puan dengan ciri-ciri perempuan yang cantik. Perempuan surga 
juga selalu tinggal di khiy☼m, kemah-kemah yang biasa diartikan 
sebagai tempat yang terbuat dari kulit atau bulu-bulu; kemah, 
tapi bisa juga sebagai tempat tinggal dari tembok. Mereka juga 
dipingit, tidak meninggalkan rumah, sebagaimana perempuan 
di dunia yang sering meninggalkan rumah untuk mengambil 
atau memetik buah, misalnya. Mereka adalah perempuan yang 
dilayani dan dimuliakan.”    

Pada ayat lain Surah a☺-☻aff☼t/37: 48-50, diterangkan 
pula mengenai sifat-sifat bidadari sebagai berikut: 

 

Dan di sisi mereka ada (bidadari-bidadari) yang bermata indah, dan 
membatasi pandangannya, seakan-akan mereka adalah telur yang 
tersimpan dengan baik. Lalu mereka berhadap-hadapan satu sama lain 
sambil bercakap-cakap. (a☺-☻☼f☼t/37: 48-50) 
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Sifat-sifat para bidadari tersebut menurut ayat di atas 
ialah, pandangannya yang tidak liar, tertahan hanya untuk 
suaminya belaka, mereka putih bersih kulitnya, seolah telur 
yang tersimpan dengan baik, dan dengan akrabnya bercakap-
cakap satu sama lain, senang ngobrol dengan pasangan-
pasangan tersebut. Menurut ar-R☼zī,29 ada tiga sifat perempuan 
yang dinikahi di surga itu. Pertama, pada mereka adalah 
bidadari-bidadari yang murni bersih, tertahan, dan hanya 
memandang kepada suaminya tidak kepada lainnya, seperti 
juga dalam Surah ar-Ra♥m☼n/55: 72, yaitu yang dinyatakan 
sebagai, (Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih, dipingit dalam 
rumah. Kedua, sebagaimana dikutip dari az-Zujaj, orang Arab 
menyebut perempuan itu, „ainun, yaitu lebar matanya dan baik. 
Ketiga, putih campur sedikit dengan kuning (putih kekuning-
kuningan, kuning langsat, suatu warna kulit yang amat indah), 
terpelihara dari debu dan kotoran, kusam, sehingga warna 
kulitnya “biasanya didambakan”.  

Warna ini adalah warna yang sangat baik dan orang 
Arab menyebut perempuan seperti ini dengan, bai○☼tul-khudūr 

( ), seperti telur-telur yang terperlihara, putih bersih 

karena tersimpan di tempat yang dikhususkan untuk itu. Al-
Bag☼wī ketika menafsirkan surah a☺-☻aff☼t/37: 48-5030 sebagai 
berikut: Q☼☺ir☼tu•-•arfi, ♥☼sibatul-a„yun (menahan penglihatan-
penglihatan matanya, tebal alis-alisnya). Mereka membatasi 
penglihatannya atas suami-suaminya, dan tidak memandang 
pada lainnya. Lafal „īnun, dimaknai sebagai indah matanya, 
sebagaimana dikatakan, rajulun a„yun wa nis☼' „īnun.” Maknūn 
artinya terpelihara, tertutup. Menurut al-♦asan, Perempuan 
diumpamakan dengan “telur burung unta (bai○un-ni„☼mah) yang 
dijaga  dengan baik oleh bulu-bulu burung itu dari terpaan 
angin debu. Dikatakan bahwa sebaik-baik warna (kulit) 
perempuan adalah warna putih yang bercampur kekuning 
kuningan. Orang Arab juga menyerupakannya dengan telur 
burung unta”. Kesenangan ahli surga dengan duduk berhadap-
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an dengan pasangannya, seperti dalam puisi yang dikemukakan 
oleh al-Bai○☼wī 31 diumpamakan,   

Tidak tersisa (ada) kelezatan-kelezatan itu, kecuali obrolan orang mulia 
sambil minuman anggur.  

Keindahan ini dirasakan karena ayat sebelumnya ber-
bicara tentang kemuliaan ahli surga dengan minuman yang 
lezatnya, seperti digambarkan, masih pada Surah a☺-☻aff☼t/37: 
42-47 sebelumnya.   

   
f. Pasangannya adalah gadis yang sama-sama berumur muda 

 

Sungguh, orang-orang yang bertakwa mendapat kemenangan, (yaitu) 
kebun-kebun dan buah anggur, dan gadis-gadis montok yang sebaya, 
dan gelas-gelas yang penuh (berisi minuman). (an-Naba'/78:31-34)  

Pasangan yang disediakan untuk orang yang mendapat 
kemenangan masuk surga di mana mereka bisa bermain di 
kebun-kebun (♥ad☼'iq) adalah gadis-gadis remaja (kaw☼‘ib) yang 
seumur (atr☼b). “Gadis-gadis belia itu diumpamakan dengan 
kaw☼„ib karena amat mudanya. Umurnya diperkirakan “lima 
belas tahunan”. Istilah k☼„ib khusus untuk perempuan muda 
belia dan dinyatakan seperti itu karena “bagian badan” 
tertentu, sebesar ka„b (tumit). Adapun atr☼b, diambil dari kata 
turab (tanah). Yang dimaksud di sini ialah sama umurnya 
dengan lainnya, dan atr☼b khusus juga untuk perempuan”.32 

 

Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari itu) secara langsung, lalu 
Kami jadikan mereka perawan-perawan, yang penuh cinta (dan) sebaya 
umurnya. (al-W☼qi„ah/56: 35-37) 
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Pada ayat ini, ahli surga disediakan bidadari yang 
diciptakan Allah langsung, mereka bukan hanya sekadar muda, 
tetapi gadis-gadis dan tetap perawan, memiliki cinta yang utuh 
karena pasangannya berumur yang tidak berbeda. Cinta yang 
semi abadi biasanya adalah “cinta awal atau cinta pertama” 
pada anak-anak muda dan juga dengan orang yang umurnya 
berjauhan karena bila umurnya terlalu jauh dengan pengalaman 
yang bermacam-macam rentan mengumpulkan masalah. 

Allah tidak membedakan pemberian karunia dan 
nikmatnya terhadap orang yang iman dan kafir di dunia ini; 
semua terbagi dengan baik, mau atau tidak mau, kecuali iman 
dan hidayah-Nya; hanya bagi mereka yang mau. Rasa cinta 
yang bersemi pada diri manusia juga seperti itu, tetapi di 
akhirat tersemi rasa cinta dengan pasangan hanya bagi ahli 
surga dengan umur sebaya dan dihiasi dengan berbagai macam 
keunggulan. 

M. Quraish Shihab33 dengan mengutip al-A☺fah☼nī dan 
Ibnu „Āsyūr menyatakan sebagai berikut:” Kata „uruban adalah 
bentuk jamak dari kata urūb (dengan panjang u ke dua), kata ini 
hanya digunakan unuk menunjuk wanita. Sejumlah pakar 
bahasa berbeda tentang artinya. al-A☺fah☼nī menafsirkanya 
dengan wanita yang suci terhormat lagi mencintai suaminya. 
A•-◘ab☼•☼b'ī menafsirkannya dengan wanita yang sangat 
sayang pada suaminya  atau manja dan penuh asmara terhadap 
suaminya. Ibnu „Āsyūr berpendapat bahwa kata tersebut 
menunjuk wanita yang menampakkan cintanya kepada suami 
atau yang mempunyai cara untuk menampakkan cinta-walau 
dia tidak bermaksud mendambakan wanita, misalnya dia 
tertawa dihadapan seorang pria, bergurau atau menggunakan 
cara-cara tertentu dalam bercakap, atau menampakkan keman-
jaan atau mengganggu dengan tujuan bergurau dan lain-lain. 
Alhasil, perilakunya menunjukkan keramahtamahan, kejinak-
kan, tetapi tentu saja hanya terhadap pasangan hidupnya.” 

As-Syaikh Mutawwalī asy-Sya„r☼wī ketika ditanya 
tentang hubungan bidadari di surga dan janji surga hanya 
untuk pria belaka, ia menjawab dalam salah satu karyanya, 
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Anta Tas'al wa Isl☼m Yujīb, diterjemahkan “Anda Bertanya dan 
Islam Menjawab”34 sebagai berikut: “Hubungan suami-istri 
(persetubuhan) adalah kelezatan nafsu yang paling menyenang-
kan. Dalam hal ini tentu tidak membayangkan permulaan atau 
tengah berlakunya persetubuhan, tetapi anda hanya mem-
bayangkan terjadinya sesuatu di akhir persetubuhan itu. Saat 
permulaan dan tengah berlangsungnya persetubuhan merupa-
kan sesuatu yang amat nikmat dan menggembirakan, tetapi 
pada pengakhirannya terjadi hal yang kotor. Inilah contoh dari 
kelezatan dan kesenangan dunia. Namun, janganlah anda 
mengukur  dan mengumpamakan kesenangan dan kelezatan 
yang ada di dunia ini dengan kesenangan di akhirat nanti, 
misalnya minuman arak yang dijanjikan Allah di surga kelak, 
tidak sama dengan minuman arak seperti di dunia ini. Arak 
surga telah disucikan dan dicabut semua kotorannya dan 
penyebab pemabukannya, seperti yang difirmankan Allah pada 
Surah al-W☼qi„ah/56: 19 tentang keadaan minuman yang tidak 
memabukkan, Surah an-Nis☼'/4: 57 tentang isteri-isteri yang 
disucikan, sehingga yang kotor yang tidak disukai hati sudah 
dihilangkan dan tidak terdapat lagi di surga. Sifat-sifat bidadari 
diuraikan pada Surah al-W☼qi„ah/56: 35-37 yang artinya 
bidadari diciptakan tanpa melalui kelahiran dan langsung 
menjadi gadis. Kemudian, pada Surah a•-◘ūr/52: 20 yang 
menerangkan tentang bidadari yang cantik bermata jeli, dan 
pada Surah a☺-☻aff☼t/: 49, ar-Ra♥m☼n/55: 56, 58, 72 yang 
menggambarkan tentang kulit tubuh mereka yang putih lunak 
seperti putih dan lunaknya telur rebus yang sudah dikupas 
kulitnya.  

Di surga tidak ada wanita yang tua, semuanya sebaya 
dalam usia remaja. Wanita yang wafat dalam usia tua, kelak di 
surga akan diubah menjadi gadis belia, cantik menarik, dan 
sebaya dalam usia, seperti diterangkan pada Surah an-
Naba'/78: 31-33, yaitu bidadari yang mempunyai tubuh yang 
indah dan berumur rata-rata sama. Tentang pertanyaan surga 
hanya untuk kaum pria, Syaikh Mutawallī asy-Sya„r☼wī 
menerangkan, “Allah menyediakan surga sesuai dengan jiwa 



454                             Ragam Kenikmatan di Surga 
 

yang lurus. Wanita mempunyai watak dan tabiat yang suci, 
yaitu menolak punya suami lebih dari seorang.  

Kita banyak melihat para janda yang ditinggal wafat 
suaminya menolak untuk kawin lagi, padahal agama tidak 
melarang hal itu. Ini mereka lakukan karena menjaga harga diri. 
Di surga kelak Allah tetap akan memberikan harga diri dan 
kehormatan diri pada kaum wanita. Adapun sifat kejantanan 
seorang pria adalah mempunyai lebih dari seorang istri. Di 
dunia pun Allah tidak mengharamkan pria mempunyai lebih 
dari seorang istri, tetapi mengharamkan wanita punya lebih 
dari seorang suami. Hal ini sesuai dengan tabiat wanita yang 
suci dan penuh harga diri. Di surga nanti watak dan tabiat 
orang tidak lagi seperti di dunia, tetapi berubah. Orang tidak 
lagi merasa cemburu, iri, dengki yang merupakan sumber dari 
segala watak yang buruk karena semua sudah dicabut (dihilang-
kan) Allah, sebagimana difirmankan pada Surah al-A„r☼f/7: 
47”. 

                        
D. Penutup 

 Kenikmatan  surga adalah kenikmatan abadi yang 
terdiri dari berbagai aspek sebagaimana kehidupan dan kenik-
matan dunia. Perbedaan bukan hanya pada tempat tinggal, 
pelayanan, makanan, minuman, pakaian, dan perhiasan, tetapi 
juga pada hakikat dari segala kenikmatan tersebut. 
 Manusia merasakan apapun kenikmatan di dunia walau 
hanya sebentar, akan tetapi kenikmatan di akhirat bukan hanya 
abadi, tetapi nikmat, rasa, bagus dan kelezatannya tidak 
sebagaimana di dunia dahulu.  

Orang-orang yang akan menikmatinya oleh Allah 
sudah ditentukan secara rinci, termasuk kenikmatan yang akan 
diterimanya sebagaimana pada penjelasan di atas. Surga 
dikhususkan bagi orang-orang spesial dan super yang belum 
pernah terbayangkan sedikit pun oleh manusia di dunia akan 
kenikmatannya. Wall☼hu a„lam bi☺-☺aw☼b [] 
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KIAT MENUJU SURGA 
 
 
 
 
 

eyakinan tentang datangnya hari akhir (Kiamat) yang 
diikuti dengan kehidupan akhirat merupakan ajaran 
yang sangat fundamental dalam agama Islam. Ia me-

nempati salah satu rukun (pilar) di antara keenam rukun iman 
(ark☼n al-īm☼n as-sittah) sebagaimana disebutkan dalam hadis 
Nabi Muhammad ☺allallāhu „alaihi wa sallam ketika berdialog 
dengan malaikat Jibril.1  

Dengan mengimani adanya kehidupan akhirat, berarti 
setiap muslim meyakini bahwa berakhirnya kehidupan dunia 
bukanlah akhir dari segalanya, karena setelah itu justru akan 
dimulai suatu kehidupan baru yang lebih baik dan abadi (khair 
wa abq☼) seperti yang ditegaskan Allah dalam Al-Qur'an.2 
Kehidupan akhirat merupakan kelanjutan dari kehidupan 
dunia, dalam arti bahwa dalam kehidupan akhirat ini manusia 
harus mempertanggungjawabkan segala apa yang telah ia jalani 
selama hidup di dunia. Di akhirat itulah Allah melakukan per-
hitungan yang cermat, teliti dan adil terhadap setiap hamba-
Nya. Yang baik akan memperoleh balasan pahala dan surga, 
sedang yang buruk dan jahat akan memperoleh balasan siksa 
dan neraka. 

K 
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Setiap muslim pasti mengharap untuk memperoleh 
pahala dengan memasuki surga, terjauh dari siksa api neraka. 
Untuk itu, diperlukan persiapan diri yang cukup agar segala 
syarat dan prasyarat untuk masuk surga itu dapat terpenuhi. 
Tulisan berikut ini sengaja disusun untuk menjelaskan kiat-kiat 
yang harus dilakukan manusia dalam upayanya mencapai surga 
menurut apa yang dipaparkan Al-Qur'an. Sudah barang tentu 
dalam menjelaskan makna ayat-ayat Al-Qur'an yang berbicara 
tentang hal itu, peranan hadis-hadis Nabi sangatlah penting, 
karena sebagaimana telah dimaklumi, salah satu fungsi hadis 
adalah sebagai penjelas (bay☼n) terhadap Al-Qur'an.3 

 
A. Iman dan Amal Saleh sebagai Syarat Masuk Surga 

Setidak-tidaknya terdapat 21 ayat dalam Al-Qur'an yang 
secara eksplisit menyebut iman dan amal saleh secara beriring-
an sebagai pembawa manusia menuju surga.4 Sebagai contoh, 
Allah berfirman: 

 

Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang beriman dan 
berbuat kebajikan, bahwa untuk mereka (disediakan) surga-surga yang 
mengalir dibawahnya sungai-sungai. (al-Baqarah/2: 25) 

 

Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, mereka 
itu penghuni surga. Mereka kekal di dalamnya. (al-Baqarah/2: 82) 
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, 
mereka akan mendapat surga-surga yang penuh kenikmatan. (Luqm☼n/ 
31: 8) 

Penyebutan amal saleh secara beriringan dengan iman 
dalam banyak ayat Al-Qur'an memberikan petunjuk yang jelas 
bahwa iman yang benar akan melahirkan amal saleh. Dengan 
demikian, iman dalam ajaran Islam bukanlah konsep keyakinan 
yang mandul yang hanya tersimpan dalam hati seorang, melain-
kan ia harus tercermin dalam kesalehan perilakunya dalam 
kehidupan. Itulah antara lain makna ungkapan para ulama 
dalam mendefinisikan iman: 

Sesungguhnya iman itu adalah ucapan dengan lisan, makrifat dengan 
hati dan pengamalan terhadap hal-hal yang diyakini. Iman bertambah 
karena ketaatan dan ia berkurang karena kemaksiatan. Ia menjadi 
kuat karena ilmu dan ia melemah karena kebodohan. Dengan taufik 
Allah iman akan tercipta. 

Mengenai mutlaknya kedudukan iman sebagai prasyarat 
bagi masuknya manusia ke dalam surga dipertegas lagi dalam 
ayat-ayat yang mencantumkan iman sebagai sifat yang harus 
dimiliki oleh orang yang beramal saleh, sebagaimana firman 
Allah: 

 

Dan barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun 
perempuan sedangkan dia dalam keadaan beriman, maka mereka akan 
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masuk surga, mereka diberi rezeki di dalamnya tidak terhingga. 
(G☼fir/40: 40) 

 

Dan barang siapa mengerjakan amal kebajikan, baik laki-laki maupun 
perempuan sedang dia beriman, maka mereka itu akan masuk ke dalam 
surga dan mereka tidak dizalimi sedikit pun. (an-Nis☼/4: 124) 

 

Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang 
lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. (an-Na♥l/16: 97) 

Seperti yang ditegaskan oleh Dewan Penerjemah Al-Qur'an 
Departemen Agama Republik Indonesia, di samping ayat di atas 
menekankan bahwa laki-laki dan perempuan dalam Islam 
mendapat pahala yang sama, juga menekankan bahwa amal saleh 
harus disertai iman.6 Mengenai penekanan yang terakhir ini, dapat 

disimpulkan dari keberadaan kalimat wa huwa mu'min ( ) 

sebagai penjelas bagi keadaan orang yang mengerjakan amal saleh. 
Dalam tata bahasa Arab, kalimat seperti ini disebut dengan jumlah 
♥☼liyah atau al-♥☼l al-jumlah.7 

Menurut al-Qur•ūbī, dengan kalimat tersebut Allah me-
negaskan bahwa amal kebaikan tidak diterima bila tidak disertai 
iman.8 Asy-Syauk☼nī dengan redaksi yang berbeda menyebut 
bahwa kalimat itu memberi pengertian disyaratkannya iman 
dalam setiap amal saleh (li if☼dah isytira• al-īm☼n fī kulli „amal 
☺☼li♥).9 Penegasan yang sama dikemukakan pula oleh Jaww☼d 
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Magniyyah. Hanya saja, bagi Jaww☼d persyaratan iman itu khu-
sus untuk bisa masuk surga, bukan syarat untuk memeroleh 
balasan yang lain atas amal kebaikan yang dilakukan. Hal ini 
dapat disimpulkan dari tulisan Jaww☼d berikut ini: 

Firman Allah ( ) merupakan syarat untuk masuk surga seba-

gaimana penegasan ayat ( ), tapi bukan syarat untuk 

menerima balasan dan imbalan yang lain atas suatu amal saleh. Jika 
seorang kafir melakukan amal kebaikan untuk tujuan kebaikan, 
bukan untuk tujuan mencari popularitas atau komersial, Allah akan 
memberikan imbalan kepadanya atas amal kebaikannya itu, karena 
Dia Mahaadil yang tidak mungkin menyia-nyiakan pahala orang yang 
berbuat baik. Bagaimana mungkin tidak demikian, karena Dia-lah 
yang berfirman: “Tidak ada balasan bagi kebaikan kecuali kebaikan 
pula?” Balasan bagi orang baik tidaklah mesti berupa surga, melainkan 
bisa berupa balasan di dunia atau di akhirat dalam bentuk memberi 
keringanan siksa atau tidak menyiksa dengan neraka tetapi tidak pula 
memberi kenikmatan dengan surga. 

Pendapat Jaww☼d tentang hak orang kafir yang melaku-
kan amal kebaikan untuk menerima balasan pahala selain surga 
ini menarik untuk dipertimbangkan. Pendapat ini merupakan 
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jalan tengah antara pendapat yang ekstra keras menafikan arti 
amal kebaikan orang-orang nonmuslim dengan pendapat yang 
sangat longgar dan liberal yang membuka pintu surga bagi 
orang-orang nonmuslim yang melakukan kebajikan.11 

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa sesuai 
dengan penegasan Al-Qur'an, iman merupakan syarat mutlak 
masuknya seseorang ke dalam surga. Hal ini ditegaskan pula 
dalam hadis-hadis nabi, antara lain sabda Nabi Muhammad 
☺allallāhu „alaihi wa sallam: 

Kamu tidak masuk surga sehingga kamu beriman; dan kamu tidak 
beriman (dengan sempurna) sehingga kamu saling mencintai. Maukah 
aku tunjukkan kepadamu sesuatu yang apabila kamu kerjakan kamu 
menjadi saling mencintai? Sebarkanlah salam di antara kamu! (Riwa-
yat Muslim dari Abū Hurairah) 

Demi Dia (Allah) yang diri Muhammad ada pada kekuasaan-Nya. 
Sungguh saya berharap bahwa kamu sekalian menjadi separuh bagian 
ahli surga. Yang demikian itu karena surga tidak bisa dimasuki kecuali 
oleh jiwa yang Islam. (Riwayat al-Bukh☼rī dan Muslim dari Ibnu 
Mas„ūd) 

Begitu mutlaknya kedudukan iman itu dalam membawa 
seseorang ke dalam surga, sehingga ia disebut pula sebagai 
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kunci surga (mift☼♥ul-jannah). Rasulullah berkata kepada Mu„☼♣ 
bin Jabal tatkala diutus ke Yaman: 

Sesungguhnya kamu akan mendatangi Ahli Kitab. Mereka akan 
menanyakan kepadamu tentang kunci surga. Maka Rasulullah bersab-
da: kunci surga adalah kesaksian bahwa tidak ada tuhan selain Allah. 
(Riwayat al-Baihaqī dari Mu‘☼ż bin Jabal) 

Demikian pula dengan begitu kuatnya keterkaitan 
antara iman dan surga, orang-orang mukmin yang berbuat dosa 
pun masih berpeluang untuk masuk surga. Sudah barang tentu 
setelah mereka menjalani terlebih dahulu balasan siksa atas per-
buatan dosa mereka. Rasulullah bersabda seperti yang dicerita
kan oleh Abū Żarr: 

Telah datang kepadaku utusan dari Tuhanku, lalu ia memberitahukan 
kepadaku atau memberikan kabar gembira kepadaku bahwa barang-
siapa mati dalam keadaan tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu 
apap un, ia akan masuk surga. Aku (Abū Żarr) bertanya: “Walaupun 
orang itu berzina dan mencuri?” Rasulullah menjawab: “Walaupun 
orang itu berzina dan mencuri.” (Riwayat al-Bukh☼rī dan Muslim 
dari Abū Żarr) 

 
B. Keterkaitan Amal Perbuatan dengan Surga 

Apabila kedudukan iman sebagai syarat masuknya sese-
orang ke dalam surga sudah tidak diragukan lagi, maka keber-
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adaan amal perbuatan seseorang sebagai penyebab masuknya ia 
ke surga telah mengundang terjadinya kontroversi di kalangan 
para ulama. Bahkan dalam hal ini persoalannya telah dikaitkan 
pula dengan keberadaan aliran teologi dalam memahami kekua-
saan mutlak Allah dan keadilan-Nya. Kontroversi ini disebab
kan adanya hadis Nabi Muhammad ☺allallāhu „alaihi wa sallam: 

Tidak ada seorang pun di antara kamu yang diselamatkan oleh 
amalnya. Mereka bertanya: “tidak pula engkau ya Rasulullah?” 
Rasulullah menjawab: “tidak pula aku, kecuali kalau Allah 
menganugerahkan rahmat kepadaku. Maka upayakanlah untuk 
berbuat benar!” (Riwayat al-Bukh☼ri dan Muslim dari Abū 
Hurairah) 

Pembacaan sepintas lalu terhadap hadis ini menangkap 
kesan adanya pertentangan dengan ayat-ayat Al-Qur'an tentang 
amal sebagai sebab orang masuk surga. Setidak-tidaknya ada 
tiga ayat Al-Qur'an yang dengan tegas menyatakan bahwa 
manusia memasuki surga disebabkan oleh amalnya. Dalam hal 

ini digunakan kalimat  ِ (disebabkan oleh apa yang 

kamu lakukan). Ketiga ayat tersebut ialah: 

 

Diserukan kepada mereka, “Itulah surga yang telah diwariskan kepada-
mu, karena apa yang telah kamu kerjakan.” (al-A„r☼f/7: 43) 
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(yaitu) orang yang ketika diwafatkan oleh para malaikat dalam keadaan 
baik, mereka (para malaikat) mengatakan (kepada mereka), “Sal☼mun 
„alaikum, masuklah ke dalam surga karena apa yang telah kamu 
kerjakan.” (an-Na♥l/16: 32) 

 

Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan amal 
perbuatan yang telah kamu kerjakan. (az-Zukhruf/43: 72) 

Menyikapi hadis dan ayat di atas, terjadi polarisasi di 
antara dua kubu aliran teologi Islam. Kelompok Jab☼riyyah 
dengan memegangi hadis berpendapat bahwa amal manusia 
sama sekali bukan penyebab masuk surga. Sebaliknya kelom-
pok Qodariyyah beranggapan bahwa surga merupakan imbalan 
pengganti dari amal dan bahwasanya masuk surga adalah 
semata-mata karena amal.17 Kelompok terakhir ini berpegang 
teguh kepada ayat-ayat di atas dengan mengesampingkan hadis. 
Hal ini antara lain nampak dengan jelas pada pernyataan az-
Zamakhsyarī, seorang mufasir Mu„tazilah, ketika menafsirkan 
Surah al-A„r☼f/7: 43. Ia menulis: 

(Disebabkan apa yang kamu lakukan) berarti disebabkan amal-amal-
mu, bukan disebabkan karunia Allah sebagaimana dikatakan oleh 
kelompok pembawa kebatilan (al-mub•ilah). 

Dengan pernyataannya ini az-Zamakhsyarī secara se-
ngaja mengesampingkan hadis sahih yang dengan tegas menya-
takan bahwa masuk surga adalah disebabkan anugerah rahmat 
Allah. Bahkan ia menganggap bahwa golongan yang meme-
gangi hadis itu sebagai golongan pembawa kebatilan (al-
mub•ilah). 

Tentu saja pernyataan az-Zamakhsyarī ini mengundang 
reaksi dari pihak-pihak yang memercayai kebenaran hadis itu. 
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A♥mad bin al-Munayyir al-Iskandarī yang secara khusus menu-
lis kritik terhadap unsur-unsur ajaran Mu„tazilah dalam al-
Kasysy☼f melalui kitabnya al-In☺☼f fī m☼ Ta○ammanah al-Kasysy☼f 
minal-I„tiz☼l,19 memberikan reaksinya. Ia menulis bahwa yang 
dimaksud oleh az-Zamakhsyarī dengan golongan al-mub•ilah 
ialah golongan yang mendengarkan sabda nabi ☺allallāhu „alaihi 
wa sallam: 

.

20

Tidak seorang pun di antara kamu bisa masuk surga karena amalnya, 
melainkan karena karunia Allah dan rahmat-Nya. Ada sahabat yang 
bertanya: “Tidak pula engkau ya Rasulullah?” Rasul menjawab: 
“Tidak pula aku, kecuali kalau Allah menganugerahi aku dengan 
karunia dan rahmat-Nya.” (Riwayat Muslim dari Abū Hurairah) 

Mendengar sabda nabi itu, golongan ini berkata: 
“Sungguh benar Rasulullah dalam sabdanya. Mereka adalah 
golongan Ahlus-Sunnah. Ketika kepada mereka ditanyakan 
tentang pengertian firman Allah yang menyatakan bahwa surga 
itu diwariskan kepadamu disebabkan oleh apa yang kamu 
lakukan, mereka (Ahlus-Sunnah) menjawab: “Allah berkenan 
memberi anugerah dengan menjadikan surga sebagai balasan 
bagi amal perbuatan.” Hal itu merupakan bentuk karunia dan 
ramat-Nya, bukan karena hal itu merupakan hak si hamba yang 
wajib ditunaikan oleh Allah sebagaimana wajibnya menunaikan 
utang. Pengertian yang dikemukakan oleh Ahlus-Sunnah ini 
merupakan bentuk pengompromian di antara dua dalil (ayat 
dan hadis) yang sejalan dengan dalil akal bahwa mustahil bagi 
Allah untuk dibebani kewajiban apa pun. Dengan demikian, 
jelaslah bahwa label al-mub•ilah sangat tidak layak untuk dilekat-
kan kepada Ahlus-Sunnah. Justru sebaliknya, label itu sangat 
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layak untuk diberikan kepada kelompok orang yang mengaku 
memiliki hak untuk ditagih kepada Allah lantaran amal mereka, 
sementara Allah tidak memetik manfaat dari amal mereka. 
Mereka dengan beraninya mengatakan bahwa surga dan kenik-
matannya merupakan kapling yang menjadi hak mereka; bukan 
karena anugerah dan kemurahan Allah, melainkan karena itu 
sudah menjadi hutang yang harus dibayar oleh Allah. Di akhir 
uraiannya, Ibnu al-Munayyir melontarkan pernyataan: 

.

Coba perhatikan, manakah di antara kedua golongan itu (Ahlus 
Sunnah dan Mu„tazilah) yang paling berhak menyandang gelar al-
mub•ilah (kelompok pembawa kebatilan) dan as-salam (kelompok 
pembawa keselamatan). 

Komentar yang cukup keras terhadap penafsiran az-
Zamakhsyarī di atas dikemukakan pula oleh asy-Syauk☼nī dalam 
Fat♥ul-Qadīr. Setelah mengutip pernyatan az-Zamakhsyarī 
bahwa masuk surga adalah karena amal perbuatan, bukan 
karena anugerah, ia menuduh az-Zamakhsyarī sebagai orang 
yang miskin yang tidak memahami hadis Nabi yang sangat 
populer di atas. Selanjutnya ia menulis: 

 

.

Ditegaskannya suatu sebab tidak dengan sendirinya menafikan adanya 
sebab yang lain. Andaikata bukan karena anugerah Allah kepada sese-
orang yang berupa pemberian kemampuan untuk berbuat, niscaya tidak 
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akan terjadi amal perbuatan sama sekali. Andaikata anugerah Allah itu 
hanya dalam bentuk memberikan kemampuan, niscaya orang-orang yang 
berpendapat demikian merupakan golongan pengusung kebenaran 
(mu♥iqqah), bukan pengusung kebatilan (mub•ilah). Di dalam Al-Qur'an 
dinyatakan (yang demikian itu merupakan karunia dari Allah). Di 
dalam Al-Qur'an pula dinyatakan (Maka Dia akan memasukkan 
mereka dalam rahmat dan karunia dari-Nya). 

Terlepas dari reaksi keras Ibnu al-Munīr dan asy-
Syawk☼nī terhadap az-Zamakhsyarī di atas, para ulama telah 
berupaya mencari titik temu antara ayat dan hadis yang ter-
kesan kontradiktif itu. Rasyīd Ri○☼ misalnya menyatakan bahwa 
makna hadis itu ialah bahwasanya perbuatan manusia betapa-
pun besarnya tidak berhak untuk mendapatkan balasan surga 
semata-mata karena amal itu. Ia mendapatkan balasan surga itu 
karena rahmat dan karunia Allah, karena Allah telah memberi-
kan balasan yang besar atas amalan yang kecil. Dengan demi-
kian, masuk surga karena amal berarti masuk surga karena 
karunia Allah dan rahmat-Nya.23 

Pada bagian lain dari Tafsīr al-Man☼r, Rasyīd Ri○☼ meng-
ingatkan pula bahwa di samping anugerah Allah berupa balasan 
yang besar atas amal perbuatan yang kecil, anugerah Allah 
dapat berupa pula pemberian petunjuk dan kemampuan kepada 
seseorang untuk melakukan suatu amal perbuatan. Dengan 
demikian, tidak ada pertentangan (ta„☼ru○) antara ayat-ayat 
Al-Qur'an dan hadis Nabi.24 

Jauh sebelum tampilnya Rasyīd Rid☼, telah banyak 
ulama yang berusaha mendudukkan persoalan ini pada propor-
sinya. Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dalam kitabnya H☼dīl-Arw☼h il☼ 
Bil☼dil-Afr☼h, menegaskan bahwa sesungguhnya surga hanya 
bisa dimasuki dengan rahmat Allah, sedangkan amal perbuatan 
hamba secara berdiri sendiri tidak bisa membawa ke surga, 
walaupun ia menjadi penyebabnya. Oleh karena itulah, Allah 
menetapkan masuknya surga karena amal perbuatan dalam 



Kiat Menuju Surga                                                      469 

firman-Nya ( ), sementara Nabi menafikan masuk-

nya surga karena amal perbuatan dalam sabdanya (

. Maka tidak ada pertentangan antara kedua hal 

itu.25 
Cara kompromi seperti tersebut di atas sangatlah tepat, 

sebab apabila kita terlalu memutlakkan kedudukan amal per-
buatan manusia sebagai sebab satu-satunya bagi manusia untuk 
masuk surga, berarti kita telah membebani Allah dengan kewa-
jiban. Seperti dikatakan oleh an-Nawawī, menurut mazhab 
Ahlus-Sunnah tidak ada suatu kewajiban pun yang dibebankan 
kepada Allah. Mahatinggi Allah dari kemungkinan dibebani 
kewajiban. Bahkan alam semesta ini adalah milik-Nya. Dunia 
dan akhirat ada pada kekuasaan-Nya. Dia bisa melakukan apa-
pun yang Dia kehendaki. Andaikata Dia menyiksa orang-orang 
yang taat dan saleh secara keseluruhan dan memasukkan 
mereka ke neraka, maka itu merupakan bentuk keadilan-Nya. 
Demikian pula jika Dia memberikan penghargaan dan kenik-
matan serta memasukkan mereka ke surga, maka itu meru-
pakan bentuk anugerah dari-Nya. Andaikata Allah memberikan 
nikmat kepada orang-orang kafir dan memasukkan mereka ke 
surga, maka itu adalah hak-Nya. Akan tetapi Allah memberi-
tahu kita—dan pemberitahuan Allah pasti benar—bahwa Dia 
tidak akan melakukan hal itu, melainkan Dia akan mengampuni 
orang-orang mukmin dan memasukkan mereka ke surga karena 
rahmat-Nya; dan Dia akan menyiksa orang-orang munafik dan 
mengekalkan mereka di neraka sebagai manifestasi dari kea-
dilan-Nya.26 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penolakan 
terhadap pemahaman golongan Mu„tazilah yang antara lain 
diwakili oleh az-Zamakhsyarī dalam masalah ini berkait dengan 
etika manusia terhadap Allah. Apalagi sudah ada dalil yang 
dengan sangat jelas mengarahkan etika itu. Etika itu adalah 
seperti yang dikemukakan oleh ar-R☼fi‘ī: 
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Bahwa tidak seyogyanya bagi orang yang beramal untuk mengandalkan 
sepenuhnya kepada amalnya dalam rangka mencari keselamatan dan 
meraih derajat kemuliaan, karena ia bisa beramal itu hanyalah lantaran 
taufik petunjuk Allah. Ia bisa mampu meninggalkan maksiat hanyalah 
karena penjagaan Allah. Maka semua itu terjadi karena anugerah dan 
rahmat-Nya. 

Sikap yang dikemukakan para ulama Sunni di atas 
sangatlah penting untuk digarisbawahi. Dengan sikap ini manu-
sia dapat terhindar dari arogansi tentang kemampuan dirinya 
dalam mendekatkan diri kepada Allah, termasuk dalam usaha 
meraih pahala dan surga-Nya. Itulah antara lain maksud dari 
doa yang diajarkan Nabi kepada umatnya agar selalu meminta 
pertolongan Allah dalam melakukan amal-amal kebajikan. Di 
antara doa-doa itu ialah: 

Ya Allah, bantulah kami untuk dapat mengingat-Mu, bersyukur atas 
nikmat-Mu dan beribadah dengan baik kepada-Mu! (Riwayat al-
♦☼kim dari Abū Hurairah) 

Adanya bantuan dan pertolongan dari Allah sangat pen-
ting artinya, karena tanpa bantuan-Nya mungkin saja amal 
kebajikan yang kita lakukan tidak bisa optimal. Bahkan bukan 
suatu hal yang mustahil bahwa tanpa bantuan Allah suatu amal 
kebajikan tidak dapat terwujud sama sekali. Di sinilah penting 
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bagi manusia untuk menyadari keterbatasan dirinya dalam ber-
hadapan dengan Allah yang Mahamutlak dan Sempurna. 
 
C. Amal Saleh dalam Padanan dan Rinciannya 

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, iman dan amal 
saleh merupakan kunci pokok untuk membuka pintu surga. 
Khusus tentang iman sudah dijelaskan bahwa ia merupakan 
prasyarat utama bagi orang yang akan masuk surga. Demikian 
pula, pengertian iman yang komprehensif dan dinamis telah 
dikemukakan dalam pembahasan yang lalu. Yang perlu dipapar-
kan di sini ialah pengertian amal saleh yang memang sangat luas 
cakupannya. Seperti ditulis oleh Rasyīd Ri○☼, yang disebut amal 
saleh ialah amal-amal perbuatan yang dapat memperbaiki diri 
manusia dalam akhlaknya, adab sopan santunnya dan hal-ihwal
nya, baik secara pribadi maupun sosial (al-a„m☼l al-latī ta☺lu♥ bih☼ 
an-nufūs fī akhl☼qih☼ wa ☼d☼bih☼ wa a♥w☼lih☼ asy-syak☺iyyah wal-
ijtim☼„iyyah).29 

Dengan demikian, cakupan amal saleh adalah seluas 
cakupan ajaran Islam itu sendiri, yakni melaksanakan segala apa 
yang diperintahkan dan meninggalkan segala apa yang dilarang 
(imti♧☼lul-aw☼mir wa ijtin☼bun-naw☼hī). Oleh karenanya, dapat 
dipahami apabila dalam Al-Qur'an di samping surga itu dijan-
jikan kepada orang yang beriman dan beramal saleh, juga 
dijanjikan kepada orang-orang yang memiliki sifat-sifat yang 
sepadan dengan pelaku amal saleh, antara lain: 
1. Orang yang bertakwa seperti dalam firman Allah: 

 

Sesungguhnya orang yang bertakwa itu berada dalam surga-surga 
(taman-taman), dan (di dekat) mata air (yang mengalir). (al-♦ijr/15: 
45) 
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Ini adalah kehormatan (bagi mereka). Dan sungguh, bagi orang-orang 
yang bertakwa (disediakan) tempat kembali yang terbaik, (yaitu) surga 
„Adn yang pintu-pintunya terbuka bagi mereka. (☻☼d/38:49-
50)

 
Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam surga dan 
kenikmatan. (a•-◘ūr/52: 17) 

 

Sungguh, orang-orang yang bertakwa berada di taman-taman dan sungai-
sungai. (al-Qamar/54: 54) 
 
2. Orang yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, seperti dalam 

firman Allah: 

 

Barang siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia akan memasuk-
kannya ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; tetapi 
barang siapa berpaling, Dia akan mengazabnya dengan azab yang pedih. 
(al-Fat♥/48: 17) 

 
Itulah batas-batas (hukum) Allah. Barang siapa taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya, Dia akan memasukkannya ke dalam surga-surga yang 
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mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Dan 
itulah kemenangan yang agung. (an-Nis☼'/4: 13) 

Penegasan bahwa masuk surga merupakan suatu keme-
nangan yang besar (al-fauz al-„a♂īm) diulang sebanyak belasan 
kali di dalam Al-Qur'an,30 antara lain dalam firman Allah: 

 

Allah telah menyediakan bagi mereka surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang agung. 
(at-Taubah/9: 89) 

 

Allah berfirman, “Inilah saat orang yang benar memperoleh manfaat dari 
kebenarannya. Mereka memperoleh surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah rida 
kepada mereka dan mereka pun rida kepada-Nya. Itulah kemenangan 
yang agung.” (al-M☼'idah/5: 119) 

 
(Ingatlah) pada hari (ketika) Allah mengumpulkan kamu pada hari 
berhimpun, itulah hari pengungkapan kesalahan-kesalahan. Dan barang 
siapa beriman kepada Allah dan mengerjakan kebajikan niscaya Allah 
akan menghapus kesalahan-kesalahannya dan memasukkannya ke dalam 
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surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang agung. (at-Tag☼bun 
/64: 9) 
 
3. Orang yang takut kepada kebesaran Allah dan mampu 

mengendalikan nafsu, Allah berfirman: 

 

Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan 
menahan diri dari (keinginan) hawa nafsunya, maka sungguh, surgalah 
tempat tinggal(nya). (an-N☼zi‘☼t/79: 40-41) 
 
4. Orang yang teguh pendirian (istiqamah). Allah berfirman: 

 
Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan kami adalah Allah” 
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat-
malaikat akan turun kepada mereka (dengan berkata), “Janganlah 
kamu merasa takut dan janganlah kamu bersedih hati; dan bergembira-
lah kamu dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan kepadamu.” 
(Fu☺☺ilat/41: 30) 

Ayat ini mengingatkan kita kepada sebuah hadis yang 
menceriterakan dialog Nabi dengan salah seorang sahabatnya 
yang bertanya tentang apa yang harus ia lakukan sebagai seo-
rang muslim. Nabi menjawab: 

Katakanlah: “aku beriman”. Kemudian istiq☼mahlah! (Riwayat Mus-
lim, A♥mad, at-Tirmi♣ī, an-Nas☼'ī dan Ibnu M☼jah dari Sufy☼n 
bin ‘Abdull☼h a♧-♨aqafī) 
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5. Orang yang berjihad di jalan Allah dalam pengertiannya 

yang komprehensif. Allah berfirman: 

 

Wahai orang-orang yang beriman! Maukah kamu Aku tunjukkan 
suatu perdagangan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang 
pedih? (Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berji-
had di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi 
kamu jika kamu mengetahui, niscaya Allah mengampuni dosa-dosamu 
dan memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, dan ke tempat-tempat tinggal yang baik di dalam surga 
„Adn. Itulah kemenangan yang agung. (a☺-☻aff/61: 10-12) 

Apabila kelima kelompok ayat di atas dapat dianggap 
mewakili konsep-konsep umum yang sepadan dengan konsep 
amal saleh dalam mengantarkan manusia ke surga, maka ter-
dapat pula ayat-ayat yang berisi rincian amal saleh yang juga 
membawa pelakunya ke surga, antara lain, firman Allah: 
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Sungguh beruntung orang-orang yang beriman, (yaitu) orang yang 
khusyuk dalam salatnya, dan orang yang menjauhkan diri dari (per-
buatan dan perkataan) yang tidak berguna, dan orang yang menunaikan 
zakat, dan orang yang memelihara kemaluannya, kecuali terhadap istri-
istri mereka atau hamba sahaya yang mereka miliki; maka sesungguhnya 
mereka tidak tercela. Tetapi barang siapa mencari di balik itu (zina, dan 
sebagainya), maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas. 
Dan (sungguh beruntung) orang yang memelihara amanat-amanat dan 
janjinya, serta orang yang memelihara salatnya. Mereka itulah orang 
yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi (surga) Firdaus. 
Mereka kekal di dalamnya. (al-Mu'minūn/23: 1-11) 

Firman Allah di atas senada pula dengan firman Allah 
yang juga memaparkan sebagian rincian amal saleh yang 
mengantarkan manusia ke surga yang terdapat dalam Surah al-
Ma‘☼rij. Allah berfirman: 
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Sungguh, manusia diciptakan bersifat suka mengeluh. Apabila dia 
ditimpa kesusahan dia berkeluh kesah, dan apabila mendapat kebaikan 
(harta) dia jadi kikir, kecuali orang-orang yang melaksanakan salat, 
mereka yang tetap setia melaksanakan salatnya, dan orang-orang yang 
dalam hartanya disiapkan bagian tertentu, bagi orang (miskin) yang 
meminta dan yang tidak meminta, dan orang-orang yang mempercayai 
hari pembalasan, dan orang-orang yang takut terhadap azab Tuhannya, 
sesungguhnya terhadap azab Tuhan mereka, tidak ada seseorang yang 
merasa aman (dari kedatangannya), dan orang-orang yang memelihara 
kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri mereka atau hamba sahaya 
yang mereka miliki maka sesungguhnya mereka tidak tercela. Maka 
barangsiapa mencari di luar itu (seperti zina, homoseks dan lesbian), 
mereka itulah orang-orang yang melampaui batas. Dan orang-orang yang 
memelihara amanat dan janjinya, dan orang-orang yang berpegang teguh 
pada kesaksiannya, dan orang-orang yang memelihara salatnya. Mereka 
itu dimuliakan di dalam surga. (al-Ma‘☼rij/70: 19-35) 

Apa yang dipaparkan dalam kedua kelompok ayat di 
atas (Surah al-Mu'minūn dan Surah al-Ma‘☼rij) hanyalah seba-
gian dari rincian sikap dan perilaku yang dicakup oleh istilah 
amal saleh yang memang sungguh sangat komprehensif. Rinci-
an amal kebajikan lainnya dapat ditemukan pada ayat-ayat lain 
dan hadis-hadis Nabi Muhammad ☺allallāhu „alaihi wa sallam. 
 
D. Masuk Surga tanpa Dihisab 

Sebagaimana telah dimaklumi, salah satu tahapan pen-
ting dalam kehidupan di akhirat kelak sebelum manusia mema-



478                                      Kiat Menuju Surga  

suki surga atau neraka ialah tahapan pemeriksaan atau 
perhitungan (♥is☼b). Justru karena adanya tahapan hisab inilah, 
hari Kiamat sering disebut dengan hari Hisab (yaumul-♥is☼b). Di 

dalam Al-Qur'an kata  disebut sebanyak 4 kali, yakni 

dalam Surah ☻☼d sebanyak 3 kali dan Surah G☼fir sebanyak 1 
kali.32 Sementara itu dalam Surah Ibr☼hīm disebut kalimat yaum 

yaqūmul-♥is☼b ( ) sebagai bagian dari doa Nabi 

Ibrahim: 

 

Ya Tuhan kami, ampunilah aku dan kedua ibu bapakku dan semua 
orang yang beriman pada hari diadakan perhitungan (hari Kiamat). 
(Ibr☼hīm/14: 41) 

Walaupun pada prinsipnya semua manusia akan melalui 
proses hisab di akhirat, namun sudah secara luas juga diketahui 
bahwa ada pihak-pihak tertentu yang diistimewakan Allah 
dengan masuk surga tanpa melalui proses hisab terlebih dahu-

lu/bi gair ♥is☼b ( ). Seperti dikatakan oleh Ibnu ♦azm, 

arwah para nabi dan syuhada disegerakan Allah untuk masuk 
ke surga, bahkan jauh sebelum datangnya hari Kiamat sesuai 
dengan penegasan ayat-ayat Al-Qur'an.33 Untuk para nabi, 
masalahnya sangat jelas, karena mereka adalah manusia-manu-
sia pilihan yang memang terpelihara dan terjaga (ma„☺ūm) dari 
kesalahan. Adapun tentang syuhada sesuai dengan penegasan 
Al-Qur'an, mereka tidaklah mati, melainkan tetap hidup di sisi 
Tuhan mereka di surga, seraya mendapatkan rezeki dari-Nya. 
Hanya saja, untuk para syuhada ada pengecualian, yakni syuha-
da' yang memiliki beban tanggungan hak-hak anak Adam, se-
perti utang-piutang, berbuat aniaya terhadap sesama manusia 
dan semacamnya. Mereka harus mempertanggungjawabkan 
terlebih dahulu hal-hal tersebut di hari hisab. Nabi bersabda: 
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Diampuni untuk orang yang syahid segala dosa kecuali utang. (Riwayat 
Muslim dari „Abdull☼h bin „Amru bin al-‘Ā☺) 

Seperti ditegaskan oleh al-Qur•ubī, kata utang (dain) 
dalam hadis ini tidak hanya terbatas pada hutang harta. Ia 
mencakup pengertian hak-hak kemanusiaan yang lain (♥uqūqul-
☼damiyyīn).35 

Dalam kaitannya dengan pihak-pihak di luar para nabi 
dan syuhada dari kalangan umat Muhammad, Al-Qur'an sama 
sekali tidak menyebutnya. Dengan menelusuri penggunaan kata 

 yang disebut sebanyak 7 kali di dalam Al-Qur'an, 

tidak kita jumpai sekalipun kata itu digunakan dalam konteks 
masuk surga, melainkan dalam konteks pemberian rezeki dan 
pahala.36 Dalam konteks pemberian rezeki, antara lain Allah 
berfirman: 

 

Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehen-
daki tanpa perhitungan. (Āli ‘Imr☼n/3: 37) 

Adapun dalam konteks pemberian pahala, Allah berfir-
man:

 

Hanya orang-orang yang bersabarlah yang disempurnakan pahalanya 
tanpa batas. (az-Zumar/39: 10) 

Mengingat kenyataan tidak adanya ayat Al-Qur'an yang 
menyebut adanya orang yang masuk surga tanpa dihisab seperti 
yang kami tegaskan di atas, dapat dipahami apabila para ulama 
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yang menulis bab atau pasal tentang orang yang masuk surga 
tanpa hisab, seperti Ibnul-Qayyim37 dan al-Qur•ubī38 sama 
sekali tidak menyebut satu pun ayat Al-Qur'an sebagai dalil 
penetapan adanya orang yang masuk surga tanpa dihisab. Bah-
kan M. Fu'☼d ‘Abdul-B☼qī memberi judul salah satu bab dalam 
kitabnya al-Lu'lu' wal-Marj☼n dengan: 

.

Bab tentang dalil masuknya beberapa kelompok kaum muslim ke surga 
tanpa dihisab dan disiksa. 

Ternyata ia tidak menyebut ayat sama sekali sebagai 
dalil, melainkan langsung membawakan beberapa hadis. 

Walhasil, masalah adanya pihak yang masuk surga tanpa 
dihisab, sepenuhnya didasarkan kepada hadis, dalam arti bahwa 
di dalam beberapa hadis telah datang beberapa pengecualian 
dari prinsip umum berlakunya hisab atas semua manusia. 
♦usain Afandī al-Jir menyatakan: 

.

Dan hisab itu berlaku untuk orang-orang mukmin dan kafir. Dikecua-
likan dari hisab itu orang-orang yang dikecualikan oleh beberapa hadis. 

Di antara hadis-hadis tentang adanya pihak-pihak yang 
masuk surga tanpa dihisab dari kalangan umat Muhammad, 
yang paling sahih ialah hadis riwayat al-Bukh☼rī dan Muslim 
(muttafaq „alaih) dari Ibnu „Abb☼s yang menceritakan: 
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Pada suatu hari Rasulullah keluar menemui kami, lalu berkata: 
“Diperlihatkan kepadaku umat-umat terdahulu. Maka seorang nabi 
melintas bersama seorang pengikutnya, seorang nabi bersama dua orang, 
seorang nabi bersama sekelompok orang dan seorang nabi tanpa didam-
pingi satu orang pun; dan aku lihat sejumlah besar orang menutupi 
cakrawala, maka aku berharap itulah umatku. Tapi dikatakan bahwa 
mereka itu adalah Musa dan kaumnya. Lalu dikatakan kepadaku: 
“Lihatlah!” Maka aku lihat sejumlah besar orang menutupi cakrawala. 
Lalu dikatakan kepadaku: “Perhatikan ini dan itu!” Maka aku lihat 
sejumlah besar orang menutupi cakrawala. Lalu dikatakan: “Itulah 
umatmu.” Bersama mereka ada 70.000 orang yang masuk surga tanpa 
dihisab. Ibnu „Abb☼s berkata: “orang-orang membubarkan diri, semen-
tara Rasulullah belum menjelaskan lebih lanjut kepada mereka. Maka 
para sahabat Nabi berdiskusi tentang hal itu.” Mereka berkata: 
“Adapun kita, tipis kemungkinannya, karena kita lahir dalam kemusy-
rikan namun kita beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Akan tetapi 



482                                      Kiat Menuju Surga  

mereka itu adalah anak-anak kita.” Maka berita tentang diskusi itu 
sampai kepada Nabi. Lalu Nabi bersabda: “Mereka adalah orang yang 
tidak meramal nasib dengan burung, tidak minta diruqyah dan tidak 
berobat dengan menggunakan besi panas. Mereka tawakkal sepenuhnya 
kepada Tuhan mereka.” Lalu „Uk☼syah bin Mi♥☺an berdiri seraya 
bertanya: “Apakah di antara mereka itu ada saya ya Rasul?” Rasul 
menjawab: “ya.” Lalu seseorang yang lain berdiri dan bertanya: “Apa-
kah di antara mereka ada saya?” Rasul menjawab: “Pertanyaanmu 
telah didahului oleh „Uk☼syah.” (Riwayat al-Bukh☼rī dan Muslim 
dari Ibnu „Abb☼s) 

Berdasarkan hadis di atas, ada tiga sifat yang harus 
dipenuhi oleh orang-orang yang akan masuk surga tanpa hisab, 
yakni menjauhi ta•ayyur (meyakini nasib keberuntungan lewat 
burung seperti keyakinan masyarakat Jahiliyyah), menjauhi 
istirq☼' (meminta tolong untuk diruqyah) dan menjauhi iktiw☼' 
(berobat dengan besi panas). Orang yang menjauhi ketiga hal 
tersebut berarti telah sempurna ketawakalannya kepada Allah. 
Di sini perlu ada catatan untuk menghindari kesalahpahaman 
tentang ruqyah dan kayy. Ruqyah yang berarti pengobatan de-
ngan doa, dan semacamnya pada dasarnya boleh. Ia menjadi 
haram kalau mengandung unsur kemusyrikan seperti ditegas-
kan al-Qur•ubī dengan mengutip sabda Nabi kepada keluarga 
'Amr bin ♦azm: 

.

Tidak ada salahnya melakukan ruqyah, sepanjang tidak mengandung 
kemusyrikan. 

Adapun mengenai kayy (pengobatan dengan besi pa-
nas), menurut al-Qur•ubī, terdapat banyak riwayat yang ber-
beda-beda yang menceriterakan bahwa Nabi dan beberapa 
orang sahabat melakukannya.43 Dengan demikian, kayy yang 
harus dihindari di sini ialah kayy seperti yang dipraktekkan 
masyarakat Jahiliyyah yakni yang dibumbui dengan keyakinan 
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yang salah tentang penyembuhan oleh api, yang dalam ungka-
pan M. Fuad ‘Abdul-B☼qī disebut sebagai mu„taqidī asy-syif☼' al-
kayy kal-J☼hiliyyah.44 

Pada akhirnya—seperti disimpulkan oleh Ibnul-
Qayyim—hadis di atas menekankan suatu sifat yang harus 
dimiliki oleh orang yang berhak masuk surga tanpa dihisab. 
Sifat itu ialah membuktikan kebenaran tauhid dan member-
sihkannya dari noda-noda syirik (ta♥qīqut-tau♥īd wa tajrīduh).45 
Mereka yang memiliki tauhid yang mantap yang tawakal 
sepenuhnya kepada Allah, menurut hadis nabi yang tersebut 
di atas, berhak masuk surga tanpa melalui proses hisab. 
 
E. Kesimpulan  

Dari paparan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 
prasyarat utama untuk masuk surga adalah iman. Iman yang 
sempurna akan menggerakkan dan mengarahkan orang yang 
beriman untuk melakukan berbagai kebajikan (amal saleh). 
Kendati amal saleh sangat penting dalam membawa manusia 
ke surga, namun amal saleh tidaklah berdiri sendiri. Ia 
memerlukan anugerah dan rahmat dari Allah untuk dapat 
terwujud dengan baik dan sempurna. Keyakinan seperti ini 
sangat dibutuhkan oleh manusia, agar terhindar dari arogansi 
dan rasa percaya diri yang berlebihan tentang amal kebajikan 
yang dilakukannya. Manusia tidak mungkin dapat mengukir 
prestasi dalam hidupnya kecuali dengan bimbingan dan 
bantuan Allah yang Mahakuasa. Wall☼hu a„lam bi☺-☺aw☼b [] 
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12 Muslim bin al-♦ajj☼j an-Nais☼būrī, ☻a♥ī♥ Muslim, (Bandung: Dah-
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13 Mu♥ammad Fu'☼d ‘Abdul-B☼qī, al-Lu'lu', Juz I, h. 40. 
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„Uyūn al-Aq☼wīl fī Wujū♥it-Ta'wīl, (Beirut: D☼rul-Ma‘rifah, t.t.), Juz II, h. 80. 
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(Beirut: D☼rul-Fikr, t.t.), Juz II, h. 87. 
32 Mu♥ammad Fu'☼d ‘Abdul-B☼qī, al-Mu„jam, h. 201. 
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